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1. Haji Abdurkarim Oei (Oei Tjen Hien) 
 
Ia dikenal dengan nama Haji Abdurkarim, seorang tokoh Muhammadiyah mantan anggota Parlemen 
RI dan mendirikan organisasi etnis Tionghoa Islam dengan nama Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia/PITI. Pada tahun 1967-1974 ia menjadi anggota Pimpinan Harian Masjid Istiqlal Jakarta 
yang diangkat oleh Presiden RI, menjadi anggota Dewan Panyantun BAKOM PKAB, dan anggota 
Pengurus Majelis Ulama Indonesia Pusat. 
 
Ia lahir tahun 1905 di Padang Panjang dengan nama Oei Tjen Hien. Setelah lulus sekolah dasar 
kemudian mengikuti berbagai kursus, lalu bekerja sebagai pedagang hasil bumi. Disamping itu ia 
juga sebagai pandai emas, lalu ia pindah ke Bengkulu. Mula-mula ia mempelajari berbagai agama 
melalui bacaan buku, majalah dan suka bergaul dengan para pemeluk agama. Setelah mendapatkan 
pengetahuan dan keyakinan yang mantap, akhirnya dia yakin benar dan penuh kesadaran pada 
umur 20 tahun lalu masuk Islam.  
 
Ia aktif di Muhammadiyah sampai tahun 1932 dan dalam kegiatan ini lalu kenal dengan Prof. Dr. 
HAMKA. Pergaulannya semakin luas dan pengalamannyapun semakin tambah lalu pada tahun 1961 
beliau membentuk organisasi Islam bernama Persatuan Islam Tionghoa Indonesia/PITI. Organisasi 
ini sebenarnya merupakan gabungan dari dua organisasi yang sejenis sebelumnya yakni Persatuan 
Islam Tionghoa dan Persatuan Tionghoa Islam. Dalam perkembangan selanjutnya, maka organisasi 
PITI ini berubah menjadi Pembina Iman Tauhid Islam. 
 
Dalam dunia bisnis, dia dikenal sebagai seorang etnis yang ulet dan memegang berbagai jabatan 
penting antara lain; Komisaris Utama BCA, Direktur Utama Asuransi Central Asia, Direktur PT Mega, 
Direktur Utama Pabrik Kaos Aseli 777, dan Direktur Utama Sumber Bengawan Mas. Sebagai 
seorang muslim yang taat dia selalu menghitung dengan teliti jumlah kekayaannya untuk dikeluarkan 
zakatnya. Pak Oei dikenal pula dengan si Baba (atau Babadek menurut orang Bengkulu) juga akrab 
dengan Bung Karno (Presiden I RI). Suatu ketika di Bengkulu, Pak Oei akan melakukan kunjungan 
ke cabang-cabang Muhammadiyah dengan mobil yang dikemudikan oleh seorang sopir. Mobil itu 
berjalan pelan-pelan karena di belakang ada Bung Karno yang sedang bersepeda sambil 
berbincang-bincang dengan Pak Oei. Sesampai di atas kota kedua sahabat karib itu berpisah, dan 
Bung Karno bersepeda kembali ke kota dan Pak Oei melanjutkan perjalanan ke daerah-daerah. 
 
Haji Abdulkarim Oei sebagai salah seorang pionir keturunan Tionghoa yang aktif dalam upaya 
pembauran. Hal ini dia buktikan dengan kesadarannya menjadi warganegara Indonesia yang 
otomatis harus keluar dari hidup menyendiri di lingkungan etniknya. Ke Islamannya membawa Oei 
otomatius ke pola hidup baru ini. Dan keakrabannya dengan sejumlah tokoh seperti Buya Hamka 
akan lebih memotivasi Pak Oei dalam menggerakkan Muhammadiyah dan memperkuat upaya 
pembauran. Buya Hamka sendiri pernah menyatakan tentang diri Pak Oei ini dalam brosur "Dakwah 
dan Asimilasi" tahun 1979 "Dalam tahun 1929 mulailah saya berkenalan dekat dengan seorang 
muslim yang membaurkan dirinya ke dalam gerakan Muhammadiyah dan langsung diangkat oleh 
masyarakat Muhammadiyah di tempat tinggalnya, yaitu Bengkulu.  
 
Ia menjadi Konsul Muhammadiyah Daerah tersebut sekarang namanya lebih terkenal dengan 
sebutan Bapak Haji Abdulkarim Oei. Telah 50 tahun kami berkenalan, sama faham, sama pendirian 
dan sama-sama bersahabat karib dengan Bung Karno. Persahabatan Saudara H. Abdulkarim 
dengan Bung Karno itu sangatlah menguntungkan bagi jiwa H. Abdulkarim sendiri". Di samping dia 
menjadi seorang muslim yang taat, diapun dipupuk, diasuh dan akhirnya menjadi Nasionalis 
Indonesia sejati. Semasa pendudukan Jepang H. Abdulkarim diangkat sebagai Dewan Penasehat 
Jepang (Chuo Sangi Kai). Pada masa kemerdekaan ia diangkat sebagai KNI Bengkulu dan sebagai 
anggota DPR mewakili golongan minoritas. Dalam kepartaian dia memilih Partai Muslimin 
Indonesia/PARMUS sebagai wadah perjuangannya. 
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Pada tahun 1982 riwayat hidupnya yang berjudul "Mengabdi Agama, Nusa dan Bangsa" terbitan PT 
Gunung Agung Jakarta itu ditarik dari peredaran karena dinilai merugikan pihak-pihak tertentu. 
Bersama dengan Yunus Yahya, Oei melakukan pembinaan agama Islam kepada warga keturunan. 
Yunus Yahya nama aslinya adalah Lauw Chuan Tho termasuk tokoh pembaruan dari kalangan Cina 
Muslim di Indonesia dan pernah sekolah di Sekolah Tinggi Ekonomi Rotterdam Belanda. Ia masuk 
Islam tahun 1979 dan diangkat sebagai Pengurus Majelis Ulama Indonesia tingkat nasional sejak 
1980-1985. 
 
Haji Abdulkarim Oei Tjen Hien meninggal dunia pada hari Jum`at dini hari tanggal 14 Oktober 1988 
dalam usia 83 tahun karena sakit tua dengan beberapa komplikasi. Jenazahnya dimakamkan di 
Taman Pemakaman Umum Tanah Kusir Jakarta dekat makam isterinya Maimunah Mukhtar yang 
meninggal tahun 1984 dengan meninggalkan 5(lima) putra-putri dan beberapa cucu. 
 
Sumber : www.mualaf.com  

http://www.mualaf.com/
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2. Abdullah Battersbey, (Mayor Tentara Inggris) 
  
Beberapa tahun yang lalu (saat tulisan ini dimuat, ed), dalam waktu paling kurang dari seperempat 
abad, adalah kebiasaan saya sehari-hari bepergian sepanjang jalan air Burma dengan menggunakan 
sampan. Pengemudinya seorang Muslim, bernama Syekh Ali dari Chitagong, Bangladesh. Dia 
seorang jurumudi yang mahir dan berpegang kepada ajaran-ajaran agamanya secara ikhlas, tekun 
melakukan sembahyang pada waktunya. Ketaqwaannya tidak hanya menimbulkan rasa hormat saja 
pada saya, tapi malahan mempengaruhi perhatian saya terhadap agama yang mampu menguasai 
orang ini dan menjadikannya orang yang setia/taqwa. Di sekitar tempat tinggal saya ada beberapa 
orang Burma Buddhist yang juga menunjukkan kesetiaannya, bahkan kadang-kadang mereka itu --
sebagaimana yang saya saksikan-- termasuk penghuni bumi yang paling banyak kebaikan dan 
pengorbanannya. Akan tetapi bagi saya jelas adanya kekurangan dalam peribadatan mereka. Saya 
tahu bahwa mereka melakukan sembahyang di pagoda, karena saya melihat mereka berkumpul 
sambil duduk bersimpuh di sans dengan mengucapkar, bacaan-bacaan sembahyang mereka, 
Buddham saranam gaccami, Dharma saranam gaccami, Sanghan saranam gaccami. 
 
Mereka mengatakan bahwa dengan begitu mereka telah mengikuti petunjuk-petunjuk Buddha 
sebagai hukum dan peraturan untuk meningkatkan kehidupan rohani mereka. Mereka tampak terlalu 
lugu, tidak bersemangat. Jauh berbeda dengan keadaan Syekh Ali pada waktu sembahyangnya. 
Saya mengajaknya berbicara sepanjang perjalanan kami pada jalur-jalur jalan air yang sempit itu. Dia 
tidak begitu baik berbicara selain tentang hal-hal yang memberikan dorongan bertaqwa pada jiwanya. 
Dia memang seorang model dari kekuatan inspirasi Islam. 
 
Saya telah membeli beberapa buah buku yang membahas sejarah Islam dan ajarannya. Saya juga 
sedapat mungkin mempelajari sejarah hidup (biografi) Nabi Muhammad s.a.w. dengan segala 
keberhasilannya yang besar-besar. Kadang-kadang saya juga berdiskusi mengenai beberapa 
masalah ini bersama sahabat-sahabat saya yang beragama Islam. Tapi kemudian perang dunia ke-I 
pecah, dan seperti juga banyak orang lain, saya ditugaskan pada Indian Army di Mesopotamia, 
sehingga saya terjauh dari negara-negara Buddhist dan saya bergaul dengan orang-orang Arab yang 
di kalangan mereka lahir seorang Rasul dan bahasa mereka menjadi bahasa Al-Qur'an. 
 
Kehidupan saya di tengah-tengah bangsa Arab itu menyebabkan bertambahnya perhatian saya 
terhadap Islam dan ajaran-ajarannya. Lalu saya belajar bahasa Arab dan bergaul lebih akrab dengan 
rakyat Arab. Saya kagum atas besarnya semangat mereka menyembah Allah, sampai akhirnya saya 
sendiri percaya atas ke-Esaan Tuhan, pada hal sejak kecil saya dididik untuk percaya kepada 
Trinitas. Sekarang jelas bagi saya bahwa yang benar Tuhan itu Unity bukan Trinitas. Laa llaaha 
illallah. Saya ingin mengumumkan diri saya sebagai orang Islam. Kenyataannya, walaupun saya 
sama sekali sudah tidak lagi suka datang ke gereja dan sekali-sekali mengunjungi mesjid-mesjid 
manakala menjalankan tugas resmi saya sebagai opsir polisi, hanya sewaktu saya datang ke 
Palestina sajalah, yakni antara tahun 1935 dan 1942 saya menemukan keberanian untuk secara 
resmi mengumumkan bahwa saya telah masuk Islam, agama yang telah saya pilih beberapa tahun 
lamanya. 
 
Adalah hari besar dalam sejarah hidup saya, ketika saya mengumumkan keIslaman saya di 
Mahkamah Syar'iyyah Kota Yerusalem yang dikenal di kalangan bangsa Arab dengan nama Al-Quds 
atau Baitul-Mukaddas. Waktu itu saya adalah Kepala Staf Umum, dan pengumuman saya sebagai 
pemeluk Islam itu telah mengundang banyak reaksi yang kurang sedap. Sejak waktu itu saya telah 
hidup dan mempraktekkan kepercayaan sebagai orang Islam di Mesir dan kemudian di Pakistan. 
 
Islam adalah suatu agama persaudaraan terbesar sekitar 500 juta orang, dan mengikuti golongan ini 
berarti mengikuti petunjuk Allah. 
 
Kalau saya sekarang mengakui kebesaran Islam dan pada tahun-tahun terakhir ini menyerahkan 
tenaga untuk memajukan Islam dengan tulisan dan kehidupan saya, maka keutamaannya kembali 
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kepada itu orang pengemudi sampan yang ketaqwaannya telah membawa saya kembali kepada 
Allah dan Islam. Sesungguhnya kita semua lahir sebagai orang Islam, hanya saya sebagai manusia 
lemah telah tersesat jalan. 
 
Sekarang, alhamdulillah, saya telah menjadi seorang anggota persaudaraan besar Islam, dan 
manakala saya bersembahyang, saya merendahkan diri memohon kepada Allah untuk ruh 
pengemudi sampan yang miskin itu, yang ketaqwaannya telah mendorong saya menemukan jalan 
yang diilhami oleh akidahnya yang kuat dan mantap. 
 
Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. 
Yang Hidup, Yang Kekal dan Esa. 
Yang tidak diberatkan oleh sesuatu dan tidak pernah tidur.  
Kepunyaan-Nya sendirilah ke-Rajaan. 
Di langit dan di bumi. 
Pada-Nya tersimpan kunci-kunci alam gaib, 
tidak dicampuri yang lain. 
 
Dia melihat segala yang ada di bumi, di air dan di udara. Dia melihat setiap bunga yang berkembang 
dan setiap gelombang di semua lautan. 
 
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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3. Abdullah Uemura (Jepang) 
 
Dalam soal iman, Islam meletakkan titik berat pada ke-Esaan Allah s.w.t., kebangkitan dari alam 
kubur, kehidupan di akhirat dan perhitungan amal atau hisab, disamping segala sesuatu yang penting 
atau berguna untuk kemaslahatan hidup. Boleh dikatakan bahwa kebiasaan dan ketekunan dalam 
mencari keridlaan Allah s.w.t. itu dalam kenyataannya merupakan inti dari pada ajaran-ajaran Islam. 
Dan dalam pencarian saya akan kebenaran, ternyata saya menemukannya dalam Islam. 
 
Agama Kristen, atau lebih tegas Injil-Injilnya yang kita dapati sekarang itu tidak lagi sebersih pada 
waktu diturunkannya dari Allah s.w.t. Dia telah mengalami perubahan berkali-kali. Dengan demikian, 
maka tidaklah mungkin bisa dikatakan bahwa agama Kristen itu masih asli. Sedangkan Al-Qur'anul-
Karim diturunkan dari Allah s.w.t. dan selalu tetap seperti keadaannya semula, tanpa penggantian 
atau perubahan sedikitpun. Agama Kristen yang sampai kepada kita, tidak lagi dalam bentuk yang 
diturunkan dari Allah s.w.t. Dia hanya terdiri dari beberapa kalimat fatwa Jesus Kristus dan 
biografmya, dan kedudukan Kristus itu dalam agama Kristen sama seperti kedudukan Hadits dalam 
agama Islam. Dengan demikian, maka apa yang diwahyukan Allah dalam agama Kristen itu tidak 
langsung sampai kepada kita seperti halnya dalam agama Islam. 
 
Yang paling kacau dalam agama Kristen ialah ajaran Trinitas yang wajib diimani tanpa dapat 
dimengerti permasalahannya, karena tidak ada tafsirannya yang bisa diterima oleh akal pikiran. 
Disamping itu ada yang paling mengejutkan, yaitu bahwa pembebasan orang-orang yang berdosa itu 
ialah kematian yang abadi yang didalamnya termasuk orang-orang yang bukan Kristen, karena 
mereka itu dalam pandangan Kristen adalah orang-orang yang berdosa, karena mereka tidak 
percaya kepada ajaran-ajaran Kristen. Dan kalau orang-orang yang berdosa itu yakin atas abadinya 
kematian mereka, tentulah reaksi alaminya mereka akan tergelimang dalam segala keburukan dan 
kesenangan sekedar untuk memuaskan hawa nafsu mereka sebelum sampainya ajal, sebab 
kematian itu dalam pandangan mereka adalah penghabisan untuk selama-lamanya. 
 
Agama Buddha Mahayana Jepang adalah campuran antara agama Buddha Ortodox dan agama 
Buddha primitif. Buddha Mahayana serupa dengan Brahmana, dan ajaran-ajarannya jelas 
menunjukkan keingkarannya kepada Tuhan, karena Buddha tidak mengakui jiwa abadi atau Tuhan. 
Sedangkan agama Brahmans, walaupun dalam hal keingkarannya kepada Tuhan sudah jelas, tapi 
para pengikutnya tidak tahu hakikat Brahma yang sebenarnya. Mereka berusaha untuk 
meletakkannya dalam pengertian philosofis, dan dalam usahanya ini serta dalam penyelidikan 
mereka tentang hakikat kebenaran melalui penglihatan dan pendengaran, mereka tetap lebih suka 
menyembah makhluk ciptaan Tuhan, dari pada menyembah Tuhan itu sendiri. Hanya Islam-lah satu-
satunya agama yang menunjuki kita kepada Allah s.w.t., Tuhan Yang Hidup, Yang Memiliki segala 
urusan dan segala kekuasaan, yang bersih dari kebutuhan akan tempat, Yang tidak Melahirkan tidak 
dilahirkan, Yang memiliki Kerajaan di langit tujuh dan di bumi, Yang semua makhluk hanya tunduk 
kepada-Nya, hanya kepada-Nya semua makhluk pada takut, dan hanya kepada-Nyalah semua 
makhluk tunduk dan menyerah. 
 
Agama Shinto7 di Jepang kekurangan nilai keutamaan, karena Shintoisme itu tidak mementingkan 
akhlak atau moral secara khusus. Dalam Shintoisme, tuhan itu banyak, persis agama berhala yang 
membolehkan penyembahan beberapa patung berhala. 
 
Islamlah satu-satunya jawaban terhadap jeritan jiwa yang mencari jalan hidup yang rasional dan 
kebenaran. 
 
Catatan kaki: 
7 Agama Shinto tersiar di Jepang sampai tahun 1945. Sesudah itu padam. 
 
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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4. Abraham David Mandey : Pendeta yang Mendapat Hidayah Allah  
 
Barangkali tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa perjalanan hidupnya merupakan suatu kasus 
yang langka dan unik. Betapa tidak, Abraham David Mandey yang selama 12 tahun mengabdi di 
gereja sebagai "Pelayan Firman Tuhan ", istilah lain untuk sebutan pendeta, telah memilih Islam 
sebagai "jalan hidup" akhir dengan segala risiko dan konsekuensinya. Di samping itu, ia yang juga 
pernah menjadi perwira TNI-AD dengan pangkat mayor, harus mengikhlaskan diri melepas jabatan, 
dan memulai karir dari bawah lagi sebagai kepala keamanan di sebuah perusahaan swasta di 
Jakarta. - Cerita Beliau ini, - mohon maaf - tidak bermaksud untuk menjelek-jelekan Institusi tertentu 
karena apa yang telah terjadi Beliau terima dengan ikhlas dan tawakal, Beliau hanya ingin 
menceritakan proses bagaimana Beliau mendapat hidayah dan tantangannya sebagai mualaf - red. 
 
Saya terlahir dengan nama Abraham David di Manado, 12 Februari 1942. Sedangkan, Mandey 
adalah nama fam (keluarga) kami sebagai orang Minahasa, Sulawesi Utara. Saya anak bungsu dan 
tiga bersaudara yang seluruhnya laki-laki. Keluarga kami termasuk keluarga terpandang, baik di 
lingkungan masyarakat maupun gereja. Maklum, ayah saya yang biasa kami panggil papi, adalah 
seorang pejabat Direktorat Agraria yang merangkap sebagai Bupati Sulawesi pada awal revolusi 
kemerdekaan Republik Indonesia yang berkedudukan di Makasar. Sedangkan, ibu yang biasa kami 
panggil mami, adalah seorang guru SMA di lingkungan sekolah milik gereja Minahasa. 
 
Sejak kecil saya kagum dengan pahlawan-pahlawan Perang Salib seperti Richard Lion Heart yang 
legendaris. Saya juga kagum kepada Jenderal Napoleon Bonaparte yang gagah perwira. Semua 
cerita tentang kepahlawanan, begitu membekas dalam batin saya sehingga saya sering berkhayal 
menjadi seorang tentara yang bertempur dengan gagah berani di medan laga. 
 
Singkatnya, saya berangkat ke Jakarta dan mendaftar ke Mabes ABRI. Tanpa menemui banyak 
kesulitan, saya dinyatakan lulus tes. Setelah itu, saya resmi mengikuti pendidikan dan tinggal di 
asrama. Tidak banyak yang dapat saya ceritakan dari pendidikan militer yang saya ikuti selama 2 
tahun itu, kecuali bahwa disiplin ABRI dengan doktrin "Sapta Marga"-nya telah menempa jiwa saya 
sebagai perwira remaja yang tangguh, berdisiplin, dan siap melaksanakan tugas negara yang 
dibebankan kepada saya. 
 
Meskipun dipersiapkan sebagai perwira pada bagian pembinaan mental, tetapi dalam beberapa 
operasi tempur saya selalu dilibatkan. Pada saat-saat operasi pembersihan G-30S/PKI di Jakarta, 
saya ikut bergabung dalam komando yang dipimpin Kol. Sarwo Edhie Wibowo (almarhum). 
 
Setelah situasinegara pulih yang ditandai dengan lahirnya Orde Baru tahun 1966, oleh kesatuan saya 
ditugaskan belajar ke STT (Sekolah Tinggi Teologi) milik gereja Katolik yang terletak di Jalan 
Proklamasi, Jakarta Pusat. Di STI ini, selama 5 tahun (1966-1972) saya belajar, mendalami, 
mengkaji, dan diskusi tentang berbagai hal yang diperlukan sebagai seorang pendeta. Di samping 
belajar sejarah dan filsafat agama Kristen. STT juga memberikan kajian tentang sejarah dan filsafat 
agama-agama di dumia, termasuk studi tentang Islam. 
 
 
Menjadi Pendeta. 
 
Sambil tetap aktif d TNI-AD, oleh Gereja Protestan Indonesia saya ditugaskan menjadi Pendeta II di 
Gereja P***** (edited) di Jakarta Pusat, bertetangga dengan Masjid Sunda Kelapa. Di gereja inilah, 
selama kurang lebih 12 tahun (1972-1984) saya memimpin sekitar 8000 jemaat yang hampir 80 
persen adalah kaum intelektual atau masyarakat elit. 
 
Di Gereja P***** (edited) ini, saya tumpahkan seluruh pengabdian untuk pelayanan firman Tuhan. 
Tugas saya sebagai Pendeta II, selama memberikan khutbah, menyantuni jemaat yang perlu 
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bantuan atau mendapat musibah, juga menikahkan pasangan muda-mudi yang akan berumah 
tangga. 
 
Kendati sebagai pendeta, saya juga anggota ABRI yang harus selalu siap ditugaskan di mana saja di 
wilayah Nusantara. Sebagai perwira ABRI saya sering bertugas ke seluruh pelosok tanah air Bahkan, 
ke luar negeri dalam rangka tugas belajar dari markas, seperti mengikuti kursus staf Royal 
Netherland Armed Forces di Negeri Belanda. Kemudian, pada tahun 1969 saya ditugaskan untuk 
mengikuti Orientasi Pendidikan Negara-negara Berkembang yang disponsoni oleh UNESCO di Paris, 
Prancis. 
 
Dilema Rumah Tangga 
 
Kesibukkan saya sebagai anggota ABRI ditambah tugas tugas gereja, membuat saya sibuk luar 
biasa. Sebagaipendeta, saya lebih banyak memberikan perhatian kepada jemaat. 
Sementara,kepentingan pribadi dan keluarga nyaris tergeser. Istri saya, yang putri mantan Duta 
Besar RI di salah satu negara Eropa, sering mengeluh dan menuntut agar saya memberikan 
perhatian yang lebih banyak buat rumah tangga. 
 
Tetapi yang namanya wanita, umumnya lebih banyak berbicara atas dasar perasaan. Karena melihat 
kesibukan saya yang tidak juga berkurang, ia bahkan meminta agar saya mengundurkan diri dan 
tugas-tugas gereja, dengan alasan supaya lebih banyak waktu untuk keluarga. Tenth saja saya tidak 
dapat menerima usulannya itu. Sebagai seorang "Pelayan Firman Tuhan" saya telah bersumpah 
bahwa kepentingan umat di atas segalanya. 
 
Problem keluarga yang terjadi sekitar tahun 1980 ini kian memanas, sehingga bak api dalam sekam. 
Kehidupan rumah tangga saya, tidak lagi harmonis. Masalah-masalah yang kecil dan sepele dapat 
memicu pertengkaran. Tidak ada lagi kedamaian di rumah. Saya sangat mengkhawatirkan 
Angelique, putri saya satu-satunya. Saya khawatir perkembangan jiwanya akan terganggu dengan 
masalah yang ditimbulkan kedua orang tuanya. Oleh karenanya, saya bertekad harus merangkul 
anak saya itu agar ia mau mengerti dengan posisi ayahnya sebagai pendeta yang bertugas melayani 
umat. Syukur, ia mau mengerti. Hanya Angeliquelah satu-satunya orang di rumah yang menyambut 
hangat setiap kepulangan saya. 
 
Dalam kesunyian malam saat bebas dan tugas-tugas gereja, saya sering merenungkan kehidupan 
ramah tangga saya sendiri. Saya sering berpikir, buat apa saya menjadi pendeta kalau tidak mampu 
memberikan kedamaian dan kebahagiaan buat rumah tangganya sendiri. Saya sering memberikan 
khutbah pada setiap kebaktian dan menekankan hendaknya setiap umat Kristen mampu memberikan 
kasih kepada sesama umat manusia. Lalu, bagaimana dengan saya? 
 
Pertanyaan-pertanyaan seperti itu semakin membuat batin saya resah. Saya mencoba untuk 
memperbaiki keadaan. Tetapi, semuanya sudah terlambat. Istri saya bahkan terang terangan tidak 
mendukung tugas-tugas saya sebagai pendeta. Saya benar-benar dilecehkan. Saya sudah sampal 
pada kesimpulan bahwa antara kami berdua sudah tidak sejalan lagi. 
 
Lalu, untuk apa mempertahankan rumah tangga yang sudah tidak saling sejalan? Ketika niat saya 
untuk "melepas" istri, saya sampaikan kepada sahabat-sahabat dekat saya sesama pendeta, mereka 
umumnya menyarankan agar saya bertindak lebih bijak. Mereka mengingatkan saya, bagaimana 
mungkin seorang pendeta yang sering menikahkan seseorang, tetapi ia sendiri justru menceraikan 
istrinya? Bagaimana dengan citra pendeta di mata umat? Begitu mereka mengingatkan. 
 
Apa yang mereka katakan semuanya benar. Tetapi, saya sudah tidak mampu lagi mempertahankan 
bahtera rumah tangga. Bagi saya yang terpenting saat itu bukan lagi persoalan menjaga citra 
pendeta. Tetapi, bagaimana agar batin saya dapat damai. Singkatnya, dengan berat hati saya 
terpaksa menceraikan istri saya. Dan, Angelique, putri saya satu-satunya memilih ikut bersama saya. 
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Mencari Kedamaian 
 
Setelah kejadian itu, saya menjadi lebih banyak melakukan introspeksi. Saya menjadi lebih banyak 
membaca literatur tentang filsafat dan agama. Termasuk kajian tentang filsafat Islam, menjadi bahan 
yang paling saya sukai. Juga mengkaji pemikiran beberapa tokoh Islam yang banyak dilansir media 
massa.  
 
Salah satunya tentang komentar K.H. E.Z. Muttaqin (almarhum) terhadap krisis perang saudara di 
Timur Tengah, seperti diYerusalem dan Libanon. Waktu itu (tahun 1983), K.H.E.Z. Muttaqin 
mempertanyakan dalam khutbah Idul Fitrinya, mengapa Timur Tengah selalu menjadi ajang mesiu 
dan amarah, padahal di tempat itu diturunkan para nabi yang membawa agama wahyu dengan 
pesan kedamaian? 
 
Saya begitu tersentuh dengan ungkapan puitis kiai dan Jawa Barat itu. Sehingga, dalam salah satu 
khutbah saya di gereja, khutbah Idul Fitni K.H. E.Z. Muttaqin itu saya sampaikan kepada para jemaat 
kebaktian. Saya merasakan ada kekagetan di mata para jemaat. Saya maklum mereka terkejut 
karena baru pertama kali mereka mendengar khutbah dari seorang pendeta dengan menggunakan 
referensi seorang kiai Tetapi, bagi saya itu penting, karena pesan perdamaian yang disampaikan 
beliau amat manusiawi dan universal. 
 
Sejak khutbah yang kontroversial itu, saya banyak mendapat sorotan. Secara selentingan saya 
pemah mendengar "Pendeta Mandey telah miring." Maksudnya, saya dinilai telah memihak kepada 
salah satu pihak. Tetapi, saya tidak peduli karena yang saya sampaikan adalah nilai-nilai kebenaran. 
 
Kekaguman saya pada konsep perdamaian Islam yank diangkat oleh KH. E.Z. Muttaqin, semakin 
menarik saya lebih kuat untuk mendalami konsepsi-konsepsi Islam lainnya. Saya ibarat membuka 
pintu, lalu masuk ke dalamnya, dan setelah masuk, saya ingin masuk lagi ke pintu yang lebih dalam. 
Begitulah perumpamaannya. Saya semakin "terseret" untuk mendalami, konsepsi Islam tentang 
ketuhanan dan peribadahan 
 
Saya begitu tertarik dengan konsepsi ketuhanan Islam yang disebut "tauhid". Konsep itu begitu 
sederhana, lugas, dan tuntas dalam menjelaskan eksistensi Tuhan yang oleh orang Islam disebut 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Sehingga, orang yang paling awam sekalipun akan mampu 
mencemanya. Berbeda dengan konsepsi ketuhanan Kristen yang disebut Trinitas. Konsepsi ini begitu 
rumit, sehingga diperlukan argumentasi ilmiah untuk memahaminya. 
 
Akan halnya konsepsi peribadatan Islam yang disebut syariat, saya melihatnya begitu teratur dan 
sistematis. Saya berpikir seandainya sistemper ibadatan yang seperti ini benar benar diterapkan, 
maka dunia yang sedang kacau ini akan mampu di selamatkan. 
 
Pada tahun 1982 itulah saya benar-benar mencoba mendekati Islam. Selama satu setengah tahun 
saya melakukar konsultasi dengan K.H. Kosim Nurzeha yang juga aktif di Bintal (Pembinaan Mental) 
TNI-AD. Saya memang tidak ingin gegabah dan tergesa-gesa, karena di samping saya seorang 
pendeta, saya juga seorang perwira Bintal Kristen dilingkungan TNI-AD. Saya sudah dapat menduga 
apa yang akan terjadi seandainya saya masuk Islam. 
 
Tetapi, suara batin saya yang sedang mencari kebenaran dan kedamaian tidak dapat diajak berlama-
lama dalam kebimbangan. Batin saya mendesak kuat agar saya segera meraih kebenaran yang 
sudah saya temukan itu. 
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Oh, ya, di samping Pak Kosim Nurzeha, saya juga sering berkonsultasi dengan kolega saya di TNI-
AD. Yaitu, Dra. Nasikhah M., seorang perwira Kowad (Korps.Wanita Angkatan Darat) yang bertugas 
pada BAIS (Badan Intelijen dan Strategi) ABRI. 
 
Ia seorang muslimah lulusan UGM (Universilas Gajah Mada) Yogyakarta, jurusan filsafat. Kepadanya 
saya sering berkonsultasi tentang masalah-masalah pribadi dan keluarga. Ia sering memberi saya 
buku-buku bacaan tentang pembinaan pribadi dan keluarga dalam Islam. Saya seperti menemukan 
pegangan dalam kegundahan sebagai duda yang gagal dalam membina rumah tangganya. 
 
Akhirnya, saya semakin yakin akan hikmah dibalik drama rumah tangga saya. Saya yakin bahwa 
dengari jalan itu, Tuhan ingin membimbing saya ke jalan yang lurus dan benar. Saya bertekad, apa 
pun yang terjadi saya tidak akan melepas kebenaran yang telah saya raih ini. 
 
Akhimya, dengan kepasrahan yang total kepada Tuhan, pada tanggal 4 Mei 1984 saya 
mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat dengan bimbingan Bapak K.H. Kosim Nurzeha dan saksi 
Drs. Farouq Nasution di Masjid Istiqial. Allahu Akbar. Hari itu adalah hari yang amat bersejarah dalam 
hidup saya. Han saat saya menemukan diri saya yang sejati. 
 
 
Menghadapi Teror 
 
Berita tentang keislaman saya ternyata amat mengejutkan kalangan gereja, termasuk di tempat kerja 
saya di TNI-AD. Wajar, karena saya adalah Kepala Bintal (Pembinaan Mental)Kristen TNI-AD dan di 
gereja, saya adalah pentolan. Sejak itu saya mulai memasuki pengalaman baru, yaitu menghadapi 
tenor dan berbagai pihak. Telepon yang bernada ancaman terus berdening. Bahkan, ada 
sekelompok pemuda gereja di Tanjung Priok yang bertekad menghabisi nyawa saya, karena 
dianggapnya telah murtad dan mempermalukan gereja. 
 
Akan halnya saya, di samping menghadapi teror, juga menghadapi persoalan yang menyangkut 
tugas saya di TNI AD. DGI (Dewan Gereja Indonesia), bahkan menginim surat ke Bintal TNT-AD, 
meminta agar saya dipecat dan kedinasan dijajaran ABRl dan agar saya mempertanggungjawabkan 
perbuatan saya itu di hadapan majelis gereja. 
 
Saya tidak penlu menjelaskan secara detail bagaimana proses selanjutnya, karena itu menyangkut 
rahasia Mabes ABRI. Yang jelas setelah itu, saya menerima surat ucapan tenima kasih atas tugas-
tugas saya kepada negara, sekaligus pembebastugasan dan jabatan saya di jajaran TNT-AD dengan 
pangkat akhir Mayor.  
 
Tidak ada yang dapat saya ucapkan, kecuali tawakal dan ménerima dengan ikhlas semua yang 
tenjadi pada diri saya. Saya yakin ini ujian iman. 
 
Saya yang terlahir dengan nama Abraham David Mandey, setelah muslim menjadi Ahmad Dzulkiffi 
Mandey, mengalami ujian hidup yang cukup berat. Alhamdulillah, berkat kegigihan saya, akhirnya 
saya diterima bekerja di sebuab perusahaan swasta. Sedikit demi sedikit kanin saya terus menanjak. 
Setelah itu, beberapa kali saya pindah kerja dan menempati posisi yang cukup penting. Saya pennah 
menjadi Manajer Divisi Utama FT Putera Dharma. Pernah menjadi Personel/General Affairs Manager 
Hotel Horison, tahun 1986-1989, Dan, sejak tahun 1990 sampai sekarang saya bekerja di sebuah 
bank terama di Jakarta sebagai Safety & Security Coordinator. 
 
Kini, keadaan saya sudah relatif baik, dan saya sudah meraih semua kebahagiaan yang selama 
sekian tahun saya rindukan. Saya sudah tidak lagi sendiri, sebab Dra. Nasikhah M, perwira Kowad 
itu, kini menjadi pendamping saya yang setia, insya Allah selama hayat masih di kandung badan. 
Saya menikahinya tahun 1986. Dan, dan perikahan itu telah lahir seorarig gadis kedil yang manis dan 
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lucu, namariya Achnasya. Sementara, Angelique, putri saya dari istri pertama, sampai hari ini tetap 
ikut bersama saya, meskipun ia masih tetap sebagai penganut Protestan yang taat. 
 
Kebahagiaan saya semakin bertambah lengkap, tatkala saya mendapat kesempatan menunaikan 
ibadah haji ke Tanah Suci bersama istri tercinta pada tahun 1989. (Sumber : www.mualaf.com)  

http://www.mualaf.com/
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5. Al-Haj Lord Headly Al-Farooq, Seorang Bangsawan, Negarawan dan Pengarang 
 
Mungkin ada kawan-kawan saya yang mengira bahwa saya telah terpengaruh oleh orang-orang 
Islam. Dugaan itu tidak benar, sebab kepindahan saya kepada agama Islam adalah timbul dari 
kesadaran saya sendiri, hasil pemikiran saya sendiri. 
 
Saya telah bertukar pikiran dengan orang-orang Islam terpelajar tentang agama hanya terjadi 
beberapa minggu yang lalu. Dan perlu pula saya kemukakan bahwa saya sangat bergembira setelah 
ternyata bahwa semua teori dan kesimpulan saya persis seluruhnya cocok dengan Islam. 
 
Kesadaran beragama, sebagaimana yang ditegaskan oleh Al-Qur'an, harus timbul dari kebebasan 
memilih dan putusan yang spontan, dan tidak boleh ada paksaan. Mengenai hal ini, Jesus Al-Masih 
menyatakan kepada para pengikutnya: 
 
"Dan orang tidak akan dapat menerima kamu atau memperhatikan kata-kata kamu, apabila kamu 
meninggalkan dia." -- Injil Markus, VI, 2. 
Saya banyak mengetahui tentang aliran Protestan yang fanatik, yang berpendapat bahwa kewajiban 
mereka ialah mendatangi rumah-rumah orang Katolik Roma untuk mengusahakan supaya kawan-
kawan se-"kandang"-nya itu bertaubat. Tidak bisa diragukan lagi bahwa tindakan yarig menyolok ini, 
adalah suatu tindakan yang tidak jujur, bahkan setiap jiwa yang murni akan mengutuknya, karena hal 
itu dapat membangkitkan pertentangan-pertentangan yang menodai keluhuran agama. Maaf saya 
katakan, bahwa kebanyakan misi Nasrani juga telah mengambil langkah-langkah yang sama 
terhadap saudara-saudaranya yang memeluk agama Islam. Saya tidak habis pikir; mengapa mereka 
selalu berusaha memurtadkan orang-orang yang pada hakekatnya lebih dekat kepada ajaran Jesus 
yang sebenarnya dari pada mereka sendiri?! Saya katakan demikian, sebab dalam hal kebaikan, 
toleransi dan keluasan berpikir dalam akidah Islam lebih dekat kepada ajaran Kristus, dari pada 
ajaran-ajaran sempit dari Gereja-gereja Kristen sendiri. 
 
Sebagai contoh ialah Kredo Athanasia yang mengecam akidah Trinitas dengan keterangannya yang 
sangat membingungkan. Aliran ini yang sangat penting dan berperanan menentukan dalam salah 
satu ajaran pokok dari Gereja, menyatakan dengan tegas bahwa dia mewakili ajaran Katolik, dan 
kalau kita tidak percaya kepadanya, kita akan celaka selama-lamanya. Tapi kita diharuskan olehnya 
supaya percaya kepada akidah Trinitas. Dengan kata lain. Kita diwajibkan beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Pengasih dan Maha Agung, kemudian pada waktu yang sama kita diharuskan 
menutupinya dengan kezaliman dan kekejaman, seolah-olah kita menutupi manusia paling jahat. 
Sedangkan Allah swt. amat jauh dari kemungkinan bisa dibatasi oleh rencana manusia lemah yang 
mempercayai akidah Trinitas atau Tatslits. 
 
Masilh ada satu contoh lagi tentang kemauan berbuat baik. Saya pernah menerima surat --tentang 
kecenderungan saya kepada Islam-- dimana penulisnya menyatakan bahwa apabila saya tidak 
percaya kepada ke-Tuhan-an Yesus Kristus, saya tidak akan mendapat keselamatan. Pada hal soal 
ke-Tuhan-an Yesus itu menurut pendapat saya tidak sepenting soal: "Apakah Yesus Kristus telah 
menyampaikan Risalah Tuhan kepada manusia atau tidak?" Jika saya meragukan soal ini, pastilah 
pikiran saya akan tergoncang. Akan tetapi, alhamdulillah, saya tidak ragu-ragu sedikitpun, dan saya 
harap bahwa kepercayaan saya kepada Yesus dan segala ajarannya tetap kuat seperti keyakinan 
setiap orang Islam atau setiap pengikut Yesus Kristus. Sebagaimana yang sering saya kemukakan 
bahwa agama Islam dan agama Kristen yang diajarkan oleh Yesus sendiri, adalah laksana dua 
saudara sepupu. Antara kedua agama itu hanya berbeda dengan adanya dogma-dogma dan 
tatacara yang mungkin tidak diperlukan. 
 
Sekarang ini manusia sudah mulai menjurus kepada ketiadaan iman kepada Allah s.w.t. manakala 
mereka diminta supaya percaya kepada dogma-dogma dan kepercayaan-kepercayaan yang 
berpandangan sempit, dan dalam waktu yang bersamaan manusia haus kepada suatu agama yang 
dapat berbicara kepada akal dan athifah (sentiment) kemanusiaan. 
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Siapakah yang pernah mendengar bahwa seorang Muslim menjadi seorang atheist? Memang 
mungkin ada beberapa kejadian, tapi saya sangat meragukannya. Saya tahu ada beribu-ribu orang 
pria dan wanita, yang dalam hatinya adalah Muslim, akan tetapi secara biasa mereka tidak berani 
mengemukakan isi hatinya secara terang-terangan, dengan maksud supaya bisa menghindari 
gangguan-gangguan dan kesulitan-kesulitan yang akan dialami kalau mereka menyatakan ke-
Islamannya secara terbuka. Justru saya sendiri mengalami yang demikian itu selama 20 tahun dalam 
keimanan saya secara terang-terangan yang telah menyebabkan hilangnya pikiran baik dari teman-
teman saya. 
 
Saya telah menerangkan alasan-alasan saya, mengapa saya menghormati ajaran-ajaran Islam, dan 
saya umumkan bahwa saya sendiri telah memeluk Islam lebih baik dari pada sewaktu saya masih 
seorang Kristen. Saya hanya bisa mengharap bahwa kawan-kawan saya mau mengikuti contoh ini 
yang saya tahu adalah suatu contoh yang baik, yang akan membawa kebahagiaan kepada setiap 
orang yang memandang langkah hidup saya sebagai suatu kemajuan dan jauh dari bersifat 
bermusuhan terhadap agama Kristen. 
 
Tentang Pengarang : Lord Headly Al-Farooq 
Lord Headly Al-Farooq dilahirkan pada tahun 1855. Beliau adalah seorang bangsawan Inggris, 
negarawan dan pengarang. Belajar pada Universitas Cambridge dan menjadi seorang bangsawan 
pada tahun 1877, mengabdikan diri dalam kemiliteran dengan pangkat Kapten, dan terakhir sebagai 
Letnan Kolonel dalam Batalion IV Infanteri di North Minister Fusilier. Walaupun beliau seorang 
insinyur, beliau berkecimpung juga dalam bidang kesusastraan. Beliau pernah menjabat sebagai 
Redaktur s.k. "Salisbury Journal" dan banyak mengarang buku-buku, dan yang paling terkenal ialah 
"A Western Awakening to Islam". 
 
Beliau telah menyatakan ke-Islaman-nya pada tanggal 16 Nopember 1913 dan berganti nama 
menjadi Syaikh Rahmatullah Al-Farooq. Beliau banyak melakukan perjalanan, dan pernah 
mengunjungi India pada tahun 1928. 
 
 
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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6. Ali Muhammad Mori (Tokoh Masyarakat/Pengkhotbah Jepang) 
 
Kira-kira 18 tahun yang lalu (saat tulisan ini dimuat, ed) saya berada di Manchuria, dimana Jepang 
masih berkuasa. Perjumpaan pertama antara saya dengan jema'ah Islam ialah di sebuah padang 
pasir dekat Pieching. Mereka hidup berdasarkan taqwa, dan saya amat terkesan dengan cara dan 
pendirian hidup mereka. Kesan ini semakin mendalam setiap kali saya pergi ke pedalaman 
Manchuria. 
 
Sesudah Jepang kalah perang, pada musim panas tahun 1946 saya kembali ke Jepang, di mana 
situasi seluruhnya sudah berubah. Buddisme yang selama ini dianut oleh sebagian besar rakyat 
Jepang telah menyebarkan kehancuran, dan sesudah Buddhisme mengajarkan jalan kebebasan, 
tiba-tiba saja Buddhisme berpengaruh buruk/menyesatkan dalam susunan masyarakat. 
 
Sesudah perang selesai, agama Kristen berkembang dengan cepat di Jepang, walaupun agama ini 
selama 90 tahun tidak lebih dari sekedar formalitas saja. 
 
Portama, agama Kristen diterima oleh anak-anak muda yang tidak berdosa, masih bersih dan 
berpikiran sederhana, sesudah mereka kehilangan kepercayaan kepada Buddhisme. Akan tetapi 
segeralah mereka menjadi kecewa, sesudah mereka melihat di belakang layar ke-Kristenan ada 
tangan-tangan kaum kapitalis Inggris dan Amerika dengan segala kepentingannya. Bangsa-bangsa 
yang menganut agama Kristen sudah mulai melepaskan diri dari ke-Kristenan di negerinya, sekarang 
mereka mengexport agama itu ke luar negeri mereka untuk kepentingan kapitalisme mereka. 
 
Jepang secara geographis terletak di antara Rusia di satu pihak dan Amerika di pihak yang lain, dan 
kedua negeri itu sama-sama ingin menanamkan pengaruhnya di kalangan rakyat Jepang. Tapi di 
sana tidak ada yang mampu menemukan cara penyelesaian yang kekal yang cocok dengan 
kesulitan-kesulitan jiwa rakyat Jepang. 
 
Saya mempunyai keyakinan, bahwa hanya ajaran-ajaran Islam sajalah, tidak lain, yang sanggup 
memberikan penyelesaian yang sudah lama dicari-cari. Lebih-lebih dengan ajaran persaudaraan 
Islam yang sangat mengagumkan. Semua kaum Muslimin itu bersaudara dan Allah s.w.t. 
memerintahkan mereka hidup dalam kedamaian serta menjunjung tinggi kasih sayang. Saya percaya 
bahwa cara hidup bersaudara semacam inilah yang sangat dibutuhkan dunia saat ini. 
 
Pada musim panas yang lalu, tiga orang Pakistan telah datang di Tokushima dan saya telah belajar 
banyak dari mereka tentang Islam dan dakwahnya. Kemudian atas bantuan Tuan Motiwala dari Kobe 
dan Tuan Mita dari Tokyo, saya telah memeluk agama Islam. 
 
Akhirnya saya mengharap sungguh bahwa pada suatu hari nanti akan tiba waktunya, di mana jiwa 
kesatuan Islam diisi dengan penuh semangat oleh bangsa-bangsa dari seluruh pelosok dunia dan 
Risalah Ketuhanan ini akan bergema kembali di seluruh permukaan bumi, sehingga planet kita ini 
menjadi syurga yang diliputi kebahagiaan bagi semua penghuninya, material dan spiritual, 
sebagaimana yang dikehendaki Allah s.w.t. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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7. Ali Selman Benoist (Perancis), Doktor ilmu kesehatan 
 
Saya adalah seorang Doktor dalam ilmu kesehatan, berasal dari keluarga Perancis Katolik. 
Pekerjaan yang saya pilih ini telah menyebabkan saya terpengaruh oleh corak kebudayaan ilmiah 
yang tidak banyak memberikan kesempatan dalam bidang kerohanian. Ini tidak berarti bahwa saya 
tidak percaya atas adanya Tuhan. Yang saya maksud ialah karena dogma-dogma dan peribadatan 
Kristen, khususnya Katolik, tidak membangkitkan pengertian dalam jiwa saya atas adanya Tuhan. 
Karena itulah maka naluri saya atas Esanya Tuhan Allah telah menjadi penghalang antara diri saya 
dan kepercayaan Trinitas, dan dengan sendirinya juga atas ketuhanan Yesus Kristus. 
 
Sebelum saya memeluk agama Islam, saya telah percaya atas kebenaran kalimat syahadat pertama 
yang berbunyi ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH dan ayat-ayat Al-Qur'an Surat Al-Ikhlas yang 
berbunyi: Katakanlah: Dia itu Allah adalah Satu (Esa); Allah adalah Pelindung. Dia tidak melahirkan 
anak dan tidak pula dilahirkan sebagai anak, dan tidak ada sesuatu yang menyerupai Dia. -- Al-
Ikhlash 1-4. 
 
Dengan demikian, maka saya menganggap bahwa percaya kepada alam gaib dan segala yang ada 
di belakang kebendaan (metafisika) itulah yang menyebabkan saya memeluk agama Islam, 
disamping lain-lain sebab yang membuat saya berbuat demikian. Saya tidak bisa menerima 
pengakuan para pendeta Katolik yang mengatakan bahwa salah satu kekuasaan mereka ialah 
"mengampuni dosa manusia" sebagai wakil Tuhan. Dan saya secara mutlak tidak percaya atas 
dogma Katolik tentang "makan malam ketuhanan"' (rite of communion) dan "roti suci" yang 
melambangkan jasad Yesus. Dogma ini menyerupai kepercayaan rakyat-rakyat pada abad primitif 
yang membuat lambang-lambang suci yang tidak boleh didekati orang. Kemudian bilamana badan 
lambang ini sudah mati, jiwanya mereka jadikan sebagai sumber ilham, dan jiwanya itu masuk ke 
dalam lingkungan mereka. 
 
Soal yang lain lagi yang menyebabkan saya jauh dari agama Kristen, ialah ajaran-aiarannya yang 
sedikitpun tidak ada hubungannya dengan kebersihan badan, terutama sebelum melakukan 
sembahyang, sehingga saya anggap hal itu merupakan pelanggaran atas kehormatan Tuhan, karena 
sebagaimana Dia telah membuatkan jiwa buat kita, Dia juga telah membuatkan badan kita Dan 
adalah suatu kewajiban kita untuk tidak mensia-siakan badan kita. Saya juga menilai bahwa agama 
Kristen itu bersikap pasif mengenai logika kehidupan jasmani kemanusiaan, sedangkan Islam adalah 
satu-satunya agama yang memperhatikan alam kemanusiaan. 
 
Adapun titik berat dan sebab pokok saya memeluk agama Islam ialah Al-Qur'an. Sebelum saya 
memeluk Islam, saya telah mempelajarinya dengan semangat kritik intelektual Barat, dan saya 
banyak terpengaruh oleh sebuah buku besar karangan Tuan Malik Bennabi yang bernama 
Addzahiratul-Qur'aniyah (atau Le Phenomene Coranique), sehingga yakinlah saya bahwa Al-Qur'an 
itu adalah wahyu yang diturunkan Allah. Sebahagian dari ayat-ayat Al-Qur'an yang diwahyukan lebih 
dari 13 abad yang lalu mengandung beberapa teori yang sekarang diketemukan oleh pembahasan 
ilmiah yang paling modern. Hal itu sudah cukup nienyebabkan saya menjadi yakin dan percaya 
(Iman) kepada Syahadat bagian kedua: MUHAMMADUR'RASULULLAH. 
 
Begitulah, maka pada tanggal 30 Pebruari 1953, saya datang ke Mesjid di Paris untuk 
memberitahukan keimanan saya kepada Islam, dan Mufti Masjid Paris memasukkan saya dalam 
daftar kaum Muslimin, dan saya menerima nama baru sebagai orang Islam : Ali Selman. Saya 
merasa sangat puas dengan kepercayaan/akidah saya yang baru dan sekali lagi saya 
kumandangkan: ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 
RASULULLAH! Salah satu sabda Rasulullah s.a.w.: Berpikir satu jam lebih baik dari pada beribadah 
60 tahun. -- Riwayat Abu Hurairah.  Pengetahuan itu milik orang Mukmin yang hilang, di mana saja 
dia menemukannya, dia lebih berhak , atasnya. -- Riwayat Turmudzi.  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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8. Anton Medan (Tan Hok Liang) : Menemukan Hidayah di Penjara 
 
NAMA saya Tan Hok Liang, tapi biasa dipanggil Kok Lien. Saya dilahirkan di Tebing Tinggi, Sumatra 
Utara, 1 Oktober 1957, sebagai anak ke-2 dari 17 bersaudara. Pada umur 8 tahun saya masuk SD 
Tebing Tinggi. Ketika saya sedang senang senangnya menikmati dunia pendidikan, tiba-tiba dunia 
sakolah terpaksa saya tinggalkan karena ibu menyuruh saya berhenti sekolah. Jadi, saya hanya tujuh 
bulan menikmati bangku SD. Mulai saat itulah saya menjadi tulang punggung keluarga. Saya sadar, 
mungkin inilah garis hidup saya. Saya terpaksa harus meninggalkan bangku sekolah untuk bekerja 
membantu mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari 
 
Pada usia 12 tahun, saya mulai merantau dan menjadi anak jalanan di Terminal Tebing Tinggi. 
Sehari-hari saya menjadi calo, mencari penumpang bus. Suatu ketika, saya berhasil mencarikan 
banyak penumpang dari salah satu bus. Tapi entah mengapa, tidak seperti biasanya, saya tidak 
diberi upah.  
 
Terbayang di mata saya wajah kedua orang tua, adik-adik, serta kakak saya yang senantiasa 
menunggu kiriman uang dari saya. Saya terlibat perang mulut dengan sopir bus tersebut. Tanpa 
sadar, saya ambil balok kayu dan saya pukulkan ke kepalanya. Akhirnya, saya berurusan dengan 
pihak yang berwajib. Di hadapan aparat kepolisian, saya tak mau mengaku bersalah. Saya menuntut 
hak saya yang tak diberikan oleh sopir bus itu. 
 
Sebetulnya, saya tak ingin berurusan dengan pihak yang berwajib. Saya ingin hidup wajar-wajar saja. 
Tapi entah mengapa, kejadian di Terminal Tebing Tinggi itu terulang kembali di Terminal Medan. 
Dulu, selama di Terminal Tebing Tinggi, saya menjadi calo. Tapi, di Terminal Medan, saya beralih 
profesi menjadi pencuci bus.  
 
Suatu ketika, tak saya sangka, tempat yang biasanya saya jadikan tempat menyimpan uang, ternyata 
robek. Uang saya pun ikut lenyap. Saya tahu siapa yang melakukan semua itu. Saya berusaha sabar 
untuk tak ribut dengannya. Saya peringatkan saja dia. Ternyata, mereka malah memukuli saya. 
Waktu itu saya berumur 13 tahun. Lawan saya orang yang sudah dewasa dan tinggi besar. Saya 
sakit hati, karena tak satu pun teman yang membantu saya. Tanpa pikir panjang, saya ambit parang 
bergerigi pembelah es yang tergeletak di antara kerumunan lalu saya bacok dia. Dia pun tewas. Lagi-
lagi saya berurusan dengan polisi. Saat itu saya diganjar empat tahun hukuman di Penjara Jalan 
Tiang Listrik, Binjai. Masih saya ingat, ibu hanya menjenguk saya sekali saja. 
 
Merantau ke Jakarta. 
 
Setelah bebas dari penjara, saya pulang kampung. Tak pernah saya sangka, ternyata orang tua saya 
tak mau menerima saya kembali. Mereka malu mempunyai anak yang pernah masuk penjara. Hanya 
beberapa jam saya berada di rumah. Setelah itu, saya hengkang, mengembara ke Jakarta dengan 
menumpang KM Bogowonto.  
 
Saya hanya mempunvai uang seribu rupiah. Tujuan utama saya ke Jakarta mencari alamat paman 
saya yang pernah menyayangi saga. Berbulan-bulan saga hidup menggelandang mencari alamat 
paman. Waktu itu alamat yang saya ingat hanyalah daerah Mangga Besar. Dengan susah payah, 
akhirnya saya temukan alamat paman. Sungguh tak saya sangka, paman yang dulu menyayangi 
saya, ternyata mengusir saya. Hilang sudah harapan saya untuk memperbaiki masa depan. 
 
Tekad saya sudah bulat. Tak ada orang yang mau membantu saya untuk hidup secara wajar. 
Mulailah saya menjadi penjahat kecil-kecilan. Kejahatan pertama yang saya lakukan adalah 
menjambret tas dan perhiasan nenek-nenek yang akan melakukan sembahyang di klenteng.  
 
Mulai saat itu saya telah berubah seratus persen. Keadaan mendorong saya untuk melakukan semua 
ini. Pelan-pelan dunia jambret saya tinggalkan. Saya beralih ke dunia rampok. Perdagangan obat-
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obat terlarang mulai saya rambah. Dan terakhir, saya beralih sebagai bandar judi. Saat-saat 
itulahsaya mengalami kejayaan. Masyarakat Jakarta menjuluki saya Si Anton Medan, penjahat 
kaliber kakap, penjahat kambuhan, yang hobinya keluar masuk penjara, dan lain-lain. 
 
Proses mencari Tuhan 
 
Tak terbilang berapa banyak LP (Lembaga Pemasyarakatan) dan rutan (rumah tahanan) yang sudah 
saya singgahi. Karena sudah terbiasa, saya tahu seluk-beluk rutan yang satu dengan rutan yang lain, 
baik itu sipirnya maupun fasilitas yang tersedia. 
 
Di tembok penjara itulah saya sempat menemukan hidayah Tuhan. Ketika dilahirkan, saya memang 
beragama Budha. Kemudian saya berganti menjadi Kristen. Entah mengapa, tatkala bersentuhan 
dengan Islam, hati saya menjadi tenteram. Saya menemukan kesejukan di dalamnya.  
 
Bayangkan, tujuh tahun saya mempelajari Islam. Pengembaraan saya mencari Tuhan, tak lepas dari 
peran teman-teman sesama tahanan. Misalnya, teman-teman yang terkena kasus Cicendo, dan 
sebagainya. Tanpa terasa, hukuman yang begitu panjang dapat saya lalui. Akhirnya saya menghirup 
udara segar kembali di tengah-tengah masyarakat. Tekad saya sudah bulat. Saya ingin berbuat 
kebaikan bagi sesama. 
 
Masuk Islam 
 
Tapi, kenyataannya ternyata berlainan. Begitu keluar dari penjara, saya dipaksa oleh aparat untuk 
membantu memberantas kejahatan. Terpaksa ini saga lakukan. Kalau tidak, saya bakal di 810-kan, 
alias didor. Dalam menjalankan tugas, saya selalu berhadapan dengan bandar-bandar judi kelas 
wahid. Sebutlah misalnya, Hong-lie atau Nyo Beng Seng. Akibat ulah Hong-lie, terpaksa saya 
bertindak keras kepadanya. Saya serahkan dia kepada pihak berwajib.  
 
Dan akhirnya, saya menggantikan kedudukannya sebagai mafia judi. Sudah tak terhitung berapa 
banyak rumah-rurnah judi yang saya buka di Jakarta. Saya pun merambah dunia judi di luar negeri. 
Tapi, di situlah awal kejatuhan saya. Saya kalah judi bermiliar-miliar rupiah.  
 
Ketidakberdayaan saya itulah akhimya yang membuat saya sadar. Mulailah saya hidup apa adanya. 
Saya tidak neko-neko lagi. Saya ingin mengabdikan hidup saya di tengah-tengah masyarakat. Untuk 
membuktikan kalau saya benar-benar bertobat, saya lalu masuk Islam dengan dituntun oleh KH. 
Zainuddin M.Z. Setelah itu, saya berganti nama menjadi Muhammad Ramdhan Effendi. 
 
Kiprah saya untuk berbuat baik bukan hanya sebatas masuk Islam. ersama-sama dengan K.H. 
Zainuddin M.Z., K.H. Nur Muhammad Iskandar S.Q., dan Pangdam Jaya (waktu itu) Mayjen A.M. 
Hendro Prijono, 10 Juni 1994, kami mendirikan Majels Taklim Atta'ibin.  
 
Sengaja saya mendirikan majelis taklim ini untuk menampung dan membina para mantan napi 
(narapidana) dan tunakarya (pengangguran) untuk kembali ke jalan Yang benar. Alhamdulillah, 
usaha ini tak sia-sia. Pada tahun 1996, Majels Taklim Atta'ibin mempunyai status sebagai yayasan 
berbadan hukum yang disahkan oleh Notaris Darbi S.H. yang bernomor 273 tahun 1996. 
 
Kini, keinginan saya hanya satu. Saya ingin mewujudkan pangabdian saya pada masyarakat lebih 
jauh lagi. Saya ingin mendirikan pondok pesantren. Di pondok inilah nantinya, saya harapkan para 
mantan napi dan tunakarya dapat terbina denganbaik. Entah kapan pondokpesantren harapan saya 
itu bisa terwujud. Saya hanya berusaha. Saya yakin nur Ilahi yang selama ini memayungi langkah 
saya akan membimbing saya mewujudkan impian-impian itu.   
 
Sumber : Saya memilih Islam, Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ ). 
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9. Astrid A. Nurhamzah : Bacaan Basmalah Menuntun Menuju Islam (Hidayah Ilahi)  
 
Astrid A. Nurhamzah, seorang dokter yang bekerja pada sebuah klinik pengobatan masyarakat di 
Cikini-Jakarta Pusat, sangat terkesima dengan bacaan basmallah. Ada kekuatan dan pengalaman 
lain di balik ayat tersebut yang membuat wanita berkaca mata minus itu untuk memeluk agama Islam 
sebagai pegangan hidupnya.  
Menuju jalan kebenaran yang diridhoi Allah SWT memang didambakan semua umat manusia. 
Segala amal upaya akan dilakukannya untuk menuju jalan kebenaran tersebut, yaitu jalan yang lurus 
untuk menuju kehidupan dunia dan akhirat. Kehidupan yang seperti itulah yang di inginkan oleh 
Astrid A Nurhamzah (28). Pada hari selasa (14/12) pada pukul 15.30, di masjid At-Taqwa PP 
Muhammadiyah Jakarta, dengan disaksikan para jamaah shalat Ashar, atas rahmat Allah SWT, dara 
keturunan Makassar Sulawesi-Selatan ini dengan tulus ikhlas mengikrarkan dua kalimah syahadah 
dan meninggalkan agama Katolik yang selama ini ia peluk. 
Sebelum melangsungkan pembacaan syahadat di masjid , siang harinya Astrid datang ke Majelis 
Tabligh dan Dakwah (MTDK) dengan diantar oleh ayahnya Alfred Hamzah, yang sebelumnya juga 
masuk Islam pada tahun 1999, dan tunangannya. Saat masuk ke kantor MTDK, nampak rasa 
keceriaan pada raut mukanya. Perasaan penasaran dan keingintahuan tentang ajaran agama Islam 
secara mendalam serta ingin merasakan benar-benar menjadi seorang muslim yang sejati terbayang 
dalam benak dokter lulusan Universitas Airlangga Surabaya ini.  
 
Mengapa Astrid merasakan seperti itu?  
Ia menuturkan, sepanjang perjalanan hidupnya dia melihat keanehan tersendiri tentang agama Islam 
dan itu yang membuat dirinya tertarik. Sebagai seorang yang berprofesi dalam bidang kesehatan, ia 
menyadari betul, bahwa betapa hebatnya seorang dokter, belum tentu bisa menyembuhkan penyakit 
pada diri manusia. Masih ada kekuatan yang ada diluar jangkauan pengobatan dokter yang mampu 
menyembuhkan pasien. Yaitu kekuatan dan kebesaran Allah SWT, Astrid sadar, Dialah kekuatan 
penyembuh dari segala macam penyakit.  
 
Ini yang menjadi landasan awal bagi Astrid. Selain itu, ada keanehan pada dirinya, mengapa setiap 
akan melakukan sesuatu seorang pasien harus membaca kalimat basmallah. Astrid pun ikut 
mempraktikkannya kala ia memberikan pengobatan pada seorang pasien yang berobat padanya. 
Diucapkannya kalimat basmallah setiap kali dia melakukan pengobatan. Anehnya pasien yang 
diobati itu lekas cepat sembuh. 'Pengalaman itu saya lakukan berulang-ulang pada setiap pasien dan 
saya mendapatkan kemudahan dari Allah untuk menyembuhkannya dan saya berterima kasih 
kepada-Nya, 'kata Astrid dengan senyum khasnya.  
 
Setiap manusia memiliki pengalaman tersendiri untuk merasa terpanggil dan hijrah pada agama 
Allah, di mana agama Islam merupakan agama yang paling sempurna. Proses kesadaran akan 
kebenaran ajaran Allah tak bisa dipaksakan begitu saja. Semua itu melewati tahapan dan proses 
waktu yang sangat panjang pada diri manusia. Begitu pula yang dialami oleh Astrid dan keluarga 
Alfred. Ternyata tidak semuanya dalam keluarga Alfred Hamzah itu memeluk agama Islam. Istri 
Alfred dan anak-anaknya yang lain masih menganut agama Katolik sebagai keyakinannya. Seiring 
dengan perjalanan waktu, Alfred selaku ayah dari Astrid mengharapkan seizin Allah SWT suatu saat 
nanti istri dan anak-anaknya yang lain akan mengikuti jejak nya dan jejak Astrid yang sudah dulu 
memeluk agama Islam. Pintu Allah akan selalu terbuka bagi orang-orang yang ingin berbuat 
kesalihan.  
 
Buya Risman Muchtar selaku pengasuh Konsultasi Agama MTDK, dalam memberikan bimbingan 
kepada Astrid, mengatakan bahwa sebuah rahmat Allah dan hidayah-Nya yang sangat besar, telah 
memberikan jalan yang terang kepada Astrid untuk masuk Islam. Untuk masuk Islam, kata Buya 
Risman ada rukun yang harus dilakukan. Di antaranya adalah rukun Islam yang wajib dikerjakan oleh 
setiap muslim yang terdiri dari membaca syahadat, shalat, puasa, zakat dan melakukan ibadah haji 
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jika mampu. 'Bila semua rukun Islam itu dikerjakan oleh seorang muslim, maka sempurnalah muslim 
tersebut dalam menjalankan agama Islam, tutur Buya Risman. 
 
Menjalankan agama Islam, lanjut Buya Risman, tidak sulit asalkan dilakukan dengan niat tulus dan 
ikhlas. Begitu pula untuk Astrid yang baru masuk agama Islam tidak sulit untuk belajar dan 
memahami ajaran Islam seperti yang digariskan pada Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Apalagi dengan 
tingkat pengetahuan dan pendidikan yang tinggi, Buya Risman yakin, insya Allah Astrid bisa cepat 
menguasai agama Islam. Untuk itu kami akan berusaha untuk terus memberikan bimbingan, dan 
MTDK selalu terbuka jika ada pertanyaan tentang ajaran Islam, katanya.  
 
Menurut Buya Risman, saat ini ada metoda singkat dan cepat untuk belajar membaca Al-Qur'an. 
Tidak kurang dalam tempo seminggu, orang yang tidak mampu membaca Al-Qur'an atau baru masuk 
Islam seperti Astrid ini, akan mampu menguasai bacaan Al-Qur'an.  
 
Setelah Astrid membacakan kalimat Syahadat dengan menyatakan bahwa Tiada Tuhan Selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah, maka pada saat itu pula Astrid mencatat sejarah baru dalam 
hidupnya, ia telah berubah menjadi seorang muslimah dan akan patuh menjalankan ajaran Islam 
sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah Rasul.  
 
Sebagai bekal awal dalam memahami Islam, MTDK menghadiahkan mushaf Al-Qur'an, buku cara 
melakukan shalat dan buku-buku pengetahuan keagamaan yang berisikan tentang tuntunan untuk 
menjadi seorang muslim yang berahlaqul-kharimah. Selamat untuk menjadi muslim yang baik Astrid! 
Agus Yuliawan. 
 
Sumber: Majalah Tabligh (swaramuslim.net) 
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10. B. Davis (Inggris) 
 
Saya lahir pada tahun 1931. Sesudah saya berumur 6 tahun, saya memasuki sekolah lokal untuk 
selama 7 tahun, kemudian saya masuk sekolah lanjutan. Saya tumbuh sebagai seorang Methodist, 
kemudian menjadi seorang Anglican, dan akhimya menjadi seorang Anglo Catholic. 
 
Dalam semua perjalanan hidup keagamaan ini, saya merasa bahwa agama itu terpisah dari 
kehidupan biasa, seakan-akan agama itu hanya semacam pakaian yang hanya dikenakan pada 
setiap hari Minggu. Dan saya perhatikan banyak orang yang melepaskan diri dari ke-Kristenan, 
terutama angkatan mudanya, sehingga nampak dengan jelas bahwa agama Kristen tidak berdaya 
mengatasi krisis masyarakat sekarang. Lalu Kristen berusaha menarik para pengikutnya dengan 
setanggi yang berminyak wangi, cahaya-cahaya lampu yang gemerlapan, pakaian-pakaian para 
pendeta yang berwarna-warni dan jubah-jubah panjang dan lain-lain cara Romanisme, tanpa 
berusaha mengikut sertakan dirinya pada apa yang sedang berlangsung di luar Gereja. Semua itu 
telah cukup menyebabkan saya keluar dari agama Kristen dan menjadi seorang Komunis dan Facist. 
 
Dalam komunisme saya berusaha mengetahui. Kebaikan-kebaikan masyarakat tanpa klas. Akan 
tetapi cerita-cerita yang terus menerus dari orang-orang yang melarikan diri dari "demokrasi baru" 
telah menyebabkan saya tahu bahwa komunisme itu alat Rusia untuk mencapai tujuannya 
menguasai dunia. Kemudian saya memalingkan muka ke arah yang berlawanan, yakni fascisme. 
Doktrin fascisme memberikan janji segala-galanya untuk manusia. Di bawah naungan fascisme saya 
berusaha untuk memenuhi jiwa saya dengan kebencian terhadap semua orang yang berlainan ras 
dan warna kulitnya. Dalam tempo beberapa bulan saja saya sebagai penyokong Musolini, saya 
teringat kepada perang dunia ke-2 dengan segala kejadiannya yang berupa siksaan-siksaan yang 
dilakukan oleh orang-orang Nazi. Lalu saya berusaha untuk melupakan saja pikiran ini. 
Kenyataannya, selama saya menjadi orang fascist, saya selalu tidak merasa ada ketenangan dalam 
hati kecil saya, akan tetapi saya tetap mengkhayalkan bahwa hanya dengan fascisme-lah segala 
kesulitan bisa diatasi. 
 
Pada waktu hal itu menjadi puncak pikiran saya, tiba-tiba saya melihat majalah "Islamic Review" di 
sebuah lorong buku. Saya tidak tahu apa yang menyebabkan saya mau membayar 2 Shilling dan 6 
pence untuk membayar satu majalah yang membahas satu kepercayaan yang dikatakan oleh orang-
orang Kristen, orang-orang Komunis dan orang-orang fascist sebagai kepercayaan yang tanggung 
dan hanya dianut oleh orang-orang perampok dan bandit-bandit. Tapi bagamanapun juga saya telah 
membeli dan membacanya, kemudian saya membacanya berulang-ulang. Hasilnya ialah bahwa 
ternyata Islam itu meliputi segala apa yang saya anggap baik dalam Kristen, dalam komunisme dan 
lain-lain, bahkan melebihi semuanya. 
 
Waktu itu juga saya telah menjadi langganan majalah itu untuk setahun, dan hanya dalam beberapa 
bulan saja saya telah menjadi seorang Muslim. Saya merasakan adanya kebahagiaan yang meliputi 
jiwa saya; sejak saya beroleh petunjuk-petunjuk dari kepercayaan yang baru ini dan saya bercita-cita 
ingin belajar bahasa Arab nanti bilamana saya mampu. Saya sekarang sedang belajar bahasa-
bahasa Latin, Perancis dan Spanyol. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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11. H. Budi Setyagraha, Ber-Islam Sebagai Wujud Syukur  
 
''Pak Budi habis sunat.'' Begitulah ejekan orang-orang terhadap H Budi Setyagraha, tiap kali ia 
hendak ke masjid. Mantan ketua Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Yogyakarta ini memang 
selau bersarung dan memakai kopiah tiap kali datang untuk shalat jamaah. Tak jarang, pria bernama 
asli Huang Ren Cong ini menerima ledekan yang lebih pedas.  
 
''Bila saya datang ke tempat orang hajatan atau kematian, orang selalu menyelutuk 'iki, kajine teko' 
(nih, pak hajinya datang),'' ujarnya. Biasa mendengar ledekan begitu, ia tak marah, bahkan 
menimpalinya dengan kata: "Amien!" Dan, ''Alhamdulillah, selang setahun setelah saya masuk Islam, 
saya benar-benar bisa menunaikan ibadah haji,''kata Budi. Menurut dia, pada tahun 1983 masih 
banyak orang, khususnya keturunan Tionghoa, yang pengetahuan dan persepsi mereka terhadap 
Islam selalu negatif. Mengadopsi pandangan Belanda yang berabad-abad menjajah Indonesia, Islam 
dipandang identik dengan kekotoran, kebodohan, dan kemiskinan.  
 
Padahal, kata Budi, keindahan Islam itu ibarat berlian tetapi ditutupi debu. Debu dalam konotasinya 
adalah umat Islam itu sendiri. Sehingga mereka, khususnya warga keturunan Tionghoa, melihat 
agama Islam itu sudah menakutkan. ''Waktu saya masuk Islam orang tanda tanya, kenapa saya 
masuk Islam. Biasanya orang keturunan yang secara ekonomi mapan justru tidak mau masuk Islam. 
Bahkan saya dikira mau cari proyek,'' ujarnya. Waktu kemudianlah yang membuktikan, keinginan 
Budi memeluk Islam adalah atas dasar nuraninya.  
 
Budi mengaku masuk Islam karena hidayah Allah, bukan pengaruh orang. ''Saya memeluk agama 
Islam sebagai rasa bersyukur pada Tuhan, karena saya sukses dalam berusaha, punya isteri yang 
cantik, serta punya anak lengkap, laki-laki dan perempuan,''kata Budi yang lahir tanggal 20 
November 1943 ini. Sebelum memeluk agama Islam, ayah dari dua anak ini memeluk agama Budha 
mengikuti orangtuanya. Namun ia mengaku hanya agama di Kartu Tanda Penduduk (KTP) saja, 
karena ia tak pernah mengunjungi tempat peribadatan.  
 
Ia justru mengoleksi gambar-gambar masjid. Sejak usia sekolah dasar, ia sangat mengangumi 
arsitektur rumah ibadah kaum Muslim itu. Ketika ibunya meninggal sekitar dua tahun setelah 
menunaikan haji Budi menemukan foto masa kecilnya yang berpose di depan Masjid Syuhada 
Yogyakarta. Padahal saat itu mereka tinggal di desa Wuryantoro, Wonogori. ''Mungkin ini sudah 
suratan Allah untuk menjadikan saya orang Muslim,''ujarnya. Budi dan orang tuanya mulai tinggal di 
Yogyakarta tahun 1960. Setelah lulus SMA tahun 1964 di Sekolah Tionghoa Yogyakarta, ia 
membantu menjajakan dagangan orangtua berupa sirup, anggur, serta minuman dan makanan 
lainnya. Dengan mobil tua ia berkeliling keluar masuk kampung-kampung di wilayah DI Yogyakarta.  
 
Tahun 1977 Budi menikah dan setahun kemudian ia mendirikan toko besi. Belum lima tahun ia 
menekuni bisnis itu, Budi sudah menuai keberhasilan. Grafik labanya meningkat secara luar biasa. 
''Saat itulah, saya mulai berfikir bagaimana bersyukur pada Tuhan. Setelah saya tanya pada teman-
teman dan mendatangi ustadz dari Tapanuli (Drs Ma'ruf Siregar-red). Saat itulah hati saya semakin 
mantap bahwa ternyata Islam yang saya cari,''ungkap pemilik Toko Besi ABC, BPR Syariah Margi 
Rizki di Yogyakarta, dan BPR Lumbung Arta di Muntilan ini. 
 
Ia pun terus belajar agama Islam, sholat, dan mengaji. Ajaran agama Islam yang baru dianutnya, 
diamalkannya dengan sungguh-sungguh. Tahun 1984 Budi menunaikan ibadah haji. Sepulangnya 
berhaji, keluarganya mendapat hidayah kedua; isteri menyatakan diri masuk Islam. Pada tahun 1996 
ia menunaikan ibadah haji lagi bersama sang isteri. Budi mendidik anaknya secara Islam. Bahkan 
anak keduanya, Mia Budi Setia Graha yang lahir tahun 1981, sejak TK disekolahkan di sekolah 
Islam.  
 
Etos kerja etnis Tionghoa sejatinya selaras dengan etos kerja Muslim. Ia pun selalu memberi nasihat 
kepada kedua anaknya, ''Kalau mencari rizki sebisa mungkin mencari sebanyak-banyaknya seolah-
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olah kita hidup seribu tahun lagi, tetapi juga jangan lupa harus beramal seolah-olah besok kita akan 
meninggal.'' Budi juga berdakwah dengan caranya sendiri. ''Karena saya masuk Islam karena Allah, 
saya berusaha menjadi Muslim yang baik. Saya harus memberikan contoh baik, sehingga syiar Islam 
bisa berkembang dan nur Islam bisa menyoroti hati nurani orang-orang Tionghoa,'' kata penasehat 
dan pendiri Paguyuban Sosial Bakti Putra ini.  
 
Tak lama setelah ia masuk Islam, banyak warga keturunan Tionghoa yang dekat dengannya juga 
turut bersyahadat. Bila pada tahun 1983 hanya ada tiga atau empat orang keturunan Tionghoa yang 
memeluk Islam itupun sudah tua kini jumlah Muslim Tionghoa di Yogyakarta terus bertambah. Tahun 
ini, anggota PITI berjumlah lebih dari 200 orang. Muslim Tionghoa juga sudah tidak malu lagi 
memeluk Islam. Secara psikologis, kata Budi, mereka sudah berani tampil dan bahkan bangga 
sebagai penganut Islam. Menurut dia, selama ini, pendekatan dakwah bagi keturunan Tionghoa 
seringkali keliru. ''Orang Tionghoa sering 'dicina-cinakan'. Padahal bagi orang Tionghoa, kata Cina itu 
konotasinya negatif,'' ujarnya. 
 
Persinggungan Budi dengan organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia, atau kemudian disebut 
dengan Persatuan Iman Tauhid Indonesia (PITI) ini dimulai sejak dia berislam. Setahun kemudian, 
tahun 1984, dia duduk sebagai ketua PITI Yogyakarta. Namun tahun 1999-2004 ia harus berhenti 
karena menjadi anggota legislatif. Karena tidak ada yang mau menjadi ketua PITI, akhirnya secara 
aklamasi sejak tahun 2000 hingga sekarang isterinya, Hj Raehana Fatimah, yang bernama asli Lie 
Sioe Fen, diangkat menjadi ketua PITI.  
 
''Sebetulnya isteri saya sempat menangis tidak mau, karena tidak punya pengalaman berorganisasi. 
Selama ini ia ibu rumah tangga dan sibuk cari uang,'' kata Budi. Tetapi ia mengingatkan pada 
amanah yang sudah diberikan teman-teman. Istrinya pun akhirnya mengangguk. Setiap bulan, PITI 
Yogyakarta mengadakan pengajian dan bakti sosial. ''Kami juga mengajak anggota orang Tionghoa 
untuk peduli terhadap kaum dhuafa, karena selama ini mereka mau beramal, tidak tahu harus diberi 
pada siapa,''kata bendahara DPW Pantai Amanat Nasional Yogyakarta ini.  
 
Ia mengatakan program PITI adalah menjembatani orang Tionghoa yang ingin masuk Islam dan 
mendorong pembauran antara warga keturunan dengan pribumi. Dikatakannya, sudah dua tahun ini 
PITI DIY menyelenggarakan Imlek di masjid. Acaranya berupa diskusi dan sujud syukur di masjid 
karena mendapat karunia bertambahnya usia satu tahun. Tradisi Imlek berupa saling memberi kue 
keranjang juga dilakukan. Tahun ini, PITI DIY mengadakan kerja sama dengan UGM dalam 
peringatan Imlek. Mereka menggelar saresehan bertama "Memperkokoh Persatuan dan Kesatuan 
Bangsa". Tujuannya adalah agar umat Islam dan Tionghoa saling mengenal Islam dan Budaya 
Tiongkok.  
 
Sumber: Harian Republika   
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12. H. Burhan Napitupulu : Cinta Mendorongnya Masuk Islam 
 
Cinta itu buta, kata orang. Tapi buat Burhan Napitupulu, karena cinta, hidup menjadi sebuah pilihan. 
Karena cinta pula, keyakinan lamanya terguncang hingga cintanya pada Islam mengalahkan segala-
galanya. Bukankah ini skenario Tuhan juga? 
 
Sejak lahir, saya sudah diberi nama oleh orang tua saya dengan nama Islam: Burhan. Di belakang 
nama saya ada marganya: Napitu-pulu. Orang biasa menyapa saya dengan panggilan Burhan. Meski 
saya beragama Nasrani, saya belum pernah dibaptis oleh pastur. 
Begitu lelaki kelahiran Medan, 2 Agustus 1956 ini, memulai percakapan. Di Tapanuli Utara, tempat ia 
dibesarkan, mayoritas masyarakatnya beragama Nasrani. Sejak kecil, Burhan memang dibesarkan 
dalam lingkungan tradisi dan adat istiadat Batak yang kuat. Karenanya, ia harus mentaati adat-
istiadat masyarakat setempat. 
 
Walau ayah-ibunya penganut Kristiani "(Protestan) yang taat, Burhan jarang ke gereja. Seperti anak 
muda lainnya, ia lebih suka nongkrong dengan kawan-kawannya di pinggir jalan ketimbang ke gereja. 
Burhan sendiri mengaku, ia bukan seorang penganut Kristiani yang taat. "Sejak muda saya memang 
sudah koboi. Artinya kurang bimbingan dalam hal agama. Saya matangnya justru di perantauan," 
ujarnya sambil mengisap rokoknya dalam-dalam. 
 
Beranjak remaja, Burhan sudah bertekad merantau ke kota besar, seperti Surabaya, Jakarta, hingga 
Ujung Pandang. Selama di perantauan, ia menemukan seorang gadis cantik asal Sulawesi Selatan 
bernama Any, yang kini menjadi istrinya. 
 
Kenapa ia tertarik dan mencintai lawan jenisnya yang jelas-jelas berbeda keyakinan? "Karena sejak 
semula, saya memang tidak begitu tertarik dengan agama saya sendiri. Dalam Islam, saya 
merasakan kemudahan untuk menikah. Berbeda, bila saya harus mengikuti adat saya, terlalu banyak 
syarat-syaratnya. Bahkan harus dilihat asal-usulnya. Tegasnya, Islam itu simple, mudah, tidak 
bertele-tele, dan tidak ada keraguan di dalamnya," ungkap Burhan dengan logat Bataknya yang 
kental. 
 
Sejak pacaran, Burhan sudah mengetahui, kekasihnya itu adalah seorang Mus-limah. Kedua orang 
tuanya, juga Muslim yang taat. Meski dari segi akidah berbeda, mereka sama-sama mencintai dan 
me-nyayangi. "Kesamaan lainnya, kami juga sama-sama orang susah. Bayangkan, sampai kami 
punya anak empat, rumah pun masih ngontrak. Tahu sendiri, nasib orang kontrakan, kalau sudah 
masuk tanggal 20, pasti bingung. Karena uang hasil bekerja sudah menipis, terlalu banyak 
kebutuhannya. Tapi, Tuhan memang Maha Adil, saya selalu diberi kucukupan untuk memenuhi 
nafkah keluarga. Alhamdulillah." 
 
Semasa pacaran, Burhan memang sudah membuat pilihan bila ia harus menikah dengan gadis yang 
berlainan akidahnya. Cintalah yang mendorong ia membulatkan tekad untuk memilih Islam. Di depan 
penghulu dan disaksikan oleh masing-masing keluarga, Burhan mengucapkan syahadat. Ia bukan 
hanya resmi menjadi suami yang sah, tapi juga resmi menjadi seorang Muslim. 
 
Begitu mengetahui putranya telah menjadi Muslim, orang tua Burhan menerimanya dengan tangan 
terbuka. Ayahnya hanya mengatakan, "Itu terserah pribadi kamu. Saya tidak bisa mewakili kamu dan 
kamu juga tidak bisa mewakili saya." 
 
"Cintalah yang mendorong saya masuk Islam. Ketika itu, saya memang bukan cinta Islamnya, tapi 
karena wanita yang hendak saya nikahi. Yang pasti, walaupun saya sudah menjadi Muslim, hati saya 
belum Islam. Meski KTP saya Islam, saya tidak pernah menjaiankan shalat lima waktu ketika itu. 
Jangankan shalat, ke masjid pun hamper nggak pernah."Sebagai ayah, saya jarang di rumah, karena 
sering ke luar kota. Ditambah lagi, dengan lingkungan tempat saya bekerja, di mana saya sering 
berhubungan dengan orang Chinese" ujarnya seraya menggeleng-gelengkan kepala.  



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 25

 
Hidayah Allah  
 
Dalam kesehariannya mengarungi kehidupan berumah tangga, suatu ketika Burhan memperhatikan 
anak-anak dan istrinya sedang shalat. "Ketika itu, saya melihat anak saya sembahyang, sedangkan 
saya sendiri tidak. Lama kelamaan, saya merenung, mau kemana sebetulnya hidup saya ini. Apa 
sebetulnya yang saya cari. Bukankah kebahagiaan dunia tiada yang abadi. Semua pasti akan ada 
akhirnya. Sejak itulah, saya seperti mendapat hidayah. Saya pun berpikir, apalah gunanya harta, 
kalau tak membuat hati ini menjadi tenang." 
 
Dari perenungan itu, ia mulai beranjak mempelajari Islam, tepatnya baru tahun 2000 yang lalu, sejak 
ia tinggal di Pasir Jambu, Kampung Lima, Kabupaten Bogor. Di kampung inilah, Burhan merasakan 
lingkungan dan masyarakat Islamnya yang kental. Mereka bukan hanya ramah, rukun, tapi juga 
membawanya pada suatu perubahan. Ia mulai menjalankan shalat lima waktu. Tahun 2003 Burhan 
pun berangkat haji. 
 
Melihat perubahan itu, istrinya sangat terharu, begitu juga anak-anaknya. "Yang pasti, saya tidak 
disuruh-suruh. Shalat yang saya lakukan ini adalah karena kesadaran saya sendiri. Lagipula, saya 
bukan tipe orang yang suka dipaksa-paksa. Murni, saya shalat karena panggilan hati saya. Tak ada 
yang lain. Yang saya rasakan, semakin saya melanggengkan shalat, batin saya terasa makin tenang, 
makin tenteram. Saya menyadari, bahwa shalat bukan lagi sekedar meng-gugurkan kewajiban, 
melainkan menjadi kebutuhan manusia sebagai hamba Tuhan. Dengan shalat, saya tambah 
bersyukur. Karena Allah selalu memudahkan jalan keluar dan menambahkan nikmatNya kepada 
kami sekeluarga." 
 
Burhan tidak menganggap shalat hanya membuang-buang waktu saja. Shalat justru membuat dirinya 
menjadi disiplin. Shalat membuat ia semakin mencintai keluarganya. "Saat ini, kalau saya tidak 
shalat, rasanya seperti ada yang kurang. Bahkan, saya seperti punya utang saja. Karena itu, sesibuk 
apa pun, saya harus tetap shalat. Karena bagi saya, shalat itu menjadi kenikmatan tersendiri. Ada 
semacam kesadaran, tidak melulu dunia yang dicari, tapi bekal untuk di akhirat juga harus dicari." 
 
Sepuluh hari menjelang puasa Ra-madhan, Burhan diundang warga masyarakat setempat untuk 
menghadiri rapat pembangunan masjid. Tak dinyana, semua warga menunjuknya sebagai ketua 
panitia pembangunan masjid, ia pun dengan spontan menyatakan kesanggupannya. Padahal, ia 
merasa kurang dalam hal agama, bahkan butuh bimbingan. "Berbekal semangat tinggi, saya berhasil 
menggalang dana sebesar Rp. 10 juta dalam kurun waktu seminggu. Sejak itu saya semakin 
dipercaya oleh masyarakat, sehingga saya diangkat menjadi Ketua Masjid Babussalam, Pasir 
Jambu, Bogor," ujarnya. 
 
Buah Merantau 
 
Kesuksesan Burhan selama merantau tak membuatnya menjadi angkuh dan sombong. Ia justru 
semakin bersyukur. Ayah dari enam anak ini menyadari bahwa masa lalunya adalah masa-masa 
yang sulit. Untuk mengubah hidupnya itu, ia bekerja apa saja. Yang penting halal, begitu prisipnya. 
"Pertama kali merantau, saya bekerja sebagai serabutan. Mulai dari tukang panggul, makelar atau 
menjual mesin pabrik, hingga wiraswasta. Saya memang sering berpindah-pindah tempat kerja. 
Terakhir ini, saya bekerja di sebuah pabrik sandal Swallow, dan vulkanisir ban." 
 
Tekad Burhan memang ingin maju, ia tidak takut hidup sengsara selama di perantauan. layakin Allah 
melihatnya. Prinsip hidupnya, selalu berbuat baik pada orang lain. Karena itulah ia sukses. Tiga 
tahun yang lalu misalnya, ia mengangkat anak asuh yang baru berusia 5 hari. 
 
"Suatu malam, ada yang ngetok-ngetok pintu rumah saya. Seorang nenek menyerahkan bayi itu 
kepada saya. Dia mengaku tidak punya biaya untuk merawatnya. Saya tidak tahu darimana 
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datangnya nenek itu. Yang pasti, dia tidak mau anaknya dibunuh seperti berita di media massa, 
karena aborsi," cerita Burhan. 
"Sejak saya belajar bersyukur, Allah menambah nikmat kepada saya, Saya merasakan hidup yang 
berkah. Kalau dulu saya ngontrak, sekarang saya punya 40 pintu kontrakan. Kenikmatan itu saya 
yakin, bukan karena saya pintar atau semata keringat saya, tapi semua berkat karunia Allah. Saya 
yakin benar itu. Saat ini saya malah khawatir, semakin banyak rumah kontrakan, saya jadi takut 
nggak kuat menahan godaan. Kalau lihat teman-teman saya, semakin maju mereka semakin 
berantakan hidupnya. Mudah-mudahan saja saya tidak kufur nikmat." 
 
Kini, Burhan aktif sebagai pengurus Pondok Pesantren AI-Kariman, Bogor. Banyak hal yang ia 
lakukan untuk membangkitkan kesadaran umat agar menyisihkan sebagian rezeki mereka demi 
memelihara agama Allah. Menurut Burhan, umat Islam ini sebetulnya kaya. "Karena agama Islam 
mengajarkan agar setiap Muslim yang punya harta mengeluarkan zakat sebesar 2,5 %. Nah, kalau 
setiap orang yang punya harta mengeluarkan rezekinya sebesar Rp. 10 ribu saja, ini sudah menjadi 
aset yang sangat besar. Sayang aset ini sulit direalisasikan, karena masalah kesadaran yang 
kurang." 
 
Kini, sudah 24 tahun Burhan hidup bebahagia bersama istri dan anak-anak tercinta. Sebagai orang 
Batak, ia membantah anggapan bahwa orang Batak kalau gagal tak akan balik ke kampung 
halamannya. Yang benar, menurut dia, adalah bila sudah berhasil, pasti akan pulang ke 
kampungnya. "Hanya saja, sejak saya merantau 12 tahun yang lalu, baru sekali saya pulang 
kampung."  
 
(Sumber: amanahonline / swaramuslim.net ) 
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13. Chan Hok Bie : Nekat karena Tak Punya Ketetapan Agama 
 
Menilik nama saya, tampak jelas bahwa saya WNI keturunan. Papa saya bernama Chan Po Liem, 
sedangkan mama bernama Lim Bing Mio. Saya lahir di Royal Tanjung Wangi, Jakarta Utara, pada 
tahun 1958. Sebelum mama menikah dengan papa, mama pernah menikah dan mempunyai tiga 
orang anak dari suami terdahulu. Kemudian mama menikah dengan papa dan mempunyai dua orang 
anak, yaitu saya sebagai anak tertua clan adik saya, juga laki-laki. 
 
Kami hidup di lingkungan masyarakat yang majemuk, baik budaya maupun agamanya. Orang tua 
saya pemeluk agama Budha fanatik. Saya sendiri, meskipun menyatakan sebagai pemeluk agama 
Budha, namun tak pemah tahu seluk beluk ajaran Budha. Kitab suci Budha pun tak pernah saya 
sentuh.  
 
Selain itu, kalau melihat cara mereka (umat Budha) melakukan ibadab, memang membutuhkan 
banyak biaya. Keadaan yang demikian membuat nalar saya berjalan. "Bagai-mana bila saya 
beribadah seperti papa, sedang cara itu setengah dipaksakan?" kata saya membatin. Terbayang 
dalam benak saya segala sesuatu yang harus dibeli bila saya mengikuti ajaran yang dilakukan mama 
dan papa. Sedangkan, papa saya hanya bekerja sebagai buruh. 
 
Menginjak kelas satu SMP mama saya meninggal dunia. Sejak itu kehidupan saya terkatung-katung 
tak menentu. Saya juga mulai berpikir, agama apa yang harus saya pegang? Sekolah saya pun 
kandas di tengah jalan. Untuk menopang kehidupan sehari-hari, terpaksa saya ikut papa bekerja di 
toko mebel kepunyaan orang lain. Tekad saya waktu itu, jangan sampai sekolah adik saya pun ikut 
terputus di tengah jalan (drop-out). Tetapi, kendala tetap saja menghadang. 
 
Dengan situasi dan kondisi yang tak menentu itu, saya masih tetap menekuni pekerjaan. Dan untuk 
mengubah nasib, saya pun membuat SIM (Surat Izin Mengemudi). Setelah itu saya melamar kerja 
pada sebuah perusahaan swasta dan diterima hingga sekarang. Sebetulnya saya ingin mandiri dan 
berwiraswasta, tapi apa daya, karena faktor modal, mau tak mau saya jalani saja pekerjaan yang 
sekarang ini. 
 
Rahmat Allah Datang 
 
Hari berganti begitu cepat. Tak terasa sepuluh tahun sudah saya bekerja. Sebagai laki-laki normal 
saya berniat berumah tangga. Pada tahun 1980 saya berkenalan dengan seorang wanita muslimah. 
Seketika hati kecil saya berkata, "Barangkali inilah jodoh saya." 
 
Hubungan kami pun semakin akrab. Kurang lebih setahun bergaul dengannya, saya pun 
diperkenalkan kepada keluarganya. Ternyata hambatan menghadang niat saya. Keluarga pacar saya 
itu menginginkan calon suami yang seiman. Akhirnya keinginan tersebut saya turuti. Kebetulan saya 
memang sudah mantap berniat masuk Islam. Sebelum pernikahan berlangsung saya sampaikan niat 
saya masuk Islam pada papa. 
 
Alhamdulillah, papa menyetujui niat saya itu asalkan saya tetap konsisten (istiqamah) pada agama 
yang baru (Islam). Menjelang akad nikah saya mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat serta 
memenuhi persyaratan sebagai seorang muslim. Saya diislamkan oleh seorang labai di Desa Kalijati, 
Subang, Jawa Barat. Saya sudah lupa nama orang yang mengislamkan saya itu. Apakah ia masih 
ada (hidup) atau tidak, sampai sekarang pun saya tak tahu. 
 
Sejak sebelum masuk Islam pun saya memang tak gampang terpengaruh atau terbujuk oleh bujuk 
rayu teman atau pun lingkungan. Saya punya prinsip, termasuk dalam menentukan soal agama. 
Saya pun berusaha menghindari halhal yang bersifat negatif. Banyak manfaat yang saya dapatkan 
setelah saya resmi masuk Islam. 
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Pertama, saya banyak mendapatkan saudara seiman sebagai ganti kaum kerabat saya yang kini 
berpencar. Kedua, Islam itu agama yang mudah dipahami dan dipelajari. Alhamdulillah, dalam 
mengarungi bahtera rumah tangga, hubungan saya dengan istri jarang cekcok. Kami dikaruniai tiga 
orang anak. Saya berharap salah satu dari mereka nanti ada yang belajar di pesanten. 
 
Insya Allah, keinginan saya juga tidak muluk-muluk, asal anak-anak dapatpendidikan yang layak 
menurut kesanggupan saya. Saya sandarkan semua persoalan kepada Allah SWT. Saya ingat akan 
sebuah firman Allah dalam Al-Qur'an yang pada intinya menegaskan bahwa Allah akan melapangkan 
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hambahamba-Nya, dan Dia (pula) yang 
menyempitkan. 
 
Saat saya ungkapkan kisah ini, saya tinggal di Tanjung Wangi RT 006/02, Jakarta Utara, untuk 
mencari nafkah. Sementara anak dan istri saya tinggal di JI. A.Yani, Gang Burangrang No. 19, 
Subang, Jawa Barat. Seminggu sekali saya bisa pulang berbagi kasih sayang dengan.keluarga. 
 
Kini, adik saya telah mengikuti jejak saya masuk Islam. Tinggal papa yang telah memasuki masa 
uzur, belum memeluk Islam. Saya senantiasa berdoa, semoga kebenaran Islam menerangi hatinya. 
Saya tidak bisa memaksa meski papa adalah orang tua saya sendiri. Saya bersyukur, sebab bisa 
merasakan nikmatnya iman dan Islam yang tak dapat ditukar dengan apa pun.  
 
Sumber : ”Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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14. Chicha Koeswoyo : Tergugah Mendengar Suara Azan dari TVRI  
 
Nama Mirza Riadiani barangkali memang tidak dikenal. Tetapi nama penyanyi cilik yang mencuat di 
tahun 70-an lewat lagu "Helly" nama seekor anjing kecil, pasti semua orang sudah dapat 
menebaknya. Ya. siapa lagi kalau bukan Chicha Koeswoyo yang sekarang lebih dikenal sebagai 
wanita karier. Chicha sekarang memang Direktur PT Chicha Citrakarya yang bergerak di bidang 
Interior Design, Enterprise, Grafic Design, dan Landscape. Yang jelas perbedaan antara Chicah cilik 
dan Chicha sekarang bukan pada penyanyi atau wanita karier; tetapi pada keyakinan imannya. 
Chicha hari ini adalah Chicha yang muslimah, yang hatinya telah terbimbing cahaya kebenaran 
Dinullah (Islam). 
 
Perihal keislaman saya, beberapa majalah ibukota pernah mengakatnya. Itu terjadi tahun 1985. 
Singkatnya, saya tergugah mendengar suara azan dari TVRI studio pusat Jakarta. 
 
Sebetulnya saya hampir tiap hari mendengar suara azan. Terutama pada saat saya melakukan olah 
raga jogging (lari pagi). Saat itu, saya tidak merasakan getaran apapun pada batin saya. Saya 
memperhatikannya sepintas lalu saja. 
 
Tetapi, ketika saya sedang mempunyai masalah dengan papa saya, saya melakukan aksi protes 
dengan jalan mengurung diri di dalam kamar selama beberapa hari. Saya tidak mau sekolah. Saya 
tidak mau berbicara kepada siapapun. Saya tidak mau menemui siapapun. Pokoknya saya ngambek. 
 
Pada saat saya mengurung diri itulah, saya menjadi lebih menghabiskan waktu menonton teve. 
Kurang lebih pulul 18.00 WIB. siara teve di hentikan sejenak untuk mengumandangkan azan magrib. 
 
Biasanya setiap kali disiarkan azan magrib, pesawat teve langsung saya matikan. Tetapi pada saat 
itu saya betul-betul sedang malas, dan membiarkan saja siaran azan magrib kumandang sampai 
selesai. Begitulah sampai berlangsung dua hari. 
 
Pada hari ketiga, saya mulai menikmati alunan azan tersebut. Apalagi ketika saya membaca teks 
terjemahannya di layar teve. Sungguh, selama ini saya telah lalai, tidak perhatikan betapa dalam arti 
dari panggilan azan tersebut. 
 
Saya yang sedang bermasalah seperti diingatkan, bahwa ada satu cara untuk meraih kesuksesan 
hidup di dunia dan di akhirat kelak, yaitu dengan shalat. Di sisi lain, suara azan yang mengalun 
syahdu, sanggup menggetarkan relung hati saya yang paling dalam. Hati saya yang resah, seperti di 
sirami kesejukan. Batin terasa damai dan tenteram. 
 
Kebetulan meskipun beragama kristen, tetapi saya sekolah di SMA Yayasan Perguruan Islam Al-
Azhar Kebayoran Baru. Sejak peristiwa itulah saya menjadi sering merenung dan memperhatikan 
teman-teman yang melaksanakan shalat di Masjid Agung Al-Azhar yang memang satu kompleks 
dengan sekolah saya. 
 
Saya pun mulai sering berdiskusi dengan teman-teman sekelas, terutama dengan guru agam saya 
Bp Drs. Ajmain Kombeng. Beliau orang yang paling berjasa mengarahkan hidup dan keyakinan saya, 
sehingga akhirnya saya membulatkan tekat untuk memeluk agama Islam. Apalagi menurut silsilah, 
keluarga kami masih termasuk generasi kedelapan keturunan (trah) Sunan Muria. 
 
Alhamdulillah, rupanya, masuk islamnya saya membawa berkah bagi keluarga saya dan keluarga 
besar Koeswoyo. Tahun 1986, saudara sepupu saya, Sari Yok Koeswoyo, mengikuti jejak saya ke 
jalan Allah. Bahkan di awal 1989, adik kandung saya, Hellen, telah berikrar mengucapkan dua 
kalimat syahadat. Alhamdulillah, tidak ada masalah yang berarti dengan keluarga kami. 
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Dengan Islamnya Hellen, saya merasa mempunyai teman untuk berkompetisi mendalami ajaran 
Islam. Pada setiap Kamis sore, ba'da shalat ashar, kami berdua tekun mendalami Islam kepada 
seorang guru mengaji yang datang kerumah. Sekarang ini saya sedang tekun mempelajari Al-
Qura'an. Meskipun saya akui masih rada-rada susah. 
 
Dari hasil pengkajian saya terhadap Islam dan Al-Qur'an, saya berpendapat bahwa semua 
permasalah yang ada didunia ini, jawabannya ada di dalam Al-Qur'an. Sebagai orang yang baru 
merintis usaha, saya tentu pernah mengalami benturan-benturan bisnis. Jika kegagalan dikembalikan 
kepada takdir Allah, maka insya Allah akan ada hikmahnya. Menurut saya, manusia boleh saja 
merencanakan seribu satu planning, tetapi yang menentukan tetap yang di atas (Allah SWT). 
 
Dakwah di Australia 
 
Setalah tamat di SMU Al-Azhar Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, tahun 1987 saya melanjutkan 
kuliah di Stamford Colege, mengambil jurusan Managerial Principples. Selama satu tahun setengah, 
saya bermukim di Negeri Kanguru, Australia. Setelah itu, selama setahun saya bermukim di 
Singapura, masih di lembaga yang sama, Stamford College Singapore. 
 
Selama di Australia, saya mempunyai pengalaman menarik. Misalnya, kalau saya ingin shalat 
berjamaah ke masjid maka saya harus ke daerah Lucinda di negara bagian Queensland. Jauhnya 
sama antara Jakarta-Puncak, sekitar 90 km. 
 
Sewaktu saya shalat di apartemen, sahabat akrab saya orang Australia, memarihai saya. "Ngapain 
kamu menyembah-nyembah begitu," katanya bersungut sungut. Lalu saya jawab, "Sekarang saya 
jauh lebih tenang daripada tadi, dari pada 5-10 menit yang lalau. "Setelah itu, kami terlibat diskusi 
serius tentang perbedaan Islam dan Kristen. 
 
Alhamdulilah, sejak saat itu kawan saya tampak serius mempelajari Islam. Meskipun sampai saat ini, 
saya tidak tahu lagi apakah ia sudah masuk Islam atau belum. Tapi buat saya sendiri, peristiwa itu 
memberikan kesan yang cukup dalam. Meskipun kecil, terapi terasa telah berbuat sesuatu yang 
berarti bagi diri saya dan agama saya, Islam. 
 
Saya di lahirkan di Jakarta, 1 Mei 1968, putri sulung Nomo Koeswoyo, pencipta lagu terkenal 
sekaligus produser rekaman. Setelah selesai studi di Australia dan Singapura, saya melanjutkan di 
John Robert Power Jakarta, mengambil program Public Relation. 
 
Semua hanya rahmat Allah. Sebagai probadi saya juga ingin sukses. Saya ingin juga mengabdi diri, 
supaya dapat menikmati kebahagian hidup. Soal materi bagi saya ternyata tidak ada apa-apanya. 
Toh, kita menghadap Allah hanya dengan kain kafan dan amal. 
 
Chicha Koeswoyo Sedang 'Transit'  
 
Jumat, 16 Agustus 2002 : Siapa yang tidak kenal Chicha Koeswoyo? Bagi mereka yang pada tahun 
1980-an seusia murid TK atau SD, Chica adalah idola. Namanya, untuk masa kini, bisa disejajarkan 
dengan sederet penyanyi cilik yang sedang beken seperti Sherina, Tasya, dan Miesy. 
 
Lagu-lagu Chica seperti Helly dan Senam Pagi menjadi 'nyanyian wajib' buat anak-anak saat itu. 
Nama bekennya itulah yang kemudian juga mengantarkannya sebagai pemain film. Minimal tiga judul 
film telah dibintanginya: Kartini, Chica, dan Break Dance. Sebuah terbitan untuk anak-anak bahkan 
memakai namanya. Di situ ia duduk sebagai pengasuh tanya jawab dengan sobat-sobat kecilnya. 
 
Ya, itu dulu. Seiring dengan pertumbuhannya menjadi remaja dan kemudian seorang gadis cantik, ia 
justru menepi dari kehidupan glamor. Apalagi saat itu ia mulai merasakan nikmatnya menjalankan 
ajaran agama. Sejak itu secara pelan ia pun surut dari kehidupan selebritis.  
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Dan, ketika ia kemudian melanjutkan pendidikan di Australia dan lalu Singapura, nama putri sulung 
Nomo Koeswoyo, salah satu dedengkot Koes Bersaudara, ini pun seolah 'ditelan bumi'. Nama Chica 
tak lagi mewarnai lembaran dunia showbiz di tanah air.  
 
Namun, menurut Mirza Riadiani Kesuma -- nama asli Chica Koeswoyo --, ia tak menyesali 
meninggalkan lingkungan dunia selebritis. Semua itu ia lakukan dengan kesadaran. Dan sejak pulang 
ke Indonesia, sosok Chica pun berubah total. 
 
Kini ibu dua anak ini lebih sering tampak di forum-forum pengajian. Pengajian yang rutin didatangi 
adalah di tempat ibu mertua dan kakak ipar. ''Saya haus dan butuh informasi aktual tentang ajaran 
agama karena hidup memang harus berubah. Kalau tidak, kita akan jalan di tempat,'' kata mantan 
artis cilik ini.  
 
Baginya, kehidupan dunia ini hanyalah terminal, dan ia mengaku sedang transit di terminal itu. ''Yang 
kekal itu nanti, di akhirat,'' tuturnya. 
 
Namun, ia melanjutkan, untuk mencapai kehidupan akhirat yang baik harus dilalui dengan kehidupan 
dunia yang baik pula. Kehidupan dunia yang tidak baik, katanya, akan menyesatkan manusia dari 
jalan lempang. 
 
Menurut Chicha, hidup ini perlu keseimbangan. ''Memang kita berjuang untuk hidup, tapi ibadah juga 
jangan dilupakan. Apalagi hidup di kota besar hampir setiap orang berambisi akan materi. Karena itu, 
harus ada balance,'' tutur wanita yang ingin jadi entrepreneur ini. 
 
Chicha merasa dunia ini sudah semakin tua dan seharusnya hal yang negatif dihindari. Ada 
kecemasan terhadap kehidupan di kota. Alangkah lebih baik, lanjut wanita yang mengaku sangat 
menikmati menjadi orang biasa ini, hidup diisi dengan hal yang positif daripada yang mubazir. 
 
Agar hidup bisa sejahtera, ujarnya, tiap manusia harus berupaya hidup lurus, tidak saling menzalimi. 
''Hal ini bisa diterapkan dalam keluarga dan tetangga dengan memahami cara berfikir mereka,'' kata 
anak pertama dari tiga bersaudara ini. 
 
Sebagai ibu rumah tangga, Chica menuturkan semua pedoman tentang hidup yang didapatkannya 
itu kini ingin juga ditularkan kepada keluarganya, khususnya kepada anak-anaknya. Ini, katanya, 
karena anak-anak akan meniru apa yang dilakukan orangtuanya. ''Orang tua adalah figur yang akurat 
bagi anak-anak,'' ujar mantan penyanyi cilik yang lincah melantunkan lagu 'heli, guk guk guk' itu. 
 
Bila Chicha sedang shalat jamaah bersama suami, anak pertamanya yang masih berusia tiga tahun 
akan diam, dan terkadang mengikuti apa yang dilakukan kedua orang tuanya -- ikut berdoa, dzikir, 
dan menunggu saling cium tangan. 
 
Mantan pelantun lagu anak-anak ini mengaku sering melakukan tafakur. Biasanya, sehabis shalat 
Isya dan setelah menidurkan kedua anaknya. ''Saya senang bertafakur di saat suasana hening,'' 
katanya. 
 
Chica menyadari, apa yang dijalaninya kini belumlah sempurna sebagai seorang muslimat. Namun, 
katanya, ia selalu berupaya menuju ke sana. Sebagai misal, meski ia belum selalu memakai pakaian 
yang menutup seluruh aurat, tapi ia berupaya berpakaian sopan. 
 
Sejak menikah, ujar wanita kelahiran Jakarta 1 Mei 1968, memakai baju ketat tidak cocok lagi. 
''Rasanya tidak enak saja berpakaian seperti itu,'' tegas pengagum cendekiawan Muslim Nurcholish 
Madjid ini.  
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Chicha mengatakan sangat mengsyukuri apa yang didapatkannya dalam hidup ini. Apalagi, katanya, 
Allah masih memberikan umur yang panjang sehingga ada kesempatan untuk berbuat amal 
kebaikan. Ia pun selalu berdoa agar anak-anak dan keluarganya dari hari ke hari diberi keselamatan. 
''Bila ada apa-apa, saya akan pasrahkan semua kepada Allah,'' ujarnya. 
 
Menurutnya, pada waktu-waktu tertentu ia selalu berintrospeksi mengenai kekurangan apa saja yang 
telah diperbuat hari ini. Bila ada kesalahan pada Allah ia akan minta ampun. Bila ada kesalahan 
kepada orang lain, ia juga akan minta maaf kaena manusia memang tidak luput dari kesalahan. 
 
Menurut pemilik nama asli Mirza Riadiani Koeswoyo, karena manusia tidak mengetahui rencana 
Allah selanjutnya, maka dia berharap senantiasa diberi kesadaran penuh dalam menghadapi hidup 
ini. ''Jangan sampai tidak diberi kesabaran menghadapi cobaan hidup,'' ungkap Chicha yang 
mengaku sering ditawari manggung dan main sinetron. 
 
Biasanya, lanjut putri pasangan Nomo Koeswoyo dan Francisca, bila doanya mendapat keridhoan 
Allah, esok harinya seperti ada jalan yang terbentang lebar. ''Saya akan tambah bersyukur,'' kata 
Chicha yang mengaku kehidupan sehari-harinya dijadikan inspirasi oleh Nomo Koeswoyo, ayahnya. 
 
Kini, setelah melakukan umrah di tahun 1992, Chica berkeinginan untuk dapat melaksanakan 
kewajiban ibadah haji. Sayangnya, ketika niat dia dan suaminya sudah bulat, ada saja rintangannya. 
Kebetulan sekarang ini ia sedang mengandung anak ketiganya. ''Mudah-mudahan Allah memberikan 
jalan,'' doa pengelola Kedai Bunga ini. (Adhes/Albaz - dari Buku "Saya memilih Islam" Penyusun 
Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : http://www.gemainsani.co.id/) 
 
 
DATA PRIBADI 
 
Nama: Mirza Riadiani Kesuma 
Nama panggilan: Chicha Koeswoyo 
Lahir: Jakarta, 1 Mei 1968 
Suami: Asdi Indra Kesuma 
Nama Anak :  
- Andi Rahmat Aqil Kesuma (3 tahun) 
- Andi Kinaya Putri (13 bulan) 
Pendidikan: 
- D3 Stamford College Australia 
- Sekolah manajemen di Singapura 
Nama orang tua:  
Nomo Koeswoyo dan Francisca 
Album: 
- Helly (1975) 
- Senam Pagi 
- Chicha Natal Berbaris 
Film: 
- Kartini 
- Chicha (1980-an) 
- Break Dance (1985). 
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15. Cindy Claudia Dapat Hidayah Lewat “Bulan Bintang” 
 
Allah SWT memberi petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki. Begitulah yang terjadi pada diri 
Cindy Claudia Harahap, putri sulung dari musisi veteran Rinto Harahap. Saat usia belasan tahun, 
Cindy terombang-ambing hidup di tengah-tengah keluarga Muslim dan non-Muslim. Keluarga 
ayahnya non-Muslim sementara keluarga dari ibu beragama Islam. 
 
Suatu saat, sekitar tahun 1991, penyanyi kelahiran Jakarta, 5 April 1975 ini sedang tiduran tengah 
malam di atas rumput halaman asrama di Australia. Saat itu, Cindy bersama sahabat karibnya yang 
juga artis papan atas Indonesia, Tamara Blezinsky, sedang menempuh pendidikan di St Brigidf 
College. Setiap hari mereka ngobrol karena hanya mereka berdua orang Indonesia. Mereka juga 
mempunyai kondisi yang sama tentang orang tua. 
 
Suatu malam Cindy benar-benar diperlihatkan keagungan Allah. Ketika memandang ke langit yang 
cerah terlihat bulan sabit yang bersebelahan dengan bintang yang indah sekali. ''Saya bilang sama 
Tamara, kayaknya saya pernah lihat ini di mana ya, kok bagus banget. Kayaknya lambang sesuatu, 
apa ya?'', kenang penyanyi dan pencipta lagu ini. 
 
Tamara menjawab kalau itu lambang masjid. ''Jangan-jangan ini petunjuk ya kalau kita harus ke 
masjid,'' jawab Cindy selanjutnya. Ia memang jarang sekali melihat masjid selama di Australia. Cindy 
pun berfikir dan mengajak Tamara masuk Islam. ''Suatu hari saya terpanggil untuk memeluk agama 
Islam,'' kata sulung tiga bersaudara.  
 
Setelah kembali ke Indonesia, Cindy dan Tamara pun lama berpisah. Saat kemudian bertemu di 
Jakarta, ternyata mereka sudah sama-sama menjadi mualaf. ( baca kisah Tamara ) Pelantun 
tembang melankolis ini mengungkapkan inti dirinya masuk Islam lebih pada panggilan jiwa dan hati. 
Karena, lanjutnya, orang memeluk agama itu sesuatu yang tidak bisa dipaksakan, tergantung 
masing-masing orang. 
 
Selain dari diri sendiri adakah pihak lain yang mempengaruhi? Cindy mengatakan selain mamanya 
juga Mas Thoriq (Thoriq Eben Mahmud, suaminya). Dari awal saat pacaran, Cindy banyak belajar 
tentang Islam dari Thoriq, laki-laki keturunan Mesir. Mereka sering berdiskusi dan Thoriq pun 
menjelaskan dengan bijaksana dan kesabaran. Menurut Cindy, Thoriq tidak pernah memaksanya 
bahkan dia sering membelikan buku-buku tentang Islam. ''Terkadang kayak anak TK dibelikan juga 
buku cerita yang bergambar. Tapi justru jadi tertarik, sampai akhirnya saya dibelikan Alquran dan 
benar-benar saya baca apa artinya,'' tutur artis yang menikah 4 juli 1998. 
 
Cindy melisankan Dua Kalimat Syahadat di hadapan seorang guru agama Islam SMA 34 Jakarta. ''Di 
sebuah tempat yang sangat sederhana, tepatnya di mushalla kecil sekolah itu, saya mulai memeluk 
Islam,'' katanya. Dalam proses mempelajari Islam, istri mantan pilot Sempati ini mengakui tidak 
menghadapi banyak kendala yang berarti, cuma memang harus menyesuaikan diri. Cindy sudah 
terbiasa melihat ibadah keluarganya yang beragama Islam. Bahkan sebelum masuk Islam, ia sudah 
sering ikut-ikutan puasa. Dalam belajar mengaji, Cindy mendatangkan ustad ke rumah. Pada 
awalnya memang ada kesulitan, tapi akhirnya bisa berjalan lancar. 
 
Cindy mengatakan, keluarganya sangat toleran terhadap agama karena pada dasarnya semua 
agama itu sama, mengajarkan yang baik hanya caranya yang berbeda-beda. ''Papa pernah bilang 
apapun agama yang saya putuskan untuk dianut itu terserah. Yang penting dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh'', ujar artis yang sedang syuting sinetron untuk Ramadhan mendatang. 
 
Sebelumnya, Cindy sempat berfikir menjadi Muslim sepertinya repot sekali. Kalau mau masuk masjid 
untuk shalat, misalnya, harus wudhu dan harus pakai mukena dulu. ''Mau shalat saja harus repot. 
Apalagi ada bulan Ramadhan yang harus puasa. Saya sempat berfikir kalau Islam agama yang 
repot,'' ujar ibu dua anak bernama Sabrina Aisya Putri (3) dan Aprilia Omar Syarif (1,5) ini. 
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Setelah mempelajari Islam dengan benar, Cindy menyadari itulah kelebihan Islam bila dibandingkan 
dengan agama lain. ''Kalau kita hendak menghadap Allah, kita harus benar-benar dalam kondisi yang 
bersih. Bersih jiwa dan bersih diri,'' tuturnya. Cindy mengungkapkan, alangkah bahagianya kita 
sebagai umat Islam dikasih bulan ramadhan, di mana kita diberi kesempatan untuk membenahi diri. 
''Menurut saya, bulan Ramadhan itu bulan bonus dan setiap tahun saya merasa kangen dengan 
Ramadhan''. 
 
Selama ini Cindy selalu berusaha membagi waktu sebisa mungkin tidak meninggalkan ibadah. 
''Kalau kita ada waktu ya ibadah harus dilakukan. Cuma saya tidak munafik, sebagai manusia masih 
harus berusaha agar ibadah tidak bolong dan tetap lancar,'' penyanyi yang sudah menelorkan enam 
album ini menuturkan. 
 
Ia mengakui bila jadwal syuting padat, ibadah shalat suka terlewatkan. Tapi bila sedang berada di 
rumah, bersama suami menunaikan shalat jamaah. Cindy pun sejak dini memperkenalkan kepada 
anaknya kehidupan agama dengan memasukkan anak pertamanya ke TPA (Tempat Pendidikan 
Alquran) di masjid dekat rumah. 
 
Cindy mengisahkan beberapa bulan setelah menikah diberi hadiah pernikahan oleh mertua berupa 
umrah bersama suami. Ia merasa sangat berkesan saat pertama melihat Ka'bah karena sebelumnya 
hanya disaksikan lewat televisi atau gambar saja. 
 
Waktu itu, Cindy berangkat umrah bulan Ramadhan beberapa tahun lalu dan ia sedang hamil enam 
bulan. Cindy mengaku justru bisa menunaikan ibadah puasa di sana yang tadinya di Jakarta tidak 
bisa puasa. ''Alhamdulillah, sampai di sana tidak ada kendala atau kejadian buruk apapun,'' kata 
penyanyi yang sedang mempersiapkan album bernuansa dakwah. 
 
Saat ini, Cindy bersama suami sedang membuat program umrsh bersama artis di bulan Ramadhan 
mendatang. Rencananya beberapa artis akan berangkat seperti Nia Zulkarnaen, Krisdayanti-Anang 
dan Ferry Irawan. Tapi rencana Cindy ini tidak melulu khusus untuk kalangan artis. ''Siapa saja yang 
berminat dan ingin bergabung, ayo,'' kata tokoh antagonis dalam sinetron 'Bidadari Yang Terluka' ini. 
 
Sumber : www.mualaf.com  

http://www.mualaf.com/
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16. Craig Abdurrohim Owensby 
 
Islam dan Kristen di Mata Craig Abdurrohim Owensby  
 
Warga kota sejuk Chiang Mai, Thailand, yang hadir memenuhi sebuah gereja besar itu kira-kira 3.000 
orang. Pembicaranya pendeta muda yang jauh-jauh datang dari Amerika bernama Craig Owensby. 
Retorika dan penampilannya mempesona. Orang berteriak-teriak, menangis histeris ketika 
mendengarnya berdoa, sambil melambai-lambaikan tangan.  
 
“Padahal, di dalam hati saya sedang berkecamuk perasaan aneh. Ya Tuhan, orang-orang ini 
mendengarkan sesuatu yang saya sendiri sudah semakin tidak percaya,” Craig mengenang kejadian 
tahun 1992 itu.  
 
Dalam perjalanan missi yang sama, mobil van yang ditumpangi rombongan Craig dan pendeta 
lainnya berhenti di sebuah desa kecil. Sementara mengisi bensin, salah satu kawannya memasuki 
warung kelontong. Penjaganya seorang gadis Thai dan ayahnya, agamanya Budha. Percakapan 
terjadi. Sejurus kemudian, si Kawan keluar dari warung, dan minta agar Craig dan yang lain 
mendoakan gadis itu, karena ia mau memeluk Kristen asalkan ayahnya yang keras juga ikut. 
 
Setelah mereka berkumpul dan berdoa, Craig memasuki warung itu, tanpa sepatah katapun. 
“Mungkin karena melihat saya botak mirip Budha Gautama, ayah gadis itu tiba-tiba berlutut dan 
memandangi wajah saya,” kisah Craig. “Tangannya terbuka lebar, dan bilang siap masuk Kristen. 
Pikiran saya semakin kacau. Jika saya sesat, maka akan semakin banyak orang yang saya sesatkan. 
Saya harus berhenti.” Maka Craig pun berhenti jadi pendeta.  
 
Menjadi Muslim tak pernah terbayangkan oleh Craig. Keluarganya penganut Kristen Prebisterian 
yang sangat taat. Setelah bertahun-tahun merintis karir bisnis, ia memutuskan untuk belajar Bible di 
sekolah teologi di Princeton Theological Seminary.  
 
Di saat yang sama, pria jangkung ini diam-diam mempelajari Islam dan Al-Quran. Setelah tidak jadi 
pendeta, dan melakukan bisnis di Jakarta, Craig kembali tertarik belajar Islam. Waktu itu ia sering 
jalan-jalan di kampung miskin dan kumuh Muara Baru, Jakarta Utara. Putra pendeta Walter Owensby 
ini kemudian memelihara dan menyekolahkan beberapa anak asuh dari kampung itu.  
 
Keputusan besar untuk bersyahadat diambil justru gara-gara anak asuhnya. Suatu subuh, ia 
terbangun oleh suara-suara di lantai atas rumah kontrakannya. Saat diperiksa, ia menemukan kelima 
anak asuhnya sedang shalat berjamaah. “Saya pikir, mereka ini bandel dan ‘gila’, tapi masih tetap 
shalat. Saya sendiri mau kemana?” katanya. Craig pun bersyahadat.  
 
Selama dua tahun menjadi Muslim, Presiden Direktur PT Spotcast Consulting Al-Quran Seluler ini 
mengakui ada banyak kekurangan para da'i dan khatib Indonesia dibandingkan kalangan Evangelis 
(misionaris). "Orang-orang Kristen sangat efektif dan pintar mengambil hati orang."  
 
Berikut ini wawancara wartawan Majalah Hidayatullah, Cholis Akbar, Pambudi Utomo, dan Dzikrullah 
dengan suami Lilis Fitriyah dan ayah dari Sarah Zata Amani Owensby ini selama setengah hari di 
rumahnya di kawasan Cipete, Jakarta Selatan. Di lantai atas rumahnya yang besar itu, tinggal juga 
10 orang anak asuh, berusia 17-20 tahun. Semua laki-laki.  
 
Apa hal yang paling susah saat menghadapi anak-anak asuh Anda?  
Soal menegakkan disiplin. Sekali Anda membuat peraturan, Anda harus konsisten menerapkannya. 
Karena itu saya bikin sedikit peraturan supaya masalahnya juga sedikit.  
 
Contohnya, piring dan gelas tidak boleh ada di lantai atas. Kalau mau makan di atas, sesudahnya 
piring dan gelas harus dibawa turun. Itu peraturan mudah, setiap orang bisa melakukan. Karenanya, 
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bila dilanggar, bisa jadi saya pukul. Supaya dia malu. Tapi kalau saya memukulnya, pasti akan ada 
masalah dengan keluarga. Karena itu saya tidak melakukan itu.  
 
Berapa bantuan yang Anda berikan?  
Saya memberi 300 ribu per bulan untuk masing-masing 10 keluarga dan 200 ribu untuk jajan 10 
anak. Mereka sekarang seperti anak saya.  
 
Mengapa harus repot-repot mengambil anak asuh tinggal bersama Anda?  
Sejak masih menjadi pendeta Kristen, saya terbiasa menolong orang lain. Sebelum saya Muslim, 
saya ingin memberikan sedikit kepada orang lain karena saya mampu dan mereka tidak. Karena itu 
saya pergi ke Muara Baru, Jakarta, perkampungan nelayan yang sangat kumuh dan miskin. Dari 
situlah saya mengambil anak asuh.  
 
Datang ke sana untuk missi Kristen?  
Tidak. Tadinya saya memang seorang Kristen dan mengabdi untuk gereja. Belakangan saya 
menemukan banyak masalah dalam ajaran Kristen. Jika mempelajari dengan benar orang akan tahu 
Kristen tidak datang dari Yesus. Agama Kristen yang sekarang merupakan hasil kreativitas Kaisar 
Kostantin di zaman kekaisaran Roma. Waktu itu ummat Kristen terpecah-pecah. Untuk menyatukan 
dan mengokohkan kekuasaannya, Konstanstin memilih salah satu aliran untuk dibesarkan dan 
dijadikan satu-satunya aliran yang dianggap benar. Aliran itu yakin Yesus adalah Tuhan, dibawa oleh 
Paulus.  
 
Prebisterian itu sekte apa?  
Bagi saya aliran ini lebih mirip Islam dibandingkan semua aliran Kristen lainnya. Prebisterian itu mirip 
Protestan klasik. Mereka mau semua hal harus pasti, logis, dan rasional. Semuanya harus percaya 
doktrin Injil, tidak boleh lainnya. Prebisterian juga percaya trinitas seperti halnya Protestan.  
 
Mereka meyakini Yesus adalah Sang Pencipta yang bisa membuat orang masuk surga atau neraka 
dan bisa berbuat apa saja sesuai keinginan Yesus. Mereka juga yakin Tuhan bisa memberi kekuatan 
kepada siapa saja, termasuk pada Anda atau saya. Itulah Prebisterian. Saya sendiri percaya bahwa 
Tuhan bisa memberikan kita kekuasannya.  
 
Namun mereka juga percaya Tuhan punya tiga orang yakni, tuhan Bapak, Isa, dan roh kudus. 
Mereka juga percaya ada dosa warisan.  
 
Apa yang Anda permasalahkan dari Kristen?  
Masalahnya jika Yesus tidak diangkat menjadi tuhan oleh Konstantin, apa yang akan terjadi dengan 
agama Kristen? Apakah Anda percaya hal itu? Di masa Paulus, Kristen masih dalam proses, tapi 
semakin rusak ketika zaman Konstantin.  
 
Ada dua masalah penting dalam Kristen. Keyakinan bahwa Yesus sebagai Tuhan dan dosa warisan. 
Jika tidak ada dua hal ini, mereka mirip Islam. Jadi secara praktik dan ideologi mereka seperti Islam.  
 
Karena itu, Islam harus memiliki ambisi besar menyebarkan kebenaran terhadap orang Kristen. Jika 
kita punya komunikasi bagus dan efektif pada mereka, maka tidak ada alasan baginya untuk tidak 
mau memeluk Islam.  
 
Masalahnya apakah mereka masih percaya kebenaran Islam?  
Saat Nabi Muhammad datang dan Islam berekspansi ke luar wilayah Arab, rata-rata pemeluk Islam 
tadinya orang-orang Kristen. Karena sebenarnya, Islam merupakan reformasi terhadap dunia Kristen. 
Kristen merupakan reformasi atas Yahudi. Tetapi reformasi yang paling benar tentu saja Islam.  
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Masalahnya, kultur orang Islam dan orang Kristen sangat lain. Terutama kultur orang Kristen yang 
datang dari Barat. Orang Barat hanya mengenal Islam karena melihat jilbab. Bukan karena mengenal 
shalat, zakat, atau hal lainnya.  
 
Bagi AS nilai keadilan bagi pria dan wanita itu penting. Jadi saya akan mengatakan, wanita juga 
boleh ke masjid seperti pria, meski orang-orang Arab mengatakan wanita tidak harus datang ke 
masjid. Sebab, saya melihatnya itu hanya masalah kultur. Tak ada larangan dalam Islam.  
 
Contoh lainnya, meski saya menyukai sarung, masyakat Amerika kurang akrab dengan budaya 
sarung karena itu akan dianggap sebagai pakaian wanita. Orang AS menganggap kurang baik bagi 
pria bila mengenakan kopiah (penutup kepala). Bagi orang AS itu dianggap semacam superstition 
(tahayul). Harus diingat, banyak orang AS Katolik tetapi sikapnya seperti Protestan. Mereka percaya, 
tidak terlalu penting pakaian sebab Allah hanya melihat apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu, 
jika Anda tetap mendesak mereka memakai topi seperti itu, maka Anda akan dianggap sedikit gila. 
Termasuk pandangan aneh mereka melihat jilbab.  
 
Jika ada kultur yang tak akrab dengan Anda, maka saya tak harus mengenalkannya. Ini hanya 
masalah kultur. Insya Allah, dengan berjalannya waktu banyak taktik yang bisa dibawa untuk 
mengenalkan Islam.  
 
Bagaimana Anda menjelaskan kepada orang Amerika tentang jilbab istri Anda?  
Saya percaya jilbab adalah rahmat Allah kepada masyarakat Islam ketika diturunkan di Madinah. 
Kepada komunitas Amerika, saya akan mengatakan istri saya memilih jilbab karena itu adalah 
keputusannya sendiri.  
 
Kami meyakini dunia sekarang ini memandang wanita hanya sebagai objek. Dengan jilbab, orang 
akhirnya bisa memandang isinya dan siapa dia sesungguhnya, bukan semata-mata objek tubuh yang 
bisa dilihat.  
 
Waktu memilih calon istri, Anda menjadikan jilbab sebagai kriteria?  
Ya. Kriteria saya saat memilih istri sangat sederhana: Muslimah yang baik. Anda tahu, begitu saya 
bilang ingin menikah, semua orang membantu saya mencarikan. Aa Gym, Arifin Ilham, Ihsan 
Tanjung, Didin Hafiduddin, ada yang cool dan ada pula yang charming. Ustadz Ihsan misalnya 
memilihkan saya yang terlalu tua dan memberi saya wanita yang umurnya seperti saya. Oh.. tidak. 
Saya mau wanita yang lebih muda dan berumur 25 tahun. Ha ha ha ha…  
 
Sekian tahun mendalami Islam, Craig mengaku belum merasa sempurna dan puas menjadi Muslim. 
Untuk mengejar ketertinggalan ibadahnya setelah disibukkan rutinitas berbisnis dan semangatnya 
mendakwahkan Islam, tahun 2001, awal mula ia menunaikan Ramadhan, muncullah niat 
mengembangkan bisnis Al-Quran Seluler. Ini sebuah layanan mempelajari Al-Quran melalui Short 
Message System (SMS) dengan menampilkan empat da'i terkemuka; Abdullah Gymnastiar, M Ihsan 
Tanjung, M Arifin Ilham, dan Didin Hafidhuddin. Dengan pengisi modal cukup besar, 250 ribu USD, 
kini Al-Quran Seluler telah berkembang dan memiliki tidak kurang dari 60 ribu pelanggan. "Tapi ini 
bukan pure business, ini diniatkan nilai ibadah," ujarnya. 
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17. Devil Warrington Fry (Australia) 
 
Islam telah masuk ke dalam jiwa saya seperti cemerlangnya musim semi yang telah memecah 
kegelapan musim dingin. Islam telah menghangatkan jiwa saya dan telah menutupi badan saya 
dengan ajaran-ajarannya yang indah cemerlang. Alangkah jelas dan segarnya ajaran-ajaran Islam 
itu, dan alangkah logisnya kalimat "Tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Utusan 
Allah." 
 
Mungkinkah ada yang lebih tinggi dan lebih bersih dan suci dari itu? Nonsens dengan ajaran 
kepercayaan: "Tuhan Bapak, Tuhan Anak dan Ruhul-Kudus" yang telah merajai hati orang, tapi tidak 
bisa diterima oleh akal yang sehat. 
 
Islam cocok sepenuhnya dengan jiwa abad modem dan bisa dipraktekkan di dunia sekarang. 
Ambillah saja misalnya ajaran "persamaan antara manusia" yang merupakan ajaran yang digembar-
gemborkan oleh gereja-gereja Kristen sendiri. Akan tetapi teori ini tidak ada dalam praktek mereka. 
Sebab Paus, para archbishop, bishop dan lain-lain selalu berusaha untuk memusatkan segala 
kekuasaan mereka dengan mengatas-namakan Tuhan. 
 
Alangkah bedanya hai itu dengan Islam dengan ajaran-ajarannya yang benar yang diwahyukan Allah 
s.w.t. kepada Muhammad s.a.w.: 
 
Hai sekalian orang yang beriman! Nafkahkanlah sebagian yang baik dari yang kamu usahakan dan 
dari yang Aku tumbuhkan buat kamu di bumi. Dan janganlah kamu memilih dari padanya yang buruk 
untuk kamu nafkahkan, pada hal kamu sendiri tidak akan mau menerimanya kecuali dengan 
memicingkan mata terhadapnya. Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah itu Maha Kaya dan Maha 
Terpuji. -- Al-Baqarah 267.  
 
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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18. Dr. Abdul-Karim Germanus, Guru Besar Ahli Ketimuran (Orientalist) 
 
Sore itu hari turun hujan, usia saya menjelang akil balig ketika saya membalik-balik lembaran-
lembaran majalah bergambar terbitan lama. Isinya campuran antara kejadian-kejadian baru, cerita-
cerita fiktif dan keterangan tentang beberapa negeri yang jauh-jauh. Saya terus membolak-balik 
halaman demi halaman tanpa perhatian. Tiba-tiba mata saya tertumbuk pada sebuah gambar ukiran 
kayu berbentuk rumah-rumah beratap datar, dan di sana-sini diselang-seling dengan kubah-kubah 
bundar menyulang ke langit yang gelap-gulita, di mana secercah cahaya bulan sabit.nampak dengan 
indahnya. Di atas salah satu atap itu kelihatan beberapa orang duduk dalam barisan-barisan yang 
teratur, mengenakan pakaian yang indah-indah coraknya. 
 
Gambar itu telah menangkap daya khayal saya, karena keadaannya berbeda dengan yang biasa kita 
lihat di Eropa, sebuah pemandangan di tanah Timur, di sebuah tempat di negeri Arab yang 
menggambarkan seseorang yang sedang menceritakan beberapa hikayat yang menarik bagi 
sekumpulan pendengar yang mengenakan jubah berkerudung. Gambar itu seakan-akan berbicara, 
hingga saya seakan-akan mendengar suara seorang laki-laki yang menghibur diri saya dengan 
ceritanya, dan saya seakan-akan termasuk salah seorang Arab yang mendengarkannya di atas 
bangunan itu. Pada hal saya ini seorang pelajar yang belum melebihi umur 16 tahun dan sedang 
duduk di atas kursi di Hungaria. Kemudian saya merasa sangat berhasrat untuk mengetahui arti itu 
cahaya yang memecah kegelapan di atas papan ukiran itu. . 
 
Mulailah saya belajar bahasa Turki. Akan tetapi segeralah ternyata bahwa bahasa Turki tertulis itu 
hanya mencakup sedikit kata-kata Turki. Puisi (sya'ir) Turki penuh dengan bunga-bunga bahasa 
Persi, sedangkan prosesnya terdiri dari elemen-elemen bahasa Arab. Oleh karena itu, saya berusaha 
memahami ketiga bahasa ini, sehingga saya mampu menyelami dunia kerohanian yang telah 
memancarkan cahaya yang gemerlapan di atas persada alam kemanusiaan. 
 
Pada waktu liburan musim panas, saya pergi ke Bosnia, suatu negeri Timur yang terdekat dari negeri 
saya. Saya tinggal di sebuah hotel, dari mana saya dapat segera pergi untuk menyaksikan kenvataan 
hidup kaum Muslimin di sana. Akan bahasa Turki mereka telah menyulitkan saya, karena saya mulai 
mengetahuinya dari celah-celah tulisan Arab dalam kitab-kitab ilmu Nahwu (Grammar). 
 
Pada suatu malam, saya turun ke jalan-jalan yang diterangi lampu remang-remang. Segera saya 
sampai di sebuah warung kopi sederhana, di mana dua orang pribumi sedang duduk-duduk di kursi 
yang agak tinggi sambil memegang kayf. Kedua orang itu mengenakan celana adat yang lebar dan di 
tengahnya diikat dengan sebuah sabuk lebar yang diselipi sebuah golok, sehingga dengan pakaian 
yang aneh semacam itu mereka nampaknya galak dan kasar. Dengan hati yang berdebar-debar saya 
masuk ke dalam "kahwekhame" itu dan duduk bersandar di sebuah sudut. Kedua orang itu melihat 
kepada saya dengan pandangan yang aneh. Ketika itu teringatlah saya kepada cerita-cerita 
pertumpahan darah yang saya baca dalam buku-buku yang tidak benar tentang kefanatikan kaum 
Muslimin. Mereka berbisik-bisik, dan apa yang mereka bisikkan itu jelas tentang kehadiran saya yang 
mungkin tidak mereka inginkan. Bayangan kekanak-kanakan say~ menunjukkan akan adanya 
tindakan kekerasan; kedua orang itu pasti akan menghunjamkan goloknya masing-masing atas dada 
saya yang kafir ini. Kalau bisa, saya ingin keluar dari tempat ini dan bebas dari ketakutan, akan tetapi 
badan saya menjadi lemas dan tidak dapat bergerak. 
 
Beberapa saat kemudian, seorang pelayan datang menghidangkan secangkir kopi yang berbau 
harum sambi menoleh kepada kedua orang yang menakutkan itu. Sayapun menoleh kepada mereka 
dengan muka ketakutan Akan tetapi ternyata mereka mengucapkan salam kepada saya dengan 
suara yang ramah dan tersenyum tipis. Dengar sikap ragu-ragu, saya mencoba berpura-pura 
senyum, dan kedua orang "musuh" itupun berdiri mendekati saya sehingga jantung saya terasa 
berdebar lebih keras, membayangkan kemungkinan orang-orang itu akan mengusir saya. Akan tetapi 
ternyata bahwa kedua orang itu mengucapkan salam kepada saya untuk kedua kalinya dan mereka 
duduk di dekat saya. Seorang di antaranya menyodorkan rokok kepada saya dan menyulutkannya 
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sekali. Ternyata bahwa di balik lahiriahnya yang kasar dan menakutkan itu terdapat jiwa yang halus 
dan mulia. Saya kumpulkan kembali keberanian saya dan saya bercerita kepada mereka dengan 
bahasa Turki yang patah-patah. Kata-kata saya itu ternyata telah menarik perhatian mereka dan 
tampak dalam kehidupan mereka jiwa persahabatan dan cinta kasih. Kedua orang itu mengundang 
saya supaya berkunjung ke rumah mereka, kebalikan dari permusuhan yang saya duga semula. 
Mereka telah menunjukkan kasih sayang kepada saya, kebalikan dari penghunjaman golok yang 
saya bayangkan semula. 
 
Itulah perjumpaan saya yang pertama dengan kaum Muslimin. 
 
Beberapa tahun telah lewat dalam perjalanan hidup saya, yang penuh dengan perjalanan dan studi. 
Semua itu telah membuka mata saya ke arah pandangan baru yang mentakjubkan. 
 
Saya telah berkunjung ke semua negeri di Eropa, telah mengikuti kuliah di Universitas Istambul, 
menikmati keindahan bersejarah Asia Kecil dan Syria, belajar babasa Turki, bahasa Persi, bahasa 
Arab dan mengikuti kuliah ilmu-ilmu ke-Islaman di Universitas Budapest. Segala ilmu pengetahuan 
yang tersimpan dalam buku-buku yang dikarang beberapa abad berselang telah saya baca dengan 
pandangan kritis, tapi juga dengan jiwa yang kehausan. Dalam bermacam-macam buku itu saya 
telah menemukan titik-titik terang tentang berbagai lapangan ilmu pengetahuan Dalam pada itu saya 
merasakan kenikmatan bernaung di bawah kehidupan beragama. Otak saya menjadi beku, akan 
tetapi jiwa saya tetap kehausan. Karena itu saya mencoba melepaskan diri dari segala ilmu 
pengetahuan yang selama ini saya kumpulkan, agar saya dapat kembali menguji kebenarannya 
dengan kemampuan saya sendiri, bebas dari segala kekotoran dalam semangat mencari kebenaran. 
Bagaikan besi mentah yang menjadi baja yang keras dengan cara dilebur dan diberi temperatur 
rendah secara tiba-tiba. 
 
Pada suatu malam saya bermimpi, seakan-akan Muhammad Rasulullah s.a.w. dengan jenggotnya 
yang panjang berwarna henna, jubahnya yang besar dan rapi menyebarkan bau wangi harum 
semerbak dan cahaya kedua belah matanya mengkilat penuh wibawa itu tertuju kepada saya. 
Dengan suara yang lemah lembut beliau bertanya kepada saya: "Kenapa engkau bingung? 
Sebenarnya jalan yang lurus telah terbentang di hadapanmu, aman terbentang bagaikan permukaan 
bumi. Berjalanlah di atasnya dengan langkah yang mantap dan dengan kekuatan iman," 
 
Dalam mimpi ajaib ini, saya menjawab dengan bahasa Arab: "Ya Rasulallah! Memang itu mudah buat 
Tuan. Tuan adalah perkasa. Tuan telah dapat menundukkan setiap lawan pada waktu Tuan memulai 
perjalanan Tuan dengan bimbingan dan pertolongan Tuhan. Bagi saya tetap sulit. Siapakah yang 
tahu kapan saya dapat menemukan ketenangan?" 
 
Beliau menatap tajam kepada saya dengan penuh pengertian. Sejenak beliau berpikir, kemudian 
kembali beliau bersabda dalam bahasa Arab yang jelas, yang setiap katanya berdentang bagaikan 
suara lonceng perak. Dengan lisannya yang mulia yang mengemban perintah Tuhan itu meresap ke 
dalam jiwa saya, beliau membacakan ayat 6 s/d 9 Surat Ar-Naba': 
 
Tidakkah Aku jadikan bumi ini terhampar, dan gunung-gunung bagaikan tiang-tiang? Dan Aku telah 
menciptakan kamu berpasang-pasang, dan Aku jadikan tidur kamu istirahat? -- An-Naba' 6-9. 
Dalam kepeningan saya berkata: "Saya tidak bisa tidur. Saya tidak mampu menembus segala misteri 
yang meliputi segala rahasia yang tebal ini. Tolonglah saya Muhammad! Tolonglah saya Rasulullah!" 
Begitulah keluar dari kerongkongan saya suara teriakan yang terputus-putus, seakan-akan saya 
tercekik dengan beban yang berat ini. Saya takut kalau Rasulullah s.a.w. marah kepada saya. 
Kemudian saya merasa seakan-akan saya terjatuh ke sebuah tempat yang amat dalam. Tiba-tiba 
terbangunlah saya dari mimpi itu dengan badan bercucuran keringat yang hampir-hampir bercampur 
darah. Seluruh anggota badan terasa sakit. Sesudah itu. saya terdiam seperti diamnya kuburan. 
Saya menjadi sangat sedih yang senang menyendiri. 
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Pada hari Jum'at berikutnya, terjadilah suatu peristiwa besar dalam Mesjid Jami New Delhi. Seorang 
asing berwajah lesu dan rambut beruban menerobos masuk disertai beberapa orang pemuda di 
antara para jema'ah yang beriman. Saya mengenakan pakaian India dan berkofiyah Rampuri, 
sedang di dada saya terpampang medali-medali Turki yang telah dianugerahkan oleh para Sultan 
Turki terdahulu kepada saya. Kaum Muslimin dalam Mesjid itu pada melihat kepada saya dengan 
keheranan. Rombongan saya mengambil tempat di dekat Mimbar, tempat para Ulama dan para 
terkemuka duduk. Mereka mengucapkan salam kepada saya dengan suara yang tinggi melengking. 
 
Saya duduk di dekat mimbar yang penuh perhiasan, sedangkan pada tiang-tiang di tengah Mesjid 
penuh dengan sarang laba-laba sekelilingnya dengan aman. Terdengarlah suara Adzan, sedang 
para Mukabbir berdiri di berbagai tempat dalam Mesjid untuk meneruskan suara Adzan ke tempat 
sejauh dapat dicapainya. Selesai Adzan, maka berdirilah orang-orang yang bersembahyang yang 
jumlahnya hampir 4000, seakan-akan barisan tentara, memenuhi seruan Tuhan dengan berjajar 
rapat dan dengan tekun dan khusyuk. Saya sendiri termasuk salah seorang yang khusyuk itu. 
Kejadian itu sungguh-sungguh merupakan momentum yang agung. 
 
Selesai sembahyang, Abdul-Hay memegang tangan saya untuk berdiri di muka Mimbar. Saya 
berjalan hati-hati agar tidak menyentuh orang yang sedang duduk berbaris. Waktu peristiwa besar 
sudah dekat. Saya berdiri dekat tangga-tangga Mimbar, lalu saya berjalan di antara orang banyak 
yang saya lihat beribu-ribu kepala bersorban, seakan-akan sebuah kebun bunga. Mereka semua 
pada melihat dengan penuh perhatian kepada saya. Saya berdiri dikelilingi para Ulama dengan 
jenggot jenggot mereka yang kelabu dan dengan penglihatan mereka yang memberi kekuatan. Lalu 
mereka mengumumkan tentang diri saya, suatu hal yang tidak dijanjikan sebelumnya. Tanpa raga-
ragu saya naik ke Mimbar sampai tangganya yang ketujuh, lalu saya menghadap kepada orang 
banyak yang seakan-akan tidak ada ujungnya dan seakan-akan lautan yang berombak. Semua 
tunduk merunduk kepada saya, di halaman Mesjid semua orang bergerak. Saya mendengar orang 
yang dekat kepada saya mengucapkan "Maa syaa Allah" berkali-kali disertai pandangan yang 
memancarkan rasa cinta kasih. Kemudian mulailah saya berbicara dalam bahasa Arab: 
 
"Tuan-tuan yang terhormat! Saya datang dari negeri yang jauh untuk mencari ilmu yang tidak bisa 
didapat, di negeri saya Saya datang untuk memenuhi hasrat jiwa saya, dan Tuan-tuan telah 
mengabulkan harapan saya itu." Lalu saya berbicara tentang peredaran zaman yang dialami oleh 
Islam dalam sejarah dunia dan tentang beberapa mu'jizat yang Allah pergunakan untuk memperkuat 
Rasul-Nya s.a.w. Saya juga kemukakan tentang keterbelakangan kaum Muslimin pada zaman akhir-
akhir ini, tentang cara-cara yang mungkin bisa mengembalikan kebesaran mereka yang telah hilang 
dan tentang adanya sebagian orang Islam yang mengatakan bahwa segala sesuatu tergantung 
sepenuhnya kepada kehendak Allah s.w.t. Pada hal Allah s.w.t. telah berfirman dalam Al-Qur'anul-
Karim: 
 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu kaum kecuali jika mereka sendiri mau 
mengubah keadaan dirinya. 
Saya memusatkan pembicaraan saya kepada persoalan ini dengan mengemukakan ayat-ayat 
Kitabullah. Kemudian tentang peningkatan hidup yang suci atau taqwa dan perlunya memerangi 
perbuatan dosa/ma'siat. 
 
Selesai berbicara, lalu saya duduk. Saya berbicara dengan sepenuh perasaan, dan saya dengar 
orang-orang di seluruh pelosok mesjid pada berteriak: Allaahu Akbar!!! Terasalah pengaruh dan 
semangatnya yang merata ke seluruh tempat, dan saya tidak bisa mengingat-ingat lagi apa yang 
terjadi kemudian pada waktu itu, selain di atas mimbar Aslam memanggil dan memegang 
pergelangan tangan saya keluar dari Mesjid. 
 
Saya bertanya kepadanya: "Mengapa terburu-buru?" 
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Orang-orang pada berdiri dan memeluk saya. Berapa banyak orang-orang miskin yang melihat 
dengan mata sayu kepada saya, meminta do'a restu dan mereka menginginkan dapat mencium 
kepala saya. Saya berseru kepada Allah supaya tidak membiarkan jiwa-jiwa yang tidak berdosa ini 
melihat kepada saya seakan-akan saya berderajat lebih tinggi dari pada mereka. Pada hal saya ini 
tidak lebih dari salah satu binatang yang melata di bumi, atau seorang yang sedang kebingungan 
mencari kebenaran. Saya tidak berdaya dan tidak mampu, sama seperti makhluk-makhluk yang lain. 
Saya merasa malu menghadapi harapan-harapan orang-orang suci itu, dan saya merasa seakan-
akan saya telah menipu mereka. Alangkah beratnya beban yang numpuk pada bahu penguasa dan 
Sultan. Orang-orang pada menaruh kepercayaan dan minta pertolongan kepadanya dengan 
perkiraan bahwa penguasa itu dapat mengerjakan apa yang mereka sendiri tidak mampu. 
 
Aslam mengeluarkan saya dari kerumunan dan pelukan saudara-saudara saya yang baru dan 
mendudukkan saya pada sebuah tonga (kendaraan beroda dua di India) dan membawa saya pulang 
ke rumah. Pada hari-hari berikutnya, orang berbondongbondong menemui saya untuk menunjukkan 
suka cita, dan saya merasakan kecintaan dan kebaikan mereka itu cukup mejadi bekal selama hidup 
saya. 
 
Tentang Pengarang : Dr. Haji Abdul-Karim Germanus 
Dr. Haji Abdul-Karim Germanus adalah seorang ahli Ketimuran yang terkenal dari Hongaria, seorang 
ahli pengetahuan yang terkenal di seluruh dunia. Beliau datang di India pada zaman antara perang 
dunia I dan II dan beberapa waktu lamanya memberi kuliah pada Tagor's University Shanti Naketan. 
Akhirnya beliau memberi kuliah pada Jami'a Millie Delhi, dan di sanalah beliau memeluk agama 
Islam. Dr. Germanus adalah seorang ahli bahasa-bahasa dan menguasai bahasa Turki serta 
kesusastraannya. Melalui penyelidikan-penyelidikan ketimurannya itulah beliau akhimya memeluk 
agama Islam. 
 
Pada waktu ini, Dr. Haji Abdul Karim Germanus bekerja sebagai Profesor dan Kepala Bagian 
Ketimuran dan ilmu-ilmu ke-Islaman pada Budapest University, Hongaria. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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19. Dr. Umar Rolf Baron Ehrenfels (Austria), Gurubesar Antropologi 
 
Penggugah terpenting atas kesadaran saya tentang kebenaran agama Islam, agama besar yang 
sangat berpengaruh atas jiwa saya, ialah bahwa Islam itu menonjol dalam hal-hal sebagai berikut: 
 
Ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan berangsur-angsur itu menurut pikiran saya menunjukkan 
bahwa agama-agama besar keluar dari hanya satu sumber, bahwa orang-orang yang membawa ke-
Rasulan besar itu hanya membawa ajaran-ajaran Tuhan yang Satu, dan bahwa beriman kepada 
salah satu ke-Rasulan ini berarti mencari Iman dalam Cinta kasih.  
 
Islam, pada pokoknya berarti aman atau selamat dengan cara tunduk kepada hukum yang abadi.  
Islam ditinjau dari sudut sejarah adalah agama besar terakhir di atas planet bumi ini.  
Nabi Muhammad s.a.w. adalah Rasul Islam dan mata rantai terakhir dalam rangkaian para Rasul 
yang membawa risalah-risalah besar.  
 
Penerimaan agama Islam dan cara hidup kaum Muslimin oleh orang yang menganut agama yang 
terdahulu, berarti dia melepaskan diri dari agamanya yang dahulu. Sama seperti memeluk ajaran-
ajaran Budha itu berarti melepaskan diri dari ajaran-ajaran Hindu. Agama-agama yang berbeda-beda 
itu sebenarnya hanya buatan manusia, sedangkan kesatuan agama itu dari dan bersifat ke-Tuhanan. 
Ajaran-ajaran Al-Qur'an menekankan atas prinsip kesatuan ini. Dan percaya atas kesatuan agama 
berarti menerima satunya fakta kejiwaan yang umum diterima oleh semua orang, pria dan wanita.  
Jiwa persaudaraan kemanusiaan yang meliputi semua hamba Allah, selalu ditekankan oleh Islam, 
berbeda dengan konsep rasialisme atau sukuisme yang berdasarkan perbedaan bahasa, warna kulit, 
sejarah tradisional dan lain-lain dogma alami.  
 
Konsep cinta kasih kebapakan Tuhan, dengan sendirinya mengandung konsep cinta keibuan Tuhan 
sebagai dua prinsip gelar Tuhan Ar-Rahman dan Ar-Rahim. Kedua kata ini berasal dari kata "rahima" 
dalam bahasa Arab. Pengertian pokok simbolis ini sama dengan pengertian "Goethe's Das Ewing-
Weibliche Zieht uns himan" yang arti harfiahnya ialah "rahim" (dari wanita).  
 
Berdasarkan pengertian ini, maka Gereja Aya Shofia di Istambul telah dibangun menurut prinsip 
arsitek besar Muslim di Timur Dekat yang diilhami oleh bangunan Mesjid Sultan Ahmad atau 
Muhammad Al-Fatih di Istambul. 
 
Dalam pengertian dan jiwa inilah Rasulullah s.a.w. bersabda dalam kata-katanya yang tidak bisa 
dilupakan oleh para pengikutnya: 
 
Syurga itu di bawah telapak kaki kaum ibu. 
Tentang Pengarang : Doktor Umar Rolf Baron Ehrenfels 
Beliau adalah anak satu-satunya dari Alm. Baron Christian Ehrenfels, pembangun teori structure 
Psychology modern di Austria. 
 
Rolf Freiherr von Ehrenfels sudah sejak masa anak-anak tertarik oleh dunia Timur umumnya, dunia 
Islam khususnya. Saudaranya perempuan, seorang penyair bangsa Austria, Imma von Bedmarhof 
telah menceritakan hal itu dalam sebuah artikelnya dalam majalah sastra Islam Lahore pada tahun 
1953. Pada waktu Rolf meningkat dewasa, dia pergi ke negara-negara Balkan dan Turki, di mana dia 
ikut bersembahyang di mesjid-mesjid (walaupun dia masih seorang Nasrani) dan mendapat 
sambutan baik dari kaum Muslimin Turki, Albania, Yunani dan Yugoslavia. Sesudah itu perhatiannya 
terhadap Islam semakin bertambah, hingga akhirnya dia menyatakan masuk Islam pada tahun 1927 
dan memilih Umar sebagai nama Islamnya. Pada tahun 1932, beliau mengunjungi anak benua 
India/Pakistan dan sangat tertarik oleh soal-soal kebudayaan dan sejarah yang berhubungan dengan 
kedudukan wanita dalam Islam. Sekembalinya di Austria, Baron mengkhususkan diri dalam 
mempelajari soal-soal antropologi dari Matilineal Civilisation di India. The Oxford University Press 
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telah menerbitkan buku antropologinya yang pertama (Osmania University series, Hyderabad, 
Deccan 1941) mengenai topik ini. 
 
Pada waktu Austria diduduki oleh Jerman Nazi tahun 1938, Baron Umar pergi lagi ke India, dan 
beker.ja di Hyderabad atas undangan alm. Sir Akbar Hydari sambil tetap mempelajari soal-soal 
antropologi di India Selatan dengan mendapat bantuan dari Wenner Gern Foundation New York di 
Assam. Sejak tahun 1949 beliau menjadi Kepala Bagian Antropologi pada University of Madras. 
Pada tahun itu juga beliau mendapat medali emas S.C. Roy Golden Medal atas jasa-jasanya dalam 
bidang Sosial and Cultural Antropology dari Royal Asiatic Society of Bengal. 
 
Di antara sekian banyak karangan-karangannya tentang Islam dan ilmu pengetahuan, ada dua jilid 
buku tentang antropologi India dan dunia, "Ilm-ul-Aqwam" (Anjuman Taraqqi-Delhi 1941) dan sebuah 
risalah tentang suku bangsa Cochin dengan nama "Kadar of Cochin" (Madras 1952). 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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20. Eirine : A China Town Lady  
 
Senin akhir bulan Oktober 2006, usai mengikuti ceramah, profesor Antropologi di City College, 
sebuah universitas negeri kota New York itu menyatakan memeluk Islam.  
 
Pertama kali wanita ini datang ke kelas Islamic Forum for non Muslims (Forum Islam untuk non-
Muslim) saya sangka sekadar iseng. Dia datang tapi hanya duduk sebentar, lalu meninggalkan 
ruangan. Minggu selanjutnya datang lagi. Akhirnya saya bertanya padanya dalam bahasa Inggris, 
“Siapa Anda dan apakah tertarik belajar Islam?” Dia menjawab, “Ya, saya merasa disconnection.” 
Ia mengaku disconnected (tidak nyambung) karena menganggap saya selalu berbicara tentang Islam 
dan agama lain, tapi agamanya tidak pernah disebutkan.  
 
Saya baru paham bahwa ia adalah seorang penganut Budha. Sementara dalam kelas, biasanya saya 
lebih berkonsentrasi pada agama Kristen, Katolik, dan Yahudi. 
 
Sejak itu, setiap kali dia hadir di kelas, saya selalu menyebutkan beberapa kaitan diskusi dengan 
agama-agama lain, termasuk Budha. Misalnya bagaimana agama Budha menitikberatkan ajarannya 
pada “alam” dan “spiritual”, yang sesungguhnya Islam lebih jauh memperhatikan hal-hal tersebut tapi 
dengan pendekatan yang balanced (imbang). Secara khusus, saya sempat memberikan hadiah 
sebuah buku milik Harun Yahya berjudul Islam and Budhism. 
 
Sejak itu perhatiannya ke kelas semakin konsentrasi. Bahkan setiap kali selesai belajar, dengan 
sopan (adat China ) meminta agar saya bisa berbicara khusus dengannya. Anehnya, sebelum 
memulai pembicaraan, biasanya dia sudah meneteskan airmata. 
 
“Apa yang sesungguhnya membuat Anda menangis?” tanya saya. 
 
Katanya, hatinya cenderung ke agama Islam, tapi ia mengaku terlalu banyak dosa yang telah 
diperbuatnya. Ia mengaku selama ini merasa menyembah berhala (patung-patung)--yang 
menurutnya-- unforgivable (tak termaafkan) dalam Islam. 
 
Rupanya ia masih terkenang dengan penjelasan saya bahwa semua dosa diampuni kecuali dosa 
“syirik”. Kepadanya saya jelaskan bahwa dosa syirik yang dimaksud adalah ketika sudah menjadi 
Muslim/Muslimah lalu tetap melakukan berbagai kesyirikan. Barulah ia merasa senang. Bahkan sejak 
itu, setiap kali ke kelas--dengan bahasa Inggris logat kental China —ia sangat bersemangat untuk 
mengajukan berbagai pertanyaan tentang masalah-masalah praktis dalam Islam, seperti shalat. 
*** 
Perempuan enerjik itu bernama Eirine. Itulah nama yang selama ini saya kenal. Perempuan 
berpenampilan sederhana, seorang profesor Antropologi di City College , sebuah universitas negeri 
di up town (bagian atas) kota New York . 
 
Ia mengenal Islam dari murid-muridnya yang Muslim di kolese tersebut. Bertepatan dengan malam 
Nuzul Al-Qur`an, di Masjid Al-Hikmah, New York --masjid yang dimiliki masyarakat Muslim asal 
Indonesia —tatkala itu mengadakan open house ifthar (acara buka puasa bersama) dengan 
tetangga-tetangga non-Muslim. Itulah yang membawa Eirine hadir dalam acara tersebut. Secara 
kebetulan, saat itu, saya menjelaskan kepada non-Muslim mengenai Islam. Eirine nampak serius 
mendengarkan. 
 
Setelah berbuka puasa, saya terkejut. Tidak seperti biasa, Eirine langsung mendekati saya sebelum 
memberikan isyarat. Biasanya dengan mengangkat tangan atau isyarat yang lain. Setelah selesai 
makan kue, persis di saat akan dilaksanakan shalat Maghrib, dia mendekat dan mengatakan, “Saya 
piker, saya tidak lagi punya alas an untuk menundanya lebih lama.” 
 
Saya tanya, “Menunda apa?” 
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Dia bilang, “Saya ingin menjadi seorang Muslimah malam ini.” 
 
Dengan bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, segera saya umumkan kepada jamaah yang 
memang membludak malam itu bahwa seorang sister akan mengucapkan dua kalimah syahadat. 
Sebelum Maghrib, saya memintanya mengucapkan syahadat. Namun karena mengaku masih 
merasa gugup, saya memutuskan memberikannya waktu hingga Isya’. 
 
Alhamdulillah, di hadapan jamaah shalat Isya’ Masjid Al-Hikmah, wanita China Town ini 
mengucapkan dua kalimah syahadat diiringi linangan airmata dan pekik takbir seluruh jamaah. Allahu 
akbar! 
 
*** 
Semenjak menjadi Imam di Islamic Center of New York sejak Desember 2001 –terutama ketika 
Amerika sedang dilanda phobia Islam-- saya merasa ada seseorang yang bisa menjembatani antara 
warga Amerika dan Komunitas Muslim. 
 
Tentu saja sudah kehendak Allah, setelah 11 September, antusias masyarakat Amerika untuk tahu 
Islam sangat luar biasa. Saya tidak bisa menyebutkan berapa, tapi yang terdaftar setiap tahunnya, 
tidak kurang dari 130-an orang yang masuk Islam. Mungkin bisa dikali 5 tahun. Sekitar 2-3 orang 
perminggu yang masuk Islam. Tidak jarang secara berombongan setelah shalat Jum'at. Pernah saya 
mengislamkan 8 orang sekaligus dalam sebuah acara Jum'at an di Islamic Center. Harap tau, banyak 
warga non-Muslim menonton acara Jum'at an, sehingga setelah mendengar khutbah mereka 
biasanya tertarik pada Islam. Ada yang langsung, ada pula yang meminta informasi di mana bisa 
belajar lebih lanjut. 
 
Banyak yang bertanya, femomena apakah ini? Setahu saya, hanya dua. Pertama, memang orang 
Amerika itu senang mencari. Kedua, memang ajaran ini (Islam) sangat menarik. Terutama pasca 11 
September semakin membuka pintu itu karena Islam diekspos sedemikain rupa oleh media massa 
AS. Alhamdulillah, meski 11 September menyisahkan kepahitan kaum Muslim, tapi manisnya bisa 
pula kita rasakan. 
 
*** 
 
Senin akhir bulan Oktober 2006 lalu, Eirine menyempatkan diri mengikuti ceramah saya tentang 
“Why Al-Qur’an?” di Pace University. Di universitas ini beberapa waktu lalu ditemukan Al-Qur`an di 
WC dua kali, dan sempat menjadi berita besar. Oleh karena itu, Muslim Students Association 
menggelar forum publik untuk menjelaskan kepada komunitas Pace University tentang Al-Qur`an dan 
kenapa Al-Qur`an itu begitu disucikan. Saat itu Eirine hadir sudah lengkap dengan menggunakan 
penutup kepalanya. Bu Prof, selamat dan doa kami menyertai! 
 
Sumber: "Kabar Dari New York" di http://www.hidayatullah.com, New York , 5 November 2006, 
Penulis adalah imam Masjid Islamic Cultural Center of New York. Syamsi.    
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21. Farouk B. Karai (Zanzibar) 
 
Saya memeluk agama Islam sebagai buah dorongan jiwa saya sendiri dan karena besarnya 
kecintaan dan penghargaan saya kepada Rasul Islam Muhammad s.a.w. Hati saya telah 
dicengkeram oleh perasaan-perasaan itu sejak lama secara spontan. Tambahan lagi, saya tinggal di 
Zanzibar, di mana banyak sahabat-sahabat saya yang beragama Islam telah memberi kesempatan 
kepada saya untuk mempelajari dan mengerti Islam secukupnya. Maka secara diam-diam saya telah 
membaca sebahagian tulisan tentang Islam, karena takut ketahuan oleh keluarga saya. Pada bulan 
Desember 1940 saya telah menemukan diri saya telah siap menghadapi dunia, lalu saya umumkan 
ke-Islaman saya. Sejak waktu itu mulailah terjadi pemboikotan dan tentangan dari pihak keluarga 
maupun orang lain dalam masyarakat Persi yang sebelumnya memang saya tergolong dari padanya. 
Lama sekali kisah kesulitan-kesulitan yang harus saya lalui. Keluarga saya dengan keras menentang 
saya memeluk agama Islam, dan mereka telah mempergunakan berbagai cara yang dikiranya dapat 
menyulitkan saya. 
 
Akan tetapi sejak cahaya iman tumbuh dalam jiwa saya, tidak ada satupun kekuatan yang mampu 
menghalangi saya untuk menempuh agama yang halus yang telah saya pilih, yakni jalan iman 
kepada Allah yang Satu dan kepada Rasul-Nya, Muhammad s.a.w. Saya tegak keras bagaikan batu-
batu Gibraltar menghadapi segala musibah dan kesulitan yang disebabkan oleh famili saya berulang 
kali. Ke-Imanan saya kepada Allah, kepada kebijaksanaanNya dan kepada takdir-Nya telah 
memantapkan langkah-langkah saya menerobos segala kesulitan itu. 
 
Saya telah mempelajari tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Gujarti yang telah banyak menolong saya, dan 
saya dapat mengatakan tanpa satu ketakutanpun bahwa tidak ada satupun Kitab dari agama lain 
yang dapat menandinginya. Al-Qur'an adalah satu-satunya Kitab Suci yang sempurna. 
 
Ajaran-ajarannya mudah dan menyerukan kecintaan, persaudaraan, persamaan dan kemanusiaan. 
Sungguh Al-Qur'an itu suatu Kitab Suci yang mengagumkan, dan mengikuti ajaran-ajarannya 
merupakan jaminan kejayaan kaum Muslilmin untuk selama-lamanya. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
  
 



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 48

22. Fauzuddin Ahmad Overing (Pengkhotbah dan Tokoh Masyarakat Belanda) 
 
Adalah sulit untuk mengatakan bagamana mula pertamanya saya tertarik oleh dunia Timur. Hanya 
saya ingat, mula-mula saya belajar bahasa Arab pada waktu saya duduk di bangku sekolah dasar, 
sewaktu umur saya belum lebih dari 12 tahun, 30 tahun yang lalu. Akan tetapi, karena tidak ada yang 
membantu, saya hanya mendapat kemajuan sedikit saja. 
 
Dengan sendirinya pelajaran bahasa Arab itu telah menyebabkan saya dapat mengenal Islam. Saya 
membeli beberapa macam buku tentang itu, walaupun semua itu ditulis oleh pengarang-pengarang 
Barat, dan karenanya tidak selalu dapat diterima. Akan tetapi saya yakin bahwa Nabi Muhammad 
s.a.w. adalah utusan Tuhan, dan pengetahuan saya tentang itu terbatas, kalau tidak ada seseorang 
yang menunjuki saya kepadanya. 
 
Buku yang sangat berpengaruh atas diri saya, ialah "E.G. Browne's History of Persian Literature in 
Modern Times". Buku istimewa ini berisi bagian-bagian dari dua sya'ir yang menentukan keimanan 
saya kepada Islam, yaitu "Tarji-Band" oleh Hatif Isfahan dan "Haft Band" oleh Muhtashim Kashan. 
 
Sya'ir Hatif Ishfahan adalah yang pertama kali berpengaruh atas jiwa saya, karena dia telah 
memberikan gambaran yang indah dari jiwa yang sedang kebingungan dalam perjuangannya 
mencari konsepsi hidup yang lebih tinggi, dimana saya menemukan, tentunya dalam tingkat yang 
lebih rendah, perjuangan saya dalam meneliti hakikat kebenaran. Walaupun saya tidak dapat 
menerima semuanya, tapi dia telah mengajarkan kepada saya suatu hakikat besar dan tinggi, yaitu 
bahwa Allah itu hanya Satu, tidak ada yang lain, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia. 
 
Sesuai dengan keinginan ibu saya dan untuk melaksanakan kecenderungan-kecenderungan saya 
sendiri, saya masuk ke sebuah sekolah khusus yang memberi pelajaran agama Kristen. Tapi bukan 
karena saya percaya kepada prinsip-prinsipnya. Soalnya hanyalah karena beberapa pengetahuan 
Kristen itu diperlukan sebagai pengetahuan umum. 
 
Saya kira sekolah itu telah menjadi kaget pada waktu akhir pelajaran saya telah mengemukakan 
pernyataan bahwa saya percaya dan telah memeluk Islam. 
 
Keimanan saya pada usia belasan tahun itu masih bukan hasil pemikiran, tapi suatu keimanan yang 
tulen yang belum dipersenjatai dengan logika untuk melawan alam pikiran kebendaan secara Barat. 
Disinilah kadang-kadang orang bertanya: Mengapa orang itu memilih Islam? Dan mengapa orang itu 
tidak memegang agama yang dibawanya lahir (kalau ada)? Jawabnya terdapat dalam pernyataan itu 
sendiri, sebab Islam menghendaki supaya orang sesuai dengan jiwanya, dengan alam, dengan Allah, 
yakni Islam itu mengandung penyerahan kepada kehendak Allah. Keindahan dan keagungan Al-
Qur'an itu tidak nampak dalam terjemahannya ke dalam bahasa lain. Saya ingin menunjukkan di sini 
sebagian kahmat Al-Qur'an:  
Hai nafsu yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan rela dan disukai. Masuklah dalam 
lingkungan hamba-hamba-Ku dan masuklah dalam Syurga-Ku). -- Al-Fajr 27 s/d 30. 
Karena itu saya berani mengatakan bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang bersih dari 
mitologi, tidak seperti agama Kristen dan lain-lain agama. Coba perhatikan perbedaan antara 
kepercayaan Kristen yang mengatakan bahwa seorang anak itu bertanggung jawab atas dosa-dosa 
yang dilakukan oleh nenek-moyangnya, dan firman Allah s.w.t. dalam Al-Qur'an: Dan tidaklah 
seseorang itu berbuat melainkan atas tanggung-jawabnya sendiri; dan seorang yang berdosa itu 
tidak memikul dosa orang lain. -- Al-Baqarah 164. Dan firman Allah s.w.t.: Aku tidak 
menuntut/memerintahkan kepada seseorang, melainkan seukuran kemampuannya. -- Surat Al-An'am 
152.  
 
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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23. Franklin, Mualaf Asal New York, AS 
 
Interview: Bismillaah ar-Rahman ar-Rahiim… and This is the interview. 
 
1. When did you convert to Islam? 
 
I did revert to Islam just around the month of May 2005. There are so many reasons, but the main 
was that I believe that those who want to be so close to Allah, whether your Jewish, Hindu, atheist, 
Christian; for it is the true Jews that find Christianity, and its the true Christians that find Islam, and its 
the true Muslims that find God. 
 
2. Could you tell us your journey to Islam? (and what was your reason to change your religion?) 
 
The Qur'an is the main reason i reverted to Islam. It tells me the real truth, about Allah, about my 
human nature, and many others. I was extremely attracted upon reading it since the beginning. When 
I was 10, I wanted to become a priest, that becoming a priest wasn't in my best interest, b/c of not 
being able to get married. That was one of the biggiest issues for me. I thought about it for awhile but 
when I was really getting into the priest hood I learned that not having a wife will be very difficult, so I 
backed down. 
 
Later when I started College, I started to get really into studying religion, and I met an old friend (The 
history between me and my friend was that while I was studing the Bible at High School sitting alone 
at the lunch room, this guy was at the other end of the corner practicing his which cralf. He was a 
Pagan who worshipped Satan. So basically me and this guy where worst enemies and never talked. 
If I wasn't so quiet and if he known about me he would have probably placed a corse on me or 
something. 
 
Anyway after he almost lost his life senior year of High School from a drug over dose he found God 
as he said, but in reality what he found was Jesus the Messiah. I started talking to him online when 
he found my screen name and he chated so much about religion. We both gained knowledge from 
each other. It's interesting how Allah guided me and him to meet since we came from opposite sides 
of background. While talking to him and studying he introduced me to a women called Rebecca 
Brown. Rebecca Brown was a leader who in my opinion was starting a cult similar to Elijah 
Mohammed, she tought things different from what the bible taught. She claimed blashemphy firstly 
that Jesus is the Lord, she met with demons and Angels alike, and most worstly that her husband is a 
prophet of God, don't all prophets have some sort of a miracle? 
 
And after studying her books for a while I became very attached to her. I saw her as my leader. I 
started getting very involved in Christianity, and I saw the errors of the Catholic Church through her 
books, and my friend, such as how the priest is some what closer to God then you, that you have to 
repent to him and say "Forgive me father for I have sinned", how is he closer to God then you, I 
thought to myself, why can't I just to talk to God directly not through a priest who can be a great man, 
or the opposite. 
 
Anyway I decided that I was going to become Christian, and get baptisted, again, a month from now, 
which was on April 28 2005. Meanwhile at College, I started to make many films such as "Great 
Cons: Evolution", "Judgement Day", and many others. I also started to become an active preacher, 
preaching any chance I got at my college, which many of the students where atheist, and I was trying 
to inspire them to believe in Jesus Christ, God's only begotten son. So one day, I had the oppurtunity 
to speak at my speech class of an object that means a lot to me. 
 
Obviously I choose the Bible. Also readers, keep in mind, I was struggling from a speech ipidiment, 
but my faith healed it that day. I thought very possitively, thinking, "Look at Moses, he had a speech 
ipidiment, and look at him, he became a great leader, even a Prophet. I'm not going to let me v- vo- 
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voice stop me. " So I presumed with the speech, and it came out very well. After that to many of my 
peers at college, they saw me as the "religion man", and I loved it. 
 
It started when i became stronger in Christianity and became a very young preacher of gospel in my 
school. I realized that in my school there were many Atheist, and other mixtures of religion, whom i 
must preach to the m the gospel. So i decided to study different types of religion. After seeing the 
movie Malcolm X, from skimming throught the channels, there was a part that I saw him praying in 
the film. I started to start my last projectfor my film class about the life of Jesus, but basically in still 
life form. As I started to study other relgions for I can say if any one asks, what other religions i know I 
can say and talk about them with knowledge. A week till my baptism. 
 
After the day I was suppose to get baptisted I got very upset and depressed, I lost my faith in God, I 
tried to forget about him, I decided to take revenge on him which was a big mistake, and made me 
even more depressed. My friend Miguel described comments "When you first started talking about 
how you were learning new powers to preach about God, I was astonished because God doesn't 
teach in that fashion his spiritual gifts, he gives and he himself teaches and molds them, not being 
taught how by man. 
 
I started to learn that his obession for power was growing because he felt he can do all these things, 
even though it was satanic in nature. I say satanic because I indulged heavily into satanism and 
paganism. Like Frank, I had a craving for power that would bring you down into Satan's kingdom 
more. Franklin would become violent for many reasons. No one allowing him his own time to himself, 
or for homework, or for someone doing him wrong in work or outside. Depression is very common for 
those who get into witchcraft, even if it is something as small as casting a little spell or astral 
projecting. The more he listened to the guy leading him into sin, the more I decided to keep seeking 
his salvation. Never peaceful because you were always angry, no love because you felt alone in the 
world, and neglected. Full of pride because you had some sort of power, and you loved doing it and 
describing how good you were. Loads of anger issues, outbursts of just screaming and cursing 
because things never went your way. 
 
After attent after attent trying to pray to Satan, I could not, I know that God had a plan for me, but I 
was being ignorant, trying to forget him, but it was impossible. I realized my ignorance and that my 
adobe will be hell, So I decided to look at the other religions and search for God. It was the worst 
month of my life. I wanted revenge on God, for making me so confused. Then I remembered Malcolm 
X, in the film, praying. So the first thing I did was go to the moive store and brought the movie 
Malcolm X. watching the movie really inspired me to research Islam. 
 
As I got my first Qur'aan in the mail I started to read it right away, I loved the way Islam was, 
everything I believed in since I was younger was all in Islam. For example, that men should grow their 
beards, that women should cover there bodies (because over here in New York most of the women 
are like advertising their bodies like zagat for men) and many little other stuff like that. Also when I 
read the Quraan, it was so miraculous, everything I thouht in my head, like dought, etc, God 
answered it, as if he was talking to me directly, its only in Islam that the true muslims have that 
connection. 
 
But my Christian friend Miguel reminded me who was Jesus was, and I realized that I was getting 
way ahead of myself, I cannot abandon the lord Jesus Christ. So I thought, Islam made much much 
more sense then Chrisitanity, but if I convert then I would be abandoning Jesus. So there was only 
one way to get an answer, pray to God. And this was very wierd, during these two weeks of studying, 
I was becoming very emotional, I was not doing well on my film, about Jesus, I started to wonder was 
it a real crucifiction or a cruci-fiction, was it true or not. 
 
And on top of that, I lost all of my Christian friends, you don't know who you true friends are, what the 
Christians did to me, got me very angry, just becuase they saw me with the Quran studying my God, 
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they said they dont want to accosiate themselves with a devil worshipper. So I let them be, and from 
them doing what they done to me, made me even study even harder, I realized that I had nobody to 
help only God, so I started to pray to God "Please show me the correct religion" and after that prayer, 
I met a muslim. And he started to teach me of what he knows. 
 
Then I decided again to pray that prayer again, "God, show me the true religion", I met another 
muslim out of no where, asking me, to show me islam. And this happen 5 times altogether. Then I 
decided to go to a Mosq for the first time, to see what the heck islam is really about, I went with a 
revert to Islam named Adam Kobzan, I have never seen him before, but he told me to wait for him 
near the Mosq. Now fellow muslims out there, you gotta realize that for a devoute Christian to enter a 
Mosq is the scariest thing EVER! As I was outside the Mosq in the city, I saw so many different types 
of Muslims, hailing from all over the world, mostly arab and black, and I thought to myself, that this 
was only a religion from the East, and that it wasn't for me. 
 
Then I recieved a call from Adam that he is looking for me, and the whole time he was right next to 
me, but I was expecting some arab guy with a huge beard wearing a dress, but it was the opposite. A 
white guy in a tie clean shaved (but now he got a long beard subhana Allah) so I was very surprised. 
After praying at the Mosq Adam introduced me to an Imam, for he can explain islam to me one on 
one, as he did. He locked me in a room with two knowledgable muslim men and himself, and they 
talked to me, we where in that room for 3 hours straight debating. But I couldnt win, how can i argue 
with common sense. I finally accepted, and was convinced. They asked me if I want to make the 
Shahada, I said now, but in my heart I wanted to. I wanted to first talk to my friend Miguel, and he 
warned me that I will be abandoning Jesus if I did so. So one last time, I prayed to God, to ask him, to 
show me the truth, and this was very shocking to me, the Quran on my right hand, my thumb was on 
it, I got the urge to read what was under it, and God said to me "If you doute in this book, find me a 
book like" and right there and then, I wanted to become muslim, I couldnt wait.and thank God, I made 
my shahada a week later and brought a few other to islam with Allahs will. Now I must figure out what 
is the most effective way to spread islam in America, thats where I'll be. 
 
3. How's your feeling after change your religion? 
 
At the beginning I still questioned Islam so much. I was a Muslim, I accepted the teachings and what 
this Allah said in his book. But I still search for errors, because if I can find at least one error in the 
Qur’aan then I can prove it’s false. But it’s impossible. I as mentioned above, the reason I came into 
Islam is because God's clear signs, and one can't ignore them. Everyone has a choice, to believe in a 
book that contradicts itself and makes no sense, or believe in a book that says the rest of the books 
where once His book, the same God, and has scientifically proven facts in it, which has so many 
miracles in it. Which to choose… 
 
4. Did you face any problems after your conversion? And how's your parents, family, or society about 
your conversion? 
 
My family doesn't know about my reversion, but they had noticed that I am more religiously active. As 
a great Imam I know named Imam Shamsi Ali told me, "When one reverts, they must make a good 
impression to their family," so if any new reverts are reading this, or any one thinking about coming 
into to this true religion of Allah, the best way to let your family and friends know is to change your 
ways; become a better person, stop doing the bad things you done previously, although the main 
purpose of this is to praise Allah try to make a good impression, so when your family and friends find 
out they will see that you have become a much better person then before. My parents do not know 
that I am a Muslim yet, but inshallah I will show them with this magazine that I respect so much, 
Subhana Allah. 
 
Also about my friends, I was becoming a Christian missionary, trying to spread the word of the 
Gospel of Jesus and how he was the begotten son of God (baloney; cough, cough). But when many 
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of my Christian friends saw that I was reading the Qur'aan or other Islamic information, they decided 
to not be my friends. I lost many friends after conversion to Islam. I lost some of my main connections 
for film to start my career off, the main one from the United Pentecostal Church where I was going to 
have been making Christian inspiration films for churches all over many parts of America and also in 
India. So I lost my friends, college wasn't going so good any more (I was doing this Christian film of 
how Jesus Christ died on the Cross, and when I was almost done, I was wondering if we ever even 
died, like could I have been doing something wrong), and on top of that Islam was making a lot of 
sense, which angered me so much. 
 
5. Do you have any advice for someone who is studying Islam? 
 
For me personally I was finding that Islam is a vicious cycle - I wanted to know more, but the more I 
knew, the less I felt I had known, which makes me wonder, what else I don't know, so I want to know 
more. So in other words, there will be many people telling you, not to explore this religion, but the 
Bible even mentions to use to explore religion, and make sure you are in the right one. Also think 
about this to yourself, what is the only religion that follows all of the commandments of God, or what 
did Jesus really say, why did Jesus come (Mathrews 5 verse 17, to make sure all of the 
commandments of Moses/God will never be broken) so think to yourself, what is the only religion that 
does this. I also recommend to those exploring for the true religion to read the gospel of Barnabas, 
which was removed from the new testament of the Bible. God’s signs are so clear, I recommend also 
to look of the miracles of the Qur’aan, and compared its miracles to the Bible or Torah, which where 
both God’s books, but have been corrupted by man. I ask a favor from those who do not believe. 
Read the Qur'aan, if God doesn't truly speak to you through it, or give you clear signs then Islam is a 
false religion. 
 
6. What's your opinion about Indonesia? 
 
I learned that in Indonesia is at 88% Muslim, my question is why isn't Indonesia is at 100% Islam? 
Surely some Muslims aren't doing their jobs. I believe every Muslim should at least take part in 
spreading Islam. Every Muslims goal should to at least revert at least one believer into Islam. If this 
Muslim who strives to spread the message, and doesn't get one person into Islam before he dies, 
Allah will reward this person greatly, for Allah knows what’s in all of our hearts. I prefer that the 
committed Muslims in Indonesia will spread the message of Islam through online, but please know 
what you are talking about and do not speak if you don't know the answer, because blasphemy is a 
great sin. 
 
7. What's your opinion about terrorist? 
 
To a none-Muslim Islam is about oppressing women, killing people, and committing suicide for their 
God. Al hamdulillah, after becoming a Muslim it is very clear to me that Islam has nothing absolutely 
to do with violence and terrorism. Evils are evils and Muslims are Muslims. You may be Muslims and 
doing evilness, but that does not mean your religion is evil. Many Christians or Jews are doing 
evilness, but should we say that their religions are evils? If you think about Adorf Hitler, what religion 
was he? For someone to say Islam is a religion of terror, that is not logical, I tell that person to read 
the Qur'aan and see what we believe rather then listen to the media and believe what it says like 
most Americans do. 
 
8. Why did you interest on making film?  
 
Do you have plan to make film about Islam like you almost did about Jesus? Cause I think Islam has 
so many interesting story, about Rasulullah (PBUH), his friends, etc. 
 
My future plans are to make Islamic movies and comics, Islam is growing so much in these non-
Islamic countries, I believe this is a sign from God that the end of times are coming very soon, this is 
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why so many miracles in the Qur'aan are being revealed in this era. Allah is trying to save as many 
people as he can from hell fire, but it is up to us the Muslims to spread the word. 
 
My plan is to make Islam known in my country very well I plan to make films in Allah's will about the 
true story of Christ Jesus of how he never died, the youth of the prophet Mohammed, my comics of 
how Jesus Christ will come back, and many others inshallah. If Allah wills he will use me to do this 
task, for I trust in him, let Allah guide us all. I'll basically go anywhere that Allah leads me, I hope he 
uses me for the greater good. One thing I learned becing a muslim is that you have to show Allah that 
you are dedicated and you are going to put everything into it. Its what in the heart that counts. 
 
9. Why you choose “Isa-Ali” for your muslim name? 
 
I haven't yet chosen a muslim name yer, I'm still thinking. I was thinking of Isa-Ali, but then again, it 
wouldn't be right if I call myself Jesus if he will return again, and I know the days are near,; so i advise 
nobody to name their children or change their name to Jesus, just because he will be coming soon 
according to the prophecies.I was thinking about choosing a name that reflects me, that fits me 
perfectly, inshaAllah ill find it. 
 
10. Please, give your message to Annida's readers? 
 
To those I have three things to say.  
 
1) I noticed many Muslims that are born into Islam believe that they have a special advantage over 
those who just reverted into Islam, but they are justifying their birth as Muslims to be careless of the 
prayers. This is untrue so I tell them to wake up, or they will face the same punishment as the 
unbelievers. 
 
2) I also want to give advice to those want to start giving dua to the unbelievers. All Muslims should 
carry at least one Qur'aan with them, to be prepared to give away to someone who is interested.  
 
3) Read the Qur'aan at least once a day, whether its a verse, or a whole Surah, if you seek the 
knowledge of Allah, then he will provide, God loves those who fight for his true religion. What has 
there not been that Allah has not done for you, for he is perfect, all you have to do is ask, and read 
his Qur'aan and he will provide. Reading the Qur’aan is like going to a private class to learn, and 
Allah is your personal teacher, the more you learn from him, and if he sees your determined HE will 
surely give you extra credit. 
 
Data singkat Franklin: 
 
Name: Franklin "Isa-Ali" Taveras II (Isa-Ali is my Muslim name) 
Place/Date of Birth: New York, Queens, Sept 6, 1985 
Nationality: Half Dominican and half Puerto Rican 
Education: High School: Art and Design located in the New York City, I was there when the Towers 
fell (9/11). I currently attend Five Towns College studing film making. 
Hobby: Drawing, reading working on my comics and script/screen play. 
 
Ini adalah wawancara asli saya dengan Franklin, mualaf asal New York, AS. dengan Mbak Evi 
Meinar http://deeyand.multiply.com/ minta wawancara in english setelah profilnya saya muat di 
Annida. Sekalian saja saya posting di MP. Mbak Evi sudah minta izin, dan Franklin seneng banget. 
Dia bilang silakan banget disebarkan ke siapa saja interviewnya. Semoga bermanfaat.   

http://deeyand.multiply.com/
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24. Frans Emile : Merasa Tenang Setelah Melakukan Salat  
 
Franis Emile (42) lahir di Manado 27 November 1963. Sudah sejak lama Frans berkeinginan untuk 
masuk agama Islam. Niatan itu timbul sejak Frans duduk di bangku Sekolah Menegah Pertama. 
Ketertarikan itu setelah ia melihat sosok kakaknya yang memeluk Islam terlebih dulu. "Saya melihat 
dengan mata kepala sendiri bagaimana kakak salat, sepertinya kakak saya bahagia setelah masuk 
Islam. Saya jadi tertarik untuk mengikuti jejak kakak," ungkap Frans kepada NURANI dr Perum 
Mentan Sejahtera Blok AU No. 47 Candi, Sidoarjo. 
 
Semakin hari, batin suami dan Endah ini terus bergolak. Semakin hari, keinginan itu semakin mantap. 
Tetapi ia sama sekali tak berdaya. la hanya bisa menahan diri dan belum berani untuk pindah agama 
karena takut diusir dari rumah. "Saya pasti diusir seperti kakak saya," tutur Frans. 
 
Melihat Kakak Shalat 
 
Ayah Lisa dan Alfan yang berprofesi sebagai driver di Maspion ini sadar bahwa akan ada risiko yang 
cukup besar yang besar apabila mengikuti jejak sang kakak. Risiko itu adalah diusir dari rumah. 
Pertentangan antara keinginan untuk masuk Islam dan ketakutan akan risiko yang akan 
ditanggungnya telah membuat kegelisahan yang teramat dalam di hati Frans. 
Satu pertanyaan yang ada pada diri Frans, kapan kesempatan ia bisa masuk Islam itu datang 
kepadanya? Tetapi ia yakin bahwa untuk menuju jalan yang baik, risiko pasti ada dan risiko itu akan 
dihadapinya dengan ketabahan dan ikhlas. 
Pernah di suatu saat hatinya sangat terharu ketika ia diam-diam memperhatikan sang kakak salat. 
Keharuan itu telah membimbingnya mengambil air wudu meski tidak tahu harus membaca apa tapi ia 
meniru tetap melakukan wudu dan melakukan salat layaknya orang muslim. 
"Kejadian itu menjadi pertanyaan dalam diri saya, mengapa saya melakukan ini? Atau inikah petunjuk 
dari Allah agar saya menjadi seorang muslim?" tutur Frans mengenang beberapa tahun yang lalu. 
 
Masuk Islam 
 
Sejak itu ia belajar Islam secara sembunyi-sembunyi. Takut diketahui orang tuanya yang beragama 
lain. la belajar juga dengan kakaknya, tetapi tanpa diketahui orang tuanya. la selalu bertanya tentang 
Islam kepada teman-teman yang muslim dan meminta gambaran yang jelas. 
 
Anehnya, setelah selesai melakukan ibadah salat seperti itu, Frans memperoleh ketenangan hati. 
"Memang, saat itu hati saya sedang gundah karena didesak oleh keadaan dan persoalan yang 
membelit, tapi alhamdulillah dengan salat ada ketenangan di hati saya sehingga saya lebih bisa 
inenghadapi kenyatan hidup," ungkap Frans. 
 
Untuk selanjutnya saya ikuti saja bagaimana seorang rnuslim salat. Akhirnya, dengan segenap 
ketulusan hati, Frans memantapkan niatnya untuk menjadi seorang muslim. la menyatakan siap 
masuk Islam dengan segala risikonya, termasuk jika diketahui orang tuanya dan ia diusir dari rumah. 
Setelah masuk Islam dan mengikrarkan diri di Masjid Cheng Hoo Surabaya rasa takut yang dulu 
menggelayuti pikirannya hilang berganti ketenangan. "Saya heran, mungkin itulah perubahan hidup 
setelah saya masuk Islam. "Saya merasakan kesabaran yang ada dalam hati saya bertambah dan 
memang Islam itu sangat cocok pada diri saya sehingga saya bisa menikmati arti hidup ini," ujarnya. 
 
Diusir dari Rumah 
 
Apa yang dicari Frans dalam Islam? Frans sendiri mengakui bahwa dirinya hanya ingin menjadi 
seorang muslim dalam arti yang sebenarnya. "Mempelajari Islam secara mendalam sehingga bisa 
merasakan hidup bahagia dalam keislaman adalah tujuan saya," ungkap Frans. 
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Akhirnya, secara terbuka ia menyarnpaikan maksudnya untuk masuk Islam kepada kedua orang tua. 
Mendengar pemaparan Frans, kedua orangtuanya sangat marah dan ia diusir dan rumah. "Kalau 
kamu masih bersikeras dengan keputusanmu itu, silakan kamu angkat kaki dari rumah ini dan jangan 
panggil aku ayah lagi!" papar Frans 
 
Mendengar perkataan ayahnya yang kasar itu, Frans meneteskan air mata kesedihan. Hati siapa 
yang tidak sedih ketika ia harus berpisah secara tidak baik dengan kedua orangtuanya yang telah 
membesarkan dan memberinya kasih sayang selama ini. "Ini merupakan keputusan saya memeluk 
Islam yang sangat saya yakini kebenarannya," ungkap Frans. 
 
Sekarang orang tua Frans merasa kehilangan dua orang anak lelakinya yang diusir dari rumah 
lantaran pindah agama. Lama kelamaan orang tuanya menyadari akan suatu kenyataan yang tak 
bisa dibantah. "Alhamdulillah bahwa orang tua saya kini menyadarinya dan tetap mengakuinya 
sebagai anak serta tetap melakukan silaturahim, " ujarnya.  
 
Sumber : Nurani Edisi 254  
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25. G.M. Sudarta : Kembali kepada Keagungan Islam  
 
Nama saya Geradus Mayela Sudarta, biasa disingkat G.M. Sudarta. Saya lahir pada hari Rabu 
Kliwon di Desa Kauman, Klaten, Jawa Tengah tepatnya pada 20 February 1948. Saya putra bungsu 
dari pasangan Hardjowidjoyo dan Sumirah. 
 
Keluarga besar saya, separo Katolik dan separo Islam. Ayah saya Islam Kejawen atau kebatinan, 
sedangkan ibu saya muslimah. Sejak kecil sebenarnya saya sudah bersyahadat, tapi dalam bahasa 
Jawa. Meski kemudian ketika menjelang remaja saya dipermandikan (dibaptis). Ini mungkin karena 
pengaruh adik-adik ayah (paman) yang beragama Katolik. Saya sering ikut ke Gereja bersama 
mereka. Karena seringnya ke Gereja, saya pernah berujar, "Mendengarkan lagu Gregorian itu sama 
indahnya seperi mendengar Adzan.". 
 
Walaupun saya sudah dibaptis dan sering diajak ke Gereja, namun saya seperti tidak beragama 
Kristen Katolik saja, saya juga merasa sudah begitu akrab dengan agama Islam. Ibu dan saudara-
saudara ibu, juga berasala dari keluarga muslim, jadi dapat saya katakan saya sudah begitu akrab 
dengan Islam. 
 
Ketika saya di SMP saya bahkan pernah menjadi Ketua Rating PII (Pelajar Islam Indonesia) di 
sekolah. Ketika SMA, saya terlbat dalam pendirian Teater Akbar bersama Deddy Soetomo. 
Kebetulan, anggotanya kebanyakan dari PII. Teater yang saya dirikan sering menjuarai Festival HSBI 
(Himpunan Seni Budaya Islam). 
 
Teater kami sering membawakan naskah-naskah karya ARifin C. Noer, salah satunya adalah naskah 
yang berjudul Amniah. Naskah ini sering kami pentaskan. Bahkan dalam Kongres PII, Teater Akbar 
menjadi juara pada festival seninya.  
 
Akibat kemenangan ini, sebuah surat kabar terbitan Semarang menulis, tidak semua anggota Teater 
Akbar orang muslim. Posisi saya dalam teater ini menjadi serba salah. Padahal saya hanya penata 
panggung dan kadang-kadang figuran. Pernyataan surat kabar ini pastilah ditujukan kepada saya. 
 
Bagi saya, ini bukan masalah, dalam hal ini saya beruntung dibela oleh sastrawan O'Galelano. 
Menurutnya yang penting adalah estetika nya. Muslim atau bukan, yang penting bagus. 
 
Selain aktif di dunia teater, saya juga bergaul dengan teman-teman muslim. Dari sanalah saya mulai 
membaca buku tentang keagamaan. Selain itu, saya juga membaca buku-buku Tan Malaka dan 
sejenisnya, serta buku yang lebih bersifat eksistensialis. Saya selalu bertanya, sehingga saya makin 
berfikir untuk mencari sebab dan akibat kehidupan. 
 
Saya hidup untuk apa ? apalagi anggota Pelukis Rakyat banyak mempengarushi saya, sehingga 
saya bersimpati pada perjuangan mereka, karena ada sebagian anggota yang ikut menjawab 
pertanyaan saya. Tapi, itu tidak begitu lama. Akhirnya saya terus berfikir untuk mencari tahu. Saya 
pernah berfikir, Tuhan adxa atau tidak ada, tidak menjadi soal. 
 
Sering Ziarah 
 
Untuk menjawab itu, saya sering pergi kebeberapa makan Sunan (Wali). Saya sering tidur di makam 
Syekh Maulana Yusuf di Banten, makam Sunan Kudus, bahkan sampai ke Gresik. Namun, 
pertanyaan itu makin gencar dalam hati saya, walaupun saya sadar tidak akan terjawab. Saya 
banyak mencari-cari terutama hal-hal yang musykil. 
 
Perjalanan ziarah itu bukanlah untuk mencari apa-apa. Bahkan saya tidak tahu untuk apa. 
Pertanyaan itulah yang menuntun saya mengunjungi atau menziarahi makam para sunan, bahkan 
sampai tidur disana. Yang jelas saya mencari pertanyaan yang tidak pernah terjawab tentang Tuhan. 
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Dari perjalanan mengunjungi makam para wali itu, saya pernah mengalaim kejadian aneh. Di saat 
saya mengunjungi makan Syekh Maulana Yusuf di Banten, saya di datangi seorang Arab berbaju 
putih dan bersorban, dengan logat yang kaku ia berbicara tentang nabi Isa AS. Orangnya pintar 
sekali. 
 
Selanjutnya orang itu menjabat tangan saya, anehnya bau wanginya selama satu minggu tidak 
hilang, walaupun sering saya cuci. Dari situ saya mencari orang itu sampai ke Kudus dan tempat lain. 
Saya mencari orang itu tapi tidak ketemu. 
 
Walaupun saya bukan seorang muslim, namun mengunjungi makam para wali sangat berarti bagi 
saya. Selain mencari jawaban atas hakikat hidup, sekaligus juga untuk mencari inspirasi dalam 
usaha kerja saya sebagai sorang kartunis (Aktif dalam Harian Kompas http://www.kompas.co.id/ , 
Red). 
 
Dari perjalan ziarah inilah, saya menemukan kedamaian dan ketenangan. Banyak hal yang saya 
temukan. Yang jelas saya kini mendapatkan ketenangan. Walaupun saya masih dalam tahap 
mempelajari Islam, namun saya sudah mendapatkan karunia itu. Oleh Tuhan saya dititipi sepasang 
anak kembar. 
 
Dari semua itu semakin menyadarkan saya, bahwa pegangan yang sederhana tetapi mempunyai 
kekuatan yang luar biasa adalah agama. dan doa kita itu pasti diterima dan dikabulkan Tuhan. 
 
Agama, inilah jawaban yang saya terima dari perjalanan saya mengunjungi makam para wali untuk 
mencari hakikat hidup. Saya benar-benar disadarkan akan pentingnya sebuah pegangan hidup; 
Agama - yang menjadi pegangan mengarungi lautan kehidupan. 
 
Masuk Islam 
 
Dari apa yang telah dititipkan Tuhan pada saya -- sepasang anak kembar -- saya kembali disadarkan 
oleh rasa keberagamaan saya. Aryo Damar, anak saya yang laki-laki, sejak berusia tiga bulan 
sampai sekarang, bila ada adzan Magrib di televisi, ia tidak mau melepaskan diri dari depan kaca 
televisi. Kalaupun sedang menangis, ia berhenti dahulu untuk mendengarkan adzan. Kejadian ini 
saya rekam dan saya abadikan dalam kaset video. Kelakuan anak saya ini semakin memperingatkan 
dan membuat saya yakin bahwa pegangan paling sederhana dan mempunyai kekuatan adalah 
Agama. 
 
Akhirnya, saya putuskan untuk menerima apa yang terjadi pada diri saya. Saya mengikrarkan diri 
menjadi seorang muslim, dengan kata lain menerima Islam. Perpindahan saya menjadi seorang 
muslim ini disambut baik oleh teman-teman saya dan mereka memberi beberapa buku agama, tafsir 
Al-Qur'an dan buku Fiqih Sunnah karya SAayid Sabiq lengka 12 jilid. Bahkan yang aneh ada teman 
saya yang memberikan AL-Qur'an jauh sebelum saya mengucapkan dua kalimah syahadat. Mungkin 
ia sudah mendapat firasat. 
 
Selain itu, banyak pula teman-teman saya yang menyatakan penyesalannya atas keputusan saya itu. 
Mereka menyesali perubahan yang terjadi pada diri saya. Namun itu tidak membuat saya mundur. 
Saya tetap berkeyakinan untuk menjadi seorang muslim.  
 
Islam bagi saya adalah agama yang memiliki toleransi paling tinggi. Dengan Islam saya menjadi lebih 
mantap  memastikan pegangan hidup. Kini saya banyak belajar dari istri untuk mendalami agama 
terutama belajar Al-Qur'an. Selain kepada teman-teman saya juga sering mendiskusikan dengan 
para tokoh agama . Hal ini saya maksudkan untuk memantapkan keimanan saya.  
 
Sumber: www.mualaf.com  

http://www.mualaf.com/
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26. Gene Netto : Mencari Tuhan menemukan Allah  
 
Nama saya Gene Netto, sejak tahun 1995 saya telah menetap di Jakarta, Indonesia, dan pada saat 
saya bertemu dengan orang baru, mereka selalu penasaran tentang latar belakang saya. Mereka 
ingin tahu tentang bagaimana saya bisa belajar bahasa Indonesia dengan baik, pindah ke Indonesia 
dan akhirnya masuk Islam. Lewat bab ini, saya ingin menjelaskan latar belakang diri saya dan 
bagaimana caranya saya menjadi tertarik pada Islam. 
 
Masa kecil dan mencari tuhan 
 
Saya lahir di kota Nelson, sebuah kota kecil di Pulau Selatan di Selandia Baru (New Zealand) pada 
tanggal 28 April, tahun 1970. Bapak dan ibu saya bertemu di Nelson, menikah dan mendapat tiga 
anak; saya nomor dua. Bapak berasal dari Birma (yang sekarang dinamakan Myanmar) dan setelah 
Perang Dunia II, kakek saya pindah ke Selandia Baru.  
 
Ibu lahir di Selandia Baru dan leluhurnya adalah orang Inggris dan Irlandia. Ibu dibesarkan di sebuah 
perternakan domba dan sapi di pulau selatan Selandia Baru.  
 
Pada usia kecil saya sudah merasa kurang betah di Selandia Baru. Keluarga saya beragama Katolik 
dan Ibu saya berkulit putih tetapi saya masih merasa berbeda dengan orang lain. Kakak dan adik 
saya mendapatkan mata biru dan rambut coklat yang membuat mereka lebih mirip dengan orang 
berkulit putih yang lain. Tetapi mata saya berwarna coklat-hijau dan rambut saya hitam, dan hal itu 
memberi kesan bahwa saya bukan orang berkulit putih asli. Jadi, saya orang mana? Orang barat? 
Atau orang Asia? Saya sudah mulai merasa tidak betah dan oleh karena itu saya berfikir banyak 
tentang dunia dan siapa diri saya. 
 
Saya membesar terus dan berfikir terus tentang berbagai macam hal, terutama tentang agama, dunia 
dan alam semesta. Seringkali saya melihat bintang dan dalam kesunyian larut malanm saya berfikir 
tentang luasnya alam semesta dan bagaimana diciptakan. Dari umur 9 tahun saya mulai membaca 
buku tentang agama dan topik serius yang lain. Saya ingin tahu segala-galanya: agama, dunia, 
budaya, sejarah, alam semesta… semuanya! Seingat saya, hanya saya yang tertarik pada 
dinosaurus pada usia itu. Teman-teman saya yang lain tidak mau tahu tentang dinosaurus karena 
saat itu film Jurassic Park belum muncul. Hanya saya yang sering membaca tentang topik serius 
seperti pembuatan piramida, agama Buddha dan Hindu, sejarah dunia, luasnya alam semesta dan 
sebagainya.  
 
Seperti anak kecil yang lain, saya juga diajarkan agama oleh orang tua saya, karena mereka 
sebelumnya juga diajarkan oleh orang tua mereka. Di dalam ajaran agama Katolik ada banyak hal 
yang membingungkan saya. Setiap saya bertanya tentang Tuhan dan agama Kristen, saya seringkali 
mendapat penjelasan yang tidak memuaskan. Saya menjadi bingung dengan konsep Trinitas, di 
mana ada Tuhan, Yesus, dan Roh Kudus, dan semuanya Tuhan tetapi Tuhan hanya satu. Tuhan 
menjadi manusia, dan manusia itu mati, tetapi Tuhan tidak bisa mati, tetapi manusia itu adalah 
Tuhan. Saya menjadi bingung dengan pastor yang mengampuni dosa orang dengan mudah sekali 
tanpa bicara kepada Tuhan terlebih dahulu.  
 
Bagaimana kalau pastor salah dan dosa saya belum diampuni? Apakah saya bisa mendapatkan 
bukti tertulis dari Tuhan yang menyatakan bahwa saya sudah bebas dari dosa? Bagaimana kalau 
saya bertemu dengan Tuhan di hari akhirat dan Dia menyatakan bahwa dosa saya belum diampuni? 
Kalau saya berprotes dan menunjuk pastor yang meyakinkan saya bahwa tidak ada dosa lagi, Tuhan 
cukup bertanya “Siapa menyuruh kamu percaya pada omongan dia?” Siapa yang bisa 
menyelamatkan aku kalau pastor keliru dan dosa aku tetap ada dan dihitung oleh Tuhan? 
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Saya mulai berfikir tentang bagaimana saya bisa mendapatkan penjelasan tentang semua hal yang 
membingungkan saya. Akhirnya jalan keluar menjadi jelas: saya harus bicara empat mata dengan 
Tuhan! Hanya Tuhan yang bisa menjawab semua pertanyaan saya.  
 
 
Pada suatu hari, saya menunggu sampai larut malam. Saya duduk di tempat tidur dan berdoa 
kepada Tuhan. Saya menyuruh Tuhan datang dan menampakkan diri kepada saya supaya saya bisa 
melihat-Nya dengan mata sendiri. Saya menyatakan bahwa saya siap percaya dan beriman kepada 
Tuhan kalau saya bisa melihatnya sekali saja dan mendapatkan jawaban yang benar dari semua 
pertanyaan saya. Kata orang, Tuhan bisa melakukan apa saja! Kalau benar, berarti Tuhan juga bisa 
muncul di kamar saya pada saat disuruh muncul. Saya berdoa dengan sungguh-sungguh dan 
menatap jendela di kamar, menunggu cahaya Tuhan masuk dari luar.  
 
Saya menunggu lama sekali. Sepuluh minit. Lima belas minit. Mana Tuhan? Kata orang, Tuhan 
Maha Mendengar, berarti sudah pasti mendengarkan saya. Saya menunggu lagi. Melihat jendela 
terus. Menunggu lagi. Kenapa Tuhan belum datang? Barangkali Dia sibuk? Kena macet? Saya 
melihat jendela lagi. Setelah menunggu sekian lama dan benar-benar memberi kesempatan kepada 
Tuhan untuk muncul. Tetapi Tuhan ternyata sibuk pada malam itu dan Dia tidak hadir. 
 
Hal itu membuat saya bingung. Bukannya saya sudah berjanji bahwa saya akan percaya kepada-Nya 
kalau Dia membuktikan bahwa Diri-Nya benar-benar ada? Kenapa Dia tidak mau menampakkan Diri 
kepada saya? Bagaimana saya bisa percaya kalau saya tidak bisa melihat-Nya? Saya menangis dan 
tidur. Besoknya saya berdoa lagi dengan doa yang sama. Hasilnya pun sama: Tuhan tidak datang 
dan saya menangis lagi.  
 
Ini merupakan contoh logika seorang anak kecil. Dalam pengertian seorang anak, apa yang tidak 
terlihat, tidak ada. Apalagi sesuatu yang begitu sulit didefinisikan seperti konsep “tuhan”. Pada saat 
itu, terjerumus dalam kebingungan, saya memutuskan untuk tidak percaya kepada Tuhan dan 
menyatakan diri “ateis” (tidak percaya kepada tuhan mana saja). Saya memberitahu kepada Tuhan 
bahwa saya sudah tidak percaya kepada-Nya. Dan saya memberitahu Tuhan bahwa Dia memang 
tidak ada dan semua orang yang percaya kepadanya adalah orang bodoh saja yang hanya 
membuang waktunya. (Dalam kata lain, saya ngambek terhadap Tuhan.) Di dalam hati, saya 
berbicara kepada Tuhan dengan suara yang keras supaya Dia bisa mendengar dengan jelas 
pernyataan saya bahwa Tuhan tidak ada!  
 
Pada hari-hari yang berikut, saya memberi waktu kepada Tuhan untuk datang dan minta maaf karena 
tidak sempat datang dan menampakkan diri pada hari sebelumnya. Saya sudah membuat 
pernyataan yang jelas. Tuhan semestinya mendengar pernyataan saya itu dan memberi tanggapan. 
Tetapi tidak ada tanggapan dari Tuhan. Akhirnya saya mencapai kesimpulan bahwa Tuhan itu 
memang tidak ada. Sudah terbukti. Kalau ada Tuhan, Dia pasti akan mendengar doa saya dan 
menampakkan diri. Kenyataan bahwa Tuhan tidak menampakkan diri membuktikan bahwa Tuhan 
tidak ada! 
 
Saya bersekolah terus dan sembunyikan kenyataan bahwa saya tidak percaya kepada Tuhan. Kalau 
ada yang menanyakan agama saya maka saya menjawab “Katolik” saja. Selama SD, SMP, dan SMA 
saya belajar terus tentang dunia tetapi sudah malas mempelajari agama secara serius, kecuali untuk 
mencari kekurangannya, karena saya menanggap agama itu sesuatu yang membuang waktu saja 
tanpa membawa hasil. Kebetulan, setelah lulus SMA, orang tua saya memutuskan untuk berpindah 
ke Australia. Kebetulan, saya memutuskan untuk ikut juga daripada tetap di Selandia Baru.  
 
Di Australia, saya berusaha untuk masuk kuliah Psikologi di Universitas Queensland pada tahun 
1990. Saya mau menjadi seorang psikolog anak. Kebetulan, lamaran saya itu tidak diterima karena 
nilai masuk saya kurang tinggi. Sebagai pilihan kedua, saya ditawarkan kuliah Pelajaran Asia di 
Universitas Griffith. Di Australia, seorang siswa yang tidak diterima di fakultas pilihan pertamanya, 
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akan ditawarkan fakultas atau universitas yang lain. Setelah satu tahun, dia bisa pindah kembali ke 
pilihan pertamanya asal nilainya bagus. Kebetulan, saya menerima tawaran untuk masuk Fakultas 
Pelajaran Asia dengan niat akan pindah ke Fakultas Psikologi setelah satu tahun.  
 
Kebetulan, di dalam Fakultas Pelajaran Asia pada tahun pertama semua siswa wajib mengambil 
mata kuliah Bahasa Asia. Ada pilihan Bahasa Jepang, Cina, Korea, dan Indonesia. Kebetulan, saya 
memilih Bahasa Indonesia karena sepertinya paling mudah dari yang lain. Saya hanya perlu 
mengikuti mata kuliah itu selama satu tahun saja jadi sebaiknya saya mengambil yang termudah. 
Kebetulan, dalam waktu enam bulan, nilai saya sangat baik, termasuk yang paling tinggi.  
 
Tiba-tiba kami diberitahu ada 3 beasiswa bagi siswa untuk kuliah di Indonesia selama 6 bulan. Saya 
tidak mengikuti seleksi karena berniat pindah fakultas pada akhir tahun. Tiga teman dipilih. 
Kebetulan, salah satunya tiba-tiba menyatakan ada halangan dan dia tidak bisa pergi ke Indonesia. 
Proses seleksi dibuka lagi. Ada seorang dosen yang memanggil saya dan bertanya kenapa tidak 
mengikuti seleksi dari pertama kali. Saya jelaskan niat saya untuk pindah fakultas pada akhir tahun 
pertama.  
 
Dia menyatakan “Gene, kemampuan kamu dalam bahasa Indonesia sudah kelihatan. Kenapa kamu 
tidak teruskan saja Pelajaran Asia. Dalam waktu 2 tahun kamu sudah selesai. Belum tentu kamu 
senang di bidang psikologi, tetapi sudah jelas bahwa kamu ada bakat bahasa. Coba dipikirkan 
kembali.” 
 
Akhirnya saya memutuskan untuk meneruskan pelajaran saya di Fakultas Pelajaran Asia itu dan 
mengikuti proses seleksi untuk beasiswa tersebut. Kebetulan, setelah proses selesai, saya 
dinyatakan menang dan akan diberangkatkan ke Indonesia pada tahun depan (1991). Sekarang saya 
menjadi lebih serius dalam pelajaran saya karena sekarang ada tujuan yang lebih jelas.  
 
Dalam Islam hanya Tuhan yang bisa mengampuni dosa, bukan Pendeta atau Pastor. 
 
Pada suatu hari diadakan acara barbeque (makanan panggang) untuk Klub Indonesia. Semua orang 
Indonesia di kampus diundang untuk bergaul dengan orang Australia yang belajar tentang Indonesia. 
Pada saat saya sedang makan, ada orang Indonesia yang datang dan kebetulan dia duduk di 
samping saya. Dia bertanya “Kamu Gene, ya?” Ternyata dia pernah dengar tentang saya dari 
seorang teman. “Apakah kamu pelajari agama Islam, Gene?” Saya jelaskan bahwa memang ada 
mata kuliah tentang semua agama di Asia termasuk agama Islam. “Apakah kamu juga tahu bahwa 
dalam Islam hanya Tuhan yang bisa mengampuni dosa? Tidak ada pendeta atau pastor yang boleh 
mengampuni dosa orang!” 
 
Saya begitu kaget, saya berhenti makan dengan hotdog di tengah mulut. Saya suruh dia 
menjelaskan lebih mendalam lagi. Ini bukan sebuah kebetulan! Inilah sebuah jawaban yang telah 
saya cari selama 10 tahun. Di dalam Islam hanya Tuhan yang berhak mengampuni dosa. Apakah 
mungkin di dalam agama Islam ada logika dan ajaran yang bisa saya terima? Apakah mungkin ada 
agama yang benar di dunia ini? Dari semua kebetulan yang membawa saya ke titik itu, tiba-tiba 
semuanya terasa sebagai sesuatu yang terencana, dan sama sekali tidak terjadi secara tidak 
sengaja. Yang saya lihat adalah serangkaian kebetulan yang membawa saya ke kampus itu dan 
bahasa Indonesia. Tetapi dari pandangan orang yang percaya kepada Allah, tidak ada kebetulan 
sama sekali di dunia ini! 
 
Masuk Islam 
 
Dari saat itu saya mulai mempelajari dan menganalisa agama Islam secara mendalam. Saya mulai 
membaca buku dan mencari teman dari Indonesia yang beragama Islam. Secara pelan-pelan saya 
mempelajari Islam untuk mencaritahu apakah agama ini benar-benar masuk akal atau tidak. 
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Pada tahun 1991, saya dan dua teman kuliah menjalankan beasiswa untuk kuliah di Indonesia. Saya 
belajar di Universitas Atma Jaya di Jakarta dan kedua teman yang lain itu dikirim ke Salatiga dan 
Sulawesi. Pada saat saya di Atma Jaya (sebuah universitas Katolik), sebagian besar teman saya 
adalah orang Islam. Kenapa bisa begitu? Memang ada orang Islam yang kuliah di Atma Jaya, dan 
saya merasa sudah paham semua kekurangan yang ada di dalam agama Kristen, jadi saya tidak 
tertarik untuk bergaul dengan orang yang beragama Kristen. Saya lebih tertarik untuk menyaksikan 
agama Islam dan pengikutnya dan oleh karena itu saya menjadi lebih dekat dengan beberapa orang 
yang beragama Islam. Kalau ada teman yang melakukan sholat, saya duduk dan menonton orang itu 
dan memikirkan tentang apa yang dia lakukan dan kenapa. 
 
Pada saat kembali ke Australia setelah 6 bulan di Jakarta, saya menjadi salah satu siswa yang 
bahasa Indonesianya paling lancar di kampus. Oleh karena itu, saya sering bergaul dengan orang 
Indonesia. Secara langsung dan tidak langsung saya pelajari agama Islam terus. Saya membaca 
buku dan berbicara dengan orang Indonesia di mana-mana. Setelah selesai kuliah Bachelor of Arts, 
saya mengambil kuliah tambahan selama satu tahun di fakultas pendidikan untuk menjadi guru 
bahasa. Pada saat yang sama saya mengikuti seleksi untuk beasiswa kedua, kali ini dari 
Perkumpulan Wakil Rektor Australia (Australian Vice Chancellors Committee). Beasiswa ini hanya 
untuk satu orang per bagian negara dan, kali ini, saya bebas memilih lokasi kuliah di Indonesia.  
 
Sekali lagi, saya terpilih, dan mendapatkan beasiswa untuk kuliah satu tahun di Universitas 
Indonesia. Setelah selesai kuliah tambahan di Fakultas Pendidikan, Universitas Griffith, pada tahun 
1994 saya berangkat sekali lagi ke Jakarta untuk belajar di Fakultas Sastra di UI. Selama satu tahun 
di UI, seperti waktu saya ada di Atma Jaya, saya bergaul terus dengan orang Islam.  
 
Pada bulan Februari, tahun 1995, saya duduk sendiri di lantai pada tengah malam dan menonton 
shalat Tarawih, tayangan langsung dari Mekah. Saya melihat sekitar 3-4 juta orang melakukan 
gerakan yang sama, menghadap arah yang sama, mengikuti imam yang sama, berdoa dengan 
ucapan yang sama, berdoa kepada Tuhan yang sama. Saya berfikir: Mana ada hal seperti ini di 
negara barat? Orang yang berkumpul untuk pertandingan bola yang paling hebat di dunia cuma 
beberapa ratus ribu. Tidak pernah ada orang sebanyak ini berkumpul si suatu tempat untuk 
menonton bola, mengikuti suatu pertandingan, atau bahkan mendengarkan Paus bicara. Ini benar-
benar luar biasa! Dan tidak ada tandingnya.  
 
Selama satu tahun itu saya teruskan pelajaran agama saya. Tidak secara formal atau serius, tetapi 
dengan memantau dan mencermati. Kalau ada ceramah agama di TV, dari Kyai Zainuddin MZ atau 
Kyai Anwar Sanusi dan sebagainya, maka saya mendengarkannya dan memikirkan maknanya. Dan 
secara pelan-pelan saya mendapatkan ilmu agama dari berbagai macam sumber. Pada akhir tahun 
1995 itu saya sudah merasa sulit untuk menolak agama Islam lagi.  
 
Tidak ada yang bisa saya salahkan dalam ajaran agama Islam karena memang Islam didasarkan 
logika. Semua yang ada di dalam Islam mengandung logika kalau kita mau mencarinya. Apa boleh 
buat? Saya mengambil keputusan untuk masuk Islam. Akan tetapi, saya seharusnya kembali ke 
Australia dan mengajar di sekolah di sana. Saya mulai berfikir tentang bagaimana saya bisa 
mempelajari agama Islam di sana? Ada masjid di mana? Dari mana saya bisa mendapatkan 
makanan yang halal? Dari mana saya bisa mendapatkan guru agama?  
 
Sepertinya saya akan sulit hidup sebagai orang Islam kalau harus hidup di luar negeri. Kalau saya 
mau menjadi orang Islam dengan benar maka saya harus menetap di Indonesia untuk belajar. 
Akhirnya saya mengambil keputusan untuk menetap di Indonesia dan masuk Islam.  
 
Saya kembali ke Australia dan pamit dengan orang tua. Saya memberitahu mereka bahwa saya mau 
kerja di Indonesia untuk beberapa waktu. Ibu berpesan: “Silahkan kembali ke Indonesia, tapi jangan 
masuk Islam, ya?” Dari pandangan orang barat, Islam tidak bagus jadi wajar kalau Ibu menyuruh 
saya untuk menjahui sesuatu yang dianggap buruk. Saya lupa kapan saat persisnya saya 
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memberitahu orang tua bahwa saya sudah masuk Islam. Kalau tidak salah, saya sudah kembali ke 
Indonesia, mendapatkan pekerjaan, masuk Islam, dan sudah mulai sholat, sebelum saya 
memberitahu mereka. Tentu saja mereka menanggap bahwa saya kehilangan akal. Tetapi 
alhamdulillah, mereka masih berbuat baik kepada saya. Saya tidak diusir, tidak dimusuhi dan tidak 
dikeluarkan dari keluarga saya. Keluarga juga tidak pernah menyatakan kata buruk tentang Islam di 
depan saya. Hanya saja saya dianggap “gila”. Tidak apa apa. Nabi Muhammad (s.a.w.) juga 
dianggap “gila” oleh kaum Quraisy jadi saya tidak boleh sakit hati karena sebenarnya enak kalau bisa 
masuk kategori yang sama dengan Nabi (s.a.w.)  
 
Sejak tahun 1995, saya telah menetap di Jakarta dan bekerja sebagai seorang guru bahasa Inggris. 
Saya belum ada niat untuk kembali hidup di tengah-tengah orang kafir. Saya berniat untuk menetap 
di sini terus (selama belum diusir) dan mempelajari agama Islam dengan sebaik-baiknya. Banyak 
orang asing menanggap saya aneh karena mau menetap di negara yang miskin, kotor, penuh 
dengan korupsi dan sebagainya. Mereka itu memiliki pandangan yang keliru. Komentar mereka 
benar, tetapi saya juga melihat masjid, orang yang sholat, adzan, Al Qur'an di rumah orang, makanan 
yang halal, anak-anak yang tidak mau bezina atau menjadi mabuk, dan banyak hal yang lain yang 
jauh lebih besar manfaatnya. Oleh karena itu, semua kekurangan yang disebut-sebut oleh orang kafir 
itu menjadi tidak bermakna dan kurang terasa. Keindahan Islam bisa menutupi semua kekurangan 
yang diciptakan oleh manusia di negara ini.  
 
Dan alhamdullilah, di sini saya mendapatkan teman-teman yang terbaik di dunia. Belum pernah saya 
mendapatkan teman seperti teman yang saya jumpai di sini. Bagi saya, persahabatan mereka adalah 
suatu hal yang sangat nikmat, apalagi saya harus tinggal di sini tanpa keluarga. Karena takut 
memalukan mereka, saya tidak akan sebutkan namanya. Semuanya memiliki kedudukan sebagai 
saudara di dalam hati saya. Mereka yang membantu saya sehari-hari untuk selalu ingat kepada Allah 
dan tidak menyimpang dari jalan yang benar. Mereka yang menjadi contoh konkret bagi saya tentang 
kehidupan seorang Muslim. Mereka yang menggantikan keluarga yang menganggap saya gila, 
karena teman-teman ini justru bangga dengan usaha saya untuk menjadi orang yang beriman. Sering 
ada orang bertanya “Kenapa kamu tidak pulang ke Australia dan berdakwa di sana?” Jawabannya 
adalah: belum tentu di sana ada orang yang mau mendengar kalau saya bicara, tetapi di sini, justru 
banyak yang tertarik karena jarang ada orang bule yang masuk Islam, menetap di sini dan bisa 
berbahasa Indonesia. (Secara kebetulan!) Saya juga tidak mau kembali ke sana karena dengan 
demikian, saya harus tinggalkan teman-teman saya di sini dan juga guru-guru agama saya. Semoga 
semua yang mereka lakukan untuk membantu saya belajar agama dibalas Allah swt. karena saya 
sama sekali tidak sangup menjadi orang baik tanpa bantuan terus dari mereka.  
 
Semoga sisanya dari buku ini adalah sesuatu yang menarik bagi anda yang membacanya. Semoga 
lewat tulisan ini, semua yang saya pahami sebagai seorang Muslim di Indonesia akan menjadi bahan 
pikiran untuk kita semua. Perjuangan saya dari luar negeri sampai masuk Islam dan menetap di sini 
adalah sebagian dari rencana Allah. Saya belum tahu kenapa Allah membawa saya ke Indonesia dan 
memberi saya kelancaran dalam bahasa Indonesia. Apakah semua itu hanya untuk diri saya sendiri? 
Atau apakah ada tujuan Allah yang lebih luas yang belum saya pahami? Apa yang Allah inginkan dari 
saya? Apa yang bisa saya lakukan untuk ummat Islam dan Allah sebagi balasan terhadap semua 
nikmat yang telah Allah berikan kepada saya?  
 
Barangkali, lewat buku ini, ada beberapa hamba Allah yang akan mulai memikirkan Islam dengan 
cara baru. Barangkali akan ada beberapa orang yang menjadi lebih dekat kepada Allah setelah 
membaca dan memahami pikiran saya. Saya bukan seorang ustadt. Saya bukan ahli agama. Yang 
bisa saya berikan kepada ummat Islam untuk membantu kita semua menjadi ummat teladan di dunia 
hanya sebatas komentar saja. Barangkali Allah memberikan saya kehidupan sampai sekarang 
supaya saya bisa bicara kepada anda lewat buku ini. Insya Allah ada tujuan Allah yang membawa 
hikmah buat ummat Islam lewat komentar saya ini. Saya juga mohon Allah mengangkat semua sifat 
sombong dan takkabur dari hati saya dan menjadikan saya seorang hamba Allah yang bermanfaat 
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bagi Allah dan bermanfaat bagi ummat Islam. Amin amin ya robbal alamin.  Semoga menjadi rahmat 
bagi kita semua yang bersangkutan. 
 
Mr. Genne Netto tinggal di Jakarta, saat ini telah menjadi anggota milist 
mualafindonesia@yahoogroups.com bergabung dengan yang lainnya dalam membantu mualaf dan 
calon mualaf …  Blogs yang bersangkutan http://genenetto.blogspot.com 
 
Sumber: www.mualaf.com  

http://genenetto.blogspot.com/
http://www.mualaf.com/
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27. H.F. Fellows (Inggris) 
 
Saya telah menghabiskan sebagian besar hidup saya dalam Angkatan Laut Kerajaan Inggris (Royal 
Navy) dan saya turut serta dalam perang dunia pertama tahun 1914 dan perang dunia kedua tahun 
1939. Di lautan, orang tidak mungkin dapat menghindarkan diri dari keganasan alam, ditambah 
dengan kekuatan dan kemampuan alat-alat perlengkapan perang yang efisien abad kedua puluh. 
Contoh yang mudah ialah kabut dan angin ribut, merupakan tambahan bahaya di waktu perang. 
 
Pada kami ada sebuah buku yang bernama "Queen's Regulations and Admiraly Instructions" : Buku 
ini berisi ketentuan-ketentuan buat opsir-opsir dan tentara bawahan, penjelasan mengenai 
penghargaan, baik dalam bentuk promosi atau tanda penghargaan berkelakuan baik, kepangkatan 
dan pensiun. Di dalamnya terdapat penjelasan-penjelasan terperinci tentang batas tertinggi 
hukuman-hukuman yang bisa dikenakan atas pelanggaran disiplin Angkatan Laut, termasuk di 
dalamnya segala hal yang bersangkutan dengan segala segi kehidupan selama bertugas di 
dalamnya. Dengan mengikuti/mentaati segala instruksi yang terkandung dalam buku tersebut, 
sebahagian besar para anggota Angkatan Laut telah digiring ke arah perangai yang teratur, cepat 
dan berkemauan tinggi. 
 
Saya bisa mengatakan bahwa Al-Qur'anul-Karim adalah sesuatu yang sangat berharga, bahkan 
kalau boleh saya katakan, adalah satu-satunya Kitab yang bernilai paling tinggi, berisi ajaran-ajaran 
Allah Rabbul-'Alamin untuk semua orang, wanita dan anak-anak di muka bumi. 
 
Sebelas tahun yang lalu saya bekerja sebagai tukang kebun. Pekerjaan ini juga membuktikan 
tentang ketergantungan manusia kepada Tuhan. Jika anda bekerja sesuai dengan perintah-perintah 
Tuhan, Dia akan menolong anda dan kebun anda akan berkembang dengan baik. Sebaliknya, jika 
anda tidak mengindahkan hukum-hukumNya, maka kegagalan menanti sebagai hadiahnya. 
 
Ramalan-ramal;an para ahli cuaca dan iklim tidak selalu benar. Kalau dalam beberapa hal mereka 
benar, maka dalam hal-hal lain mereka tidak benar. 
 
Saya percaya bahwa Al-Qur'anul-Karim itu adalah firman Allah s.w.t. dan sesungguhnya Allah s.w.t. 
telah memilih Rasul-Nya, Muhammad s.a.w. supaya menyampaikan Risalah ini kepada manusia 
semuanya. 
 
Agama Islam cocok dengan kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yang mudah dan luas, tidak 
mengandung peraturan-peraturan yang tidak bisa dimengerti. Dan peribadatan Islam dalam berbagai 
bentuknya akan menimbulkan keikhlasan yang mendalam. 
 
Saya lahir dan dibesarkan sebagai orang Kristen di negara Kristen, dan kebiasaan-kebiasaan Kristen 
telah berakar kuat dalam jiwa saya, sehingga tidak mungkin mencabutnya atau melepaskan diri dari 
padanya, kecuali dengan adanya dorongan yang sangat kuat. Dalam hubungan ini saya harus 
menegaskan bahwa dorongan itu terpancar dari dalam jiwa saya sendiri. Dan walaupun segala 
persoalan saya dapat dijawab, tidak ada seorangpun yang menyarankan supaya saya memeluk 
agama Islam. 
 
Dasar-dasar kepercayaan Islam dan Kristen itu sama, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk membuat jelasnya segala persoalan. 
 
Disebabkan keyakinannya bahwa gereja Kristen ada mengandung banyak kepercayaan dan 
peribadatan-peribadatan keberhalaan, akhirnya Luther memulai pemberontakannya terhadap gereja 
yang berakibat adanya perubahan dan pembentukan dasar Protestan. 
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Ratu Elisabeth I pada waktu negaranya berada di bawah tekanan Gereja Katolik Roma di Spanyol, 
dan pada waktu bersamaan, negara-negara Eropa Tengah berada di bawah tekanan Kerajaan 
Usmaniah (Ottoman Empire), maka terbentuklah persamaan tujuan Islam dan Protestan melawan 
keberhalaan. Akan tetapi jelas bahwa Martin Luther tidak tahu atau pura-pura tidak tahu bahwa 
sebelum dia mulai dengan gerakannya, sembilan abad yang lalu, Rasulullah Muhanunad s.a.w. telah 
lahir untuk mengoreksi segala kepercayaan yang salah. Dan hal itu tidak hanya tertuju kepada 
agama Kristen saja, tapi juga terhadap semua agama langit yang terdahulu. Dalam pada itu, maka 
gerakan perbaikan yang dipimpin oleh Martin Luther itu tidak menghapuskan semua kepercayaan 
keberhalaan dan peribadatan dalam agama Kristen. Apa yang dikerjakannya hanya merupakan 
babak baru dari kekakuan dan fanatisme yang terus menerus tanpa batas sampai sekarang. 
 
Baik juga dikemukakan bahwa pada waktu mahkamah-mahkamah Inkuisisi di Spanyol (Spanish 
Inquisition) sangat kaku dan menimbulkan pertumpahan darah, justru Islam menunjukkan 
toleransinya dan jauh dari fanatisme Chauvinisme. Malah orang-orang Yahudi yang merasa tertekan 
di Spanyol pada mengungsi ke Turki, sehingga mereka menjadi aman dan selamat. 
 
Nabi Isa a.s. telah memerintahkan kepada kita supaya mengikuti Wasiat Sepuluh (The Ten 
Commandement) yang diturunkan kepada Musa a.s. di gunung Tursina. Wasiat pertama ialah: 
"Sesungguhnya Aku ini Allah, Tuhan kamu. Maka janganlah menjadikan Tuhan selain Aku." Wasiat 
pertama ini dikompromikan dengan kepercayaan penebusan (Doctrine of Atonement), dimana 
terdapat pengertian bahwa kesetiaan kepada Kristus melebihi kesetiaan kepada Tuhan, karena 
Kristus akan memberi syafa'at (pembelaan) kepada kita pada hari kiamat. Dalam pada itu maka 
orang-orang Kristen percaya bahwa Kristus itu penjelmaan Tuhan (God Incarnate). 
 
Saya selalu menggambarkan Tuhan itu sebagai penunjuk ummat manusia, bersifat pemaaf, pengasih 
dan adil 
 
Berdasarkan kepercayaan inilah, maka manusia sanggup menenangkan dirinya menghadapi 
keadilan dan kasihnya, rahmat-Nya sambil melaksanakan segala tugas yang diberikan kepadanya. 
 
Anda bertanggung jawab selama hidup tentang segala amat perbuatan anda sendiri. Jika anda 
seorang accountant dan anda menipu dalam cara anda menghitung, anda pasti akan dijebloskan ke 
penjara. Dan jika anda mengendarai mobil terlalu cepat di atas jalanan yang licin, mobil anda pasti 
slip dan mendapat kecelakaan. Dan sebagainya. Semua itu adalah kesalahan anda, karena andalah 
yang melakukannya. Akan tetapi dengan sikap pengecut anda ingin melemparkan tanggung jawab 
kepada orang lain. 
 
Saya tidak percaya bahwa kita (manusia) dilahirkan dalam keadaan berdosa, sebab hal itu 
bertentangan dengan athifah (sentimen) suci dari pada anak-anak. Pengalaman mengajarkan 
kepada saya bahwa salah satu tabi'at manusia yang normal ialah mempunyai keinginan 
menggembirakan orang lain, selama orang lain itu bukan orang yang tidak disukai, bahwa anak-anak 
itu menghormati pikiran-pikiran orang tua dan guru-guru mereka bahwa orang-orang dewasa 
menghormati pikiran dan pendapat atasan mereka dan mereka bergembira bila berkesempatan 
menolong tetangga mereka. Akan tetapi kadang-kadang kita merasakan, karena satu dan lain sebab, 
kemarahan yang sangat, sehingga terpaksalah kita menyiksa seseorang atau merusak sesuatu 
benda. Tingkat-tingkat perbuatan ini berbeda-beda berat atau ringannya, berbeda pula tenggang 
waktu terjadinya. Pada waktu kita memenuhi ajakan rasa marah itu, kita tambah berdosa. Sebagai 
misal ialah permainan olah raga. Jika seorang pemain menyalahi peraturan permainan, wasit tentu 
menghukum dia sebagai balasannya. Berdasarkan contoh ini, kita berpendapat bahwa kepercayaan 
yang mengatakan bahwa Kristus memikul dosa manusia itu adalah suatu kepercayaan yang berputar 
balik dan tidak masuk akal. Kita tidak mengerti kalau kita yang berbuat dosa, tapi Yesus yang harus 
disiksa! 
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Wasiat yang kedua (the second Commandement) dari yang sepuluh itu dimulai dengan kata-kata: 
"Janganlah engkau membuat patung berukir untuk dirimu." Selanjutnya wasiat kedua ini menyatakan: 
"Janganlah membungkukkan diri dan menyembah kepadanya." Akan tetapi banyak sekali gereja-
gereja dan katedral-katedral yang memancangkan patung-patung itu di altarnya dan praktis orang-
orang menyembahnya. 
 
Saya sering merasa kaget, bagaimana Hidup, Wafat dan Kebangkitan Yesus itu tidak berpengaruh 
apa-apa secara langsung terhadap penduduk Palestina pada waktu itu yang terdiri dari orang-orang 
Yahudi, orang-orang Romawi dan lain-lain. Karena dari sejarah yang saya baca jelas bahwa riwayat 
hidup Yesus itu tidak berpengaruh apa-apa terhadap para penyerangnya. Dan waktu saya belajar di 
sekolah, saya tidak mempelajari selain ayat-ayat Injil, dan telah beberapa abad yang lalu agama 
Kristen menghadapi perlawanan, sampai akhirnya agama Kristen menjadi kuat dan terbesar. Di 
situlah juga saya mempelajari sejarah Hidup Muhammad Rasulullah s.a.w., kemenangan-
kemenangannya dan kepercayaan Islam yang terbesar. Akan tetapi tidak ada keterangan tentang 
segi-segi kejiwaan Islam. 
 
Antara tahun 1919 dan 1921 saya bertugas di Angkatan Laut dalam kapal-kapal yang ditempatkan di 
perairan Turki. Hal itu telah mendorong perhatian saya terhadap Islam. Pernyataan Syahadat pokok 
dalam agama ini berbunyi "Laa Ilaaha Illallah, Muhammadur-Rasulullah" telah menggugah perhatian 
saya terhadapnya. Lalu saya membeli beberapa buah buku tentang Islam, akan tetapi kebanyakan 
isinya saya lihat memberatkan Islam. Sebab cara hidup khalifah-khalifah Turki dalam tiga abad 
terakhir dan korupsi yang dilakukan oleh kaum politisi dan para pejabat pemerintahannya telah 
memberikan pandangan buruk terhadap Islam. Oleh karena itu maka perhatian saya terhadap Islam 
mulai luntur secara berangsur-angsur. Akan tetapi keimanan saya kepada Allah tetap, hanya saja 
keimanan yang pasif. 
 
Sejak setahun yang lalu, perhatian saya terhadap Islam datang lagi dan kembali pula saya 
membahasnya. Saya mengirim surat kepada Missi Islam, sehingga saya dikiriminya beberapa buah 
buku yang dikarang oleh para pengarang Muslim. Buku-buku itu menunjukkan kekeliruan-kekeliruan 
orang-orang Barat dalam memahami Islam, pemalsuan dan perubahan yang mereka lakukan 
terhadap ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya. Saya baca dalam buku ini tentang kebangkitan 
kembali kaum Muslimin sesudah mereka tidur lelap beberapa abad lamanya, tentang gerakan-
gerakan pembangunan yang aktif yang menunjukkan kembalinya Islam kepada kesuciannya dahulu 
di bawah sinar kemajuan zaman dan ilmu pengetahuan modern yang dengan mana Islam cocok 
sepenuhnya. 
 
Baru-baru ini beberapa surat kabar melaporkan pernyataan-pernyataan para filosof dan pengarang 
yang pokoknya mengemukakan bahwa agama-agama sekarang telah ketinggalan zaman. Saya 
yakin bahwa kata-kata mereka seperti itu berasal dari keraguan orang-orang Barat terhadap agama 
Kristen. Mereka yang --menurut pengakuannya-- pengatur pembangunan (reformers) sebenarnya 
telah terjatuh ke jurang kesalaban yang sama seperti yang telah dilakukan oleh Martin Luther 
sebelumnya. Sebab Islam adalah suatu agama yang telah membuktikan segala kegairahan 
pembangunan, berdiri tegak dan nyata di hadapan kita. 
 
Adalah suatu paradox, jika anda tidak pernah datang ke gereja, orang tidak ambil pusing dan tidak 
berkata apa-apa tentang anda. Akan tetapi jika anda menjadi seorang Muslim, maka jadilah anda 
dalam pandangan mereka, paling sedikitnya, seorang yang aneh (eccentric). 
 
Singkatnya cerita, saya telah memeluk agama Islam. baik dalam teori maupun dalam praktek dan 
dalam segala keadaan. Hilang lenyaplah segala keraguan dan pikiran-pikiran saya yang salah, dan 
tenanglah pikiran saya, bahwa sesungguhnya Islam itu --tanpa ragu-ragu-adalah jalan yang lurus (the 
right path) Kita mohon bimbingan Allah di atasnya dan bahwa Islam akan tetap untuk selamanya 
merupakan jalan yang lurus. 
  



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 68

Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
 
 
28. Tan Lip Siang (H.M. Syarif Siangan Tanudjaya, S.H.) : Tentang Dosa Warisan  
 
Catatan Redaksi : H.M. Syarif Siangan Tanudjaya, S.H. saat ini merupakan salah satu Pengurus 
DPP PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) sebagai Sekertaris Jenderal untuk Periode 2000-
2005.  Di rumah beliau, Jl Tegalan III (IA) No.15, RT 001, RW 04, Kel Palmeriam, Kecamatan 
Matraman, Jakarta Timur (Seberang Toko Buku Gramedia Matraman), digelar pengajian walaupun 
tidak untuk rutin membahas dan mengkaji tentang Islam dan bertukar penglaman ber Syariah Islam 
bagi mualaf dan calon mualaf, dan yang ingin mengikuti pengajian tersebut dapat menghubungi 
redaksi di redaksi@mualaf.com atau hsyarif_tan@yahoo.com untuk disampaikan kepada beliau, dan 
inilah kisah beliau dalam mendapatkan hidayah Allah SWT.  
 
SEGALA puji bagi Allah SWT karena siapa yang mendapat petunjuk-Nya, maka tidak ada yang bisa 
menyesatkan. Juga sebaliknya, bagi mereka yang disesatkan oleh Allah SWT, tidak ada yang dapat 
memberinya petunjuk. "Aku bersaksi tidak ada tuhan melainkan Allah, Allah Maha Esa, tidak ada 
sekutubagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, penutup segala 
nabi, dan tidak ada nabi lagi sesudahnya."  
 
 
 
Dengan mengucapkan dua kalimat syahadat ini, saya memberikan pernyataan resmi masuk agama 
Islam di hadapan kelompok pengajian yang dipimpin oleh guru Erwin Saman. Tepatnya pada tahun 
1975. Kini, nama saya bukan lagi Tan Lip Siang. Nama saya sekarang lengkapnya H.M. Syarif 
Siangan Tanudjaya, S.H. 
 
Sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT, menjelang usia saya ke-55, tidak ada salahnya 
dalam kesempatan baik ini, saya manfaatkan untuk bercerita tentang kisah hidup saya menuju jalan 
yang diridhai Allah SWT. Saya adalah pejabat notaris yang diangkat oleh pemerintah untuk wilayah 
kerja Kodya Bekasi, Jawa Barat. 
 
Dalam kisah ini, saya tidak bermaksud untuk mencela, atau menghina agama (kepercayaan) yang 
saya anut sebelumnya. Berawal dari hati yang selalu resah, disebabkan penderitan hidup -- dari 
hidup yang biasa senang, berbalik menderita. Saya mulai dari agama Kristen, yang saya imani pada 
saat itu.  
 
Pada ajaran agama Kristen, saya temukan dan saya ketahui adalah ketentuan-ketentuan akan dosa 
warisan. Maksudnya, akibat dosa Adam dan Hawa, mengakibatkan manusia menanggung "dosa 
warisan". Artinya, sekalipun bayi yang baru dilahirkan, sudah harus dianggap tidak suci lagi, akibat 
"dosa warisan" Adam dan Hawa itu. 
 
Namun, apabila kita menyimak dengan lebih teliti pada ayat-ayat Alkitab selanjutnya, setelah saya 
baca, ada hal yang sulit dipahami menyangkut "dosa warisan". Misalnya, ketika Yesus ditanya oleh 
seorang Farisi, "Apakah yang menyebabkan anak tersebut menjadi cacat? Mungkinkah karena dosa 
kedua orang tuanya atau dosa siapa?" 
 
Yesus menjawab kepada orang Farisi tersebut, "Anak ini menjadi cacat, akibat dosa ibu-bapaknya 
dan bukan dosanya sendiri. Tetapi karena Allah akan memperlihatkan kasih-Nya." 
 
Dua ketentuan dalam kandungan Alkitab ini, sungguh membuat saya bingung. Sehingga pada saat 
itu saya sempat berpikir, mengapa Tuhannya orang Kristen membuat umatnya menjadi resah, hingga 
saya merasa kesulitan untuk menyimpulkan makna yang terkandung dalam ayat-ayat Alkitab? 
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Demikianlah, yang saya temukan dan saya ketahui mengenai ketentuan-ketentuan pokok dalam 
ajaran agama Kristen yang saya imani. Hakikat permasalahan hidup juga saya temukan adalah 
bagaimana caranya saya menghadapi dan lepas dari permasalahan hidup. 
 
Saya tidak berkonsultasi lagi kepada pendeta, karena menurut saya, pendeta tidak pernah mampu 
memberikan solusi untuk permasalahan hidup saya. Pada akhirnya, iman saya kepada Yesus sirna, 
sebab belum mampu membuat hati saya tenteram dan mantap. 
 
Kembali ke Budha 
 
Cerita selanjutnya, saya berbalik kepada agama Budha dan Konghucu. Mulailah saya 
bersembahyang di vihara, lalu belajar meditasi, dan tidak makan daging atau yang bernyawa pada 
waktu-waktu tertentu (Cia-Cay), sembahyang penghormatan kepada arwah leluhur, kemudian 
sembahyang ke klenteng Toapekong (tempat penyembahan atau tempat ibadah kepada Tian, dewa-
dewa orang Cina), untuk memohon Popi Peng An (keselamatan) dan hoki (peruntungan yang baik). 
 
Sudah sedemikian jauh saya melangkah, ternyata petualangan saya menuju prinsip keimanan yang 
sesungguhnya, belum juga saya temukan. Sementara, perjalanan hidup saya saat itu, dari waktu ke 
waktu makin terasa sangat mencekam. Sebagai leveransir bahan bangunan, alat tulis kantor (ATK), 
dan pemborong, ternyata relasi saya banyak yang beragama Islam.  
 
Dari mereka, saya mulai mengenal tata cara ibadah Islam. Misalnya, sebelum menunaikan ibadah 
shalat, seseorang harus terlebih dulu mengambil air wudhu (bersuci). Dan, yang lebih menarik 
perhatian saya adalah tentang kewajiban umat Islam menunaikan ibadah puasa, zakat, dan tentang 
pokok ajaran (akidah) ketuhanannya, yakni tauhid (mengesakan Allah), yaitu Allah itu Maha Esa 
(tunggal). la tidak beranak dan tidak diperanakkan, dan tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-
Nya. 
 
Mimpi Berkelahi 
 
Sebelum saya menyatakan diri masuk agama Islam, lebih baik saya ceritakan pengalaman saya 
yang sungguh unik ini melalui mimpi. 
 
Dengan penuh rasa takut saya berlari, dikejar oleh lima orang bersenjata yang hendak membunuh 
saya. Saya terpojok di suatu sudut. Para penjahat itu makin mendekat ke arah saya, dan tanpa saya 
sadari, tangan saya terasa menggenggam senjata sejenis keris. Lalu, dengan satu dorongan, entah 
mendapat kekuatan dari mana, saya berteriak, "Allahu Akbar" tiga kali. Sungguh menakjubkan, 
kelima penjahat bersenjata itu, semuanya musnah dan hangus bagaikan lembaran-lembaran kertas 
terbakar. Apa makna mimpi tersebut? 
 
Tahap selanjutnya dan yang sangat utama, setelah membulatkan pendirian dan keyakinan, saya 
ingin memeluk agama Islam. Hal ini saya rundingkan terlebih dulu dengan kekasih saya. 
Keputusannya, Vera, kekasih saya itu, tidak keberatan saya memilih agama Islam. 
 
Sejalan dengan perjalanan saya sebagai mualaf, dengan tuntunan taufik dan hidayah Allah SWT., 
Vera, pada tahun 1983 mendapat petunjuk ke jalan yang lurus. la menjadi muslimah dengan 
kesadarannya sendiri. 
 
Kini, lengkap dan utuhlah sudah keluarga saya sebagai keluarga muslim, sebagai awal perjalanan 
hidup kami untuk mengukuhkan serta memantapkan pengabdian dan ibadah kami kepada Allah 
SWT, sebagaimana doa iftitah dalam shalat yang berbunyi : "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 
hidupku, dan matiku semata-mata hanya untuk Allah seru sekalian alam. "  
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Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/) 
 

http://www.gemainsani.co.id/
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29. Dr. Hamid Marcus (Jerman), Ahli Pengetahuan, Pengarang dan Wartawan 
 
Sejak saya masih kanak-kanak, saya merasa ada dorongan dalam jiwa saya untuk mempelajari 
Islam. Akan tetapi kesempatan atau jalan untuk itu tidak saya temui. Saya membaca naskah 
terjemahan Al-Qur'an yang saya dapati di Perpustakaan kota kelahiran saya, yang bertanggal tahun 
1750, suatu naskah yang telah memberikan kepada Goethe pengetahuan tentang Islam. 
 
Saya sungguh kagum demi melihat susunan yang rasional, sekaligus memberikan kerangka 
komposisi ajaran-ajaran Islam. Saya juga sangat tertarik dengan dasar revolusi kejiwaan yang telah 
dialami kaum Muslimin dahulu kala berkat ajaran-ajaran ini. 
 
Kemudian di Berlin saya berkesempatan untuk bekerjasama dengan kaum Muslimin sambil 
mendengarkan dengan antusias segala komentar tentang Al-Qur'an yang diberikan oleh pendiri 
Jam'iyyah Islam di Berlin dan pembangun Mesjid Berlin. Sesudah beberapa tahun aktif bekerja-sama 
dengan pribadi yang penting dan tenaga rohaniwan ini, saya langsung memeluk Islam, karena dasar-
dasarnya yang tinggi mengatasi sejarah pemikiran manusia telah melengkapi pikiran-pikiran saya 
sendiri. 
 
Percaya atau iman kepada Allah adalah akidah pokok dalam agama Islam. Akan tetapi Islam tidak 
memberikan ajaran-ajaran yang bertentangan dengan ilmu pengetahuan modem, sehingga tidak ada 
pertentangan antara keduanya. Inilah salah satu keistimewaan besar tersendiri dalam pandangan 
orang yang turut serta dengan sepenuh kernampuannya dalam penyelidikan ilmu pengetahuan. 
 
Keistimewaan lainnya lagi ialah bahwa ajaran-ajaran Islam itu tidak idealistis buta yang 
mengesampingkan kewaspadaan terhadap kenyataan-kenyataan hidup. Islam menyerukan system 
yang aktual meliputi segala segi kehidupan manusia. Syari'at Islam bukanlah hukum paksaan yang 
mengekang kebebasan pribadi, tapi merupakan bimbingan dan petunjuk yang mengarah kepada 
kebebasan pribadi yang teratur. 
 
Bersamaan dengan berlalunya waktu dari tahun ke tahun, saya bertambah erat memegang dalil-dalil 
yang jelas bagi saya menunjukkan bahwa Islam menempuh jalan yang paling lurus dalam 
keseimbangan antara kepribadian perseorangan dan kepribadian masyarakat, serta 
mempersatukannya dengan tali hubungan yang kuat. 
 
Sesungguhnya Islam itu adalah agama lurus dan toleran. Islam selalu menyerukan kebaikan, 
menganjurkannya dan mempertinggi derajatnya dalam segala hal dan segala kesempatan. 
 
Tentang Pengarang: Dr. Hamid Marcus 
Dr. Hamid Marcus adalah seorang redaktur majalah Mosleimche Revue di Berlin. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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30. Siti Sarah (Hot Kim Non) : Karena Mimpi dan Bisikan Hati  
 
Ketika masih kecil, saya pernah bermimpi berjalan di sebuah rimba yang gelap, di sana tampak 
kobaran api yang sedang menyala. Tapi anehnya, di tengah kobaran api itu, saya melihat angka 
nomor "tiga" yang terbalik. Pada saat itu-karena papa dan mama selalu mengajarkan kepercayaan 
Konghucu-saya tidak tahu kalau angka tiga yang terbalik itu adalah lafal Allah dalam aksara Arab, 
ternyata, mimpi itu membawa perubahan besar pada diri saya kelak. 
 
Nama asli saya Kim Non dari marga Hot, WNI keturunan Cina. Sejak kecil saya dididik oleh orang tua 
saya dengan kepercayaan leluhur kami. Namun, teman-teman bermain saya mayoritas anak anak 
muslim. Ketika di SMP, guru agama di kelas saya adalah seorang muslimah yang baik dan ramah. Ia 
selalu memotivasi murid-muridnya untuk menghafal ayatayat Al-Qur'an yang pendek-pendek. Saya 
selalu rajin menghafalnya. Bahkan, saya bisa mengalahkan teman-teman sava yang muslim. Sejak 
saat itu hidayah Allah mulai saya rasakan. 
 
Perasaan saya mulai goncang. Saya tidak lagi mempercayai kepercayaan yang diajarkan oleh orang 
tua. Tanpa saya sadari, terjadi dialog dan diskusi dalam benak saya. Kepercayaan leluhur kami itu 
tidak mempunyai kitab suci, tidak ada konsep hidup setelah mati (alam akhirat), dan kepada siapa 
kita harus mengadukan masalah (berdoa). Hidup saya serasa tidak punya pegangan, Saya tumbuh 
menjadi gadis yang rendah diri (inferiority complex). Sedangkan agama Islam, jelas sekali kitab 
tuntunannya, kepada siapa kita mengadu (berdoa), dan akan ke mana kelak setelah mati: ke surga 
atau ke nereka. 
 
Masuk Islam 
 
Setelah masuk SMEA yang jaraknya cukup jauh dari tempat tinggal saya, saya memilih tinggal di 
rumah kos dekat sekolah. Kebetulan, si pemilik rumah kos itu seorang muslim yang taat. Kepada 
merekalah saya belajar mengaji dan mendalami Islam sedikit demi sedikit. 
 
Saat itulah kecintaan saya kepada agama Islam semakin terpatri dan bergelora. Singkat cerita, 
akhirnya saya mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat atas bimbingan orang tua angkat saya itu 
tanpa sepengetahuan papa dan mama. Lalu nama saya diganti menjadi Yuli Lestari. Tapi saya belum 
puas, karena belum melapor ke Kantor Urusan Agama (KUA).  
 
Menjelang bulan Ramadhan, hati saya meronta-ronta minta segera disahkan di KUA, karena jiwa 
saya belum tenang jika hanya berikrar di hadapan orang tua angkat saja. Akhirnya, tepat pada 
tanggal 27 Januari 1995, saya berangkat ke KUA dengan diantarkan oleh bapak angkat saya. Di 
kantor KUA itulah saya mengikrarkan dua kalimat syahadat. Untuk yang kedua kalinya nama saya 
diganti menjadi Siti Sarah. Setelah itu saya baru merasa tenang dan percaya diri, sebab batin saya 
merasa terlindung untuk melangkah menjalani hidup. Saya tahu kepada siapa saya harus 
mengadukan,segala urusan dan meminta bimbingan hidup agar selamat di dunia dan akhirat. 
 
Diusir Orang Tua 
 
Alhamdulillah, saya lulus SMEA dengan nilai yang cukup memuaskan, meskipun saya harus diusir 
oleh orang tua lantaran keteguhan saya untuk memilih Islam sebagai satusatunya jalan hidup. 
Akhirnya saya putuskan untuk berangkat ke rumah paman saya di Jakarta dengan harapan agar 
dapat kuliah atau kursus sambil bekerja di tempat yang lumayan gajinya. Dulu paman saya pemah 
menjanjikan hal itu. 
 
Tapi, ternyata paman telah mendengar saya masuk Islam, sehingga ia mengurungkan semua 
janjinya. Bahkan, saya diusir dari rumahnya. Sebetulnya, bagi paman tidak masalah saya pindah 
agama, asalkan tidak memilih Islam. Sebab, hal itu dianggapnya dapat menghancurkan reputasi 
mereka.  
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Saya yang tidak punya siapa-siapa di Jakarta, tentu merasa gamang dan bimbang. Tapi nurani saya 
berkata, "Saya punya Allah SWT. Mengapa harus ragu? Fase pertama saya telah sukses melewati 
rintangan orang tua saya sendiri. Apakah saya harus gagal menghadapi masalah ini?" begitu tekad 
saya ketika itu.  
 
Di kamar saya menangis. Bingung dan gelisah bercampur menjadi satu. Besok saya harus ke mana? 
Menginap di masjid atau di kolong jembatan? Tiba-tiba pembantu paman masuk ke dalam kamar 
saya. la seakan tahu kalau saya sedang bingung. "Kenapa Mbak?" tanyanya. "Nggak apa-apa," 
jawab saya. Lalu, ia menyarankan, jika saya belum ada tujuan akan ke mana, lebih baik ke 
Pesantren ash-Shiddigiyah saja. Dia seakan tahu saya diusir.  
 
Singkat cerita, akhirnya saya datang ke Pesantren ash-Shiddigiyah, dan langsung diterima dengan 
ramah oleh Nyai Siti Silah, istri Kiai Nur Muhammad Iskandar. Saya terkesan dengan penampilan 
dan pendidikannya. Akhirnya saya putuskan untuk belajar di pesantren itu sampai sekarang. 
Meskipun kedua orang tua saya sampai hari ini belum mendapat hidayah Allah, namun saya tak lupa 
berkirim surat kepada mereka, mengabarkan keadaan saya di pondok pesantren yang diasuh Kiai 
Nur Muhammad Iskandar S.Q. Semoga saya bisa mendalami ajaran Islam dan mendapat ridha Allah. 
Amin. . 
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/. 
From:http://iq-sukses.net/pdf.php?id=16 Tanggal : Minggu, 30 April 06 
 

http://www.mualaf.com/
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31. Husain Rofe (Reformer Inggris) 
 
Pada waktu orang bermaksud akan berpindah dari agamanya yang dianutnya karena pengaruh 
lingkungan 
 
kelahirannya, biasanya yang mendorongnya itu dasar-dasar emosional, filsafat atau kemasyarakatan. 
Bakat. pembawaan saya sendiri telah menuntut suatu keimanan yang dapat memenuhi tuntutan 
filsafat dan sosial. Bagi saya hal itu hanya bisa dipenuhi dengan keputusan untuk menguji kebenaran 
semua agama penting di dunia melalui buku-bukunya, dakwahnya dan pengaruhnya. 
 
Saya lahir dari kedua orang tua campuran, seorang Yahudi dan, seorang Katolik, dan saya tumbuh di 
bawah pengaruh tradisi gereja Inggris. Pada waktu saya selama beberapa tahun mengikuti 
sembahyang di gereja sebagai salah satu kewajiban harian, saya mulai dapat membandingkan 
antara kepercayaan-kepercayaan dan peribadatan-peribadatan Yahudi dan Kristen. 
 
Bakat pembawaan saya sendiri menolak kepercayaan inkarnasi Tuhan dan bahwa Tuhan menutupi 
dosa manusia. Akal saya juga tidak mampu menerima kenyataan banyaknya Injil dan keterangan-
keterangannya atau tafsirnya, atau kepercayaan yang tidak berdasarkan logika, seperti tradisi-tradisi 
yang dijalankan dalam gereja Inggris. 
 
Dalam agama Yahudi saya menemukan gambaran tentang Allah itu lebih terhormat, walaupun 
penggambaran ini berbeda-beda pada masing-masing Bible. Ada kepercayaan Yahudi yang masih 
terpelihara kesuciannya, sehingga saya dapat belajar banyak dari padanya, tapi juga banyak yang 
saya tolak. Kalau kita laksanakan semua ajaran dan tuntutannya, kita akan kehabisan waktu sama 
sekali atau hanya tinggal waktu sedikit saja untuk mengurus soal-soal duniawi, karena dalam agama 
Yahudi ada upacara-upacara peribadatan yang tidak habis-habisnya merepotkan energi kita. Dan 
bisa jadi yang terburuk dalam agama Yahudi ialah bahwa dakwahnya itu hanya ditujukan kepada 
segolongan minoritas tertentu, dan karenanya agama Yahudi itu menimbulkan jurang pemisah antara 
bermacam-macam tingkat sosial dalam masyarakat. 
 
Dalam pada itu saya suka menyaksikan sembahyang Kristen di gereja Inggris, sebagaimana juga 
saya suka menghadiri sembahyang di gereja Yahudi. Saya turut kedua-duanya. Akan tetapi 
kenyataannya saya tidak memegang atau mempercayai salah satu agama yang dua itu. Dalam 
agama Katolik Roma saya lihat banyak hal-hal yang tidak jelas bisa dimengerti dan tunduk kepada 
kekuasaan manusia. Agama Katolik Roma menganggap rendah kemanusiaan, sebaliknya Paus dan 
para pendetanya dianggap suci, bahkan hampir disamakan dengan Tuhan. 
 
Kemudian saya mempelajari filsafat Hindu, terutama ajaran-ajarannya pada Upanishads and 
Vedanta. Di sini juga saya menemukan banyak hal yang mengagumkan saya, tapi juga banyak yang 
tidak bisa diterima oleh akal saya. Dalam filsafat Hindu saya tidak menemukan cara pemecahan 
beberapa macam penyakit masyarakat, dan didalamnya tidak terhitung banyaknya macam-macam 
keistimewaan (privileges) untuk para pendeta,disamping tidak adanya uluran tangan untuk mengasihi 
orang-orang miskin terlantar, seakan-akan nasibnya itu karena kesalahannya sendiri, dan jika dia 
mau memikul penderitaan hidup dengan sabar, maka rupanya kehidupan sesudah mati malah lebih 
baik. 
 
Agama Hindu hanyalah satu cara untuk menundukkan dan menguasai orang banyak. Agama itu bagi 
mereka hanya untuk menegakkan kekuasaan kependetaan yang memegang kendali segala 
kekuasaan, sedang perhubungannya dengan Tuhan hanya proforma, seolah-olah kehendak-Nya itu 
minta supaya segala sesuatu tetap sebagaimana adanya. 
 
Buddisme mengajarkan kepada saya banyak mengenai akal dan ketentuan-ketentuannya. Buddisme 
menunjukkan kepada saya suatu cara untuk mengusahakan adanya saling pengertian di antara 
bangsa-bangsa, seakan-akan sama mudahnya dengan percobaan-percobaan kimiawi, asal setiap 
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orang mau memberikan pengorbanan yang diperlukan, mungkin berupa reaksi terhadap penyusunan 
kasta-kasta. 
 
Akan tetapi dalam Buddisme saya tidak menemukan pelajaran-pelajaran tentang akhlak. Dalam hal 
ini Buddisme sama dengan Hindu. Didalamnya saya hanya menemukan ajaran bagamana caranya 
supaya manusia bisa sampai ke tingkat manusia-super-kuat atau apa yang dikira demikian oleh 
orang banyak. Akan tetapi bagi saya jelas bahwa kekuatan yang dimaksud itu bukan merupakan 
bukti tingginya jiwa seperti yang mereka kira. Kekuatan semacam itu hanya mampu meningkatkan 
ilmu, mencapai prestasi olahraga, menguasai emosi dan menyederhanakan banyak kesenangan dan 
syahwat, seperti yang diajarkan oleh ajaran Stoics. Dalam Buddisme saya tidak menemukan ajaran 
bagamana caranya supaya kita ingat kepada Allah; didalamnya saya tidak menemukan ajaran yang 
memberi petunjuk ke arah Maha Pencipta. Budisme hanyalah suatu latihan badan untuk mencapai 
keselamatan dan kebebasan. Dalam pada itu, Bodhisatya malah menganjurkan pengorbanan 
keselamatan dan kebebasan seseorang untuk keselamatan dan kebebasan orang lain. Dalam aliran 
ini tampak ada soal-soal kerohanian, tidak hanya mempersoalkan penguasaan nafsu kehewanan dan 
kekuatan-kekuatan alam. Oleh karena itu, maka secara teoritis Buddisme sanggup menyelamatkan 
dunia, seperti juga agama Kristen, kata Tolstoi, asal terbatas pada kata-kata Yesus, tanpa tambahan 
dan tafsiran yang salah. 
 
Akan tetapi jika ternyata banyak kepercayaan yang menurut teorinya sanggup menyelamatkan dunia, 
mengapa mereka gagal dalam praktek? 
 
Jawabnya ialah: Kepercayaan-kepercayaan itu tidak memberi perhatian kepada golongan mayoritas 
(terbanyak). Dia hanya tertuju kepada golongan minoritas. Sebenarnya, jika kita perhatikan ajaran-
ajaran Kristen dan Buddha sebagaimana yang dimaksud oleh para pendirinya,ternyata bahwa kedua 
agama itu mengelakkan diri dari soal-soal kesulitan masyarakat, karena memang kemasyarakatan itu 
bukan sasaran perhatiannya. Keduanya, Yesus dan Buddha menganjurkan supaya orang 
melepaskan diri dari nafsu ingin memiliki kekayaan dan dari kesenangan-kesenangan duniawi 
sebagai usaha mencari Tuhan, dengan kata-kata seperti: "Jangan melakukan perbuatan buruk" atau 
"Vairagyam",dan "Janganlah kamu direpotkan dengan apa yang akan terjadi besok." 
 
Saya menaruh hormat besar bagi mereka yang mampu menempuh jalan atau cara ini, saya yakin 
bahwa itu bisa menyampaikan mereka kepada Allah. Tapi saya juga yakin bahwa umumnya manusia 
tidak mampu menempuh jalan semacam ini. Karena itu, maka ajaran-ajaran ini sedikit sekali nilai 
kemasyarakatannya. Suatu ajaran kerohanian yang mulia, tapi gagal total dalam usaha membimbing 
orang banyak. Kepuasan intelektual yang tidak ada gunanya untuk mengubah orang banyak dan 
memperbaiki kondisi mereka dalam bidang kerohanian,mental dan material dalam waktu yang 
pendek. 
 
Mungkin merupakan suatu keanehan, bahwa ketika saya berdiam di negara-negara Arab, perhatian 
saya kepada Islam itu sedikit saja dan hanya melihat lahiriyahnya. Agama ini tidak mendapat 
perhatian saya untuk mempelajarinya secara teliti,seperti yang saya lakukan terhadap agama-agama 
lain. Akan tetapi kalau saya ingat bahwa hubungan saya yang pertama dengan Islam itu dengan 
membaca Al-Qur'an terjemahan Bodwell,maka tidaklah mengherankan kalau saya katakan bahwa 
saya tidak tertarik. Akan tetapi sesudah saya berkenalan dengan salah seorang muballig Islam 
terkenal di London, saya menjadi kaget dengan sedikitnya kegiatan orang-orang Arab dalam usaha 
memberikan petunjuk kepada orang-orang bukan Islam supaya masuk Islam, dan dalam usaha 
menyiarkan ajaran-ajarannya di tempat-tempat atau negara-negara yang mungkin disana mereka 
akan lebih berhasil. Hanya karena sering merasa tidak percaya kepada orang-orang asing, cara yang 
biasa ditempuh oleh orang-orang Timur ialah bergerak secara diam-diam, dari pada secara terang-
terangan. 
 
Dengan bimbingan yang bijaksana, saya telah membaca sebuah terjemahan Al-Qur'an dan 
tafsirannya dari seorang muslim, ditambah dengan membaca buku-buku yang lain tentang Islam, 
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saya akhimya mendapat gambaran yang benar tentang Islam. Dengan demikian, maka dalam waktu 
yang tidak lama, saya telah menemukan sesuatu yang saya cari selama bertahun-tahun. 
 
Pada suatu hari di tahun 1945 saya mendapat undangan untuk menghadiri sembahyang 'Id dan 
sesudah itu makan-makan. Hal itu merupakan kesempatan yang baik bagi saya untuk mempelajari 
sekumpulan international Muslim, di mana tidak terdapat kumpulan Arab, tidak ada nasionalisme. 
Yang ada hanyalah perkumpulan orang banyak yang mewakili bermacam-macam bangsa di dunia, 
bermacam-macam tingkat sosial dan bermacam-macam warna kulit. Di sana saya bertemu dengan 
seorang pangeran Turki dan juga rakyat biasa. Mereka semua duduk untuk makan bersama. Pada 
wajah orang-orang kaya tidak nampak sikap merendahkan diri yang dibuat-buat, atau sikap purapura 
merasa sama dari orang-orang kulit putih dalam pembicaraannya dengan kawan-kawan mereka yang 
berkulit hitam. Tidak juga kelihatan di antara mereka orang yang menjauh dari orang banyak, tidak 
nampak rasa kepangkatan dan kedudukan yang tersembunyi di balik tabir kepalsuan. 
 
Dalam agama Islam saya tidak berkesempatan untuk melukiskan soal-soal kehidupan, justru karena 
kelengkapannya yang tidak saya temukan dalam agama-agama lain. Cukuplah kalau saya katakan 
bahwa sesudah saya berpikir dan memperhatikan, saya beroleh petunjuk untuk iman kepada agama 
ini, sesudah saya mempelajari agama-agama terkenal di dunia tanpa memeluk salah satunya. 
 
Dengan keterangan saya tersebut, cukup jelas, mengapa saya menjadi orang Islam? Walaupun hal 
itu belum cukup untuk menjelaskan segala sesuatunya. Soalnya, karena perasaan ini selalu tumbuh 
dan bertambah bersamaan dengan berlalunya waktu dan bertambahnya pengalaman saya.Saya 
telah mempelajari kebudayaan Islam pada English University, di mana untuk pertama kalinya saja 
mengetahui bahwa Islamlah yang telah mengeluarkan Eropa dari kegelapan. Saya mempelajari 
sejarah, ternyata bahwa pemerintahan-pemerintahan besar itu adalah pemerintahan Islam,dan 
kebanyakan ilmu pengetahuan modern itu berasal dari Islam. Maka ketika orang-orang pada datang 
kepada saya untuk mengatakan bahwa dengan memeluk agama Islam itu saya telah menemukan 
jalan mundur, saya tersenyum saja. Mereka tidak mengetahui tentang hubungan sebab dan akibat. 
Bolehkah dunia menghukum Islam karena kemundurannya yang ditimbulkan oleh faktor-faktor luar? 
Apakah nilai Renaisance yang pernah dialami Eropa itu kurang disebabkan kemunduran-
kemunduran umum yang dialami di mana-mana di dunia sekarang ini?! Apakah agama Kristen itu 
boleh dicap brandalan, penumpah darah dan barbarisme disebabkan inkuisisi abad tengah dan 
penaklukan Spanyol?! 
 
Perlu diperingatkan bahwa akal pikiran yang terbesar dan termaju di segala zaman seluruhnya 
memandang dengan penuh hormat kepada kebudayaan Islam yang mutiara-mutiaranya tetap 
tersimpan dan Barat tidak pernah menemukannya. 
 
Saya telah datang ke beberapa daerah jajahan dan saya berkesempatan untuk melihat bagamana 
seorang pengembara/pendatang diterima di setiap tempat, di mana reaksi pertamanya adalah 
pertolongan yang diberikan kepada mereka. Saya tidak pernah menemukan di luar kalangan kaum 
muslimin orang yang mendekati cara mereka dalam menghormati orang asing dan menolongnya 
tanpa pamrih.Dilihat dari segi perekonomian, saya menemukan kenyataan bahwa hanya masyarakat 
Islam-lah yang telah menghilangkan jurang pemisah antara orang-orang kaya dan orang-orang 
miskin dengan cara yang menyeluruh, melenyapkan kekacauan. Saya bisa mengatakan bahwa 
komunis Sovyet modern tidak akan mampu menghasilkan apa yang bisa dihasilkan di bawah 
Pemerintahan Islam. 
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32. Ibrahim Voo (Malaysia) 
 
Sebelum saya memeluk agama Islam, saya adalah penganut Katolik Roma. Tapi berbarengan 
dengan ketidak yakinan saya atas kepercayaan Trinitas, Hidangan Ketuhanan Suci (Holly 
Communion), ke-Rahiban dan lain-lain, saya tidak kehilangan iman kepada Allah, dan tidak ada 
seorang Pendeta Katolikpun yang mampu meyakinkan saya tentang semua kepercayaan itu secara 
rasional. Satu-satunya jawaban mereka ialah: "Itu semua adalah rahasia dan akan tetap rahasia. 
Yesus itu penutup para Nabi, sedangkan Muhammad hanyalah seorang Dajjal." Na'udzu-billah!! 
 
Keimanan saya kepada agama Katolik telah merosot, sampai akhirnya saya bergaul dengan banyak 
orang Islam Malaya. Saya telah berbicara dengan mereka tentang agama, dan sewaktu-waktu 
perdebatan kami menjadi hangat. Secara berangsur-angsur saya menjadi yakin bahwa Islam adalah 
agama yang rasional, dan Islam sepengetahuan saya adalah benar. Beribadat dalam ajaran Islam 
hanya kepada Allah, tidak kepada yang lain, sehingga dalam mesjid itu tidak terdapat gambar, 
patung atau lain-lain. Sembahyang dalam mesjid atau-di mana saja itulah yang telah merebut 
perhatian saya. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
 
 
 



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 78

33. Iga Mawarni : Memeluk Islam Karena Berdebat  
 
Islam lebih Realistis 
 
MALAM mulai turun di sebuah kamar kost di bilangan Depok, Jawa Barat, tahun 1993. Seorang 
perempuan cantik, hatinya bergejolak. Malam itu, seorang mahasiswi Sastra Belanda Universitas 
Indonesia (UI), baru saja berdiskusi antarteman, masing-masing mempertahankan pendapatnya. 
Sharing pendapat ini bukan hal baru dilakukan, tetapi sudah sering berlangsung.  
 
Hingga akhirnya, perdebatan itu menyisakan kepenasaran dan melahirkan sebuah pemikiran logis. Di 
suatu malam itulah, wanita bersuara merdu itu harus mengambil sebuah keputusan penting dalam 
hidupnya. Perempuan yang dimaksud adalah artis penyanyi terkenal, Iga Mawarni, putri kelahiran 
Bogor, tetapi berdarah Solo. Lagu ”Kasmaran” sempat melambungkan nama Iga Mawarni di tahun 
1991. Tanpa dipengaruhi orang ketiga, penyanyi bersuara jezzi ini, akhirnya memutuskan 
meninggalkan kepercayaan lamanya dan memeluk Islam dengan pendekatan rasional. Ia 
melakukannnya dengan sepenuh hati, tanpa emosi sedikit pun.  
 
”Tidak ada pengalaman khusus yang saya temui untuk pindah keyakinan ini, misalnya 
mendengarkan azan sayup-sayup lalu hati saya bergetar. Bukan peristiwa itu. Keyakinan mengkristal 
justru berangkat dari lingkungan di mana saya tinggal. Sebagai anak kost kami sering berdebat, 
ketika kami masih kuliah di UI,” cerita Iga Mawarni mengenang masa lalunya, ketika dihubungi ”PR”, 
Rabu (13/10), ia tengah berlibur di Yogyakarta bersama anaknya Rajasa (3.5).  
 
Setelah berikrar memeluk Islam, persoalan pun muncul, terutama dari keluarganya. ”Tadinya saya 
tidak ingin mengatakannya terus terang, tetapi semakin saya tutupi, justru perasaan bersalah saya 
muncul,” desahnya. 
 
Keputusan untuk berterus terang kepada kedua orang tuanya itu, bukan tanpa risiko. ”Semua orang 
tua pasti tidak rela anaknya berkhianat terhadap agamanya. Saya memakluminya ketika ayah dan 
ibu saya menjauhi saya. Saya harus kuat, Allah sedang menguji kekuatan saya saat itu. Dan saya 
berhasil menerima ujian itu,” kata Iga sedikit tersendat.  
 
 ”Yang membuat saya terharu, ketika pikiran saya mengingat mereka sebagai orang tua yang telah 
melahirkan saya. Begitu kuat rasa hormat itu muncul, tetapi di sisi lain saya seperti memperoleh 
kekuatan yang maha dahsyat untuk tetap bersikukuh, berdiri berseberangan dalam menegakkan 
keyakinan. Tadinya ada keinginan, semoga apa yang telah saya lakukan ini ditiru lingkungan 
keluarga besarku di Solo, tetapi tentu itu tidak mudah, tetapi Alhamdulillah adik kandung saya, sejak 
dua tahun silam telah mengikuti jejak saya menjadi pengikut Muhammad saw.,” kisah pengagum 
tokoh B.J. Habibie ini bahagia. 
 
Dianggap tersesat 
 
Konsekuensi memeluk Islam secara sadar, adalah perlakuan dari keluarga di Solo yang tidak lagi 
ramah. Hubungan komunikasi pun nyaris putus, bahkan suplai dana untuk biaya hidup di Jakarta 
dihentikan. ”Padahal saya butuh biaya untuk kuliah, skripsi, biaya hidup. Tetapi Tuhan selalu 
memberi jalan pada umatnya. Saat itu saya terus berdoa, semoga diberi kekuatan. Maka timbul ide 
untuk bekerja secara part time di Jakarta. Tawaran nyanyi juga mengalir meski tidak gencar. Dari 
sana saya semakin meyakini kebenaran itu selalu ada,” tegas Iga.  
 
Tujuh tahun, ia harus saling menjaga jarak dengan keluarga. Jika tidak dihadapi dengan kepala 
dingin, mungkin segalanya bisa porak poranda. Iga berhasil meredam semuanya dengan tanpa 
gembar-gembor. ”Tujuh tahun saya lewati hari-hari saling menjaga perasaan, tidak pernah ada rasa 
gentar, atau takut. Saya pernah dianggap sebagai anak tersesat oleh keluargaku di Solo. Saya tetap 
menikmatinya sambil terus mempelajari kedalaman keyakinan saya lewat Alquran, buku-buku 
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penunjang lainnya, sehingga saya mengetahui mana yang menjadi larangan dan mana yang 
dibolehkan,” terang Iga. 
 
Dalam pencarian memahami Islam itulah pada akhirnya ia dipertemuakan dengan seorang laki-laki 
yang kemudian menjadi suaminya sekarang, Charlie R. Arifin (pengusaha) yang satu ihwan. ”Saya 
bersyukur Tuhan mengutus laki-laki pendamping yang setia, saleh dan punya masa depan. Saat itu 
semakin teguh keyakinan saya memeluk Islam secara tulus ihlas.” 
 
Iga tak lagi sendiri mendirikan salat, atau berpuasa. Ia sudah menemukan imam dalam rumah 
tangganya. Bersama Charlie dan Rajasa, buah kasih mereka, terkadang melakukan salat berjamaah 
di rumah. Bila bulan Ramadan tiba, mereka melaksanakan salat tarawih di masjid raya. Dipilihnya 
Masjid At-Tien TMII Jakarta Timur, sebagai tempat salat terdekat dari rumah tinggalnya, di kawasan 
Jakarta Timur. 
 
”Saat puasa tiba, sebenarnya bukan hal asing bagi saya. Karena ketika masih menganut Nasrani, 
ada juga instruksi mendirikan puasa. Saya juga suka melakukan puasa, hanya caranya yang 
berbeda,” papar Iga yang mengaku semoga tahun ini ia bisa melaksanakan puasa dengan tanpa 
kekalahan yang berarti dan mendapat ampunan dosa-dosa dari Allah SWT. (Ratna Djuwita/”PR”)*** 
 
Ignatius Vincsar Hadipraba : Bisa Musik membawa kepada Cahaya Islam  
 
SEJAK kecil, saya sudah mengenal Islam. Ketika itu, saya sering melihat pembantu kami sedang 
melakukan shalat. Meskipun saya dan kedua orang tua saya beragama Kristen Katolik, namun kakek 
saya adalah seorang muslim. Harus saya akui, saat mendengar gema azan dan lantunan ayat-ayat 
suci Al-Qur'an, hati saya terasa damai. Pernah suatu ketika, seorang teman kuliah berkata kepada 
saya bahwa Tuhan itu satu, la tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Mendengar itu, saya acuh 
tak acuh saja. Hati saya belum tergerak untuk mencari kebenaran ajaran Islam 
 
Semasa kuliah di Riau, saya aktif di gereja. Pernah, saya mengajukan permohonan kepada seorang 
pastur, agar saya bisa menjadi pengiring organ gereja. Tapi, apa yang terjadi? Permohonan saya itu 
ditolak mentah-mentah, bahkan pastur bertanya kepada saya, apakah saya punya sertifikat dari 
sekolah musik atau tidak? Tujuannya, untuk membuktikan saya bisa bermain organ dengan baik. 
 
Karena memang tidak punya sertifikat, saya hanya menjawab apa adanya bahwa saya bisa bermain 
organ secara otodidak. Tapi, lagi-lagi, pastur malah berkata kasar, "Bila tidak punya sertifikat, bisa-
bisa permainan musikmu malah bikin kacau dan suasana ibadah di gereja menjadi tidak khusyu" 
Akibat penolakan itu, saya kecewa berat, sekaligus benci kepada pastur itu. Sampai pada akhirya, 
saya mencari kegiatan lain di luar gereja. 
 
Pada tahun 1996 saya pindah ke Jakarta. Di kota metropolitan inilah saya mendapat pekerjaan di 
McDonald. Pada akhir 1998, saya kos di gang H. Sairnin, Ciputat. Di lingkungan kos, saya sering 
nimbrung dengan teman-teman yang beragama Islam. Seorang pemuda bemama Hans adalah salah 
satu teman terdekat saya. Biasanya, saat kumpul kami selalu diskusi tentang agama. Selain ngobrol, 
kami berlatih bermain musik di sebuah garasi. Karena sering berlatih, kami membentuk grup musik 
yang diberi nama "Garasi". 
 
Suatu hari, kami kedatangan H. Sofwan Muzamil, temannya Bang Hans tadi. Saat itu, saya nimbrung 
saat mereka berdiskusi tentang ajaran Islam. Entah mengapa, saya tiba-tiba mulai tertarik dengan 
Islam. Karena tertarik, saya berterus terang kepada Pak Haji (panggilan H. Sofwan) bahwa saya ingin 
masuk Islam.  
 
Mendengar keterusterangan saya itu, Pak Haji malah mengatakan, "Sebelum masuk Islam, kamu 
harus mempelajari agama Islam lebih dulu. Lagi pula Islam itu bukan agama paksaan." 
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Beberapa hari kemudian, saya memutuskan untuk bertemu lagi dengan Pak Haji untuk berdiskusi 
soal Islam. Sebelum berdiskusi, saya memang sudah mempersiapkan diri. Melalui buku-buku agama 
Islam yang saya baca, ditambah dengan seringnya saya berdiskusi dengan Pak Haji, membuat 
keinginan saya masuk Islam begitu kuat. 
 
Masuk Islam 
 
Menjelang Lebaran, tepatnya pada 17 Januari 1999, di sebuah mushala di Ciputat, dengan dibimbing 
oleh H. Sofwan Muzamil, saya mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat. Tanpa sepengatahuan 
keluarga, saya masuk Islam secara resmi. Nama baptis saya yang semula Ignatius diganti menjadi 
Ikhsan Nur Ramadhan. 
 
Resmi menjadi muslim, saya menghadapi cobaan yang luar biasa. Saya ditolak habis-habisan oleh 
keluarga saya. Terutama sekali oleh ibu dan kakak. Ceritanya, begitu kakak saya melihat nama 
baptis di KIP saya sudah tidak ada lagi, karena telah saya ganti menjadi Ikhsan Nur Ramadhan, ia 
betul-betul terkejut. 
 
Karena kaget, kakak menginterogasi saya secara kasar. "Mengapa namamu kau ganti?" hardiknya 
ketus. Dengan tenang saya hanya menjawab ringkas bahwa saya sudah masuk Islam. Sejak itulah, 
oleh kakak, diri saya dianggap tidak menghargai orang tua lagi. Padahal, tak sedikit pun saya 
bermaksud untuk menyakiti ibu. 
 
Meski akidah kami kini berbeda, namun saya tetap menaruh hormat kepada mereka. Bukankah 
ajaran Islam mengajarkan demikian? Apa pun yang terjadi, saya pasrah Saya tetap dengan 
keislaman saya. Saya pun yakin, Allah akan menolong hamba-Nya. Saya senantiasa berdoa agar 
Allah meneguhkan pendirian dan kesabaran kepada saya. Setelah masuk Islam, saya bergabung 
dengan tim nasyid Snada yang namanya lumayan populer bagi pecinta nasyid. (Adhes/Albaz) 
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/) oleh Mualaf Online Center http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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34. Iselyus Uda, Misionaris Bermimpi Bertemu Rasulullah saw 
 
Nama saya Iselyus Uda, istri saya Maria Juana. Lima belas tahun saya menjadi penginjil di 
Kalimantan Tengah sampai akhirnya saya bertemu dengan seorang laki-laki dalam suatu mimpi.  
Tidak pernah terbayang kalau kelak saya akan menginjakkan kaki di tanah haram yang dirindukan 
umat Islam. Bahkan tak pernah terpikir saya akan memeluk agama Islam yang tadinya saya benci. 
Sebab, sejak kecil saya dan istri biasa hidup di lingkungan adat yang sama sekali bertentangan 
dengan ajaran Islam. 
 
Dulu, suku Dayak dikenal sebagai pengayau tengkorak manusia. Memburu kepala musuh, baik 
sesama suku maupun suku lain, merupa-kan pilar utama budaya dan kepercayaan kami lantaran 
kepala yang baru dipenggal sangat penting bagi terciptanya kesejahteraan seisi kampung. 
Sementara tengkorak lama makin luntur kekuatan magisnya. Untuk itu, dibutuhkan perburuan terus 
menerus yang menyebabkan sering terjadinya peperangan, baik antar suku ataupun dengan 
masyarakat luar. 
 
Jasa Penginjil 
Sebetulnya agama Islam sudah tersiar di tanah Jawa sejak abad 15, terutama di Kutai dalam wilayah 
kerajaan Hindu Mulawarman yang kini termasuk Provinsi Kalimantan Timur. Namun masyarakat 
Dayak tidak tertarik untuk menganut agama Islam karena kami dilarang beternak babi atau berburu 
celeng dan memakan dagingnya. Islam juga melarang umat-nya memelihara anjing. Padahal, babi 
dan anjing sudah menyatu dengan kehidupan kami dan tidak mungkin terpisahkan dari upacara adat 
dan ritus-ritus nenek moyang. 
 
Tak seorangpun penganjur Islam yang pernah memberitahu adanya keringanan-keringanan tentang 
najis anjing dan babi, serta tidak terlalu memaksa seseorang yang baru bersyahadat agar segera 
dikhitan. Seakan keringanan itu sengaja di- sembunyikan. Yang kami ketahui, kalau memeluk agama 
Islam kami harus meninggalkan adat-istia-dat neneng moyang. Sedikit saja menyimpang dan tetap 
melaksanakan tradisi nenek moyang, kabar-nya kami akan dituduh musyrik dan masuk neraka. 
Bukankah itu menyakitkan dan mengerikan? 
 
Berbeda dengan sikap penginjil, baik dari kalangan Katolik maupun Protestan. Mereka datang 
berduyun-duyun membawa hadiah, ilmu dan pengetahuan baru yang dapat mengubah cara hidup 
kami tanpa mengharubiru adat istiadat dan ritual nenek moyang. Mereka merambah ke kawasan-
kawasan terpencil, perang antar suku tidak pernah terjadi lagi berkat jerih payah mereka. Kebiasaan 
mengayau kepala manusia sudah lama kami ting-galkan, juga agama asli. Dan hal itu terjadi tanpa 
memusnahkan upacara adat dan tradisi. 
 
Misionaris Yang Sukses 
 
Sungguh mereka banyak berbuat untuk suku Dayak, termasuk saya dan keluarga, yang sebagai 
pengikut Yesus dan Bunda Maria, segala kebutuh-an hidup kami selalu dipenuhi, oleh karena itu, 
untuk menanggung delapan orang anak dan seorang istri , saya tidak pernah mengeluh walaupun 
saya hanya sebagai penginjil Katolik. 
 
Sudah tak terhitung banyaknya penduduk yang dapat saya ajak masuk gereja. Apalagi sejak saya 
dianugerahi amanat memimpin umat Katolik di desa Bangkaloleh gereja Sampit. Makin menggebu-
gebu semangat saya untuk mengibarkan panji-panji sang juru selamat dan menegakkan palang salib 
di berbagai penjuru. Saya tanamkan iman Kristiani kepada masyarakat kecamatan Danau Sembuluh 
tanpa pandang bulu. Malah cita-cita saya tidak saja menasranikan rakyat Sampit, ibu kota Kabupaten 
Kotawaringin Timur, melainkan juga seluruh pelosok Provinsi Kalimantan Tengah. 
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Tiga tahun saya menebarkan ayat-ayat Injil di mimbar gereja dan di berbagai persekutuan doa di 
desa Bangkal dan desa-desa lainnya. Kemudian saya dipercaya pula untuk mengumandangkan misi 
gereja di kecamatan Cempaga sejak tahun 1978. 
 
Berkat kegigihan saya, hingga hampir segenap waktu saya tersita oleh kegiatan pelayanan rohani, 
bahkan saya berhasil mengajak umat dan se-mua pihak untuk bersama-sama membangun gereja 
yang cukup besar lengkap dengan asramanya. 
 
Keyakinan Fatamorgana 
 
Dua tahun saya bekerja, memeras tenaga dan pikiran demi kejayaan agama Katolik melalui gereja 
yang saya dirikan. Sungguh bangga hati saya, sungguh mantap kaki saya. Namun dibalik kepuasan 
batin itu ada sesuatu yang terngiang-ngiang jauh di dasar sanubari saya. Entah mengapa dan 
darimana datangnya tuntutan itu, tidak pernah terungkap sama sekali. Yakni tanda tanya yang tak 
mampu saya jawab meskipun telah saya gali lewat firman-firman suci. Apakah betul jalan saya 
berasal dari Tuhan? Tidak kelirukah keyakinan saya itu?. 
 
Kebimbangan tersebut betul-betul sangat menyiksa hidup saya dan mengusik ketentraman batin. 
Seolah ada sebuah lubang pada diri saya yang tidak mampu saya tutupi, malah saya rasa makin 
lama makin dalam dan lebar. ??Ya Tuhan, kalau Engkau Maha Kuasa dan Maha Penyayang, 
tunjukkanlah kebenaran yang sempurna?? demikian ratap saya tiap malam tatkala suasana sedang 
lengang dan kesunyian sedang mencekam sambil saya genggam rosario --kalung salib-- erat-erat. 
Saya menggapai-gapai bagaikan hampir tenggelam di tengah-tengah samudera kehampaan. Saya 
berteriak nyaring di tengah gurun kesunyian. Saya merasa ditinggalkan sendirian dalam sebuah 
lorong gelap dan pengap setelah seberkas cahaya yang tadinya saya jadikan pedoman kian buram 
dan hampir padam. Saya merindukan sinar terang yang tidak menipu saya dengan bercak-bercak 
fatamorgana. Saya mendambakan jalan lurus menu-ju haribaan Tuhan yang sejati dan hakiki. 
 
Mimpi yang menakjubkan 
 
Tiba-tiba, pada suatu malam menjelang akhir Oktober 1980, ketika kesibukan untuk mengabarkan 
Injil mencapai puncaknya, saya didatangi mimpi yang sangat aneh. Seorang lelaki berjenggot rapi 
mengunjungi saya antara tidur dan jaga. Pundak saya ditepuk dan tangan kanan saya ditariknya. 
Saya menoleh, betapa takjub saya melihat sosok manusia yang begitu tampan dalam usia bayanya. 
Berpakaian serba putih dengan rambut berombak tertutup selembar kain halus yang juga berwarna 
putih, ia tampak sangat agung dan anggun. Saya merasa damai oleh pandangan dan senyumnya. 
 
Dituntunnya saya menjelajahi hamparan tanah yang tandus menuju sebuah gurun pasir yang luas 
dan gersang. Anehnya, meskipun matahari terik membakar, saya justru merasakan kesejukan yang 
indah dan menawan, seolah gumpalan awan besar menaungi kami berdua. 
 
Ketika tiba di suatu tempat yang asing dan sakral, ia mempersilakan saya masuk, saya melihat 
ribuan manusia bergerak mengelilingi sebuah bangunan berbentuk kubus sambil berlari-lari kecil, di 
antara mereka ada yang sedang bersujud dengan khusyu’, banyak pula yang berebutan mencium 
batu hitam kebiruan yang menempel di dinding kubus itu, begitu saya datang, kerumunan manusia 
tadi menyibakkan diri memberikan kesempatan kepada saya untuk memeluk dan mencium batu 
berkilat itu sepuas hati. Amboi, alangkah harum-nya, alangkah tenteramnya jiwa saya. 
 
Setelah itu ia mengarak saya bersama berbagai awan ke tempat lain yang pemandangannya amat 
berbeda, tetapi suasananya sama, penuh keagungan, saya bertanya, ”Bangunan apa yang teduh ini” 
Ia menjawab,”ni yang dinamakan Masjid Nabawi.” 
 



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 83

Sebagai penginjil saya pernah mengenal istilah itu, sebab mempelajari agama-agama lain adalah 
modal untuk membeberkan kebenaran kami dan membongkar kelemahan mereka. Oleh karena itu 
saya terkejut, mengapa saya dibawa kemari? 
 
”Gundukan tanah yang ditengah itu untuk apa” kembali saya bertanya, 
”Itu makam Nabi Muhammad.” sahutnya.  
Mendengar penjelasan itu sayapun makin kaget. Nabi Muhammad adalah pembawa ajaran Islam, 
ada hubungan apa dengan saya sampai saya diajaknya berziarah ke situ? meski beribu kebingungan 
menyemak di hati, sekonyong-konyong, tanpa dimintanya saya bersimpuh di depan kuburan yang 
sederhana itu, Air mata saya menetes. Saya terharu walaupun tidak tahu kenapa. 
 
Betapa mulianya pemimpin kaum Muslimin itu yang pengikutnya ratusan juta orang, tetapi makam-
nya begitu bersahaja, yang ajarannya ditaati umatnya, namun kematiannya tidak boleh diratapi. Saya 
terpana sangat lama sehingga tatkala saya sadar kembali, lelaki yang mengantar saya tadi telah 
menghilang kedalam kuburan itu. 
 
Panggilan hati 
 
Saya ceritakan mimpi ini kepada istri dan anak-anak, mereka terkesima, istri saya berkaca-kaca, 
saya tidak mengerti apa sebabnya. Barulah pada malam harinya, ketika kami cuma berdua, ia 
berkata, ”Saya yakin itu bukan sekedar mimpi. Itu panggilan. Dan kita berdosa kepada Tuhan bila 
tidak mau mendatangi panggilan-Nya.”, ”Maksudmu?” saya tidak paham akan maksud istri saya. 
??Kita tanya kepada orang yang ahli agama Islam. Siapakah lelaki baya yang mengajak abang itu, 
dan apa makna mimpi itu. Kalau memang benar merupakan panggilan Tuhan, berarti kita harus 
masuk Islam,” jawab istri saya tanpa ragu-ragu. 
 
Sayalah yang justru dilanda kebimbangan, terombang-ambing dalam iman Kristiani yang makin 
goyah. Apalagi tiap kali teringat akan salah satu surah al-Qur’an yang pernah saya pelajari,  
 
"Tuhanmu adalah Allah yang Maha Tunggal, Yang Tidak Beranak dan Tidak Diperanakkan" 
 
Saya ingin lari menghindari dengungan batin itu, namun keyakinan saya tak cukup kuat untuk 
menahan deburan ayat-ayat suci al-Qur’an. Untungnya pada tahun 1983 gereja Sampit 
memindahkan saya ke Medan di desa Resettlement untuk mengobarkan semangat Injil pada 
masyarakat setempat, saya terima dengan setengah hati sebab semangat Injil saya sedang meluntur 
ke titik paling rawan. Anehnya, saya merasa bahagia menerima keadaan itu, lebih-lebih ucapan istri 
saya yang tak pernah lenyap dari pendengaran saya. "Kalau mimpi itu merupakan panggilan Tuhan, 
kita berdosa jika tidak mendatangi-Nya. Kita harus masuk Islam." 
 
Masuk Islam 
 
Akhirnya, awal Maret 1990 saya sekeluarga mengunjungi KUA Mentawa Baru Ketapang, sesudah 
lebih dulu mendapat penjelasan dari seseorang yang saya percayai memiliki pengetahuan mendalam 
tentang agama Islam. Ia mengatakan bahwa lelaki dalam mimpi saya adalah Nabi Muhammad saw. 
Diterangkannya lebih lanjut bahwa tidak semua orang, termasuk kaum Muslimin, bisa memperoleh 
kehormatan bertemu dengan Nabi saw dalam mimpi. Dia meyakinkan saya bahwa mimpi itu bukan 
dusta, bukan kembang tidur. Sebab, Iblis tak sanggup menyerupai Nabi saw walaupun ia bisa 
menyamar sebagai Malaikat.  
 
Itulah yang kian memantapkan tekad saya sekeluarga untuk memeluk ajaran Islam, maka dengan 
bimbingan Mahali, BA, kami mengucapkan dua kalimah syahadat disaksikan oleh para pendahulu 
kami, Arkenus Rembang dan Budiman Rahim, dari Kantor Departemen Agama Sampit. Nama saya 
Iselyus Uda diganti dengan Muhammad Taufik; istri saya menjadi Siti Khadijah. Begitu pula 
kedelapan anak saya yang memperoleh nama baru yang diambilkan dari al-Qur’an. Sepulang dari 
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upacara persaksian itu dada saya terasa sangat lapang dan dunia makin benderang. Tengah malam 
saya mengangkat kedua tangan dan menggumam,"Ya Tuhan, terpujilah nama-Mu, telah datang 
Kerajaan-Mu, kami bersyukur kepada-Mu, ya Allah, untuk anugerah kebenaran ini." 
 
Menebus mimpi 
Sejak hari paling bahagia itu saya mulai berangan-angan, kapankah pemandangan dalam mimpi 
saya dulu itu bisa terwujud. Saya merindukan tanah suci tempat kelahiran Nabi dan tempat 
makamnya, yaitu Makkah dan Madinah. Tanpa kuasa Allah SWT, rasanya mustahil terlaksana 
mengingat ekonomi saya tidak secerah semasa menjadi penginjil, akan tetapi saya tidak mengeluh. 
Memang pada segi materi terjadi penurunan, tetapi dari segi yang lain kehidupan kami bertambah 
makmur, sejahtera dan penuh berkah. 
 
Kekurangan kami sedikit, kami anggap biasa, itulah ujian iman. Materi bukanlah segala-galanya yang 
penting anak-anak dapat melanjutkan sekolah mereka dan kebutuhan sehari-hari kami tercukupi. 
Adapun hidup lebih bukanlah tujuan utama. Buat kami sudah puas dengan kaya di hati dan rezeki 
yang halal. 
 
Saya tidak tahu apakah keikhlasan itu diterima Tuhan, ataukah lantaran sudah tertulis dalam takdir-
Nya bahwa saya sekeluarga harus menjadi muslim dan muslimat yang kuat. Peristiwa yang terjadi 
dua pekan setelah kami masuk Islam membuat saya makin bersyukur kepada Allah SWT, yaitu 
ketika Kakandepag Kotawaringin Timur, Drs. H. Wahyudi A. Ghani, bertamu ke rumah saya di Desa 
Resettlement. Ia tidak hanya bertandang, tetapi mengantarkan tebusan mimpi. 
 
Ia mengabarkan bahwa Menteri Agama, H. Munawir Syadzali, MA, menaruh simpati kepada saya 
dan berkenan memberangkatkan kami suami istri untuk menjalani ibadah umrah. Subhanallah, 
alangkah Akbarnya Engkau, alangkah luas kasih sayang Engkau. Sungguh saya tidak mampu 
menggoreskan pena atau menggerakkan lidah guna menggambarkan kegembiraan dan kebahagiaan 
saya.  
 
Tidak bisa lain yang menggugah hati Menteri Agama, pasti Allah Yang Maha Kuasa. Tanpa 
kehendak-Nya mana mungkin seorang menteri memperhatikan seorang warga desa terpencil di 
Kalimantan Tengah ini, padahal kegiatannya selaku menteri tidak kepalang sibuknya. Saya dan istri 
langsung sujud syukur di hadapan Allah SWT. Kamipun berangkat ketanah suci tahun 1991. 
 
Akhirnya, kami kesampaian mewujudkan pemandangan dalam mimpi dengan melaksanakan thawaf 
mengelilingi Ka’bah, menunaikan sa’i antara bukit Shafa dan Marwah, serta berziarah ke makam 
Nabi Muhammad saw. 
 
Agaknya doa kami di tempat-tempat mustajab di Makkah dan Madinah mulai dikabulkan-Nya. 
Sekembalinya dari tanah suci ada seorang hartawan yang tidak ingin disebut namanya, mewakafkan 
sebidang tanah kepada saya. 
 
Saya berniat menghabiskan sisa umur saya untuk menebus dosa-dosa pada masa silam tatkala lima 
belas tahun lamanya saya bekerja keras memurtadkan umat Islam dan merayu banyak orang agar 
mengikuti keyakinan saya kala itu. Ihdinashshirathal mustaqim. 
 
Sumber: Seperti dituturkan M. Taufik kepada Musthafa Di kutip dari Majalah Sabili, dari www.al-
islahonline.com. 
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35. J.W. Lovegrove (Inggris) 
 
Dalam tulisan yang pendek ini, saya dengan kerendahan hati berusaha untuk menjawab beberapa 
pertanyaan yang saya terima dari berbagai pihak tentang mengapa saya memeluk agama Islam. 
Saya tidak memandang dalam posisi sebagai pembela agama ini, akan tetapi agama ini sendiri 
mempunyai keistimewaan-keistimewaan, yakni agama ini kekal sepanjang sejarah dan ajaran-ajaran 
yang diberikannya kepada dunia adalah merupakan satu kepribadian dalam sejarah. 
 
Sepengetahuan saya, agama-agama yang lain sedikit sekali ajaran-ajarannya yang asli, karena yang 
sampai kepada kita hanya cerita-cerita yang mengandung sedikit dasar-dasar moral yang merupakan 
pokok-pokok yang memang tidak bisa dikesampingkan. Sedangkan sejarah hidup guru-gurunya 
sendiri tetap tertutup kabut rahasia, suatu hal yang tidak akan menolong kita dapat membaca ajaran-
ajaran mereka sendiri dalam bentuk perbuatan-perbuatan mereka yang nyata. 
 
Adapun agama Islam sepenuhnya bertentangan dengan semua itu. Seorangpun tidak akan bisa 
meragukan keaslian ajaran-ajarannya yang tersiar dari sumbernya yang asli. Kitab Suci Islam, Al-
Qur'an yang sekarang ini sama seperti yang diturunkan kepada Rasulullah s.a.w. Dan Sunnah Rasul 
yang berupa perbuatan dan ucapan, yang merupakan penjelasan Al-Qur'an dan tafsir hukum-
hukumnya telah sampai kepada kita semurni keadaannya dahulu. Saya telah menemukan di 
dalamnya obat pelipur jiwa yang tidak pemah saya temukan dalam ajaran-ajaran agama lain. Saya 
menginginkan agama yang mudah, praktis dan bebas dari segala dogma yang tidak bisa saya terima 
tanpa membunuh akal saya. 
 
Sesungguhnya melakukan kewajiban terhadap Tuhan dan tetangga adalah merupakan objek pokok 
dalam setiap sistem agama apapun. Akan tetapi hanya Islam sajalah yang telah menempatkan 
ajaran-ajaran dasar itu dalam bentuk yang praktis. Kita membutuhkan dasar-dasar ajaran dan 
contoh-contoh yang baik untuk menghadapi soal-soal duniawi yang terdiri dari bermacam-macam 
kebutuhan yang terus menerus dan soal-soal yang baru muncul. Kita juga memerlukan bimbingan ke 
jalan hidup yang lurus menghadapi segala tantangan hidup. Semua itu saya temukan dalam Islam. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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36. Dan Jessica pun berSyahadat menerima Islam  
 
Hari Sabtu, 14 Oktober 2006 lalu, dilakukan buka puasa dengan mengundang tetangga-tetangga non 
Muslim di Jamaica Muslim Center, salah satu mesjid yang saya pimpin di kota dunia ini. Acara ini 
kami namai “Open House Iftar”. Memang unik, karenanya asumsinya buka puasa itu adalah 
mengakhiri puasa yang dilakukan oleh kaum Muslimin. Tapi sore itu, justeru hadir bersama di antara 
lima ratusan Muslimin di Jamaica Muslim Center puluhan non Muslim dari kalangan tetangga. 
 
Menjelang buka puasa itu saya tiba-tiba saya dikejutkan oleh seorang murid saya yang baru masuk 
Islam seminggu menjelang bulan puasa. Namanya Carissa Hansen. Beliau yang telah saya ceritakan 
proses Islamnya terakhir kali. Bersama beliau juga datang seorang gadis belia yang nampak sangat 
muda. Dengan jilbabnya rapih, saya menyangka dia seorang gadis Libanon atau Palestina. 
 
Setelah menyampaikan ucapan selamat datang, gadis tersebut memperkenalkan diri dengan malu-
malu. “Hi, I am Jessica”. Tentu dengan ramah saya balas sapaannya dengan “Hi, how are you? 
Welcome to our event!”. 
 
Tiba-tiba saja Carissa menyelah bahwa Jessica ini ingin sekali tahu Islam. Rupanya Jessica bekerja 
merawat orang-orang “handicapped” (cacat) di kota New York. Dalam salah satu kelas khusus bagi 
orang-orang cacat inilah, Jessica bertemu dengan Carissa yang baru sekitar 2 minggu masuk islam. 
Carissa yang memang bersemangat itu menjelaskan kepadanya siapa dia dan Islam yang dianutnya. 
Setelah berkenalan beberapa saat saya ketahui kemudian bahwa Jessica ini berayah seorang 
Muslim keturunan Suriah tapi beribu Spanyol. Namun demikian, selama hidupnya belum pernah 
belajar Islam. Menurutnya, ayahnya memang orang Suriah tapi dia tidak pernah mengajarnya bahasa 
Arab (barangkali dimaksudnya Islam). Bahkan (maaf) dia menggelari ayahnya “Cassinova”, yang 
awalnya saya sendiri tidak tahu artinya. Ternyata dia menjelaskan bahwa “cassinova man” itu adalah 
seseorang yang “dating many women at the same time”. Menurut Jessica lagi, ayahnya kini sakit 
keras. Punya lima anak dari 5 ibu yang berbeda. 
 
Oleh karena memang ayahnya tidak melakukan ajaran agama, apalagi mengajarkan anaknya agama 
Islam, Jessica sendiri merasa lebih Katolik mengikuti agama ibunya. Oleh karenanya, walaupun tidak 
ke gereja, dia merasa ada ikatan dengan agama Katolik ibunya. 
 
Sore itu, setelah bertanya beberapa hal, tiba-tiba saja dia menyelah “I think this is the right religion to 
follow”. 
 
Saya kemudian menjelaskan lebih detail mengenai islam dan dasar-dasar Iman. Alhamdulillah, 
bersamaan dengan acara buka puasa hari itu saya tuntun Jessica mengucapkan syahadah “Laa 
ilaaha illa Allah-Muhammadan Rasulullah” diringi pekik takbir kaum Muslimin yang sedang mencicipi 
buka puasa. 
 
Beberapa hari kemudian saya tanya “did you tell your family regarding your Islam? “ Dian menjawab 
“not yet, but studying doing my prayer secretly”. Ketika saya tanya apakah Bapaknya juga belum tahu 
kalau dia Muslim? Dia mengatakan bahwa “my father does not want to know that”. Saya tanya 
kenapa? Dia bilang “If he knows he will be embarrassed being a Muslim but never told us about his 
religion”. Saya hanya mengatakan “astaghfirullah”. 
 
Kini Jessica rajin mengikuti acara-acara ceramah atau pengajian saya. Pada hari Raya yang lalu 
Jessica ikut kami sekeluarga keliling silaturrahim ke berbagai rumah. Begitu senangnya hingga 
berkata: “I never experienced such a wonderful day”. 
 
Jessica termasuk anak yang gagal sekolahnya. Ketika berumur 16 tahun terpaksa menikah karena 
hubungannya dengan seorang pemuda. Dia tidak menamatkan SMA sekalipun. Setelah menikah 
ternyata dia menjadi bulan-bulanan suami yang pemabuk dan bahkan pengkonsumsi narkoba. 
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Perkawinan itupun tidak berumur panjang. Sejak itu pula, ayah Jessica mengalami penyakit jantung 
kronis dan kesehatannya semakin menurun. Maka dengan sendirinya hanya ibunyalah yang mencari 
nafkah memenuhi kebutuhan keluarga. Inilah yang mendorong Jessica kemudian untuk bekerja 
membantu sang ibu. 
 
Kini Jessica bertekad untuk kembali belajar dan bercita-cita untuk menjadi perawat. Alasannya 
karena dia senang membantu orang lain. Dua hari lalu Jessica menelpon saya memberitahu bahwa 
dia berjuang untuk shalat di rumahnya. “I feel it’s not clean, and my brother is laughing at me when 
he sees me doing it”. Saya terkejut karena saya kira Islamnya masih dirahasiakan. Ternyata 
menurutnya, semua sudah tahu kecuali ayahnya. Dia masih sungkan memberi tahu ayahnya karena 
menurutnya jangan sampai tersinggung sedangkan dia sekarang ini sakit keras. 
 
Saya ingatkan Jessica “jika kamu berhasil menyadarkan ayahmu sebelum meninggal, maka itu 
pemberian yang paling berharga dari seorang anak kepada seorang ayahnya”. Jessica hanya 
tersenyum secara berucap “I hope so. Pray for me!” 
 
Semoga Allah selalu menunjuki jalanmu Jessica!  
 
New York, November 2, 2006. Sumber: M. Syamsi Ali, Penulis, adalah imam Masjid Islamic Cultural 
Center of New York.   yang juga  penulis rubrik "Kabar Dari New York" di www.hidayatullah.com 
 

http://www.hidayatullah.com/
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37. Suryani (Jung Li Fung) : Menemukan Kebahagiaan dalam Islam  
 
Nama saya Jung Li Fung, itu nama yang diberikan papa saya, Jung Se Hin alias Kartono, WNI 
keturunan Cina yang lahir di Ketapang. Sedangkan, mama saya berdarah campuran Cina-Dayak, 
dari pedalaman Sepauk, Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Saya sendiri lahir pada 17 Agustus 
1973, sebagai anak tertua dari 6 bersaudara. 
 
Kami dibesarkan di Desa Nanga, Sepauk, dari keluarga yang masih teguh memegang tradisi leluhur, 
Konghucu. Meskipun begitu, saya dan adik-adik sempat terombang ambing dalam keyakinan yang 
tidak menentu. Walaupun papa dan mama mengaku beragama Kristen Katolik, tetapi mereka tidak 
pernah mengarahkan kami, anak-anaknya, untuk menjadi domba Yesus yang baik. 
 
Sewaktu duduk di bangku SMP, saya mulai aktif mengikuti kegiatan keagamaan, baik di sekolah 
maupun di gereja. Meskipun begitu, teman-teman akrab saya baik di tempat tinggal maupun di 
sekolah, justru lebih banyak yang beragama Islam. Kebetulan, lingkungan masyarakat tempat tinggal 
kami mayoritas orang muslim.  
 
Meskipun WNI keturunan Cina juga banyak tinggal di daerah ini, tetapi mereka seperti enggan 
berbaur dengan pribumi. Keadaan seperti inilah yang mulai mempengaruhi jalan pikiran saya. Saya 
sering melontarkan kritik kepada teman-teman sesama WNI keturunan. "Mengapa kita masih 
berkiblat kepada tanah leluhur, sedangkan kita sudah beragama Katolik," tegas saya.  
 
Masa remaja saya berjalan wajar dan kerena pendirian saya itu, saya lebih suka bergaul dengan 
remaja pribumi. Dari merekalah saya banyak mengetahui seluk-beluk adat istiadat penduduk pribumi. 
Termasuk agama Islam sebagai agama yang dianut mereka.  
 
Dan, ketika duduk di SMP itu pula saya berkenalan dengan seorang pemuda yang bekerja di toko 
pakaian jadi. la berasal dari Pasaman, Sumatra Barat, dan lama bermukim di Sintang. Namanya 
Tasriful. Meskipun usianya terpaut jauh dengan usia saya, tetapi pembawaannya yang ramah dan 
harmonis telah mempertautkan jiwa kami berdua dalam ikatan batin yang sulit saya lukiskan dengan 
kata-kata. Kendati keyakinan kami berbeda, tapi itu tak menghalangi kami untuk bersahabat. 
 
Orang tua saya yang sudah maklum dengan pergaulan saya yang lebih suka berteman dengan 
remaja pribumi, tidak begitu mempersoalkan kedatangan Tasriful. Tetapi, ketika pemuda itu mulai 
rutin mengunjungi saya, orang tua saya mulai waspada. Papa mengingatkan agar saya menjaga 
jarak dengan pemuda itu, karena kami berbeda agama. Kami Katolik, sedangkan dia Islam. 
 
Lari dan Masuk Islam 
 
Meskipun orang tua saya, terutama papa telah mencurigai hubungan kami, tapi terus terang, saya 
amat mengagumi pribadi Tasriful. la pemuda yang bersikap dewasa, penuh tanggung jawab, 
penyabar, dan bisa membimbing. Saya sudah berbulat hati untuk memilihnya sebagai teman hidup, 
meski apa pun yang akan terjadi.  
 
Masa pacaran kami lebih banyak diisi dengan perbincangan tentang persoalan keyakinan. Karena 
penjelasannya yang rasional, saya pun dapat menerima kebenaran Islam. Apalagi saga lihat agama 
Katolik tidak mampu menjembatani pembauran antara pribumi dan WNI keturunan. Saya melihat 
hanya Islamlah yang dapat menuntaskan proses pembauran tersebut. 
 
Dan seperti yang sudah saya duga, hubungan kami mendapat tantangan keras dari keluarga. 
Terutama papa, is bersikap amat keras. Tak perlu saya jelaskan apa yang menimpa diri saya dengan 
kenekatan saya yang tetap berhubungan dengan Tasriful. justru Tasriful yang prihatin dengan 
keadaan saya sehingga ia menyarankan agar saya sementara waktu hijrah ke 'suatu tempat yang 
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aman. Katanya, ini demi keselamatanjiwa saya sendiri. Terutama untuk menyelamatkan cita-cita suci, 
yaitu ingin masuk Islam. 
Atas dasar pertimbangan yang seperti itu, akhirnya saya mengambil keputusan lari dari rumah. 
Meskipun berat, tetapi demi satu pilihan, saya rela berpisah dari keluarga. Alhamdulillah, saya 
diamankan ke rumah kenalan Tasriful yang menjadi lurah di salah satu kelurahan di Kecamatan 
Sintang. Namanya Bapak M. Sa'ie Usman. Dengan tulus beliau dan istrinya menerima kehadiran 
saya. 
 
Sementara itu, dengan kedudukannya sebagai lurah, Bapak M. Sa'ie tentu tak ingin dituduh 
menyembunyikan anak gadis orang. Apalagi pada waktu itu umur saya barn 17 tahun. Maka, ia pun 
mendatangi orang tua saya dan menggambarkan bahwa saya, anaknya, ada di rumahnya. Tetapi, ia 
pun mengingatkan bahwa hal itu ditempuhnya demi keselamatan fisik dan keyakinan saya. Karena 
yang datang seorang pamong desa maka orang tua saya pun tidak berani macam-macam. Meskipun 
sangat kecewa dan marah dengan sikap saya, tapi akhimya mereka toh tetap hadir pada hari yang 
bersejarah dalam hidup saya. 
 
Hari itu, tanggal 13 Oktober 1990, bertempat di rumah Lurah M. Sai'ie Usman yang juga dihadiri 
tokoh-tokoh masyarakat Sintang, termasuk kerabat saya yang WNI keturunan, berlangsunglah tiga 
peristiwa yang amatbersejarah sekaligus.  
 
Pertama, serah terima perwalian dari ayah kandung saya, Jung Se Hin alias Kartono, kepada Bapak 
M. Sa'ie Usman selaku ayah angkat dengan ditandai dan dikuatkan ketentuan adat istiadat yang 
berlaku.  
 
Kedua, upacara pengislaman (pensyahadatan). Setelah upacara serah terima perwalian selesai, 
saya pun mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat di hadapan ayah angkat saya. Oleh beliau saya 
diberi sebuah nama baru, Suryani. Sejak itu saya bukan lagi Jung Li Fung yang beragama Katolik, 
tetapi Suryani yang muslimah.  
 
Ketiga, setelah resmi menjadi seorang muslimah, saya langsung dinikahkan oleh ayah angkat saya 
dengan Tasriful yang telah menyelamatkan keyakinan saya. Yang membahagiakan diri saya, karena 
ketiga peristiwa yang bersejarah itu disaksikan langsung oleh papa saya, kerabat, dan keluarga 
besar WNI keturunan di Desa Nanga Sepauk. Mama amat terharu. Tetapi apa mau dikata, itu sudah 
takdir bagi saya yang tak terelakkan.  
 
Setelah akad nikah selesai, saya langsung menerima ucapan selamat dari seluruh warga, Keluarga 
Besar Minang di Sintang. Termasuk dan kawan-kawan sekolah saya yang sangat terharu dan 
gembira dengan keislaman saya itu. 
 
Setelah kemarahan papa saya sudah agak reda, ayah angkat saya yang selalu memantau keadaan 
kami, menyarankan agar saya dan suami sowan (berkunjung) ke rumah orang tua saya di Sintang.  
Alhamdulillah, sekeras-kerasnya sikap papa, akhirnya luluh juga hatinya dan mau menerima 
kehadiran kami. Alhamdulillah, berkat bimbingan suami, serta ayah angkat, saya yang mualaf ini 
sudah bisa melaksanakan shalat, puasa dan lain-lainnya, meskipun belum sempurna. 
Saya benar-benar merasa bahagia dan berjanji akan senantiasa meningkatkan iman dan takwa 
kepada Allah SWT dan akan menjadi istri yang baik dan setia, dapat membimbinganak-anak kami 
kelak menjadi generasi muslim yang baik. Semoga Amin. 
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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38. Ketut Abdurrahman Masagung  
 
September 1990, tepat di hari ulang tahunnya yang ke-63, suatu 'kado' paling berharga diterima 
Masagung dari Sang Maha Pencipta. Kado itu adalah masuk Islamnya anak ketiga Masagung, Ketut 
Masagung. "Saya mendapatkan hadiah yang sangat besar dari Allah SWT, yaitu telah dibukakan 
oleh Allah hati anak saya yang ketiga untuk memeluk Islam.  
 
Inilah suatu hadiah yang tidak ternilai besarnya," ujar Masagung ketika itu. Dengan dibimbing tokoh 
Islam, Dr Imaduddin Abdurrahim, Ketut mengucapkan dua kalimat syahadat di Masjid Al A'raf, 
Jakarta. Namanya mendapat tambahan Abdurrahman. Jadilah Ketut Abdurrahman Masagung, satu-
satunya anak Masagung yang mengikuti jejak ayahnya.  
 
Yang lain, Oka Masagung dan Putra Masagung, masih pada agama lamanya. Berbeda dengan Oka 
dan Putra yang kini lebih banyak bermukim di Amerika untuk berbisnis, Ketut memfokuskan 
peninggalan ayahnya di bidang bisnis di dalam negeri. 
 
Bagi Masagung, kado ultah itu tak ternilai harganya. Ia menjadi kekuatan dan spirit baru dalam 
perjuangannya menegakkan dan mengembangkan Islam di Indonesia. Spirit itu pula yang ia wariskan 
dan diharapkan dapat dilanjutkan realisasinya kepada penerusnya, Ketut Masagung. Karena itulah, 
usai menyaksikan pengucapan dua kalimat syahadat Ketut, sebagaimana dikutip dalam buku 
Syahadat Ketut Masagung, salah seorang tokoh pembauran etnis Cina ini mewasiatkan kepada 
anaknya dua hal berharga, Alquran dan Hadis. "Dua pusaka ini harus menjadi pegangan utama 
hidupmu," kata Masagung. 
 
Keterlibatan Haji Masagung dalam aktivitas dan pengembangan Islam di Indonesia sesungguhnya 
bukanlah hal baru. Setidaknya, sejak dirinya berikrar kepada Islam pada 1975, Masagung banyak 
terlibat dalam kegiatan keislaman. Namun demikian, keterlibatan itu diakuinya belum maksimal 
mengingat waktunya yang banyak disita untuk urusan bisnis.  
 
Barulah pada 1985, ketika secara resmi estafet kepemimpinan Gunung Agung Grup ia serahkan 
kepada ketiga putranya, Oka, Ketut, dan Putra, Masagung menghabiskan waktunya untuk dakwah 
dan pengembangan Islam serta aktivitas sosial kemasyarakatan. 
 
Soal keterlibatan ini diakui aktivis Islam, Imaduddin Abdurrahim, yang juga teman dekat Masagung. 
"Segala yang dilakukannya atas dasar ikhlas. Itu nilai yang selalu dia pegang," ujar Imaduddin 
kepada Republika.  
 
Bang Imad, demikian ia biasa disapa, menambahkan bahwa peranan Masagung dalam 
pengembangan dan dakwah Islam sangatlah nyata. Ia mencontohkan, pembangunan Masjid Raya Al 
A'raf di Kwitang, Jakarta (menghabiskan dana sekitar Rp 9 miliar), pembangunan lima lantai toko 
buku pusat Gunung Agung di Kwitang, dua lantai pertama dan kedua khusus diperuntukkan untuk 
masjid --lantai bawah untuk pria, dan lantai 2 untuk wanita-- serta beberapa panti asuhan oleh 
Masagung, adalah bukti nyata itu.  
 
"Sebelum wafat, kepada saya, Masagung juga bercerita bahwa ia ingin membangun Pusat Islam dan 
Informasi terpadu di Jagorawi. Di dalamnya ada masjid, pesantren, sekolah, dan perpustakaan. 
Lahannya sudah ada, tinggal realisasi pembangunannya. Sayang, cita-cita mulia itu tak direalisasikan 
oleh generasi penerusnya. Padahal ini salah satu wasiat yang ia berikan kepada anaknya," ujar Bang 
Imad. 
 
Upaya memajukan Islam dan mencerdaskan pendidikan bangsa memang menjadi agenda utama 
Masagung. Dua agenda besar itu dikemas Masagung dalam "Proyek Mengharumkan Islam". Proyek 
itu sebagian memang telah tercapai, yakni dengan mendirikan Masjid Al A'raf dan Pusat Informasi 
Islam (PII) pada 27 November 1987 di bawah naungan Yayasan Masagung. Untuk membangun PII 
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ini, menurut catatan Junus Jahja (Lauw Chuan Thao), tokoh pembauran Cina dan salah seorang 
penasihat MUI Pusat, Haji Masagung menghabiskan sekitar 1,5 juta dolar AS. Dalam PII terdapat 
perpustakaan, penerbitan berkala, penelitian dan audio visual, koleksi Alquran dan kita-kitab klasik, 
serta komputer. Namun demikian, sebagian gagasan besarnya belum terlaksana. Kehendak Allah 
ternyata mendahului cita-cita besarnya.  
 
Betapapun saham mencerdaskan bangsa dan syiar Islam yang dikemas Masagung dalam 'Proyek 
Mengharumkan Islam' tersebut telah memberi andil besar kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Seperti dituturkan Junus Jahja, bagi Masagung mencerdaskan pendidikan bangsa sangat penting. 
"Dia menilai, yang paling penting bagi bangsa ini setelah meraih kemerdekaannya adalah 
kecerdasan bangsa.  
 
Karena itulah, sembari berbisnis, Masagung juga mencurahkan sebagian rezekinya itu untuk 
pendidikan bangsa, dengan buku-buku yang diterbitkannya serta yayasan sosial dan pendidikan 
yang ia dirikan," jelas Junus kepada Republika. 
 
Junus Jahja, yang juga anggota Dewan Penasihat ICMI Pusat ini, dalam buku terbarunya Peranakan 
Idealis: Dari Lie Eng Hok sampai Teguh Karya (Gramedia, Desember, 2002) menulis, bahwa 
pendirian toko buku Wali Songo yang juga difungsikan sebagai Islamic Centre sekaligus pengelola 
Masjid Al A'raf, juga dalam rangka proyek tersebut.  
 
Proyek raksasa di Citeureup, Bogor, yang belum sempat diwujudkan, kata Junus, juga bagian dari 
'Mengharumkan Agama Islam'. Dedikasinya yang besar terhadap agama Islam dan kecerdasan 
bangsa Indonesia inilah yang membuat Gerhard Mayer Siagian menilai Masagung sebagai seorang 
reklamator buku-buku Islam dalam rangka arts keislaman, serta promotor dan dokumentator dalam 
perkembangan Islam modern. 
Sebagai dai, Masagung juga kerap turun ke lapangan berdakwah bahkan sampai di daerah-daerah 
terpencil sekalipun.  
 
Misalnya ketika ia ceramah di kawasan Cibeureum, Cisarua, ia begitu bersemangat menyambut 
anak-anak kecil dan penduduk setempat yang menjemputnya.  
 
"Assalaamu'alaikum," sapa Masagung kepada para penjemputnya tersebut. Seorang dai, bagi 
Masagung, juga tak berarti melupakan nasionalisme. Kiprahnya dalam dunia perbukuan dan 
mencerdaskan bangsa, tak peduli dari mana asal suku dan agamanya, adalah bukti.  
 
Ia bukan pejuang kemerdekaan, tetapi ia mencurahkan tenaga, dana, dan pikiran untuk pelestarian 
nilai-nilai perjuangan itu melalui perbukuan dan dokumentasi," ujar AH Nasution dalam buku Haji 
Masagung, Telah Tiada Tapi Roh Jihadnya Hidup Sepanjang Masa. 
 
*** 
 
Sebagai seorang Muslim keturunan, Masagung tak berarti pula 'menjauh' dari warga keturunan Cina 
sejak dirinya masuk Islam. Pergaulan baik, sebagaimana ditegaskan Junus Jahja, tetap ia pelihara. 
Bila di kalangan keturunan, ia hanya berdakwah terhadap mereka yang beragama Islam. "Misalnya 
melalui wadah Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI).  
 
Tapi di luar itu, Masagung tidak melakukan dakwah," kata Junus. Begitu pun ia tidak berpihak 
terhadap satu golongan. Ini diwujudkannya dengan tidak masuknya Masagung dalam salah satu 
ormas keagamaan, semisal NU atau Muhammadiyah. Ia merasa dengan posisi bebas, tak 
bergolongan, lebih leluasa dalam menyampaikan dakwah. 
 
Namun demikian, satu hal menarik dari sisi pemikiran keislaman, bahwa dilihat dari segi sikap dan 
kiprahnya, banyak sifat dan sikap keberagamaan pemikir Islam klasik, Ibnu 'Arabi, pencetus konsep 
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Wahdatul wujudnya itu terefleksikan dalam diri Masagung sebagaimana lazimnya kehidupan kaum 
mistis.  
 
Misalnya, keinginan Masagung melaksanakan haji tidak hanya sekali. Hal ini dapat diinterpretasikan 
bahwa dia merasakan simbol spiritual Mekkah sebagai markaz al ruhi wa al fikr (pusat spiritualitas 
dan pemikiran) yang dimaksudkan Ibnu 'Arabi. Ketenangan hati dan kenikmatan batin yang 
diperolehnya sebagaimana diceritakannya dalam pengalaman haji, menjangkau futuhat yang 
dimaksud Ibnu 'Arabi. 
 
Di sisi lain, keinginannya untuk selalu dekat dengan orang-orang yang bertakwa dan beramal shaleh 
dianggap sebagai salah satu upaya kebersamaan menuju insaan kaamil (manusia sempurna). Haji 
Masagung menghimpun orang-orang seperti ini dalam satu kata yang dianggapnya sedang menuju 
atau telah memperoleh ma'rifah.  
 
Dalam konteks ini pula, ada kemungkinan masjid yang didirikan dan dikelolanya didasarkan pada 
pandangan ini, dan disebutnya sebagai Al A'raf, jamak dari al a'rif, orang yang memperoleh kearifan.  
 
Sementara itu, rasa kerinduannya pada keagungan dan pusat spiritual Masjidil Haram di Mekkah, 
disublimasikan dengan Masjid Agung Al A'raf di pusat ibukota, namun tidak mengurangi kesan 
keramahan dan kejernihan hati dari lokasi induk (Makkiyyah) yang dimaksudkan Ibnu 'Arabi. 
 
Penguasaan Masagung pada makna nama-nama Allah, dan yang sering mengucapkan semua milik 
Allah, selalu hadir dalam percakapannya setiap hari. Disadari atau tidak, Masagung telah larut dalam 
salah satu ajaran Ibnu 'Arabi untuk tidak layak menyebut: Untukku, Padaku, Hartaku, tetapi: Untuk 
Allah, Pada Allah, dan Harta Allah.  
 
Kata-kata Allah hampir bergaung dalam sederetan percakapannya, yang mengingatkan kita pada 
konsep One is all, All is one dari paham Wahdatul Wujud-nya 'Arabi.  
 
Dan kini, Haji Masagung yang wafat pada September 1990 dan peraih beberapa penghargaan 
internasional berkaitan kiprahnya terhadap Islam, Insya Allah, akan menjemput semua itu. Semua 
yang telah ia perbuat.  
 
Sumber: www.mualaf.com   
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39. Siong Thiam (KH. Drs. Alifuddin El-Islamy): Adiknya Dikubur dalam Kotak Sabun  
 
Tidak selamanya suatu penyakit berat membawa petaka kepada seseorang. Terkadang justru 
membawa hikmah yang sangat besar bagi hidup dan masa depan orang tersebut. Benarlah apa yang 
dikatakan orang-orang bijak, segala sesuatu ada hikmahnya. Contoh kejadian ini pernah dialami oleh 
Siong Thiam yang kelak kemudian menjadi Alifuddin El-Islamy, seorang dai dan salah satu ketua di 
DPP Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
 
Terlahir di lingkungan keluarga Tionghoa yang menganut agama Toapekkong di daerah PTP 
Perkebunan V Sei Karang, Kebun Tanah Raja (sekitar 50 km dari kota Medan). Lahir 18 Mei 1954 
dengan nama Siong Thiam (dialek Hokkian) atau Song Thien dalam dialek Mandarin. 
 
Sejak kecil, papa dan mamanya, telah membiasakan Siong Thiam dan kesepuluh orang adiknya 
untuk melaksanakan upacara keagamaan dengan baik. Misalnya, diajak sembahyang di Klenteng 
maupun di rumah, seperti menyembah malaikat (pay sin) setiap pertengahan dan akhir bulan. Juga 
menyembah bulan (pay guek nio) setiap tanggal 15 bulan 1 dan tanggal 15 bulan 8 (dalam kalender 
Cina). Pada setiap awal tahun, mereka menyembah Tuhan Langit (Thi Kong), tetapi lebih sering 
disebut Pay Jhit Thau (menyembah matahari). 
 
Lingkungan perkebunan dengan berbagai suku yang bekerja, seperti orang Melayu Deli, orang 
Batak, Mandailing, dan juga keturunan Jawa, telah membentukpergaulan Siong Thiam. Sejak kecil ia 
sudah akrab dengan kawan-kawannya yang terdiri atas berbagai suku bangsa.  
 
Dan, dari pergaulan dengan lingkungannya ini pula Siong Thiarn kecil mulai mengenal agama lain di 
luar agama keIuarganya. ia sudah dapat merasakan betapa meriahnya kaum muslimin merayakan 
Idul Fitri (Lebaran) dan orang Kristen merayakan Natal. 
 
Setamat SD di Perkebunan Tanah Raja, Siong Thiam melanjutkan sekolah ke SMP Negeri 
Perbaungan (sekitar 30 km dari Medan). Di sekolah inilah ia mulai mengetahui pokok-pokok ajaran 
agama Islam yang disampaikan Ustadz Syahruddin Asid pada pelajaran agama di sekolah tersebut. 
Sebetulnya, bagi siswa yang bukan Islam boleh meninggalkan kelas sewaktu pelajaran agama 
(Islam) tersebut. Namun, Siong Thiam memilih tetap di dalamn kelas. 
 
Sewaktu mama saya melahirkan adik yang kesepuluh, rupanya kembar dua. Yang satu meninggal 
dunia. Oleh papa saya, yang meninggal itu dikuburkan begitu saja, tanpa upacara, sebagaimana 
lazimnya jika yang meninggal itu orang dewasa (tua).  
 
Bahkan, petinya diambil dari bekas kotak sabun. Betapa sedihnya hati saya ketika menyaksikan 
kenyataan tersebut. Alangkah berbeda ketika saya menyaksikan penghormatan luar biasa yang 
diberikan tatkala seorang paman saya yang sudah tua meninggal dunia. Segala perbekalan ikut 
dimasukkan ke dalam kuburan, sebagairnana layaknya seorang hidup yang akan bepergian jauh. 
 
Ketika persoalan perlakuan yang berbeda ini saya tanyakan kepada orang tua saya, saya dibuat 
terperanjat. Sebab, menurut piham yang diyakini secara turun-temurun oleh penganut Toapekkong 
bahwa bila yang mati itu anak kecil atau bayi, maka kematiannya dianggap suatu malapetaka, 
pembawa sial bagi seluruh keluarga. Mendengar keterangan yang seperti itu, kecutlah hati saya, 
karena pada saat itu saga masih termasuk anak-anak (remaja) yang masih bersekolah. Sejak 
kejadian itu, saya pun menjadi ragu dengan kebenaran ajaran yang dianut keluarga kami, karena 
membedakan manusia dari umumya, bukan dari amal perbuatannya. 
 
Mencari Agama 
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Sejak peristiwa yang mengganggu pikiran itu, saya pun berusaha mencari dan mempelajari agama 
lain. Apalagi pada saat itu (antara tahun 1966-1967) kesadaran beragama sedang marak-maraknva, 
setelah gagalnya kudeta PKI (Partai Komunis Indonesia) yang terkenal sebagai G 30 S/PKI.  
 
Dimana-mana saya menyaksikan masjid dan mushala penuh sesak. Begitupun jemaat di gereja. 
Semua itu tentu saja berpengaruh kepada jiwa saya yang baru berusia 14 tahun. Karena di 
lingkungan tempat tinggal kami mayoritas Islam, maka saya lebih dulu tertarik kepada Islam.  
 
Tetapi, ketika mendengar isi ajaran Islam dari teman-teman saya, rasa tertarik pun jadi sirna 
seketika, karena banyak isi ajaran Islam yang berlawanan dengan hobi dan kegemaran saya.  
 
Menurut penilaian saya waktu itu, isi ajaran agama Islam terlalu berat. Terlampau banyak 
mengharamkan kebiasaan dan kegemaran saya. Ini tidak boleh, itu pun tidak boleh. Tidak heran, bila 
saat itu saya lebih tertarik kepada ajaran agama Kristen yang menghalalkan apa yang dihalalkan oleh 
ajaran agama yang dianut leluhur kami.  
 
Namun, saya tidak segera memasuki agama Kristen. Sava takut salah pilih, dan nantinya terpaksa 
meninggalkannya pula. Saya tidak ingin disebut plin-plan, suatu gelar yang tidak enak didengar. 
Maka, saya pun mulai membanding-bandingkan kedua agama (Islam dan Kristen) tersebut, 
walaupun dengan pengetahuan yang terbatas berdasarkan pelajaran yang saga dapat di sekolah dan 
juga dari teman-teman. 
 
Pada saat jiwa saya sedang mencari pegangan hidup, kaum muslimin di lingkungan kami 
membangun masjid. Kebetulan masjid tersebut dibangun persis bersebelahan dengan rumah kami. 
Tempat wudhunya yang terbuka, secara kebetulan pula setentang dengan letak dapur rumah kami. 
Jadi, pada setiap petang-menjelang magrib--saya dapat menyaksikan orang berwudhu dan shalat di 
sana. 
 
Mulanya saya hanya memandang heran terhadap apa yang mereka kerjakan, baik kala berwudhu 
maupun saat shalat. Tetapi lama-kelamaan, pandangan saya itu berubah dan melahirkan suatu 
ketakutan yang luar biasa, mungkin lebih daripada apa yang mereka lakukan dan rasakan. 
 
Rasanya, belum ada agama yang mengajarkan kebersihan dan keagungan setinggi ini, kecuali 
ajaran agama Islam. Bersih pakaian, bersih badan, bersih tempat, dan bersih hati, untuk menghadap 
Tuhan Yang Mahasuci. Dengan demikian, saya pun mulai tertarik kepada ajaran agama Islam. 
 
Hati saya berkata, "Inilah agama yang harus kupilih dan kujadikan pegangan hidupku." Tetapi 
sayang, terlampau banyak ajaran Islam yang mengharamkan hobi dan kegemaran saya. 
 
Terserang Malaria 
 
Sampai pada suatu hari di bulan Februari 1969, saya menderita penyakit berat. Badan saya menjadi 
kurus dan ceking. Saya hanya berbaring di tempat tidur.  
 
Kata dokter, saya menderita malaria tropicana. Tiba-tiba suatu bayangan yang mengerikan 
mendadak menyusup ke dalam hati saya. Betapa tidak, bila saya mati saat itu, berdiri bulu roma 
membayangkan bila saya mati saat itu, disaat masih dianggap mendatangkan kesialan bagi keluarga. 
Belum lagi membayangkan apa yang akan saya temui setelah berada di dalam kubur. Di saat seperti 
itulah saya mengharapkan pertolongan. Tetapi, kepada siapa ? 
 
Secara bergantian terlintas Toapekkong yang disembah orang di Klenteng dan patung Yesus yang 
disembah orang Kristen di gereja. Tetapi, keduanya tidak mampu menenteramkan kegundahan saya. 
Di.saat itulah, sayup-sayup.terdengar suara azan magrib 
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dari masjid sebelah rumah. Terbayanglah oleh saya saat mereka berdoa mengangkat tangan dan 
menengadah, dari saat mereka shalat menyembah Tuhan dengan mengangkat kedua tangan sambil 
menundukkan kepala. Saat mereka berada dalam kesucian dan keheningan menghadap Tuhan 
mereka. 
 
"Ya, Tuhan in ilah yang dapat menolongku. Dialah Tuhan satu-satunya. Tuhan pencipta langit dan 
bumi beserta isinya. Tuhan yang disembah orang-orang Islam. Dialah yang dapat menolongku." 
Begitulah suara batin saga saat itu. 
 
Tanpa saya sadari sepenuhnya, tiba-tiba bibir saya berbisik pelan, "Tuhan berilah aku kesemptan 
untuk memasuki agamaMu, agar aku dapat mengamalkan ajaran agama-Mu!"  
 
Tampaknya Tuhan memberikan kesempatan, dan saya pun merasa kian sembuh dari penyakit. 
Tanpa menanti waktu lebih lama--karena saya tidak tahu, apakah saya akan sembuh benar atau 
tidak--saya pun pergi meninggalkan rumah dan keluarga menuju ke tempat di mana saya dapat 
masuk Islam. 
 
Singkat cerita, pada hari Kamis, 3 April. 1969, di Masjid Taqwa Lubuk Pakam, saya mengucapkan 
ikrar dua kalimat syahadat, dibimbing Ustadz Hasan Basri, disaksikan para jamaah yang memenuhi 
ruangan masjid itu. Allahu Akbar! 
 
Setelah merasa sembuh benar, saya kembali ke rumah orang tua. Rupanya seisi rumah sudah 
mengetahui perihal keIslaman saya itu. Mama menyambut saya dengan isak tangis. Dan, dalam 
dekapannya mama membisikkan ucapan yang tidak pemah dapat saya lupakan sepanjang hidup. 
"Mama tidak dapat menahanmu kalau kau masuk Islam. Tetapi mama pesan, kalau masuk Islam 
jadilah orang Islam yang benar. Jangan kepalang tanggung: Kalau tidak, kembalilah segera sebelum 
bertambah jauh." 
 
Pesan mama inilah yang menyadarkan kewajiban saya untuk segera memahami dan mendalami 
ajaran Islam. Maka, saya yang mendapat nama baru Alifuddin El-Islamy pun mulai merantau 
menuntut ilmu agama. Setelah belajar Al Qur'an kepada Ustadz Ahmad Onga (ahnarhum) di Lubuk 
Pakam, saya pun melanjutkan pelajaran ke Bukittinggi berguru kepada Bapak Sabiran Datuk Gunung 
Kayo. Setelah itu, saya berguru kepada Buya H. Nawawi Arief di Padang Panjang, Sumatra Barat. 
 
Di samping belajar, saya juga aktif berdakwah. Beberapa tempat telah saya singgahi. Bahkan, ketika. 
saya pinda ke Palembang untuk melanjutkan pendidikan ke IAIN Raden Fatah, saya sudah 
ditempatkan di bagian Pembinaan Kerohanian PT Pupuk Sriwijaya Palembang, dan bekerja di situ 
selama 11 tahun. Dan kini saya aktif di kepengurusan DPP PITI sebagai salah satu Ketua PITI  
 
Sumber: www.mualaf.com 
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40. Ki Mantep Sudharsono : Sudah Mantap dalam Islam 
 
Nama Ki Manteb agaknya identik dengan penampilannya yang mantap dalam memainkan wayang 
kulit. Ia termasuk dalang yang digandrungi dan laris. Jadwal pentasnya padat. Berikut ini kisah 
perjalanan spiritulanya dalam mencari kebahagiaan yang hakiki. Terus terang, saya mendapatkan 
dorongan untuk masuk Islam dari Gatot Tetuki, anak saya yang kedua dari istri kedua. Dahulu saya 
beragama Budha. Sebelumnya saya tidak mau masuk Islam, karena menurut saya agama itu berat. 
Saya tidak mau ikut-ikutan. Apakah untuk menjadi seorang muslim itu harus keturunan ? Menurut 
saya, menjadi muslim itu harus diusahakan. 
 
Demikianlah, saya harus banyak menimbang. Barulah ketika usai menghitankan Gatot dan ia minta 
diberangkatkan umrah, hati saya mulai tersentuh. Itu saya anggap sebagai panggilan Allah. Saya 
seperti diingatkan dan dibangunkan dari tidur panjang. Langsung saja, ajakan Gatot saya terima. 
Sesudah itu, saya mempersiapkan diri untuk masuk Islam. 
 
Pada hari yang telah ditetapkan, saya mengundang Kiai Ali Darokah (Ketua MUI Solo), H. Amir 
Ngruki, H. Alwi, dan kaum muslimin di sekitar tempat tinggal saya. Mereka saya minta menjadi saksi 
upacara pengislaman saya. 
 
Kemudian sesuai ajakan Gatot, saya melaksanakan umrah pada September 1995. Alhamdulillah, 
pada bulan April/Mei 1996, saya berkesempatan menunaikan ibadah haji. Banyak manfaat yang saya 
peroleh dari pengalaman-pengalaman tersebut. Semua itu, menambahkan kedewasaan berpikir dan 
pengendalian diri. 
 
Kejadian Aneh 
 
Waktu beribadah haji, saya mengalami suatu kejadian sangat aneh. Sesampai di Mekah dan akan 
kembali ke Madinah, sesudah tawaf wada' saya ingin sekali mencium Hajar Aswad. Tetapi, mana 
mungkin? Padang Mina sudah menjadi lautan manusia yang tumplek menjadi satu. 
Entah dari mana datangnya, tiba-tiba muncul seorang anak kecil berpakaian khas Arap ngawe-awe 
(mengajak sambil melambaikan tangan) kearah saya. Setelah saya hampiri, anak kecil itu 
mengucapkan, "Ahlan...ahlan..."(selamat datang, selamat datang, red.). 
 
Seperti ada tarikan kuat, saya berjalan mengikutinya. Anak itu berjalan merunduk karena banyak 
orang. Oleh anak kecil itu, saya seperti ditunjukkan jalan. Belok kanan-kiri dan akhirnya pas tiba di 
Hajar Aswad. Alhamdulillah, saya dapat mencium Hajar Aswad sepuasnya. Saya menangis disitu. 
Saya bersyukur sekali atas pertolongan anak kecil itu. 
 
Beberapa saat kemudian saya teringat pada anak itu. Saya ingat masih mengantongi uang 50 real. 
Saya berniat memeberikan uang tersebut kepada anak kecil tadi. Tetapi begitu saya tengok, anak 
kecil tadi sudah tidak ada. Kalau lari tidak mungkin. Sampai kini, siapa dan ke mana perginya anak 
kecil tadi masih menjadi misteri. 
 
Setelah memeluk Islam dan beribadah haji, hubungan dengan siapa pun tetap baik. Demikian pula 
dengan para pengrawit (penabuh gamelan, red) rombongan wayang kulit. Sebagian besar pengrawit 
sudah beragama Islam. Tinggal 3 orang yang belum Islam. Dalah hal ini, saya mempersilahkan saja 
sesuai dengna keyakinan mereka. Sebab, dalam memeluk Islam tidak boleh ada paksaan. 
 
Merasa Tenteram 
 
Sebelum memeluk Islam, jika tidak mendalang seminggu saja, saya selalu merasa waswas. "Aku nek 
ra payu, piye?" Saya kalau sudah tidak laku lagi, bagaimana? Begitu perasaan saya ketika itu. 
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Alhamdulillah, sekarang perasaan itu sudah tidak ada lagi. Saya berusaha taat shalat. Hasilnya, saya 
menjadi lebih dapat mengendalikan diri. Saya menjadi selalu berpikir positif ke pada Allah. Kalau 
memang sudah tidak ada rezeki lagi buat saya, tentu Allah sudah memanggil saya. Mengapa harus 
bingung? Intinya, pikiran sudah sumeleh. Alhamdulillah, keluarga saya sudah Islam semua. 
 
Setelah masuk Islam, saya merasakan hasilnya. Keluarga semakin harmonis dan tenteram. Tidak 
suka bertengkar. Tidak ada suasana saling mencurigai. Itu yang saya rasakan dalam memeluk 
agama yang baru saya anut itu. 
 
Beberapa kali saya diminta mengisi pengajian oleh masyarakat. Semampunya saya penuhi. Bukan 
bermaksud menggurui, tetapi itu kewajiban seorang muslim. Dalam pengajian, saya hanya 
menceritakan sejarah hidup saya yang dulu tidak karu-karuan, mbejujak. 
 
Alhamdulillah, ada beberapa orang yang akhirnya mengikuti jejak saya, yaitu masuk Islam. Ketika 
berlangsung pengajian, ada jamaan yang bertanya, apa kalau ceramah saya mendapatkan uang 
saku? Dengan jujur saya jawab tidak. Sebab, kalau mau cari-cari uang, itu sudah saya dapatkan dari 
mendalang. 
 
Setelah menjadi muslim, saya harus lebih banyak belajar dalam mendalami Islam. Dalam hal ini, 
dirumah saya di Karang anyar, setiap bulan sekali saya selalu mendatangkan mubalig, seperti Kiai Ali 
Darokah, H.Amir, H. Alwi dan yang lainnya, untuk memberikan pengajian kepada masyarakat. 
Setelah itu, saya teruskan dengan pentas wayang yang selalu saya sisipi dengan pesan-pesan 
dakwah. Saya memang terobsesi oleh metode dakwah Wali Songo yang menjadikan wayang kulit 
sebagai media dakwah.  
 
Sumber: http://www.mualaf.com/ 
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41. Kolonel Donald S. Rockwell, Penyair, Kritikus dan Pengarang 
 
Kemudahan ajaran-ajaran Islam, daya tarik dan keagungan suasana mesjid-mesjid kaum Muslimin, 
kesungguhan kaum Muslimin memegang kepercayaan, kepercayaan/iman yang mempengaruhi amal 
perbuatan dari bermiliun-miliun kaum Muslimin yang tersebar di seluruh dunia yang memenuhi 
panggilan sembahyang lima kali sehari semalam, semua faktor itulah yang mula-mula menarik 
perhatian saya. 
 
Akan tetapi sesudah saya memutuskan untuk menjadi pemeluk agama Islam, saya masih 
menemukan lagi banyak sebab-sebab lain yang lebih penting dan lebih dalam untuk memperkuat 
keputusan saya. Suatu konsep hidup yang matang dari Nabi s.a.w. yang dipadu dengan praktek, 
suatu pengarahan yang bijaksana, anjuran berbuat baik dan berkasih sayang, cinta kasih 
kemanusiaan yang luas dan perintis deklarasi hak-hak kaum wanita, semua itu dan masih banyak 
lagi yang lain-lain, bagi saya merupakan saksi-saksi hidup atas kebolehan agama ini yang dibawakan 
oleh orang Mekah dalam sabdanya yang singkat, bijaksana dan berpengaruh. "Percayalah kepada 
Tuhan dan ikatlah untamu." Begitulah sabda Rasulullah s.a.w. Dengan kata-katanya ini, beliau 
memberikan sistem keagamaan dalam perbuatan biasa. Jadi beliau itu tidak menyuruh kita percaya 
kepada adanya kekuasaan gaib yang menjaga, pada hal kita sendiri bersikap lengah. Beliau 
mengajarkan bahwa jika kita telah berbuat secara benar menurut kemampuan kita, kita boleh 
percaya atas apa yang akan terjadi sebagai Kehendak Allah s.w:t. 
 
Keluasan toleransi Islam terhadap agama-agama lain, telah menyebabkan agama ini lebih dekat 
kepada orang-orang yang mencintai kebebasan. Muhammad s.a.w. telah menyerukan kepada para 
pengikutnya supaya bergaul dengan baik dengan para penganut Perjanjian Lama (Old Testament 
atau Taurat) dan Perjanjian Baru (New Testament atau Injil), dan Ibrahim, Musa dan Isa (Yesus) 
dipercayai sebagai Nabi-nabi yang diutus oleh Tuhan Yang SATU. Ini jelas merupakan sikap Islam 
yang toleran, berbeda dengan agama-agama lain. 
 
Pembebasan sepenuhnya dari penyembahan patung-patung berhala merupakan bukti atas sehat 
dan bersihnya pokok-pokok ajaran Islam. 
 
Ajaran-ajaran asli yang diberikan oleh Muhammad s.a.w. tidak bisa diubah atau ditambah oleh 
mereka yang menjadi sarjana hukum. Itulah Al-Qur'an yang tetap seperti keadaannya sewaktu 
diturunkan kepada Muhammad s.a.w. untuk memberi petunjuk kepada kaum musyrikin waktu itu. 
Tidak berubah, sama seperti sucinya jiwa Islam sendiri. 
 
Kesederhanaan dalam segala hal, merupakan pokok dasar Islam yang telah merebut seluruh rasa 
kekaguman saya. 
 
Rasulullah s.a.w. juga sangat memperhatikan kesehatan para pengikutnya. Beliau memerintahkan 
supaya selalu memperhatikan kebersihan sejauh-jauhnya, sebagaimana beliau menyuruh mereka 
berpuasa dan menguasai syahwat jasmani. Saya ingat pada waktu saya ada di mesjid-mesjid 
Istambul, Damsyik, Baitul-Mukaddas, Kairo, Al-Jazair, Fez dan lain-lain saya menginsyafi sedalam-
dalamnya kemampuan Islam dengan kesederhanaannya untuk mengangkat jiwa rendah 
kemanusiaan ke langit ketinggian tanpa membutuhkan perhiasan-perhiasan yang rapi, patung-
patung, gambar-gambar, musik-musik atau upacara-upacara resmi. Sebab mesjid adalah tempat 
untuk bertafakkur, melupakan diri dan mencampurkannya kepada hakikat besar dalam ingat kepada 
Allah Yang Esa. 
 
Sifat demokratis Islam jelas mempengaruhi rasa kekaguman saya dalam persamaan hak antara raja-
raja yang berkuasa dan kaum fakir miskin dalam Mesjid, semuanya bersujud kepada Allah s.w.t. 
Tidak tersedia tempat yang khusus untuk sesuatu golongan. 
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Seorang Mukrnin itu tidak mengakui adanya perantara antara dirinya dengan Tuhan. Dia menghadap 
langsung kepada Tuhan --yang tidak dilihatnya-- Allah pencipta semua makhluk dan pemberi hidup, 
tanpa paksaan untuk memohon ampun atau untuk mempercayai kekuasaan seorang guru untuk 
memberi kebebasan dari dosa. 
 
Dan persaudaraan seluruh dunia dalam ajaran Islam menentang perbedaan ras, politik, warna kulit 
dan daerah/negeri telah mantap dalam jiwa dan rasa saya berulang kali dengan sepenuh keyakinan 
dan kesungguhan. Ini adalah kenyataan-kenyataan lain yang telah mendorong dan membimbing 
saya memeluk agama Islam. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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42. Karima Kristie Burns: Cintaku kepada Islam Tertambat di Istana Al-Hambra 
 
Karima Kristie Burns, MH, ND nama lengkapnya. Karima (39) dikenal sebagai perempuan dengan 
banyak bakat. Ya sebagai editor, penulis, guru, dan juga pakar herbalis. Di dunia herbalis dia sangat 
dikenal lewat konsultasi online di website Herb'n Muslim yang dikelolanya sejak 1994. Sejak masuk 
Islam, dia membuka usaha Herb'n Muslim yang dikenal dengan teknik penyembuhan alami dan 
islami. Dia juga telah menulis lebih dari 120 artikel kesehatan yang bisa didownload via websitenya 
itu. Karima menghabiskan separuh hidupnya di Midwest, Iowa (AS), tempat dia dibesarkan. Dan 
separuhnya lagi di kawasan Timur Tengah (Mesir dan Arab Saudi). 
 
Karima mulai tertarik dengan metode penyembuhan alami justru ketika berupaya menyembuhkan 
dirinya sendiri yang mengidap penyakit asma, alergi, mudah panik, depresi, dan beberapa penyakit 
bagian dalam lainnya. Kala itu dia mencoba dengan terapi alami dan bantuan tumbuh-tumbuhan. Dia 
berkeliling hingga ke Mesir guna mencari berbagai informasi berkenaan penyembuhan tradisional. 
 
Dari kegigihannya itu, dia bahkan berhasil memperoleh gelar formal master of herbalist dan doktor 
bidang naturopathic tahun 1996 dari Trinity College di Dublin, Irlandia. Naturopathic adalah teknik 
pengobatan alamiah yang meresepkan herbal untuk para pasiennya. 
 
Namun tak banyak yang tahu, ketertarikan Karima kepada Islam justru ketika berkunjung ke Spanyol. 
Dia mengaku terkagum-kagum dengan tulisan Arab di Istana Al-Hambra di kota Granada. Istana itu 
sendiri dulunya bekas mesjid hingga bekas kaligrafinya masih ada. Berikut penuturan Karima yang 
disadur dari beberapa sumber. 
 
Kenal Islam di Spanyol 
 
Karima Burns awalnya adalah seorang mahasiswi program sarjana studi kawasan Arab di Universitas 
Iowa, AS. Karima mengaku Islam hadir di hatinya berawal dari membaca rangkaian tulisan ayat suci 
Al-Quran dalam rangka penyelesaian tugas kuliahnya. Dan dia tak kuasa menghindar dari bisikan 
hati itu.  
 
Ceritanya, satu ketika dia dan teman-temannya mengadakan studi tur ke Granada, Spanyol. Granada 
merupakan salah satu bekas kawasan yang pernah dikuasai Islam selama hampir tujuh abad. Kala 
itu dia sedang duduk-duduk di Istana Al-Hambra. Istana itu dulunya adalah mesjid. Karima takjub 
melihat jejeran tulisan di dinding gedung tua itu. Baginya itulah tulisan terindah yang pernah dia lihat. 
“Bahasa apa itu?” tanyanya pada salah seorang turis Spanyol. ”Bahasa Arab,” sahut turis lokal itu. 
Hari berikutnya, tatkala pemandu wisata menanyakan buku panduan dalam bahasa apa yang dia 
inginkan, Karima menjawab spontan bahasa Arab. 
 
"Apa, bahasa Arab? Anda bisa bahasa Arab?" tanya si pemandu terkejut. 
 
"Tidak, tapi tolong berikan juga yang dalam bahasa Inggris," sahut Karima. 
 
Di akhir tour tas Karima penuh dengan buku-buku petunjuk wisata dari tiap-tiap kota yang dia 
singgahi di seluruh Spanyol. Dan semuanya dalam bahasa Arab! 
 
“Tas travel saya sudah terlalu penuh hingga saya bermaksud membuang beberapa potong pakaian 
dan beberapa barang lainnya agar tasnya bisa muat. Namun, untuk buku-buku bahasa Arab rasanya 
berat untuk ditinggalkan. Buku-buku itu ibarat emas bagi saya. Saya sering membolak-balik 
halamannya tiap malam. Kata per kata-nya saya amati dengan seksama. Huruf-hurufnya juga unik, 
beda dengan huruf latin biasa. Saya membayangkan andainya saja bisa menulis dengan huruf yang 
demikian indah itu. Waktu itu saya punya pikiran pasti akan sangat berharga jika bisa mengetahui 
bahasa Arab ini. Saya pun berniat dalam hati untuk belajar bahasa ini. Ya satu saat nanti kala 
kembali ke kampus di musim gugur,” tukas Karima. 
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Mencari jawaban 
 
“Ketika itu ada sekitar dua bulan saya meninggalkan keluarga di Iowa untuk mengikuti tour sepanjang 
kawasan Eropa ini. Sendirian pula. Kala itu usia saya baru 16. Makanya saya kepingin jalan-jalan 
dulu sembari “melihat dunia”. Itu alasan yang saya katakan pada keluarga dan kawan-kawan. Tapi 
sebenarnya saya sedang mencari jawaban atas konsep Kristen yang sudah lama saya pendam. 
Saya meninggalkan gereja (baca: Kristen -red) persis beberapa bulan sebelum berangkat ke Eropa 
dan belum bisa menentukan pilihan (agama) lain. Saya merasa belum mendapatkan apapun dengan 
apa yang telah saya pelajari selama ini. Sampai kini pun belum mendapatkan alternatif-alternatif lain,” 
ungkapnya. 
 
“Tempat dimana saya dibesarkan, yakni Midwest, sebenarnya sangat cocok buat saya. Misalnya hal 
keyakian, tidak ada yang perlu dipusingkan disana. Mau jadi bagian dari gereja silahkan. Tidak, ya 
juga ndak masalah. Tapi karena itu pula saya tidak punya gambaran agama lain yang bisa dijadikan 
alternatif. Makanya ketika ada waktu keliling Eropa saya berharap bisa berjumpa dengan “sesuatu” 
yang lain itu,” imbuhnya. 
 
“Di gereja tempat kami tinggal, kami hanya boleh melakukan ibadah untuk Yesus dan menyandarkan 
segala sesuatu padanya agar bisa menyampaikan pesan kepada Tuhan. Secara intuitif saya 
merasakan bahwa ada sesuatu yang salah dengan dogma itu,” kata dia. 
 
“Saya kala itu dengan patuh pergi ke gereja tiap hari minggu dan sangat serius dengan apa yang 
saya pelajari tentang kejujuran, murah hati dan saling berkasih sayang. Tapi ada yang bikin saya 
bingung tatkala melihat jamaag gereja. Sikap mereka tampak begitu beda selama satu hari itu. 
Apakah Cuma sehari dalam sepekan bersikap jujur, murah hati dan kasih sayang? Apakah mereka 
cuma bahagia di hari minggu saja? Aku mencari-cari di beberapa buku panduan, namun tak 
menemukan apa-apa. Ada hal tentang 10 perintah Tuhan yang meliputi hal-hal yang sudah nyata 
sekali seperti larangan membunuh, mencuri dan berbohong. Uniknya, orang-orang ke gereja seperti 
tak ada etiket. Misalnya, sejauh yang saya tahu, banyak yang pakai rok mini ke gereja. Ironisnya lagi, 
ada juga dari mereka pergi ke sekolah minggu hanya karena ada cowok ganteng disana,” tukas 
Karima. 
 
Kitab Bibel Aneka Versi 
 
Satu hari Karima berkunjung ke rumah salah seorang dosennya. Disana dia melihat beberapa kitab 
Bibel tersusun rapi di rak lemari si dosen. “Saya tanya apa itu. Dosennya menjawab bahwa itu kitab 
Bibel dalam berbagai versi. Saya sebenarnya tak mau mengganggunya dengan pertanyaan seputar 
Bibel dalam aneka versi itu. Tapi makin dipendam makin sangat mengganggu pikiran. Saya 
beranikan diri mengamati beberapa dari Bibel itu. Saya terkejut. Memang ada yang benar-benar beda 
satu versi dengan versi lainnya. Bahkan ada beberapa bab yang tidak sama dengan Bibel kepunyaan 
saya. Kala itu saya benar-benar bingung. Bahkan mulai timbul perasaan bimbang,” katanya. 
 
Ikut kelas bahasa Arab 
 
Selepas tur Eropa Karima kembali ke kampus dengan perasaan kecewa sebab tak menemukan 
jawaban yang diharapkannya. Akan tetapi dengan keinginan yang begitu besar akan sebuah bahasa, 
Karima mengaku tertarik untuk mempelajari bahasa Arab. “Ironis ya, mendapat secercah jawaban 
yang saya cari-cari justru di dinding istana Al Hambra. Setelah pulang dari Spanyol, butuh dua tahun 
bagi saya untuk merealisasikan semua itu (masuk Islam-red),” ujarnya. 
 
“Hal pertama sekali yang saya lakukan kala aktif kembali di kampus adalah mendaftar kelas bahasa 
Arab. Saya amati tampaknya kelas itu tidak begitu diminati. Entah kenapa. Buktinya peserta yang 
mendaftar cuma tiga. Saya dan dua mahasiswa lainnya. Tapi saya tak ambil pusing,” kata dia. 
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Karima pun langsung tenggelam dengan pelajaran bahasa Arab. Rasa ingin tahunya sangat tinggi, 
hingga sang dosen takjub melihatnya. 
 
“Saya kerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan pulpen khusus untuk menulis huruf kaligrafi. 
Bahkan seringkali saya pinjam buku-buku dalam bahasa Arab dari dosen hanya untuk melihat huruf-
huruf Arab yang ada dalam buku itu. Memasuki tahun kedua di universitas, saya putuskan untuk 
memilih bidang Studi Timur Tengah. Jadi dengan begitu bisa fokus pada satu kawasan saja. Nah di 
salah satu mata kuliahnya adalah belajar Al-Quran. Saya gembira bukan main,” aku Karima 
mengenang. 
 
Kagum dengan Al-Quran 
 
“Satu malam saya buka Al-Quran untuk mengerjakan PR. Heran campur takjub. Makin saya baca 
makin terasa nikmat. Sulit untuk berhenti membacanya. Persis seperti seseorang baru mendapatkan 
sebuah novel baru. Ketika itu saya bergumam dalam hati; wow menarik sekali. Inilah yang selama ini 
saya cari-cari. Semuanya ada dalam Al-Quran. Semua penjelasan betul-betul menarik. Saya 
sungguh kagum, kitab suci ini menguraikan semua yang juga saya percayai dan saya cari-cari 
jawabannya selama bertahun-tahun. Sangat jelas disebutkan bahwa hanya ada satu Tuhan yang 
patut disembah, yakni Allah. Tidak seperti di Kristen, satu dalam tiga,” imbuhnya. 
 
Hari berikutnya Karima kembali ke ruang kelas untuk menanyakan siapa gerangan pengarang kitab 
itu. Karima melihat ada sebuah nama tertulis di halaman depan Al-Quran itu. “Awalnya saya 
menyangka itu nama pengarangnya. Misalnya seperti kitab Gospel yang dikarang oleh St. Luke atau 
kitab-kitab dalam agama lain yang pernah saya pelajari sebelumnya,” kata dia. 
 
Salah seorang dosen Karima yang beragama Kristen memberitahu bahwa itu bukan nama 
pengarangnya. “Ternyata itu adalah nama penerjemahnya. Masih menurut dosen itu, dia mengutip 
pernyataan penganut Islam, bahwa tak ada seorang pun yang mampu menulis kitab suci itu. Quran, 
kata orang Islam, merupakan perkataan Allah dan tidak berubah dari pertama diturunkan hingga saat 
ini. Al-Quran dibaca dan dihafal banyak orang. Wow…tak perlu saya katakana bagaimana 
gembiranya hati saya. Makin terpesona dan takjub. Setelah penjelasan itu saya tambah tertarik, 
bukan hanya mempelajari bahasa Arab, tapi juga mempelajari Islam. Hingga timbul keinginan pergi 
ke Timur Tengah,” katanya sumringah. 
 
Masuk Islam. 
 
Di tahun terakhir kuliah akhirnya Karima mendapat kesempatan mengunjungi Mesir. Salah satu 
tempat favorit yang ingin dia lihat di sana adalah mesjid. “Saya merasakan seolah-olah sudah jadi 
bagian dari mereka. Berada di dalam mesjid, keagungan Allah semakin nyata. Dan, seperti biasanya, 
saya sangat menikmati rangkaian tulisan kaligrafi yang ada di dinding mesjid itu,” kata dia. 
 
Satu hari seorang teman menanyakan kenapa tidak masuk Islam saja kalau memang sudah sangat 
tertarik. “Tapi saya sudah jadi seorang muslim,” kata Karima. Si teman terkejut mendengar jawaban 
itu. Tak cuma dia, bahkan Karima sendiri terkejut dengan jawaban spontan yang keluar dari bibirnya. 
“Tapi kemudian saya sadari hal itu logis dan normal. Islam telah merasuk dalam jiwa saya dan selalu 
memberikan perasaan lain. Begtupun pernyataan teman saya itu ada benarnya. Kenapa saya tidak 
masuk Islam saja?” tanya Karima pada dirinya sendiri. Temannya menyarankan agar lebih resmi 
(masuk Islam) sebaiknya pergi ke mesjid saja dan menyatakan keislaman di hadapan jamaah di sana 
sebagai saksinya. 
 
“Tanpa menunggu lama saya ikuti sarannya. Ringkas saja, Alhamdulillah, akhirnya saya pun 
bersyahadat. Pihak mesjid lalu memberikan selembar sertifikat resmi selepas bersyahadat. Tapi 
sertifikat itu tak penting dan hanya saya simpan dilemari. Sama seperti dokumen-dokumen lain 
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seperti asuransi, ijazah dan lainnya. Tak ada niat menggantung kertas itu di dinding rumah sebagai 
bukti telah ber-Islam. Bagi saya yang penting sudah jadi seorang muslim,” akunya. 
 
“Kini saya habiskan waktu hanya untuk mempelajari Al-Quran. Ketika membuka Al-Quran perasaan 
yang hadir persis seperti orang yang baru saja menemukan kembali anggota keluarganya yang telah 
lama hilang,” ungkap Karima. 
 
Di rumahnya Karima tak lupa menggantung foto Istana Al Hambra, tempat dimana dia pertama kali 
melihat tulisan Arab yang membuat dirinya takjub dan jatuh cinta dengan Al-Quran. Kini, disamping 
mengelola praktek penyembuhan alaminya dia juga aktif menulis. Ada lebih dari 120 artikel yang 
telah dia tulis. Umumnya bertema kesehatan. Tulisannya yang terkenal antara lain The “Yoga” of 
Islamic Prayer, Vetegarian Muslim, dan banyak lainnya lagi. Begitulah.  
 
Sumber:  www.hidayatullah.com 
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43. Kwee Se Kay (Budi Mulia Sugiharto) : Mulai Percaya dari Surat Al-Fatihah  
 
Selama ini aku sudah bisa mengislamkan 60 orang non-Muslim, termasuk orang Amerika, tapi istriku 
sendiri belum masuk Islam. Aku anggap ini suatu ujian yang diberikan Allah kepadaku.  
 
Aku bernama Kwee Se Kay, dilahirkan di Purwakarta tanggal 24 April 1952. Aku dilahirkan dari buah 
perkawinan dari ayahku yang bernama Kwee Cang Lang dan ibuku Sow Fe Ing. Orangtuaku bekerja 
sebagai wira usaha, dari situlah aku mulai belajar mencari uang, sampai sekarang usaha foto copy 
dan alat-alat tulis tersebut aku lanjutkan, usaha tersebut sudah cukup untuk membiayai keluarga.  
 
Kalau orangtua saat itu masih memeluk agama Kong Hu Chu, aku juga masih memeluk agama 
orangtuaku, dan aku juga pernah masuk agama kristen namun hanya sebentar. Dari 13 bersaudara 
aku adalah anak yang ke-9, dan hanya aku saja yang masuk Islam. 
 
Walaupun kedua orangtuaku tidak menyetujui dan tidak memberikan respon, berkat keyakinanku 
akhirnya aku mengikrarkan diri mengucapkan dua kalimah syahadat, aku resmi memeluk agama 
Islam pada tahun 1985 di al-Hidayah Purwakarta di bawah bimbingan Bapak Maksum Effendi BA, 
Bapak Komar Nuryaman, dan Bapak Mukhtar. Beliau-beliau ini juga yang merupakan pembimbingku 
dalam menekuni ajaran Islam. Kini aku telah berganti nama menjadi Budi Mulia Sugiarto.  
 
Sebenarnya, aku mulai tertarik terhadap agama Islam, pada waktu aku di hadapkan pada suatu 
permasalahan besar yaitu aku harus berhadapan dengan seseorang yang aku anggap masalah ini 
akan mengorbankan perasaan dan keberanianku, di sini aku mencoba memecahkan masalah 
dengan membaca surah al-Fatihah sebelum aku melangkah dari rumah, dan alhamdulillah masalah 
ini dapat diselesaikan dengan baik, aku tidak menyangka bahwa dengan membacakan surat al-
Fatihah saja orang yang aku hadapi akan berbalik takut padaku. Dari sini aku mulai berpikir, dengan 
membacakan surat al-Fatihah saja masalahku ini dapat terselesaikan dengan baik, sedangkan saat 
itu aku belum menjadi seorang muslim, begitu manjur, apalagi kalau aku sudah menjadi seorang 
muslim mungkin akan lebih manjur lagi. Kejadian ini berkisar sekitar tahun 1981.  
 
Misi terhadap Keluarga  
 
Misiku terhadap keluarga adalah untuk dapat mengislamkan keluarga, kebetulan pada saat ini, istriku 
belum menjadi seorang Muslim. Tapi alhamdulillah berkat hidayah dari Allah, ketika aku berdo'a di 
Multajam Mekkah di situ ada kejadian aneh yaitu waktu aku meminta kepada Allah ada yang 
mengucapkan qobul-qobul sampai tiga kali dan setelah aku lihat kesekelilingku orang yang 
mengucapkan qobul tadi tidak ada, aku berharap yang menyebutkan qobul tadi adalah malikat. Dan 
mudah-mudahan dengan do'a tadi istriku bisa masuk Islam, setelah aku pulang ke Indonesia istriku 
ingin masuk Islam, insya Allah tahun depan kami akan bersama-sama berangkat ke Makkah dan aku 
minta doa dari pembaca sekalian mudah-mudahan kami bisa berangkat ke tanah suci sekaligus 
mengislamkan istriku.  
 
Aku menganggap hal ini merupakan cobaan dari Allah, karena dengan hal ini merasa tersendat. Aku 
teringat dalam surat al-Ankabut ayat 2: "Apakah manusia cukup (begitu saja) mengatakan, kami telah 
beriman, sedangkan mereka tidak di uji". Maksudku di sini, selama ini aku sudah bisa mengislamkan 
nonmuslim sebanyak 60 orang termasuk orang Amerika yang bekerja di Indosap yang bernama Job 
Martin salah satunya, tapi istriku sendiri belum menjadi seorang muslim. Aku anggap ini suatu ujian 
yang diberikan Allah kepadaku.  
 
Pernah terjadi dialog ketika aku mengadakan pengajian ibu-ibu, ada seorang ibu bertanya kepadaku, 
"Saya akui, dakwah yang bapak uraikan sudah mantap, tapi kenapa istri bapak sendiri belum masuk 
Islam?" Aku menjawab, Allah berfirman dalam surat al-Qosas ayat 56 yang berbunyi, "Sesungguhnya 
engkau Muhammad, tidak akan memberikan petunjuk pada orang-orang yang engkau cintai, kecuali 
aku (Allah) yang bisa memberikan petunjuk kepada orang yang aku kehendaki". Karena taufik dan 
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hidayah itu datang dari Allah. Jadi dalam hal ini bukannya aku tidak bisa mengislamkan istriku, 
mungkin taufik dan hidayah belum turun dari Allah, jangan kita mahkluk Allah yang biasa, Nabi 
Muhammad pun tidak bisa mengislamkan pamannya sendiri. Jadi, di sini jelas sekali bahwa manusia 
tidak berbuat apa-apa kecuali ada taufik dan hidayah dari Allah.  
 
Kalau dalam keluarga alhamdulillah sudah dikaruniai dua orang anak dan kedua-duanya juga sudah 
masuk Islam. Yang satu sudah masuk sekolah di SMPN I Purwakarta bernama William Permana, 
dan yang satu lagi bernama Lena Karela sekolah di SD Yosudarso Purwakarta, dan nama istriku Leni 
Herawati.  
 
Konsep Hidup  
 
Konsep hidup dalam keluargaku adalah harus hidup bagaikan lebah yang dapat memberikan sari pati 
madu yang manis kepada setiap orang, dan dapat memberikan contoh yang baik. Sehingga orang 
bisa mencontoh kelakuan baik kita. Dan sekarang aku sangat bersyukur sekali kepada Allah 
bahwasanya sampai saat ini aku dapat memberikan suri tauladan yang baik kepada masyarakat. 
Sehingga orang yang non muslim pun ada yang mengikuti konsep hidupku termasuk orang Amerika 
yang sudah aku sebutkan di atas. Karena Allah berfirman dalam surah An-Nashr yang berbunyi, 
"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu lihat manusia masuk agama 
Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji tuhanmu dan mohon ampun 
kepadanya. Sesungguhnya Dia Maha Penerima Taubat". Maka disinilah kita perlu ketahui bahwa 
Islam itu sesunguhnya adalah demi kepentingan seluruh umat dan memberikan kehidupan yang lebih 
baik dan hal ini juga sudah dicontohkan oleh Nabi kita Muhammad Saw, yaitu memberikan suri 
teladan yang baik, aku sebagai Muslim harus mempunyai pandangan ke sana.  
 
Setelah aku masuk Islam, tiga tahun kemudian aku disuruh menjadi imam dan khotib shalat Jumat 
dan Idul Fitri, sampai sekarang pun insya Allah aku masih melakukan dakwah. Juga yang sangat aku 
syukuri aku bisa membina umat karena seperti dikatakan Nabi kita, "Sampaikanlah kepadaku 
walaupun satu ayat". Dan Allah mengatakan bahwa jihad fisabilillah itu harus dibarengi dengan harta, 
ini juga sudah aku lakukan walaupun sedikit dakwah yang dilakukan hanya di Purwakarta saja, di 
kota lain pun aku pernah seperti di Brebes, Bandung, dan kota lainnya.  
 
(Sumber http://www.swaramuslim.com/) 
 

http://www.swaramuslim.com/
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44. Lady Evelyn Zeinab Cobbold (Inggris) 
 
Pertanyaan terbanyak yang saya terima, ialah: Kapan dan mengapa saya memeluk agama Islam'! 
 
Saya hanya bisa menjawab bahwa tidak mungkin saya dapat memastikan secara persis detik-detik 
yang menentukan, sewaktu cahaya ke-Islaman memancar masuk ke dalam jiwa saya. Yang jelas 
ialah bahwa saya sudah menjadi orang Islam. Kejadian ini bukan satu keanehan, jika orang ingat 
bahwa Islam itu adalah agama fithrah (natural religion). Ini berarti bahwa seorang bayi itu akan 
tumbuh menjadi seorang pemuda Islam jika dia dibiarkan hidup di atas fitrahnya sendiri. Seorang 
kritikus Barat pernah membenarkannya dengan perkataan: "Islam is the relegion of common sense" 
atau "Islam adalah agama akal." Setiap bacaan dan pelajaran saya tentang Islam bertambah, 
bertambah pulalah keyakinan saya bahwa Islam itu adalah suatu agama yang paling praktis dan 
paling mampu menyelesaikan segala kesulitan dunia dan membawa alam kemanusiaan ke jalan 
keamanan dan kebahagiaan. Karena itulah maka saya tidak ragu-ragu dalam kepercayaan saya 
bahwa Allah itu SATU/ESA, dan bahwa Musa, Isa dan Muhammad s.a.w. serta Nabi-nabi lain yang 
sebelumnya itu adalah para Nabi yang dituruni wahyu oleh Tuhan, bahwa kita manusia semua tidak 
dilahirkan dalam dosa, dan kita tidak memerlukan seorang perantara dalam menghadap Tuhan. Kita 
semua mampu menghubungkan jiwa kita dengan Dia sembarang waktu, dan manusia itu, sampai 
Muhammad dan Isa sekalipun tidak ada yang bisa menjamin apa-apa untuk kita dari Allah s.w t., dan 
bahwa keselamatan/kebahagiaan hidup kita itu tergantung kepada cara hidup dan amal perbuatan 
kita sendiri. 
 
"Islam" berarti tunduk dan menyerah kepada Allah. "Islam" juga berarti selamat dan aman. 
Sedangkan seorang Muslim itu ialah orang yang beriman dan melaksanakan ajaran-ajaran Allah, 
sehingga dia bisa hidup dengan aman di hadapan Allah dan dalam lingkungan makhluk-Nya. 
 
Islam berdiri di atas dua pokok. Pertama ialah ke-Esaan Allah, dan kedua ialah persaudaraan yang 
meliputi seluruh alam kemanusiaan. Islam bebas dari theologi dogmatis yang memberatkan. Lebih 
dari itu semua, Islam adalah suatu agama yang positif. 
 
Dalam ibadah Haji --suatu peribadatan yang tidak bisa dijelaskan pengaruhnya dengan kata-kata-- 
orang melihat dirinya sebagai satu anggota dalam sebuah pergumulan besar dari seluruh dunia pada 
kesempatan suci di tanah suci, untuk bersama-sama dengan segala kekhusyuan mengagungkan 
Allah. Dengan demikian tumbuhlah dalam jiwanya kesan tentang agungnya idealisme Islam, yakni 
terbukanya kesempatan baik untuk bersama-sama masuk dalam kancah percobaan kerohanian yang 
dianugerahkan Allah s.w.t. kepada alam kemanusiaan. Menziarahi tempat kelahiran Islam, bekas-
bekas perjuangan Rasulullah s.a.w. sewaktu beliau mengajak alam kemanusiaan yang sesat supaya 
kembali kepada Allah s.w.t. Semua kehidupan yang penuh berkah itu membangkitkan kesan dalam 
semua hati dan ingatan kepada perjuangan lama makan banyak waktu, yang dijalankan oleh 
Muhammad s.a.w. dalam tahun-tahun yang penuh pengorbanan. Semua itu berpengaruh dalam jiwa 
dan melebur dalam semburat cahaya langit yang menerangi seluruh jagat raya. Bukan itu saja, dalam 
ibadah Haji itu masih ada yang lebih penting lagi, yaitu membuktikan adanya persatuan di kalangan 
kaum Muslimin. Kalau ada suatu hal yang dapat mempersatukan kekuatan Ummat Islam yang 
bercerai-berai dan memberinya corak persaudaraan dan semangat kerjasama, maka ibadah Haji-lah 
yang dapat membuktikannya. Dalam melaksanakan ibadah Haji terdapat kesempatan untuk 
mempertemukan semua bangsa dari seluruh dunia untuk saling berkenalan dan bertukar pikiran 
tentang hal-ihwal masing-masing, dan mempersatukan tenaga dalam usaha kemaslahatan bersama 
dengan mengesampingkan soal-soal negeri tempat tinggal, perbedaan golongan dan madzhab, 
warna kulit atau kebangsaan. Semua bersatu dalam satu ikatan persaudaraan besar dalam akidah 
yang mengilhami bahwa merekalah sebenamya yang pantas menjadi pewaris keagungan. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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45. KH. M Syarif Hidayatullah (Lauw Sin Hoat)  
 
Pengantar : Kata orang bijak, buku adalah jendela dunia, dengan buku kita dapat melihat realitas 
kehidupan dan menangkap kebenaran. Adagium ini ternyata berlaku dan di alami oleh Lauw Sin Hoat 
(kini - H. Muh. Syarif Hidayatullah - salah seorang Pengurus DPP PITI) yang terbuka "jendela hati" 
nya untuk menerima hidayah Allah karena tergugah setelah membawa buku. 
 
Saya lahir 28 Desember 1949 di Cisalak, Bogor, dari keluarga Tionghoa yang beragama Budha-
Konghucu. Sejak kecil saya sudah sering menyaksikan upacara-upacara ritual masyarakat Tionghoa, 
seperti upacara kematian, nyekar (ziarah) ke kubur para leluhur dan lain-lain. 
 
Dengan logika bocah, saya sering melontarkan pertanyaan kritis kepada mama saya terhadap 
banyak hal yang menyangkut upacara ritual yang saya anggap tidak masuk akal, seperti memberikan 
sesajen yang terdiri dari makanan dan buah-buahan ke kubur para leluhur. Konon menurut mama 
saya, para leluhur yang sudah mati, juga membutuhkan makanan seperti orang hidup. 
 
Tetapi anehnya setelah beberapa hari saya lihat, tidak satupun diantara makanan itu yang disentuh 
alias masih utuh. Setelah saya mencoba mencicipi jeruk yang masih utuh tadi, saya tidak merasakan 
suatu keanehan. Artinya jeruk itu tetap tidak berubah. Sejak itu, keraguan yang memang telah lama 
terpendam, semakin tidak dapat dibendung. Hati saya gelisah, saya ingin mencari kebenaran. 
 
Didaerah Cisalak, orang tua saya membuka rumah makan (restauran). Di rumah milik orang tua saya 
inilah sering datang seorang pendeta yang menjadi pelanggan tetap. Ia memimpin jemaat di Gereja 
Pantekosta. Kebetulan gereja itu tidak jauh dari restauran orang tua saya. 
 
Karena sudah akrab, Pak Pendeta tadi sering mengundang mama saya untuk ikut kebaktian ke 
gereja. Tapi, karena mama saya sibuk mengurus restauran, beliau tidak sempat mengikutinya. 
Akhirnya, pak pendeta mengajak saya yang waktu itu baru duduk dikelas satu SMP. Setelah 
beberapa kali ikut kebaktian, sayapun resmi dibaptis dan menjadi jemaat Geraja Pantekosta. 
 
Untuk beberapa saat keresahan saya dapat terobati. Apalagi saya termasuk anggota koor lagu-lagu 
rohani di Gereja Pantekosta itu, cukup lama sekita enam tahun. Tapi sejalan dengan bertambahnya 
usia, pemikiran sayapun makin tajam dan kritis. Semakin mendalami ajaran agama Kristen, saya 
makin banyak menemukan sesuatu yang saling bertolak belakang. Seperti soal khitan (sunat), 
misalnya. 
 
Dalam Lukas 2:21, tersebutlah, "Dan, ketiga genap delapan hari dan ia harus disunatkan, ia diberi 
nama Yesus, yaitu nama yang disebut malaikat sebelum ia dikandung ibu-Nya", tetapi ayat ini 
dibantah oleh Paulus dalam Galatia 5:2, "Sesungguhnya aku, Paulus, berkata kepadamu, 'Jikalau 
kamu menyunatkan dirimu, Kristus sama sekali tidak akan berguna bagimu'".  
 
Bagi orang mau berfikir mendalam, memang akan sulit untuk dapat menerima dua pernyataan 
(statement) yang berbeda ini. Kesimpulan saya, mengikuti Yesus yang disunat pada umur delapan 
hari atau mengikuti ucapan Paulus ? 
 
Pada salah satu Injil ada disebutkan bahwa Yesus pernah berkata, "Sebarkan Injil dimuka bumi." 
tetapi pada bagian lainnya Yesus justru berkata sebaliknya, "Aku tidak diutus kecuali untuk domba-
domba Israel yang tersesat.". 
 
Sebagai seorang Kristen, logika saya tidak dapat menerima paham Trinitas sebagai konsepsi 
ketuhanan; Tuhan Bapa, Tuhan Anak dan Roh Kudus. Figur Isa Almasih dalam Injil sering berubah 
status dan kedudukan. Kadang-kadang ia disebut Yesus Sang Juru Selamat (rasul) tetapi Yesus juga 
diyakini sebagai Tuhan. 
 



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 108

Lukas 23:46 menceritaklan saat-saat menjelang kematian Yesus ditiang salib, seperti tertulis, lalu 
Yesus berseru dengan suara nyaring, "Ya Bapa, kedlaam tangan-Mu Kuserahkan nyawaKu." Dan, 
sesudah berkata demikian Ia menyerahkan nyawaNya. 
 
"Kalau Yesus memang Tuhan, mengapa ia memanggil Tuhan Bapa ? kalau begitu Yesus bukan 
Tuhan" kata saya membatin. Kesaksian saya selama ini bahwa Yesus adalah Tuhan, sirna sudah. 
Saya semakin meragukan iman Kristen saya sendiri. 
 
Hidayah Melalui Buku 
 
Dalam keraguan, pada suatu hari, secara kebutulan saya singgah ke sebuah toko buku di daerah 
Jatinegara, Jakarta Timur. Padangan saya segera tertarik melihat sebuah buku yang terpajang di 
etalase toko dengan judul Muhammad dalam Bibel dan Isa salam Al-Qur'an karangan Prof. Drs. 
Hasbullah Bakry SH. Saya segera tertarik, maka saya membeli buku itu. 
 
Buku itu ternyata amat menarik Saya seperti mendapatkan sesuatu yang baru selama ini sedang 
saya cari. Misalnya penulis buku mengungkapkan bahwa risalah (kerasulan) Muhammad telah 
termaktub dalam Bibel, tetapi bagian ayat itu dihilangkan bahkan sekarang ini Bibel tesebut sudah 
dilarang digunakan atau dijadikan rujukan. 
 
Selanjutnya, penulis buku (Prof. Drs. Hasbullah Bakry SH.) juga mengungkapkan bahwa Al-Qur'an 
dan kaum muslimin menempatkan Isa Almasih (yang oleh orang Kristen disebut Yesus) sebagai nabi 
dan rasul Allah, sama seperti rasul-rasul lain. Ia (Isa) sama sekali bukan Tuhan. 
 
Pada bagian akhir buku itu, penulis menutupnya dengan tiga buah ayat, yaitu Surat Ali Imran: 19 
yang menjelaskan bahwa agama yang diterima disisi Tuhan hanyalah al-Islam, dan keengganan 
Para Ahli Kitab untuk beriman kepada Al-Qur'an hanyalah disebabkan kedengkian semata. 
 
Pernyataan itu lebih dipertegas lagi seperti termaktub pada surat Ali Imran: 84 yang menyebutkan, 
barang siapa yang mencari agama selain al-Islam, maka tidak akan diterima dan di akhirat termasuk 
orang-orang yang merugi. Sedangkan surat Al Maa'idah:3 mengunci semua argumentasi yang ada, 
yaitu bahwa Allah telah mencukupkan nikmatnya kepada manusia dan telah menyempurnakan Islam 
sebagai agama buat seluruh umat manusia, dan Islamlah agama yang diridhoi-Nya. 
 
Mengucap Syahadat 
 
Demi mebaca buku itu, terbukalah hidayah Allah kepada saya. Saya memang telah meragukan iman 
Kristen saya, merasa mendapatkan jawabannya dalam Islam. Tekad saya sudah bulat, saya harus 
masuk Islam, apapun yang terjadi.  Singkatnya, atas bantuan tetangga-tetangga saya diperkenalkan 
kepada seorang ulama didaerah Cisalak, namanya KH. Marzuki. Oleh beliau saya mendapat 
penjelasan yang benar tentang Islam. Maka tidak lama setelah itu, tahun 1968, saya mengikrarkan 
dua kalimat syahadat dibimbing KH. Marzuki. Setelah itu saya mengganti nama Muhammad Syarif 
Hidayatullah. 
 
Ihwal keIslaman saya ini akhirnya sampai juga jetelinga orang tua. Anehnya pada saat memilih Islam, 
mama saya justru baru saja masuk Kristen (sebelumnya Konghucu). Mendengar saya telah menjadi 
seorang muslim, mama marah besar sehingga timbul perang dingin antara saya dan mama. Banyak 
kejadian yang terjadi setelah itu, setelah situasi agak reda, saya memutuskan untuk masuk pesantren 
memperdalam ilmu agama. Beberapa pesantren di Jawa Barat, seperti di Sukanegara Jonggol, 
Ciharahas Cianjur, Kadukawung Banten pernah saya singgahi dalam rangka memperdalam agama. 
 
Sumber: www.mualaf.com. KH. M. Syarif Hidayatullah adalah seorang anggota DPP PITI dan juga 
MUI dan aktif juga sebagai mubalig.   
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46. Lee Djie Men : Mimpi Shalat Mengadarkan Diri Saya  
 
SAYA dilahirkan pada tanggal 1 Juni 1946 di Kertosono, Nganjuk, Jawa Timur. Kami bertetangga 
dengan keluarga Bapak H. Harmoko, mantan Ketua DPR/MPR RI. Beliau adalah sahabat saya sejak 
kecil. Meskipun akhirnya jalan hidup kami berbeda, namun itu tak membuat jarak di antara kami. 
Kami tetap Akrab bila bertemu. 
 
Saya terjun ke bidang bisnis dan industri tekstil. Kisah saya jadi industriawan dan pengusaha tekstil 
yang sukses saya mulai ketika menjadi pedagang tekstil kecil-kecilan di Pasar Klewer, Solo. Waktu 
itu saya wara-wiri menjual tekstil eceran. Lalu, meningkat sampai mempunyai sebuah kios tetap. 
 
Rupanya, sava memang hoki berbisnis tekstil, sehingga lambat laun sava bahkan bisa membuka 
pabrik tekstil sederhana yang berlokasi di Jl. Kiai Maja di tepi Bengawan Solo. Dengan memiliki 
pabrik tekstil sendiri, usaha bisnis saya maju kian pesat. Lalu, bersama kakak kandung sava, kami 
mendirikan pabrik tekstil besar seluas 65 hektar dengan investasi 300 miliar rupiah. Pabrik tersebut 
kami beri nama PT Sri Rejeki Isman (Sritex), berlokasi di Desa Jetis, Sukoharjo. Karyawan yang 
berkerja di sini kurang lebih 20.000 orang. 
 
Pada tanggal 3 Maret 1992, pabrik kami tersebut turut diresmikan oleh Bapak Soeharto bersama 275 
pabrik aneka indusri lainnya di daerah Surakarta, Jawa Tengah. Bukan main bangganya kami ketika 
itu. Terutama saya tentunya. Cita-cita saya untuk menjadi orang kaya, tercapai sudah. Kini orang tak 
bisa lagi menghina diri saya seenaknya. Sebab, saya bukan lagi Lukminto yang dulu (miskin). 
Lukminto hari ini adalah Lukminto yang kaya raya, bahkan berhak menyandang gelar "Raja Tekstil". 
 
Tapi benarkah saya bahagia? Secara lahiriah memang, saya tak kurang suatu apa pun. Punya 
rumah mewah, punya harta berlimpah, punya pabrik modem dengan ribuan karyawan, dan punya 
istri cantik yang setia. Kurang apa lagi? Tapi, ada satu hal yang tidak pernah saya rasakan: batin 
sava tak pernah tenang. Saya selalu diliputi kegelisahan, karena selalu berpacu mengejar materi. 
 
Sebagaimana umumnya WNI keturunan Tionghoa, keluarga kami adalah penganut agama Budha 
Konghucu, yakni agama Budha yang telah bercampur dengan tradisi dan pandangan hidup leluhur 
kami. Tetapi, karena kami dari keluarga miskin maka pendidikan agama kurang mendapat perhatian. 
Kami iebih disibukkan untuk mencari uang. Sejak kecil saya telah diajar untuk berdagang. 
 
Saya masih ingat, pulang sekolah, saya dan kakak langsung berdagang makanan-makanan kecil, 
seperti kacang goreng, permen, rokok, dan lain-lain. Kedua orang tua kami selalu menekankan 
kepada kami agar kelak harus menjadi orang kaya. Sebab jadi orang miskin itu tidak enak, selalu jadi 
cemoohan dan hinaan orang, begitu pesan mereka. Kami pun selalu dididik untuk tidak boleh puas 
terhadap perolehan yang kami dapat. Kalau perolehan yang kami dapat hari ini sama dengan yang 
kemarin, itu berarti rugi. 
 
Karena dicambuk oleh hal-hal yang seperti itu, saya tumbuh menjadi anak yang mandiri dan ulet. 
Saya tak punya cita-cita yang muluk-muluk sebagaimana lazimnya teman teman seusia saya ketika 
itu -jadi pegawai negeri, ABRI, polisi, pilot, dokter, dan lain-lain. Saya cukup bercita-cita jadi orang 
kaya. 
 
Mengapa begitu? Sebab, saya tahu diri. Sebagai WNI keturunan, nasib kami nyaris ditentukan oleh 
usaha dan keuletan kami sendiri. Setelah saya beranjak remaja, saya semakin sadar bahwa posisi 
kami "kurang beruntung" dibandingkan saudara-saudara kami lainnya. Kami tak bisa jadi ABRI, kami 
tak boleh jadi pegawai negeri. Padahal kami sudah lahir di negeri ini, dan mencintai negeri ini sama 
besarnya seperti saudara-saudara kami dari suku-suku lainnya di Nusatara ini. Tapi, itulah 
kenyataan. 
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Tak Punya Pegangan 
 
Tak ada jalan lain bagi kami untuk dapat bertahan hidup, selain mengonsentrasikan seluruh daya dan 
kemampuan kami dalam bidang perdagangan. Itulah barangkali faktor yang membuat kami menjadi 
suku bangsa yang ulet berdagang. Tapi, risikonya, ya itu tadi, perhatian terhadap kehidupan 
beragama sangat kurang. Bahkan dalam soal yang satu ini, saya nyaris tak punya pegangan yang 
pasti. Di rumah, saya beragama Budha Konghucu, tapi di sekolah saya beragama Kristen. 
 
Agama buat saya ketika itu, tak lebih hanya sebagai tempelan belaka. Sebagai penganut Budha, 
saya nyaris tak pernah ke wihara untuk bersembahyang. Begitu pun sebagai penganut Kristen, saya 
nyaris tak pernah ikut kebaktian di gereja. Karena terlalu dikejar obsesi untuk menjadi orang kaya, 
saya jadi lupa segalanya. Saya tak tahu lagi mana yang halal dan mana yang haram.  
 
 Semua cara akan saya tempuh untuk memperoleh kekayaan. Termasuk dengan jalan "muja" ke 
Gunung Kawi. Di tempat yang dianggap keramat ini banyak orang yang datang untuk minta 
pasugihan (kekayaan). Melalui petunjuk yang diberikan kuncen, saya mulai nglakoni (menjalankan) 
beberapa persyaratan yang tak bisa saya ceritakan di sini. 
 
Alhasil, dalam tempo singkat usaha dagang saya maju pesat. Yang semula saya hanya pedagang 
tekstil eceran, meningkat bisa membuka kios, lalu membuka pabrik tekstil sederhana, sampai 
akhirnya mendirikan pabrik tekstil raksasa seperti PT Sritex tersebut. Kendati sudah menjadi Raja 
Tekstil, namun batin saya kosong dari siraman rohani. Saya tak pernah merasakan kebahagiaan dan 
kedamaian, sebagaimana yang sering saya saksikan dari kehidupan kaum muslimin. 
 
Sebagian besar karyawan saya beragama Islam. Sering saya saksikan, di sela-sela waktu istirahat 
makan siang, mereka tak lupa menunaikan sembahyang (belakangan saya tahu itu disebut shalat). 
Meskipun waktu itu di pabrik ada tempat khusus untuk shalat (mushala atau masjid), namun mereka 
tetap mendirikan shalat di beberapa tempat seperti di gudang dan di lorong-lorong pabrik. 
 
Sering saya amati, usai shalat wajah mereka tampak begitu cerah. Seakan terpancar dari jiwa 
mereka yang tenang. Padahal saya tahu pasti, gaji mereka tak ada apa-apanya bila dibandingkan 
dengan kekayaan yang saya miliki. Suatu kali, secara iseng pernah saya tanyakan kepada salah 
seorang karyawan, mengapa mereka begitu disiplin melaksanakan shalat. 
 
Apa jawabnya? Jawabannya sungguh membuat saya terkejut. "Kami shalat sernata-mata untuk 
mencari keridhaan Allah, sebab hidup di dunia hanya sementara. Ada kehidupan yang kekal di 
akhirat kelak, yang harus kami persiapkan sebelum mati," begitu jawab mereka. 
 
Sungguh, selama itu saya tak pernah berpikir tentang mati. Yang saya tahu, kematian itu hanyalah 
akhir dari kehidupan. Sedangkan menurut karyawan saya yang muslim tadi, kematian adalah pintu 
atau jalan antara untuk menuju alam lain yang disebut akhirat, di mana segala perbuatan manusia 
akan diperhitungkan sesuai baik-buruknya. Mengingat itu semua, bulu kuduk saya berdiri. Sungguh, 
saya amat takut menghadapi kematian dalam keadaan saya yang bergelimang dosa. 
 
Mimpi Shalat 
 
Sejak itu, saya jadi pendiam. Sava jadi lebih suka merenung dan berpikir tentang diri saya sendiri. 
Saya pun mulai suka mengikuti siaran Mimbar Agama Islam yang ditavangkan TVRI setiap Kamis 
malam. Begitu tenggelamnya saya dalam perenungan, sehingga pada suatu malam, tepatnva 10 
Januari 1994 bertepatan malam 27 Rajab (Isra Mikraj), saya bermalam di vila kami yang sejuk di 
daerah Tawangmangu (Solo). Dalam tidur sava bermimpi diberikan sehelai sajadah oleh teman karib 
saya, lalu saya disuruh melaksanakan shalat. 
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"Saya nggak bisa shalat," jawab saya. Lalu, teman saya memberi contoh bagaimana caranya shalat. 
Setelah paham, saya pun disuruh mengulangi gerakan shalat yang ia peragakan. "Shalatlah kamu," 
katanya. Lalu, saya pun shalat. Tapi, baru separo jalan, saya pun terjaga. Temyata, itu hanya mimpi. 
 
Sejak bermimpi seperti itu, saya jadi gelisah. Istri saya pun sempat bingung melihat diri sava. Tapi 
saya tak menceritakan mimpi itu kepadanya. Untuk beberapa waktu lamanya, mimpi itu hanya jadi 
rahasia diii saya seorang. Tapi lama-lama saya tak tahan juga untuk tidak bercerita. 
 
Kebetulan, saya mempunyai tukang pijat pribadi, namanya Pak Edi. la seorang muslim yang taat. 
Ketika pada suatu malam sava minta dipijat olehnya, saya ceritakanlah mimpi itu kepadanya. 
Mendengar cerita mimpi saya itu, Pak Edi spontan bergumam, "Subhanallah, insya Allah tak lama 
lagi Bapak akan masuk Islam," katanya mantap. "Benarkah?" tanya Saya. "Insya Allah," jawabnya 
pasti. 
 
Sejak itu, saya pun mulai dibimbingnya untuk melaksanakan shalat. Saya pun mengikuti sarannya 
untuk berkhitan. Tapi itu semua saya lakukan secara sembunyi-sembunyi. Saya bahkan dikhitan di 
Jakarta. Ketika masuk bulan suci Ramadhan, saya pun ikut melaksanakan ibadah puasa dan 
mengeluarkan zakat (mal). 
 
Karena sudah merasa mantap dengan pilihan hati saya itu, Pak Edi menyarankan agar keislaman 
saya itu harus segera diproklamirkan. Alasannya, agar semua orang tahu bahwa saya sudah muslim. 
Sarannya itu pun saya terima.  
 
Singkat cerita, pada tanggal 11 Maret 1994 bertepatan dengan peringatan Supersemar, saya 
mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat di hadapan umat Islam dan karyawan PT Sritex, dibimbing 
oleh pimpinan Pondok Pesantren al-Mukmin, Ngruki, Ustadz H. Moh. Amir, S.H. 
 
Alhamdulillah, istri saya pun kini telah menjadi seorang muslimah. Bahkan pada tahun 1995 lalu, 
bersama istri dan 10 orang staf PT Sritex, kami berkesempatan menunaikan ibadah haji.  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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47. Lee Kang Hyun: Belajar Agama Melalui Korespondensi  
 
Beragam alasan mualaf menemukan kebenaran Illahiah melalui Islam. Bagi Lee Kang Hyun, Direktur 
PT Samsung Elektronic Indonesia, Islam dipilih karena dinilai sebagai agama yang mengajarkan 
keramahan dan solidaritas kepada sesama. Sekitar 10 tahun pria kelahiran Seoul Korea Selatan ini 
telah menjadi Muslim. Dan sepanjang waktu itu pula, dia merasa dorongan untuk beramal kian 
membesar.  
 
Di tengah kesibukan sebagai orang nomor satu di perusahaan elektronik papan atas ini, ia 
menyempatkan diri untuk mengajarkan Islam pada kedua anaknya. ''Kegiatan itu cukup menyita 
waktu. Namun dengan demikian, sekaligus akan berarti saya juga terus belajar tentang Islam,'' bilang 
Lee.  
 
Mulai tertarik Islam sejak bersahabat dengan orang Indonesia pada penghujung 1980-an, Lee 
beruntung memiliki ayah mertua yang cukup banyak mengetahui Islam. Maka korespodensi hingga 
diskusi soal agama selalu mengisi waktunya bila dia bertemu mertua. Kesan Islam sebagai agama 
damai, menurut Lee, dia dapatkan saat mulai lebih banyak belajar tentang Indonesia. Semakin dia 
ingin mengetahui soal Indonesia, kian terasakan betapa bangsa ini merupakan komunitas yang 
beragam namun memiliki semangat bersama dan saling berbagi. 
 
Lee menjadi lebih dalam memperhatikan Islam, setelah dia mengenal keluarga Roshim Hamzah, 
mantan pejabat BNI, yang dilihatnya amat tekun beribadah. Yang dia ingat, bapak angkatnya itu 
selalu menjalankan shalat tepat waktu, dan membaca Alquran usai shalat. ''Selesai shalat atau 
membaca Quran, bapak itu rona mukanya terlihat amat segar dan tenang. Sepertinya membaca 
Alquran itu sebagai obat. Paling tidak obat stress karena pekerjaan,'' kenang Lee. 
 
Sejak 1988, Lee memang sering bertandang ke Indonesia. Awalnya kedatangan itu karena 
korespondensi dengan tamannya yang kebetulan mahasiswa Universitas Indonesia. Dia bahkan 
sempat tinggal beberapa minggu di rumah karibnya itu, Novianto. Dari persahabatan itu, dan 
pengalamannya mendatangi sejumlah tempat di Indonesia, keramahan dan keakraban masyarakat 
Indonesia amat membekas di dalam hatinya. 
 
Situasi ini diakuinya, seperti kondisi Korea Selatan pada era 1970-an, saat ia masih anak-anak. 
Ketertarikannya kepada kehidupan masyarakat Indonesia yang kemudian semakin membuatnya 
tertarik ingin lebih tahu agama paling besar di sini, Islam. 
 
Lee tak menyangka jika di kemudian hari, kedekatan batinnya dengan Indonesia mengantarnya untuk 
menduduki posisinya sekarang. Usai menyelesaikan kuliahnya di Fakultas Ekonomi Hankuk 
University Korea Selatan pada 1991, dia kemudian bergabung dengan perusahaan elektronik 
terbesar di negaranya, Samsung.  
 
Dua tahun menekuni bidang ekspor, diapun mendapat promosi jabatan. Karena dinilai banyak 
mengetahui Indonesia, maka penugasan berikutnya yang membawanya kembali ke Indonesia pada 
1993. ''Saat itu adalah kali kedelapan saya ke Indonesia. Walaupun senang tapi tak terlalu surprise,'' 
ujarnya. 
 
Namun, lanjut pria ini, pada kesempatan ke Indonesia yang kedelapan itu dirinya memiliki beban 
psikologis lebih tinggi. Kalau sebelumnya, datang ke Indonesia karena berlibur dan belajar banyak 
hal, pada 1993 dia datang ke Indonesia dengan tanggung jawab lebih besar. Ini karena Lee ditunjuk 
sebagai Menejer Ekspor-Impor di PT Samsung Electronic Indonesia. 
 
Walaupun berurusan dengan soal ekspor-impor, Lee juga mencoba dekat dengan para karyawannya. 
Terutama, ia ingin mendorong etos kerja buruh menjadi lebih baik. Ia pun menjadi 'pengamat'. 
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Dilihatnya, terdapat korelasi signifikan antara agama dengan prestasi kerja. ''Mereka yang tekun dan 
disiplin shalat ternyata adalah karyawan yang bisa berprestasi,'' ujarnya. 
 
Maka rasa ketertarikan kepada Islam pun kian menari dalam sanubarinya. Diakuinya pula, keinginan 
memeluk Agama Illahi yang paling sempurna itu juga karena keinginan lebih dekat dengan lebih 
2.000 karyawan di pabrik Samsung di Cikarang Jawa Barat. ''Bukan karena unsur lain. Tapi memang 
kalau saja saya Islam, maka bila harus menyatukan diri dengan para karyawan, saya bakal lebih 
diterima. Namun intinya bukan karena mayoritas Islam terus saya jadi Islam. Bukan karena itu,'' 
tegasnya. 
 
Pria kelahiran 16 Juli 1966 ini mengaku sempat gamang dalam perjalanan menemukan kebenaran 
Islam. Perasaan itu justru kian menjadi setelah keinginannya memeluk Islam kian besar.  
 
Beruntung, ia mendapat teman diskusi yang mumpuni, salah satunya Roshim Hamzah, mantan 
pejabat BNI yang berdarah Aceh. ''Pak Roshim tak pernah memaksakan kehendak. Dia malah lebih 
banyak hanya memberi contoh bagaimana bisa taat beragama dengan tetap bisa berkarya secara 
profesional,'' kenang Lee. Maka belum setahun berkarya di Indonesia keputusan berislam pun 
diputuskan. Pada tahun 1994, Lee Kang Hyun resmi memeluk Islam setelah bersyahadat di Masjid 
Sunda Kelapa Jakarta. 
 
Sebagai Muslim, ia mengaku masih banyak 'bolong'-nya. Diakuinya, belum semua ketentuan waktu 
shalat diikutinya. ''Tapi setiap hari saya pasti shalat, walaupun memang belum lima waktu.'' Shubuh 
adalah waktu shalat yang paling sering terlewatkan. Soalnya kebiasan tidur menjelang fajar 
menjadikan sulitnya dia terbangun di pagi hari. 
 
Soal larangan mengonsumsi daging babi, menurut Lee, amat mudah dia tinggalkan selekas masuk 
Islam. Namun soal minuman beralkohol, belum sepenuhnya ditinggalkan, terutama saat 'puulang 
kampung' ke Korea. ''Minum Soju itu identik dengan budaya Korea dan rasa penghormatan terhadap 
semasa manusia. Maka jujur saja, saya belum bisa mencari jalan keluar untuk meninggalkan budaya 
itu. Tapi suatu sat saya yakin bisa,'' ujarnya. Asal tahu saja, di Korea, Islam masih dianggap sebagai 
sekte aneh'.  
 
Dua tahun ber-Islam, Lee mengaku mendapat berkah paling besar dengan menemukan jodohnya, 
wanita asal Sumedang, Jawa Barat. Mereka dikaruniai dua anak laki-laki, Bonny Lee (7) dan Boran 
Lee (2). Seiring pertumbuhan buah hatinya, ia makin terketuk untuk makin mendalami Islam. 
''Soalnya bagaimana saya bisa mendidik anak dalam soal agama dengan baik, kalau saya sendiri 
pengetahuan Islamnya masih perlu diperdalam,'' katanya. 
 
Maka Allah pun memberi jalan mudah. Sang ayah mertua merelakan waktunya untuk berbagi 
pengetahuan Islam kepada menantunya yang masih berbangsa Korea ini. Sekarang, setiap Sabtu, 
dia selalu menerima surat dari ayah mertuanya yang berisikan topik bahasan Islam. ''Selain surat, 
ayah sering mengirimkan pula data-data dan dokumen lain soal Islam. Lalu saya selalu meluangkan 
waktu untuk mendiskusikannya dengan Bonny, yang sekarang mulai besar,'' ceritanya. 
 
Seiring dengan perjalanan karier Lee yang terus menanjak, hingga sekarang dipercaya menempati 
posisi Direktur PT Samsung Eelectronic Indonesia, kebiasaan 'menyebar' uang dan berbagi rezeki 
kepada kaum dhuafa terus menjadi kesehariannya. Namun ia menolak membicarakan hal itu. ''Saya 
hanya ingin berbagi dan mendidik anak-anak supaya tahu kewajiban saling membantu sesama,'' 
tukasnya. 
 
Satu lagi yang masih menjadi cita-citanya, pergi ke Tanah Suci untuk berhaji. ''Saya ingin ke Mekkah 
untuk berhaji. Tapi sampai sekarang belum mendapat izin cuti lebih sebulan,'' tuturnya. 
 
Nama: Lee Kang Hyun 
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Tempat tanggal lahir: Seoul, 16 Juli 1966 
Status pernikahan : Menikah dengan dua anak 
 
Pendidikan 
* 1991: Sarjana Manajemen Ekonomi Hankuk University (Korea),  
* 2000: Mendalami E-commerce di Carnegie Mellon University, Pittsburgh - USA 
 
Pengalaman kerja: 
* 1986 - 1988 : Military training requirement 
* 1991: Samsung Electronics, Ltd (Export Team Audio-Video) 
* 1993 : manajer ekspor-impor Samsung Electronics Indonesia 
* 1998 - 2002 : Export-Import, Project General Manager 
* 1999 - 2002 : General manager marketing Samsung Electronics Indonesia 
* 2003 - sekarang : Direktur Samsung Electronics Indonesia. 
 
Sumber: Harian Republika - Dialog Jum'at 
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48. Liem Tjeng Lie : Mengembalikan Keranda ke Masjid  
 
Saya adalah seorang muallaf dan istri sayapun juga seorang muallaf, sebelum kami mendapatkan 
Hidayah masuk ke dalam agama Islam. kami adalah seorang aktivis gereja Katholik, saya dan istri 
adalah Ketua Mudika (Muda-Mudi Katholik) di wilayah tempat tinggal kami. Kami dipertemukan disaat 
kami mendapat tugas dalam pembuatan kandang Natal di Gereja. 
 
Pergantian agama saya dari Katholik menjadi Islam cukup melalui pertimbangan yang cukup lama +/- 
4 tahun dari tahun 1994-1998. Awal perkenalan saya dengan Islam adalah ketika saya 
mengembalikan keranda Kakak ipar saya ke Masjid dan setelah itu mengikut tahlilan untuk 
mendoakan almarhum kakak ipar saya (nb: kakak ipar saya juga muallaf, satu-satunya anggota 
keluarga istri saya yang masuk Islam karena pernikahannya dengan seorang gadis Minang) 
 
Ketika tahlilan hari terakhir, ustadz yang memimpin doa saat itu menyampaikan sedikit wejangan dan 
mendoakan agar suatu saat kelak ada keluarga dari almarhum yang akan mengikuti jejak almarhum 
untuk menjadi muslim, untuk membantu mendoakan almarhum. Kata-kata yang diucapkan oleh Pak 
ustadz, menggetarkan hati saya seolah-olah kata-kata itu ditujukan ke saya, walaupun saat itu hadir 
anggota keluarga lain yang non muslim. 
 
Singkat cerita, ketertarikan dan keinginan saya untuk mempelajari agama Islam semakin hari 
semakin bertambah, dan saya sering kali bermimpi tentang Islam dan menjadi muslim dalam mimpi. 
Betapa indahnya menjadi seorang muslim walaupun hanya dalam mimpi.  
 
Suatu hari saya utarakan keinginan saya untuk masuk Islam dengan istri saya tapi istri saya malah 
bertanya " kamu mau menikah lagi apa ? ", saya jelaskan bahwa keinginan saya untuk masuk islam 
bukan karena ingin menikah lagi, tapi karena gejolak hati yang terus mencari agama yang benar, 
karena saya merasakan agama katholik yang saya yakini saat itu, sudah tidak dapat menentramkan 
jiwa saya.  
 
Karena istri percaya akan alasan yang saya berikan akhirnya ia berkata " ok kalau mau masuk Islam 
nanti saja tunggu anak-anak sudah besar jadi tunggu pensiun dan tinggal di kampung, kalau 
dikucilkan keluarga sudah tidak masalah lagi ". 
 
Saya tidak patah semangat dan saya terus berdoa agar Allah SWT menggerakan hati istri saya dan 
memberikan istri saya hidayah agar mau masuk kedalam agama Islam, agama yang paling 
sempurna dan di ridhoi oleh Allah SWT, Walaupun saya belum menjadi muslim (ketika itu), tapi 
setiap akhir dari doa saya selalu mengucakan salah satu dari ayat Yaasin yang jika dilafaskan 
berbunyi "Innama amaruhu idza araadha syaian ayakaulalahu kun fa ya kun" jika Allah SWT 
berkehendak terjadi maka terjadilah, tidak ada yang mustahil di hadapan Allah SWT. (mohon maaf 
jika salah dalam penulisan lafas dan arti harafiah salah satu ayat Yaasin di atas ) 
 
Suatu hari istri saya membaca majalah mingguan "Bintang", di salah satu cerita dalam majalah itu 
ada sebuah kisah kembalinya artis Gito Rolies ke dalam Islam setelah berpuasa Nabi daud. Istri saya 
lalu menyampaikan kepada saya mengenai kisah ini, dan mengatakan : " Coba kamu puasa Nabi 
Daud, kali-kali saja saya bisa terpanggil juga menjadi muslimah", lalu saya tanya: "Puasa Nabi Daud 
seperti apa sih ?" istri lalu menerangkan bahwa puasa Nabi Daud ialah puasa yang dilakukan secara 
berselang, sehari puasa, sehari tidak, dan seterusnya.  
 
Dan karena tekad saya untuk masuk Islam harus bersama dengan istri (karena saya pernah 
membaca kalau salah satu dari pasangan hidup kita tidak seiman, maka bila berhubungan, 
hukumnya adalah zinah), maka akhirnya dengan tekad yang bulat itu, saya lakukan puasa Nabi Daud 
selama 1 bulan penuh. 
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Alhamdulillah 1 bulan setelah saya lakukan Puasa Nabi Daud, hati istri saya pun tergerak untuk mulai 
mempelajari Islam. Ada kejadian yang merubah pikiran istri saya, setelah saya lakukan puasa Nabi 
Daud, yaitu, ketika istri melakukan doa rosario di malam hari (pkl 02.00), sejenak terlintas dalam 
pikirannya betapa teduhnya ia melakukan doa secara Islam dengan menggunakan mukenah.Dan 
keesokan paginya istri saya langsung menceritakan kejadian malam itu dan mengatakan kepada 
saya untuk segera mencari tempat untuk belajar bagi warga keturunan Cina yang ingin masuk Islam. 
Saya sudah memiliki data tempat-tempat warga keturunan yang ingin masuk Islam.  
 
Akhirnya saya dan istri berkunjung ke Yayasan Haji Karim Oei di Jl Lautze Pasar Baru. Alhamdulillah 
saya dipertemukan dengan Bp H. Syarif Tanudjaya (sekarang Sekjen PITI dan pimpinan pengajian 
MUSTIKA). Ada satu statemen dari Bp Syarif yang semakin menggugah hati istri saya untuk segera 
bersahadat, yaitu ketika istri saya mengatakan " saya mau masuk islam tapi saya mau belajar dulu" 
dengan bijaksana Pak Syarif mengatakan " Proses belajar di Islam itu tidak pernah akan habis, 
bahkan kita berkewajiban untuk terus belajar hingga kita ke liang lahat, kalau diwaktu anda belajar 
dan anda belum menjadi Islam, alangkah sayangnya jika kita meninggal dalam keadaan belum 
memeluk agama Islam" . Alhamdulillah, satu minggu setelah pertemuan itu (1 April 1998) akhirnya 
kamipun bersahadat di Masjid Lautze.  
 
Betapa besarnya Rahmat dan Hidayah yang diberikan Allah SWT kepada kami sekeluarga, tak dapat 
kami membalas seluruh Rahmat Berkat dan Hidayah yang telah Engkau limpahkan bagi kami 
sekeluarga. Saya dan istri ingin sekali mengabdikan diri ini untuk kemaslahatan umat dan syiar 
tentang agama Islam yang sangat Mulia dan indah ini dan memuat aturan yang sangat lengkap bagi 
kehidupan manusia baik di dunia maupun kehidupan di akhirat. 
 
Kepindahan saya ke dalam agama Islam ini, bukan berarti saya menghapus seluruh pemahaman 
agama saya yang lama (Katholik), tetapi kepindahan ini merupakan kenaikan tingkat pemahaman 
dari agama yang lalu, dan merupakan penyempurnaan, dan meluruskan ajaran Nabi Isa yang telah di 
putar balikan oleh pengikutNya. 
 
Semoga kisah singkat saya ini dapat membuka mata hati bagi calon mualaf yang sedang menunggu 
dan  untuk menerima Hidayah Allah SWT, dan jika ada hal yang masih ingin ditanyakan dan ingin 
tukar pikiran saya bersedia untuk membantu dan bisa hubungi saya pada alamat e-mail ini, atau Hp 
xxxx-xxx-xxxx atau ; 021-xxx-xxxxx  Wassalammualaikum wr. wb., Moh Haryanto Masin (Liem Tjeng 
Lie). 
 
Seperti yang diutarakan Bpk Moh Haryanto Masin di Milis mualafindonesia, jika anda berminat 
berdiskusi dengan beliau dan rekan-rekan lainnya yg turut membantu calon mualaf dan mualaf  
silahkan bergabung dalam milis mualafindonesia@yahoogroups.com atau hubungi kami di Mualaf 
Center Online untuk mendapatkan email dan nomor HP Bpk. Moh. Haryanto Masin.  
 
(Sumber: http://www.mualaf.com/ ) 
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49. Sinarto T.S.(Liem Tjong Sien) : Islam sesungguhnya  
 
Pengantar : namanya Liem Tjong Sien. Lahir di Purwodadi, jawa Tengah, 13 Mei 1958. Setelah 
memeluk Islam, ia mengganti namanya menjadi Sinarto Tirto Sumarto. Dengan panjang lebar, Toto, 
begitu ia dipanggil, mengungkapkan pergulatan batinnya dalam mencari kebenaran. Berikut 
penuturannya. 
 
Di Indonesia, kalau ada seorang keturunan Cina masuk Islam, atau seorang Cina duduk bersimpuh 
di masjid menunaikan shalat, akan dianggap aneh, ganjil, dan mengherankan. Mengapa? Barangkali 
karena golongan Cina dianggap sebagai kelompok masyarakat di luar Islam. Padahal, kalau mau 
membaca sejarah, kita akan menemui bahwa kaum muslim Tiongkok sebenarnya telah sejak lama 
menjalin kerjasama dengan muslim pribumi Indonesia. 
 
Banyak peninggalan sejarah yang menunjukan hal itu. Misalnya, ketika berlangsung MTQ 
(Musabaqah Tilawatil Qur'an) ke-12 di Banda Aceh tahun 1981, dipamerkan sebuah lonceng besar. 
Lonceng tersebut merupakan hadiah dari Laksamana Cheng Ho, dari Dinasti Ming, saat berkunjung 
ke Sumatra. Cheng Ho berserta seluruh anak buahnya memeluk agama Islam. Dan, Laksamana ini 
pula yang berhasil mengantarkan Dinasti Ming ke puncak kejayaan. 
 
Jadi, jauh sebelum orang-orang Barat menjelajah lautan, Cheng Ho dengan anak buahnya sudah 
lebih dahulu mengarungi samudra Tiongkok Selatan, Samudra Hindia, bahkan jauh menyeberang ke 
Benua Afrika. Saat berkunjung ke Sumatra, ia bersama pengikutnya sempat menemui raja sambil 
meninggalkan beberapa anak buahnya, agar turut serta dalam mengembangkan agama Islam. 
Mereka lantas berbaur dengan penduduk pribumi, antara lain dengan masyarakat Palembang dan 
lain sebagainya. Bahkan, menurut Prof. Slamet Mulyana, pendiri kerajaan Islam di-Pulau Jawa 
adalah orang Tionghoa, yakni Senopati Jin Bun yang kita kenal dengan nama Raden Patah. 
 
Meskipun pendapat ini masih kontroversial, tapi sejarah membuktikan bahwa kaum muslimin 
Tiongkok, sudah sejak lama menyatu dengan bangsa Indonesia. jadi, jika masyarakat kita sekarang 
masih melihat dengan tatapan aneh terhadap orang Cina yang masuk Islam, hal itu disebabkan oleh 
gelombang kedatangan orang yang bukan beragama Islam (Kristen). Dengan begitu jumlah orang-
orang Tionghoa yang beragama Islam terasa amat sedikit bila dibanding dengan masyarakat muslim 
lainnya. 
 
Dibesarkan di Lingkungan Islam 
 
Saya lahir dan dibesarkan di lingkungan masyarakat Jawa (Purwadadi) yang mayoritas memeluk 
agama Islam. Oleh sebab itu, sejak kecil saya bergaul, bermain, dan sekolah bersama-sama mereka. 
Bahkan, mulai umur tujuh tahun, saya sudah ikut-ikutan belajar ngaji serta sembahyang di langgar 
(mushala), meskipun waktu itu saya masih menganut agama Budha. 
 
Anehnya, papi dan mami tidak pernah melarang saya belajar ngaji. Saya sendiri hampir tidak pernah 
menyadari bahwa sesungguhnya saya seorang keturunan Cina. Saya lebih merasa sebagai orang 
Jawa. Karena itu di rumah pun, saya lebih suka menggunakan bahasa Jawa. 
 
Namun, di saat usia saga mencapai 20 tahun, saya mulai memiliki daya nalar yang matang dalam 
menyimak dan mencerna segala sesuatu yang menyangkut soal hidup, termasuk keyakinan dalam 
beragama. Papi dan mami selalu memperingatkan dan sesekali mengajari saya tentang kepercayaan 
dalam Budha.  
 
Tapi, jiwa saya sudah tertempa dengan ajaran-ajaran Islam selama 13 tahun. Dan, saya lebih 
meyakini bahwa inilah agama yang benar. Inilah agama yang indah dan sejuk. Maka saya 
memutuskan, Islamlah agama saya yang terakhir dan tidak akan berubah untuk selama-lamanya. 
Saya masuk Islam pada tahun 1978. 
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Mendengar keputusan ini papi dan mami malah menganjurkan saya untuk mempelajari, serta 
meningkatkan pengetahuan Islam sedalam-dalamnya. "Jangan jadi Islam munafik dan setengah-
setangah," begitu pesan orang tua saya. Seandainya tidak ada anjuran dari mereka pun, saya tetap 
bertekad bulat untuk terus mendalami pengetahuan Islam, baik lewat buku-buku maupun dari 
mendengarkan ceramah di masjid-masjid seperti Masjid Sunda Kelapa dan sebagainya. 
 
Ucapan Selamat 
 
Setelah resmi sebagai penganut agama Nabi Muhammad saw., beberapa waktu lalu saya berkirim 
surat memberi tahu tentang keislaman saya kepada tante di Belanda. Dua minggu kemudian datang 
balasan sebagai ucapan selamat. Malah om dan tante mengundang saya untuk berkunjung ke 
Belanda. 
 
Setelah tamat SMA, baru kemudian saya berangkat ke Belanda. Kepada om dan tante saya katakan 
kalau hendak memberi hadiah buat saya, sebaiknya berupa ongkos naik haji (ONH). Sebab, saya 
ingin sekali mengusap dinding Ka'bah dengan kedua telapak tangan saya. 
 
Alhamdulillah, om dan tante dengan senang hati menyanggupinya. Alangkah bahagia ya hati saya. 
Insya Allah, saya akan berangkat ke Tanah Suci. Sekarang saya ingin lebih dalam lagi mengkaji 
Islam, lewat buku buku dan pengajian di Masjid Sunda Kelapa, Jakarta Pusat.  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/  
Note: Peran besar hidayah dari Allah SWT utk Pak Toto, bagaimana mempersiapkan atau cara 
menerima hidayah dari Allah agar terbuka pintu hati kita ? simak ulasan dan klik link dibawah ini : 
http://www.mualaf.com/modules.php?name=News&file=article&sid=302 
 

http://www.mualaf.com/modules.php?name=News&file=article&sid=302


             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 119

50. Lim Pei Chuan - Menelusuri Sungai-sungai Hidayah  
 
Namaku Lim Pei Chuan, seorang keturunan Tiong hoa bersuku Han dan masih satu kampung 
dengan KhongCu sang pembawa agama Khong Hu Cu, Shan Tung. Dua puluh dua tahun lalu, nama 
itu aku sandang dari seorang ahli nujum keluarga. "Aliran Sungai besar dari Utara", nama yang tidak 
terlalu buruk aku kira. 
 
Kehidupanku di negeri ini bermula dari terdamparnya kakekku, Lim Man Ie, di pesisir pantai 
Sumatera Utara tahun 1945. Saat itu, ia sedang melarikan diri dari negerinya, Tiongkok, karena 
peperangan besar yang terjadi di sana.  
 
Di Sumatera, kakek mengenal seorang gadis desa yang manis lagi baik bernama Tan Gek Nai yang 
kemudian ia persunting jadi istrinya. Dari hasil pernikahan itu, lahirlah papa dan pamanku.  
 
Sayang, kebahagiaan itu tidak bertahan lama karena nenekku meninggal setelah melahirkan 
pamanku, saat itu papa baru berumur tujuh tahun. Pada saat papa berumur delapan tahun, kakek 
pun menyusul isterinya karena sakit diabetes dan cidera pinggang yang dideritanya. 
 
Dalam keadaan yatim piatu, papa harus berusaha menghidupi dirinya sendiri. Saat itu, ia numpang 
dengan pamannya di Simpang Tiga. Di sana ia dipekerjakan sebagai pembantu hingga menikah 
dengan seorang penjaga toko kelontongan. 
 
Papa dan mamaku dibesarkan dengan pendidikan yang kurang. Papa seorang lulusan SMA dan 
mama hanya bersekolah sampai kelas tiga SD sekolah Cina, karena sekolah itu akan dibongkar 
paksa karena peristiwa GestOk (PKI-red). 
 
Aku dibesarkan dalam budaya TiongHoa yang cukup kental. Dari kecil, aku sudah diajak oleh papa 
untuk belajar berdagang dan diajarkan berbagai ilmu tentang dagang serta semua keahlian 
pendukungnya.  
 
Papa seorang perokok dan peminum. Meski demikian, ia tidak pernah ngamuk-ngamuk seperti 
kebanyakan peminum. Jadi, sejak umur tujuh tahun aku sudah cukup sering minum bir bersama 
papa, atau pernah satu sempat aku diajak nonton tarian setengah bugil bersama-sama orang tua. 
Namun, semua itu tidak pernah aku lakukan tanpa orang tua. Hal yang paling dilarang saat itu oleh 
papa adalah berjudi, merokok dan main perempuan. 
 
Saat kelas dua SLTP, ada kegundahan yang tak dapat kujelaskan tentang sesuatu yang mengganjal 
dalam dadaku. Prinsipnya, aku hanya ingin benar-benar meyakini bahwa my religion is the true way 
of life dan bukan seorang penganut agama keturunan. 
 
Aku memulai perjalanan ruhaniku dari agama Buddha Theravada (Buddha Thailand), Mahayana 
(Buddha Tiongkok), Tantrayana (Buddha Tibet), Ekayana (Buddha campuran), Buddhayana, 
Tridharma (Perpaduan agama Buddha, Khonghucu, dan Taoism).  
 
Karena rasa yang mengganjal itu belum terlunaskan, maka aku mempelajari ilmu Taoism Tiongkok 
dan Taiwan, lalu Hindu Bali dan Hindu India. Masa pencaharian diwarnai suatu tragedi di keluargaku, 
mamaku menderita Hipertensi dan harus masuk rumah sakit. 
 
Pada saat mama diperiksa, aku mulai putus asa dengan keadaannya. Saat itu aku hanya teringat, 
bahwa aku harus memohon kepada yang bernama Tuhan, agar mama disembuhkan. Selang 
beberapa saat, sakit mama mereda. Yang aku panggil saat keadaan terjepit itu adalah Tuhan, bukan 
nama dewa-dewi yang kukenal ataupun yesus. Fitrah asalku mengatakan bahwa aku butuh Tuhan, 
tempat aku memohon dan berlindung dalam setiap keadaan. 
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Sakit yang dialami mama sudah sekitar setengah tahun. Hampir sepuluh juta, uang yang terkuras 
demi pengobatan mama. Keadaan keluarga semakin morat-marit, tapi mama tak kunjung sembuh. 
Sejak mama di rumah sakit, akulah yang tinggal di rumah melayani papa dan adikku, dari mulai 
memasak, membereskan rumah, dan semua yang biasa dilakukan mama. 
 
Saat itu, datanglah tetanggaku yang beragama Nasrani menawarkan untuk refresh ke Gadog 
Puncak. Tawaran itu aku sambut dengan baik. Kami berangkat jam 4 sore dan sampai di sana sekitar 
jam 10 malam. Di sana, kami tidur dahulu sampai jam 00.00. Kemudian dibangunkan untuk 
mendengarkan kotbah malam seorang pendeta dari Sulawesi. Saat itu, kami yang tidak semuanya 
Kristen pun ikut kebaktian malam. Di villa itu ada yang beragama Khatolik, Buddha, Khonghucu, dan 
kalau tidak salah adapula yang beragama Islam. 
 
Si pendeta memulai khotbahnya malam itu selama dua sesi. Sesi pertama adalah kesaksian, ia 
mengakui bahwa dia tadinya beragama Islam namun ia tidak menemukan kedamaian di sana. Anak 
dan Istrinya pun bergantian bicara tentang keadaan mereka yang buruk ketika beragama Islam. Sesi 
kedua, ia berusaha agar kami yang di sana berucap "haleluya" bersama-sama. 
 
Setelah sekian lama mengikuti kegiatan mereka, termasuk mencoba untuk mengkristenkan kedua 
orang tua saya dengan dalil-dalil gerejawi, timbul sebuah pertanyaan yang paling mendasar dalam 
diri saya, mengapa aku semakin ragu terhadap Yesus. Keraguan itu aku tanyakan kepada gembala 
gereja, tapi yang kudapat hanyalah doktrin-doktrin gerejawi. 
 
Aku semakin tidak percaya lagi dengan doktrin-doktrin gerejawi tentang Yesus. Aku berusaha 
menghilangkan gambaran Yesus dari pandanganku dengan mengatakan bahwa aku tidak 
mencintainya lagi. Di kemudian hari, aku baru sadar bahwa hampir saja aku menjadi korban 
Kristenisasi sepertinya dengan metode hipnotis diri dan jin. 
 
Setelah itu, aku kembali pada agama semula, Khonghucu. Lagi-lagi Allah memberikan hidayah 
kepadaku melalui pengalaman gaib. 
 
Ketika itu aku sedang sembahyang di sebuah kelenteng, seperti biasanya, aku mulai mengambil Hio 
atau dupa panjang, menyalakannya dan mulai menancapkannya di setiap dewa-dewi yang telah 
ditentukan sambil berdoa.  
 
Ketika sampai di dewa terakhir, ada sebuah suara yang berbicara di telinga kananku. Dia bertanya 
tentang apa yang sedang aku sembah. Aku menjawab, bahwa yang aku sembah itu adalah Buddha. 
Lalu ia bertanya lagi tentang yang mana Buddha itu. Aku menunjuk patung Buddha untuk menjawab 
pertanyaan itu.  
 
Ia bertanya lagi tentang yang aku tunjuk itu. Dengan sedikit merasa salah aku mengatakan bahwa itu 
patung. Ia bertanya lagi tentang siapa yang menciptakan patung? Aku menjawab, manusia!  
 
Ia bertanya lagi siapa yang menciptakan manusia? Aku mengatakan Tuhan! Sayup tapi pasti, suara 
itu mengatakan. "Itulah yang kamu cari. Carilah Tuhanmu, Tuhan Yang Menciptakan kamu dan aku, 
Tuhan Pencipta semesta alam ini, Tuhan Yang Membuat semua yang tiada menjadi ada. Ia Yang 
Pertama dan Terakhir. 
 
Ketika aku bekerja sebagai pencuci diesel, dari stasiun Poris, naik sekeluarga Muslim yang terlihat 
taat agamanya. Betapa harmonis dan hangatnya keluarga mereka. Semuanya itu membuatku 
penasaran, hingga aku memberanikan bertanya pada bapaknya tentang resep membina keluarga 
seperti itu. Jawabannya sangat menakjubkan, "Allahlah yang telah membentuk keluarga seperti ini". 
Allah terus membimbingku untuk kembali kepada-Nya lewat berbagai peristiwa yang memberikan 
hikmah mendalam pada diriku. Semuanya membuatku semakin merasa perlu mencari obat 
kegelisahan hatiku. Hidayah terakhir yang terjadi padaku adalah sebuah perjalanan ruhani. Aku 
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mengalami empat hal yang membuatku tidak lagi dapat berpaling dari kebenaran Islam dan 
kerinduanku untuk segera menghampiri agama Allah itu. 
 
Perjalanan pertama adalah aku mati suri selama enam jam. Di perjalankan, rohku sampai di suatu 
tempat yang sangat putih bersih yang disana aku memakai sorban putih, gamis putih dan memegang 
tasbih putih serta mulai berjalan menuju sajadah yang berwarna putih. Sayup-sayup terdengar 
bacaan Yasin dari seorang laki-laki, ketika aku sudah mulai duduk di atas sajadah putih itu. Akupun 
mulai mengucapkan satu kata yang belum pernah aku ucapkan sebelumnya, "Subhanallah", aku 
bertasbih terus sampai adzan subuh sayup-sayup berkumandang. 
 
Perjalanan kedua, aku terbang di kegelapan malam. Aku melihat sebuah cahaya keemasan yang 
setelah aku dekati ternyata sebuah musholla kecil yang terbuat dari kayu cendana. Setelah aku 
masuk musholla itu, aku mulai membaca Quran yang sebelumnya belum pernah aku mengerti. 
 
Perjalanan ketiga, ketika mau tidur ada sebuah bayangan memakai gamis dan sorban putih masuk 
lewat jendelaku. Selama kurang lebih lima menit, ia mengatakan Laa Ilaaha illa Allah. Pada 
pertemuan selanjutnya, ia memakai sorban dan jubah hitam serta masih melafalkan kalimah 
Thayyibah. 
 
Perjalanan keempat, aku diperjalankan melihat padang Mashyar, di mana aku melihat samudera 
manusia berkumpul. Akhwat di sebelah kananku dan yang ikhwan di sebelah kiriku. Mereka semua 
berpakaian jilbab putih-putih dan kebaya bagi yang akhwat dan sorban atau peci putih bagi yang 
ikhwan. 
 
Aku berjalan menembus milyaran manusia itu dan sampai di sebuah masjid. Aku masuk ke 
dalamnya, dan di sana terlihat pula jutaan manusia. Ketika aku hendak berkumpul dengan orang-
orang itu ada seorang nenek-nenek yang memanggil ke depan dan meminta aku membaca Yasin, 
tetapi aku tolak karena aku tidak dapat membacanya.  
 
Alhasil, aku dikurung di suatu tempat di dalam masjid itu. Tidak begitu lama, aku dikeluarkan dari 
tempat itu dan diminta untuk membaca Yasin sekali lagi. Aku menolaknya kembali. Setelah itu, nenek 
tersebut tertawa dan mengatakan "Sejak kamu dilahirkan di atas dunia ini, kamu telah ditidurkan di 
atas sajadah"  
 
Seketika itu aku bangun dan langsung pergi ke musholla SMU-ku dan berwudhu sekedarnya dan 
memohon kepada Allah, jikalau memang ini yang Allah inginkan maka aku memohonkan agar Dia 
mudahkan jalanku untuk memeluk Islam. Alhasil, beberapa hari setelah itu, tepatnya 28 Ramadhan 
1420 H, di Masjid Lautze, pasar baru Jakarta, aku ber-Islam.  
 
Sumber: www.swaramuslim.net 
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51. Mahmud Gunnar Erikson (Sweden) 
 
Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam bagi Rasul-Nya yang mulia. Saya bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah satu-satunya, tanpa sekutu, dan Saya bersaksi bahwa Muhammad itu 
hamba-Nya dan Utusan-Nya. 
 
Hubungan saya dengan Islam untuk pertama kali dimulai sejak lima tahun yang lalu. Seorang 
sahabat baik saya telah membacakan Kitab Suci Al-Qur'an karena beberapa alasan. Saya tidak akan 
melupakan Kitab Suci ini yang oleh sahabat saya telah diberitahukan sebahagian isinya. Kemudian 
saya berusaha untuk mendapatkan terjemahannya dalam bahasa Swedia. Saya telah berhasil 
mendapatkannya lebih dahulu dari sahabat .saya itu, dan mulailah saya membacanya. Dan karena 
saya mendapatkannya sebagai pinjaman dari sebuah perpustakaan umum, maka saya tidak dapat 
memegangnya lebih dari dua minggu. Karena itulah maka saya terpaksa meminjamnya kembali 
berulang-ulang, dan setiap kali saya membacanya, bentambahlah keyakinan saya bahwa isi Al-
Qur'an itu benar, sampai pada suatu hari bulan Nopember tahun 1950 saya memutuskan untuk 
memeluk agama Islam. 
 
Satu atau dua tahun telah berlalu dalam keadaan saya sebagai penganut Islam, tapi tidak lebih dari 
itu. Sampai pada suatu hari saya datang ke perpustakaan umum pusat di Stockholm. Saya teringat 
kembali bahwa saya seorang Muslim. Lalu saya berusaha mencari perpustakaan yang menyimpan 
buku-buku tentang agama Muhammad s.a.w. Saya bergembira ketika saya mendapatkan satu di 
antaranya, lalu saya meminjamnya sebentar dan saya membacanya dengan penuh perhatian 
bersama terjemahan Al-Qur'an dari Muhammad Ali. Sekarang saya menjadi lebih yakin tentang 
kebenaran Islam, dan sejak itulah saya mulai melaksanakannya dalam praktek. 
 
Kemudian dalam satu kesempatan, saya menggabungkan diri dengan Jema'ah Islam Swedia, dan 
saya melakukan Sembahyang 'Id untuk pertama kalinya di Stockholm pada tahun 1952. Inilah posisi 
saya ketika saya pergi ke Inggris, tepat beberapa minggu sebelum hari 'Idul-Fithry tahun 1372 H. 
Pada liari pertama saya sampai di sana, saya pergi ke Mesjid Woking, di mana saya dianjurkan 
supaya mengumumkan ke-Islaman saya pada hari raya 'Id. Dan hal itu telah saya laksanakan. 
 
Sesungguhnya apa yang mengagumkan saya dalam Islam dan tidak habis-habisnya mengagumkan 
saya, ialah ajarannya yang rasional. Islam tidak akan minta kepada anda supaya mempercayai 
sesuatu sebelum anda mengerti dan mengetahui sebab-sebabnya. Al-Qur'an telah memberikan 
contoh-contoh kepada kita mengenai adanya Allah secara tidak berlebih dan memang tidak bisa 
dilebih-lebihkan. 
 
Segi lainnya dalam Islam yang mengagumkan saya, ialah sifatya yang menyeluruh meliputi segala 
pelosok dunia dan segala bangsa. Al-Qur'an tidak menyebut Allah itu sebagai Tuhannya bangsa Arab 
atau bangsa lain tertentu. Tidak! Bahkan tidak juga Islam menyebutkan Allah sebagai Tuhan dunia 
ini, akan tetapi Tuhannya seluruh alam (Rabbul-'alamin). Sedangkan Kitab Suci yang lain 
menyebutnya sebagai "Tuhan Bani Israil" dan sebagainya. Lebih dari itu, malah Islam 
memerintahkan supaya kita beriman kepada semua Rasul, baik yang tertulis dalam Al-Qur'an 
maupun yang tidak. 
 
Akhirnya saya telah menemukan dalam kitab-kitab wahyu yang terdahulu beberapa keterangan yang 
banyak sekali tanpa keraguan tentang akan diutusnya Muhammad s.a.w. Dalam hal ini, Al-Qur'an 
menyatakan: 
 
Hari ini telah Aku sempurnakan agama kamu, dan Aku sempurnakan nikmat-Ku buat kamu, dan Aku 
rela Islam sebagai agama kamu. -- Al-Maaidah 3. 
Dan:  Sesungguhnya agama yang diridlai Allah ialah Islam --. Ali Imran 19.  
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Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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52. Marry Fallot, Islam Booming di Eropah, Mualaf Perancis Menepis Paranoid  
 
Seorang gadis berkulit putih tampak sedang berbicara melalui telepon genggamnya. Wanita 
berwajah khas Prancis itu tak ada bedanya dengan wanita muda lain yang sedang mencicipi kopi di 
sebuah kafe di pinggir jalan Paris.  
 
Mary Fallot adalah gadis berkebangsaan asli Prancis. Ia lahir dan dibesarkan di negara yang dikenal 
sebagai kiblat mode dunia itu. Yang berbeda, Fallot ternyata beragama Islam. Terlihat jilbab mungil 
menyelimuti kepala wanita yang telah memeluk Islam tiga tahun lalu itu. 
 
Namun, fenomena berbondong-bondongnya wanita kulit putih berkebangsaan Prancis yang masuk 
Islam, justru menggusarkan sejumlah kalangan. ''Fenomena ini sedang booming dan itu 
mengkhawatirkan kami,'' kata Kepala Badan Intelijen Dalam Negeri Prancis, Pascal Mailhos.  
 
Pandangan Mailhos ini ternyata banyak penganutnya. Badan yang khusus menangani kegiatan 
antiteroris di negara-negara Eropa, melihat fenomena maraknya penduduk Eropa masuk Islam, 
membuat mereka bekerja ekstra mengawasi wanita seperti Fallot. Sebab, di mata polisi Eropa, sosok 
seperti Fallot merupakan figur yang berpotensi membahayakan keamanan. 
 
Kalau sebelumnya polisi hanya perlu mengawasi kemungkinan ancaman dari orang muda berparas 
Timur Tengah yang memang selama ini kerap diidentikkan sebagai pelaku bom manusia, kini mereka 
juga harus mengawasi wanita berparas Eropa. ''Sangat mungkin bagi teroris memanfaatkan 
lengahnya pengawasan terhadap wanita Eropa itu,'' kata Magnus Ranstrop, peneliti teroris dari 
Universitas Pertahanan Nasional Swedia. 
 
Memang, ketakutan berlebihan yang tak beralasan sedang menjangkiti sebagian besar warga Eropa. 
Mereka khawatir cara kematian Muriel Degauque, warga Belgia yang masuk Islam, karena 
meledakkan dirinya dalam serangan ke tentara Amerika Serikat (AS) di Irak, akhir tahun kemarin, 
akan ditiru.  
 
Bom manusia oleh Degauque ini, mereka generalisasi bahwa mualaf --sebutan bagi yang baru 
masuk Islam-- berpotensi melakukan hal serupa. Sementara, sebagian besar dari mualaf di Prancis 
adalah wanita. 
 
Bagaimana Fallot menanggapi paranoid pihak keamanan Prancis itu? Wanita muda ini menolak 
semua anggapan tak berdasar tersebut. Ia masuk Islam bukan karena keterpaksaan. Tak adanya 
penjelasan rinci atas beberapa pertanyaan mendasar dari agama yang dianut sebelumnya, membuat 
ia tertarik masuk Islam. ''Bagi saya, Islam menyampaikan cinta, toleransi, dan kedamaian,'' katanya 
tulus. 
 
Meski Fallot mengakui ada di antara mualaf yang berpola pikir radikal. Tapi, dari mereka itu yang 
kemudian melakukan tindakan kekerasan, bisa dihitung dengan jari. Ia menyebut seperti Richard 
Reid dan John Walker Lindh, warga AS yang tertangkap di Afghanistan. 
 
Terlepas dari itu, pemeluk Islam di Eropa tumbuh bak jamur di musim penghujan setelah peristiwa 
ledakan World Trade Center (WTC). Meski, tidak ada peneliti yang menghitung berapa jumlah pasti 
penduduk Eropa yang beralih ke Islam setiap tahunnya.  
 
Data PBB menunjukkan, jumlah penduduk Muslim Eropa meningkat 100 persen pada 1999 dibanding 
tahun sebelumnya, menjadi 13 juta atau dua persen dari seluruh penduduk Eropa. Sebanyak 3,2 juta 
di Jerman, dua juta di Inggris, 4-5 juta di Prancis, dan sisanya tersebar di negara Eropa lainnya, 
terutama kawasan Balkan. 
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Dan tak dapat disangkal, lebih banyak wanita yang masuk Islam ketimbang pria. Pandangan selama 
ini, wanita Eropa masuk Islam karena menikah dengan lelaki Muslim. ''Kenyataan wanita lebih 
banyak masuk Islam tak terbantahkan lagi,'' kata Haifa Jawad, dosen di Universitas Birmingham, 
Inggris. Fallot sendiri hanya tertawa ketika teman-temannya mengatakan, ia masuk Islam karena 
kekasihnya orang Islam. ''Mereka tidak percaya kalau saya melakukannya atas kehendak sendiri,'' 
terang Fallot. 
 
Ia merasakan sangat dekat dengan Tuhan setelah masuk Islam. Islam itu sederhana, lebih teliti, dan 
mudah karena semua ajarannya telah dijelaskan secara eksplisit. Di Islam, ia menemukan suatu pola 
pikir hidup, aturan yang dapat diikutinya. 
 
Alasan itu menjadi dasar bagi banyak wanita yang pindah ke Islam. ''Banyak dari wanita itu 
mengeluhkan atas rusaknya moral masyarakat Barat,'' kata Jawad. ''Mereka merasa memiliki atas 
apa yang ditawarkan Islam.'' Mereka juga tertarik atas pola hubungan antara pria dan wanita. ''Ada 
lebih banyak ruang untuk keluarga dan peran ibu dalam Islam. Dan ternyata wanita tidak menjadi 
objek seks belaka,'' kata Karin van Nieuwkerk yang mempelajari perilaku masuk Islamnya wanita 
Belanda. 
 
Sarah Joseph, pendiri majalah gaya hidup Emel, mengatakan hal senada. Ia juga menolak anggapan 
wanita yang masuk Islam karena tidak ingin terpengaruh gerakan feminis Barat, tak sepenuhnya 
benar. Prof Stefano Allievi, pengajar di Universitas Padua, Italia, mengatakan, keputusan mereka 
masuk Islam mempunyai arti politik. ''Islam menawarkan spiritualitas politik, ide tentang misi suci,'' 
katanya.  
 
Setelah memutuskan masuk Islam, mereka melaksanakan ajarannya secara bertahap. Semisal 
Fallot, ia merasa belum siap langsung mengenakan jilbab. Ia mengenakan pakaian yang lebih 
panjang dan longgar di awal keislamannya. Para mualaf ini, lebih taat dari yang terlahir dalam 
keadaan Islam. 
 
Di awal keislaman seorang mualaf, menjadi momentum yang sangat sensitif. ''Mereka sangat ingin 
dan siap melaksanakan semua yang diajarkan,'' kata Batool al-Toma, pelaksana program 'Muslim 
Baru' di Islamic Foundation Leicester, Inggris. 
 
''Mereka ingin membuktikan sesuatu atas keyakinannya itu dengan sebuah pengorbanan,'' tambah 
Ranstorp yang bisa jadi pengorbanan itu dalam bentuk aktivitas di luar kewajaran. Ia mencontohkan 
Degauque yang sebelumnya adalah pengguna narkoba, telah menjadi korban dari orang yang 
memanfaatkan semangat pembuktian dirinya itu. ( has/berbagai sumber/Mualaf.Com) 
 
Mei Lan (Intan Nur Sari) : Bermimpi Membaca Al-Qur'an  
 
Sejak kecil saya bagaikan hidup di dua muara. Papa dan sanak keluarganya beragama Budha 
Konghucu. Sedangkan, dari pihak keluarga mama beragama Kristen Protestan. Mama sendiri, 
miskipun rajin ke gereja, tetapi di KTP-nya beragama Budha Konghucu. Barangkali atau mungkin 
sebagai istri orang Tionghoa, mama harus ikut agama suami. 
 
Saya sendiri, sejak kelas V SD mulai aktif ikut kebaktian di gereja yang terletak di sekitar Gunung 
Sahari, Jakarta Pusat. Hal itu saya lakukan karena dorongan mendiang oma (nenek dari pihak 
mama). Beliau amat khusyu menjalani kehidupannya sebagai seorang Kristen yang saleh. Amat 
berbeda dengan kehidupan keluarga besar papa. Mereka, meskipun beragama Budha, namun 
tampak kurang begitu mempedulikan agamanya. Dalam lingkungan kelurga yang seperti itulah, saya 
dan adik saya, Grace, dibesarkan. Yang mengherankan, adik saya itu sejak kecil tidak pemah mau 
diajak ke gereja. Bahkan, ia memiliki kitab suci Al-Qur'an terjemahan terbitan Departemen Agama RI. 
Sebab itulah, is paling dibenci oleh pihak keluarga mama. 
 



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 126

Setelah remaja, saya aktif di Gembala Remaja (organisasi remaja gereja) daerah Gunung Sahari. 
Sebetulnya, itu hanya sekadar untuk mengisi waktu saja, di samping karena ajakan keluarga mama. 
Kurang lebih 3 tahun saya aktif di organisasi itu. Setiap minggu saya selalu mengikuti Pembacaan 
Alkitab. Sedangkan, pada selasa sore saya mengikuti Perkabaran Injil, semacam diskusi atau debat 
tentang berbagai masalah keagamaan. 
 
Karena aktivitas saya itu, pada pertengahan tahun 1989 saya termasuk di antara 10 orang jemaat 
yang ikut dibaptis. Sebetulnya pada waktu itu saya tidak siap untuk dibaptis, karena sampai sejauh 
itu hati kecil saya masih belum meyakini kebenaran Kristen. Dalam acara debat yang sering diadakan 
untuk Gembala Remaja, saya sering menunjukkan beberapa kejanggalan yang saya jumpai dalam 
Alkitab (Injil). Terutama yang menyangkut kisah dan sejarah. 
 
Meninggalkan Gereja 
 
Seiring dengan hasrat saya untuk mencari kabenaran, maka ketika duduk di kelas II SMP, saya mulai 
rutin mengikuti pelajaran agama (Islam) di kelas, meskipun guru agama pada waktu itu 
membebaskan siswa non-muslim untuk tidak mengikutinya. Kebiasaan itu terus saya lanjutkan 
sampai saya bersekolah di sebuah SMEA swasta di Jakarta Utara. Saya mulai membandingkan 
beberapa hal antara Islam dan Kristen. Waktu itu, dengan nalar yang masih sederhana saya 
menyimpulkanbahwa Kristen dan Islam sebagai sesuatu yang "serupa tapi tak sama". 
 
Mungkin kesimpulan itu tidak tepat. Tetapi begitulah, saya melihat ada beberapa kesamaan, 
misalnya tentang sejarah nabi-nabi. Dalam Injil terdapat kisah para rasul. Begitupun dalam Al-Qur'an. 
Kebetulan pada saat yang bersamaan materi pelajaran yang saya terima di gereja dan di sekolah 
hampir lama, yakni pembahasan tentang sejarah nabi. Bedanya, di gereja menurut versi Injil, 
sedangkan di sekolah versi AlQur'an. Sehingga, jika guru agama di sekolah melempar pertanyaan, 
saya sering menjawabnya. Tentu saja, itu membuat kawan-kawan saya heran. 
 
Tetapi, ada sesuatu yang sangat mendasar yang membedakan antara Kristen dan Islam, yaitu 
konsep ketuhanannya. Kristen menjabarkan pengertiaan keesaan Tuhan pada konsep Trinitas. Terus 
terang, ini sesuatu yang amat rumit untuk dijelaskan. 
 
Bagaimana mungkin menjelaskan wujud Tuhan Yang Esa dalam tiga oknum yang terpisah (Tuhan 
Bapa, Tuhan Anak, dan Roh Kudus). Sedangkan, Islam memiliki konsep ketuhanan yang amat 
sederhana, tetapi jelas dan tegas. Tauhid sebagai konsep ketuhanan kaum muslimin menegaskan 
bahwa Allah adalah Esa. la tidak beranak, dan tidak pula diperanakkan. Dan, tidak ada sesuatu pun 
yang menyerupai-Nya. 
 
Penjelasan konsep tauhid oleh guru agama di SMEA tempat saya sekolah itu, menurut saya lebih 
masuk akal ketimbang penjelasan konsep trinitas yang disampaikan pendeta di gereja. Sejak itu saya 
menjadi malas pergi ke gereja. Itu terjadi pertengahan 1990, tidak lama setelah oma yang saya cintai 
meninggal dunia. Terus terang, saya semakin rajin ke gereja karena dorongan beliau. Dan setelah 
beliau wafat, rasanya tidak ada lagi ikatan batin yang menghubungkan saya dengan gereja. 
 
Setelah itu, saya menarik diri dari semua kegiatan gereja. Mama pun, karena faktor kesehatannya 
mulai jarang mengikuti kebaktian. Dalam kondisi seperti itu, saya lebih banyak berdiam diri di rumah. 
Pada suatu hari, teman main saya memperkenalkan saya dengan seorang pemuda. Nama-nya 
Harris. Dari wajahnya saya menduga ia peranakan Tionghoa. 
 
Mimpi Membaca Al-Qur'an 
 
Kurang lebih seminggu setelah perkenalan dengan Harris, saya bermimpi didatangi seorang tua yang 
berjubah putih. Dalam mimpi itu saya mengenakan jilbab (kerudung panjang yang menutupi leher 
dan dada), sedangkan Harris, mengenakan kopiah hitam. Kami duduk bersila berdampingan. Tanpa 
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berbicara sepatah pun, orang tua berjubah itu pun memberikan saga sebuah buku yang ternyata 
adalah Kitab Suci AlQur'an. Dengan bahasa isyarat ia menyuruh saya untuk membacanya. Aneh, 
ternyata saya begitu lancar membacanya. Saya terus membaca, sampai akhirnya saya terjaga dari 
tidur. Hari masih gelap, karena belum masuk waktu subuh. 
 
Saya tersentak kaget. Mimpi itu begitu aneh. Bagaimana mungkin saya dapat begitu lancar membaca 
Al-Qur'an? Semula saya tidak ingin menceritakan mimpi itu kepada siapa pun. Tetapi setelah 
beberapa hari, hati ini amat resah. Saya tidak tahan untuk berdiam diri. Akhirnya, saya ceritakanlah 
mimpi saya itu kepada seorang tetangga sebelah runah. 
 
Tanpa saya duga ia mengatakan bahwa dalam waktu yang tidak begitu lama saya akan masuk Islam. 
"Apa iya?" kata saya dalam hati. Sedangkan, saya belum punya niat untuk masuk Islam. Selama 
beberapa hari saya dilanda kebimbangan. Beberapa hari kemudian Harris datang bertandang. Saya 
iebih banyak berdiam diri. Akhirnya, ia menanyakan apakah saya masih sering ke gereja. Saya 
menjawab saja sekenanya kalau saya lagi malas ke gereja. Lalu, tanpa saya duga ia menyarankan 
agar saya masuk Islam saja. 
 
Tentu saja saya amat heran. "Lho, kamu kan Kristen, kok menyarankan saya masuk Islam?" tanya 
saya tidak percaya. Justru ia yang kaget. "Siapa bilang saya Kristen, saya Islam kok?" katanya 
sambil mengeluarkan KTP-nya. Baru pada malam itu saya mengetahui kalau Harris yang saya 
sangka peranakan Tionghoa itu, ternyata orang Jawa, dan beragama Islam. Habis wajahnya mirip 
orang Cina, sih. 
 
Saya merasa antara mimpi dan saran Harris merupakan suatu mata rantai petunjuk dari Yang Maha 
kuasa. Akhirnya, saya ceritakanlah mimpi aneh itu kepada Harris. Ternyata, komentar Harris sama 
dengan komentar tetangga tadi. Seminggu setelah itu, usai pelajaran agama di sekolah, langsung 
saya utarakan niat saya kepada bapak guru agama bahwa saya ingin masuk Islam. Harris pun saya 
beritahu. la pun banyak membantu mengurus proses keislaman saya di KUA (Kantor Urusan 
Agama). 
 
Mama sebagai orang yang paling dekat dengan saya, tentu saja saya beritahu. Mama tidak 
keberatan. la bahkan menasihati saya setelah menjadi orang Islam agar benar-benar melaksanakan 
ajaran-ajaran Islam. Sebab, menurut mama, orang memilih suatu agama bukan untuk main-main. 
Tetapi kepada papa, saya memang sengaja tidak memberitahu. 
 
Singkat cerita, pada hari Kamis pertengahan Agustus 1992, bertempat di kantor KUA Kecamatan 
Pademangan, Jakarta Utara, saya berdua dengan adik saya, Grace, mengucapkan ikrar dua kalimat 
syahadat dengan disaksikan bapak guru agama SMEA Yanindo, Pak Syaiful (Pengurus Masjid An-
Nur Ancol), beberapa orang kawan sekolah, dan tentunya Harris yang sekarang menjadi "teman 
dekat" saya. 
 
Kini, setelah menjadi muslimah saya mempunyai nama hijrah Intan Nur Sari. Sekarang ini saya 
sedang mengikuti bimbingan membaca A1-Qur'an di TPA Masjid An-Nur Ancol, Jakarta Utara. 
Mohon doa dari ikhwan/akhwat seiman di tanah air agar saya dan adik saya diberikan kekuatan iman 
dan Islam dalam mempertahankan keyakinan kami ini. 
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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53. Miranda Risang Ayu  
 
Nama saya Miranda Risang Ayu. Saya lahir pada 10 Agustus 1968. Saya anak pertama dari tiga 
bersaudara. Kedua orang tua saya adalah penganut Kristen Protestan yang fanatik. Karena mereka 
penganut agama yang fanatik, saya pun sejak kecil sudah dididik dengan ajaran Kristen Protestan. 
 
Didikan ajaran agama yang saya peroleh sejak kecil itu, sedikit-banyaknya membuat saya kritis 
terhadap berbagai hal. Untuk sesuatu yang tidak saya ketahui, saya tak segan bertanya pada ibu. 
Namun, karena kedua orang tua saya termasuk orang sibuk, saya lebih dekat dengan nenek. Nenek 
mendidik saya dengan keras, tetapi sangat memanjakan. Termasuk dalam soal agama. 
 
Mulai Ragu 
 
Menjelang usia remaja, ketika saya duduk di kelas dua SMA Taruna Bakti, saya mulai ragu dengan 
ajaran agama saya sendiri. Saya meragukan dan bingung pada konsep trinitas yang terdiri dan tiga 
oknum itu. Di samping itu, saya juga sering bertanya dalam hati, mengapa bila kita berdoa harus 
melalui Yesus Kristus, tidak langsung ke Tuhan saja ? 
 
Untuk memperoleh jawaban itu, saya sering berdialog dengan pendeta. Tapi jawaban para pendeta 
itu tidak membuat saya paham dan mengerti. Terus terang, saya tidak puas. 
 
Karena jawaban mereka,menurut saya, terlalu mengada-ada, tidak sesuai logika. Di tengah 
kegelisahan batin itu, saya terus mencari titik terang dengan mempelajari ajaran-ajaran Lao-Tze 
tentang Taoisme. Tujuan saya mempelajari ajaran ini, dengan harapan bisa menemukan Tuhan. 
Namun, kembali saya mengalami kegagalan. Di sana saya malah menemukan banyak kelemahan 
dalam ajaran Cina kuno itu. 
 
Dalam masa pencarian itu, suatu siang menjelang bulan Ramadhan 1985, saya bertandang ke 
perpustakaan sekolah Saat menikmati bacaan, tiba-tiba saya tertarik dengan buku yang sedang 
dipegang oleh seorang ternan. Setelah berbasabasi dengan teman itu, saya baru mengetahui bahwa 
buku yang dipegangnya itu adalah buku agama Islam yang berjudul, Wawasan Islam, karya Endang 
Saefuddin Anshari. 
 
Karena tertarik dengan buku wajib pelajaran agama Islam itu, saya berusaha meminjamnya dan 
teman saya itu. “Tapi, ini buku agama Islam,” sahut teman saya itu.  
 
Kata “tapi” itu menyiratkan bahwa ia sebenarnya kaget juga. Lalu, saya jawab, “lya, saya tahu. Tapi 
saya ingin baca.” Akhirnya teman itu memberi pinjam buku itu pada saya. 
 
Namun sudah beberapa waktu buku itu banya tergeletak di meja kamar tanpa sempat saya sentuh, 
sampai teguran nenek yang bernada cuniga menyadarkan saya bahwa buku itu cukup riskan untuk 
kedamaian di rumah. 
 
“Apa-apaan kamu, baca buku seperti itu?” sergah nenek tajam. “Hati-bati, nanti kamu masuk 
Islam...,” lanjutnya.  
Ketajaman pertanyaan nenek itu dapat saya mengerti. Tetapi ketika itu saya hanya tersenyum saja 
dan saya tegaskan kepada nenek bahwa saya curna ingin tahu. Saya sendiri telah mendengar dan 
berusaha menghayati trauma keluarga saya terhadap orang-orang Islam yang begitu cepat merasa 
benar sendiri dan gampang mengkafirkan orang lain. 
 
Masuk Islam 
 
Sehabis teguran itu, buku Wawasan Islam itu justru rnembuat saya penasaran. Segera saya 
tinggalkan buku-buku pelajaran sekolah dan segera pula saya buka buku itu lembar demi lembar. 
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Sampai pada pengertian “ketauhidan”, saya tertegun. Saya merasa belum pernah menemukan 
kesimpulan yang begitu jernih tentang Tuhan. Dalam buku itu tertera bahwa Tuhan itu Maha Esa. Ia 
sama sekali otonom. Ia tidak beranak dan diperanakkan. 
 
Hari itu di pertengahan bulan Ramadhan, ketika menjelang beduk magrib, di saat kaum muslirnin 
menanti berbuka puasa, hati saya mulai terharu. Ada perasaan lain yang hadir dalam lubuk hati saya. 
ini untuk pertama kalinya azan magrib datang menyentuh kalbu dan pendengaran saya dengan 
perasaan lain. 
 
Keharuan ini terus menyelimuti hati saya. Sampai jauh malam, saya mulai menimbang-nimbang 
kemungkinan untuk masuk Islam. Malam itu saya tidak dapat tidur. Namun, niat itu kembali terusik 
oleh kenyataan bahwa citra Islam yang sampai kepada saya adalah citra yang sama sekali tidak 
menarik simpati.  
 
Namun, gambaran itu, bagi saya sangat bergantung pada prasangka baik dan buruk. Untuk hal ini 
saya berprasangka baik saja tethadap agama Islam. Justru dalam agama Islam, saya menemukan 
bahwa Allah itu Esa dan ada di mana-mana.  
 
Kita bisa berdoa langsung kepada-Nya, tidak perlu perantara. Dalam agama yang saya anut, setiap 
berdoa harus membayangkan wajah Yesus. Menurut ajaran Islam yang saya ketahui dari buku itu, 
Tuhan itu tidak bisa dijangkau Zat-Nya. Saya benar-benar yakin Allah telah menunjukkan jalan 
kepada saya. Rasanya saya tidak ingin menunda-munda lagi. Saya ingin segera menjadi seorang 
muslimah. 
 
Esok harinya dengan tergesa-gesa saya menuju tempat pertemuan di kawasan Sangkuriang. 
Dengan sikap santai, saya ungkapkan keinginan itu kepada teman-teman. Mereka kaget dan 
langsung menanyakan apakah saya sudah piker piker. Saya jawab, Ya dengan yakin. Dan akhirya, di 
depan mereka untuk pertama kalinya saya mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat.  
 
Usai mengucapkan syahadat, meneka merangkul saya. Air mata segera berurai dari pipi-pipi kami. 
Esok harinya, dengan diantar oleh mereka, saya dibawa menghadap Pak Muhammad Sadali untuk 
dituntun kembali ber-syahadat. Pada 9J uni 1985 atau 20 Ramadhan 1405 H, saya kembali 
mengucapkan syahadat di Masjid Salman ITB. 
 
Keputusan saya ini ternyata langsung disambut kemarahan keluarga, terutama ayah. Keluarga 
kurang setuju dengan pindahnya saya ke agama Islam. Keluarga saya memutuskan untuk tidak 
menerima saya lagi. Saya keluar dari rumab dan kemudian tinggal di rumah kos. 
Allhamdulillah Allah selalu melindungi saya dengan berbagai kemudahan. Dari hasil menulis di 
berbagai media massa, saya dapat menyelesaikan sekolah dan melanjutkan studi ke Fakultas 
Hukum Universitas Padjadjaran (UNPAD) Bandung. 
 
Setelah beberapa lama menganut agama Islam, keluarga saya kembali membujuk saya untuk 
kembali ke rumah. Mereka mendesak saya untuk melakukan sidi (pembaptisan kembali seorang 
Kristen yang telah beranjak dewasa atas kemauan sendiri). Ajakan itu saya tolak. 
 
 
Tahun 1989, saya mulai mengenakan busana muslimah (Jilbab). Dalam beragama Islam ini, saya 
banyak menemukan pengalaman rohani. Dalam pengalaman rohani ini saya merasakan nikmatnya 
beragama Islam. Kemudian, saya menikah dan alhamdulillah kini telah dikarunia anak. Saya berjanji 
akan mendidik anak-anak saya dengan pola pendidikan agama. 
 
Selain aktif dalam kegiatan keagamaan, saya juga aktif dalam bidang kesenian, yang telah saya 
tekuni sejak kecil. Kini, saya aktif dalam grup sanggar seni yang bemuansa islami yang bernama 
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Barzakh. Untuk menambah wawasan dalam hal agama, saya dipercaya oleh sebuab televisi swasta, 
untuk menjadi pembawa acara, bertajuk Tasawuf.  Sumber: www.mualaf.com  

http://www.mualaf.com/
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54. Miss Amina Mosler (Jerman) 
 
Saya mendengar anak saya menangis dengan air mata bercucuran mengatakan. "Ibu! Saya tidak 
mau tetap sebagai orang Kristen sesudah ini. Saya ingin menjadi orang Islam. Ibu juga, ya Bu, harus 
bersama saya masuk agama yang baru ini." 
 
Kejadian itu adalah pada tahun 1928. Waktu itulah untuk pertama kalinya saya merasa perlu 
mempelajari Islam. Lewat beberapa tahun, sebelum saya menemui Imam Mesjid Berlin yang 
menjelaskan kepada saya tentang agama ini, saya selalu meyakini bahwa Islam adalah agama yang 
benar dan saya setujui. 
 
Iman kepada Trinitas yang diajarkan oleh agama Kristen adalah suatu hal yang mustahil bagi saya. 
Akhirnya pada waktu saya menginjak usia 20 tahun, dan sesudah saya mempelajari Islam, saya 
berpendapat untuk tidak mengakui, tidak menganggap suci dan tidak mengakui kekuasaan Paus 
yang tinggi, baptis dan lain-lain kepercayaan, jadilah saya seorang Muslimat. 
 
Semua leluhur saya adalah orang-orang yang taat beragama. Saya sendiri tumbuh dalam 
masyarakat. Karena itu saya membiasakan diri untuk melihat hidup ini dari sudut pandangan 
keagamaan, dan hal itu mengharuskan saya memeluk salah satu agama. Maka adalah nasib saya 
yang baik serta menyenangkan bahwa saya mengambil keputusan untuk memeluk agama Islam. 
 
Sekarang saya merasa sangat berbahagia, dalam keadaan sudah menjadi nenek, karena saya dapat 
membanggakan bahwa cucu saya telah melahirkan seorang bayi Muslim. Dan Allah s.w.t. memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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55. Miss Fatima Kazue (Jepang) 
 
Sejak terjadinya perang dunia ke-II, saya telah kehilangan kepercayaan kepada agama kami, yakni 
sejak saya menjalankan kehidupan secara Amerika. Saya merasa ada sesuatu yang terlepas dari 
jiwa saya, akan tetapi saya bisa menentukan apa yang telah hilang itu, sedangkan jiwa saya tetap 
menuntut supaya saya menentukan apa yang hilang itu. 
 
Adalah nasib baik bagi saya kenal dengan seorang Muslim yang sudah lama tinggal di Tokyo, dan 
cara hidup serta ibadahnya sungguh mengagumkan saya. Lalu saya tanya dia tentang beberapa 
masalah yang dijawabnya dengan jawaban yang cukup meyakinkan, memuaskan akal dan jiwa 
sekaligus. Dia memberitahukan kepada saya tentang bagamana seharusnya manusia hidup sesuai 
dengan hukum-hukum yang telah ditentukan Allah s.w.t. Saya tidak membayangkan sebelumnya 
bahwa pandangan manusia akan berubah secepat apa yang saya alami dalam jiwa saya, ketika saya 
mengikuti dan menjalankan kehidupan secara Islam. Saya merasa bahwa saya setuju dengan Tuhan 
yang menciptakan saya. 
 
Dengarlah penghormatan seorang Muslim: "Assalaamu 'alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh". 
Kalimat itu merupakan do'a memohonkan keselamatan dari Allah, do'a mohon kebahagiaan yang 
abadi. Ini sangat berbeda dengan kata-kata "good morning" dan "good afternoon", suatu 
penghormatan yang hanya secara sederhana mengharapkan kebaikan pagi dan sore, di dalamnya 
tidak terkandung harapan yang kekal, tidak pula mengandung do'a kepada Allah agar melimpahkan 
rahmat dan berkah-Nya. 
 
Sahabat saya yang Muslim itu mengajarkan kepada saya tentang banyak hal yang harus diimani oleh 
setiap Muslim serta peribadatan yang harus ditunaikan. Saya.amat tertarik oleh cara hidup menurut 
ajaran Islam, kebersihannya, keluasannya dan kebiasaannya mengucapkan salam. 
 
Saya yakin sepenuhnya bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang bisa menjamin keselamatan 
dan ketentraman hidup seseorang dan masyarakat secara merata. Hanya Islam sajalah yang 
memberikan keselamatan hakiki kepada alam kemanusiaan, berlaku dalam waktu yang lama dan 
membimbing rnereka kepada keamanan. 
 
Berbahagialah saya, bahwa saya setuju dengan jalan keselamatan, dan saya sangat mengharap 
dapat menyebarluaskan Islam di kalangan bangsa saya, manakala saya menemukan jalan untuk itu. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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56. Miss Mas'udah Steinmann (Inggris) 
 
Saya tidak menemukan agama lain yang diakui oleh masyarakat luas, mudah dimengerti dan 
bersemangat. Tidak ada jalan lain yang lebih dekat kepada ketenangan pikiran dan kepuasan hidup, 
dan tidak ada harapan yang lebih besar dari pada Islam untuk mencari keselamatan hidup di akhirat. 
 
Alam kemanusiaan ini adalah bagian dari keseluruhan. Manusia tidak bisa merasa lebih dari sebuah 
partikel dalam alam yang sempurna dan mengagumkan ini. Manusia hanya mampu sekedar 
membuktikan tujuan hidupnya dengan cara memenuhi tugasnya dalam hubungan dirinya dengan 
alam sebagai keseluruhan dan dalam hubungan dengan kenyataan-kenyataan hidup yang lain. Itulah 
tata hubungan yang serasi antara bagian dan keseluruhan yang bisa membuat kehidupan ini dapat 
mencapai tujuannya, membawa kehidupan kepada kesempurnaan dan membantu alam 
kemanusiaan untuk mencapai kepuasan dan kebahagiaan. Di manakah letak posisi agama dalam 
hubungan antara Allah Al-Khalik dan makhluk-Nya? Di bawah ini adalah pikiran beberapa orang 
tentang agama: 
 
"Agama seseorang itu adalah kenyataan pokok yang diakuinya, suatu kepercayaan yang 
dilaksanakan dalam kenyataan hidupnya, sesuatu yang menguasai seluruh isi hatinya. Dia tahu pasti 
bahwa yang mengatur/menyusun hubungan dirinya dengan alam dan menentukan kewajiban dan 
tuiuannya itu adalah agama." --Thomas Carlyle dalam bukunya "Heroes and Heroworship".  
"Agama adalah kenyataan akhir tentang pengertian apa saja yang orang jumpai dalam hidupnya 
sendiri atau dalam hidupnya sesuatu yang lain dari dirinya." -- G.K.Chesterton -dalam bukunya 
"Come to think of it." 
 
"Agama adalah anak harapan dan kekuatiran, menjelaskan alam gaib." - Ambrose Bierce dalam 
bukunya "The Devil's Dictionary". 
 
"Bentuk agama yang benar itu pasti terdiri dari kesetiaan kepada kehendak Tuhan yang Menguasai 
alam, dalam mempercayai Risalah-Nya dan dalam meniru kesempurnaan-Nya." - Edmun Burke 
dalam bukunya "Reflections on the revolution in France". 
 
"Semua agama berhubungan dengan kehidupan, dan kehidupan beragama ialah berbuat baik." - 
Swedenborg dalam bukunya "Doctrine of Life." 
 
"Semua orang memiliki semacam rasa beragama, sewaktu ketakutan atau untuk hiburan." - James 
Harrington dalam bukunya "Oceana." 
 
Sewaktu-waktu setiap orang menemukan dirinya berhadapan dengan Yang Gaib, Yang Tidak 
dimengerti dan dengan tujuan hidupnya!! Pertanyaan dalam dirinya tentang hal itu menimbulkan 
kepercayaan dan keyakinan atau "agama" dalam artinya yang pahng luas. 
 
Mengapa saya berpendapat bahwa Islam adalah agama yang paling sempurna? 
Pertama dan sebelum segala sesuatu, agama ini memperkenalkan kepada kita Penguasa Tunggal, 
Tuhan Al-Khalik: 
 
Dengan nama Allah yang Pengasih lagi Penyayang. Katakanlah: Dia itu Allah Yang Esa, Allah yang 
menjadi tempat semua makhluk bergantung; Dia tidak melahirkan anak dan tidak dilahirkan sebagai 
anak, dan tidak ada satu apapun yang menyamai Nya. -- Al-Ikhlash 1-4.  
Kepada Allah-lah kamu akan kembali dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. - Hud 4. 
 
Dan di beberapa tempat Al-Qur'an menuturkan kepada kita tentang ke-Esaan Al-Khalik yang tidak 
bisa terlihat dengan mata kepala; Yang Berilmu, Yang Maha Kuat, Yang Awal dan Yang Akhir, Yang 
Kekal, Yang Penyayang, Yang Pengasih, Yang Pemaaf dan Pengampun, Yang Maha Bijaksana dan 
Maha Adil. 
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Tuhan Penguasa Tunggal terbukti dalam kenyataan, dan kita berulang kali disuruh supaya membina 
kesempurnaan dalam hubungan antara Dia dan kita. 
 
Ketahuilah oleh kamu, bahwa Allah menyuburkan bumi sesudah gersangnya. Sungguh telah Aku 
jelaskan kepada kamu beberapa ayat, supaya kamu mengerti. -- Al-Hadid 7.  
Ucapkanlah!Aku berlindung kepada Tuhan yang mengurus manusia. -- An-Nas 1. 
 
Orang boleh berdebat bahwa untuk membuktikan pengakuan dan iman kepada Allah, dan supaya 
bisa hidup bahagia dalam masyarakat itu perlu beriman dan menjalankan perintah Tuhan. Tidakkah 
kita lihat seorang bapak memberi petunjuk-petunjuk kepada anak-anaknya? Tidakkah kita lihat 
seorang bapak menyusun dan mengatur kehidupan keluarganya? Sehingga setiap anggota 
keluarganya hidup bersama-sama secara harmonis? 
 
Islam telah membuktikan dirinya sebagai agama yang sah dan memperkuat kebenaran yang dibawa 
oleh agama-agama yang terdahulu. Islam juga mengakui bahwa bimbingan yang diberikan Al-Qur'an 
itu jelas dan bisa diterima akal. Al-Qur'an memberi bimbingan ke arah kemajuan hubungan antara Al-
Khalik dan makhluk-Nya, menimbulkan kerjasama antara kekuatan-kekuatan rohaniah dan jasmaniah 
guna menciptakan keseimbangan lahir dan batin dalam membina kehidupan yang aman dan damai 
dengan diri kita sendiri, faktor yang sangat penting dalam membina keserasian antara orang yang 
satu terhadap yang lain dan syarat mencapai kesempurnaan. 
 
Sedangkan agama Kristen, perhatian utamanya itu hanya bidang kerohanian. Agama Kristen 
mendakwahkan semacam cinta kasih yang memberatkan pertanggungan jawab para pemeluknya. 
Cinta kasih yang sempurna pasti menghadapi kegagalan, jika untuk mencapainya berada di luar 
kemampuan tabiat manusia dan bertentangan dengan akal dan pengertian. Seorangpun tidak akan 
ada yang mampu mendekati tingkat ajaran cinta kasih seperti yang didakwahkan oleh agama Kristen. 
Hanya orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam tentang konflik-konflik kemanusiaan 
berpadu dengan rasa simpati, pengertian serta rasa tanggung jawab yang mungkin bisa sampai 
mendekati kesempurnaan prinsip agama Kristen. Akan tetapi untuk itu dia harus melepaskan diri dari 
pertimbangan akalnya. 
 
Kata S.T.Coleridge dalam bukunya "Aid to Reflection": "Orang yang mulai menjalankan kecintaan 
secara Kristen melebihi cintanya kepada kebenaran, hal itu akan membawanya kepada cinta 
golongannya atau Gerejanya melebihi cintanya kepada ke-Kristenan sendiri. Kemudian akan berakhir 
pada cinta dirinya sendiri melebihi segala-galanya." 
Islam mengajarkan supaya kita menghargai Tuhan dan tunduk kepada hukum-Nya, sekaligus 
menyerukan dan menggalakkan kita supaya mempergunakan akal/logika disertai penjagaan athifah 
cinta kasih dan saling pengertian. Al-Qur'an memerintahkan, sebagai pesan Al-Khalik, kepada semua 
makhluk-Nya yang berbeda-beda bangsa, golongan dan kedudukannya dalam masyarakat: 
 
Katakanlah (olehmu Muhammad)!: Hai sekalian manusia! Kebenaran telah datang kepada kamu dari 
Tuhan kamu. Barangsiapa yang menerima petunjuk, maka dia memperoleh petunjuk untuk dirinya 
sendiri, dan barangsiapa yang sesat, maka dia menyesatkan dirinya sendiri pula. Dan tidaklah aku 
menguasai kamu. -- Yunus 108. 
Saya tidak pernah menemukan agama lain yang bisa diterima akal dan menarik begitu banyak 
manusia serta mempunyai jumlah pengikut yang begitu besar. Dan jelaslah bagi saya bahwa tidak 
ada yang lebih dekat kepada pennldran dan akal dan kerelaan dalam hidup, dan tidak ada harapan 
yang lebih besar dari pada Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di akhirat. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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57. Mohammad Alexander Russel Webb (Amerika Serikat) 
Diplomat, Pengarang dan Wartawan 
 
Saya telah diminta untuk menerangkan kepada anda, mengapa saya, seorang Amerika yang 
dilahirkan dalam sebuah negara yang secara resmi beragama Kristen, dibesarkan dalam lingkungan 
yang yang mewariskan atau lebih baik dikatakan menjalankan agama Kristen Orthodox sekte 
Presbitarian, telah memilih dan memeluk Islam sebagai pembimbing saya? 
 
Dengan kontan saya jawab dengan penuh kesadaran dan kesungguhan, bahwa saya telah 
menjadikan agama ini sebagai jalan hidup saya, sebab setelah saya pelajari dalam tempo yang 
cukup lama, ternyata bahwa Islam adalah agama yang terbaik dan satu-satunya agama yang dapat 
mencukupi kebutuhan rohani ummat manusia. 
 
Dan saya ingin menyatakan di sini, bahwa saya tidak lahir seperti anak-anak yang lain, yang memiliki 
semangat keagamaan. Pada waktu saya mencapai usia 20 tahun dan praktis telah dapat menguasai 
diri sendiri, dada saya serasa sempit melihat kebekuan Gereja yang sangat menyedihkan, sehingga 
saya bertekad untuk meninggalkannya untuk selama-lamanya. Untunglah bahwa waktu itu saya 
mempunyai cara berpikir yang mendalam. Saya selalu berusaha untuk menemukan sebab dari 
segala sesuatu. Ternyata bahwa tidak ada seorangpun dari kalangan para ahli pengetahuan dan ahli-
ahli agama yang bisa memberikan kepada saya keterangan yang bisa dimengerti (rasional) tentang 
kepercayaan Gereja itu. Kedua golongan itu hanya mengatakan kepada saya bahwa persoalan ini 
termasuk misterius (pelik dan samar), atau dikatakan bahwa soal itu di luar kemampuan saya 
berpikir. 
 
Sebelas tahun yang lalu, saya tertarik untuk mempelajari agama-agama Timur. Saya telah membaca 
buku-buku yang ditulis oleh Mill, Kant, Locke, Hegel, Fichte, Huxley dan lain-lain penulis ternama 
yang menerangkan dengan penampilan ilmu pengetahuan yang besar tentang protoplasma (unsur-
unsur atom dalam pembentukan jasad makhutk yang hidup) dan monad (bagian-bagian atom dalam 
hewan yang hidup). Akan tetapi tidak ada seorangpun dari mereka yang bisa menerangkan kepada 
saya, tentang apakah jiwa/roh itu dan bagaimana atau dimana roh itu sesudah mati? 
 
Saya telah banyak berbicara tentang diri saya, dengan maksud untuk menjelaskan bahwa saya 
masuk Islam bukan hasil pemikiran dan perasaan yang salah, bukan turut-turutan buta, dan bukan 
dorongan emosi. Akan tetapi adalah hasil penelitian dan pelajaran yang sungguh-sungguh, jujur, 
tekun dan bebas disertai penyelidikan serta keinginan yang sungguh-sungguh untuk mengetahui 
kebenaran. 
 
Inti akidah Islam yang murni, ialah menyerahkan diri kepada kehendak Tuhan, dan tanda 
penjelmaannya ialah ibadat sembahyang. Islam mengajak kepada persaudaraan dan kecintaan 
ummat manusia sedunia, dan berbuat baik kepada sesama manusia. 
 
Islam juga menuntut kejernihan akal, kebaikan amal/perbuatan dan kebenaran dalam kata-kata, 
bahkan Islam mengajak ke dalam kesucian dan kebersihan badan. 
 
Agama ini, tidak diragukan, adalah agama yang paling mudah dan paling mampu mengangkat 
derajat kemanusiaan. 
 
Tentang Pengarang : Mohammad Alexander Russel Webb 
 
Beliau dilahirkan di Hudson, Columbia, New York dan belajar di Hudson dan New York. Beliau 
terkenal dengan tulisan cerita pendeknya. Kemudian beliau bekerja sebagai Pemimpin Redaksi 
Majalah "St. Joseph Gazette" dan "Missouri Republican." Pada tahun 1887 diangkat menjadi konsul 
Amerika Serikat di Manila. 
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Selama menjalankan tugas itulah beliau mempelajari Islam dan menggabungkan dirinya dalam 
lingkungan kaum muslimin. 
 
Setelah menjadi muslim, beliau mengadakan perjalanan keliling dunia Islam, dan sampai akhir 
hayatnya beliau mencurahkan waktu untuk melaksanakan misi Islam, dan duduk sebagai pimpinan 
Islamic Propaganda Mission di Amerika Serikat. 
 
Meninggal dunia pada awal Oktober tahun 1916. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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58. Mohammad Asad, Seorang Negarawan, Wartawan dan Pengarang  
 
Pada tahun 1922 saya rneninggalkan tanah air saya Austria untuk melakukan perjalanan ke Afrika 
dan Asia, sebagai wartawan khusus untuk beberapa harian yang besar di Eropa. Sejak itu, hampir 
seluruh waktu saya habiskan di negeri-negeri Timur-Islam. 
 
Perhatian saya terhadap bangsa-bangsa yang saya kunjungi itu mula-mula adalah sebagai orang 
luar saja. Saya melihat susunan masyarakat dan pandangan hidup yang pada dasarnya berbeda 
dengan susunan masyarakat dan pandangan hidup orang-orang Eropa, dan sejak pandangan 
pertama, dalam hati saya telah tumbuh rasa simpati terhadap pandangan hidup yang tenang, yang 
boleh saya katakan lebih bersifat kemanusiaan jika dibanding dengan cara hidup Eropa yang serba 
terburu-buru dan mekanistik. Rasa simpati ini secara perlahan-lahan telah menyebabkan timbulnya 
keinginan saya untuk menyelidiki sebab adanya perbedaan itu, dan saya menjadi tertarik dengan 
ajaran-ajaran keagamaan orang Islam. Dengan persoalan ini, saya belum merasa tertarik cukup kuat 
untuk memeluk agama Islam, akan tetapi telah cukup membuka mata saya terhadap suatu 
pemandangan baru mengenai masyarakat kemanusiaan yang progresif dan teratur, dengan 
mengandung hanya sedikit pertentangan, tapi dengan rasa persaudaraan yang sangat besar dan 
sunguh-sungguh, walaupun kenyataan hidup orang-orang Islam sekarang masih jauh berbeda 
dengan kemungkinan-kemungkinan yang dapat diberikan oleh ajaran-ajaran Islam. 
 
Apa saja yang dalam ajaran Islam merupakan gerak dan maju, di kalangan orang Islam telah 
berubah menjadi kemalasan dan kemandegan. Apa saja yang dalam ajaran Islam merupakan 
kemurahan hati dan kesiapan berkorban, di kalangan muslimin sekarang telah berubah menjadi 
kesempitan berpikir dan senang kepada kehidupan yang mudah, sehingga saya benar-benar bingung 
memikirkannya, keadaan yang sangat bertentangan antara kaum muslimin dahulu dan kaum 
muslimin yang sekarang. Hal inilah yang telah mendorong saya untuk lebih mencurahkan perhatian 
terhadap persoalan yang rumit ini. Lalu saya mencoba menggambarkan seolah-olah saya sungguh-
sungguh merupakan salah seorang anggota masyarakat Islam. Hal itu merupakan percobaan ilmiah 
murni yang telah memberikan kepada saya dalam waktu yang singkat tentang pemecahannya yang 
tepat. 
 
Saya telah dapat membuktikan bahwa satu-satunya sebab kemunduran sosial dan budaya kaum 
Muslimin sekarang ialah karena mereka secara berangsur-angsur telah meninggalkan semangat 
ajaran Islam. Islam masih tetap ada, tapi hanya merupakan badan tanpa jiwa. Unsur utama yang 
dahulu pernah tegak berdiri sebagai penguat dunia Islam, sekarang justru menjadi sebab 
kelemahannya. Masyarakat Islam sejak mulai berdirinya telah dibina atas dasar keagamaan saja, 
dan kelemahan dasar ini tentu saja melemahkan struktur kebudayaan, bahkan mungkin merupakan 
ancaman terhadap kehancurannya sendiri pada akhirnya. 
 
Semakin saya mengerti bagamana ketegasan dan kesesuaian ajaran Islam dengan praktek, semakin 
menjadi-jadilah pertanyaan saya, mengapa orang-orang Islam telah tidak mau menerapkannya 
dalam kehidupan yang nyata? Tentang ini saya telah bertukar pikiran dengan banyak ahli pikir kaum 
Muslimin di seluruh negara yang terbentang antara gurun Libia dan pegunungan Parmir di Asia 
tengah, dan antara Bosporus sampai laut Arab. Suatu soal yang hampir selalu menguasai pikiran 
saya melebihi pemikiran tentang lain-lain kepentingan dunia Islam. Soal ini tetap menjadi titik berat 
perhatian saya, sampai akhirnya saya, seorang yang bukan Muslim, berbicara terhadap orang-orang 
Islam sebagai pembela agama Islam sendiri menghadapi kelalaian dan kemalasan mereka. 
 
Perkembangan ini tidak terasa oleh saya, sampai pada suatu hari musim gugur tahun 1925 di 
pegunungan Afganistan, seorang Gubernur yang masih muda berkata kepada saya: "Tapi Tuan 
adalah seorang Muslim, hanya Tuan sendiri tidak menyadarinya." Saya sangat kaget dengan kata-
katanya itu dan secara diam-diam saya terus memikirkannya. Sewaktu saya kembali ke Eropa pada 
tahun 1926, saya pikir satu-satunya konsekwensi logis dari pendirian saya ialah saya harus memeluk 
agama Islam. Hal itulah yang telah menyebabkan saya menyatakan ke-Islam-an saya, dan sejak itu 
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pulalah datang bertubi-tubi pertanyaan-pertanyaan yang berbunyi: "Mengapa engkau memeluk 
Islam? Apanya yang telah rnenarik engkau?"  
 
Menghadapi pertanyaan-pertanyaan semacam itu saya akui bahwa saya tidak dapat memberikan 
jawaban yang memuaskan selain keterangan bahwa tidak ada satu ajaran tertentu dalam Islam yang 
telah merebut hati saya, sebab Islam itu adalah satu keseluruhan yang mengagumkan; satu struktur 
yang tidak bisa dipisah-pisahkan tentang ajaran moral dan program praktek hidup. Saya tidak bisa 
mengatakan bagian manakah yang lebih nnenarik perhatian saya. Dalam pandangan saya, Islam itu 
adalah laksana sebuah bangunan yang sempurna segala-galanya. Semua bagiannya, satu sama lain 
merupakan pelengkap dan penguat yang harmonis, tidak ada yang berlebih dan tidak ada yang 
kurang, sehingga merupakan satu keseimbangan yang mutlak sempurna dan perpaduan yang kuat. 
 
Mungkin kesan saya bahwa segala sesuatu dalam ajaran Islam dan teori-teorinya itu tepat dan 
sesuai, telah menciptakan kekaguman yang amat kuat pada diri saya. Mungkin memang demikian, 
mungkin pula ada kesan-kesan lain yang sekarang sulit bagi saya menerangkannya. Akan tetapi 
bagamanapun juga hal itu adalah merupakan bahan kecintaan saya kepada agama ini, dan 
kecintaan itu merupakan perpaduan dari berbagai macam sebab; bisa merupakan perpaduan antara 
keinginan dan kesepian, bisa merupakan perpaduan antara tujuan yang luhur dan kekurangan, dan 
bisa merupakan perpaduan antara kekuatan dan kelemahan. 
 
Demikianlah Islam telah masuk ke dalam lubuk hati saya, laksana seorang pencuri yang memasuki 
rumah di tengah malam. Hanya saja Islam telah masuk untuk terus menetap selama-lamanya, tidak 
seperti seorang pencuri yang masuk rumah untuk kemudian dengan tergesa-gesa keluar lagi. Sejak 
itu saya telah bersungguh-sungguh mempelajari apa yang dapat saya pelajari tentang Islam. Saya 
telah mempelajari Al-Qur'an dan Sunnah Rasul s.a.w. Saya pelajari bahasa agama Islam berikut 
sejarahnya, dan saya pelajari sebahagian besar buku-buku/tulisan-tulisan mengenai ajaran Islam dan 
juga buku-buku/tulisan-tulisan yang menentangnya. Semua itu saya lakukan dalam waktu lebih dari 
lima tahun di Hejaz dan Najed, dan lebih banyak lagi di Madinah, sehingga saya bisa mengalami 
sesuatu dalam lingkungan yang orisinal, di mana agama ini dikembangkan untuk pertama kalinya 
oleh Nabi yang berbangsa Arab. Sedangkan Hejaz merupakan titik pertemuan kaum Muslimin dari 
berbagai negara, dimana saya dapat membandingkan beberapa pandangan keagamaan dan 
kemasyarakatan yang berbeda-beda yang menguasai dunia Islam sekarang. 
 
Semua pelajaran dan perbandingan itu telah menanamkan kepuasan dalam hati saya, bahwa Islam 
sebagai satu keajaiban rohani dan sosial masih tetap tegak, walaupun ada kemunduran-kemunduran 
yang ditimbulkan oleh kekurangan-kekurangan kaum Muslimin sendiri. Sebegitu jauh Islam masih 
tetap merupakan kekuatan terbesar yang pernah dikenal ummat manusia. Dan sejak waktu itu 
perhatian saya tumpahkan untuk mengembalikan agama ini kepada kejayaannya semula. 
 
Tentang Pengarang : Mohammad Asad 
Mohammad Asad Leopold Weiss di1ahirkan di Livow, Austria pada tahun 1900. Pada umur 22 tahun, 
beliau mengunjungi Timur Tengah dan selanjutnya menjadi wartawan luar negeri dari harian 
"Frankfurter Zeitung" Setelah masuk Islam, beliau pergi dan bekerja di seluruh dunia Islam, dari mulai 
Afrika Utara sampai Afganistan di bagian Timur, dan setelah beberapa tahun mempelajari Islam, 
beliau telah menjadi seorang Muslim terpelajar yang terkemuka di abad kita sekarang. Dan setelah 
berdirinya negara Pakistan, beliau ditunjuk menjadi Director of the Department of Islamic 
Reconstruction di Punjab Barat, kemudian diangkat sebagai wakil Pakistan di PBB. 
 
Dua buku Mohammad Asad yang penting ialah "Islam in the Cross Roads (Islaim di Persimpangan 
Jalan)" dan "Road to Mecca (Jalan ke Mekah)". Beliau juga menerbitkan majalah bulanan "Arafat", 
dan sekarang sedang menyelesaikan terjemahan Al-Qur'an dalam bahasa Inggris. Buku "Road to 
Mecca" telah diterjemahkan oleh Fuad Hasyem dan diterbitkan oleh P.T. Al Ma'arif, Bandung.  
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Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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59. Monica Oemardi : Islam Agama yang Suci  
 
Bulan suci Ramadhan merupakan bulan yang penuh hikmah buat saya. Saat itu, saya memulai hidup 
baru sebagai seorang muslimah. Ini adalah hidayah Allah pada saya dan saya sangat 
mensyukurinya. Sekarang, saya semakin mantap dengan pilihan hati nurani saya itu. Saya siap lahir 
batin. Termasuk menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya. Saya ingin segera bisa 
menunaikan ibadah umrah. Insya Allah. 
 
Nama saya Monica Oemardi, lahir di Jakarta, 24 tahun lalu. Papa saya berasal dari Blitar dan 
beragama Islam. Sedangkan mama berasal dari Cekoslowakia dan beragama Kristen Protestan. 
Mungkin, sebagian pembaca tak asing lagi dengan debut saya selama ini di dunia sinetron. Di antara 
sinetron yang telah saya bintangi adalah Delima, Takhta, Intrik, Warteg, Misteri Gunung Merapi, 
Angling Darma, dan lain sebagainya 
 
Saya berasal dari keluarga Kristen Protestan yang cukup taat. Meskipun demikian, keluarga kami 
sangat demokratis dalam masalah agama. Setelah menikah, saya pindah agama ke Kristen Katolik, 
mengikuti suami saya yang pertama. Sebenarnya, agama Islam tak asing lagi bagi saya. Sebab, 
kebanyakan keluarga papa beragama Islam. Pada waktu kecil, pernah saya ikut-ikutan shalat Id pada 
Hari Raya Idul Fitri di Bandung. Walaupun hanya sekadar gerakan shalat saja, tapi kegiatan ritual itu 
sangatberkesan di dalam hati saya. Setelah shalat Id, saya jugs mengikuti nyekar (ziarah) ke makam 
leluhur papa dan mengikuti tahlilan. 
 
Mulai Tertarik 
 
Memang, saya sudah lama ingin masuk Islam, tepatnya sekitar bulan Februari-Maret 1998 lalu. 
Ketika itu, sahabat saya sesama artis, Vinny Alvionita dan Dian Nitami, mengunjungi saya di rumah 
kos. Ketika kami sedang asyik ngobrol, tiba-tiba terdengar suara azan magrib dari masjid sekitar 
rumah kos. 
 
Sahabat saya, Dian Nitami yang muslimah itu, langsung ingin shalat. Tapi, terlebih dulu ia meminta 
izin kepada saya. Saya dan Vinny beringsut dari tempat duduk untuk menggelar sajadah, karena 
tempat kos memang sempit. Di dalam kamar kos yang kecil itu, saya perhatikan Dian ketika usai 
mengambil air wudhu, ia mengeluarkan mukenah putih, kemudian memakainya. Hal itu membuat 
saya terkesima dan berpikir, Islam itu amat suci, mau menghadap Allah harus menyucikan diri 
terlebih dulu. Saya amati terus saat Dian melakukan shalat. Hingga tiba-tiba dari mulut Saya terlontar 
permintaan kepada sahabat saya, Vinny, untuk mengajarkan saya tata cara shalat. 
 
Tentu saja Vinny terkejut mendengar permintaan saya itu. Saya pun tak mengerti apa yang 
mendorong saya hingga melontarkan ucapan demikian. Dengan wajah tak percaya, Vinny 
memandangi saya. Saya disuruhnya mengulangi lagi permintaan saya tadi itu. 
Mungkin Vinny tak percaya, karena selama ini saga tak pernah minta diajari shalat kepada teman-
teman yang sering datang ke tempat kos saya. Tetapi, tiba giliran Dian yang shalat, saya malah 
minta diajari. irni mungkin hidayah bagi saya melalui kedua sahabat saya itu. 
 
Sejak itu, Vinny memberi saya beberapa buku bacaan. Salah satunya berjudul, "Lentera Hati" yang 
ditulis oleh Prof. Dr. H. Quraish Shihab, MA. Setelah membaca buku tersebut, saya semakin 
terpukau dan mengagumi Islam. Saya pun semakin mendalami Islam lewat buku-buku yang diberikan 
Vinny, di samping bertanya kepada mamanya Dian Nitami dan keluarga Vinny. 
 
Walaupun saya terus mempelajari Islam melalui bukubuku yang diberikan oleh Vinny, saya masih 
sering ke gereja. Bahkan, yang mengantarkannya adalah Vinny sendiri: Memang, dalam bersahabat 
kami saling menghargai, terutama coal agama. la pernah berpesan kepada saya bahwa tak ada 
paksaan dalam Islam. Kalau ingin masuk Islam, harus dengan pikiran dan hati yang bersih dan 
sesuai dengan hati nurani. 
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Hari demi hari, saya terus mempelajari Islam secara mendalam, hingga setelah tak ada keraguan 
sedikit pun di hati, pada bulan puasa, Januari 1998, hati saya semakin bergetar. Saya menunggu-
nunggu kapan waktu yang tepat untuk memeluk Islam. 
Gelora hati untuk memeluk Islam mengalahkan segala kesibukan dan persiapan untuk menyambut 
Hari Natal. Dulu, saya paling suka mempersiapkannya. Bahkan, sebulan sebelumnya saya sudah 
sibuk merapikan runah, mencari kado buat mama dan keluarga, dan selalu siap membantu mama 
mempersiapkan kue-kue Natal. Tetapi, pada saat itu, saga tak melakukan semua itu. Walaupun saya 
belum nmemeluk Islam, tapi saya sudah menjalani ibadah puasa. 
 
Masuk Islam 
 
Pada malam menjelang Tahun Baru, 31 Desember 1998 lalu, saya mengucapkan ikrar dua kalimat 
syahadat dibimbing oleh Prof.Dr. H. Quraish Shihab di kediaman seorang pengusaha elektronik, 
Rachmat Gobel, di kawasan Jalan Saharjo, Jakarta Selatan, dalam acara buka puasa bersama. 
 
Setelah membaca rukun Islam yang pertama itu, saya tak dapat menahan rasa haru, sehingga saya 
tak mampu lagi membendung air mata. Rasanya dada ini plong sekali, seperti bayi yang baru lahir. 
Jadi, tahun 1999 itu, buat saya, merupakan tahun untuk memulai "hidup baru" sebagai seorang 
muslimah. 
 
Walaupun sudah resmi masuk Islam, tapi Pak Quraish Shihab dalam kesempatan itu, juga berpesan 
agar saya segera meresmikan status keislaman saya itu. Katanya, mengucapkan dua kalimat 
syahadat berkali-kali, tak apa-apa. Maka, pada hati Jumat tanggal 8 Desember 1999, dengan 
dilengkapi prosedur administratif, saya mengucapkan ikrar dua kaliniat syahadat di hadapan para 
saksi di Masjid Sunda Kelapa, Jakarta Pusat. 
 
Mengetahui saya masuk Islam, mama sempat marah. Bukan apa-apa, tapi karena beliau ingin 
supaya saya dalam hidup ini mempunyai prinsip. Setelah saya jelaskan, beliau pun akhimya 
menerima keputusan saya itu. Beliau berpesan supaya saya benar-benar menjaga keislaman saya. 
Tidak simpang siur dan tidak boleh main-main. 
 
Setelah masuk Islam, kehidupan saya terasa lebih tenang. Apalagi setelah perceraian dengan suami 
pertama yang membawa kabur anak saya, Antonius Joshua (6 tahun). Selama bulan suci Ramadhan 
tersebut, saya terus menjalankan ibadah puasa. Dan ternyata, puasa dengan dilandasi niat, berbeda 
sekali dengan puasa tanpa niat. Saya rasakan puasa tanpa niat itu terasa sangat berat. Jangankan 
menjalaninya, untuk bangun sahur saja berat sekali. Tapi, setelah masuk Islam, saya selalu 
membaca niat puasa setiap sahur, puasa pun menjadi terasa ringan. 
 
Selama ini saya sahur sendiri. Anehnya, saya bisa dengan mudah terbangun, tanpa ada perasaan 
yang berat. Dan setelah sahur, saya tidak langsung tidur. Saya hidupkan teve dan mengikuti kuliah 
subuh. Dari siaran tersebut, saya banyak memperoleh masukan-masukan yang bermanfaat. Saya 
bertekad untuk menjadi muslimah yang baik, tentunya dengan diiringi doa para pembaca. Insya 
Allah. (Ages Salami Albaz)  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/) oleh Mualaf Online Center http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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60. Mr. R.I. Mellema (Belanda) 
Anthropologist, Penulis dan Guru 
 
Apakah bagi saya yang baik dalam Islam? 
Apakah yang telah menarik saya untuk memeluk agama ini? 
 
Saya mulai belajar bahasa-bahasa Timur di Universitas Leiden pada tahun 1919. Saya menghadiri 
ceramah-ceramah Prof. C. Snouck Horgronye, seorang ahli bahasa Arab terkenal. Lalu saya belajar 
bahasa Arab. Kemudian saya baca dan saya terjemahkan Tafsir Baidlawy dan kitab-kitab imam 
Ghazali tentang hukum/syari'at. Kemudian saya baca sejarah dan lembaga-lembaga Islam yang 
ditulis dalam buku-buku orang Eropa, sebagaimana biasanya pada waktu itu. 
 
Pada tahun 1921 saya tinggal di Kairo selama sebulan dan mengunjungi Al-Azhar. Di samping 
bahasa Arab, saya juga mempelajari bahasa Sanskrit, Melayu dan Jawa. Pada tahun 1927 saya 
mengunjungi pulau-pulau Hindia Belanda (Indonesia) untuk mempelajari bahasa Jawa dan sejarah 
kebudayaan Hindu pada sebuah sekolah menengah di Jogyakarta. Selama 15 tahun saya telah 
mengkhususkan diri belajar bahasa dan kebudayaan Jawa modern dan kuno. Waktu itu hubungan 
saya dengan Islam sedikit sekali, bahkan terputus sepenuhnya dari bahasa Arab. Sesudah 
mengalami masa sulit sebagai tawanan perang Jepang, saya kembali ke Belanda pada tahun 1942 
dan mendapat tugas baru pada Royal Tropical Institut di Amsterdam. Di sinilah saya berkesempatan 
untuk mengulangi pelajaran saya tentang Islam, sesuai dengan instruksi yang diberikan kepada saya 
untuk menulis buku pegangan (guid) tentang Islam di Jawa. 
 
Saya mulai mempelajari Negara Islam baru, Pakistan, dan saya selesaikan dalam kepergian saya ke 
Pakistan di musim dingin tahun 1954-1955. Sedangkan pengetahuan saya tentang Islam sebelum itu, 
terbatas pada yang ditulis oleh orang-orang Eropa sendiri. Setelah saya datang di Lahore, saya 
menemukan aspek-aspek lain lagi yang baru bagi saya tentang Islam. Kepada sahabat-sahabat saya 
orang Islam, saya minta supaya saya diperbolehkan menyertai mereka bersembahyang Jum'at di 
mesjid-mesjid. Saat itulah terbuka bagi saya nilai-nilai besar dalam agama Islam. Mulailah saya 
merasakan bahwa saya adalah orang Islam, sewaktu saya diminta untuk berbicara di muka orang 
banyak dalam salah sebuah mesjid di Lahore , dan sejak waktu itu saya telah mempunyai saudara 
dan sahabat yang tidak terhitung banyaknya. Tentang kejadian ini saya tulis dalam majalah Pakistan 
Quarterly, jilid V No. 4 tahun 1955 yang antara lain berbunyi sebagai berikut: 
 
Kemudian saya sering datang ke sebuah mesjid. Di sana Khatib Jum'atnya adalah seorang Ulama 
yang sudah biasa berbahasa Inggris dengan lancar, dan mempunyai kedudukan yang terpandang 
pada Universitas Punjab. Beliau mengatakan kepada para jema'ah bahwa beliau sengaja 
mengemukakan Khutbahnya yang berbahasa Urdu itu dengan kata-kata Inggris lebih banyak dari 
biasanya, maksudnya ialah supaya dapat dimengerti oleh saudara mereka yang datang dari Negeri 
yang jauh di Belanda. Selesai Khutbah, lalu hadirin bersembahyang dua rak'at di belakang imam. 
Sesudah itu ada beberapa orang yang bersembahyang lagi dua rak'at. 
 
Pada waktu saya akan pulang, Ulama sahabat saya (Imam) itu menoleh kepada saya dan 
mengatakan bahwa para jema'ah menunggu saya untuk memberikan sepatah kata nasehat, dan 
beliau senairi akan menterjemahkannya ke dalam bahasa Urdu. Lalu saya menghadapi mikrofon dan 
mulailah saya berbicara secara tenang. Saya katakan bahwa saya datang dari Negeri yang jauh, di 
mana tidak ada orang Islam, kecuali sedikit saja. Mereka --kata saya-- menyampaikan salam kepada 
saudara-saudara yang hadir yang telah mengambil kesempatan mendirikan Pemerintahan Islam 
sejak 7 tahun yang lalu, dan dalam waktu singkat telah dapat memperkuat posisinya serta dapat 
mengatasi berbagai kesulitan dan tantangan yang dihadapi menjelang masa depan yang cerah. 
 
Saya berjanji kepada hadirin, bahwa saya akan menjadi juru bicara yang benar, bila nanti saya 
kembali ke negeri saya tentang keramahan dan kehormatan yang saya terima dari seluruh Pakistan 
Muslim. 
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Para jema'ah dengan penuh minat mengikuti terjemahan kata-kata saya dalam bahasa Urdu, 
sehingga tampak pengaruhnya yang kuat dan mengagumkan pada hadirin. Sebelum saya tahu apa 
yang terjadi pada mereka, saya melihat beratus-ratus jema'ah itu bergegas mendekati saya. Mereka 
memegang tangan saya erat-erat dan gembira, dan pada wajah mereka tampak tanda-tanda rasa 
cinta yang mendalam, di samping yang paling menggembirakan hati dan lubuk jiwa saya adalah 
bahwa kegembiraan yang mendalam itu terpancar dari sorot mata hadirin. Dalam peristiwa itu saya 
merasakan bahwa saya telah menjadi salah seorang anggota masyarakat Islam yang besar dan 
tersebar di seluruh dunia. Waktu itu saya merasakan kebahagiaan yang tidak dapat saya terangkan 
dengan kata-kata. 
 
Begitulah bangsa Pakistan telah menyebabkan saya mengerti bahwa Islaim itu bukan hanya ilmu 
tentang perincian-perincian hukum/syari'at, bahwa percaya kepada ketinggian nilai jiwa ke-Islaman 
itu datang terlebih dahulu dan bahwa ilmu wajib dimiliki untuk sampai kepada kepercayaan itu. 
 
Sekarang kita sampai kepada pertanyaan: Apakah yang terpenting yang telah menyebabkan saya 
masuk Islam? Dan apakah itu --yang pasti-- yang telah menyebabkan saya tertarik oleh Islam? 
Tentang kedua pertanyaan itu, saya mencoba memberikan jawaban singkat dalam 6 hal seperti 
di.bawah ini: 
 
Percaya (Iman) kepada adanya satu Tuhan Yang Berkuasa Mutlak itu adalah hal yang bisa diterima 
oleh semua pikiran yang kreatif logis, dan bahwa Allah s.w.t. yang dibutuhkan oleh semua makhluk 
itu tidak melahirkan anak dan tidak dilahirkan sebagai anak. dan tidak ada yang menyerupai-Nya; Dia 
yang bersifat Maha Sempurna dalam kebijaksanaan, kekuatan dan kebaikan; Kebaikan dan rahmat-
Nya tidak terbatas.  
 
Hubungan antara Khalik dengan makhluknya (manusia) yang diistimewakan Allah atas segala 
makhluk yang lain, adalah hubungan yang langsung. Seorang mukmin itu tidak memerlukan seorang 
perantara, sebagaimana juga Islam tidak memerlukan kependetaan (priesthood). Dan sebagian dari 
pada ajaran Islam ialah bahwa hubungan dengan Allah itu terserah kepada manusia itu sendiri, 
bahwa manusia wajib beramal dalam hidupnya di dunia untuk bekal hidupnya di akhirat, bahwa 
manusia bertanggung jawab atas segala amal perbuatan yang dilakukannya dan doss-dosanya tidak 
bisa ditutup oleh pengorbanan orang lain sebagai penebus, dan bahwa Allah s.w.t. tidak 
memerintahkan kepada seseorang melainkan seukuran kemampuannya.  
 
Dasar-dasar toleransi Islam sebagaimana tampak dalam kalimat (tidak ada paksaan dalam agama) 
dan bahwa seorang Muslim itu dituntut supaya menyelidiki kebenaran di mana saja dia temukan dan 
juga dituntut supaya menghormati kebaikan-kebaikan yang ada pada agama-agama lain.  
 
Dasar-dasar persaudaraan Islam meliputi seluruh alam kemanusiaan, tanpa memperhitungkan warna 
kulit, bangsa dan kepercayaan. Islam adalah satu-satunya agama yang mampu melaksanakan ajaran 
ini dalam praktek, dan kaum Muslimin di mana saja di muka bumi ini memandang yang satu sama 
yang lain dengan pandangan seorang saudara. Dan persamaan semua ummat manusia di Hadrat 
Allah s.w.t. nampak jelas dalam pakaian ihram Haji. Islam menghormati akal/fikiran dan benda/materi 
menurut nilainya masing-masing, dan pertumbuhan mental manusia itu tidak bisa dipisahkan dari 
kebutuhan jasmaniahnya, dan bahwa manusia diwajibkan dalam hidupnya menempuh jalan yang 
dapat menguasai kebendaan dengan akal sehat, dan bahwa benda itu harus tunduk di bawah 
pengaturan akal.  Larangan minum arak dan minuman-minuman lain yang memabukkan, soal inilah 
terutama yang memberi kemungkinan dikatakan bahwa Islam jauh ketinggalan jaman.  
 
Tentang Pengarang: Mr. M.L. Mellema. Beliau adalah Kepala Bagian Islam pada Tropical Museum di 
Amsterdam. Beliau pengarang buku "Wayang Puppets", "Grondwet van Pakistan", "Een Interpretatie 
van de Islam" dan lain-lain.  
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Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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61. Mr. Toshiro Kobi mendapat hidayah Allah SWT 
 
Alhamdulillah, telah kembali kepada islam, Presiden Direktur Pengelola Kawasan MM 2100 Mr. 
Toshihiro Kobi. Beliau masuk islam dihadapan Ketua MPR DR. Hidayat Nur Wahid, MA., Lc. dan 
jamaah masjid AHM (Astra Honda Motor) plant-3. 
 
Mr. Toshihiro Kobi ini terhitung baru menjabat sebagai Predir PT. MMID (Pengelola kawasan 
MM2100 Cibitung) baru kurang lebih 1 tahun, namun beliau sangat lancar berbahasa Indonesia. 
 
Ketertarikan Beliau terhadap Islam juga terbilang baru, menurut cerita dari yang kerja disitu. Beliau 
juga yang mendorong dan memberikan dukungan penuh atas pembangunan Masjid Raya Baitul 
Mushafa ini setelah sempat direncanakan 16 tahun yang lalu namun karena dukungan dari 
Managementnya kurang maka tertunda. 
 
Syahadat Beliau dilakukan di Masjid PT AHM didepan Pak Hidayat, sebelumnya Pak Hidayat 
melakukan peletakan batu pertama pembangunan Masjid ini dan kemudian menjadi Khotib Jum'at di 
Masjid AHM. 
 
Rencana masuk Islamnya sendiri sebenarnya tidak dijadwalkan saat itu, namun ternyata Pintu 
Hidayah Allah datang lebih cepat menyelamatkan beliau. Sesaat setelah selesai Sholat Jum'at, 
melalui seorang Direkturnya yang juga Ketua Panitia Pembangunan Masjid tsb, Beliau meminta 
untuk segera mengucapkan Syahadat didepan Pak Hidayat. 
 
Subhanallah, Allahuakbar, orang-orang yang hadir begitu kaget karena tentunya masuk Islamnya 
orang nomor 1 dikawasan dengan 100 lebih perusahaan asing (Jepang terutama) yang berada 
dikawasan ini tentunya menjadi sebuah nilai kondusif yang baik terhadap perkembangan Islam, 
ditengah-tengah gencarnya serangan terhadap Islam. 
 
KeIslaman Mr.Toshihiro Kobi ini disambut gembira oleh para Direktur beserta karyawannya serta 
rekan-rekan Jepangnya yang sebelumnya telah memeluk Islam. 
 
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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62. Mrs. Cecilia Mahmudah Cannolly (Australia). Mengapa saya memeluk Islam? 
 
Pertama-tama dan sebelum segala sesuatunya, saya ingin menyatakan bahwa saya memeluk 
agama Islam, karena ternyata bahwa saya adalah seorang Muslim dalam lubuk jiwa saya tanpa 
setahu saya.  Sudah sejak masih muda, saya telah kehilangan kepercayaan kepada agama Kristen. 
Sebabnya banyak, dan yang terpenting ialah kalau saya bertanya kepada orang-orang Kristen, baik 
tokoh-tokoh Gereja maupun orang-orang Kristen biasa, tentang sesuatu yang tidak jelas bagi saya 
mengenai ajaran-ajaran Gereja, saya selalu saja mendapat jawaban: "Nona tidak akan bisa menggali 
ajaran-ajaran Gereja, tapi nona wajib mempercayainya." Waktu itu saya tidak mempunyai cukup 
keberanian untuk mengatakan kepada mereka: "Saya tidak bisa mempercayai sesuatu yang saya 
tidak mengerti." Dan menurut hasil penelitian saya, tidak ada seorangpun di kalangan mereka yang 
menyebut dirinya orang Kristen yang mempunyai keberanian semacam itu. 
 
Apa yang saya lakukan selanjutnya, ialah keluar dari Gereja Roma Katolik serta ajaran-ajarannya 
dan memantapkan ke-Imanan saya kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebab beriman kepada-Nya itu 
lebih mudah dari pada beriman kepada Tuhan Yang Tiga, seperti yang diajarkan oleh Gereja. Dan 
berlawanan dengan ajaran-ajaran G,ereja yang tidak bisa dimengerti itu, saya mulai menemukan 
kehidupan yang lebih luas, bebas dari segala dogma. Setiap kali saya menghadapkan muka, saya 
menemukan bukti-bukti kekuasaan Allah s.w.t. pada makhluknya, dan saya --juga orang lain yang 
kecerdasannya lebih tinggi dari pada saya-- tidak bisa memahami segala mu'jizat yang terjadi di 
bawah mata saya. Saya tertegun memikirkan segala kejadian/keajaiban makhluk Allah: pohon-
pohon, bunga-bunga, burung-burung dan hewan-hewan sampai anak-anak yang dilahirkan, semua 
itu saya rasa merupakan mu'jizat yang maha gemilang. Tidak seperti yang diajarkan oleh Gereja. 
Saya ingat di waktu saya masih kecil, jika saya melihat bayi yang baru lahir yang digambarkan oleh 
Gereja sebagai "tertutup dengan kehitaman dosa." Sekarang tidak ada anggapan buruk semacam itu 
lagi mendapat tempat dalam khayalan saya. Sekarang segala sesuatu menjadi indah di muka mata 
saya. 
 
Pada suatu hari, anak saya perempuan pulang ke rumah membawa sebuah buku tentang Islam. 
Buku itu telah mempengaruhi jiwa saya untuk memberikan perhatian kepada agama ini, sehingga 
sesudah selesai membaca buku ini, saya terus membaca buku-buku yang lain lagi tentang Islam, dan 
segeralah saya mengerti bahwa Islam itu adalah justru akidah yang cocok dengan kepercayaan 
saya. 
 
Pada waktu saya masih percaya kepada agama Kristen, saya terpengaruh oleh apa yang 
dimasukkan ke dalam hati saya bahwa Islam itu tidak lebih dari pada sebuah cerita lelucon. Akan 
tetapi sesudah saya membaca buku-buku tersebut, hilanglah segala sangkaan buruk itu dari hati 
saya, dan tidak lama kemudian saya menemui beberapa orang Islam untuk menanyakan beberapa 
masalah yang belum begitu jelas sempurna bagi saya. Ketika itulah tersingkap segala tirai yang 
menghalangi saya dari Islam. Setiap kali saya kemukakan pertanyaan, setiap itu pula saya mendapat 
jawaban yang meyakinkan. Berlainan sepenuhnya dengan apa yang dilebih-lebihkan pada waktu 
saya masih menganut agama Kristen. Sesudah membaca-baca dan mempelajari, saya dan anak 
saya perempuan mengambil keputusan untuk memeluk agama Islam dengan nama Rasyidah dan 
Mahmudah. 
 
Kalau ada orang yang bertanya kepada saya tentang segi yang paling menarik bagi saya dalam 
Islam, pasti akan saya jawab: Sembahyang. Karena sembahyang dalam agama Kristen, tidak lebih 
dari pada do'a kepada Allah (dengan perantaraan Yesus Al-Masih) agar Dia menganugerahi kita 
dengan kebaikan di dunia. Sedangkan dalam Islam, sembahyang itu ialah memanjatkan puji ke 
hadirat Allah s.w.t. dan bersyukur atas segala ni'mat-Nya. Allah sendirian yang lebih mengetahui apa 
yang bermanfaat bagi kita dan menganugerahi kita dengan apa yang kita perlukan tanpa memintanya 
sedikitpun. 
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Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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63. H. Masagung (Tjio Wie Tay) : Pedagang Asongan yang Mengharumkan Islam  
 
Redaksi : Dalam rangka memperingati Haul Bpk. H. Masagung (Tjio Wie Tay) yang ke 15 pada 
tanggal 24 September 2005 lalu, agar perjalanan hidupnya menjadi teladan untuk kita semua yang 
telah ditinggalkannya. Amin 
 
"Syukur alhamdulillah, pagi ini kita berkumpul bersamasama di Masjid al-A'raf ini dengan perasaan 
ikhlas dan bersih. Hati Masagung bersih hari ini. Semua ini berkat rahmat Allah SWT."  
 
Ungkapan bernada santai ini bagi sebagian warga ibu kota sudah tidak asing lagi terutama bagi 
jamaah pengajian Ahad pagi di masjid ber-AC itu. Ya, sapaan lembut itu tidak lain keluar dari mulut 
Haji Masagung. Sang pemilik Toko Buku Walisongo yang ramah. Ia juga anggota jamaah pengajian 
al-A'raf yang terhitung rajin mengikuti pengajian. Masagung biasanya selalu tampil mengawali acara 
dengan kata-katanya yang khas di atas. 
 
Namun sejak Senin, 24 September 1990, seusai shalat subuh, suara bersahabat Masagung itu tak 
akan lagi kita dengar. Masagung telah menghadap ke hadirat-Nya, berpulang ke rahmatullah di pagi 
yang masih basah. Kepergiannya sempat mengejutkan banyak pihak, lebih-lebih warga ibu kota yang 
memang sudah akrab dengan Masagung. Begitu tiba-tiba, hingga tak menitipkan wasiat barang satu 
kata pun. 
 
Bahkan anaknya sendiri, Ketut Abdurrachman Masagung, yang baru satu minggu meninggalkan 
ayahnya, seakan tidak percaya ketika diberi tahu. Karena ketidakyakinan atas berpulangnya 
ayahanda, sempat ia dua kali menelepon kembali kepada Ibu Sri Lestari, ibunya. 
 
Dua minggu sebelum meninggal, Masagung merayakan ulang tahunnya ke-63 pada 8 September 
1990, yang sebelumnya tidak pernah diadakan. Ada yang istimewa di luar ulang tahunnya sendiri. 
Yakni, si bungsu Ketut Abdurrachman Masagung menyatakan diri masuk Islam, mengikutiperjalanan 
ayahanda tercinta. 
 
Peristiwa ini melahirkan kesan amat dalam bagi Masagung. Seolah mendapat hadiah besar dari Allah 
di hari ulang tahunnya. Kepada anaknya Ketut (Abdurrahrnn Masagung), ia menulis pesan, "Tak ada 
harta warisan dari Bapak yang terbaik serta berguna bagimu, kecuali dua pusaka ini, Al-Qur'an dan 
hadits." 
 
Kita memang telah kehilangan seorang tokoh yang tangguh dalam mendakwahkan Islam. Dengan 
harta kekayaannya, Masagung berusaha agar Islam tetap harum, sebagaimana cita-citanya dalam 
mewujudkan Proyek Mengharumkan Islam. Walaupun Masagung belum melihat keseluruhan cita-
citanya terlaksana, tapi semangat untuk membangun prnyek tersebut erat terpatri dalam dirinya. 
 
"Ini tersurat dalam salah satu wasiatnya, yang bertanggal 23 September 1990," kata istri beliau, Sri 
Lestari. "Setiap manusia jelas tidak dapat lepas dari kodrat dan qadar Allah. Hanya waktu sajalah 
yang berbeda, tetapi semuanya akan kembali ke sana," ungkap K.H. Hasan Basri ketika 
menyampaikan sambutannya di Masjid al-A'raf, sebelum jenazah disemayamkan. 
 
"Masagung merupakan seorang sahabat yang paling baik, kemanusiaannya tinggi, ukhuwah 
lslamiyahnya kental, perasaannva halus, tidak pernah menyakiti hati orang lain. Kita merasa nikmat 
bersaudara dengan beliau." 
 
Ungkapan K.H. Hasan Basri rasanya tidak berlebihan. Dari sejumlah karyawan yang sehari hari 
mendampingi Masagung, juga menyatakan hal yang sama. Yang tertinggal bagi sejumlah karyawan 
hanyalah kenangan manis mengenai perilaku Masagung. Kenyataan itu juga diakui beberapa 
karyawan terdekatnya. Bukan saja karyawan perusahaannya yang merasa sedih dan kehilangan 
seseorang yang selama ini memberikan dukungan moril serta materiil cukup banyak. Hari itu, semua 
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yang mengenal Masagung merasakan sesuatu yang hilang dan lubuk hatinya. Ya, sesuatu yang tidak 
pernah akan kembali lagi. 
 
Dalam diri Masagung tidak tampak sedikit pun sosok muslim keturunan yang terkesan eksklusif. 
Nasionalismenya yang kokoh, menyebabkan ia pandai bergaul dengan siapa saja. Apalagi yang 
seagama, tanpa memandang dari mana is berasal. Buat Masagung, berbaur bersama umat 
merupakan ibadah yang besar pahalanya. Sikap yang tidak pernah membeda-bedakan ini 
menumbuhkan kesan di sebagian kawankawannya. Masagung merupakan pendekar dalam 
menjalankan misi pembauran di kalangan muslim keturunan. 
 
Pedagang Emperan 
 
8 September 1927, ketika Jakarta masih menandang nama Batavia, lahirlah seorang anak yang 
bernama Tjio Wie Tay. Usia empat tahun bagi Wie Tay, yang tak lain adalah Masagung kecil, 
merupakan awal dari kesedihan karena ditinggal oleh ayahnya untuk selama-lamanya. Kondisi 
ekonomi yang serba kurang, semakin melahirkan beban berat yang hares ditanggungnya bersama 
keluarga. Tak aneh kalau soak usia kanak-kanak, Wie Tay akrab dengan kemiskinan. Tapi kondisi 
yang sering membuat Wie Tay mengurut dada, belakangan makin mempertajam naluri bisnisnva 
yang di kemudian hari dirasakan sangat membahagiakan hidupnya. 
 
Awal mulanya, Masagung kecil berdagang buah semangka yang dijajakan di pinggir jalan atau 
emperan-emperan toko. Tidak puas hanya dengan ini, Masagung beralih berjualan rokok ketengan. 
Setelah silih berganti usaha, akhirnya Masagung memantapkan hati untuk mendirikan sebuah CV 
yakni Gunung Agung, dengan mencurahkan perhatian di bidang penerbitan serta penjualan buku. 
Usaha ini dirintisnya pada tahun 1953, sampai usahanya berkembang pesat seperti saat ini. 
 
Masagung pulalah pedagang pertama, dengan logo Gunung Agung, distributor/ importir majalah 
Time, Newsweek, dan banyak lagi yang lain. la pula yang mengembangkan pemasaran film Kodak. 
Bahkan, pemasaran kamera Canonbuatan Jepang yang terkenal itu. la satu-satunya pedagang 
valuta asing (valas) yang memiliki jenis mata uang terlengkap dengan jam buka yang panjang 
(sampai malam). 
 
Tahun 1975, Masagung memeluk agama Islam. Lima tahun setelah keislamannya, ia menunaikan 
ibadah haji, yang diulanginya dua tahun kemudian bersama sang istri. Saat beribadah haji pertama, 
ia mulai mencanangkan niat dalam cita-citanya untuk ikut mengharumkan Islam melalui yayasan 
yang ia bentuk. 
 
Ibu Sri Lestari, ditegur almarhum ketika diketahuinya memperbesar foto Masagung di atas bangunan 
Walisongo di Yogyakarta. Ia mengatakan, "Untuk apa diperbesar?" Gedung Walisongo Yogyakarta 
tersebut bertingkat empat. Dibangun empat bulan lebih cepat dari rencana. Rencananya, ia akan 
turut meresmikannya pada Oktober 1990. 
 
Masagung, seorang pedagang emperan yang kemudian melejit jadi usahawan muslim terkemuka kini 
telah tiada. Sejumlah kenangan berikut cita-cita telah ia tanamkan sejak masa hidupnya. Seperti 
Yayasan Idayu, perpustakaan yang memiliki puluhan ribu buku, yang bila ditilik pemasukan dari iuran 
anggota, tak akan mampu membiayai petugas cleaning service apalagi menggaji pegawainya. Dana 
rutin ini ia keluarkan dari koceknya sendiri. 
 
Semoga amal ibadahnya akan jadi penyulut semangat bagi anak dan istrinya, juga umat yang ingin 
mengharumkan Islam. Selamat jalan Masagung. Dalam pangkuan-Nyalah segala sesuatu akan 
kembali.  
Sumber "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id// 
 

http://www.gemainsani.co.id//
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64. Muhammad Aman Hobohm (Jerman), Diplomat, Missionary dan Tokoh Masyarakat 
 
Mengapa orang-orang Barat memeluk agama Islam? Ada berbagai sebab yang mendorong mereka 
berbuat demikian. Pertama ialah bahwa kebenaran itu selalu kuat. Akidah-akidah/kepercayaan-
kepercayaan Islam itu semuanya dapat diterima akal (rasional) dan sesuai dengan alam 
kemanusiaan, dan keistimewaannya lagi ialah bahwa setiap pencari kebenaran yang jujur pasti 
menerimanya. 
 
Sebagai contoh ialah akidah Tauhid (Monotheisme). Perhatikan bagamana akidah ini menimbulkan 
rasa harga diri pada manusia, membebaskan jiwa dari belenggu khurafat dan tahayul dan secara 
alamiah membimbing ummat manusia kepada persamaan, karena semua manusia diciptakan oleh 
Tuhan Yang Satu dan hanya mengabdi/beribadah kepada-Nya saja. Bagi orang Jerman khususnya, 
beriman kepada Tuhan itu merupakan sumber ilham, sumber keberanian dan sumber 
keamanan/ketenangan. Iman kepada kehidupan akhirat sesudah mati, dapat mengubah pandangan 
kita terhadap kehidupan dunia, sehingga kehidupan dunia ini tidak lagi menjadi pusat perhatian kita 
yang terutama, dan sebahagian besar kegiatan kita ditumpahkan dalam usaha mencapai 
kebahagiaan di akhirat. Iman kepada hisab (perhitungan amal) mengajak manusia supaya 
meninggalkan perbuatan-perbuatan jahat, sebab hanya kebaikanlah satu-satunya jalan ke arah 
tercapainya kesenangan yang kekal kelak di akhirat, walaupun perbuatan-perbuatan jahat/buruk itu 
mungkin menguntungkan di dunia yang bersifat sementara ini. Dan kepercayaan bahwa tidak ada 
seorangpun yang akan mampu menghindarkan diri dari pembalasan atas segala amal perbuatannya 
di hadapan keadilan Tuhan, menyebabkan orang akan berpikir dua kali sebelum dia melakukan 
sesuatu kesalahan atau dosa, dan pastilah kesadaran ini lebih kuat pengaruhnya dari pada angkatan 
kepolisian yang paling cakap sekalipun di dunia. 
 
Soal lain yang menyebabkan orang-orang luar tertarik oleh Islam, ialah ketegasannya tentang 
toleransi. Sembahyang lima waktu setiap hari mengajarkan/melatih supaya orang bersikap teliti, dan 
puasa sebulan menyebabkan orang mampu menguasai nafsu/dirinya sendiri. Sedangkan ketelitian 
dan disiplin pribadi merupakan tanda orang besar dan baik. 
 
Sekarang datanglah soal yang menyebabkan Islam sungguh-sungguh berjaya. Islam adalah satu-
satunya ideologi yang berhasil menanamkan dalam jiwa para pengikutnya semangat menguasai 
batas-batas kesopanan dan moral, tanpa membutuhkan kekuatan pemaksa selain dari hati nuraninya 
sendiri, sebab seorang Muslim mengetahui bahwa di manapun dia berada, tetap di bawah 
pengawasan Tuhannya. Kepercayaan inilah yang menghalanginya dari perbuatan maksiat. Dan 
karena tabiat manusia itu senang kepada kebaikan, maka Islam memberikan ketenangan batin dan 
ketenteraman hati, dan hal inilah yang tidak ada dalam kehidupan masyarakat Barat dewasa ini. 
 
Saya telah merasakan hidup di bawah naungan berbagai peraturan, dan saya telah banyak 
mempelajari berbagai ideologi, akan tetapi pada akhirnya saya sampai kepada kesimpulan bahwa 
tidak ada satupun ideologi yang sempurna seperti Islam. 
 
Komunisme memang mempunyai daya tarik, begitu juga demokrasi duniawi (secular democracy) dan 
Nazisme. Tapi semua itu tidak ada satupun yang mempunyai peraturan/kode yang komplit untuk 
mencapai kebahagiaan dan kebaikan hidup. Hanya Islam sajalah yang memberikan peraturan/kode 
yang komplit/sempurna itu, dan itulah sebabnya mengapa orang-orang baik telah memeluk agama 
ini. 
 
Islam bukan hanya teori. Islam adalah praktis. Islam bukan soal-soal sebahagian. Islam berarti 
penyerahan diri yang sempurna kepada kehendak Allah s.w.t. dan ajaran-ajaran-Nya. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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65. Muhammad John Webster, Presiden Missi Islam di Inggris 
 
Saya lahir di kota London dan saya tumbuh sebagai orang Kristen Protestan. Pada tahun 1930, 
sewaktu saya masih berumur belasan tahun, saya menghadapi berbagai kesulitan yang biasa 
dijumpai oleh setiap pemuda yang cerdas yang mempergunakan akal pikirannya, yaitu mengenai 
beberapa persoalan hidup sehari-hari yang pada dasarnya bertalian dengan tuntutan agama. 
Disinilah saya mulai menemukan kelemahan agama Kristen. 
 
Agama Kristen adalah satu kepercayaan campuran yang menganggap dunia sebagai dosa sambil 
berusaha menyesuaikan dirinya dengan kenyataan-kenyataan hidup dan menggantungkan harapan 
kepada kehidupan akhirat. Sebagai hasilnya, ditetapkanlah melaksanakan keagamaan pada hari 
Minggu secara khusus yang dianggap tidak ada bandingannya dalam hari-hari lain dalam seminggu. 
Pada waktu Inggris menghadapi masalah-masalah kemiskinan dan ketidaktentraman masyarakat. 
Agama Kristen tidak berusaha sedikitpun untuk menyelesaikannya. Karena itulah, maka dengan 
semangat seorang pemuda dan pengaruh emosi yang melebihi pengaruh ilmu pengetahuan, 
kepercayaan saya kepada gereja itu menjadi luntur, dan jadilah saya seorang komunis. 
 
Akan tetapi komunisme hanya memberi kepuasan terbatas dan tertentu kepada pemuda-pemuda 
emosional berumur belasan tahun. Lalu tidak lama kemudian kelihatan tabi'atnya yang buruk 
berdasarkan perjuangan klas yang tidak pernah akan berhenti. Setelah saya menolak komunisme 
dengan dasar materialismenya, mulailah saya mempelajari falsafah dan agama-agama. Saya mulai 
mempelajari keadaan sekeliling saya, suatu hal yang menyebabkan saya memeluk pantheisme, 
suatu agama yang menganggap suci kepada alam dan menghormati undang-undangnya. 
 
Kami orang-orang Barat menemui kesulitan untuk mengenal Islam, sebab sejak terjadinya perang 
Salib ada satu komplotan tersembunyi atau pertimbangan yang keliru tentang soal-soal ke-Islaman. 
 
Kemudian pada waktu saya tinggal di Australia, saya telah minta satu copy Kitab Suci Al-Qur'an pada 
Sydney Public Library. Akan tetapi sesudah saya membaca kata pengantar dari penterjemahnya, 
saya merasa adanya fanatisme yang menentang Islam secara terang-terangan. Oleh karena itu, lalu 
saya tutup saja buku itu dan saya tinggalkan. Di sana tidak ada Al-Qur'an terjemahan seorang 
Muslim. Beberapa minggu kemudian pada waktu saya ada di Perth, Australia Barat, saya sekali lagi 
menanyakan pada perpustakaan satu copy Al-Qur'an dengan syarat penterjemahnya seorang Islam. 
 
Saya tidak bisa menggambarkan dengan kata-kata tentang tanggapan saya yang langsung sesudah 
saya membaca Surat pertama di dalamnya, yakni Surat Al-Fatihah dengan ayat-ayatnya yang tujuh. 
Kemudian saya membaca sejarah kehidupan Rasulullah s.a.w. Saya menghabiskan waktu beberapa 
jam di Perpustakaan hari itu, dan saya telah menemukan apa yang sebenarnya saya inginkan, yakni 
dengan kurnia Allah s.w.t. saya telah menjadi orang Islam, pada hal sebelum itu saya belum pernah 
bertemu dengan orang Islam. Hari itu saya keluar dari perpustakaan dengan perasaan lesu, akibat 
kesungguhan saya berfikir dengan semangat yang meluap. Pengalaman saya selanjutnya ialah saya 
masih bertanya kepada diri saya sendiri: Apakah itu benar-benar suatu kejadian atau hanya sekedar 
impian? Sungguh sulit bagi saya untuk mempercayai apa yang telah terjadi. 
 
Saya keluar dari Perpustakaan untuk minum kopi. Di tengah perjalanan saya melihat pada sebuah 
gedung tinggi ada tulisan "MUSLIM MOSQUE" Lalu saya katakan kepada diri saya waktu itu juga: 
Sesudah engkau mengetahui kebenaran, engkau wajib mengikutinya segera. LAA ILAAHA 
ILLALLAH, MUHAMMADUR RASULULLAH. Demikianlah dengan rahmat dan kurnia Allah s.w.t. saya 
telah menjadi seorang Muslim. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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66. Muhammad Sulaiman Takeuchi, Ethnolog Jepang 
 
Alhamdulillah saya telah menjadi seorang Muslim. Islam telah menarik perhatian saya karena tiga 
hal: 
 
Persaudaraan dalam Islam dan isinya merupakan kekuatan pertahanan.  
 
Penyelesaian praktis tentang beberapa masalah kehidupan manusia. Dalam Islam tidak ada 
pemisahan antara ibadat dan kehidupan manusia dalam masyarakat. Bahkan orang-orang Islam 
melakukan sembahyang secara bersama-sama (berjamaah), sama seperti kalau mereka melakukan 
tugas-tugas kemasyarakatan, karena mengharap keridlaan Allah s.w.t.  
 
Islam adalah kombinasi material dan spiritual dalam kehidupan manusia.  
 
Persaudaraan Islam itu tidak mengenal golongan, suku bangsa dan keturunan. Persaudaraan Islam 
menghimpun semua kaum Muslimin dari seluruh pelosok dunia. Lebih dari itu, Islam tidak khusus 
untuk segolongan tertentu, Islam adalah agama umum untuk semua manusia dari segala bangsa; 
apakah mereka orang-orang Pakistan atau orang-orang India; apakah mereka orang-orang Arab atau 
orang-orang Afganistan; China atau Jepang. Singkatnya Islam itu agama dunia untuk semua bangsa 
dan semua benua. Islam menjamin dapat memecahkan segala kesulitan hidup. Islam adalah agama 
langit satu-satunya yang menang terhadap segala tantangan zaman dan ajaran-ajarannya tetap asli 
sebagaimana yang diwahyukan kepada Rasulullah s.a.w. sejak 14 abad yang lalu. Islam adalah 
agama fithrah (natural religion), dan karena itulah maka Islam adalah agama yang fleksibel, sesuai 
dengan segala kebutuhan manusia dengan segala perbedaannya pada setiap zaman, sebagaimana 
Islam telah membuktikan peranannya yang penting dalam perkembangan sejarah kenegaraan dan 
kemasyarakatan dalam waktu yang relatif singkat. Islam mengatur susunan masyarakat dalam 
usahanya untuk menyelamatkan kemanusiaan, sebagaimana juga Islam bukan suatu agama yang 
berdiri di pinggir lapangan hidup manusia. Tidak seperti agama Buddha dan Kristen yang 
menganjurkan supaya mengkesampingkan segala hubungan duniawi dan menjauhkan diri dari 
masyarakat kemanusiaan. Sebagian penganut Buddha mendirikan kelenteng-kelenteng di kaki-kaki 
gunung yang, tidak bisa dicapai oleh manusia, kecuali dengan susah payah. Banyak contoh dalam 
kehidupan keagamaan orang-orang Jepang, di mana mereka menjadikan "tuhan" itu jauh dari 
jangkauan manusia. 
 
Begitu juga halnya dengan orang-orang Kristen yang mendirikan tempat-tempat bersemedi 
(monasteries) di tempat-tempat yang yang terpencil. Kedua agama itu memisahkan kehidupan 
keagamaan dari kehidupan manusia yang biasa. Sedangkan Islam kita dapatkan sebaliknya. Kaum 
Muslimin mendirikan mesjid-mesjid di tengah-tengah kampung atau kota, atau di pusat-pusat 
perdagangan kota. Agama kita (Islam) menganjurkan supaya melakukan sembahyang bersama-
sama dan supaya menjaga kemaslahatan masyarakat, dengan ketentuan bahwa hal itu termasuk 
bagian dari agama. 
 
Kehidupan manusia adalah campuran antara jiwa dan benda, sebab Allah s.w.t. telah menciptakan 
kita dari ruh dan jasad, sehingga kalau kita memang menginginkan kesempurnaan dalam hidup, kita 
harus mempersatukan roh dan jasad, dan tidak memisahkan kehidupan rohani dari kehidupan 
kebendaan. Islam menganggap kedua-duanya (kerohanian dan kebendaan) itu penting, dan 
meletakkan keduanya pada tempatnya yang benar. Atas dasar inilah falsafah kehidupan Islam 
berdiri, mencakup semua segi kehidupan manusia. 
 
Saya adalah orang yang baru saja memeluk Islam. Sejak saya memeluknya dua tahun yang lalu, 
saya telah menemukan Islam sebagai agama persaudaraan atas dasar akidah (kepercayaan) dan 
amal. 
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Jepang pada waktu ini adalah suatu negara yang paling maju dalam bidang industri, dan masyarakat 
Jepang telah berubahnya seluruhnya, sebagai akibat revolusi teknologi dengan akibatnya yang 
berupa corak kehidupan yang materialistis. Dan karena negeri ini miskin dengan sumber-sumber 
alam, maka bangsa Jepang harus bekerja keras siang dan malam untuk menutupi kebutuhan 
hidupnya dan menjaga keseimbangan perdagangan dan industrinya. Itulah sebabnya, makanya kami 
selalu sibuk dengan usaha-usaha mencari kekayaan untuk hidup yang tidak ada pengaruhnya dalam 
kehidupan rohani. Seluruh perhatian kami ditumpahkan untuk memperoleh keuntungan-keuntungan 
duniawi, karena kami tidak mempunyai waktu yang cukup untuk memikirkan soal-soal yang bukan 
kebendaan. 
 
Bangsa Jepang tidak mempunyai agama dan tidak mempunyai tujuan apa-apa. Bangsa Jepang 
hanya mengikuti pengaruh materialisme Eropa, dan mungkin inilah yang menambah kebekuan jiwa 
bangsa Jepang, sebab jasmani mereka yang telah mengecap kenikmatan makanan yang lezat dan 
pakaian yang bagus, tidak disertai dengan jiwa yang berbahagia. 
 
Saya yakin bahwa momentum ini adalah kesempatan yang paling baik untuk menyiarkan agama 
Islam di kalangan bangsa Jepang. Sebab ketidak-tahuan yang menjalar di belakang benda duniawi 
telah menyebabkan bangsa-bangsa yang menyebut dirinya maju itu telah menjadi mangsa atau 
korban kekosongan jiwa. Dan Islam adalah satu-satunya agama yang sanggup mengisi kekosongan 
jiwa mereka, dan kalau langkah-langkah yang teratur dilakukan untuk dakwah Islam di Jepang 
sekarang, maka tidak akan lebih dari dua atau tiga turunan, seluruh bangsa ini telah masuk dalam 
agama ini. Saya menegaskan bahwa usaha serupa itu akan merupakan pertolongan yang besar buat 
Islam di Timur jauh, sekaligus merupakan nikmat terbesar bagi kemanusiaan di bagian dunia ini. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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67. Muhammad Syafii Antonio, MSc. Ekonom Islam  
 
Saya lahir di Sukabumi, Jawa Barat, 12 mei 1965. Nama asli saya Nio Cwan Chung. Saya adalah 
WNI keturunan Tionghoa. Sejak kecil saya mengenal dan menganut ajaran Konghucu, karena ayah 
saya seorang pendeta Konghucu.  
 
Selain mengenal ajaran Konghucu, saya juga mengenal ajaran Islam melalui pergaulan di lingkungan 
rumah dan sekolah. Saya sering memperhatikan cara-cara ibadah orang-orang muslim. Kerena 
terlalu sering memperhatikan tanpa sadar saya diam-diam suka melakukan shalat. Kegiatan ibadah 
orang lain ini saya lakukan walaupun saya belum mengikrarkan diri menjadi seorang muslim. 
 
Kehidupan keluarga saya sangat memberikan kebebasan dalam memilih agama. Sehingga saya 
memilih agama Kristen Protestan menjadi agama saya. Setelah itu saya berganti nama menjadi Pilot 
Sagaran Antonio. Kepindahan saya ke agama Kristen Protestan tidak membuat ayah saya marah. 
Ayah akan sangat kecewa jika saya sekeluarga memilih Islam sebagai agama. 
 
Sikap ayah saya ini berangkat dari image gambaran buruk terhadap pemeluk Islam. Ayah saya 
sebenarnya melihat ajaran Islam itu bagus. Apalagi dilihat dari sisi Al Qur’an dan hadits. Tapi, ayah 
saya sangat heran pada pemeluknya yang tidak mencerminkan kesempurnaan ajaran agamanya. 
 
Gambaran buruk tentang kaum muslimin itu menurut ayah saya terlihat dari banyaknya umat Islam 
yang berada dalam kemiskinan,keterbelakangan,dan kebodohan. Bahkan, sampai mencuri sandal di 
mushola pun dilakukan oleh umat Islam sendiri. Jadi keindahan dan kebagusan ajaran Islam dinodai 
oleh prilaku umatnya yang kurang baik. 
 
Kendati demikian buruknya citra kaum muslimin di mata ayah, tak membuat saya kendur untuk 
mengetahui lebih jauh tentang agama islam. Untuk mengetahui agama Islam, saya mencoba 
mengkaji Islam secara komparatif (perbandingan) dengan agama-agama lain. Dalam melakukan 
studi perbandingan ini saya menggunakan tiga pendekatan, yakni pendekatan sejarah, pendekatan 
alamiah, dan pendekatan nalar rasio biasa. Sengaja saya tidak menggunakan pendekatan kitab-kitab 
suci agar dapat secara obyektif mengetahui hasilnya. 
 
Berdasarkan tiga pendekatan itu, saya melihat Islam benar-benar agama yang mudah dipahami 
ketimbang agama-agama lain. Dalam Islam saya temukan bahwa semua rasul yang diutus Tuhan ke 
muka bumi mengajarkan risalah yang satu, yaitu Tauhid. Selain itu, saya sangat tertarik pada kitab 
suci umat Islam, yaitu Al-Qur’an. Kitab suci ini penuh dengan kemukjizatan, baik ditinjau dari sisi 
bahasa, tatanan kata, isi, berita, keteraturan sastra, data-data ilmiah, dan berbagai aspek lainnya. 
 
Ajaran Islam juga memiliki system nilai yang sangat lengkap dan komprehensif, meliputi system 
tatanan akidah, kepercayaan, dan tidak perlu perantara dalam beribadah. Dibanding agama lain, 
ibadah dalam islam diartikan secara universal. Artinya, semua yang dilakukan baik ritual, rumah 
tangga, ekonomi, sosial, maupun budaya, selama tidak menyimpang dan untuk meninggikan siar 
Allah, nilainya adalah ibadah. Selain itu,disbanding agama lain, terbukti tidak ada agama yang 
memiliki system selengkap agama Islam.Hasil dari studi banding inilah yang memantapkan hati saya 
untuk segera memutuskan bahwa Islam adalah agama yang dapat menjawab persoalan hidup. 
  
Masuk Islam 
 
Setelah melakukan perenungan untuk memantapkan hati, maka di saat saya berusia 17 tahun dan 
masih duduk di bangku SMA, saya putuskan untuk memeluk agama Islam. Oleh K.H.Abdullah bin 
Nuh al-Ghazali saya dibimbing untuk mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat pada tahun 1984. 
Nama saya kemudian diganti menjadi Syafii Antonio. 
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Keputusan yang saya ambil untuk menjadi pengikut Nabi Muhammad saw. Ternyata mendapat 
tantangan dari pihak keluarga. Saya dikucilkan dan diusir dari rumah. Jika saya pulang, pintu selalu 
tertutup dan terkunci. Bahkan pada waktu shalat, kain sarung saya sering diludahi. Perlakuan 
keluarga terhadap diri saya tak saya hadapi dengan wajah marah, tapi dengan kesabaran dan 
perilaku yang santun. Ini sudah konsekuensi dari keputusan yang saya ambil. 
 
Alhamdulillah,perlakuan dan sikap saya terhadap mereka membuahkan hasil. Tak lama kemudian 
mama menyusul jejak saya menjadi pengikut Nabi Muhammad saw. Setelah mengikrarkan diri, saya 
terus mempelajari Islam, mulai dari membaca buku, diskusi, dan sebagainya. Kemudian saya 
mempelajari bahasa Arab di Pesantren an-Nidzom, Sukabumi, dibawah pimpinan K.H.Abdullah 
Muchtar. 
 
Lulus SMA saya melanjutkan ke ITB dan IKIP, tapi kemudian pindah ke IAIN Syarif Hidayatullah. 
Itupun tidak lama, kemudian saya melanjutkan sekolah ke University of yourdan (Yordania). Selesai 
studi S1 saya melanjutkan program S2 di international Islamic University (IIU) di Malaysia, khusus 
mempelajari ekonomi Islam. 
 
Selesai studi, saya bekerja dan mengajar pada beberapa universitas. Segala aktivitas saya sengaja 
saya arahkan pada bidang agama. Untuk membantu saudara-saudara muslim Tionghoa, Saya aktif 
pada Yayasan Haji Karim Oei. Di yayasan inilah para mualaf mendapat informasi dan pembinaan. 
Mulai dari bimbingan shalat, membaca Al-Qur’an, diskusi, ceramah, dan kajian Islam, hingga 
informasi mengenai agama Islam. (Hamzah, mualaf.com) 
 
Redaksi : Saat ini M Syafii Antonio aktif diberbagai Lembaga Keuangan Islam/Syariah baik Bank 
maupun Non Bank, dan membina berbagai pendidikan syariah  
 
Dr. Muhammad Syafii Antonio, MSc 
 
- Doktor Banking & Micro Finance, University of Melbourne, 2004 
- Master of Economic, International Islamic University, Malayasia, 1992 
- Sarjana Syariah, University of Jordan, 1990 
- Komite Ahli Pengembangan Perbankan Syariah pada Bank Indonesia 
- Dewan Komisaris Bank Syariah Mega Indonesia 
- Dewan Syariah BSM 
- Dewan Syariah Takaful 
- Dewan Syariah PNM 
- Dewan Syariah Nasional, MUI 
 
Perbankan dan Syariah serta Pesantren. 
 
Muhammad Syafii Antonio adalah seorang alumni pesantren yang tercebur ke dunia perbankan. 
Masuk pesantren dengan alasan ingin mendalami Islam sebagai agama yang baru dianutnya, Syafii 
menapak sukses hingga menjadi pakar ekonomi syariah nasional saat ini.  
 
Ia memulai pendidikan pesantrennya pada 1985, ketika lulus dari SMU. Ia masuk pesantren 
tradisional An-Nizham, Sukabumi. Alasannya ketika itu ingin mendalami ilmu keislaman secara utuh. 
"Jika ingin menjadi muslim yang komprehensif, pesantren adalah tempat yang ideal." 
 
Tiga tahun di pesantren, ia melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Ia mendaftar ke ITB, 
IKIP, dan IAIN. Meski diterima, karena ia ingin lebih besar untuk mempelajari Islam, Syafii memilih 
belajar ke luar negeri. Lewat Muhammadiyah, ia mendapat kesempatan belajar di Yordania untuk 
studi Islam bidang syariah.  
 



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 156

Di saat yang sama ia juga mengambil kuliah ekonomi. Lalu ia melanjutkan ke Al-Azhar untuk 
memperdalam studi Islam. Perjalanan hidupnya berbelok ketika ia batal melanjutkan ke Manchester 
University karena Perang Teluk. Akhirnya, ia mendaftar ke International Islamic University Malaysia. 
Ia mengambil studi Banking and Finance dan selesai pada 1992. 
 
Syafii berkecimpung di perbankan syariah mulai tahun itu juga saat ia bertemu delegasi Indonesia 
yang akan mendirikan bank syariah setelah melihat contoh bank syariah di Malaysia.  
 
Kembali ke Indonesia, ia bergabung dengan Bank Muamalat, bank dengan sistem syariah pertama di 
Indonesia. Dua tahun setelah itu, ia mendirikan Asuransi Takaful, lalu berturut-turut reksa dana 
syariah. Empat tahun membesarkan Bank Muamalat, ia mundur dan mendirikan Tazkia Group yang 
memiliki beberapa unit usaha dengan mengembangkan bisnis dan ekonomi syariah.  
 
Sebagai alumni pesantren, Syafii mengungkapkan ketidakyakinannya bahwa kurikulum pesantren 
bisa menghasilkan seseorang dengan mental teroris. "Apalagi pesantren tradisional atau salafi," 
katanya. Pada pesantren ini, tuntutan untuk tasawufnya cukup tinggi sehingga mereka menekankan 
pada akhlak dan etika. "Bahkan saya melihat beberapa pesantren bisa terjerumus pada zuhud yang 
negatif dan sangat berseberangan dengan apa yang saya dorong sekarang," katanya. 
 
Begitu pula di beberapa pesantren modern dan progresif seperti Gontor, Darunnajah, dan lain-lain, 
pendekatan metode belajarnya sudah diperbarui. "Santrinya sudah menggunakan dua bahasa asing 
dan tidak terlalu terikat pada mazhab tertentu dari sisi fiqih dan akidah." 
 
Kemudian ada jenis pesantren lainnya, yaitu yang mencoba tidak hanya berkutat pada aspek teologi 
dan teori, tapi mungkin mereka mencoba untuk merespons tantangan modernisasi dan westernisasi 
sebagai realisasi amar ma'ruf nahi munkar. "Kalau yang terakhir ini yang dikembangkan beberapa 
pesantren di Indonesia, tanpa saya berhak menyebut nama, mungkin itu bisa jadi yang paling dekat 
pada pergerakan-pergerakan yang lebih progresif," katanya. Toh, kalau pun ada tersangka teroris, itu 
tak bisa disebut mewakili pesantren dan ajaran Islam.  
 
Sebagai alumni pesantren, Syafii juga memiliki kritik terhadap pendidikan pesantren saat ini. "Saya 
lihat kurikulumnya harus ditinjau ulang," katanya. Ia mencontohkan kitab-kitab klasik yang diajarkan 
di pesantren. "Konteks dan contohnya sudah sangat klasik dan belum tentu selesai dipelajari dalam 
dua-tiga tahun," katanya. Ia mengimbau agar kurikulum pesantren memadatkan apa saja yang harus 
dipelajari santri. "Ada target yang harus dirancang untuk santri," katanya. 
 
Selain itu, gaya belajar pesantren juga masih terpusat pada satu-dua kiai. "Tak ada regenerasi dan 
tentu sangat berat bagi para kiai itu untuk mengajar sekian banyak santri," katanya. Karenanya, tak 
heran jika terdapat jarak yang jauh dalam penguasaan ilmu antara kiai dan asistennya.  
 
Syafii melihat para kiai ilmunya sangat banyak dan ikhlas, tapi kurang responsnya terhadap masalah-
masalah sosial, ekonomi, dan kemasyarakatan. Dalam media apa pun, tulisan kiai sangat jarang 
sekali. Ketika muncul pemikiran frontal, mereka cenderung reaktif, bukan proaktif. "Seharusnya jika 
ada ide-ide jernih langsung dituliskan dan disampaikan ke masyarakat," katanya. 
 
Sumber: www.mualaf.com 
 
 

http://www.mualaf.com/
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68. Mu'min Abdurrazzaque Selliah (Srilangka) 
 
Pernah pada satu waktu saya memandang agama Islam sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan, 
dan saya tidak punya sahabat dari kalangan kaum Muslimin seorangpun, bahkan saya tidak 
berusaha untuk berhubungan dengan mereka, karena saya tidak senang kepada agama mereka. 
Pernah sedikit saya memimpikan bahwa membaca buku-buku tentang Islam akan menjadikan diri 
saya orang yang lain. Mulailah saya merasa mencintai Islam, ketika ternyata bahwa jalan hidup ke-
Islaman itu lurus dan tidak samar-samar. Islam adalah agama kebersihan dan mudah. Di samping itu 
saya menemukan dalam Islam banyak ajaran yang cermat dan mendalam, suatu hal yang telah 
menyebabkan saya merasa dengan cepat dekat kepada Islam. 
 
Kitab Suci Al-Qur'an telah saya baca sedikit-sedikit, ternyata telah mengagumkan saya. Di waktu 
yang lalu, saya berpendapat bahwa tidak ada sesuatu yang menandingi Bible. Sekarang ternyata 
bahwa perkiraan saya itu salah besar. Sungguh Al-Qur'an itu penuh dengan kebenaran, ajaran-
ajarannya praktis dan bebas dari segala dogma dan ajaran-ajaran yang samar-samar. Karena itulah, 
maka setiap hari berlalu telah semakin mendekatkan saya kepada agama "aman dan cinta", yakni 
agama Islam, tentunya. 
 
Persaudaraan Islampun tidak terlepas dari catatan, kekaguman dan kesadaran saya. Jika orang ingin 
melihat pelaksanaan yang nyata tentang ajaran "Sukailah untuk saudaramu apa yang kau sukai 
untuk dirimu sendiri", dia akan hanya menemukannya dalam "persaudaraan Islam", yang merupakan 
persatuan yang terbesar dan sungguh-sungguh yang pernah ada di dunia. 
 
Apa yang telah menarik saya selanjutnya dalam Islam, ialah bahwa Islam itu tidak dogmatis. Islam 
adalah ideal dan praktis, rasional dan modern. Konsepsi Islam tentang Satu Tuhan dan segi-segi 
kerohaniannya juga ideal. 
 
Dengan demikian, maka Islam adalah satu-satunya agama yang baik buat manusia seluruhnya; 
praktis dalam teori dan kepercayaannya, rasional dan maju seperti majunya kehidupan manusia. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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69. Fenomena di Amerika Serikat, Wanita Hispanik Mencari Islam 
 
Berbeda dengan warga Amerika Latin yang kental dengan nuansa kekristenannya, wanita keturunan 
Hispanik di Amerika Serikat justru berlomba-lomba mencari Islam. Tak ada yang menyangka 
keputusan Melissa Matos untuk bermukim di Amerika Serikat membawanya kepada sebuah 
pengembaraan spiritual baru. Berada di tempat yang jauh dari negeri asalnya, Republik Dominika, 
hatinya tertambat pada agama yang semula asing baginya, Islam.  
 
Agama ini ditemukannya melalui pencarian yang panjang. Dari kecil hingga dewasanya dalam 
keluarga Kristen Advent yang taat. Namun ia justru menemukan kedamaian dalam Islam. Tak perlu 
waktu lama untuk berpikir ulang, ia memutuskan menjadi Muslimah. Hal yang sama juga terjadi pada 
Jameela Ali. Wanita asal Peru ini memutuskan menjadi Muslimah setelah bermimpi berdoa di sebuah 
masjid yang diterangi oleh cahaya lilin. Di negeri barunya, Amerika serikat, ia bersyahadat. 
 
Fenomena baru di Amerika Serikat  
 
Kini, jumlah wanita Hispanik di AS yang memeluk Islam semakin banyak. Seiring waktu, jumlah 
mereka kini mencapai ribuan hanya dalam hitungan bulan. Meski tidak mudah dan banyak mendapat 
tentangan dari keluarga, para muslimah asal Amerika Latin yang kini menetap di Amerika Serikat ini 
tetap bertahan dengan keyakinannya.  
 
Menurut mereka, kesulitan terbesar adalah meyakinkan keluarga bahwa pilihan yang mereka ambil 
merupakan sesuatu yang benar. Matoz misalnya, ia mengaku merasa terasing di tengah keluarga 
dan teman-temannya. ''Saya merasa sangat jauh dengan mereka,''ujarnya. Namun Matoz yang 
menemukan keindahan dalam Islam mengaku pengorbanannya sepadan dengan kedamaian dan 
kebahagiaan yang ia temukan dalam Islam. ''Mereka berpikir aku telah menolak jalan keselamatan 
karena tidak mempercayai Yesus Kristus sebagai putera Tuhan,''ujar Matos. 
 
Sementara Roraima Aisha Kanar yang berasal dari Kuba mengaku kesulitan meyakinkan 
orangtuanya dengan apa yang ia pilih sebagai kepercayaannya. ''Sangat sulit mengetahui bahwa 
ibuku sendiri tidak menghargai apa yang aku percayai,''ujarnya. Bahkan orangtuanya meminta Kanar 
dan sang suami tidak membesarkan anak-anaknya sebagai seorang Muslim. Ia menolak mentah-
mentah permintaan itu.  
 
Cristina Martino, yang berasal dari Venezuela menyebut dirinya acap kali disangka berasal dari Iran 
dengan pakaian menutup aurat yang kini dikenakannya. ''Banyak orang menyangka saya berasal dari 
Iran setelah mereka melihat pakaian saya,''jelasnya. Keanehan orang dengan pemeluk Islam dari 
Amerika Latin memang biasa terjadi di Amerika Serikat. Pasalnya, masyarakat hispanik memang 
biasanya identik sebagai pemeluk kristen yang taat. Tak heran banyak orang yang tidak percaya jika 
beberapa di antaranya adalah seorang Muslim. 
 
Mereka yang beralih ini biasanya orang yang ragu pada kepercayaan mereka selama ini. Felipe 
Ayala, misalnya, selalu mempertanyakan konsep trinitas yang ada dalam agamanya. ''Saya selalu 
percaya Yesus bukanlah Tuhan melainkan seorang pembawa pesan,''ujarnya. 
 
Jumlah penduduk Amerika Latin yang berubah keyakinan mereka di Amerika Serikat memang 
semakin lama semakin berkembang. Menurut data dari Islamic Society of North America, 
diperkirakan saat ini ada sekitar 40 ribu muslim hispanik di Amerika Serikat. Sebagian besar dari 
mereka menetap di New York, Texas, Los Angeles, Chicago, dan Miami. Di kawasan Amerika Utara 
sendiri, Islam menjadi agama dengan perkembangan jumlah pemeluknya yang paling cepat.  
 
Menurut Sofian Abdul Aziz, direktur The American Muslim Association of North America di Miami, 
komunitas yang dipimpinnya seringkali mendapat permintaan Alquran dalam bahasa Spanyol. 
Beberapa tahun belakangan, jelasnya, ia sudah memberikan lima ribu terjemahan Alquran berbahasa 
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Spanyol ke masjid-masjid dan penjara di selatan Florida. Uniknya, jumlah terbesar pemeluk Muslim di 
kalangan masyarakat latin justru didominasi oleh kaum hawa. Meski tidak ada catatan pastinya, 
namun diperkirakan dari 40 ribu muslim hispanik, 60 persennya merupakan wanita.  
 
Menurut Juan Galvan, Direktur LADO (Latino American Dawah Organization) kawasan Texas, Islam 
berkembang pesat di kalangan masyarakat Amerika Latin melalui berbagai cara. Ada yang mengenal 
Islam karena mereka berkenalan atau menikah dengan seorang Muslim, ada juga yang melalui 
proses pencarian panjang dan akhirnya menemukan kedamaian dalam Islam.  
 
Sebagian lagi mempelajari Islam pasca peristiwa 11 September yang kemudian menyudutkan para 
pemeluk Islam. Dari keingintahuan tentang Islam, mereka kemudian tertarik dan akhirnya menjadi 
seorang Muslim. Tak sedikit pula yang merasakan kehampaan dalam agama mereka sebelumnya, 
dan menemukan apa yang mereka cari dalam Islam. ''Agama Katolik Roma tidak pernah berhasil 
dengan saya. Setiap beribadah saya merasa tengah berdoa kepada malaikat dan patung. Sekarang 
saya benar-benar beribadah kepada Tuhan,''ujar Missy Sandoval. Ada raut bahagia di wajahnya.  
 
Muslim Hispanik di Amerika Serikat 
 
Tidak jelas diketahui bagaimana awalnya para pendatang asal Amerika Latin menganut Islam di 
Amerika Serikat. Namun Islam berkembang pesat sejak lima tahun sejak keberadaan organisasi 
dakwah Amerika Latin yang bernama Latino American Dawah Organization (LADO), sebuah 
komunitas muslim di New York City yang dimulai oleh Samantha Sanchez bersama lima kawannya. 
 
Sanchez, yang saat itu tengah mengambil studi doktoral di bidang antropologi budaya, menjadi 
seorang Muslim dan tertarik untuk mencari data tentang komunitas Muslim hispanik di negara 
adidaya tersebut. Dengan cepat, organisasinya berkembang dan melakukan promosi untuk 
memperkenalkan Islam lewat pembagian Alquran dan pamflet tentang Islam. Sekarang LADO telah 
memiliki cabang di Austin, Illinois, Massachusets, dan Arizona. 
 
Seiring dengan perkembangan organisasai tersebut, semakin lama penganut Islam asal Amerika 
Latin ini terus berkembang, terutama sejak lima tahun belakangan. ''Fenomena ini sebenarnya sudah 
cukup lama terjadi di seluruh Amerika Serikat,''ujar Sheikh Zoubir Bouchikhi, imam Masjid Raya 
Houston. 
 
Sebuah studi tentang masjid yang dilakukan di tahun 2001 oleh Ihsan Bagby, professor di University 
of Kentucky, menyebutkan enam persen dari seluruh penduduk Amerika yang berpindah keyakinan 
berasal dari komunitas Amerika Latin. Sedang 27 persennya berasal dari masyarakat kulit putih, dan 
angka terbesar yaitu 64 persen, berasal dari kalangan kulit hitam. 
 
Namun meski jumlahnya terbilang sedikit, keberadaan Muslim hispanik ini memberikan pengaruh 
tersendiri, terutama di dalam komunitasnya. Pasalnya, bukan hanya memeluk agama Islam, mereka 
juga aktif melakukan kegiatan untuk memperkenalkan Islam, dan menggelar pengajian serta belajar 
bahasa Arab. ''Angka stastistik sulit diterka, namun yang pasti, kaum hispanik menjadi minoritas yang 
cukup membawa pengaruh dalam perubahan keyakinan masyarakat Amerika,''jelas Bagby.  
 
(Sumber: Mualaf Center Online ) 
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70. Na Peng An : Ada apa Dengan Islam Sehingga Begitu Dibenci dan Dimusuhi ?  
 
Kalau saya renungkan, jalan hidup saya sungguh unik dan berliku. Sebab, sebelum memutuskan 
untuk memilih Islam - bahkan sekarang menjadi dai-saya adalah orang yang paling memusuhi Islam 
dan kaum muslimin. Sikap saya itu terbentuk karena pendidikan saya mengajarkan demikian Ketika 
duduk di kelas VI SD milik sebuah yayasan Katolik, saya sudah menyaksikan sikap para guru yang 
kurang simpatik, bahkan cenderung menekan kepada siswa yang beragama Islam. 
 
Saya dilahirkan 28 Agustus 1962 dan ayah Tionghoa dan ibu berasal dan Ketanggungan, 
Brebes,Jawa Tengah. Sebagaimana lazimnya orang Tionghoa, ayah saya beragama Budha 
Konghucu. Sedangkan, ibu saya yang asli Jawa adalah Islam abangan dan banyak mengamalkan 
tradisi Kejawen. Karena itulah saya punya dua nama. Oleh ayah saya diberi nama Na Peng An. 
Sedangkan, ibu memberi saya nama Agus Slamet. Saya sendiri lebih menyukai nama pemberian ibu. 
 
Sejak SD, saya sudah bersekolah dua. Pagi bersekolah di SD Katolik D***** (edited). sedangkan 
siangnya bersekolah di SD Hokkian yang berbahasa Mandarin (sekarang SD Bhineka Tunggal Ika). 
Keduanya di daerah Jembatan Lima, Jakarta Barat.  
 
Meskipun ayah saya beragama Budha, tetapi karena Ia meninggal saat umur saya baru 9 tahun, 
maka ajaran Katoliklah yang paling banyak mempengaruhi masa kecil saya. Di SD Katolik itu saya 
bahkan termasuk anak yang menonjol, sehingga pada saat duduk di kelas IV SD (umur 10 Tahun), 
saya sudah menjadi pendeta anak-anak. Tugas saya menyampaikan cerita kisah para rasul menurut 
versi Injil kepada anak-anak kelas I sampai kelas III pada Sekolah Minggu atau kebaktian khusus 
untuk anak-anak. 
 
Karena bakat saya itulah, ketika di kelas V SD saya di sekolahkan pada sekolah khusus untuk cahon 
pendeta di daerah Cibubur, Jakanta Timur Tentu saja dengan jaminan bebas SPP, mendapat uang 
saku, bahkan jaminan naik kelas dan lulus EBTA(ujian).  
 
Di sekolah khusus itu, selain mendapat pendalaman Injil, kami juga dilatih ilmu bela diri dengan 
disiplin militer yang ketat. Sedangkan, untuk tugas-tugas kemasyarakatan kami diajarkan bagaimana 
cara mempengaruhi masyarakat agar mendukung program kristenisasi. Misalnya dengan pendekatan 
ohahraga dan kesenian kepada remaja muslim, dan santunan sosial kepada masyarakat muslim 
yang miskin. 
 
Selama mengikuti sekohah khusus itu saya tinggal di asrama. Praktis, saya tidak mengikuti pelajaran 
di kelas. Hanya sekali-kali saja datang, jika ada ulangan atau tes. Tetapi, seperti yang sudah saya 
singgung sebelumnya, saya lulus EBTA dengan nilai rata-rata. Di kelas VI SD inilah, siswa yang 
beragama Islam mendapatkan tekanan untuk datang ke gereja pada setiap hari Minggu dengan 
ancaman tidak lulus EBTA bagi yang tidak datang. 
 
Setelah lulus SD, saya disekolahkan ke SMP Katolik V** T****** (edited) di jalan KB. Mas Mansyur, 
Tanab Abang, Jakarta Pusat. Sementara itu, pada saat yang sama saya tinggal di asrama sekolah 
khusus calon pendeta. Pelajaran yang saya terima pun semakin meningkat. Kami, para siswa 
sekolab khusus, di samping terus mengikuti peridalaman Injil, juga diajarkan bagaimana cara 
menghancurkan agama Islam dengan jalan merombak sikap hidup islami kaum muslimin. Terutama, 
menciptakan dekadensi moral di kalangan remaja muslim. Dan cara yang paling ampuh, melalui jalan 
pernikahan. Kami yang laki-laki disuruh menikahi gadis-gadis muslimah. Sedangkan, yang 
perempuan disuruh menikah dengan pemuda Islam 
 
 
Lari Dari Tugas. 
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Tetapi satu hal, timbul sesuatu yang aneh dalam diri saya. Tidak seperti kawan-kawan saya yang 
lain, yang begitu saja menelan mentah-mentah doktrin yang diberikan para guru di sekolah khusus, 
sayajustru selalu merenungkannya. Bahkan, tidak jarang saya melontarkan pertanyaan-pertanyaan 
yang kritis, baik yang menyangkut pemahaman lnjil maupun mengenai strategi penghancuran moral 
kaum muslimin. 
 
Pendalaman Injil yang utuh dan detail, menyebabkan wawasan saya semakin terbuka. Saya 
menemukan banyak kejanggalan dan keanehan di dalam Injil, balk menyangkut redaksi maupun isi. 
Dari segi radaksi, antara Injil yang satu dan Injil yang lainnya terjadi perbedaan redaksional yang 
terkadang amat tajam. 
 
Satu hal lagi yang membuat saya bingung, mengapa Injil yang diyakini sebagai firman Tuhan 
mengalami revisi (ralat, perbaikan) beberapa kali, sehingga dalam Alkitab ada Perjanjian Baru yang 
meralat ajaran-ajaran Perjanjian Lama? kalau begitu, di mana keautentikan dan keaslian Injil? 
 
Semua keanehan yang saya temukan itu selalu saya tanyakan kepada pastur yang membimbing 
kami. Tetapi, jawaban yang saya dapatkan selalu tidak memuaskan, karena hanya berdasarkan akal 
pastur yang bersangkutan saja, tanpa menyebut dalil Injil yang jelas. 
 
Sayajuga menanyakan mengapa kaum muslimin dianjurkean berkhitan (sunat) dan diharamkan 
memakan daging babi Oleh pastur dijawab babwa orang Islam tidak bersyukur kepada Tuhan. 
Alasannya, mengapa kemaluan (alat vital) yang diciptakan utuh oleh Tuhan harus dipotong 
(dibuang)? termasuk daging babi, mengapa sesuatu yang telah disediakan Tuhan untuk manusia 
harus diharamkan? Tetapi, alasan itu disampaikan hanya berdasarkan akal saja, tanpa ada dalil 
Alkitab yang konkret. Saya betul-betul kecewa. 
 
Termasuk usaha untuk menghancurkan moral kaum muslimin pun, tidak luput dari sasaran 
pertanyaan saya. Saya terkadang heran dan bingung sendiri, mengapa agama yang mengajarkan 
kasih sesama mahluk Tuhan mempunyai kebencian yang begitu mendalam kepada Islam? 
 
Semua kejanggalan dan keanehan itu mempunyai kesan yang amat kuat membekas dalam jiwa saya 
yang kelak akan mengubah jalan hidup saya. Sejak timbulnya konflik yang berkepanjangan itu, terjadi 
kesenjangan rohani pada diri saya. Saya sudah tidak mempercayai lagi dengan kebenaran Alkitab. 
Saya betul-betul kecewa kepada Injil yang selama itu saya anggap sebagai kitab suci. 
 
Klimaks dan semua itu, saya mengundurkan diri dan sekolah khusus. Akibatnya, semua jaminan dan 
fasilitas yang saya dapatkan selama itu, dicabut. Waktu itu tahun 1976, saat akhir di kelas I dan 
kenaikan kelas. Ketika pembagian rapor kenaikan, saya keluar dad SMP Van Tarsius itu. Saya 
memutuskan pindah sekolah. Sebagai konsekuensinya, saya harus memikirkan soal biaya sekolah. 
Padahal, sebelumnya serba gratis. Beruntung ada seorang kenalan saya yang menjadi kepala 
sekolah Madrasah Ibtidaiyah (setingkat SD) mau menerima saya mengajar di sekolah yang 
dipimpinnya. Waktu itu saya masih beragama Katolik. Saya diserahi mengajar bidang studi 
matematika dan IPS. Dengan cara itulah saya membiayai pendidilcan saya di SMP sampai kemudian 
menamatkan SMA tahun 1980. 
 
Melirik Islam 
 
Antara tahun 1976-1980, saya sebetulnya sudah tidak beragama lagi. Saya sudah frustrasi dengan 
Katolik. Saya sudah tidak pernah lagi membuka-buka Injil. Di hati saya, sudah tidak adalagi ikatan 
batin yang menghubungkan antara saya dan gereja.  
 
Tetapi sejalan dengan itu, suasana ketika saya mengikuti pendidikan disekolah khusus calon pendeta 
seperti terulang kembali. Masih segar dalam ingatan saya, bagaimana kami mendapat doktrin 
tentang kebenaran Kristus yang tidak dapat dibantah selain harus menelan mentah-mentah.  
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Tetapi di antara semua itu, yang paling mengusik batin saya, mengapa mereka begitu membenci 
Islam? Mengapa Islam begitu dimusuhi, sehingga diperlukan strategi dan taktik untuk 
menghancurkannya ? Karena pertanyaan-pertanyaan itulah saya mulai melirik kepada Islam. Ada 
apa dengan Islam? Kekuatan apa yang dimiliki Islam sehingga ia dianggap sebagai ancaman?  
 
Waktu itu sayabaru tamat SMA. Untuk menjawab hasrat hati itu, saya harus mempelajani Islam 
terlebih dahulu. Sebab, saya tidak ingin tertipu dua kali. Saya merasa tertipu memilih Katolik sebagai 
agama, lantaran tidak mendalami terlebih dahulu. 
 
Kebetulan, tidak jauh dari rumah saya tinggal seorang mantan qari tahun 50-an bemama H. Abdul 
Ghani Gamal. Kepada beliau, saya katakan bahwa saya ingin mempelajari Islam. Tidak tanggung-
tanggung saya ingin belajar Islam dari nol, mulai dan belajar huruf Arab (A1-Qur'an), teologi (tauhid), 
termasuk peribadatannya (fikih syariah).  
 
Semula H. Abd. Ghani keberatan, dengan alasan saya belum mengucapkan dua kalimat syahadat 
alias masih kafir. Tetapi, saya katakan kepadanya bahwa saya akan masuk Islam jika saya sudah 
benar-benar meyakininya. Atas pertimbangan itu, akhirya saya diterima menjadi muridnya.  
 
Waktu itu akhir tahun 1980. Selain itu, saya juga sering berkunjungkepada ulama-ulama terkenal, 
seperti K.H. Abdullah Syafii (almarhum) dan Abah Anom di Tasikmalaya, Jawa Barat. Bahkan, setiap 
ada pengajian di masjid-masjid terkenal saya tidak pernah absen menghadirinya. Waktu itu, tidak 
satu pun jamaah yang hadir mengetahui ada seorang nonmuslim ikut mengaji bersama mereka. 
 
Dari beberapa pengajian yang saya ikuti, saya sudah dapat menilai bahwa Islam adalah agama yang 
rasional dan terbuka terhadap perbedaan pendapat. Meskipun pemahaman kaum muslimin secara 
umum terbagi dalam 3 golongan: tradisional, moderat, dan fundamental. Tetapi, dalam masalah 
prinsip (pokok) tetap utuh, yakni bertuhan Allah SWT dan meyakini satu kitab suci Al-Qur'an sebagai 
imam (pernbimbing, pedoman hidup). 
 
Kurang kebih 5 tahun saya mempelajari Islam dan beberapa orang guru yang mewakili 3 kelompok 
pemahaman seperti tersebut. Di samping itu, untuk menambah wawasan saya selalu membaca 
buku-buku tentang Islam. Pokoknya, sebap ada uang lebih, selalu saya belikan buku-buku tentang 
Islam. 
 
Dalam pengembaraan mencari kebenaran hakiki itu, baru saya dapatkan jawabannya. Dan, 
jawabnya hanya ada dalam Islam. Di antara daya tarik Islam yang begitu berkesan pada diri saya 
adalah konsep Ketuhanannya yang tegas dan sederhana (tauhid), keautentikan Al-Qur'an sebagai 
kitab suci, tata cara ibadahnya yang luwes dan sederhana. 
 
Setelah merasa cukup bahan untuk menentukan pilihan, maka pada awal tahun 1985, secara resmi 
di hadapan jemaah sebuah masjid di daerah Cengkareng, Jakarta Barat, saya ucapkan ikrar dun 
kalimat syahadat di bawab bimbingan 2 orang guru saya, H. Abdul Ghani dan H. Ali. Seminggu 
kemudian, ibu saya menyempurnakan kembali keislamannya dengan mengucapkan dua kalimat 
syahadat.  
 
Saya bersyukur dapat langsung membimbing beliau melaksanakan shalat. Kini, saya hidup 
berbahagia dengan istri dan 3 orang anak. Selain berusaha dan berbisnis, saya juga aktif berdakwah 
melalui wadah organisasi PITI (Pembina Iman Tauhid Islam). 
 
Redaksi : Na Peng An (Agus Slamet) adalah seorang anggota DPP PITI dan sebagai mubalig.  
 
(Sumber: mualaf.com)  
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71. Naoko Kasai : Mengenal Islam Lewat Pergaulan  
 
Saya lahir di Jepang pada tanggal 25 Maret 1970. Orang tua saya memberi saya nama Naoko Kasai. 
Sebagaimana orang tua, mereka mendidik saya dengan baik. Tugas saya hanya belajar dan belajar, 
setelah itu bekerja. Karena demikian tegasnya sikap orang tua, saya akhimya dapat mengenyam 
pendidikan tinggi di Universitas Meiji. Setelah lulus saya bekerja sebagai wartawan pada sebuah 
penerbitan khusus bidang pertanian. 
 
Dari pekerjaan sebagai wartawan itulah, saya mulai banyak bergaul dengan beragam karakter 
manusia dari berbagai bangsa, mulai mahasiswa yang sedang belajar sampai para pekerja asing 
yang bekerja di kota-kota Jepang. 
 
Suatu ketika saya datang ke Universitas Tokyo. Di sana saya bertemu danberkenalan dengan 
seorang mahasiswa yang berasal dari Turki. Awal perkenalan itu hanyalah berbincang-bincang soal 
biasa. Karena hampir setiap minggu kami bertentu, pembicaraan pun kian melebar ke hal-hal yang 
serius, seperti masalah agama. 
 
Mahasiswa Turki tersebut adalah seorang muslim. Sedangkan, saya anak seorang penganut Shinto 
(sebuah sekte agama Budha yang berkembang di Jepang). Karena saya seorang wartawan maka 
rasa keingintahuan saya pada Islam begitu kuat. Di dalam negeri saya sendiri, Islam tidak begitu 
dikenal. Yang ada hanya Shinto sebagai kepercayaan dan Kristen sebagai agama. Itu pun tidak 
begitu taat dianut masyarakat. 
 
Saya ingin mahasiswa Turki itu bercerita banyak mengenai Islam yang sesungguhnya. Sebab, saya 
dan kaum muda Jepang lainnya, sangat menggandrungi kebudayaan Amerika. Dari kebudayaan 
Amerika yang merasuk pada berbagai sektor kehidupan, tersebar informasi yang mengatakan bahwa 
agama Islam adalah agama kaum teroris dan masyarakat yang terbelakang. 
 
Mahasiswa Turki itu bercerita tentang Tuhan, yang oleh umat Islam disebut Allah, dan Nabi 
Muhammad SAW sebagai utusan-Nya, serta pokok-pokok ajaran Islam lainnya. "Apakah benar 
Tuhan itu ada?" tanya saya menggebu-gebu. Mahasiswa Turki itu menjawab, "Tuhan itu ada." la 
sangat meyakininya. Sebagai seorang muslim, ia pun melaksanakan ibadah shalat di mana pun ia 
berada. la pun meluruskan pandangan saya yang negatif tentang Islam akibat propaganda orang-
orang Barat. 
 
Tertarik Kepada Islam 
 
Dari cerita mahasiswa Turki itu, saya makin tertarik. Terus terang, masyarakat Jepang jarang 
bercerita tentang agama. Dan informasi mengenai agama lain pun kurang terdengar, apalagi Islam. 
Justru yang selalu mereka dengungkan adalah belajar, belajar, dan bekerja. Agama bukanlah hat 
yang pokok. Shinto hanya sebuah kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Jepang yang dijadikan 
kepercayaan negara. Oleh sebagian kaum tua Jepang, kepercayaan Shinto masih tetap hidup. 
Misalnya, ketika panen melimpah, mereka melakukan upacara untuk mengucapkan terima kasih 
pada Dewa Inori (dewa pertanian). Tapi kini, kepercayaan Shinto sudah dianggap keno dan tergusur 
oleh kemajuan zaman. 
 
Islam yang diceritakan oleh teman Turki saya itu, telah menimbuikan rasa simpati dalam diri saya. 
Saya kagum dan terkejut. Katanya, Islam sudah mendunia (dianut oleh masyarakat dunia) dan Islam 
berbicara melintasi alam dunia (akhirat). Dari sinilah saya tak bisa tidur, Saya gelisah. 
 
Akhimya saya putuskan belajar untuk mengetahui tentang Islam lebih lanjut. Lalu, saya mendatangi 
Islamic Center of Japan. Di sana Saya membaca buku terjemahan dari bahasa Arab mengenai hal-
hal yang mendasar dalam Islam, seperti shalat, puasa, dan sebagainya. Oleh pengurus Islamic 
Center, saya diberi buku-buku secara gratis. 
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Tapi, itu pun kurang memuaskan rasa ingin tahu saga tentang Islam. Saya pun mulai bergaul dengan 
para pekerja asal Indonesia, yang rata-rata beragama Islam. Pergaulan saya dengan para pekerja 
Indonesia inilah yang membuat saya mulai tertarik datang ke Indonesia. Saya ingin tahu masyarakat 
Islam di Indonesia. Tapi, saya masih perlu belajar lebih jauh tentang Islam. 
 
Tidak terasa, sudah tiga tahun saya mengenal Islam. Hati kecil saya menvatakan agar saya memeluk 
agama Islam. Namun timbul keraguan, karena pengetahuan saya tentang Islam masih kurang. 
 
Masuk Islam 
 
Alhamdulillah, taufik dan hidayah Allah itu akhirnya datang juga kepada saya. Pada bulan Mei 1997, 
di sebuah masjid di daerah Jakarta Timur, saya mengikrarkan diri menjadi seorang muslimah. Saya 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Saya pun mengganti nama menjadi Naoko Nani Kartika Sari. 
 
Perihal keislaman saya, sengaja tidak saya beritahukan kepada prang tua. Karena sava khawatir, 
informasi mengenai 
Islam yang negatif masih mempengaruhi ibu saya. Tapi akhirnva beliau saya beritahu juga. 
Syukurlah, sikap ibu tidak seperti yang saya duga. Ibu tidak terpengaruh pada informasi itu. la juga 
tidak marah. Ia menanggapinya biasa-biasa saja. 
 
Setelah menjadi seorang muslimah, saga mulai belajar shalat dan ibadah lainnya. Pertama kali 
shalat, sava merasakan kedamaian dan ketenangan. Islam membuat jiwa saya tenang dan damai. 
Apalagi kini saya berada di negara yang mayoritas beragama Islam. 
 
Saya menikah dengan warga negara Indonesia dan kini tinggal di Indonesia. Dari pernikahan ini, 
saya mengakui tidak dapatbelajar banyak mengenai Islam dari suami sava. Untuk mendalami ajaran 
Islam dengan segala aspeknya, sava belajar dari ibu angkat sava, Ibu Maini namanya. 
 
Dari beliaulah saya merasakan ketenangan beragama. Beliau sangat sabar membimbing saya. Saya 
dibimbingnya berpuasa pada bulan Ramadhan, shalat tarawih, dan shalat Idul Fitri, dan ibadah-
ibadah lainnya. Misalnya, pada Idul Adha kemarin, saya dibimbing untuk berkurban dengan satu ekor 
kambing. 
 
Inilah kegiatan keagamaan yang terasa dalam hati sanubari sava. Saya bersyukur, walau jauh dari 
tanah kelahiran, namun pengamalan nilai-nilai ibadah mendapat bimbingan dari saudara-saudara 
seiman. Lewat pergaulan antarumat manusialah yang membuat mata batin sava terbuka dan 
menemukan Islam sebagai agama.  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/  
 
1-16-11, Ohara, Setagaya-Ku,Tokyo 156-0041 
Tel: 03-3460-6169, Fax: 03-3460-6105 
E-mail islamcjp@islamcenter.or.jp   
URL : http://islamcenter.or.jp/ 
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72. Natalie Sarah: Hidayat Al Fatihah  
 
Tahun 2001 saya pernah bermimpi membaca surat Al Fatihah dan bertemu dengan seorang kakek 
memakai jubah putih. Orang yang saya jumpai dalam mimpi itu berpesan bahwa seandainya 
ketakutan, sakit atau apapun saya disuruh membaca surat Al Fatihah.  
 
Saya sama sekali tidak tahu apa makna Al Fatihah walapun ketika SD saya sering mendengar 
teman-teman baca surat itu. saya tanya kepada teman maksud mimpi saya disuruh membaca Al 
Fatihah. Akhirnya saya diberi Alquran terjemahan dan saya baca artinya ternyata maknanya sangat 
mendalam. Saya tahu bahwa Al Fatihah hanya milik umat Islam.  
 
Mimpi itu barangkali tidak begitu mengusik bintang sinetron Natalie Sarah, bila datang saat ini. Hanya 
saja, mimpi itu mengampiri saat ia berusia 18 tahun dan belum menjadi seorang Muslimah. Tak lama 
setelah mimpi itu, ia menjadi mualaf. Ketakutan bakal diusir dari keluarga, dijauhi teman-teman, dan 
saudara menghantuinya begitu ia mengikrarkan memeluk Islam Juli 2001. 
 
Gadis berdarah Aceh-Sunda kelahiran 1 Desember 1983 ini sadar, keluarganya begitu fanatik 
memegang agamanya. Begitu juga keluarga besarnya. Sangat sulit bagi mereka untuk menerima jika 
salah satu anggota keluarganya menjalani keyakinan lain.  
 
Tapi tekadnya sudah bulat. Ia pun memantapkan keyakinannya dalam pelukan Islam. ''Jauh sebelum 
saya mengucapkan dua kalimah syahadat untuk masuk Islam, sudah kepikiran nantinya bakal jadi 
urusan keluarga. Ternyata memang benar. Semua mualaf mengalamai hal seperti itu,'' ujarnya, di 
sela-sela shooting untuk acara Jelang Senja Ramadhan (JSR) yang dilakukan Jamaah Syamsu Rizal 
(JSR) di kediaman Fahmi Darmawansyah, Senin (3/10).  
 
Sarah menemukan Islam di usia belia. Saat itu, rumah tangga orang tuanya di ambang perceraian. 
Tak ingin kehilangan sandaran, ia mencari pegangan hidup sendiri. Beruntung, ia bertemu sahabat 
yang benar. Ia kerap mengikuti sahabatnya mengaji di Pesantren Daarut Tauhid yang diasuh KH 
Abdullah Gymnastiar. Lama-lama, ia menemukan damai dalam Islam.  
 
Islam yang dipejarinya, adalah Islam yang sejuk. Islam yang mengajarkan bagaimana menata hati. 
Hal itu bertolak belakang dengan pemahamannya sebelumnya tentang Islam. ''Karena selama ini 
saya mendengar bagaimana banyak ustadz ceramahnya hanya mendiskreditkan agama tertentu,'' 
akunya. Bahkan di hari pertama mengaji, ia sudah menitikkan air mata. ''Ketika itu ada segmen 
kembali kepada diri kita sendiri atau merenung, saya menangis di situ. Waktu pengajiannya malam 
setelah shalat Isya.''  
 
Sarah pun ketagihan mengaji pada Aa Gym, walaupun saat itu ia belum menjadi Muslimah. Bahkan, 
saat temannya yang pertama kali mengajak mengaji mulai jarang datang, ia tetap bersemangat. Ia 
sengaja mengikuti pengajian di malam hari. ''Takut teman-teman lain yang tahu saya non-Muslim 
teriak, Sarah, elu ngapain bukan Muslim ada di sini?'' ujarnya. Setelah sangat yakin dengan Islam, ia 
pun memutuskan masuk Islam. Ia mengucapkan dua kalimat syahadat di Bandung saat masih duduk 
di bangku kelas tiga SMK, beberapa saat menjelang kelulusan. Karena alasan takut itu, ia pun 
bersyahadat secara sembunyi-sembunyi.  
 
Hari-hari setelah menjadi Muslim dilaluinya dengan banyak cobaan. ''Komunitas bermain saya 
sedikit-demi sedikit berubah,'' ujarnya. Di sisi lain, ada ketakutan yang sangat akan sikap 
keluarganya. Lulus SMA, ia pindah ke Jakarta menemani ibunya, Nurmiaty, yang sudah bercerai 
dengan ayahnya. ''Akhirnya, di sana saya benar-benar seperti ayam kehilangan induk, karena nggak 
ada teman. Sementara sejumlah keluarga mama sering datang ke rumah dan mengajak pergi 
beribadat,'' ujarnya.  
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Sarah berusaha berkelit untuk tidak pergi dengan berbagai alasan; malas, ketiduran, dan 
sebagainya. ''Tapi, lama-lama keluarga saya bisa curiga, kenapa ini anak? Nanti bisa ketahuan.'' Lalu 
diatur lagi siasat setiap malam Minggu ia menginap di rumah teman. Sesekali, ia turut ke tempat 
ibadat agama keluarganya. Namun ia mengunci mulutnya sambil mengucapkan doanya sendiri pada 
Allah SWT. ''Teman ada yang menegur, 'Sar, kamu kok nggak nyanyi?' Saya bilang, 'Itu lagu baru, 
saya nggak hafal.' Dalam hati saya sibuk berzikir pada Allah.'' 
 
Ia pun selama beberapa tahun sembunyi-sembnyi melakukan ibadah. Pernah suatu hari tas miliknya 
diperiksa dan ternyata ada buku panduan shalat di dalamnya. Mengetahui hal ini, ia berujar, ''Buku itu 
milik teman yang ketinggalan dan saya bawa.'' Di kalangan teman-temannya, ia tetap mengaku 
sebagai pemeluk agama lamanya. Begitu pula ketika ia memasuki dunia sinetron. ''Semua kru 
menganggap saya Kristen. Tapi, ada beberapa teman yang membocorkan bahwa saya ini sudah 
masuk Islam tapi tidak mau mengaku.''  
 
Ketika masuk waktu shalat, ia melaksanakan shalat sendirian secara sembunyi-sembunyi setelah 
pemain dan kru lain selesai shalat. Sejak 2001 sampai memasuki awal tahun 2003, ia beribadah 
secara sembunyi-sembunyi.  
 
Tabir mulai terbuka pertengahan tahun 2003. Pamannya yang Muslim meninggal dunia. Sama 
seperti dia, sang paman juga menyembunyikan identitas kemuslimannya. Saat itu keluarga besarnya 
hampir menguburnya sebagai seorang Kristen, sampai ditemukan identitas yang menunjukkan 
kemuslimannya. Dari kejadian pamannya itu, Sarah seperti mendapat sindiran dari lingkungan 
keluarga. ''Makanya kalau agama itu harus jelas. Islam ya ngaku Islam, kalau Kristen ya Kristen. 
Kalau seperti kejadian ini serba tanggung jadi dikuburnya bingung,'' tandas salah seorang keluarga 
seakan menohok dirinya.  
 
Namun lagi-lagi, ia tak punya nyali untuk mengaku telah menjadi Muslimah pada keluarganya. Ia 
hanya berpesan pada sahabatnya, ''Seandainya saya meninggal, tolong dikuburkan secara Islam. Itu 
wasiat lisan kepada teman karena soal umur siapa yang tahu.''Kini pertimbangannya bukan lagi takut 
diusir keluarganya. Secara ekonomi, ia sudah mapan. Ia hanya kasihan pada mamanya, yang pasti 
akan dihujat keluarga besarnya.  
 
Ia menuturkan, tahun 2003 sebenarnya kabar keislamannya sudah tercium media infotainment. 
''Mereka memberitakan Natalia Sarah telah menjadi seorang mualaf,'' ujar pemilik nama Natilia sarah, 
namanya sebelum menjadi Muslim. Untungnya jam tayangnya pagi hari, sehingga tak banyak orang-
orang dekatnya yang tahu. Memasuki 2004 berita itu semakin santer. Keluarganya banyak yang tahu. 
Tapi mereka diam karena beranggapan nanti bakal balik lagi seperti artis yang lainnya. 
 
Namun, ''Juni 2005 saya punya keinginan kuat berumrah. Mendengar kabar saya mau umrah, 
keluarga geger. Mereka pun datang ke rumah untuk menyidang saya,'' ujarnya. Keinginan itu berawal 
dari sibuknya dia hingga jatuh sakit dan tak berpuasa. Ia sempat pingsan sejenak dan tiba-tiba dia 
merasa tengah berada di tengah lautan manusia yang sedang berthawaf. Bahkan sampai tersadar, 
bibirnya masih melafalkan labaika Allahumma labaika. ''Sejak hari itu saya menabung dan meniatkan 
berumrah.'' 
 
Ketika hendak berangkat, Sarah menemui keluarganya dan sempat menangis. Ia berujar lirih, ''Ya 
Allah, masak saya tidak boleh untuk menginjakkan kaki ini ke Tanah Suci-Mu.'' Kini, keluarga 
besarnya sudah memahami pilihannya memeluk Islam. Mereka menghormati. Begitu juga mama dan 
adik-adiknya. Ia sungguh bersyukur.  
 
Natalie Sarah 
 
Tanggal Lahir : 1 Desember 1983 
Pekerjaan : Bintang Sinetron dan Presenter  
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Aktivitas : Anggota pengajian Jamaah Syamsu Rizal (JSR)   
 
Sumber: www.mualaf.com  
73. Navis B. Jolly (Inggris) 
 
Saya lahir dalam lingkungan masyarakat Kristen, dan saya dibaptis dalam Gereja Inggris serta 
mengikuti sekolah Gereja, di mana sewaktu saya masih berumur belasan tahun telah membaca kisah 
Yesus Kristus, seperti yang terdapat dalam Injil-injil. Hal itu menumbuhkan pengaruh emosional yang 
mendalam pada jiwa saya, seperti juga saya merasakan hal yang sama pada waktu setiap kali saya 
datang ke Gereja, melihat altar yang tinggi yang dipenuhi dengan lilin menyala, kemenyan dan para 
pendeta dengan selendang-selendang adatnya, dan saya mendengar nyanyian misterious di waktu 
sembahyang. 
 
Saya yakin bahwa pada tahun-tahun yang hanya sebentar itu, saya adalah seorang Kristen yang 
bersemangat. Kemudian berbareng dengan kemajuan saya dalam belajar dan hubungan saya yang 
tetap dengan Injil serta segala sesuatu yang bersangkutan dengan ke-Kristenan, terbentanglah luas 
di hadapan saya kesempatan berpikir mengenai apa yang saya baca dan saya saksikan, mengenai 
apa yang saya lakukan dan saya percayai. Segeralah saya mulai merasa tidak puas mengenai 
beberapa hal. Pada waktu itu juga saya meninggalkan sekolah gereja dan saya menjadi seorang 
atheis tulen, tidak mau percaya kepada agama. 
 
Tapi kemudian saya mulai lagi mempelajari agama-agama lain yang penting-penting di dunia. Saya 
mulai mempelajari agama Buddha. Saya pelajari dengan sungguh-sungguh itu jalan yang delapan, 
dan ternyata memang tujuannya baik, tapi kurang memberi petunjuk dan kurang terperinci. 
 
Dalam agama Hindu saya dihadapkan bukan hanya kepada tiga, tetapi kepada beberapa ratus 
Tuhan yang masing-masing memiliki kisah sejarah yang sangat fantastik dan tidak mungkin bisa 
diterima oleh akal saya. 
 
Kemudian saya membaca sedikit tentang agama Yahudi, tapi sebelum itu saya telah cukup banyak 
membaca tentangnya dalam Perjanjian Lama yang menunjukkan bahwa agama Yahudi itu tidak 
dapat memenuhi beberapa nilai yang mesti dimiliki oleh sesuatu agama. 
 
Dengan bimbingan seorang sahabat, saya mulai mempelajari soal-soal ilmu kerohanian, dan untuk 
itu saya harus menghadiri majelisnya yang dikuasai oleh roh-roh orang yang sudah mati. Tapi saya 
tidak meneruskan praktek ini lebih lama, karena saya yakin sepenuhnya bahwa hal itu tidak lebih dari 
sekedar dorongan kejiwaan, dan saya menjadi takut untuk melanjutkannya. 
 
Sehabis perang dunia, saya berhasil mendapat pekerjaan pada sebuah kantor di London. Akan tetapi 
pekerjaan itu tidak mengurangi perhatian saya terhadap soal-soal agama. Pada suatu hari sebuah 
surat kabar lokal memuat sebuah artikel yang saya sanggah dengan sebuah tulisan, yaitu mengenai 
ketuhanan Yesus sebagaimana tersebut dalam Injil. Sanggahan saya itu menghasilkan banyak 
hubungan antara saya dengan para pembaca yang di antaranya terdapat seorang Muslim. Mulai 
saya berbicara dan berdiskusi tentang Islam dengan kenalan saya yang baru ini. Dan pada setiap 
tinjauan saya tentang macam-macam segi dari agama ini saya terjatuh. Walaupun saya pikir hal itu 
tidak mungkin, saya harus mengakui bahwa yang sempurna telah sampai kepada kita melalui 
seorang manusia biasa, sedangkan pemerintah-pemerintah yang paling baikpun di abad ke-20 ini 
tidak mampu melebihi perundang-undangan yang diberikan wahyu itu, bahkan negara-negara maju 
itu selalu mengutip susunannya dari susunan Islam. 
 
Pada waktu itu saya bertemu dengan beberapa orang kaum Muslimin dan beberapa orang gadis 
Inggris yang meninggalkan agama mereka (Kristen) dan dengan segala kemampuan mereka 
membantu saya dalam mengatasi segala kesulitan yang saya hadapi. Hal itu terjadi karena memang 
kami muncul/lahir dalam satu lingkungan. Tenaga/ bantuan mereka dicurahkan tanpa pamrih. 

http://www.mualaf.com/
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Saya telah membaca banyak buku-buku. Saya ingat di antaranya ialah buku "The Relegion of Islam", 
"Mohammad and Christ" dan "The Sources of Christianity". Buku yang terakhir ini banyak 
menunjukkan persamaan antara agama Kristen dan cerita-cerita khayal zaman penyembahan 
berhala purba. Ini sangat mengesankan saya Yang terpenting dari semua itu ialah bahwa saya telah 
membaca Al-Qur'an. Pada pertama kali, nampak kepada saya seakan-akan kebanyakan isi Al-Qur'an 
itu berulang-ulang dan saya belum percaya sepenuhnya atas semua isinya. Akan tetapi saya merasa 
bahwa isi Al-Qur'an itu telah meresap ke dalam jiwa saya secara sedikit demi sedikit. Selang 
beberapa malam, saya menemukan keinginan dalam jiwa saya untuk tidak melepaskan lagi Al-Qur'an 
dari tangan saya. Kebanyakan yang menarik perhatian saya ialah itu persoalan yang ajaib, 
bagamana bisa terjadi bahwa petunjuk yang demikian sempurna itu sampai kepada alam 
kemanusiaan melalui manusia yang bersifat kekurangan. Kaum Muslimin sendiri selalu mengatakan 
bahwa Nabi Muhxtnmad s.a.w. itu manusia biasa. 
 
Sungguh saya mengerti bahwa menurut Islam, Rasul-rasul itu adalah orang-orang yang tidak pernah 
berbuat dosa dan bahwa wahyu bukan perkara baru, sebab dahulu wahyu pernah diturunkan kepada 
para Nabi Yahudi dan bahwa Isa (Yesus) adalah Nabi terakhir dari kalangan bangsa Yahudi. Akan 
tetapi sebuah teka-teki selalu menggoda pikiran saya: Mengapa wahyu itu tidak diturunkan kepada 
Rasul-rasul abad kedua puluh?! Jawabnya, saya pikir ialah apa yang diterangkan oleh Al-Qur'an 
bahwa Muhammad s.a.w adalah Rasul Allah dan Nabi penutup. Hal itu jawaban yang sempurna dan 
tidak bisa dibantah, karena bagamana bisa jadi diutus lagi Rasul-rasul sesudah Muhammad s.a.w., 
sedangkan Al-Qur'anul-Majid adalah sebuah Kitab yang komplit yang menjelaskan segala sesuatu 
dan membenarkan segala yang ada di hadapan kita, dan bahwa Al-Qur'an itu kekal untuk selama-
lamanya tanpa penggantian dan perubahan, sebagaimana dinyatakan oleh Al-Qur'an dan diperkuat 
dengan kenyataan: 
 
Sesungguhnya Aku telah menurunkan Al-Qur'an dan Aku menjaganya. -- Al-Hijr 9. 
Tidak bisa diragukan bahwa sesudah itu tidak akan ada kebutuhan lagi kepada Rasul-rasul dan 
Kitab-kitab baru. Hal itu tertanam kuat dalam lubuk hati saya. 
 
Saya baca bahwa Al-Qur'an itu petunjuk bagi mereka yang berpikir dan Al-Qur'an menantang kepada 
setiap orang yang ragu-ragu, supaya mereka membuat satu surat saja yang serupa dengan Surat Al-
Qur'an: 
 
Jika kamu berada dalam keraguan mengenai apa yang telah Aku turunkan kepada hamba-Ku, 
datangkanlah satu surat yang semacamnya dan panggillah berhala-berhala kamu, jika memang 
kamu benar. -- Al-Baqarah 23. 
Saya berpikir keras, jika ternyata pengaturan Al-Qur'an tentang hidup diberikan kepada seorang yang 
lahir pada tahun 570 Masehi, maka saya merasa pasti bahwa kita yang hidup pada tahun 1944 ini 
akan mampu untuk mencapai ajaran yang lebih baik dari itu. Mulailah saya pelajari kemungkinan ini, 
tapi ternyata saya gagal dalam segala lapangan. 
 
Saya yakin, bahwa saya telah pernah terpengaruh dengan apa yang saya dengar dari atas mimbar-
mimbar Kristen yang menentang Islam dalam soal poligami. Saya mengira bahwa saya dapat 
melancarkan kritik mengenai masalah itu, karena waktu itu saya yakin bahwa teori Barat tentang 
monogami itu lebih baik dari pada teori kolot yang menyerukan poligami. Soal itu saya bicarakan 
dengan sahabat saya, orang Islam itu yang dengan kontan mengemukakan bantahan yang 
meyakinkan bahwa bolehnya poligami itu dalam batas-batas tertentu. Poligami itu hanya satu usaha 
untuk mengatasi apa yang sekarang terjadi di dunia Barat, yaitu meluasnya hubungan-hubungan 
gelap antara dua jenis manusia yang berbeda, dalam bentuk yang semakin beraneka-ragam. 
Keterangan sahabat saya itu diperkuat dengan berita-berita yang tersiar dalam surat-surat kabar 
yang menjelaskan sedikitnya jumlah orang-orang yang mencukupkan diri dalam praktek dengan satu 
isteri saja di Inggris. 
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Saya sendiri melihat bahwa sesudah selesainya perang, jumlah kaum wanita dalam usia tertentu 
menjadi lebih banyak dari pada pria. Keadaan ini mengakibatkan ,tidak sedikit kaum wanita yang 
menghadapi kesulitan untuk menemukan kesempatan bersuami. Apakah memang Allah s.w.t. 
menciptakan wanita semata-mata untuk menghadapi kesulitan? 
 
Saya selalu ingat, bahwa dalam program siaran radio yang dikenal dengan nama "Dear Sir", seorang 
gadis Inggris yang belum pernah kawin mengajukan tuntutan supaya diadakan undang-undang yang 
membolehkan poligami. Dia mengatakan bahwa dirinya lebih baik hidup dalam ikatan perkawinan 
bersama dengan istri-istri lain dari pada hidup menyendiri secara liar yang seolah-olah menjadi 
ketentuan takdir buat dirinya. 
 
Dalam Islam tidak ada kewajiban berpoligami, tapi jelas bahwa tanda agama yang sempurna itu ialah 
memberikan kesempatan untuk itu. 
 
Kemudian kepada sahabat saya orang Islam itu saya kemukakan masalah sembahyang wajib yang 
saya kira merupakan titik kelemahan Islam, sebab melakukan sembahyang berulang-ulang sampai 5 
kali itu setiap hari dan malam itu mesti hanya merupakan kebiasaan yang tidak ada artinya. Akan 
tetapi sahabat saya itu kontan menjawab dengan jelas. Dia berkata: "Bagamana dengan praktek 
memetik alat-alat musik? Bukankah anda menghabiskan waktu setengah jam setiap hari untuk 
mengulanginya? Apakah jiwa anda terpengaruh atau tidak? Hal itu pasti hilang keindahannya, jika 
hanya sekedar kebiasaan saja. Yang mempengaruhi jiwa kita itu ialah pikiran kita tentang apa yang 
kita kerjakan. Demikian juga halnya dalam soal musik. Sebenarnya, memetik saja tanpa pikiran 
sudah cukup berpengaruh ke dalam jiwa kita, dari pada tidak memetik sama sekali. Begitu juga 
dalam hal sembahyang. Melakukan sembahyang tanpa pikiran yang khusyuk saja sudah cukup baik 
pengaruhnya dalam jiwa kita, dari pada tidak sembahyang sama sekali." 
 
Setiap orang yang mempelajari musik mengakui kebenaran ini. Apalagi jika kita tahu bahwa 
sembahyang Islam itu hanya berguna bagi orang yang melakukannya sebagai latihan rohani, 
melebihi hikmah faedahnya yang banyak. Sedangkan Allah Rabbul-'alamin tidak butuh kepada 
sembahyang makhluk-makhluk ini. 
 
Sesudah itu, mulailah jiwa saya menjadi tenang dan berangsur-angsur dapat menerima kebenaran 
yang dibawa oleh Islam. Lalu saya umumkan keimanan saya, dan saya memeluk Islam. Saya 
lakukan itu dengan penuh kepuasan, dan saya buktikan bahwa hal itu bukan sekedar tindakan 
emosional, tapi hasil pemikiran yang lama, terakhir hampir menghabiskan waktu dua tahun, selama 
mana saya berusaha melawan segala hawa nafsu yang selalu ingin membelokkan saya ke jalan 
yang lain. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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74. Nur Setia Ningrum, Perjalanan Panjang Menuju Hidayah  
 
Dari lahir hingga dewasa, Nur Setia Ningrum menganut agama Kristen Katholik. Nama depan 
sebagai tambahan saat dibaptis juga tersandang di depan namanya, yaitu Maria Margareta Nur Setia 
Ningrum. Namun diusianya yang ke-25 hidayah Allah datang, hingga ia mengambil keputusan untuk 
masuk ke dalam agama Islam. Berikut sekilas kisah kehidupan dan keislaman Mbak Nur Setia 
Ningrum. 
 
Nur Setia Ningrum lahir pada 26 Juni 1975 dari pasangan almarhum Bapak Suradhi dan Ibu Emiliana 
Suwarni. Bapak Suradhi penganut Islam sedang Ibu Suwarni penganut Katholik.  
Pada mulanya Ibu Suwarni menganut agama Islam, kedua orang tuanya Islam dan seluruh 
saudaranya juga Islam, namun karena saat SMP bersekolah di Saverius, akhirnya ia berpindah 
agama menjadi Katholik. 
 
Saat melangsungkan pernikahan dengan Almarhum Bapak Suradhi dengan tata cara Islam, namun 
tak lama kemudian Ibu Suwarni tetap menganut Katholik hingga kini. Dari perkawinan di atas 
dikaruniai 3 orang anak yang ketiganya menganut Katholik. Namun Alhamdulillah kini Mbak Nur telah 
menjadi muslimah.  
 
Sejak lahir hingga menamatkan pendidikan di SMEA, Nur termasuk penganut Katholik yang taat. Ia 
juga sempat mengikuti krisma, sejenis "pendidikan" untuk menguatkan keimanannya dalam Katholik.  
Selepas dari SMEA, dalam usia 19 tahun ia memberanikan diri untuk merantau ke Batam. Di sana ia 
bekerja di sebuah perusahaan elektronik yang menyediakan asrama bagi para pegawainya. Dan dari 
asrama inilah Nur mengenal dan pertama kali tertarik dengan Islam.  
 
Para teman asrama yang beragama Islam sering mengadakan acara pengajian, ia tak berani untuk 
hadir, namun sering membantu mengurus konsumsi pengajian. Dan saat sibuk menyiapkan minuman 
dan hidangan itulah ia mengenal tentang Islam. 
 
Setelah sekitar dua tahun di Batam, pada bulan September 1996 ia mendapat kabar bahwa ayah 
tercinta (yang menganut agama Islam) telah tiada. Kabar tersebut sangat membuatnya sedih. 
Sebagai anak wanita satu-satunya dan sekaligus anak tertua, ia sempat shock dengan cobaan 
tersebut.  
 
Di saat sedang dirundung kesedihan, pada suatu hari sepulang dari kerja ia melihat banyak orang 
sedang berkumpul hingga memacetkan jalan. Dengan penasaran ia mencoba mendekati, untuk 
mengetahui penyebabnya. Ternyata saat itu dai kondang Zainuddin MZ sedang menyampaikan 
ceramah di sebuah masjid, dan hadirin yang mengikuti meluber hingga memacetkan jalan. 
 
Saat mendekati lokasi, secara kebetulan Mbak Nur mendengar apa yang disampaikan oleh Zainudin 
tersebut. Dan kata-kata yang sangat menusuk hati hingga selalu diingatnya adalah, “Orang tua yang 
sudah meninggal bisa saja masuk ke dalam surga bila di doakan oleh anaknya yang sholeh. Anak 
yang sholeh adalah anak yang menganut agama Islam, taat, menjalankan sholat dengan baik …… 
bukan hanya sekedar Islam KTP". 
 
Saat itu juga hidayah Allah masuk ke dalam lubuk hatinya, ia merasa bahwa jika ingin ayahnya 
masuk surga, maka ia harus menjadi anak yang sholehah yang selalu mendoakan ayahnya. Sebelum 
itu ia jarang berdoa dan kalaupun berdoa, ia merasa doanya tak dikabulkan Tuhan.  
 
Ia sangat tertarik untuk masuk Islam, namun ia kebingungan bagaimana caranya dan kepada siapa 
ia akan bertanya? Saat dia mengutarakan keniatannya untuk masuk Islam kepada teman seasrama, 
mereka malah membuatnya takut. "Islam itu berat, kamu sudah siap belum". "Masuknya mudah, 
tetapi kamu harus menjalankan kewajiban-kewajiban, bukan hanya masuk Islam ……." Dan kata-kata 
sejenis yang membuatnya berkesimpulan, bahwa ia belum siap untuk memeluk agama Islam. 



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 171

Sebenarnya keniatan yang ada di hatinya telah mantap, namun karena ucapan teman ia justru 
merasa belum siap. Padahal ia pernah bermimpi selama 3 malam berturut-turut. Di dalam mimpinya 
ia akan pergi ke gereja, namun sampainya justru ke masjid. Mulai saat itu ia juga merasa sangat 
syahdu apabila mendengar lantunan qashidah, bahkan sering sampai bulu romanya berdiri.  
 
Pada awal tahun 2000, setelah enam tahun bekerja di Batam, Mbak Nur kembali ke Sragen. Saat di 
Sragen inilah ia merasa mendapatkan kejelasan dari apa yang selama ini mengganjal di hatinya. 
Berkat bimbingan Ustad Naim Mustafa, yang masih pamannya sendiri, akhirnya ia mengetahui dan 
merasa siap untuk mengucapkan dua kalimat syahadat. 
 
Akhirnya pada bulan Pebruari 2001, bertepatan dengan diadakannya acara selapanan di desa 
Siwalan, Mbak Nur mengikrarkan keislamannya di hadapan Al-Habib Syekh Asseqaf, Ustad Naim 
Mustafa, Ustad Thoyib dan para hadirin yang mengikuti acara selapanan.  
 
Sebulan setelah memeluk Islam, Alhamdulillah Mbak Nur mendapatkan jodoh dan melangsungkan 
pernikahan, tepatnya pada tanggal 10 Maret 2001. Bapak Suparto, suami Mbak Nur termasuk 
jamaah Fosmil yang berprofesi sebagai petani melon. 
 
Dari perkawinan pasangan di atas, kini mereka telah dikaruniai seorang putri yang bernama Falia 
Fitriyatin Nisa' yang telah berumur 8 bulan. Semoga perkawinan dan keluarga mereka serta keluarga 
kita semuanya diberkahi oleh Allah SWT.  
 
"Setelah masuk Islam saya merasa tentram dan bisa mendoakan ayah saya', ucap Mbak Nur. 
Semoga ketentraman dan keislaman menyertai kita semua hingga akhir hayat. Dan khusus bagi ayah 
Mbak Nur, semoga Allah SWT mengampuni seluruh dosa dan kesalahannya, melapangkan 
kuburnya, melipatgandakan pahalanya dan memasukkannya ke dalam surga tanpa hisab tanpa 
azab, amiiin. 
 
Demikian sekilas kisah keislaman Mbak Nur Setia Ningrum, semoga pembaca dapat mengambil 
manfaat dan hikmahnya. (KotaSantri)  
 
(Seperti yang dituturkan langsung oleh Mbak Nur S.T., Sumber: Swaramuslim.net) 
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75. Oey Kiam Tjeng : Islam, Jalan Terbaik untuk Kami  
 
Siapa sangka kalau pada akhirnya jalan Islam juga yang menjadi pilihan hidup saya, sekian lama 
batin saya terasa kering dan rindu akan sentuhan rohani, seperti yang saya dapat dari agama yang 
dibawa Nabi Muhammad SAW. ini. Saya merindukan Islam, agama yang insya Allah akan 
memberikan kebahagiaan dunia akhirat kepada saya dan keluarga. Sava lahir di Cirebon,18 Mei 
19.50 dengan nama Oey Kiam Tjeng. Meski terlahir sebagai WNI keturunan Cina, saya bersyukur 
karena masih diterima di lingkungan tempat tinggal saya, yang tentu saja didominasi kaum pribumi. 
 
Mereka, orang-orang Cirebon, sebagian besar, bahkan hampir seluruhnya, adalah pemeluk agama 
Islam yang taat. Saya yang ketika itu masih kanak-kanak, sedikit-banyaknya jadi tahu apa itu Islam, 
lewat apa yang dikerjakan oleh teman-teman sepermainan, juga orang-orang Islam dewasa yang 
berada di sekeliling saya. Masa kanak-kanak adalah bagian terindah dalam hidup saya, karena pada 
masa itu saya tidak pemah merasakan ada perbedaan di antara manusia. Saya tidak peduli kalau 
kulit saya kuning bersih dan bemata sipit, sementara teman-teman saya yang lain berkulit sawo 
matang atau kehitam-hitaman, dengan mata dan bibir yang besar dan juga termasuk soal agama 
yang kami anut. 
 
Saya yang saat itu beragama Budha, sesuai agama keluarga kami, seringkali pula duduk di 
pengajian, karena teman-teman saya hampir semuanya ada di sana saat selesai shalat magrib, 
sampai menjelang isya. Saya merasa, apa yang saya lakukan saat itu adalah hal yang wajar-wajar 
saja, sesuai dengan yang biasa dilakukan oleh teman-teman saya yang lain. Apa yang saya anggap 
biasa-biasa itu, temyata tidak demikian di mata orang tua saya. Mama sempat menegur saya ketika 
saya dengan polos menirukan gerakan orang shalat, seperti yang pemah saya lihat saat bermain di 
rumah teman yang beragama Islam. Mama bilang saya tidak boleh sembarangan melakukan gerakan 
itu. 
 
"Itu gerakan ibadah yang dianggap suci dalam agama Islam. Jangan sembarangan" Teguran mama 
saya patuhi. Saya tidak lagi sembarangan meniru gerakan orang shalat, karena saya mulai tahu 
kalau itu adalah semacam pelaksanaan ibadah yang suci dalam agama Islam, yang harus dihormati. 
 
Dianggap Orang Luar 
 
Pada akhirnya, apa yang selama ini saya khatiwatirkan terjadi juga, yang membuyarkan impian masa 
kecil saya tentang indahnya arti hidup tanpa ada perbedaan lahir maupun batin. Saat sekolah di 
SMU, saya mulai dianggap sebagai "orang luar", karena saya memang sedikit berbeda dengan 
mereka, orang-orang Indonesia ashi. Namun, saya tetap berkeyakinan kalau semua itu cuma berlaku 
sebagai ejekan teman-teman belaka. Tekad yang ada dalam hati saya saat itu cuma satu, meski 
cuma WNI keturunan Cina, tapi saya juga punya semangat dan rasa cinta tanah air Indonesia, 
seperti pribumi lainnya. 
 
Pada masa-masa itu pula, status keagamaan nyaris tak pernah mendapat perhatian saya. Saya 
memang beragama Budha, cuma sebagai syarat agar tidak dicap sebagai orang yang tak beragama. 
Hal itu berlangsung terus, sampai saya lulus SMU, kuliah di Akademi Pelayaran, dan bekerja 
beberapa tahun lamanya. 
 
Tahun 1979, saya bertemu seorang gadis cantik yang juga ketutunan Cina, beragama Kristen. 
Namanya Thio Loan Kiok. la tipe gadis idaman saya. la cantik, pintar, dan berasal dari keluarga baik-
baik. Dua tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1981, kami resmi menikah sesuai agama calon istri 
saya, Kristen Katolik. Meski demikian, saya menolak untuk dibaptis dan diberi nama baru. Saya 
bilang, "Saya mau menikah dengan calon istri Katolik, tapi tidak untuk dibaptis." Waktu itu kami 
menikah di Cirebon, dan selanjutnya menetap di sana. 
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Setelah menikah dan punya anak, seharusnya saya merasa puas. Apalagi usaha yang saya jalani di 
Cirebon cukup berhasil dan membuat kehidupan kami cukup, bahkan berlebih. Tapi, tidak demikian 
kenyataannya. Kadangkala saya merasa ada sesuatu yang kurang dalam diri saya, yakni status 
keagamaan saya. Entah mengapa, perasaan itu datang dalam hati dan mengganjal pikiran saya. 
Tapi saya berusaha untuk tidak terlalu larut dalam keadaan itu dengan jalan menyibukkan diri pada 
pekerjaan. 
 
Menerima Islam 
 
Tahun 1985, saat saya memutuskan untuk pindah ke Plered, Jawa Barat. Bisa dikatakan ini sebagai 
awal pertemuan saya kembali ke Islam dan itu terjadi lewat kejadian tidak disengaja dan unik. 
Ceritanya bermula saat istri saya yang mengurusi KTP mendapatkan status keagamaannya (tak 
disengaja) tertulis Islam, padahal ia beragama Kristen Katolik. Tapi istri saya anehnya tidak merasa 
keberatan dengan kesalahan itu. la yang memang sudah tidak terlalu aktif dengan kegiatan di gereja, 
yang terletak di kota Cirebon, bahkan terlihat senang-senang saja dengan ketidak sengajaan petugas 
kecamatan itu. 
 
Saya pun jadi iri, hingga saya katakan pada pengurus kecamatan untuk mencantumkan agama Islam 
dalam KTP saya. Permintaan saya itu disambut antusias oleh pegawai kecamatan itu, hingga 
akhirnya jadilah kami berstatus agama Islam, meski hanva dalam KTP. 
 
Selanjunya, istri saya jadi semakin tertarik pada agama Islam. Begitu pun saya. Dari peristiwa KTP 
itu, saya merasa seolah-olah itu adalah jalan kami berdua untuk menjadi seorang muslim. Jalan 
menuju Islam antara saya dan istri saya memang sedikit beda. Kalau istri saya barangkali lebih 
menggunakan perasaan, terutama seperti yang is ceritakan betapa is merasa ingin sekah 
mengenakan mukena yang biasa dipakai wanita muslimah saat shalat, maka saya 'lebih 
menggunakan rasio atau akal'.  
 
Saya coba mencari tahu apa itu Islam lewat buku-buku secara diam-diam. Alhamdulillah, setelah 
beberapa tahun lamanya mencari-cari, pada 10 November 1991, saya dan isteri resmi menjadi 
pasangan muslim, lewat bimbingan Drs. H. Salim Badjri. Proses pengislaman yang berlangsung di 
Cirebon itu adalah awal kebahagian yang sava dapati saat ini. Setelah masuk Islam nama saya 
berganti menjadi H.M. Andaka Widjaya. 
 
Meski pada tahun-tahun pertama keluarga dari pihak istri saya, yang kini bernama Hj. Siti Aisyah 
Kristanti, kurang bisa menerima hal itu, tapi kami berdua menganggap itu sebagai bagian dari 
perjalanan keislaman kami.  
 
Kini, saya dan istri serta anak-anak, hidup bahagia di Plered, membuka usaha yang bisa dibilang 
berhasil. Saya bahkan segera bergabung dengan Yayasan Karim Oey, sebuah lembaga yang 
anggotanya adalah orang-orang peranakan Cina yang masuk Islam. Kantor pusatnya di Jakarta.  
 
Dan, saya dipercaya untuk menjabat sebagai kepala perwakilan Cirebon. Dan, yang paling membuat 
sava bahagia adalah bahwa saya dan istri sudah menunaikan ibadah haji yang kami laksanakan 
pada tahun 1995. Sungguh nikmat Allah SWT tiada terkira kepada kami sekeluarga. Dalam hati saya 
berkata, inilah jalan hidup terbaik untuk sava. Insya Allah saya tidak akan pernah lagi lepas dari jalan 
Islam ini.  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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76. Paquita Wijaya  
 
Paquita Wijaya, itulah namaku. Sejak lahir aku memeluk agama Kristen Protestan. Kesempatan 
pernah mengenyam pendidikan Barat di Parsons School of Design New York, membuat cara 
berpikirku sangat rasional. Apalagi aku dibesarkan dalam kultur keluarga yang demokratis. Termasuk 
dalam menyikapi agama. Namun setelah rasioku ditundukkan oleh kenyataan bahwa kekuasaan 
Allah itu benar ada, aku pun bersyahadat dan masuk Islam.  
 
Sudah lama aku tertarik dengan Islam. Kupikir, ini agama yang paling rasional. Perlahan, aku tertarik 
dengan ritual Islam yang dijalankan Tanteku, seorang muslimah yang sempat tinggal bersama 
keluargaku. Tapi hingga suatu saat aku suting di pulau Nias, Sumatera Utara, aku belum juga 
memeluk Islam.  
 
Inilah awalnya.... 
 
Pulau Nias tiap hari diguyur hujan lebat, disertai angin dan badai. Dua bulan tim kami terperangkap di 
pulau itu. Tak ada pesawat yang berani terbang di tengah cuaca buruk. Padahal, aku harus segera 
ke Jakarta.  
 
Kepada teman-teman aku bilang, "Kalau hujannya berhenti, aku akan sholat." Pernyataan itu muncul 
spontan. Eh, tiba-tiba saja hujan berhenti. Sungguh menakjubkan. Hujan sederas itu benar-benar 
berhenti sama sekali, dan cuaca langsung cerah.  
 
Akupun bisa tiba di Jakarta tanpa kesulitan. Walaupun aku berulang-ulang ditunjukkan 'sesuatu' yang 
sebelumnya tidak kupercayai, toh aku tidak langsung masuk Islam. Rasioku berkata, "Bukankah 
semua itu terjadi karena kebetulan saja." Hari-hari pun berjalan lagi. Membuat musik, mengajar di 
Institut Kesenian Jakarta (IKJ) serta rutinitas lainnya. Namun sejak itu aku kerap memimpikan hal 
yang menurutku aneh. Misalnya aku mimpi bertemu, bersapa-sapa dengan ayah temanku yang 
sudah meninggal.  
 
Meski aku mengenalnya dengan baik, menurutku ini agak aneh. Yang paling seram, aku mimpi 
dicekik berkali-kali, sampai sesak nafas tanpa bisa berbuat apa-apa. Gara-gara itu, tiga hari aku tak 
berani memicingkan mata.  
 
Kutemui teman-temanku yang muslim. Kutanya mereka tentang cara ampuh mengusir mimpi buruk. 
"Surat apa yang kamu hafal?" tanya mereka, sambil menyebut beberapa nama surat dari Al-Quran. 
Kujawab, "Kecuali Al-Fatihah, tak ada yang lain." Lantas mereka menyuruhku membaca Al-Fatihah 
tujuh kali menjelang tidur. Sungguh, sejak saat itu aku tak mimpi aneh-aneh lagi.  
 
Lain waktu aku bermimpi didatangi banyak orang. Mereka minta bantuanku. Ingin sekali aku 
menolong mereka tapi tidak berdaya. Tahu-tahu, dalam mimpi itu seperti ada yang menggerakkanku 
untuk sholat, hal yang sebelumnya tidak pernah kulakukan. Entah bagaimana, setelah sholat, aku 
jadi mempunyai kekuatan menolong orang-orang malang tadi. Dan ada kelegaan sesudahnya.  
 
Akhirnya aku sampai pada suatu perasaan kekeringan hati. Dalam agamaku saat itu, aku tak 
merasakan suatu spirit. Katakanlah keimanan. Aku teringat saat-saat aku mengikuti tanteku berpuasa 
di bulan Ramadhan, saat itu aku masih seorang Kristen. Tapi pengalaman batin yang kurasakan 
sungguh istimewa.  
 
Demikian pula pengalaman batin yang kurasakan saat pelan-pelan aku mulai lancar melafalkan Al 
Fatihah, karena kerap menyaksikan Tanteku menunaikan Sholat. Aku pun sampai pada kesimpulan 
yang bulat. Iman Islam inilah yang mengantarkanku pada sebuah kedamaian batin. Kesejukan iman 
Islam ini menyirami jiwaku.  
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Dua tahun kujalani proses perenungan itu, akhirnya aku mengikrarkan keIslamanku di sebuah masjid 
kecil di Jalan Kenari. Di hadapan seorang ustadz, kenalan seorang teman. Saat kuucapkan dua 
kalimat syahadat, aku tak mengalami kesulitan.  
 
Selesai bersyahadat, hatiku lega. Hari-hari selanjutnya, semakin intens aku memperdalam Islam 
lewat buku karena aku tak sempat ke pengajian. Selain itu, aku juga belajar dari ibu pacarku yang 
memang seorang mubalighah di Solo.  
 
Semula orang tuaku mengira aku masuk Islam lantaran pacarku, yang kebetulan seorang muslim. 
Demi menjaga niat keIslamanku, aku putus dengan pacarku ini. Hingga akhirnya aku menikah 
dengan seorang muslim lainnya. Ia pun rajin beribadah. Melihat dia sholat, rasanya hati ini senang 
tak terperi. Aku bangga memilih dan dipilih menjadi muslimah.  
 
[Sumber: www.pesantren.net] 
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77. Paulus F. Tengker Bermimpi : Yesus VS Nabi Isa 
 
Al-islahonline.com : Kisah nyata di bawah ini dari seorang mantan Pendeta Muda bernama Paulus F. 
Tengker sebagai bahan perenungan bagi kita umat Islam.  
 
A. Mengapa saya masuk Islam? 
 
Keterkaitan saya kepada Islam bukan dari buku-buku yg saya baca, karena buku-buku itu tak pernah 
saya baca dengan sepenuh hati dan sampai tuntas, saya hanya mencari poin-poin tertentu saja. 
Saya masuk Islam bukan setelah bertemu atau berdiskusi dengan orang Islam, karena saya selalu 
menganggap dan diajarkan bahwa orang-orang Islam itu sebagai orang-orang yang hina, kotor, 
bodoh dan terkebelakang. 
 
Ajaran Islam dinyatakan sebagai ajaran sesat dan umat kalau tidak kita hinakan harus kita insyafkan. 
Hal-hal inilah yang tertanam dalam benak saya sejak kecil hingga dewasa ini. Saya masuk Islam 
justru setelah mengalami suatu mimpi yang luar biasa dan beberapa kejadian keesokan harinya, 
yang akhirnya merubah jalan hidup saya menuju kebenaran sejati. 
 
 
B. Bermimpi Yesus VS Isa AS. 
 
Bermula pada malam jum?at tanggal 11 January 2001 yang lalu, saya bermimpi sedang bedo?a di 
hadapan gambar Yesus di suatu gereja yang megah, lalu datanglah Tuhan Yesus menemui saya 
dengan senyum-Nya yang agung! Saya bahagia sekali, ini adalah mukjizat bagi saya. 
 
Saya pun memandang Tuhan Yesus dari ujung rambut, sungguh mirip sekali bahkan lebih agung 
dibandingkan foto dan gambar Tuhan Yesus yang saya miliki. Tetapi sesaat kemudian datang 
menghampiri kami seorang pria berwajah Arab Palestina mirip Yahudi atau Israel.  
 
Dia berkata: ”Kalian ini siapa?”  
 
Saya menjawab: ”Saya seorang domba yang sedang bertemu Tuhannya!”.  
 
Orang Yahudi tersebut bertanya: ”Mana Tuhannya?”. 
 
Tuhan Yesus menyela: ”Akulah Tuhan Yesus. Juru Selamat Umat Manusia dan Dunia, siapa engkau 
wahai pria asing?”. 
 
Pria Yahudi itu berkata: ”Akulah Isa Al Masih dan Engkau bukanlah diriku!”. 
 
Saya menyela: ”Wahai engkau orang Yahudi ataukah Arab, janganlah kamu berbuat begitu dengan 
Tuhanku!” 
 
Pria Yahudi itu berkata: ”Kalau begitu buktikanlah bahwa kamu adalah Yesus atau Isa as 
sebenarnya!.” 
 
Tuhan yesus berkata: ”Engkau akan kujadikan domba hina karena telah menghina Tuhanmu!” 
 
Lalu Tuhan Yesus memejamkan mata dan sungguh ajaib! Dari tangannya keluar mukjizat besar api 
dan dia menyemburkan api tersebut kepada pria Yahudi tersebut. 
 
Pikir saya, pria Yahudi itu akan binasa karena telah berani menghina Tuhan Yesus saya. Namun 
keajaiban kedua terjadi, ternyata pria Yahudi yang mengaku Isa as itu tidak apa-apa dan malah 



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 177

tersenyum, bahkan kemudian api itu malah menyembur kepada Tuhan Yesus, lalu Tuhan Yesus 
menjerit kesakitan dan berubah wujudnya.  
Kedua telinganya memanjang dan dari mulutnya keluar gigi taring dan dari belakang tubuhnya keluar 
ekor, wajahnyapun berubah mengerikan. lalu salah satu tangannya mendadak memegang sebuah 
tombak seperti garpu!... Tuhan Yesus yang saya lihat dalam mimpi itu berubah menjadi Iblis!!! Yesus 
yang telah berubah wujud menjadi Iblis itu lari terbirit-birit. Gereja megah tempat saya berdoa tiba-
tiba menghilang menjadi gurun tandus.  
 
Saya kaget dan tidak percaya dengan kejadian ini. Kemudian saya bertanya kepada pria Yahudi 
tersebut. Ia menjawab bahwa Ia adalah Isa Al-Masih, hamba Allah, Rasul Allah yang ke-24. 
 
Saya berkata lagi kepadanya, ”Bukankah engkau sudah mati di kayu salib dan berkorban demi 
menebus dosa umat manusia ?” 
 
Nabi Isa AS menyatakan kepada saya bahwa bukan seperti itu kejadiannya. Jadi selama ini saya 
telah terpedaya iblis. Saya berkata lagi, jadi iblis tadi itu ?. jadi selama ini ?”. 
 
Nabi Isa AS kemudian menukas, sudahlah maukah engkau saya tunjukkan kebenaran Ilahi sejati?  
 
Tetapi siapkah engkau berkorban banyak; engkau akan kehilangan pekerjaan, hidup miskin, 
kehilangan teman dan dibenci banyak orang? Saya mengangguk bersedia.  
 
Kemudian pria Yahudi itu mengucapkan salamnya sebagaimana salam orang Islam lalu pergi . 
 
Saya terbangun, saya pikir ini hanyalah mimpi. Tetapi kemudian saya merenungi apa makna mimpi 
itu? Kemudian saya buka-buka buku Islam yang saya miliki. Tiba-tiba saja saya menemukan banyak 
hal yang belum saya temui. Tapi saya belum yakin benar.  
 
C. Diskusi dengan Ustadz 
 
Ketika hendak pergi ke sekretariat gereja, mendadak mobil saya mogok di depan sebuah masjid, 
saya kaget, mengapa mobil saya tiba-tiba mogok di depan masjid? Saat saya tidak mengerti hal itu, 
tiba-tiba datang seorang pria yang menghardik saya dan meminta dompet dan HP saya. Saya kaget 
dan takut. Lalu saya berlari ke dalam masjid tersebut. Setelah itu saya tidak tahu apa-apa lagi (Jatuh 
Pingsan). 
 
Menurut bapak pengurus masjid itu saya baru saja pingsan. Kemudian saya pulang dan tidak jadi ke 
gereja. Tiga jam kemudian saya balik lagi ke masjid tersebut. Saya lalu ikut pengajian yang di pimpin 
bapak tua itu. Disaksikan banyak jamaah saya berdiskusi dgn bapak tua itu. 
 
Ternyata diskusi berlanjut hingga seminggu lamanya mengenai Islam dan Kristen. Dari diskusi itu 
saya baru mengetahui bahwa kitab suci saya telah mengalami perubahan dan revisi. 
 
Kemudian saya berdiskusi dengan teman-teman se-gereja, mereka kaget dengan perubahan sikap 
saya, mereka malah menyatakan saya telah kena guna-guna dan roh jahat dari guru ngaji dan buku-
buku islam yang saya miliki. Oleh karena itu mereka kemudian melakukan upacara pengusiran roh 
jahat dari rumah dinas saya, sikap mereka sanagat kontras dengan sikap bapak tua dan jamahnya. 
 
D. Saya Memeluk Islam 
 
Dengan peristiwa ini, saya yakin bahwa agama saya ini sesat. Dan saya harus segera mengambil 
keputusan. Akhirnya melalui pertimbangan yang matang dan menimbang segala resikonya, saya 
mantapkan diri untuk masuk Islam pada tanggl 21 Januari 2001 jam 10.00. saya berikrar 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Saya mengganti nama menjadi Rachmad Hidayat . 
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Keputusan saya ternyata mendapat pertentangan. Orang tua saya murka dan saya tidak diakui 
sebagai anak lagi oleh mereka. Semua fasilitas gereja saya kembalikan. Tapi oleh gereja saya 
dinyatakan sebagai pencuri inventaris dan dilaporkan ke polisi. 
 
Saya kemudian mendapat bimbingan dari Bapak tua yang ternyata adalah seorang ustadz dan ketua 
masjid. Saya terus belajar Islam. Untuk biaya hidup saya kemudian berusaha kecil-kecilan. Saya 
bahagia dalam keislaman saya, walau hidup pas-pasan. 
 
Sumber: www.alislahonline.com  
 

http://www.alislahonline.com/
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78. Putri Wong Kam Fu (Pek Kim Lioe) :Tergugah Acara MTQ Nasional  
 
Saya adalah WNI keturunan yang tinggal di wilayah perkampungan muslim. Pergaulan dan interaksi 
saya kepada sesama warga sangat erat. Keluarga saya memang bukan keluarga muslim, namun 
masyarakat sekitar sudah menganggap keluarga saya seperti saudara sendiri. Dari sinilah saya 
merasakan adanya persamaan dan persaudaraan. Dan, dari sini pula saya mulai mengenal ajaran 
mereka 
 
Saya lahir 22 Oktober 1953 di Batu, Malang, Jawa Timur. Kedua orang tua memberi nama saya Pek 
Kim Lioe. Saya anak tunggal dari pasangan Pek Sek Liang dan Ani. Karena sesuatu hal, kedua 
orang tua saya akhirnya bercerai. Saya akhimya diasuh oleh ibu tiri selama lima tahun. Sejak kecil 
saya dididik dalam lingkungan Nasrani, mulai SD hingga SMA. 
 
Belum tamat SMA, saya dipinang dan kemudian menikah dengan Gabriel Dela Dorolatta Mustar, 
seorang pemuka Nasrani asal Nganjuk. Mustar adalah seorang guru SMP di Batu. Perkawinan saya 
dengan Mustar dikarunia tujuh orang anak. Tetapi, seorang di antara anak kami meninggal dunia di 
usia balita. Mereka adalah Vincencius Budi Prasetyo, Wongso Wijoyo, Kurniawati, Sumirasari, Rama, 
dan Linda. 
 
Tertarik Pada Islam 
 
Suatu ketika saya bersama suami nonton televisi mengenai Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ) yang 
disiarkan langsung dari kota Pontianak (Kalbar). Saat acara berlangsung, kami menatap dengan 
penuh perhatian. Kami berdua membisu. Tiba-tiba saya terkejut mendengar suami saya bertanya, 
"Leoni, bagaimana kalau kita masuk Islam?" Pertanyaan yang tiba-tiba ini membuat saya kaget. Saya 
langsung membisu sambil menatapnya. Pertanyaan suami saya itu memang sudah lama saya 
tunggu. Saya sangat mendambakan pertanyaan itu terlontar. 
 
Pertanyaan ini terasa memberikan kedamaian. Ada kesejukan dalam batin ini. Sesungguhnya sudah 
lama saya merindukan sebuah kedamaian. Sebelumnya, saya pernah merasakan kedamaian ketika 
mendengarkan alunan suara azan magrib dan subuh dari sebuah masjid yang berada tak jauh dari 
tempat tinggal saya. 
 
Alunan suara yang memanggil orang Islam untuk segera shalat ini, sering membuat saga resah. 
Saya berusaha secara diam-diam mencari rahasia apa yang sesungguhnya ada di balik suara yang 
menggetarkan hati saya itu. Tanpa diketahui suami, saya mulai mempelajari buku-buku agama Islam 
yang saya beli diam-diam. Terkadang, tanpa rasa malu dan sungkan saya datangi tokoh-tokoh 
agama di kampung, dan bertanya berbagai hal yang berkaitan dengan Islam. 
 
Oleh kakek saya, Empeh Wong Kam Fu, saya diperkenalkan kepada Haji Masagung (almarhum). 
Haji Masagung adalah pengusaha muslim keturunan Cina dan juga teman kakek sejak kecil. Oleh 
beliau saya diberi dua buah buku agama yang berjudul, Dialog Islam dan Kristen dan Sejarah Islam 
Tionghoa. 
 
Sava akui, kedua buku itu sangat mempengaruhi keimanan saya. Segala kegiatan yang saya lakukan 
sengaja Saya sembumyikan. Tak pernah sedikit pun saga membicarakan apa yang saya lakukan 
kepada suami saya. Saya benar-benar ingin menjaga perasaannya.  
 
Rasa simpati saya kepada orang Islam dan ajarannya makin tak tertahan lagi, ketika kakek saya 
Empeh Wong Kam Fu meninggal dunia. Kendati kakek saya orang Tionghoa dan beragama lain, 
ternyata yang datang melayat dan membantu mengurusi jenazahnva justru orang Islam setempat. 
Mereka dengan sukarela dan ikhlas membantu tanpa melihat latar belakang suku dan agama. Hati 
saya terpesona dengan kekerabatan orang Islam setempat. Rasanya, saat itu saya ingin 
mengutarakannya kepada suami. 
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Keinginan itu sempat saya tahan. Ternyata suami saga pun diam-diam mengamati kegiatan orang 
Islam di sekitar rumah kami. Dan, ia sangat terharu pada keikhlasan masvarakat dalam membantu 
keluarga kami yang tengah mendapat musibah. Puncaknya, ia mengutarakan keinginan untuk masuk 
Islam saat menonton siaran MTQ di televisi. Akhirnya kami berdua sepakat untuk masuk Islam.  
 
Tindakan pertama untuk mewujudkan keinginan itu, kami berdua pergi ke Jakarta untuk menemui 
Haji Masagung. Sesampai di Jakarta, kami langsung menemuinva, namun tidak mendapat sambutan. 
Haji Masagung berkata kepada kami, "Bila hendak menjadi seorang muslim sejati, syaratnya harus 
berani menderita dan mati atas nama Islam. Dan, kalau kalian mau masuk Islam, tak perlu jauh-jauh 
ke Jakarta. Cukup melalui KUA (Kantor Urusan Agama) setempat saja". 
 
Setelah bertemu Haji Masagung, kami segera pulang ke Malang. Sesuai saran teman kakek saya itu, 
kami menemui Pak Kasdri, modin (petugas azan) masjid. Kedatangan kami disambut dengan 
sukacita. Wajah Pak Kasdri berseri-seri saat mendengar niat kami ingin masuk Islam.  
 
Esok harinya, Pak Kasdri mengajak kami ke kantor KUA Kecamatan Batu. Di sana kami 
dipertemukan dengan staf KUA, Bapak Nuryasin Masdrah. Oleh beliau kami diimbau untuk berpikir 
dan mempertimbangkannya masak-masak. Namun, keinginan untuk masuk Islam sudah menggebu-
gebu. Terutama suami saya. la langsung menanyakan berbagai hal kepada Pak Nuryasin. Semua 
pertanyaan suami saya dijawab dengan sabar olehnya. 
 
Untuk memantapkan hati, kami terus berdialog dengan Pak Kasdri dan K.H. Sayuti Dahlan, seorang 
tokoh Islam di Malang. Dan, kami sebagai orang tua juga memberitahukan dan mengajak anak-anak 
kami untuk memeluk Islam. Ajakan kami ternyata dituruti oleh anak-anak kami. 
 
Masuk Islam 
 
Taufik dan hidayah akhirnya datang juga kepada keluarga kami. Sebelum mengucapkan syahadat, 
kami sekeluarga mempersiapkan diri. Sava membersihkan seluruh tubuh. Begitu juga suami dan 
anak-anak kami. Saya mengenakan kain panjang dan baju kebaya tertutup dan pakai kerudung. 
Suami saya mengenakan kain sarung baju putih lengan panjang dan kopiah. Demikian juga dengan 
anak-anak kami.  
 
Alhamdulillah, tepat bakda Jumat, di Masjid an-Nur, tanggal 12 Juli 1985, kami sekeluarga dibimbing 
K.H. Suyuti Dahlan, mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat. Sungguh, saya tak dapat menahan 
haru. Air mata saya menetes. Sava sangat bersyukur. Tiba-tiba hati saya yang selama ini gelisah 
menjadi damai. 
 
Setelah menjadi seorang muslimah, nama saya segera diganti menjadi Fatimah. Dan, nama 
pemberian itu saya gabungkan dengan nama lama saya, sehingga menjadi Leoni Fatimah. Nama 
suami saga menjadi Mohammad Mustar. Keharuan kian menjadi setelah ikrar selesai. Oleh Pak 
Kasdri saya diberi selembar sejadah dan oleh H. A Zakaria, suami saya diberi kopiah.  
 
Para tetangga menyambut dan bersvukur atas masuk Islamnya kami sekeluarga. Untuk menambah 
dan memperkokoh keimanan, saya bersama suami dan anak-anak mulai aktif belajar membaca dan 
menulis Al-Qur'an serta pengajian. Saya mendirikan mushala di rumah untuk shalat berjamaah. 
Alhamdulillah, tahun 1987 saya dapat menunaikan ibadah haji. 
 
Saya mulai aktif berdakwah, setelah terpilih menjadi Ketua Yayasan Karim Oei Jawa Timur, pada 26 
November 1995. Dalam memimpin yayasan ini saya mencanangkan salah satu program untuk 
mengajak warga keturunan mengenal dan memahami Islam secara lebih mendalam, yaitu lewat 
kegiatan rutin belajar membaca dan menulis AI-Qur'an dan pengajian.  
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Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ ) 
 
79. Prof. Abdul-Ahad Dawud B.D. (Bekas Pendeta Tinggi pada David Bangamni Keldani, Iran) 
 
Saya tidak bisa menghubungkan sebab-sebab saya memeluk Islam, kecuali kepada petunjuk Allah 
RabbulAlamin. Tanpa petunjuk Allah, segala pelajaran atau ilmu, pembahasan dan lain-lain usaha 
untuk menemukan kepercayaan yang lurus ini bahkan mungkin menyebabkan orang tersesat. Dan 
seketika saya percaya atas ke-Esaan Allah, jadilah Rasulnya, Muhammad s.a.w. itu akhlak dan cara 
hidup saya. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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80. Prof. Haroon Mustapha Leon, Ahli Bahasa, Ahli Geologi dan Pengarang 
 
Salah satu keagungan Islam ialah bahwa Islam itu berdiri di atas akal dan pikiran, dan tidak menuntut 
supaya para penganutnya membekukan kemampuan mereka berpikir. Dalam hal ini Islam berbeda 
dengan kepercayaan-kepercayaan lain yang mengharuskan kepada para pengikutnya supaya 
percaya saja secara membuta kepada aliran-afiran dan dogma-dogma tertentu, cukup dengan 
menyerahkan diri kepada kekuasaan Gereja. Sedangkan Islam menganjurkan supaya orang berpikir 
lebih dahulu sebelum sampai kepada iman. 
 
Rasulullah s.a.w. yang mulia telah bersabda: "Allah tidak mencipta sesuatu yang lebih baik dari pada 
akal. Keuntungan yang Allah berikan adalah atas perhitungan akal, dan ilmu pengetahuan/pengertian 
adalah 'anak' dari akal."  
 
Di lain kesempatan, beliau telah bersabda: "Sungguh saya katakan kepadamu bahwa orang yang 
melakukan sembahyang, puasa, membayar zakat, haji dan lain-lain amal salih, tidak akan diberi 
pahala lebih dari kekuatan akal dan pikirannya." 
 
Perumpamaan tentang talent/bakat yang dikemukakan oleh Sayidina Isa a.s. (Yesus) cocok 
sepenuhnya dan sejalan tepat dengan ajaran Islam yang selengkapnya berbunyi: "Cobalah dulu 
segala sesuatu, dan peganglah kuat-kuat sesuatu yang baik." Dalam Al-Qur'an Surah Jum'at, "Allah 
Yang memberi segala kebaikan dan ni'mat telah memberikan perumpamaan tentang orang-orang 
yang tidak menggunakan akal dan pikirannya dan bertaklid buta, bahwa mereka itu "seperti himar 
membawa buku": 
 
Perumpamaan mereka yang diberi Taurat, kemudian tidak mengamalkannya itu seumpama himar 
membawa buku. Alangkah buruknya perumpamaan orang-orang yang tidak mempercayai ayat-ayat 
Allah, dan Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. -- Al-Jumu'ah 5.  
Diriwayatkan pula bahwa Khalifah Ali yang bangsawan dan terpelajar telah bersabda: "Dunia ini 
gelap, dan ilmu merupakan cahaya. Akan tetapi ilmu tanpa kepercayaan hanyalah bayangan belaka." 
 
Kaum Muslimin mempunyai keyakinan bahwa kata "Islam" itu synonym (sama artinya) dengan kata 
"kebenaran/kepercayaan", dan di bawah sinar Islamlah cahaya ilmu dan akal orang dapat 
menemukan kebenaran. Akan tetapi untuk mengemukakan ilmu yang mengandung kebenaran itu, 
orang harus mempergunakan kurnia Allah kepada dirinya yang berupa kemampuan berpikir logis. 
 
Rasul kita yang mulia telah menunjukkan keindahan kata-katanya yang menerobos masuk ke dalam 
jiwa para pendengarnya beberapa hari sebelum beliau wafat. Pada waktu Rasul Agung Penutup 
semua Nabi dan Rasul, yang atas kebijaksanaan Allah yang bersifat Welas Asih diutus untuk 
memberi petunjuk kepada ummat manusia ke jalan yang benar dan lurus, sewaktu beliau 
menelentang di atas pangkuan Siti Aisyah r.a. dikelilingi oleh kaum Muslimin Madinah dalam jumlah 
yang amat besar, pemuda dan pemudi, pria dan wanita, bahkan anak-anakpun turut hadir, di mana 
setiap wajah menunjukkan kecintaannya yang ikhlas kepada Nabi dan Rasul pilihan, dengan air mata 
bercucuran, termasuk air mata para pahlawan yang tidak pernah gentar menghadapi musuh dalam 
perjuangan menegakkan Islam; mereka berkerumun melihat Pemimpin, sahabat, guru yang kekasih, 
bahkan seorang Rasul Allah untuk mereka, yang telah mengeluarkan mereka dari kegelapan khurafat 
menuju cahaya kebenaran yang terang benderang. Beliau sedang berangsur-angsur mendekati 
batas perjalanan hidupnya yang telah ditentukan Allah s.w.t. dan akan meninggalkan mereka untuk 
tidak kembali lagi. Tidak heran jika terjadi hujan air mata, semua hati tertimpa kesedihan yang amat 
berat. Dalam suasana kesedihan yang sedang mencekam berat itulah, salah seorang yang hadir 
bertanya: "Ya Rasulallah! Tuan sekarang sedang sakit yang sebentar lagi akan mengantar Tuan ke 
Hadirat Tuhan. Apakah yang harus kami lakukan?" 
 
Menjawab pertanyaan itu beliau bersabda: "Pada kamu ada Al-Qur'an."  



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 183

Para Sahabat berkata: "Benar, ya Rasulallah. Pada kami ada Kitabullah penerang hati, dan di 
hadapan kami ada petunjuk yang tidak mungkin salah. Akan tetapi selama ini setiap kali timbul 
persoalan, kami bisa bertanya, mohon petunjuk dan pendapat Tuan. Sesudah nanti Tuan dipanggil 
Allah ke Hadirat-Nya -- Ya Rasulallah - di manakah kami dapat menemukan petunjuk?" 
 
Sabda beliau: "Kamu harus berpegang kepada Sunnahku." 
 
Seorang hadirin bertanya pula: "Akan tetapi ya Rasulallah, sesudah Tuan wafat, akan timbul 
beberapa kejadian atau persoalan yang tidak pernah terjadi selama Tuan masih ada. Jika demikian, 
apakah yang harus kami lakukan, dan apa pula yang harus dilakukan oleh orang-orang yang hidup 
sesudah kami?" 
 
Mendengar pertanyaan ini, beliau perlahan-lahan mengangkat kepala, sedangkan dari wajahnya 
memancar cahaya ke-Nabian dan dari matanya keluar sorot semacam kilat. Lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah s.w.t. telah memberikan petunjuk kepada setiap manusia, yaitu hatinya, dan 
memberikan penunjuk jalan, yaitu akalnya. Pergunakanlah keduanya dalam segala hal, pastilah 
kamu mendapat petunjuk ke jalan yang lurus, dengan karunia Allah." 
 
Tentang Prof Haroon Mustapha Leon M.A. Ph.D. LLD FSP 
Prof. Haroon Mustapha Leon memeluk agama Islam pada tahun 1882. Beliau telah memperoleh 
banyak gelar keilmuan. Anggota kehormatan dari bermacam-macam masyarakat kaum cendekiawan 
Eropa dan Amerika. Beliau seorang ahli yang menonjol dalam bidang ilmu bahasa-bahasa 
(Philologist) dan telah menulis beberapa artikel tentang asal-usul bahasa dari berbagai bangsa 
(Etymology of The Men's Language) yang diakui mutunya oleh lembaga-lembaga kaum 
cendekiawan, sehingga The Potomac University (Amerika Serikat) telah menganugerahkan 
kepadanya gelar M.A. Dr. Leon juga seorang geologist dan sering memberikan ceramah keilmuan 
dan kesusasteraan di muka berbagai kalangan terpelajar. Beliau menjabat Sekretaris Jendral 
Universitas "La Societe Internasionale de Philologie, Sciences et Beaux-Arts" yang didirikan pada 
tahun 1875, dan redaktur majalah ilmiah "The Philomate" yang diterbitkan di London. Beliau juga 
telah menerima medali dari Sultan Abdul Hamid Khan, dan Syah Iran dan dari Kaisar Austria. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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81. R. Erna R.S. : Salam dan Kesucian Islam Membukakan Hati Saya 
 
SAYA dilahirkan dari keluarga Kristen Protestan yang taat. Kedua orang tua saya adalah orang yang 
sangat tekun menjalankan ibadah, baik ke gereja maupun ibadah yang diadakan di lingkungan 
masyarakat. Berkat ketelatenannya itu, ayah saya dipercaya sebagai penatua. la memimpin gereja di 
suatu distrik atau wilayah di tempat tinggal kami. Tak heran, jika kami--anak-anaknya--mengikuti jejak 
beliau, aktif di lingkungan yang sarat dengan aktivitas kerohanian itu. 
 
Sebagai anak tertua, saya lebih menonjol dalam bidang kerohanian. Sejak kecil, saya biasa 
mengikuti Sekolah Mingguan. Saya selalu menjadi panutan bagi yang lain. Saya selalu terpilih 
sebagai duta atau wakil teman teman dari gereja untuk mengikuti pertandingan atau perlombaan 
perlombaan yang diadakan gereja secara rutin setiap tahun. 
 
Hingga dewasa dan sampai saya pindah ke kota Jakarta, kemampuan saya dalam berorganisasi di 
bidang kerohanian di lingkungan gereja maupun kantor-sangat diperhitung kan. Di sini, saya pun 
selalu dipercaya memegang kepengurusan. 
 
Walaupun banyak kegiatan yang saya ikuti di gereja, bahkan sampai menyita waktu, baik malam 
maupun siang hari, sejauh itu saya hanya senang dan gembira pada saat kegiatan itu berlangsung. 
Tetapi jika kegiatan itu berakhir, maka yang tinggal hanyalah penat, bosan, dan capek. Demikianlah 
kehidupan rutinitas saya yang selalu monoton tanpa ada perasaan lega atau bahagia, sehingga ada 
rasa rindu menanti kegiatan kegiatan gereja lainnya. 
 
Karena hal-hal ini tidak membuat saya merasa berarti, suatu ketika saya coba-coba non aktif dari 
kegiatan, namun tidak ada bedanya. Maksudnya, meskipun saya tidak aktif, tetapi kerinduan ingin 
kembali bergabung dengan teman-teman atau kegiatan gereja, sama sekali tidak ada. Karena hal 
inilah, saya mulai berpikir dan koreksi diri mengenai masa depan saya. Apakah saya bisa hidup 
tanpa arah yang pasti? Sehingga pada suatu waktu saya tertegun dan merenungi hidup, mengapa 
kehidupan saya hanya sebatas senangsenang sementara, tanpa ada kedamaian atau kebahagiaan 
dalam sanubari. 
 
Kabur dari Rumah Paman 
 
Sampai suatu hari terjadi peristiwa yang tidak mungkin saya lupakan sepanjang hidup saya. Saya 
pergi meninggalkan rumah (pada waktu itu saya tinggal bersama paman). Saya melakukannya 
karena ada hal yang tidak bisa saya terima atas perlakuan keluarga paman kepada saya. 
Selanjutnya, saya mengontrak rumah sendiri. 
 
Pada saat seperti itu, tak satu pun teman-teman seiman menolong saya. Mereka malah mencemooh 
saya dengan praduga yang tidak berujung pangkal. Tapi, saya merasa bahagia di saat saya jauh dari 
keluarga, saya menemukan suatu contoh yang arif di lingkungan tempat tinggal saya yang baru 
dengan warganya yang mayoritas beragama Islam. 
 
Di sini, kaum muslimin setiap bertemu atau berkunjung tidak lupa mengucapkan salam, 
"Assalamu'alaikum." Sepengetahuan saya, pengucapan salam yang menjadi wajib bagi seorang 
muslim itu, tidak dikenal di lingkungan Kristen. Bagi umat Kristen tidak ada salam khas yang wajib 
diucapkan jika saling bertemu. 
 
Selain itu, masalah kebersihan dan kesucian bagi umat Islam sangatlah dijunjung tinggi. Maksudnya, 
meskipun kita sedang kotor (bagi wanita haid) itu tidak menjadi masalah untuk masuk ke dalam 
gereja menjalankan ibadah dan memegang Alkitab. Saya pun tidak pernah mendengar yang 
namanya bersuci atau hadas. 
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Maka dan sanalah saya mulai tertarik mempelajari agama Islam, walaupun secara sembunyi-
sembunyi karena takut diketahui oleh orang lain, terutama oleh adik saya yang kebetulan tinggal 
bersama saya. Ternyata, sepandai-pandainya saya menyimpan niat, toh akhirnya tercium juga oleh 
adik saya. Terjadilah percekcokan. Meskipun demikian, saya tidak menyerah. 
 
Saya mulai belajar menjalankan ibadah shalat, meskipun saya belum masuk agama yang saya 
pelajari ini. Sampai akhi nya teman saya mengusulkan agar saya berdialog tentang agama Islam dan 
Kristen, untuk lebih membuka wawasan saya mengenai agama Islam. Setelah melakukan dialog itu, 
rasanya tempat saya yang hakiki, memang di agama Islam. 
 
Masuk Islam 
 
Ternyata, teman saya mengetahui kegundahan saya itu. la pun menyarankan, jika memang sudah 
mantap, masuklah ke agama Islam. Jangan setengah-setengah. Berkat bantuannya, saya diantar ke 
Pondok Masjid Pondok Duta, Cimanggis. Pada tanggal 10 September 1994 setelah shalat magrib, 
saya mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat, disaksikan anggota remaja Masjid Pondok Duta, 
karena bertepatan dengan pengajian remaja. 
 
Alhamdulillah, sejak saat itu saya merasa seperti baru dilahirkan dan hidup ini terasa berarti, 
ditambah wejangan pak ustadz dan teman-teman remaja masjid. Dan yang paling saya kagumi, ada 
seorang ibu yang menghadiahkan saya benda berharga yang belum pernah saya miliki. Dan sampai 
sekarang ibu itu adalah figur yang saya kagumi. Saya ingin seperti beliau yang selalu bertindak sabar 
dan arif. 
 
Sejak itu kehidupan saya berubah dan yang drastis adalah sikap keluarga dan teman-teman di 
lingkungan kerja saya. Mereka mengucapkan tuduhan-tuduhan yang sangat menyakitkan dan 
bahkan sampai teror pun datang. Tapi meskipun demikian, berkat pertolongan Allah SWT dan doa 
teman-teman seiman, teror dan tuduhan pun berangsur-angsur hilang seiring bergulirnya waktu. 
 
Alhamdulillah, setelah saya menjadi muslimah, ridha Allah tak henti-hentinya datang. Saya diberi 
jodoh, dan kini telah dika runia dua orang anak, putra dan putri. Semoga anak-anak kami ini menjadi 
anak yang saleh dan salehah yang setia pada agamanya.  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/) oleh Mualaf Online Center http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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82. S. A. Board (Amerika Serikat) 
 
Pada tahun 1920, ketika saya sedang ada dalam sebuah kantor dari salah seorang dokter, saya 
melihat sebuah Majalah "African Times and Orient Review" yang terbit di London. Di dalamnya 
terdapat sebuah artikel tentang Islam, dimana terdapat sebuah keterangan yang telah menarik 
perhatian saya dan saya tidak akan pernah melupakannya, karena memang sudah menjadi sebagian 
dari diri saya sendiri. Keterangan itu berbunyi: Laa Ilaaha illallah, bahwa di seluruh alam raya ini 
hanya ada satu Tuhan. Ini adalah satu milik yang tidak ternilai harganya; satu kepercayaan yang 
tertanam dalam dada setiap orang Islam. 
 
Segeralah sesudah itu saya menjadi seorang Muslim, dan saya telah memilih nama Shalahuddin. 
Saya yakin bahwa Islam adalah agama yang benar, karena. Islam tidak mempersekutukan Allah, dan 
Islam mengajarkan kepada kita bahwa manusia itu sendiri bertanggungjawab atas segala dosanya, 
sehingga seseorang itu tidak menanggung dosa orang lain. Islam juga sesuai dengan fithrah (nature) 
yang menunjukkan kepada kita bahwa tidak mungkin ada dua penanggung jawab atas satu 
perbuatan, apakah perbuatan itu pada ladang, padang rumput, kota, pemerintahan, ummat/bangsa 
atau dunia seluruhnya. Kenyataan lain yang meyakinkan saya atas benarnya Risalah Islam, ialah 
bahwa Islam telah membangunkan bangsa Arab dan mengeluarkannya dari kegelapan padang pasir, 
menjadi satu bangsa yang tegak kuat, sehingga mereka menjadi penjelajah dunia dengan bangunan 
Kerajaan baru dan mengumandangkan nyanyian cinta dan kemenangan di lembah Andalusia. Pada 
waktu kaum Muslimin datang di Spanyol, negeri ini masih merupakan "hutan belantara", kemudian 
mereka mengubahnya menjadi "kebun mawar" yang indah. Saya mengucap puji dan syukur ke 
hadirat Allah s.w.t. yang telah menunjukkan kebenaran melalu tulisan orang seperti John W. Draper 
yang dalam "The Intelectual Development of Europe"nya telah menunjukkan kepada dunia tentang 
peranan Islam yang besar dalam membangun kebudayaan modern. Dia telah menyingkapkan ta'bir 
pemalsuan yang dilakukan oleh para penulis sejarah Kristen untuk menutupi jasa Islam terhadap 
kemajuan Eropa. 
 
Berikut ini tulisannya teniang keadaan orang-orang Eropa pada abad-abad pertengahan yang ditemui 
oleh kaum Muslimin: 
 
"Dari barbarismenya orang-orang Eropa yang hampir tidak seorangpun bisa disebut telah meningkat 
maju dari tingkat biadab, badan mereka kotor, akal mereka dungu, tempat tinggal mereka berupa 
dangau dengan lantai beralaskan rumput dan berdinding jerami. Makanan mereka terdiri dari sayur-
sayuran, kacang-kacangan, pucuk-pucuk daun dan bahkan umbi-umbian. Badan mereka berbalut 
kulit binatang tanpa disamak dan selendang buruk/tua, yang jauh dari terpeliharanya kehormatan 
pribadi." 
 
Eropa banyak berhutang budi kepada Arab Muslim mengenai kebahagiaan pribadi. Kebersihan 
secara Islam, dan kaum Muslimin tidak bisa mengenakan apa yang digunakan sebagai selendang 
oleh orang-orang Eropa waktu itu, selembar kulit binatang yang tetap melindungi dirmya sampai tua, 
kumal dan berkoyak-koyak, tidak sedap dipandang mata, berbau busuk dan penuh kutu-kutu. Bangsa 
Arab yang telah mampu menerangi jalan hidup ummat manusia dan melepaskan mereka dari 
keputus-asaan serta kegelapan dan khurafat, dan yang telah menyebabkan keturunan mereka 
menjadi pemimpin ummat manusia dan berkedudukan tinggi di dunia. Itulah orang-orang Arab. Allah 
mesti bersama mereka. Kehendak Allah s.w.t. mengubah wajah sejarah dunia dengan jalan 
mengutus Muhanumad s.a.w. dan menurunkan Al-Qur'an. Tanpa semua itu tidak mungkin ilmu 
pengetahuan modern dapat menemukan cahaya kemajuan. 
 
"Tuntutlah ilmu, walaupun di negeri China." Demikian Muhammad s.a.w. bersabda.  
ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH, WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASULULLAH. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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83. Sir Abdullah Archibald Hamilton, Negarawan dan Bangsawan Inggris 
 
Sejak saya menginjak usia dewasa, keindahan, kemudahan dan kemurnian Islam itu selalu menarik 
perhatian saya. Walaupun saya dilahirkan dan dibesarkan sebagai orang Kristen, sebenarnya saya 
tidak bisa percaya kepada dogma-dogma yang diajarkan oleh Gereja, dan saya selalu menggunakan 
akal dan pikiran untuk mengatasi keimanan yang membuta. 
 
Berbareng dengan majunya zaman, saya menginginkan kedamaian dengan Maha Pencipta saya, 
dan ternyata bahwa baik Gereja Roma maupun Gereja Inggris, tidak ada yang bisa inemberikan 
kepuasan kepada saya. 
 
Saya memeluk agama Islam, hanyalah untuk memenuhi panggilan hati nurani saya, dan sejak itu 
saya merasa telah menjadi orang yang lebih baik dan lebih benar dari pada sebelumnya. 
 
Tidak ada satupun agama yang dimusuhi orang-orang jahil dan berprasangka seperti agama Islam. 
Pada hal jika orang tahu, Islam itu adalah agama yang memberikan kekuatan kepada orang yang 
lemah, dan memberikan rasa kecukupan kepada orang yang miskin. Dan ternyata bahwa alam 
kemanusiaan itu terbagi menjadi tiga golongan, yaitu: 
 
Golongan yang dianugerahi Tuhan dengan harta kekayaan.  
Golongan yang harus bekerja berat untuk mencukupi keperluan hidupnya.  
Golongan penganggur yang tidak mendapat lapangan kerja atau mereka yang jatuh pailit bukan 
karena kesalahan mereka sendiri.  
 
Islam juga mengakui bakat luar biasa dan hak-hak perseorangan. Islam itu konstruktif (membangun) 
bukan destruktif (merusak). Sebagai contoh, jika seorang pemilik tanah yang kaya dan tidak butuh 
untuk menanaminya, sehingga dia tidak menggarap tanahnya itu berulang kali, maka hak miliknya itu 
menjadi hak milik umum dan menurut hukum Islam diberikan kepada orang yang pertama 
menanaminya. 
 
Islam melarang keras penjudian atau permainan-permainan yang berdasarkan untung-untungan. 
Islam melarang segala macam minuman keras dan mengharamkan riba yang dapat menimbulkan 
penderitaan hidup manusia. Jadi dalam Islam, tidak seorangpun boleh menarik untung dari keadaan 
orang lain yang kebetulan kurang beruntung dalam hidupnya. 
 
Kita (kaum Muslimin) tidak percaya kepada aliran Jabariyah (fatalism) yang hanya menunggu nasib 
semata-mata, tidak pula percaya kepada aliran Qadariyah (predestination) yang menganggap bahwa 
manusia menentukan nasibnya sendiri. Kita hanya percaya kepada imbalan yang diberikan Allah 
s.w.t. atas perbuatan dan pemikiran kita. 
 
Menurut kita, iman atau kepercayaan yang tanpa perbuatan itu tidak ada artinya, sebab iman itu saja 
tidak cukup, kecuali jika hidup kita sesuai dengan itu. Kita percaya kepada adanya pertanggungan 
jawab kita sendiri atas segala perbuatan kita di dunia dan di akhirat. Kita harus 
mempertanggungjawabkan segala perbuatan kita, dan tidak ada seorangpun yang bisa memikul 
dosa atau kesalahan orang lain. 
 
Islam mengajarkan bahwa manusia diciptakan atas dasar fithrah, tanpa dosa. Islam juga 
mengajarkan bahwa manusia, pria maupun wanita, berasal dari satu keturunan (Adam dan Hawa), 
bahwa keadaan ruhnya sama, dan bahwa Allah s.w.t. inemberikan kekuatan yang sama agar tiap-
tiap manusia dapat menempuh hidup sesuai dengan yang dikehendakinya menurut akal, jiwa dan 
moral. 
 
Saya kira saya tidak perlu berbicara banyak tentang persaudaraan ummat manusia universal dalam 
ajaran Islam, sebab hal itu sudah merupakan kenyataan yang diakui oleh seluruh dunia. Bangsawan 
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dan rakyat biasa, kaya dan miskin semua sama. Sungguh saya telah melihat kejujuran dan 
kemurahan hati Saudara-saudara saya kaum Muslimin, dan saya selalu percaya atas segala 
perkataan dan janji mereka. Mereka selalu memperlakukan saya dengan adil sebagai manusia dan 
sebagai saudara, dan telah membuktikan keramahan mereka kepada saya, sehingga saya tidak 
merasa asing dalam lingkungan mereka. 
 
Kesimpulan, saya ingin menyatakan bahwa pada waktu Islam membimbing ummat manusia dalam 
kehidupannya sehari-hari, justru agama Kristen, dalam teori dan praktek mengajarkan kepada para 
penganutnya supaya berdo'a dan bersembahyang kepada Tuhan pada hari Minggu dan menerkam 
makhluk-Nya pada hari-hari selebihnya. 
 
Tentang  Sir Abdullah Archibald Hamilton 
 
Sebelum memeluk agama Islam, beliau bernama Sir Charles Edward Archibald Watkin Hamilton. 
Memeluk agama Islam pada tanggal 20 Desember 1923. Beliau adalah seorang negarawan Inggris 
yang terkenal, mencapai tingkat kebangsawanan bermacam-macam. Beliau lahir pada tanggal 10 
Desember 1876, seorang Letnan dalam Royal Defence Corp dan President Salsy Conservative 
Association. 
 
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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84. Sir Jalaluddin Louder Brunton, Negarawan dan Bangsawan Inggris 
 
Sungguh saya sangat merasa bahagia dengan kesempatan ini untuk menceritakan dalam kata-kata 
yang singkat tentang sebab saya memeluk agama Islam. Padahal saya dilahirkan dan dibesarkan 
dalam pangkuan orang tua yang beragama Kristen. 
 
Sejak kecil, saya sudah tertarik dengan ilmu teologi, dan saya menggabungkan diri dengan 
lingkungan Gereja Inggris dan turut memberikan perhatian terhadap pekerjaan Misi tanpa ikut serta 
dalam usaha pelaksanaannya. 
 
Sejak beberapa tahun yang lalu, saya memperhatikan doktrin "Eternal Torment/Siksa Abadi" buat 
seluruh umat manusia, kecuali beberapa orang pilihan. Doktrin ini sangat membingungkan saya, 
sehingga saya menjadi ragu-ragu atas kebenarannya. 
 
Saya berpendapat bahwa Tuhan yang menciptakan manusia dengan kekuasaan-Nya dan terlebih 
dahulu mengetahui di alam gaib bahwa hari depan mereka pasti masuk dalam siksaan yang kekal itu 
bukan Tuhan yang bijaksana, adil dan welas asih. Kedudukan-Nya lebih rendah daripada manusia 
kebanyakan. 
 
Namun demikian, saya tetap percaya atas adanya Tuhan, hanya saya tidak dapat menerima 
kepercayaan umum yang mengatakan bahwa Tuhan menjelma menjadi manusia. Kemudian saya 
perhatikan kepercayaan dan ajaran-ajaran agama lain, malah saya semakin bingung. Akan tetapi 
dalam keadaan seperti itu, saya bahkan semakin bersemangat untuk beribadah kepada Tuhan yang 
sebenarnya dan menyesuaikan diri dengan jalan hidup yang ditunjuk-Nya. 
 
Mereka mengatakan bahwa kepercayaan-kepercayaan Kristen itu berdasarkan isi Bible, akan tetapi 
ternyata saya lihat bertentangan. Mungkinkah Bible dan ajaran-ajaran Kristus telah diubah? 
Kemudian saya kembali mempelajari Bible secara mendalam, akan tetapi saya tetap merasakan 
adanya kekurangan-kekurangan. 
 
Dalam keadaan demikian, saya mengambil keputusan bahwa saya akan melakukan pembahasan 
sendiri, dengan mengkesampingkan segala kepercayaan orang banyak. Mulailah saya mengatakan 
bahwa setiap manusia mempunyai jiwa dan dibalik itu ada satu kekuatan tersembunyi yang bersifat 
kekal. Dan barangsiapa berbuat dosa atau kejahatan, pasti dia akan mendapatkan balasannya, baik 
di dunia maupun di akhirat, dan bahwasanya Tuhan dengan rahmat-Nya akan menerima taubat dari 
seluruh hamba-Nya yang berdosa, apabila mereka benar-benar menyesal atas segala dosa mereka. 
 
Sesudah saya yakin atas perlunya penyelidikan/pembahasan sendiri tentang kebenaran secara 
mendalam, sesudah bersusah payah akhirnya sampailah saya menemukan "mutiara yang sangat 
berharga." Saya kembali menghabiskan waktu untuk mempelajari Islam. Ada sesuatu dalam Islam 
yang waktu itu meresap dalam jiwa saya. 
 
Di Ichra, sebuah kampung yang terpencil dan tidak dikenal, saya menghabiskan waktu dan 
kesungguhan untuk melaksanakan perintah Allah Yang Maha Agung dalam lingkungan masyarakat 
klas terendah, karena didorong oleh keinginan ikhlas untuk meningkatkan pengetahuan mereka 
tentang Allah Yang Haqq, yang tiada Tuhan selain Dia, dan untuk meresapkan rasa persaudaraan 
dan kemanusiaan pada jiwa mereka. 
 
Tidak perlu saya tegaskan kepada anda kesungguhan saya yang tercurah di kalangan mereka, tidak 
pula perlu menceritakan betapa beratnya pengorbanan saya dan rintangan-rintangan yang saya 
jumpai, namun saya berjalan terus, sebab bagi saya tiada jalan lain selain yang menuju tercapainya 
kebahagiaan masyarakat, material dan spritual. 
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Selanjutnya saya pelajari sejarah hidup Nabi Muhammad saw., sebab saya baru sedikit saja 
mengenal apa yang beliau lakukan untuk kemanusiaan. Akan tetapi saya tahu dan merasa bahwa 
umat Kristiani telah sepakat untuk mengingkari kebenaran Nabi Besar yang lahir di tanah Arab ini. 
Pada waktu itu saya mengambil keputusan untuk mempelajari masalah ini tanpa rasa fanatik dan 
dengki, sehingga dalam waktu yang tidak lama, saya telah mendapat keyakinan bahwa tidak 
mungkin ada satu keraguan yang bisa masuk ke dalam kesungguhan dan kebenaran dakwahnya 
kepada Allah s.w.t. Saya yakin bahwa tidak ada kesalahan yang paling besar daripada mengingkari 
ke-Nabian orang suci ini, yakni sesudah saya mempelajari apa yang beliau berikan kepada 
kemanusiaan. 
 
Orang-orang yang keras kepala penyembah patung berhala, yang telah tenggelam dalam lautan 
dosa dan kerendahan budi dan penuh dengan keburukan-keburukan, beliau beri pelajaran bagamana 
mengenakan pakaian dan bagamana membersihkan kotoran. Beliau bangkitkan dalam jiwa mereka 
rasa harga diri, sehingga sifat keramahan menjadi kewajiban keagamaan. Patung-patung berhala 
mereka hancurkan dan mereka menyembah Tuhan yang benar, satu-satunya. Kaum Muslimin 
menjadi masyarakat paling kuat di dunia. Dan lain-lain pekerjaan mulia yang sudah beliau selesaikan, 
yang jumlahnya terlalu banyak untuk diterangkan satu persatu. 
 
Dengan adanya bukti-bukti tersebut, yang menunjukkan keluhuran ajaran-ajaran Rasul s.a.w., maka 
sungguh sangat menyedihkan adanya tuduhan dan cercaan yang dilancarkan oleh orang-orang 
Kristen terhadap pribadi dan kedudukannya sebagai Rasul. Saya terus berpikir secara mendalam, 
dan di tengah-tengah pemikiran itu datanglah sahabat saya seorang India bernama Miyan Amiruddin 
bertamu ke rumah saya. Sungguh aneh sekali, kedatangannya itu telah benar-benar mempengaruhi 
jiwa saya. Dia telah mengobarkan semangat saya. Saya berpikir dan bertukar pikiran tentang ajaran-
ajaran agama Kristen, aliran ,demi aliran. Akhirnya saya mengagungkan agama Islam yang telah 
memberi kepuasan kepada saya. Saya percaya bahwa Islam adalah agama yang hak/benar, agama 
yang mudah dan penuh toleransi, agama yang penuh keikhlasan daiam cinta-mencintai dan 
persaudaraan. 
 
Saya hanya tinggal punya waktu sedikit saja hidup di dunia ini. Oleh karena itu, maka saya bertekad 
untuk menghabiskan seluruh waktu yang masih ada dari hidup saya untuk menegakkan agama 
Islam. 
 
Tentang Sir Jalaluddin Louder Brunton belajar di Oxford University, dan beliau adalah seorang 
bangsawan Inggris yang terkenal. 
 
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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85. Stefanus R Sumangkir (Mantan Pendeta) : Penggeliat Paguyuban Mualaf Tegal  
 
Sudah sekitar tiga tahun terakhir, Stefanus R Sumangkir, bergerak membangun kelompok yang 
menjadi ajang berkumpulnya para mualaf (orang yang baru masuk Islam), di Tegal, Jawa Tengah. 
Kelompok ini disebut sebagai Paguyuban Mualaf Kallama. Kini anggotanya sudah mencapai 19 
orang. Kelompok itu berusaha untuk mandiri dengan berupaya semampunya. Dana untuk organisasi 
didapat dari iuran anggota dan sumbangan dermawan. ''Paguyuban ini untuk ajang komunikasi dan 
juga wahana mendalami Islam,'' ujar Sumangkir.  
 
Jalan yang ditempuh Sumangkir untuk bisa membangun komunitas mualaf ini cukup berliku. 
Mulanya, Sumangkir yang kini berusia 56 tahun itu adalah seorang penginjil. Ajaran Kristen memang 
telah melekat pada keluarga Sumangkir sejak dia masih kecil. Pada 1986-1987, Sumangkir dikirim 
untuk menuntut ilmu di sekolah teologi di Malang, Jawa Timur. Ilmu-ilmu yang diperlukan untuk jadi 
penginjil pun diserapnya. Hingga 1988, Sumangkir dipercaya Gereja Maranatha Slawi untuk 
membimbing jemaat. 
 
Dia sempat dikirim ke Desa Karanggedang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, untuk misi 
pengkristenan. Di desa yang mayoritas penduduknya eks-tapol Pulau Buru itu, Sumangkir rajin 
mendekati warga agar masuk Kristen. Dengan semangat tinggi, Sumangkir bisa meluluhkan 
sebagian hati warga sehingga ada yang memeluk Kristen. Di Karanggedang ini, Sumangkir mengaku 
pertama kali mendapat hidayah dari Tuhan. ''Saat saya menemui seorang yang akan kami 
Kristenkan, orang itu bertanya kepada saya tentang Tuhan yang katanya satu tetapi mencipta dua 
hukum. Contohnya tentang babi, di mana Kristen menghalalkan dan Islam mengharamkan. Atas 
pertanyaan itu saya kebingungan,'' ujarnya mengenang. 
 
Sejak itu dia mencoba membuka-buka Injil yang menjadi pedoman bagi agama Kristen. Ternyata 
Surat Imamat 11 ayat 7 menyebutkan babi haram karena memiliki dua kuku yang terbelah. Namun 
para pendeta Kristen, saat mengajar di gereja-gereja tak menyatakan babi haram bagi umat Kristen. 
Beberapa tahun berlalu. Sumangkir mendapat tugas mengajar di Gereja Maranata dan GPPS 
Budimulya di Slawi, Kabupaten Tegal. Di situ Sumangkir berceramah di hadapan jemaat tentang babi 
yang diharamkan. Ternyata ceramah itu menjadi tidak berkenan bagi majelis gereja yang langsung 
menskorsnya. Nama Stepanus Sumangkir dihapus dari daftar penceramah tanpa alasan.  
 
Saat itu Sumangkir tidak langsung berganti agama, namun tetap saja pada pendirian sebagai 
penginjil. Secara mandiri dia aktif mencari sasaran di tengah masyarakat yang miskin. Kehidupan 
sebagai penginjil cukup menopang ekonominya pada waktu itu. Dua anaknya, Euneke Alfa Lidia (16 
tahun) dan Critoper Pitagoras (13 tahun) bisa sekolah dan hidup layak. Di tengah kegalauan jiwanya 
tentang keyakinan dalam beragama, Sumangkir mendapat hidayah yang kedua. Kali ini lewat 
tayangan televisi Indosiar yang memutar film Ramadhan berjudul Jamaludin Al Afghani. Film tentang 
tokoh Islam itu mengetuk hati keluarga Sumangkir untuk memeluk Islam. Dari sinilah ghirah Islamnya 
terus tumbuh, sampai akhirnya dia membangun Paguyuban Mualaf Kallama. 
 
Mulanya, kelompok ini menggelar pengajian rutin setiap malam Senin, bertempat di rumah 
Sumangkir di Jalan Murbei No 16, Kelurahan Kraton, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal. Mereka 
biasanya memanggil ustadz untuk menambah ilmunya. Anggota paguyuban mualaf yang dipimpin 
Sumangkir terkadang harus lapang dada diperlakukan tidak adil. Perlakuan seperti ini, misalnya, 
pernah dialami Gunawan yang bekerja di sebuah toko emas di Kota Tegal. Sejak lama Gunawan 
menjadi penganut Katolik yang taat, namun akhirnya dia memilih masuk Islam. Saat masih memeluk 
Katolik, lingkungan tempatnya bekerja terbilang kondusif. Namun, begitu Gunawan ketahuan setiap 
Jumat pamit ke masjid untuk shalat Jumat, pemilik toko menjadi kurang berkenan. Akhirnya 
Gunawan dipecat. 
 
Karena kebutuhan ekonomi, akhirnya para mualaf yang semula aktif mengikuti kegiatan pengajian 
menjadi berkurang. ''Ya saya maklum, mereka harus bisa menghidupi keluarga. Sehingga, mereka 
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memilih keluar kota mencari pekerjaan,'' tutur Sumangkir. Sumangkir sendiri menggantungkan 
hidupnya sebagai penceramah dibantu istrinya, Siti Fatimah, juga mualaf, yang tiap hari berjualan 
nasi gudeg. Karena faktor kesibukan itu, aktivitas Paguyuban Mualaf Kallama tak lagi rutin. Namun, 
Sumangkir tetap ingin menjalankannya. Kini sedang dirintis agar paguyuban itu bisa menjadi ajang 
usaha bersama.  
 
Beberapa anggota yang memiliki keahlian akan dirangkulnya. Sumangkir yang piawai dalam 
membuat papan reklame dan sablon, akan merintis usaha dalam bidang tersebut. Cuma, katanya, 
kini belum punya modal. Untuk membangun usaha reklame memang diperlukan peralatan seperti 
kompresor, dan peralatan sablon yang harganya cukup mahal. Bersama anggotanya, dia akan terus 
berupaya agar ada penghasilan yang bisa menghidupi keluarganya dan Paguyuban Mualaf Kallama.  
 
Sumber : Harian Republika, http://www.republika.co.id/ 
 

http://www.republika.co.id/
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86. Sulaiman Dufford : Dianggap Pengkhianat  
 
Nama saya Sulaiman Dufford, sebagaimana tertera dalam semua ijazah saya. Saya biasa dipanggil 
Sulaiman atau Mr. Dufford. Nama yang terakhir ini adalah nama keluarga saya. Ayah saya bemama 
John S. Dufford, seorang warga negara Amerika Serikat keturunan Prancis. Sedangkan ibu saya, 
Mary Louise Foscue, campuran Turki-lnggris. Dengan demikian, dalam diri saya mengalir darah tiga 
bangsa, Turki, Inggris, dan Prancis. Saya sendiri banyak menghabiskan masa kecil di Texas. 
Sedangkan, masa muda saya banyak saya lalui di California, Los Angeles. Tepatnya di Stanford 
University, tempat saya menuntut ilmu. 
 
Ayah saya seorang insinyur mesin dan bekerja di perusahaan swasta di Texas. Sedangkan, ibu saya 
seorang ibu rumah tangga yang aktif ikut kegiatan sosial dan gereja. Semasa kecil, ibu selalu 
mengajak saya ke gereja, terutama pada hari Minggu untuk mengikuti kebaktian. 
 
Di sana kami mendengarkan khutbah pendeta yang menyanyikan lagu-lagu kerohanian. Ketika usia 
saya beranjak dewasa, saya mulai tidak puas dengan doktrin yang says terima dari pendeta. 
Terutama mengenai konsep trinitas-paham mengenai Yesus Kristus, Roh Kudus, dan Bapa. 
Mengapa saya harus menyembah Yesus Kristus, manusia ciptaan Tuhan? 
 
Kebingungan saya mengenai konsep trinitas ini lalu saya sampaikan kepada pendeta. Tetapi, 
ternyata pendeta malah menyuruh saya untuk menerima konsep/doktrin itu tanpa boleh meneliti 
kebenarannya. Jawaban itu membuat saya berpikir, mengapa saya harus menganut agama yang 
tidak bisa diselidiki kebenarannya ? 
 
Membaca Buku-Buku Islam 
 
Sementara itu, sedikit banyak saya sudah mengenal Islam dari buku-buku yang saya baca. Ini 
membuat saya tertarik dengan ajaran Muhammad itu. Agama Islam mempunyai peraturan yang 
tegas dan lugas mengenai segala hal, mulai dari cara berpakaian, makan, berbicara, sampai cara 
membuang hajat. 
 
Selain itu, saya sangat terkesan dengan cara orang-orang Islam berkomunikasi kepada Tuhan, yaitu 
melalui ibadah shalat, zakat, puasa, dan haji. Sedangkan dalam agama yang saya anut itu, cara 
berkomunikasi kepada Tuhan hanya dengan conversation, talking and talking. 
 
Perkenalan saya dengan Islam dilanjutkan dengan mengadakan perjalanan ke Timur Tengah pada 
tahun 1960. Di Turki saya melihat Masjid Sultan Salim. Sultan Salim adalah ayah Sultan Sulaiman, 
pemimpin Turki. Masjid itu mempunyai arsitektur yang luar biasa indahnya. Keindahannya 
mengundang saya untuk masuk ke dalamnya. Di dalam masjid saya rasakan kesejukan menyusup 
relung hati. Saya tergetar menyaksikan kemegahannya. 
 
Peristiwa kedua yang membuat hati saya tergetar adalah ketika mendengar alunan azan subuh di 
Istambul. Suara itu walaupun artinya tidak saya mengerti -- menyentuh hati, membuat saya merasa 
dekat dengan Sang Pencipta alam semesta. Dari dua peristiwa itu, saya mulai mencari guru agama 
Islam yang akan menunjukkan jalan menuju Islam. 
 
Pada tahun 1966, seorang dai dari Indonesia, namanya Muhammad Subuh Sumohadiwidjojo 
kebetulan berkunjung ke California. Dari beliau saya banyak belajar tentang Islam. Semakin banyak 
pengetahuan saya tentang Islam, semakin bertambah keyakinan saya terhadap kebenarannya. 
Tetapi, pada saat itu saya belum memeluk Islam. 
 
Merupakan kebiasaan yang umum di Barat, bila orang orang Barat terutama kaum ilmuwan ingin 
masuk Islam., mereka mempelajari dahulu ajaran-ajarannya sebelum akhirnya menjadikan Islam 
sebagai agamanya. Dengan demikian, mereka masuk Islam bukan berdasarkan sentimentalitas saja, 
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melainkan setelah melakukan penyelidikan yang panjang. Sebut Cat Steven, atau Yusuf Islam, 
Maryam Jameelah atau Margaret Marcus, Leopold Weiss (Muhammad Asad) dan juga seorang filsuf 
Prancis Frithjof Schaun atau dikenal dengan nama Islamnya Muhammad Isa Nuruddin. Demikian 
juga saya. 
 
Menerima Hidayah Allah dengan masuk Islam  
 
Pada tahun 1969, untuk pertama kalinya saya berkunjung ke Indonesia atas undangan Ustadz 
Muhammad Subuh tadi. Waktu itu bertepatan dengan bulan Ramadhan. Sengaja saya pilih bulan 
suci umat Islam agar dapat merasakan bagaimana syahdunya suasana Ramadhan. Meskipun belum 
masuk Islam, saya dapat menjalankan puasa sebulan penuh. Sejak itu tekad saya untuk masuk Islam 
semakin bulat. 
 
Beberapa bulan kemudian, tepatnya tanggal 5 Juli 1970 pada usia saya ke-30, saya mengucapkan 
dua kalimat syahadat dituntun oleh Dr. El Bialy, Direktur Islamic Foundation California Selatan, Los 
Angeles. Saya segera memberitahukan keislaman saya pada orang tua. Tentu saja ibu saya terkejut 
mendengar berita ini. Tapi, beliau tidak bisa melarang saya memeluk Islam yang saya yakini 
kebenarannya. 
 
Mulanya teman-teman saya bersikap biasa-biasa saja terhadap keislaman saya. Tetapi, ketika saya 
mulai aktif dalam kegiatan-kegiatan masjid, mereka mulai membenci dan menjauhi saya. Bukan 
hanya itu cobaan yang saya terima. Saya sulit mendapatkan pekerjaan yang sepadan dengan 
pendidikan saya (S2 dalam bidang teknologi komunikasi). Untuk mempertahankan hidup, selama 
enam tahun saya bekerja sebagai supir taksi, satpam, salesman dan sejenisnya. 
 
Pendidikan, keahlian, dan intelegensia saya sia-sia. Semuanya itu disebabkan perasaan antimuslim 
yang melanda orang-orang Amerika. Berapa banyak muslim Amerika yang mengalami nasib seperti 
saya. Kami dianggap sebagai pengkhianat. Lain halnya kalau saya mau menyembunyikan keislaman 
saya. Misalnya dengan tetap memakai nama Barat atau tidak pemah melakukan shalat di kantor atau 
di masjid. 
 
Harus diakui, media massa Amerika, baik berbentuk koran maupun televisi telah berhasil 
menciptakan image yang buruk tentang Islam. Semua orang Islam dianggap sebagai teroris, 
pengacau, suka berperang, dan predikat-predikat buruk lainnya. Keluarga saya yang mulanya dapat 
menerima keislaman saya, akhirnya karena pengaruh media massa dan propaganda gencar yang 
menyudutkan umat Islam menganggap saya sebagai pengkhianat dan teroris. Mereka tidak melihat 
saya. Bahkan ketika ibu saya meninggal dunia, mereka tidak memberitahu saya. 
 
Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan tentang Islam, saya menetap di beberapa negara 
Islam, seperti Saudi Arabia, Iran, Turki, dan Malaysia. Sejak tahun 1986 saya tinggal di Indonesia. 
Saya merasa Amerika sudah tidak cocok lagi dengan saya, karena itu saya akan menghabiskan sisa 
umur saya di negara-negara yang wama keislamannya masih kental.  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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87. T.H. McBarkli (Irlandia) 
 
Saya hidup dalam lingkungan para penganut aliran Protestan, dan sejak kecil saya merasa tidak 
puas dengan ajaran-ajaran ke-Kristenan. Maka sesudah saya masuk universitas, keraguan saya itu 
menjadi kenyataan, sebab agama Kristen --seperti yang saya lihat-- sedikit sekali artinya, atau 
bahkan bukan apa-apa buat saya. Dalam keputusasaan saya untuk menemukan kepercayaan yang 
mengandung segala nilai yang saya cita-citakan, saya telah mencoba memberi kepuasan kepada 
jiwa saya dengan cara menggambarkan suatu kepercayaan yang tidak begitu jelas memancar dari 
dalam jiwa saya. 
 
Pada suatu hari saya mendapat sebuah buku yang berjudul 'Islam and Civilization.' Belum selesai 
saya membaca buku itu, sudah ternyata bagi saya bahwa aliran yang ditunjukkan oleh buku itu 
hampir semuanya mengandung apa yang telah saya khayalkan mengenai kepercayaan. 
 
Toleransi Islam bertentangan dengan fanatisme aliran-aliran Kristen, ilmu pengetahuan dan 
kemajuan negeri-negeri Islam pada abad pertengahan berlawanan dengan kebodohan dan khurafat 
yang merajai negeri-negeri lain pada waktu yang sama, dan teori logis dari Islam mengenai 
pembalasan atau hukuman terhadap segala amal perbuatan manusia merupakan tantangan 
terhadap teori penebusan dosa manusia yang diajarkan oleh Kristen. Semua itu merupakan soal-soal 
yang meyakinkan saya. 
 
Akhirnya saya yakin atas kebenaran ajaran Islam yang luas meliputi seluruh alam kemanusiaan, 
untuk yang kaya dan yang miskin secara sama rata, bisa dan mampu melenyapkan segala rintangan 
yang ada antara segala aliran dan warna kulit. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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88. Tamara Nathalia Christina Mayawati Bleszynski  
 
Tamara Nathalia Christina Mayawati Bleszynski, itulah nama lengkap saya. Tapi saya lebih dikenal 
dengan nama Tamara Bleszynski. Papa saya berasal dari Polandia, Eropa Timur. Ia beragama 
Kristen Katolik. Sekangkan mama bernama Farida Gasik, orang jawa Barat, beragama Islam. Karena 
orang tua saya bercerai, akhirnya saya ikut papa dan sekaligus mengikuti agamanya. 
 
Ketertarikan saya pada agama Islam, juga terpaut pada sisi ketaatan pemeluknya. Hal semacam ini 
menurut saya jauh berbeda dibanding dengan keyakinan saya yang lama. Saya juga penasaran 
dengan gambaran sosok Tuhan dan nabi dalam Islam. Saya mengamati, dalam agama lain, sosok 
Tuhan dan nabi digambarkan secara konkret. Walau pun demikian Tuhan dan Nabi sangat dekat 
dengan mereka, lebih dekat dari urat leher manusia. 
 
Berawal dari rasa penasaran dan ketertarikan itulah saya mulai mempelajari beberapa buku 
mengenai Islam. Saya juga membaca Al-Qur'an untuk mengetahui dan membandingkan ajaran yang 
saya peluk dahulu. Ternyata ajaran-ajaran Al Kitab itu ada juga dalam AlQur'an, seperti kisah Nabi 
Isa. Namun Al-Qur'an lebih komplit, dan sisi pandangannya berbeda dengan keyakinan yang selama 
ini saya anut. Setelah melalui proses pengamatan dan belajar selama beberapa bulan, akhirnya saya 
putuskan untuk memeluk agama Islam. 
  
 
Masuk Islam 
 
Keinginan saya untuk masuk Islam saya sampaikan kepada mama. Keputusan itu membuat mama 
bahagia. Mama menyambut baik keputusan saya itu. Papa pun tak menghambat niat baik saya itu. 
Beliau memahami keputusan saya. Keluarga kami memang sangat demokratis. 
Walaupun papa seorang Katolik, toh ia sudah tinggal di Indonesia selama 40 tahun, dan memahami 
budaya kaum muslim. Papa sering menyumbang untuk pembangunan masjid, dan pada bulan puasa 
papa suka menyediakan makanan berbuka bagi orang yang berpuasa. Hal inilah yang membuat saya 
bangga kepada papa. Singkat cerita, pada tahun 1995 lalu saya mengucapkan ikrar dua kalimat 
syahadat.  
 
Selanjutnya, dalam proses perpindahan agama, awalnya saya akui cukup berat melakukan 
penyesuaian dengan agama baru itu. Berbagai cara saya lakukan untuk mempelajari Islam, terutama 
shalat. Antara lain membaca berbagai buku yang berisi tuntunan shalat. 
Saya juga menggunakan kaset penduan shalat. Mula-mula saya shalat memakai earphone, sambil 
mendengarkan petunjuk dari tape recorder. Tak sampai satu bulan saya sudah hafat semua bacaan 
dan gerakan shalat. Alhamdulillah, saya sudah dapat menjalankan shalat lima waktu. 
 
Setelah masuk Islam saya merasakan berbagai perubahan yang mencolok dalam hidup saya. Pikiran 
saya lebih tenang dan terbuka, karena saya punya pedoman dalam menilai yang benar dan salah, 
yang haram dan halal, juga yang baik dan yang buruk. 
 
Sumber: www.mualaf.com 
 

http://www.mualaf.com/
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89. Tan Ping Sien (Muhsin): Ajaran Yesus untuk Bani Israel ?  
 
DALAM soal agama, mungkin saya termasuk jenis manusia yang suka coba-coba. Bukan sembarang 
coba-coba, melainkan sebuah upaya untuk mencari pegangan hidup yang sesuai dengan pilihan hati 
nurani. Karena, agama yang pernah saya anut tidak sesuai dengan kata hati, akhirnya saya jadi 
"petualang" agama demi mencari hakikat kebenaran. Dimulai dari Konghucu, saya pindah ke 
kebaknan (kejawen), lalu meloncat ke Kristen, dan kemudian mantap di Islam. 
 
Saya dilahirkan pada 4 April 1938 di Kepanjen, Solo, Jawa Tengah. Kedua orang tua saya adalah 
WNI keturunan Tionghoa dan menganut agama Konghucu. Karena ayah dan ibu saya Konghucu, 
otomatis saya terlahir sebagai penganut Konghucu. Namun, keyakinan itu tidak begitu melekat 
karena ayah saya memang tak peduli dengan urusan itu. Di usia remaja, saya pindah ke kebatinan 
(kejawen). Di sini pun hati saya belum sreg. Karena teman saya banyak yang beragama Kristen, 
saya pun akhirnya tertarik untuk menjadi pengikut Yesus. 
 
Di agama yang berlambang salib ini, saya agak kerasan. Tapi, saya tak berhenti pada satu sekte 
saja. Saya berpindah sekte, mulai Pantekosta, Kitok Kauhwe, ke Bethel Injil Sepenuh. Di sekte yang 
disebut terakhir ini, saga sempat dipermandikan untuk membasuh dosa-dosa. 
 
Ketika usia saya mencapai 22 tahun, saya menikah dengan seorang gadis beragama Islam. 
Walaupun kami menikah dengan cara Islam, namun dalam kehidupan sehari-hari, saya tetap 
konsisten dalam melaksanakan ajaran agama asal saya. Sementara, keislaman istri saya tidak begitu 
kokoh, sehingga tak jarang is ikut saya ke gereja. 
 
Pada tahun 1969, saya mulai menginjakkan kaki di Jember, Jawa Timur, setelah usaha saya di Solo 
kandas. Terus terang, usaha saya saat itu memang serabutan. Saya terlena dan memperturutkan 
kesenangan duniawi, sehingga begitulah akibatnya. 
 
Di awal tahun 1973, saya menikah lagi dengan seorang gadis Kristen di Solo. Hal ini membuat saya 
semakin sibuk, karena selain dikejar-kejar oleh keharusan memenuhi nafkah dua istri, saya juga 
harus bolak-balik Solo-Jember. Kendati begitu, saya tak melalaikan kewajiban sebagai penganut 
Kristen. Di waktu-waktu luang, saya tetap mempelajari Injil, juga tetap rajin ke gereja. Namun, dari 
situlah saya menemukan keanehan dalam soal ketuhanan Yesus. 
 
Saya ragu dan khawatir, jangan-jangan Yesus tak sudi berbuat sesuatu untuk menolong saya di 
akhirat kelak. Sebab, Yesus diutus khusus untuk Bani Israel. Itu artinya, orang-orang di luar bangsa 
Israel tidak berhak menuhankan Yesus. Yesus pun tentu tak ada kewajiban untuk melindungi 
pengikutnya selain bangsa Israel. Termasuk umat Kristen di Indonesia. Sebabnya jelas, Yesus diutus 
untuk Bani Israel. Keterangan serupa bisa dibaca pada Kejadian Rasul-rasul 5:1. 
 
Mempelajari Islam 
 
Dari keraguan itu, saya mencoba mempelajari Islam. Saya membanding-bandingkan antara AI-
Qur'an dan Injil, khususnya tentang kerasulan Muhammad. Apa Muhammad diutus untuk orang Arab 
saja? Temyata tidak. Muhammad diutus untuk seluruh urnat manusia. Bahkan untuk seluruh alam 
(rahmatan Iii 'alamin). 
 
Hal itu bisa dilihat dari ayat atau hadits yang bersifat seruan dakwah, umumnya berbunyi, "Wahai 
manusia...," bukan "Wahai bangsa Arab..." Logikanya, siapa saja yang bernama manusia, boleh, 
bahkan wajib masuk dalam kategori seruan nabi untuk mengimani Allah. 
 
Bahwa At-Qur'an dan Nabi Muhammad menggunakan bahasa Arab, itu berkaitan dengan kondisi 
masyarakat yang akan dibina. Sungguh tidak lucu bila di lingkungan si pembawa dakwah (nabi), sang 



             Kisah Nyata Sejuta Mualaf 1 

www.mediabilhikmah.multiply.com 198

nabi malah berbicara dengan bahasa Inggris, misalnya. Di samping tak komukatif, juga tak efektif 
bagi upaya dakwahnya. 
 
Akhirnya, di pengujung tahun 1973, saya resmi masuk Islam di Jember. Nama saya diganti menjadi 
Muhsin. Tiga tahun kemudian saya menyunting wanita Jember sebagai istri ketiga. Dia seorang 
muslimah yang taat. Dua istri saya yang lain (di Solo), akhirnya saya tinggalkan. Sejak saat itu pula 
saya menetap di kota Tembakau ini. Soak itu pula hati saya semakin terdorong untuk memahami 
agama Islam. 
 
Sebenarnya saya sangat berharap agar ketiga saudara saya bisa mengikuti jejak saya. Saya ingin 
mereka seiman dan seagama dengan saya. Namun, keinginan itu hanya sebuah kesia-siaan belaka. 
Saya menemui kendala yang tak ringan untuk membimbing langkah mereka ke jalan yang lurus. 
Tetapi saya bangga masih bisa mengislamkan orang dengan membawa iman Islam. 
 
Selanjutnya, kehidupan kami berjalan sebagaimana biasa. Untuk mengisi aktivitas keagamaan, 
sampai sekarang saya masih aktif men uti manaqib di Pesantren A1-Qodiri Gebang, Jember. Selain 
itu, saya juga aktif di Organisasi Pembina Iman Tauhid Islam atau Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia (PITI) di bagian Dakwah. 
 
Kini, saya hidup bahagia bersama istri dan dua orang anak di dusun Suka Makmur, desa 
Klompangan, Kec. Jenggawah, Kab. Jember, Jawa Timur. Semoga kebahagiaan ini mengantarkan 
saya menjadi orang yang senantiasa bersyukur atas nikmat Allah, betapa pun kecilnya.  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ )  
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90. Thomas Irving (Tokoh Masyarakat Kanada) 
 
Sebelum saya menceritakan kisah saya memeluk Islam, saya berpendapat ada baiknya kalau 
terlebih dahulu saya menceritakan pengalaman saya sendiri sebelum dan sesudah mengetahui 
barang sedikit dasar-dasar Islam. Dengan demikian saya tidak bermaksud hanya sekedar bercerita. 
Maksud saya ialah menunjukkan bagaimana perkembangan pikiran beribu-ribu pemuda Kanada 
yang lain dan Amerika, dan kesempatan yang diharapkan oleh suatu dakwah Islam yang berhasil. 
 
Saya ingat sesuatu yang sangat menggerakkan hati saya, pada waktu saya masih seorang anak 
kecil, tentang penjelasan Kristen mengenai kehidupan Yesus. Akan tetapi saya tidak bisa 
mengatakan bahwa waktu itu saya menjadi orang Kristen atas dasar keyakinan saya sendiri. Kisah-
kisah yang tersebut dalam Injil itu tidak dapat menarik perhatian saya, ketika saya bertanya-tanya 
dalam kekagetan tentang sebab banyaknya orang yang tidak bertuhan di dunia dan tentang sebab 
adanya perbedaan antara Yahudi dan Kristen mengenai Injil itu sendiri. Mengapa orang-orang yang 
tidak percaya kepadanya dikutuk, pada hal itu bukan karena kesalahan mereka sendiri? Lagi pula 
mengapa mereka mempraktekkan kebaikan sebagai suatu ummat atau bangsa yang "maju"? 
 
Saya ingat terutama kepada apa yang pernah dikatakan oleh seorang anggota Missi Islam dari India 
tentang kekuatan kaum Muslimin memeluk agamanya. Hal itu adalah untuk pertama kalinya saya 
mendengar tentang Islam. Ucapan itu telah menyebabkan saya menghargai itu orang-orang yang 
mantap dalam kepercayaannya, dan saya ingin mengetahui lebih banyak lagi tentang orang-orang 
yang "terkutuk" itu. 
 
Pada tahun pertama saya mempelajari kesusastraan Timur, saya membaca tentang perkembangan 
pikiran kemanusiaan dalam usahanya mengenal Allah. Yesus diangkat tinggi dalam gambarannya 
sebagai "tuhan yang pengasih". Akan tetapi gambaran ini hilang lenyap di tengah-tengah awan 
pengaruh do'a/sembahyang yang tidak bisa dimengerti dan ucapan-ucapan keberhalaan. Dan sifat 
"kasih sayangnya" itu menjadi kabur dibalik gambarannya pada waktu yang bersamaan sebagai 
"tuhan yang maha tinggi" yang tidak mungkin dicapai kecuali dengan melalui seorang perantara. 
 
Dunia membutuhkan seseorang yang membimbing dan menunjukkannya kepada sumber kebenaran 
yang bersih, mengetahui Tuhan Yang Maha Esa. Benua Eropa masih tetap berada pada semacam 
Barbarisme di bawah pengaruh khurafat kebangsaan yang sempit dan matinya kebudayaan yang 
turun temurun di bawah teori pengasuhan gereja yang sempit. Timur adalah pusat pemikiran dan 
wahyu. Di sanalah datang Muhammad s.a.w. sesudah 7 abad dari Isa a.s., dan keberhalaan Kristen 
telah berakar kuat di Eropa sebelum pelajaran-pelajaran rasional dimulai; tidak memperdulikan 
wahyu selama 9 abad. 
 
Akhirnya saya dapat menerima pengertian bahwa Muhammad s.a.w. diutus oleh Tuhan karena 
beberapa sebab. Pertama, karena memang kebutuhannya telah dirasakan. Kedua, kesimpulan saya 
sendiri cocok dengan apa yang diajarkan olehnya. Ketiga, terpisah dari kedua soal tadi, kepercayaan 
dan keimanan yang tercurah atas hati saya terhadap kesucian Al-Qur'an dan ajaran-ajaran 
Rasulullah s.a.w. 
 
Pada waktu itu juga saya telah menerima dan juga membeli beberapa bacaan tentang Islam. 
Seorang budiman India dari Bombay, almarhum Mr. Q-A. Jairazbhoy telah mengirimi saya buku 
"What is Islam!" karangan H.W. Lovegrove. Ini mungkin merupakan keterangan yang paling praktis 
yang telah saya baca dan tersebar luas. Kemudian beliau mengirim saya tafsir Al-Qur'an dari 
Muhammad Ali dan buku-buku serta siaran-siaran lainnya. Di Montreal saya berhasil mendapatkan 
buku-buku tentang Islam dalam bahasa Perancis, berisi pikiran-pikiran yang pro dan yang kontra, dan 
inipun membantu dan memperluas pemikiran saya. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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91. Thomas Muhammad Clayton (Amerika Serikat) 
 
Matahari telah melintasi garis tengah bumi, ketika kami berjalan melalui jalan tanah dalam udara 
yang panas, kami mendengar suara nyaring dengan gaya lagu yang bagus monoton memenuhi 
angkasa di sekitar kami. Kami melintasi satu daerah yang penuh pohon-pohonan, ketika tiba-tiba 
kami melihat suatu pemandangan yang mengherankan yang hampir mata kami tidak 
mempercayainya. Seorang Arab yang buta, mengenakan pakaian yang bersih berserban putih, 
berdiri di atas menara kayu yang nampak baru, seakan-akan dia menghadapkan suaranya ke langit. 
Tanpa kami sadari, kami terduduk, seakan-akan langgam suaranya itu secara hipnotis telah menyihir 
kami. Adapun kata-katanya yang sedikitpun tidak kami mengerti ialah: ALLAHU AKBAR ALLAHU 
AKBAR !!! LAA ILAAHA ILLALLAH !!! 
 
Segala sesuatu di sekitar kami tenang, tidak ada yang memperdulikan pandangan kami. Akan tetapi 
sesudah suara itu berakhir, kami melihat banyak orang berdatangan dan berkumpul terdiri dari 
berbagai tingkat usia dan berbagai macam pakaian, dan jelas kelihatan bahwa mereka terdiri dari 
berbagai macam tingkat sosial. Mereka berbondong-bondong dengan sikap tenang dan khusyuk, lalu 
mereka menggelar tikar. Orang banyak berdatangan ke tempat itu, sehingga kami menjadi bertanya-
tanya kapankan selesainya pertemuan ini? 
 
Mereka pada membuka sandal dan duduk berjejer dalam barisan-barisan yang panjang, yang satu di 
belakang yang lain. Tidak habis-habisnya keheranan kami dan tetap diam membisu, karena tidak ada 
sesuatu tanda tentang tujuan pertemuan ini, yang banyak menghimpun banyak orang kulit putih, kulit 
kuning dan kulit hitam, orang-orang fakir miskin, orang-orang kaya, peminta-minta dan pedagang; 
yang satu duduk berdampingan dengan yang lain, tanpa membeda-bedakan unsur kemanusiaan 
atau kedudukan sosial. Tanpa kami perhatikan bahwa seseorang di antara yang berkumpul ini 
mengangkat matanya di atas orang banyak yang ada di mukanya. 
 
Jiwa persaudaraan yang meliputi pertemuan orang dengan segala perbedaannya ini telah 
meninggalkan kesan yang tidak mungkin terhapus dari jiwa kami. Dan sekarang, setelah lewat 
kurang lebih tiga tahun sejak peristiwa itu yang dua tahun di antaranya saya telah menjadi seqrang 
Muslim, saya tidak habis-habisnya menemukan jiwa saya terbangun dari tidur di tengah malam untuk 
mendengar lagi suara dan seruan yang indah dan menarik itu, dan selalu saya melihat pertemuan 
orang banyak yang nampak semua berwajah utama menghadap dengan sepenuh hati mereka yang 
dalam kepada Tuhan Al-Khalik. 
  
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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92. Tjia Liang Goan : Selamat Tinggal Kegelapan  
 
Saya anak ketiga dari lima bersaudara, lahir tanggal 27 Juni 1970 di Padang Panjang, Sumatra 
Barat. Orang tua saya WNI keturunan Tionghoa, namun karni sudah lama menetap di kota ini. 
Karena saya dilahirkan di Padang Panjang, saya tidak mengerti sama sekali bahasa nenek moyang 
saya. Sewaktu kecil saya diberi nama Tjia Liang Goan, namun kemudian saya ganti menjadi Irwan 
Suciadi. 
 
Orang tua saya bekerja sebagai pengusaha rumah makan. Jiwa dagang itu turun dan mengalir dalam 
diri saya, sehingga sampai sekarang saya mengelola rumah makan "Sinar Jaya" di Padang Panjang. 
Keluarga kami cukup rukun, sekali pun di dalamnya menganut tiga agama. Orang tua saya beragama 
Budha Konghucu, saudara-saudara says beragama Kristen, sedangkan saya sendiri beragama 
Islam. 
 
Di keluarga saya tidak ada paksaan untuk memilih agama tertentu, karena orang tua saya 
memberikan kebebasan kepada anak-anaknya untuk memeluk agama yang kami yakini 
kebenarannya. Sebelum masuk Islam, saya telah malang-melintang di dunia hitam. Berbagai macam 
jenis judi pernah saya coba dan jalani. Saat itu, sekali pun saya tidak mengetahui secara mendalam 
kemudaratan judi.  
 
Namun saya bisa merasakan bahwa pada permainan judi yang ada hanyalah kecurangan, penipuan, 
dan permusuhan. Sekalipun dalam permainan judi itu ada empat orang yang duduk berhadap-
hadapan, yang seolah-olah terjalin dalam suatu persahabatan dan kebersamaan, namun sebenarya 
dalam hati mereka masing-masing terdapat permusuhan yang mendalam untuk saling menjatuhkan 
kawan lainnya dan meraup keuntungan sebanyak-banyaknya demikesenangan pribadi sematamata. 
Harus saya akui, ketika saya masih beragama Kristen saya tak pernah memperoleh ketenangan jiwa 
yang selama ini sangat saya dambakan. Sekalipun menang di meja perjudian, namun harta hasil judi 
itu tidak mampu memuaskan jiwa saya yang gersang. Beranjak dah hal itu, saya pun mulai mencari 
sesuatu yang bisa menenteramkan hati saya yang sudah mulai berkarat. 
 
Masuk Islam 
 
Sebenarya keinginan untuk masuk Islam sudah ada sejak lama. Bahkan, ketika saya masih duduk di 
bangku SMP. Namun, saya tak berani mengungkapkannya kepada orang tua. Mungkin penyebabnya 
karena saya belum dewasa untuk hal-hal semacam itu.  
 
Namun, lambat laun saya merasa sudah waktunya untuk mengutarakan hal itu pada orang tua. 
Alhamdulillah, mereka tidak keberaran jika saya pindah agama. Hanya saja mereka menanyakan, 
apakah nanti saya sanggup menjalani aturan yang telah digariskan dalam Islam.  
 
Dengan kesungguhan hati  saya pun menyatakan kesanggupan saya. Maka, pada bulan Ramadhan 
1417 H (1997) di masjid Hidayatussalam Bancah Laweh, Padang Panjang, dengan disaksikan 
beberapa jamaah masjid, saya pun mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat. Sejak itu saya pun 
resmi menjadi seorang muslim.  
 
Ada beberapa hal yang membuat saya tertarik untuk niasuk Islam. Di antaranva, ketika saya 
mendengar panggilan azan, bulu roma terasa merinding dan seluruh tubuh saya gemetar. Rasanya 
ada suatu getaran kuat dalam jiwa saya untuk memenuhi panggilan itu.  
 
Saya pun berpikir, mungkinkah getaran seperti itu juga dirasakan oleh seluruh kaum muslimin? Kalau 
memang benar, alangkah bahagianya orang-orang yang telah hidup dalam ketenangan dan 
kedamaian yang hanya ada dalam Islam. 
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Hal lain yang membuat saya tertarik pada Islam adalah silaturahmi. Mereka saling berjabat tangan 
dan mengucapkan salam ketika bertemu, sehingga tampak sekali persaudaraan yang erat di antara 
mereka. Islam juga sangat toleran, di Padang Panjang hanya beberapa persen saja yang beragama 
Kristen. Namun, mereka tidak pernah merasa terganggu. 
 
Ketika saya duduk di bangku SMP, dalam kelas itu mungkin hanya saya sendiri yang beragama 
Kristen. Kendati demikian, tidak ada sikap diskriminasi yang saga terima. Islam adalah agama yang 
tidak membeda-bedakan status sosial, agama yang tak berkasta. Semua orang sama di sisi Tuhan. 
Yang membedakan hanyalah tingkat ketakwaannya.  
 
Di samping itu, keterbukaan sikap dalam Islam juga sangat menarik hati saya. Kiai-kiai, alim ulama, 
dan para mubalig bersikap objektif. Mereka tidak menganggap diri paling benar. Mereka masih mau 
menerima kebenaran dari orang lain. Saya berharap, semoga jiwa saya tetap istiqamah dalam Dinul 
Islam sampai akhir hayat nanti.  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/) oleh Mualaf Online Center http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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93. Tjio Wie Tay  
 
Banyak yang mengira perubahan nama dari Tjio Wie Tay menjadi Masagung disengaja agar mirip 
nama perusahaannya, PT Gunung Agung. Padahal, nama itu pemberian Herlina, si Pending Emas, 
yang bertemu dengannya di Irian Barat (kini Irian Jaya) pada masa Trikora. Sulit memanggil nama 
aslinya, yang diingat Herlina adalah bahwa pria itu pemilik Gunung Agung. ''Ia memanggil saya 
Masagung, nama yang sudah lama saya cari-cari,'' Masagung mengungkapkan asal usul namanya.  
 
Meskipun ayahnya seorang insinyur, Tjio Wie Tay hidup menderita. Hanya berbekal pendidikan 
sampai kelas V SD, ia berjualan rokok sepanjang jalan. Tay, bersama tiga orang kakak dan seorang 
adik, ditinggal mati ayahnya ketika ia baru berusia empat tahun.  
 
Berdagang rokok pertama kali di Glodok, Jakarta, dengan modal 50 sen. Pindah ke emperan Senen 
dengan modal 75 sen. Di seberang emperan toko itu, ia mendirikan toko semipermanen, berukuran 3 
.003 3 meter yang kemudian diberi nama Thaysan Kongsie. Ia memang berkongsi dengan Lie Thay 
San. ''Kebetulan istri saya dengan istri Lie Thay San bersaudara,'' tuturnya. Usaha itu membesar.  
 
PT Gunung Agung di Jalan Kwitang 13 Jakarta Pusat didirikannya tahun 1953. Modal dasarnya Rp 
500 ribu dengan 100 pemegang saham, di antaranya; Bung Hatta, Adinegoro, Sumanang, H.B. 
Jassin. Juga beberapa mitranya semasa Thaysan Kongsie.  
 
Usahanya mula-mula dikenal dalam bidang toko buku dan penerbitan. Kemudian menjangkau 
keperluan kantor dan sekolah. Kini juga mengageni pena Parker, rokok Dunhill, dan Rothmans, 
majalah Time, sampai komputer Honeywell. Dengan modal Rp 250 juta, ia mendirikan PT Jaya Bali 
Agung, perusahaan pariwisata. Ia juga Direktur PT Jaya Mandarin Agung, pengelola Hotel Mandarin, 
Jakarta, sebuah usaha patungan dengan Hong Kong.  
 
Apa kunci suksesnya? ''Kerja keras, berani, bercita-cita, percaya diri, dan menjaga nama,'' jawabnya 
tegas. Ia enggan menyebutkan jumlah kekayaannya. Tetapi, jumlah pajak yang harus dibayarnya 
secara grup mencapai Rp 200 juta. Untuk bea cukai sebesar Rp 2 milyar. Belum termasuk pajak 
pendapatan dari 2.000 lebih karyawannya.  
 
Menjelang usia 50 tahun, Masagung masuk Islam. Alasannya? Sebagai orang dagang, sejak kecil 
hanya memikirkan uang, kedudukan, dan kehidupan yang nyaman. Ia takut tenggelam dalam dunia 
yang berlimpah dan bisa membawanya ke dunia maksiat. Mengapa memilih Islam? ''Itu soal Kun 
Faya Kun. Apa yang dikehendaki Allah, terjadilah,'' katanya tegas.  
 
Istrinya, Cheng Hian, yang dinikahi 30 tahun lalu, mengubah namanya menjadi Ida Ayu Agung. 
 
Sumber: www.mualaf.com  
 

http://www.mualaf.com/
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94. Sri Hartini (Tjwan Trien Nio) : Bermula dari Badai Rumah Tangga 
 
Kalau sampai saat ini saya masih menikmati hidup, itu tidak lain karena rahmat Allah semata. Saya, 
Tjwan Trien Nio, kelahiran Juana, Jawa Tengah, 17 Juli 1953, pernah dihempas badai kehidupan 
yang nyaris menghancurkan masa depan saya. Tapi lantaran badai itu pula saya mengenal Islam. 
Bahkan, Alhamdulillah kemudian menjadi penganutnya yang setia, amien. 
 
Jika mengenang masa lalu yang pernah mengisi lembaran hidup saya, hati ini terasa pedih. Luka itu 
begitu menggores hati, seperti disayat sembilu. Betapa tidak, suami satu-satunya yang menjadi 
tambatan hidup saya, ternyata tidak memberi pimpinan dan pengayoman. Setiap saat timbul cekcok. 
Sulit mencari titik temu. Hanya karena persoalan sepele saja bisa dijadikan alasan menyulut 
pertengkaran. Akibatnya, bahtera rumah tangga kami hancur dihempas badai perceraian. Padahal, 
kami sudah dikaruniai tiga orang anak yang manis dan lucu. 
 
Meskipun saya beragama Katolik, tetapi perceraian itu akhirnya tidak bisa dihindari. Sebab, 
Hadikusuma, suami saya yang juga keturunan Tionghoa itu menganut Konghucu. Perlu pembaca 
ketahui, pernikahan kami dulu tidak mendapat restu gereja, karena kami berbeda keyakinan. 
Akhirnya kami menikah di Kantor Catatan Sipil. 
 
Perceraian itu tentu saja memukul perasaan saya, karena saya hares memulai hidup dari bawah lagi. 
Harta tak punya, Modal untuk berdagang pun tak ada. Syukurlah pengadilan memutuskan supaya 
bekas suami saya itu memberikan harta "gono-gini" untuk penyambung nafkah saya selanjutnya. 
Oleh suami, saya diberinya sebuah loos (toko kecil) berikut sedikit barang dagangan. 
 
Tentu saja saya harus memulainya dari bawah lagi. Saya akui bahwa saya tak begitu pandai 
berdagang sebagaimana lazimnya wanita Tionghoa. Sebab, sebelum perceraian terjadi saya lebih 
banyak mencurahkan perhatian untuk merawat anak dan mengurus rumah tangga. 
 
Bisa Anda bayangkan, dengan hanya bermodal sedikit barang, usaha saya tak bisa berkembang. 
Saya lebih sering menderita kerugian. Karena didorong oleh obsesi untuk memajukan usaha, 
membuat saya jauh dari gereja. Akibatnya saya menjadi gelisah sepanjang waktu. 
 
Masuk Islam 
 
Sementara batin saya kering dari nilai-nilai rohani, usaha saya pun tidak bertambah maju bahkan 
sebaliknya. Tetapi syukurlah, dalam keadaan yang kritis itu, di saat hati saya sedang gundah, 
datanglah seseorang yang berbaik hati menghibur dan memberi saya nasihat. Tak hanya sampai di 
situ, laki-laki yang tak perlu saya sebutkan namanya itu telah memperkenalkan saya dengan Islam. 
Oleh laki-laki itu saya diberi harapan-harapan bahwa bahagia yang sesungguhnya hanya dapat 
diperoleh dengan jalan takwa kepada Allah SWT. Ia juga membimbing saya bagaimana menghadapi 
problema hidup yang penuh dengan perjuangan dan tantangan. Manusia boleh mengejar kehidupan 
dunia, tapi ia harus sadar bahwa ada kehidupan akhirat yang juga harus dipentingkan dan dipikirkan. 
Singkatnya, atas bimbingannya itu, akhirnya saya resmi menjadi seorang muslimah pada tanggal 25 
Mei 1984. Nama saya pun diganti menjadi Sri Hartini. Dengan iman baru dan nama yang baru pula, 
saya berusaha tegar dan bertekad untuk bangkit kembali. 
 
Cobaan Kedua 
 
Tetapi, badai yang lebih dahsyat datang mengguncang kehidupan saga setelah saya menjadi 
penganut Islam. Usaha dagang saya mengalami kemunduran total, hingga ludes. Tak cukup sampai 
di situ, kios satu-satunya pemberian bekas suami saya dulu, ikut pula terjual, Saya jadi terlunta-lunta 
tak punya tempat berteduh. 
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Mau kembali ke rumah orang tua, saya tak berani, karena mereka sudah tak mau lagi mengakui saya 
sebagai anggota keluarga. Saya dinilai telah menyimpang. Meskipun begitu saya merasa bangga, 
sebab batin saya telah dipenuhi iman Islam. 
 
Suatu hari saya menyusuri tepi sungai. Saya melihat banyak tunawisma yang tinggal di kolong 
jembatan. Hidup mereka jauh untuk disebut layak. Sudah miskin harta, mereka miskin pula dari nilai-
nilai agama. Melihat itu saya merasa masih lebih beruntung dibanding mereka. Sebab, saya masih 
mempunyai iman yang membuat saya masih sanggup bertahan dari hempasan hidup yang maha 
dahsyat. 
 
Dengan pelajaran berharga itu saya mencoba tegar dan bangkit menata hidup. Saya renungkan 
dalam-dalam hakikat dan tujuan hidup seorang muslim. Saya pelajari Islam lebih dalam lagi melalui 
buku-buku. Oh, betapa luas dan dalamnya ajaran Islam itu, Serba komplit. Belum lagi tentang ajaran 
akhlak dan zikir yang menenteramkan hati. 
 
Shalat pun demikian. Begitu indah gerakan yang harus dilakukan, membuat persendian menjadi 
sehat. Jiwa tenteram karena selalu berhubungan dengan Sang Pencipta. Apalagi kalau shalat itu 
dilakukan secara berjamaah bersama orang banyak, rasanya kesepian itu menjadi pupus. Ternyata 
saya hidup tidak sendirian. 
 
Allah memang akan menolong hamba-Nya yang beriman. Begitu janji-Nya dalamAl-Qur'an. Bagi 
yang beriman pantang berputus asa dari rahmat Allah. Temyata, setelah diuji dengan berbagai 
kesulitan, alhamdulillah, saya masih memegang erat keyakinan Islam. 
 
Badai yang saya hadapi sudah berlalu dengan mengantarkan saya ke pantai bahagia. Sebab tiga 
tahun kemudian, tahun 1987, saya bertemu dengan seorang laki-laki yang bersedia memperistri 
saya. Sutrisno, demikian nama jejaka itu, memboyong saya ke kota Lasem, sekitar 20 km dari Juana. 
Kini, kami tinggal di Lasem dengan mengontrak rumah kedl yang sederhana. Sementara suami saya 
bekerja membuka bengkel las, saya berdagang kecil-kecilan dengan menjual kerupuk ke warung-
warung kecil di seputar Lasem. Sesekali saya berdakwah ke pedesaan dan kota-kota kecil di sekitar 
Lasem. Di antaranya saya pernah mengunjungi Kendal, Jepara, Rembang, Tiogowungu, dan 
sebagainya. 
 
Kakak saya yang tinggal di Jakarta dan Surabaya pemah mengajak saya tinggal di tempat mereka. 
Mereka menjanjikan akan mencarikan pekerjaan lain yang sesuai dan dapat menghasilkan 
pendapatan yang cukup memadai. Tetapi ajakan itu saya tolak secara halus, mengingat saya sudah 
bersuami dan ingin memelihara akidah dengan balk. Saya merasa cukup tenang dan bahagia tinggal 
di Lasem. 
 
Keinginan saya saat ini hanya satu, yaitu berharap agar suatu saat kelak ketiga anak saya akan 
mengikuti jejak saya, memeluk agama Islam. Sebab, sampai hari ini ketiga anak saya itu tinggal 
bersama neneknya (ibu mertua dari bekas suami pertama). 
 
Saya tak berdaya, Sang nenek itulah yang mencukupi semua kebutuhan hidup mereka sehari-hari, 
termasuk biaya sekolah mereka. Saya tak mampu menekan mereka, sebab khawatir ketiga anak 
saya akan diusir neneknya. Saya memang tak mampu mencukupi keperluan dan biaya sekolah 
mereka. Ah, seandainya saya mampu, tentu ceritanya menjadi lain dan semoga Allah memberi 
hidayah kepada anak-anakku, amien. 
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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95. Dubes Italia untuk S. Arabia : Torquato Cardelli  
 
Tiga tahun (dari tahun 1981,ed) yang lalu masyarakat Italia, termasuk kalangan teras pemerintahan 
Roma, dikejutkan oleh pengurnurnan seorang staf kedubesnya di Riyadh, Arab Saudi. Bos mereka, 
yakni Dubes Torquato Cardelli, yang selama beberapa minggu sebelumnya memperlihatkan gelagat 
yang mencurigakan dalam kaitan kepercayaan agama, menyatakan diri sebagai seorang Muslim.  
 
Ini merupakan yang pertama kali dilakukan seorang dubes negara Barat. Ada dua dubes negara 
Barat sebelumnya juga masuk Islam. Yakni, Harald Hofmaan, Dubes Jerman untuk Maroko, dan 
Osman Siddique, Dubes Amerika Serikat untuk Fiji-Nauru-Tonga-Tuvalu. Namun mereka ini masuk 
Islam sebelum menjabat dubes. Dubes Torquato Cardelli masuk Islam tepatnya pada tanggal 15 
Nopember 2001, sehari menjelang datangnya bulan suci Ramadhan, atau tidak lama setelah 
mengikuti "Close reading of the Holy Qur'an" dan "Study of Islamic Culture". Demikian dikatakan 
Nouh bin Nasser, direktur The Batha Center, kepada kantor berita Perancis, AFP. 
 
Ia datang ke Batha Centrer, instansi yang sudah lama menangani para calon mualaf. Di sana ia 
membaca dua kalimat syahadat dengan fasih karena memang sudah dikenalnya sejak lama. 
 
Dalam 34 tahun karir politiknya, Cardelli yang fasih berbahasa Arab itu sudah ditugaskan sebagai 
diplomat untuk beberapa negara Timur Tengah, antara lain Sudan, Suriah, Irak, Libia, Tanzania, 
bahkan Albania, Ia menjadi Dubes untuk Arab Saudi berkedudukan di Riyadh sejak tahun 2000. 
 
Cardelli, yang berusia 62 tahun, serta dikaruniai dua orang anak itu belum bersedia dimintai 
keterangan, kecuali ketika meninggalkan Riyadh ke Roma. Dalam pernyataannya, ia 
mengungkapkan kebahagiaannya setelah menjadi Muslim, Peralihan agama, katanya, ia putuskan 
dengan penuh keyakinan dan tanpa penekanan dari siapa pun. ia merasakan kesucian kandungan Al 
Quran. 
 
Kabarnya di Roma, ia menjelaskan kepada perdana menteri, Silvio Berlusconi, mengapa ia 
memutuskan masuk Islam. Sebagian pihak di Italia mengharapkan keputusan sang dubes tidak 
sampai memberi angin kepada para teroris. Sementara pihak lainnya mengharapkan masyarakat 
Italia dapat menghargainya serta tidak mengaitkannya dengan tragedy WTC. 
 
Yang menjadi sorotan bukan sekedar perpindahan keyakinan agama, tapi juga keputusannya yang 
berdekatan dengan peristiwa serangan 11 September 2001 di New York, sementara di Italia sendiri 
muncul rasa sentimen terhadap umat Islam. Maka wajarlah ada pihak yang menganggapnya masuk 
Islam karena pengaruh tragedi tersebut. 
 
Sebulan sebelumnya pun di Milan ada sebuah gerakan anti-orang Islam, menggulung tikar masjid 
dan merusak beberapa perlengkapan lain yang biasa digunakan jamaah untuk kegiatan ibadah. 
Mungkin di tiga negara yang jumlah Muslimnya signifikan seperti Jerman, Inggris, dan Perancis, figur 
publik yang masuk Islam semakin biasa. Tetapi Italia mempunyai nilai kesensitifan tersendiri, terlebih 
karena di sana terdapat negara Vatikan, pusat Katolik dunia, sehingga wajarlah bila sejumlah 
pendeta mengkhawatirkannya akan menjadi preseden buruk. 
 
Dari 58 juta penduduknya sekarang, Italia mempunyai satu persen warganegara Muslim, sekitar 60 
ribu orang di antaranya bermukim di Roma. Peresmian Islamic Center tahun 1973 merupakan 
peritiwa penting bagi terciptanya dialog orang Italia dengan orang Islam, yang kemudian berlanjut 
dengan terbentuknya Islamic Council tahun 1999. Tidak kurang empat ribu masjid sudah berdiri di 
sana, termasuk bangunan bekas gereja. Yang terbesar tentu saja Masjid Roma di mana azannya 
tidak asal bunyi, tetapi benar-benar rnengandung kesejukan, keindahan, dan kelembutan. Speaker 
pun diperhitungkan dengan cermat sehingga terhindar dari nada-nada sumbang. Sumber: (Amanah 
online) 
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96. Umar Mita, Ahli Ekonomi, Tokoh Masyarakat dan Pengkhotbah Jepang 
 
Dengan kurnia Allah s.w.t. saya telah dapat hidup berbahagia sebagai seorang Muslim sejak tiga 
tahun yang lalu. Jalan hidup yang benar seperti yang diajarkan oleh Islam itu ditunjukkan kepada 
saya oleh Missi Tablig Pakistan yang telah mengunjungi negeri saya, dan kepada mereka saya 
merasa berterima kasih sedalam-dalamnya. 
 
Mayoritas rakyat negeri saya adalah Buddhist, tapi mereka hanya namanya saja Buddhist. Mereka 
tidak mempraktekkan ajaran-ajaran Buddha, bahkan mereka sama sekali tidak mengerti agama. 
Sebab utama dari sikap apatis ini bisa jadi karena Buddhisme itu hanya memberikan ajaran-ajaran 
falsafah tinggi rinci, tanpa memberikan ajaran praktis untuk pelaksanaan. Oleh karena itulah, maka 
Buddisme itu jauh, tidak terjangkau oleh orang-orang biasa yang selalu direpotkan dengan urusan-
urusan duniawi. Mereka tidak bisa memahaminya dan tidak pula bisa melaksanakannya. 
 
Tidak demikian halnya dengan Islam. Sebab ajaran-ajaran Islam itu mudah, luas dan sangat praktis, 
melihat segala segi persoalan hidup manusia. Islam membentuk alam pikiran manusia, dan 
manakala pikiran itu sudah bersih/suci, maka perbuatan bersih dan baik itu akan timbul dengan 
sendirinya. Ajaran Islam itu begitu mudah dan praktis, sehingga setiap orang dapat mengerti. Islam 
itu bukan monopoli kiai/pendeta seperti dalam agama lain. 
 
Ada harapan besar buat Islam di masa yang akan datang di Jepang. Beberapa kesulitan mungkin 
ada, tapi bukan kesulitan yang tidak bisa diatasi. Untuk itu pertama-tama diperlukan usaha yang 
sungguh-sungguh dan terus-menerus memperkenalkan ajaran-ajaran Islam kepada rakyat Jepang. 
Rakyat Jepang dari hari ke hari menjadi semakin bersikap materialistis, tapi dengan itu mereka tidak 
hidup berbahagia. Mereka harus diberi tahu bahwa keamanan yang hakiki dan ketenangan jiwa 
hanya terjamin dengan ajaran-ajaran Islam, sebab Islam itu adalah peraturan dan hukum yang 
sempurna buat hidup dan memberikan bimbingan untuk setiap langkah kehidupan. Yang kedua, ialah 
supaya para petugas tablig dan guru-gurunya memberi contoh dengan cara hidup mereka sendiri di 
hadapan orang lain. 
 
Adalah suatu hal yang tidak menguntungkan bahwa para pelajar/mahasiswa yang datang ke Jepang 
dari berbagai negeri Islam tidak merupakan contoh yang baik bagi kami, dan kamipun tidak 
mendapat nasehat atau bimbingan dari mereka. Malahan kebanyakan mereka hidup seperti 
kehidupan orang Barat. Mereka juga tidak mengerti apa-apa tentang Islam, karena mereka itu belajar 
pada sekolah-sekolah yang diselenggarakan oleh negara-negara Eropa yang kebanyakan 
menentang Islam. 
 
Kalau Islam mau memperoleh sukses di Jepang -- dan saya yakin bahwa hal itu akan terjadi maka 
setiap pencinta dan pejuang Islam harus memikirkan hal itu, dan untuk itu mereka wajib memberikan 
pengorbanan yang terus-menerus dan terkoordinir. Dan kaum muslimin/mukminin yang cara 
hidupnya sesuai dengan ajaran-ajaran agamanya harus datang ke Jepang untuk mengajar dan 
memberikan contoh kepada mereka. Bangsa Jepang haus kepada keamanan, kebenaran, kejujuran, 
keutamaan dan lain-lain hal yang baik dalam kehidupan. Dan saya percaya sepenuhnya bahwa Islam 
dan hanya Islam sajalah yang mampu menghilangkan kehausan mereka. 
 
Kita harus percaya mutlak kepada Allah, sehingga kita mampu menunaikan tugas risalah/missi ini. 
Kita bermohon kepada Allah s.w.t. supaya Dia memberikan kepada kita iman dan yakin. Islam berarti 
selamat/aman, dan tidak ada bangsa lain yang melebihi bangsa Jepang dalam kebutuhannya kepada 
keamanan. Jika kita menghendaki keamanan yang hakiki, maka kita harus percaya kepada agama 
Keselamatan, selamat/aman/damai dengan semua manusia dan Allah. Hal itu ialah karena 
persaudaraan itu dalam Islam merupakan dasar yang tidak dimiliki oleh agama-agama lain, dan 
persaudaraan itu adalah syarat untuk terwujudnya kebahagiaan manusia seluruhnya. 
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Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
97. Valerie Erawan : Terkesan Islam karena Sikap Sabar  
 
Dalam sebuah majelis tafakur di Bandung, suasana menjadi hening saat seorang jamaah, Valerie 
Erawan, menyampaikan pendapatnya. Semula, ia lancar bicara mengenai pandangannya terkait 
aturan Allah SWT dalam Alquran. Saat pembicaraannya sampai pada persoalan doa dan hidayah, 
suaranya tersendat. Tak terdengar kata yang diucapkannya, isakanlah yang meluncur dari bibirnya. 
 
Suasana pun menjadi "biru" oleh keharuan akibat isakan tertahan Valerie. ''Semula saya berpikir 
bahwa saya tak mungkin mendoakan keluarga besar saya agar mendapat hidayah dan masuk Islam. 
Tapi kemudian saya sadari, tugas kita adalah berdoa, dan Allah akan mengabulkan doa kita dengan 
cara-Nya,'' ujar ibu tiga anak ini di sela isakannya.  
 
Jadi, sambung perempuan yang sudah memutuskan untuk mengenakan kerudung sejak 1998 ini, ia 
tak akan berhenti meminta kepada Yang Mahakuasa agar orang tua dan saudara-saudaranya 
sekandung mendapat hidayah dan memeluk agama yang paling sempurna ini. ''Saya sangat 
berharap kedua orang tua saya bisa memeluk agama Islam,'' katanya setelah pulih dari keharuan. 
 
Perempuan yang lahir di Poitiers, Perancis, 11 Mei 1971 ini memutuskan untuk memeluk agama 
Islam, beberapa bulan setelah ia menikah dengan seorang pria Muslim Indonesia, Dr Ing Dadang 
Furqon Erawan. Sewaktu bayi, Valerie dibaptis, karena orang tuanya penganut Katholik yang cukup 
taat. Dalam aturan yang ada di agama Katholik, seorang bayi yang baru lahir memang harus 
'disucikan'. 
 
Hingga usia 12 tahun, Valerie rajin belajar agamanya. ''Saya berkumpul dengan teman-teman 
seagama dan ikut misa. Saya percaya ada Tuhan, dan suka berdoa sebelum tidur,'' papar ibu rumah 
tangga yang juga mengelola home industry yoghurt di Bandung ini. Namun, ketika usianya memasuki 
remaja, Valerie mulai terserang oleh keraguan mengenai keyakinannya. Ia pun mulai bertukar pikiran 
dengan teman-temannya yang kebetulan tidak percaya adanya Tuhan. Selama beberapa tahun 
selanjutnya, Valerie pun sempat jauh dari agama yang dianutnya. 
 
Kondisi ini diperparah dengan tidak lancarnya komunikasi dengan orang tuanya. ''Umur 14 sampai 17 
tahun adalah masa hidup saya yang paling sulit karena saya tidak punya pegangan kuat dan arah 
yang jelas. Saya 'mencoba-coba' apa aja yang saya temukan,'' ungkap perempuan yang hobi 
membaca, jalan kaki, dan membuat kerajinan untuk anak-anaknya. Saat usianya 17 tahun, Valerie 
bertemu dengan calon suaminya yang beragama Islam. Lewat Dadang, Valerie berkenalan dengan 
keluarga-keluarga lain yang beragama Islam. Yang paling menarik perhatiannya kala itu adalah 
kesabaran para Muslim/Muslimah, terutama dalam bersikap kepada anak-anaknya. 
 
Hal tersebut, aku Valerie, agak berbeda dengan suasana di rumahnya dan dialaminya selama ini. 
Kesan baik itu membuatnya mulai belajar agama Islam melalui buku-buku berbahasa Perancis. 
''Waktu itu saya mendapat kesulitan untuk mengikuti acara di masjid karena bahasa dominan yang 
dipakai adalah bahasa Arab,'' kata ibu dari Hugo Fathurrahman Erawan (13 tahun), Laura Nuraida 
Erawan (11), Emilie Nuraida Erawan (7), dan Mathys Fathurrahim Erawan (5) ini. 
 
Menjelang pernikahan, Valerie yang saat itu berusia 19 tahun mengaku sempat bimbang apakah 
akan masuk Islam atau tidak. Ia mengaku khawatir masuk Islam hanya karena menikah saja, bukan 
karena keyakinan yang mantap. ''Tapi Alhamdulillah beberapa bulan kemudian saya jadi masuk 
Islam,'' ungkapnya. Valerie pun kemudian belajar berbagai ritual ibadah dari suaminya. Keberadaan 
suaminya di Perancis ketika itu adalah dalam rangka tugas belajar (S1, S2, dan S3) dari IPTN (saat 
ini bernama PT Dirgantara Indonesia).  
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Ketika usianya 25 tahun, suami Valerie menyelesaikan studinya dan kembali ke Indonesia. Maka, 
keluarga yang sudah dikarunia anak itu pun berpindah ke Bandung. Di negeri ini, dengan penduduk 
beragama Islam terbesar di dunia, Valerie tak mengalami kendala berarti untuk belajar agama. 
Banyak pihak yang menawarinya untuk mempelajari agama secara lebih mendalam. Yang justru 
menjadi persoalan adalah bahasa. Ia pun kemudian belajar bahasa Indoensia dulu, sembari 
mempelajari huruf hijaiyah. ''Saya belajar Iqro, seperti anak TK,'' kenangnya sembari tersenyum.  
 
Kendala lain yang dihadapinya adalah perasaan malu saat harus bergabung dengan ibu-ibu 
pengajian yang sudah pandai dan lancar membaca Alquran.''Saya merasa belajar seperti siput, 
artinya dapat ilmu sedikit demi sedikit, tapi masih sangat kurang rasanya,'' ungkap perempuan yang 
kerap menjadi pengajar di CCF Bandung untuk kursus Bahasa Perancis ini. 
 
Selama mengikuti pengajian itu, Valerie merasa kurang berkembang. Biasanya, kata dia, materi 
pengajian yang disampaikan hampir selalu sama dari waktu ke waktu, sehingga topik lain jarang 
muncul. Di sisi lain, sambung dia, para peserta pengajian hanya menjadi pendengar yang pasif. 
Sejak satu tahun silam, Valerie dipertemukan Allah SWT dengan sebuah kelompok tafakur yang 
digelar Yayasan Syamsi Dhuha -- sebuah yayasan yang bergerak dalam bidang sosial terutama 
membantu para penderita penyakit Lupus dan low vision. Setiap Jumat pagi, di sekretariat yayasan 
yang berlokasi di Jl Sekeloa, digelar kegiatan rutin tafakuran dengan moderator Ibu Rita Permadi. 
 
Valerie merasa cocok dengan metode yang diterapkan. Yaitu diskusi dan sharing mengenai berbagai 
topik yang berhubungan dengan ayat-ayat Alquran sekaligus penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. ''Di sini (dalam kelompok tafakuran tersebut, Red), baru saya mendapat ilmu yang saya perlu. Di 
sini, saya ditanya, menurut Valerie, bagaimana? Kalau sudah punya pendapat, saya bisa 
menyampaikan, dan kadang-kadang, akan merasa sendiri kalau saya keliru. Di sini, boleh setuju atau 
tidak, tapi harus berusaha untuk menyampaikan pikiran kita. Di sini saya tidak merasa ikut-ikutan. 
Saya merasakan, tafakur sudah menjadi kebutuhan saya,'' ujarnya memaparkan. 
 
Diungkapkan Valerie, saat mengikuti tafakuran, ia merasa seperti kembali ke masa remaja. Kala itu, 
ia mendiskusikan dan merenungkan berbagai topik. Perbedaannya, sambung dia, sekarang ada 
pedomannya, yaitu Alquran.''Mendapat ilmu yang membuat berubah perbuatan saya, bukan hanya 
teori, membuat saya berpikir tentang yang telah disampaikan karena masih harus diinterpretasi 
sesuai kepribadian saya,'' cetus perempuan yang pada awal masuk Islam merasa sangat kesulitan 
untuk melaksanakan shalat yang berbahasa Arab dan lima waktu.  
 
Dengan pemahaman itu, Valerie pun bisa berdakwah kepada orang lain mengenai Islam. Karena 
saat ini ia kian merasakan manfaat ajaran Islam yang luas, komplet dan aplikatif sekaligus kian yakin 
bahwa ini adalah agama sempurna yang dibawa Nabi Muhammad SAW, ia pun mendoakan agar 
orang tua dan saudara-saudara kandungnya pun mendapat hidayah dari Allah SAW. 
 
''Karena saya benar-benar mulai merasakan hebatnya manfaat beragama Islam, saya mulai 
mendoakan keluarga saya supaya mereka juga mendapat hidayah dari Allah SWT,'' katanya yang tak 
mampu menahan sedih jika mengingat orang tuanya yang hingga kini masih meyakini agama 
lamanya. kutipan: "Saya berharap kedua orang tua saya bisa masuk Islam. Saya tak akan lelah 
berdoa."  
 
(Sumber:  Harian Republika Online ). 
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98. William Burchell Basyir Pickard, Pengarang, Penyair dan Pengarang Cerita 
 
"Semua anak dilahirkan disertai kecenderungan kepada agama fithrah (Islam). Lalu ibu bapaknyalah 
yang menyebabkan anak menjadi Yahudi, Nasarani atau Majusi." Hadits riwayat Bukhari dan Muslim. 
Dilahirkan sebagai orang Islam itu adalah suatu hakikat yang tidak saya sadari, kecuali sesudah 
beberapa tahun kemudian. Di sekolah dan di universitas, saya selalu sibuk, mungkin karena terlalu 
giat dengan soal-soal dan tuntutan-tuntutan masa lalu. Saya tidak memperdulikan pengalaman saya 
pada waktu-waktu yang sangat berharga itu, akan tetapi pengalaman itu terus maju. 
 
Dalam lingkungan masyarakat Kristen-lah saya mempelajari kehidupan yang baik, berpikir tentang 
Tuhan, tentang ibadat dan tentang hidup yang lurus. Jika saya waktu itu menilai sesuatu yang paling 
suci, maka saya menganggap suci kepada keturunan dan keberanian. 
 
Setelah lulus dari Cambridge University, saya pergi ke Afrika Tengah bertugas sebagai pimpinan 
dalam Protectorat Uganda. Di sanalah saya menemukan kehidupan yang baik dan cemerlang dan 
sepenuhnya bertentangan dengan apa yang saya bayangkan pada waktu saya masih ada di Inggris. 
Kebetulan tugas saya waktu itu mengharuskan saya hidup di tengah-tengah saudara-saudara kita 
orang-orang kulit hitam yang dalam segala pekerjaan saya tergantung kepada mereka, suatu 
kesempatan yang menyebabkan saya bisa melihat pandangan hidup mereka yang luas tetapi mudah. 
 
Dunia Timur selalu menarik perhatian saya, dan di Cambridge saya membaca cerita 1001 malam. Di 
Afrika sewaktu saya sedang duduk sendirian, saya membacanya sekali lagi. Kehidupan saya yang 
berpindah-pindah di Uganda, tidak mengurangi perhatian saya kepada dunia Timur. 
 
Sewaktu saya mengalami waktu-waktu yang penting dalam kehidupan ini, pecahlah perang dunia 
pertama, sehingga saya terpaksa pulang dengan tergesa-gesa ke negeri saya di Eropa, di mana 
kesehatan saya menjadi lemah. Setelah sembuh, saya melamar pekerjaan dalam ketentaraan, akan 
tetapi sayang lamaran saya ditolak, karena alasan kesehatan. Lalu saya datang ke barisan berkuda 
sukarela dan saya berhasil mengatasi rintangan-rintangan kesehatan dengan satu dan lain cara. 
Sewaktu saya mengenakan selempang barisan berkuda, saya merasa senang sekali. Di Perancis 
sebelah barat saya ikut bertempur di medan Somme pada tahun 1917, di mana saya mendapat luka 
dan ditangkap sebagai tawanan perang. 
 
Saya pergi ke Belgia, kemudian ke Jerman, di mana saya berbaris di rumah sakit. Di Jerman saya 
melihat banyak orang yang menderita luka-luka, terutama di kalangan orang-orang Rusia yang 
menderita disentri. Saya hampir mati kelaparan, ketika saya tidak berguna buat orang-orang Jerman, 
sedangkan tulang lengan kanan saya patah dan hanya mengalami kemajuan sedikit saja. Lalu 
mereka mengirim saya ke sebuah rumah sakit di Swiss. 
 
Saya ingat benar pada waktu itu nilai Al-Qur'an tidak mengecil dalam jiwa saya. Pada waktu saya 
berada di Jerman, saya telah menulis surat minta dikirim sebuah terjemahan Al-Qur'an dari Sale. 
Beberapa tahun kemudian, tahulah saya bahwa terjemahan yang dimaksud telah dikirim kepada 
saya tepat pada waktunya, akan tetapi tidak pernah sampai kepada saya. 
 
Di Swiss kesehatan saya pulih kembali, sesudah mengalami operasi pada lengan dan betis saya, 
sehingga saya bisa ke luar untuk berjalan jalan. Lalu saya membeli satu terjemahan Al-Qur'an dalam 
bahasa Perancis, hasil karya Sayary. Naskah itu pada saya sekarang merupakan sesuatu yang amat 
berharga. Di dalamnya saya menemukan kebahagiaan, dan cahaya jiwa saya memancar memenuhi 
hati saya dengan keberkahan. 
 
Waktu itu tangan kanan saya masih lemah, sehingga terpaksa saya menulis Al-Qur'an itu dengan 
tangan kiri. 
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Ketergantungan saya kepada Al-Qur'an terbukti kalau saya katakan bahwa salah satu kenangan 
yang paling berkesan pada jiwa saya ialah cerita 1001 malam mengenai seorang pemuda yang 
kedapatan hidup menyendiri di tengah kota mati. Dia membaca Al-Qur'an tanpa memperdulikan 
sekitarnya. Waktu itulah di Swiss saya benar-benar telah menyerah kepada kehendak Allah s.w.t. 
Tegasnya saya telah menjadi orang Islam. 
 
Sesudah perang selesai, saya kembali ke London pada bulan Desember 1918, dan kurang lebih tiga 
tahun kemudian, yakni pada tahun 1921 saya mengikuti kuliah sastra pada London University. Di 
antara mata kuliah yang banyak itu, saya pilih sastra Arab yang saya pernah ikuti kuliahnya di King's 
College. Di sinilah pada suatu hari profesor saya dalam bahasa Arab, alm. Mr. Belshah dari Irak 
menerangkan tentang Al-Qur'an. Beliau berkata: "Tuan percaya atau tidak, pasti Tuan akan 
menemukan Al-Qur'an sebagai Kitab yang menarik dan patut dipelajari." 
 
Saya menjawab: "Tapi saya sungguh-sungguh percaya kepadanya." 
 
Pernyataan saya ini telah mengagetkan dan sungguh-sungguh menarik perhatian Guru Besar saya 
itu. Setelah berbicara sebentar, beliau mengajak saya untuk bersamanya pergi ke Mesjid London di 
Notting Hill Gate. Sesudah itu, saya berulang kali datang ke Mesjid itu, sehingga pengetahuan saya 
tentang peribadatan Islam semakin bertambah, dan sampailah saatnya pada permulaan tahun 1922 
saya mengumumkan ke-Islaman saya dan menggabungkan diri dengan masyarakat Islam. 
 
Hal itu telah berlalu lebih dari seperempat abad, dan sejak saat itulah saya hidup sebagai orang 
Islam, baik secara teori maupun praktek, sekuat kemampuan saya dalam hidup ini. Kekuasaan, 
Hikmat dan Rahmat Allah s.w.t. meliputi segala-galanya. Dan lapangan ilmu pengetahuan terbentang 
luas tanpa batas di hadapan saya, dan saya yakin bahwa "pakaian" yang paling cocok untuk 
dikenakan sepanjang hidup saya ini ialah penyerahan diri kepada Allah, kepala saya berserbankan 
tasbih dan tahmid dan hati saya penuh dengan rasa cinta kepada SATU PENGUASA TERTINGGI. 
 
Wal-hamdu lillaahi Rabbil-'aalamiin! 
 
Tentang Pengarang : William Burchell Basyir Pickard 
Beliau adalah Doktor dalam ilmu sastra dari London University. Beliau seorang pengarang terkenal, 
dan salah satu karangannya ialah "Laila and Majnun", "The Adventures of Alcassim", "A New World" 
dan lain-lain. 
 
Sumber : Mengapa Kami Memilih Islam, Rabithah Alam Islamy Mekah, Alih bahasa: Bachtiar 
Affandie, Cetakan Ketiga 1981, Penerbit: PT. Alma'arif, Bandung 
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99. Willibrordus Romanus Lasiman : Apa Agama Yesus?  
 
Ketika beragama Katolik, Lasiman bernama baptis Willibrordus, ditambah nama baptis penguatan 
(kader) Romanus. Jadilah ia dikenal sebagai Willibrordus Romanus Lasiman. Lasiman atau akrab 
dipanggil Pak Willi. Kegelisahan demi kegelisahan menyerang keyakinannya. Akhirnya ia pun 
berkelana dari Katolik ke Kristen Baptis, lalu pindah ke Kebatinan Pangestu (Ngestu Tunggil), 
mendalami kitab Sasongko Jati, Sabdo Kudus, dan lainnya. Ia juga terjun ke perdukunan dan 
menguasai berbagai kitab primbon dan ajian. Tujuannya satu, mencari dan menemukan kebenaran 
hakiki. 
 
Ketika bertugas sebagai misionaris di Garut, Allah mempertemukannya dengan prof Dr Anwar 
Musaddad, berdiskusi tentang agama. Diskusi inilah yang menuntunnya pada Islam. Allah 
memberikan hidayah ketika ia berusia 25 tahun. Lalu, Willi pulang ke Yogya dan berdiskusi dengan 
Drs Muhammad Daim dari UGM. Akhirnya, 15 April 1980, Willi berikrar dua kalimat syahadat, masuk 
dalam dekapan Islam dengan nama Wahid Rasyid Lasiman. Sejak itu, Willi tekun mengkaji Islam di 
pesantren. Dari pesantren inilah, Ia menjadi ustadz yang rajin berdakwah dari kampung k kampung di 
Sleman, Yogyakarta, hingga pelosok kampung di kaki Gunung Merapi. Untuk memenuhi nafkah 
keluarganya, Willi mengajar di sebuah SMP Negeri di kota Gudeg.  
 
Sedangkan ilmu Kristologi yang dimilikinya sejak jadi misionaris, membuatnya menjadi rujukan 
jamaah untuk bertanya tentang perbandingan Islam dan Kristen. Ustadz Wahid alias pak Willi, adalah 
mubaligh tangguh yang mahir dalam Kristologi. 
 
Untuk memuluskan dakwahnya, Willi menyusun buku-buku dan VCD untuk kalangan sendiri, berisi 
kisah nyata perjalanan rohaninya. Hal ini membuat agama lain cemburu pada dakwahnya yang 
agresif. Tabloid Sabda, media milik Katolik di Jakarta, pernah menyorot Willi di rubrik utama dengan 
judul cover "Gereja katolik Kembali Difitnah Mantan Misionaris Willibrordus Romanus Lasiman 
(Ustadz Drs Wachid Rasyid Lasiman)". 
 
Yang dimaksud Sabda adalah uraian Pak Willi dalam buku Yesus Beragama Islam. Dalam bukunya 
itu, Willi menyatakan, Yesus sebenarnya bukan beragama Kristen atau katolik, melainkan seorang 
Muslim. Pemred Tabloid Sabda, Peter, menulis artikel berjudul "Kok berani-beraninya Ustadz Wachid 
Rasyid Lasiman Meng-Islamkan Yesus". 
 
Kemarahan Peter dalam tulisannya ini, tampak nyata. Sang Pemred ini menggunakan kata-kata 
kasar dengan menyebut Willi sebagai orang "ngawur, konyol, naif, melancarkan fitnah dan lainnya. 
Sementara, di akhir tulisan, Peter mengimbau pembacanya, "Bagi umat Kristian, menghadapi 
fenomena seperti ini sebaiknya dengan kepala dingin saja. Tidak usah emosi karena tidak ada 
manfaatnya sama sekali." 
 
Sementara itu, dalam menghakimi pendapat Willi, peter menulis, "Kalaupun diperbolehkan 
menyebutkan Yesus itu agamanya Apa? Maka tentu lebih masuk akal mengatakan Yesus beragama 
Katolik atau Kristen daripada mengatakan Yesus beragama Islam. Tapi, Yesus sesungguhnya bukan 
pengikut atau penganut agama Kristen Katolik atau Kristen Protestan, melainkan dialah Kristus sang 
juru selamat manusia dan dunia. Itulah iman orang Kristen," (hlm 4). 
 
Jadi, apa agama Yesus? pertanyaan ini sering menjadi bahan diskusi yang hangat dan menarik. Jika 
dijawab Yesus adalah Tuhan dan Juru Selamat manusia, maka dia tak perlu agama dan tak 
beragama. Maka, pernyataan ini bisa dipahami bahwa Yesus tak beragama, artinya Yesus itu ateis. 
Menurut Yossy Rorimpadel, dari Sekolah Tinggi Teologi "Apostolos", Yesus itu beragama Yahudi. 
Lalu, mengapa pengikutnya tak beragama Yahudi? 
 
Jika Yesus beragama Katolik, mana dalilnya? kapan Yesus memproklamirkan dirinya beragama 
Katolik? Jika dinyatakan, Yesus beragama Kristen Protestan, lebih tidak masuk akal lagi, Sebab, 
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Protestan lahir pada abad ke-16, saat bergulirnya pergerakan Reformasi gereja yang dimotori oleh 
Martin Luther dan John Calvin. 
 
Pendeta Yosias Leindert Lengkong dalam buku Bila Mereka Mengatakan Yesus Bukan Tuhan 
menyebutkan, istilah "Kristen" muncul di Antiokhia pada 41 Masehi. Dan, yang mengucapkan kata 
"Kristen" atau "Kristianos" bukan murid Yesus atau orang terpercaya, tapi justru orang-orang luar 
(hlm.77). Pendapat ini cukup beralasan, karena dalam Alkitab, Yesus tak pernah bersinggungan 
dengan kata "Kristen".  
 
Kata ini, muncul pertama kali di Antiokhia setelah Yesus tidak ada. (Lihat Kisah Para Rasul 11:26). 
Jelaslah, Yesus tak beragama Kristen, baik Katolik maupun Protestan. Riwayat penyebutan "Kristen" 
tidak mempunyai asal-usul dan persetujuan dari Yesus. Label dan penamaan Kristen diberikan pada 
pengikut (agama) Yesus, setelah bertahun-tahun Yesus tidak ada. 
 
Tudingan Peter bahwa Willi "meng-Islamkan" Yesus pun tidak tepat. Karena, yang menyatakan Nabi 
Isa beragama Islam itu bukan Pak Willi alias Ustadz Wachid, melainkan Allah SWT sendiri. Dalam al-
Qur'an disebutkan, satu-satunya agama yang diridhai Allah hanyalah ISlam (QS Ali Imran: 
19,85,102). Karenanya, semua Nabi beragama Islam dan pengikutnya disebut muslim (QS Ali 
Imran:84). Islam telah diajarkan oleh paran Nabi terdahulu (QS al-Hajj:78). karena Isa Almasih 
adalah Nabi Allah, maka dia dan pengikutnya (Hawariyyun) pub beragama Islam (QS al-Maidah:111, 
Ali Imran :52). 
 
Semua Nabi beragama dan berakidah sama, yakni Islam. Perbedaan mereka hanya pada syariatnya 
(QS al-Hajj:67-68). Rasulullah saw bersabda: "Aku adalah orang yang paling dekat dengan Isa putra 
Maryam di dunia dan akhirat. Dan semua Nabi itu bersaudara karena seketurunan, ibunya berlainan 
sedang agamanya satu (ummahatuhum syattaa wa dinuhum wahid)," (HR Bukhari dari Abu Hurairah 
ra). 
 
Islam tak mengklaim sebagai agama baru yang dibawa Nabi muhammad ke Jazirah Arabia, 
melainkan sebagai pengungkapan kembali dalam bentuknya yang terakhir dari agama Allah SWT 
yang sesungguhnya, sebagaimana ia telah diturunkan pada Adam dan Nabi-nabi berikutnya. 
 
Satu-satunya kitab suci di dunia yang mengungkapkan agama Yesus, hanya al-Qur'an. Al-Qur'an 
menyebutkan, Nabi Isa sebagai Muslim, sedangkan Bibel tidak menyebutkan Yesus beragama 
Kristen atau Yahudi. Kok, berani-beraninya Peter menuduh Willi ngawur. Lalu, mengatakan lebih 
masuk akal, jika Yesus beragama katolik atau Kristen daripada Yesus beragama Islam. (sabili/al-
islahonline.com) 
 
Dari Pesantren ke Pesnatren : PP AL HAWAARIYYUN, Terapkan Diklat Sistem Paket 
 
Pondok pesantren selama ini identik dengan tempat pendidikan agama Islam dan para santri mondok 
di lingkungan pesantren. Di Ponpes Al Hawaariyyun, kelaziman tersebut ternyata tidak terjadi. “Kami 
menerapkan pendidikan kilat sistem paket. Peserta dikelompokkan dalam satu paket dan pelajaran 
diberikan dengan metode singkat,” kata ustadz Drs H Willibrordus Romanus Lasiman, pengasuh PP 
Al Hawaariyyun. 
 
Tujuan utama dari pesantren ini adalah membentuk sikap dan wawasan dasar tentang Islam, serta 
menanamkan ajaran agar santri tidak terpengaruh untuk masuk ajaran agama lain. Misi tersebut 
sebenarnya sangat berat. Rasanya tidak mungkin diberikan dalam waktu singkat. Namun, karena 
ustadz Willi sebelum menganut Islam dan kemudian mendirikan pesantren adalah penganut agama 
lain, sehingga dia mempunyai strategi penguatan aqidah Islam yang praktis dan efektif.  
 
“Cukup dengan pertemuan intensif selama sepuluh jam, saya bisa meyakinkan dan menguatkan 
kepercayaan santri akan kebenaran ajaran Islam. Tetapi, tidak sedikit santri kurang puas hanya 
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bertatap muka sepuluh jam. Sehingga, rata-rata proses diklat berlangsung tiga hari,” tambah Willi 
yang setelah menganut Islam bernama H Wakhid Rosyid Lasiman ini. 
 
Selama diklat, rombongan santri tinggal di komplek pesantren yang terletak di dusun Cakran 
Wukirsari Cangkringan Sleman. Jumlah peserta per paket sangat variatif. Dua santri pun dilayani. 
Tapi, rata-rata tiga puluh orang. Tingkat usia dan pendidikan tidak menjadi soal. Kebanyakan, santri 
diklat berasal dari luar daerah, seperti Magelang, Surabaya, Bogor dan Jakarta. 
 
Justru santri dari lingkungan sekitar pesantren jumlahnya minim. Mungkin, mereka belum terbiasa 
dengan sistem pendidikan kilat. Namun bukan berarti masyarakat sekitar tidak peduli dengan 
keberadaan Al Hawaariyyun. “Setiap kami menyelenggarakan kegiatan, masyarakat selalu 
berpartisipasi. Termasuk ketika membangun gedung pesantren,” katanya lagi. 
 
Beberapa santri Al Hawaariyyun merupakan penganut Islam baru. Ini barangkali dilatarbelakangi 
perjalanan sang ustadz yang sebelumnya non muslim.  
 
Tidak ada semacam standar biaya diklat. Santri diminta untuk menghitung, apa saja yang menjadi 
kebutuhannya selama diklat. Misalnya kebutuhan konsumsi. Mereka boleh memasak sendiri atau 
menyerahkan ke pengelola pesantren. Lalu jika santri ada kelebihan dana, boleh berinfak untuk 
membantu membayar rekening listrik. “Tidak ada ketentuan untuk honorarium ustadz,” aku guru SMP 
15 Yogya ini. 
 
Biaya operasional pondok termasuk pembangunan gedung, sebagian besar diambilkan dari hasil 
penjualan buku karya Willi. Setelah masuk Islam, ia berhasil menerbitkan empat buku. Juga, 
sebagian gaji Willi dan isterinya sebagai pegawai negeri serta uang transpor yang diperoleh jika 
berceramah ke luar kota, disumbangkan untuk mendanai operasionalisasi pesantren. 
 
Pesantren ini didirikan sekitar tahun 1987. Berarti tujuh tahun setelah Willi mendalami Islam dan 
sempat nyantri ke beberapa kiai dan PP Jaga Satru, Cirebon asuhan KH Ayib Muhammad. Selain 
menyelenggarakan diklat, Al Hawwariyyun juga mengkoordinir penyaluran zakat dan hewan kurban 
di wilayah Kaki Merapi. Juga, mengkoordinir kegiatan 15 Taman Pendidikan Al Qur’an. 
 
Metode pendidikannya dengan ceramah, diskusi dan latihan memecahkan masalah melalui metode 
taktis dan praktis. Selama pertemuan, dibiasakan metode dialogis. Jumlah santri peserta diklat telah 
mencapai angka ribuan orang. Selain menyelenggarakan pendidikan di lingkungan pondok, 
pesantren ini juga sering menggelar diklat di luar pondok. Bahkan ke luar kota, seperti Bogor dan 
Jakarta. “Tidak sedikit pula sekelompok masyarakat mengundang kami datang ke rumah salah satu 
peserta dan proses diklat dilangsungkan di sana,” tambahnya. 
 
Willi mengaku, sebelum menganut Islam, dia seorang petualang agama. Pernah dibaptis, beberapa 
kali mengikuti aliran kepercayaan serta nyantrik ke dukun untuk meguru ilmu kanuragan sudah tidak 
terhitung. “Dari petualangan itu, saya hanya mendapat kehampaan. Tidak ada ketenangan, bahkan 
yang ada hanya rasa cemas dan takut. Tapi, setelah mendalami Islam, hidup ini jadi tenang dan 
indah!” tuturnya. 
 
Sumber: http://www.minggupagi.com/article.php?sid=568 sumber http://www.swaramuslim.net/ 
 

http://www.swaramuslim.net/
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100. WS Rendra : Air Zamzam Pun Rasanya Seperti Minuman Chevas Regal  
 
Ditulis Pada Saat Memperingati 7 Dasawarsa WS Rendra: 7 November 1935 
 
Pengantar : Kamis malam, 8 November 1991, TIM (Taman Ismail Marzuki) kembali berguncang. 
Tetapi, itu bukan karena ulah Rendra yang biasa membaca puisi "panas" yang sarat dengan kritik 
sosial. Persoalannya justru timbal karena pihak berwajib (Polda Metro Jaya) tidak mengizinkan sang 
Penyair kondang ini rnembacakan dua buah puisinya yang berjudul Demi Orang-orang Rangkas 
Bitung dan Doa Seorang Pemuda Rangkas Bitung di Rotterdam. 
 
Apa sebabnya sehingga dua judul puisi itu tidak boleh dibacakan, memang belum jelas. Barangkali 
karena dua puisi tersebut dikhawatirkap akan membuat keresahan di masyarakat. Tetapi, 
masyarakat mana yang diresahkan oleh puisi Rendra tersebut? Wallahu a'lam. 
 
Malam itu, sedianya saya hendak membacakan delapan judul puisi. Namun, pihak yang berwajib 
hanya mengizinkan enam judul puisi. Karena larangan terhadap dua puisi tersebut, meskipun izin 
pertunjukkan diberikan, saya menolak berpentas. Waktu itu saya katakan, lebih baik tidak 
membacakan puisi sama sekali. Inilah sikap perlawanan saya. 
 
Melalui dua puisi itu, saya hanya ingin bertanya, apakah rakyat Indonesia sudah mendapatkan hak 
hukum. Ini 'kan pertanyaan wajar, toh? Tidak menyalahi hukum akal sehat. Juga tidak menyalahi 
undang-undang. Kalau rakyat tidak mempunyai hak hukum untuk menghadapi adipati-adipati yang 
baru, apa itu namanya bangsa merdeka? Kalau bangsa Anda tidak mempunvai hak hukum, apakah 
dapat disebut sebagai bangsa yang merdeka? 
 
Dengan pelarangan ini, sekarang yang terlintas di pikiran saya adalah betulkah kenyataan yang 
mengatakan bahwa negara kita memang sudah merdeka, tetapi bangsa Indonesia belum merdeka? 
Nurani kita belum merdeka atau dimerdekakan. 
 
Hijrah Keyakinan 
 
Saya memang telah memilih jalan hidup saya sebagai seniman. Sejak muda, saya telah malang-
melintang di dunia teater. Bahkan, kemudian sava dikenal-sebagai "dedengkot" Bengkel Teater 
sewaktu masih tinggal di Yogyakarta. Melalui Bengkel Teater inilah saya telah mendapatkan 
segalanya: popularitas, istri, dan juga materi. Bahkan tidak tanggung-tanggung, dalam kemiskinan 
sebagai seniman pada waktu itu, saya dapat memboyong seorang putri Keraton Prabuningratan, 
BRA Sitoresmi Prabuningrat, yang kemudian menjadi istri saya yang kedua. 
 
Tetapi justru, melalui perkawinan dengan putri keraton inilah, akhirnya saya menyatakan diri sebagai 
seorang muslim. Sebelumnya saya beragama Katolik. Meskipun dalam rentang waktu yang cukup 
panjang-setelah memperoleh 4 orang anak--perkawinan saya kandas. Tetapi, keyakinan saya 
sebagai seorang muslim tetap terjaga. 
 
Bahkan, setelah perkawinan dengan istri yang ketiga, Ken Zuraida, saya semakin rajin beribadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dan bukan suatu kebetulan, jika saya kemudian bergabung 
bersama Setiawan Djodi dan Iwan Falls dalam grup Swami dan Kantata Takwa. 
 
Bagi saya, puisi bukan hanya sekadar ungkapan perasaan seorang seniman. Tetapi lebih dari itu, 
puisi merupakan sikap perlawanan saya kepada setiap bentuk kezaliman dan ketidakadilan. Dan, 
itulah manifestasi dari amar ma'ruf nahi munkar seperti yang selalu diperintahkan Allah di dalam Al-
Qur'an. 
 
Sebagai penyair, saya berusaha konsisten dengan sikap saya. Bagi saga, menjadi penyair pada 
hakikatnya menjadi cermin hati nurani dan kemanusiaan. Penyair itu bukan buku yang dapat dibakar 
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atau dilarang, bukan juga benteng yang bisa dihancur leburkan. Ia adalah hati nurani yang tidak 
dapat disamaratakan dengan tanah. Mereka memang dapat dikalahkan, tetapi tidak dapat 
disamaratakan dengan tanah begitu saja. 
 
Pergi Haji 
 
Meskipun sudah menjadi orang Islam, tetapi saya masih suka meminum minuman keras. Seenaknya 
saja saya katakan bahwa tidak ada masalah dengan hal itu. Waktu itu, saga selalu katakan, kalau 
saya membaca bismillahirrahmanirrahim, maka minuman keras menjadi air. 
 
Ketika naik haji, apa saja yang saya tenggak terasa seperti minuman keras merek Chevas Regal. 
Minum di sini, minum di sana, rasanya seperti minuman keras. Bahkan, air zamzam pun rasanya 
seperti Chevas Regal, sampai saya bersendawa, seperti orang yang selesai meminum minuman 
keras. 
 
Lirih, saya memohon. "Aduh, ya Allah, saya ini sudah memohon ampun. Ampun, ampun, ampun, ya 
Allah." Saya betul-betul merasa takut, kecut, malu, dan juga marah, sehingga saya ingin berteriak, 
"Bagaimana, sih? Apa maksud-Mu? Jangan permalukan saya, dong!" Saya baru merasakan air lagi 
dalam penerbangan dari Jedah ke Amsterdam. Alhamdulillah! Saya betul-betul bersyukur. Setelah 
ini, saya tidak akan meminum minuman keras lagi.  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press. 
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101. Ya Fat Ham : Mimpi Mendengar Suara Azan 
 
Saya WNI keturunan Cina. Sejak kecil saya beragama Konghucu, karena papa dan mama saya juga 
beragama Konghucu. Tapi saya disekolahkan di yayasan Katolik, karena sekolah Katolik dipandang 
lebih disiplin dan maju. Kebanyakan orang keturunan Cina bersekolah di sekolah swasta milik 
yayasan Katolik. Selain itu, saya juga dipanggilkan guru les privat khusus untuk baca-tulis huruf Cina. 
Sehingga, sampai sekarang saya dapat membaca dan menulis huruf Cina. Bahkan, saya pun 
berlangganan majalah dan koran berbahasa Cina. 
 
Saya hanya tamatan SMA dan tidak melanjutkan kuliah, karena keluarga saya banyak dan saya 
memberikan kesempatan pada adik-adik agar dapat rata mengenyam sekolah sampai SMA. Waktu 
itu mencari uang amat susah. Kalau ingin melanjutkan sekolah harus siap hidup prihatin. 
 
Setamat SMA saya membantu papa berjualan barang barang kelontong. Selain itu, saya juga 
mengembangkan hobi fotografi saya. Saya sempat ikut kursus fotografi satu tahun. Untuk 
mengembangkan hobi saya itu, lava menjadi tukang foto amatiran dan membuka kios afdruk dan 
melayani foto panggilan, seperti mengabadikan acara pemikahan, hari ulang tahun, wisuda, kegiatan 
kongres organisasi, dan lain sebagainva. Saya merasa senang jika basil jepretan sava baik hasilnya. 
Pelanggan pun puas.  
 
Saya mulai sering mendapat order mengabadikan berbagai acara. Sava dengan beberapa teman 
seprofesi membentuk kelompok usaha, sehingga antara sesama fotografer tak terjadi saingan yang 
tak sehat, tapi justru bekerja sama dan terkoordinasi. Tiap anggota mempunvai wilayah sendiri-
sendiri. Jika kelebihan order, biasanya diberikan kepada anggota yang ordemya sedikit. Dengan 
demikian, dapat saling untung dan menolong teman. 
 
Mimpi Mendengar Suara Azan 
 
Pada suatu malam tatkala tidur, sava bermimpi mendengar suara azan. Padahal, saya tak pemah 
memperhatikan suara azan. Kejadian aneh tersebut saya ceritakan kepada teman yang beragama 
Islam. Teman saya mengatakan bahwa saya akan mendapat hidayah atau petunjuk dari Allah untuk 
beragama tauhid, yaitu agama Islam, sayapun merenung dalam. 
 
Pesan atau saran teman saya ini akhirnya saya pikirkan dalam-dalam dengan berbagai pertimbangan 
yang matang. Untuk memeluk agama Islam saya memerlukan waktu yang lama, karena sejak kecil 
sampai dewasa dan berkeluarga saya sama sekali belum mengenal Islam. Semua keluarga saya dan 
keluarga istri juga tak ada yang beragama Islam.  
 
Setelah sava musyawarahkan dengan istri tentang pembicaraan teman saya itu, agar kami mengenal 
agama Islam lebih jauh, istri saya juga perlu memikirkannya terlebih dulu. Maklum, selama ini ia 
belum mengenal agama Islam dan perlu mempelajari ajarannya terlebih dulu. Istilahnva berkenalan 
dulu.  
 
Setelah agama Islam saya pelajari melalui teman saya itu, ditambah dengan membaca buku-buku 
Islam, akhirya saya mantap beragama Islam. Dengan bimbingan petugas Departemen Agama di 
Semarang, saya mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat. Saya mendapat nama baru, yaitu 
Muhammad Hanafi. 
 
Banyak teman-teman yang heran saya pindah agama, terutama mereka yang keturunan Cina. 
Bahkan, mereka menganggap saga "sakit". Sejak saya masuk Islam, banyak pelanggan yang 
meninggalkan saya. Bahkan, ada yang sampai membenci saya. Hal itu saya anggap biasa, karena 
rezeki itu kaurunia Ilahi dan yang mengatur adalah Allah.  
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Setelah memahami dan melaksanakan ajaran Islam, saya merasa lebih mantap dan bangga menjadi 
seorang muslim. Sebab, Islam adalah agama yang rasional. Sejak beragama Islam, semua gambar 
dewa dan patung-patung atau area-area kecil yang saya kumpulkan dan diberi sesaji sewaktu saya 
masih beragama Konghucu, saya buang. Kini, rumah saya beri hiasan kaligrafi ayat Al-Qur'an. 
 
Anak-anakpun dengan Kesadaran Sendiri Ikut Masuk Islam 
 
Tak lama setelah saya masuk Islam, anak saya dengan kesadarannya sendiri mengikuti jejak saya 
masuk Islam. la cukup lama berpikir dan mempelajari Islam. Alhamdulillah, istri dan anak-anak saya 
kini telah memeluk Islam. Saya pun bersyukur telah diberi kesempatan melaksanakan ibadah haji. 
Anak saya yang SMA saya kirim belajar ke Pondok Modem "Darussalam" Gontor, Ponorogo. 
Sedangkan, anak saya yang bungsu saya kirim belajar ke Pondok Pesantren as-Salam Pabelan, 
Surakarta. Sava berharap agar anak kami dapat membaca dan menulis huruf At-Qur'an serta 
mempelajari Islam melalui sumber ulama salaf di pondok-pesantren. Mohon doa dari saudara 
sesama muslim dimanapun.  
 
Sumber: "Saya memilih Islam" Penyusun Abdul Baqir Zein, Penerbit Gema Insani Press website : 
http://www.gemainsani.co.id/ oleh Mualaf Online Center (MCOL)  http://www.mualaf.com/ 
 

http://www.mualaf.com/
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102. Yasmin : Beranjak dari Titik Nol  
 
Cerita ini kisah dari salah seorang teman mualaf saya. Tulisan lama dan tadinya ditulis untuk sebuah 
majalah wanita milik teman eks Tsukuba. Sarat dengan hikmah... ada baiknya menjadi sarana 
pembelajaran buat kita semua. Selamat menyimak... (tarik nafas... jangan lupa sedia minuman & 
snack, karena yg dibaca bakal puanjaang..!! by Serindit Indraswari (Didit))  
 
Saat itu bulan November 2004, muslimin dan muslimah dari berbagai negara berdatangan untuk 
menjalankan sholat Ied. Melihat seorang ibu yang tengah sibuk membenahi perlengkapan dua orang 
anaknya yang menggunakan jilbab kecil ala Indonesia, saya bersama beberapa teman 
memberanikan diri untuk bertanya dalam bahasa Indonesia kepadanya. “Yasmin…”, begitu muslimah 
ini memperkenalkan dirinya pada saat pertama kali kami bertemu di satu-satunya musholla di 
Tsukuba, Ibaraki, Jepang. Ternyata Yasmin ini bersuamikan orang Indonesia dan tinggal tidak jauh 
dari Tsukuba.  
 
Nama “Yasmin”, ia dapatkan dari orang tua suaminya yang merasa kesulitan untuk mengucapkan 
nama jepangnya, Yasuyo. Sudah 6 bulan saya mengenal Yasmin. Kesan saya, dia orang yang 
mandiri, dan tegas. Kelugasannya dalam berbicara, membuat saya menilai dia mempunyai sifat 
dasar yang berbeda dengan orang Jepang pada umumnya, yang selama ini saya kenal.  
 
Pertanyaan Yang Mengusik Masa Kecil 
 
Dilahirkan pada tahun 1973 di Tokyo, Satou Yasuyo, merupakan anak pertama dari dua bersaudara 
di keluarga Satou. Sejak berumur 4 tahun, Yasuyo kecil pindah ke Chiba, sebuah propinsi yang 
bersebelahan dengan Tokyo. Seperti anak-anak Jepang pada umumnya, Yasuyo tidak mengenal 
adanya kekuatan Yang Maha Kuasa.  
Ayah dan ibu, sekolah maupun lingkungannya tidak memberi ruang untuk hal-hal yang tidak terlihat 
oleh mata. Walaupun demikian, di dalam pikiran Yasuyo kecil yang gemar dengan permainan puzzle 
dan menggambar ini, kerap muncul sebersit pertanyaan, “ Mengapa saya bisa hidup? Mengapa saya 
menjadi perempuan?......” Seiring dengan waktu, pertanyaan demi pertanyaan begitu saja berlalu, 
tanpa jawaban.  
 
Memasuki dunia sekolah menengah, semakin banyak pertanyaan yang lebih kompleks, berdesakan 
di dalam pikiran Yasuyo. “ Apabila di dunia ini ada orang yang berbuat baik dan ada yang jahat, lalu 
apakah berarti dalam kehidupan ini tidak ada keadilan? ”.  
 
Pertanyaan ini dipicu oleh gencarnya kasus ijime (dalam bahasa Inggris “bullying”) di tingkat sekolah 
dasar hingga menengah di Jepang pada saat itu. Dia melihat bagaimana seorang yang di-ijime ini 
menjadi tersiksa, tidak mempunyai teman, tidak berani melaporkan kejahilan temannya kepada orang 
tua apalagi guru di sekolah, bahkan ada yang sampai bunuh diri karena tidak kuat memikul beban 
sendiri.  
 
Namun, kembali tidak ada jawaban atas pertanyaan yang muncul di pikiran Yasuyo.  
 
Kejenuhan  
 
Lepas dari sekolah menengah atas, Yasuyo memutuskan untuk mendalami bidang fashion. Masuklah 
ia di sebuah sekolah mode di Tokyo, selama 4 tahun. Lepas dari sekolah tersebut, dia langsung 
bekerja pada sebuah perusahaan garmen.  
 
Kesibukan pekerjaan, membuat dia harus tinggal menetap di Tokyo, mengikuti perputaran roda kota 
besar yang penuh sesak dengan kesibukan pekerjaan. Tiada hari tanpa memikirkan pekerjaan.  
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Setiap langkah selalu berorientasi usaha untuk meningkatkan hasil penjualan pakaian di perusahaan 
tempatnya bekerja. Suatu hal yang tidak menghasilkan uang, menjadi sia-sia di mata kebanyakan 
masyarakat bisnis di Jepang.  
 
Di tengah kejenuhan dengan rutinitas tersebut, hati Yasuyo kembali berteriak, “ Bodoh sekali 
kehidupan seperti ini… Orang-orang hanya memikirkan uang dan uang..”.  
 
Ketidakadilan kehidupan yang menjadi pertanyaannya semasa duduk di bangku smp, kembali 
mengganggu pikirannya. “ Apabila anak yang dilahirkan dari keluarga yang kaya bisa menikmati 
hidup dengan mudah, apakah berarti tidak ada keadilan buat anak-anak yang dilahirkan dari keluarga 
yang miskin ?”.  
 
Apabila pada masa kecilnya, pertanyaan-pertanyaan yang muncul di benaknya ini tidak pernah 
diungkapkan kepada orang lain, tetapi kali ini dia mendiskusikannya dengan beberapa teman dekat.  
 
Walaupun kebanyakan teman diskusinya meng-iya-kan pendapat Yasuyo, tetapi diskusi hanya 
sebatas diskusi. Mereka serasa berada di jurang yang dalam. Mereka tahu kalau keadaan yang 
mereka jalani tidak baik, tapi mereka tidak kuasa untuk mendaki tebing jurang tersebut. Dan 
akhirnya, mereka tetap berputar-putar di dalamnya. Apabila kejenuhan datang, pelampiasan sekejap 
seperti menegak bir dan ke diskotik; itu yang mereka lakukan.  
 
Beranjak dari Titik Nol 
 
Tiga tahun lamanya Yasuyo bertahan dengan pekerjaannya sebagai desainer. Hingga akhirnya dia 
menyerah kelelahan, dan keluar dari pekerjaannya. Yasuyo menikmati masa-masa yang senggang, 
bekerja paruh waktu di sebuah department store, hanya sekedar mendapat uang untuk biaya hidup 
sehari-hari.  
 
Namun, kembali Yasuyo dihadapkan pada kenyataan bahwa waktu yang senggang dan uang yang 
cukup tidak dapat memberikan “arti” buat kehidupannya. Dia merasa tidak ada yang bisa dilakukan 
untuk mencapai sebuah “arti” kehidupannya. Perasaan jengah, jenuh, keinginan untuk keluar dari 
kehidupan yang tengah dijalaninya menjadi semakin kuat.  
 
Yasuyo serasa berada di titik “nol”. “Saya sendiri merasa jenuh dengan keadaan waktu itu, tetapi 
saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan… Tidak ada jalan keluar.”, begitu yang diungkapkan 
Yasmin (Yasuyo) mengenai perasaannya saat itu.  
 
Pada saat itu yang ada dalam pikirannya hanyalah, ia merasa harus membuka lembaran baru, 
memulai segala sesuatu dari awal. Tetapi bagaimana ?  
 
Ketika Yasuyo dan ibunya berlibur ke Bali, ia dipertemukan dengan calon suaminya saat itu. Belum 
ada perasaan untuk menikah dengan pemuda yang baru saja dikenalnya itu. 
  
Barulah beberapa bulan kemudian, pada kunjungan ke Bali berikutnya, Yasuyo diminta untuk 
menjadi istri pemuda tersebut. “Saya sedikit terkejut. Tetapi, saya melihat bahwa Helmi (red: nama 
suami Yasuyo) adalah pemuda yang baik. Dan saat itulah, saya melihat jalan keluar yang selama ini 
saya mimpikan… .“, dan Yasuyo pun diperkenalkan dengan orang tua Helmi.  
 
Tidak ada sesuatu yang memberatkan. Bahkan, Yasuyo serasa mendapat apa yang selama ini dia 
nantikan, untuk memulai kehidupan baru. Begitu yang ia rasakan, ketika orang tua calon suaminya 
mensyaratkan Yasuyo untuk ber-Islam, sebelum menikah.  
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Yang menarik adalah, beberapa aturan dalam Islam yang sempat disampaikan oleh orang tua calon 
suaminya tersebut, seperti sholat 5 waktu, puasa dan menutup aurat; sama sekali tidak dipandang 
sebagai sesuatu yang mengkhawatirkan Yasuyo.  
 
Ia bahkan beranggapan, seorang yang beragama, memang sudah seharusnya mentaati aturan 
dalam agamanya, dan berkomunikasi dengan Tuhan-nya.  
 
Pada bulan April 2000, Yasuyo mengucapkan dua kalimat syahadat sebagai langkah awalnya ber-
Islam, kemudian pada akhir April di tahun yang sama ia resmi menikah dengan Helmi Masadi, 
suaminya saat ini. Dan Yasuyo pun, di dalam keluarga barunya di Indonesia, lebih akrab disapa 
dengan nama Yasmin.  
 
Menjadi seorang mualaf baginya bukan hal yang memberatkan, karena ia saat itu masih menetap di 
rumah orang tua suaminya di Bali. Beribadah, sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, mereka 
jalankan bersama-sama, sehingga Yasmin merasakan hal tersebut sebagai sesuatu yang rutin dan 
biasa dilakukan.  
 
Ditunjang dengan tekadnya sejak awal untuk memulai kehidupan yang baru, sehingga betapa banyak 
yang harus ia pelajari, seperti bahasa Indonesia, berbagai aturan dalam Islam, menyesuaikan diri 
dengan lingkungan barunya; bukan hal yang menyurutkan langkahnya.  
 
Menjalankan Kehidupan Sebagai Muslimah 
 
Setelah anak pertamanya, Aisya berusia 1 tahun, pada tahun 2001, keluarga Yasmin Mashadi 
meninggalkan Bali, kembali ke Jepang. Kemudian, tiga tahun kemudian lahirlah anak kedua, Sakina, 
yang saat ini berusia 1 tahun 3 bulan. Kehadiran dua orang anak dalam kehidupannya benar-benar ia 
syukuri.  
 
Kedua putinya ini juga yang membuatnya semakin terpacu untuk menjalankan Islam dengan 
bersungguh-sunguh. Walaupun Yasmin merasa tidak mempunyai bekal yang cukup untuk mendidik 
buah hatinya secara islami, tetapi dengan bantuan suami dan sesama mualaf yang dikenalnya, ia 
mulai mendalami Islam setahap demi setahap.  
 
Amat sulit mendapatkan buku berbahasa Jepang yang mengupas Islam, sedangkan membaca tafsir 
Al Quran yang diterjemahkan dalam bahasa Jepang pun, masih sulit buat Yasmin.  
 
Sehingga, tidak jarang di sela-sela waktu luangnya bersama suami, Yasmin banyak bertanya tentang 
hal-hal yang ingin diketahuinya. Dan semakin ia mendapat jawaban dari pertanyaannya itu, semakin 
ia bersyukur atas hidayah Allah s.w.t. kepada dirinya. Ia merasa sangat beruntung dan sedang 
menapaki jalan kehidupan yang benar.  
 
Saat ini pun Yasmin masih ingin lebih banyak mengetahui pengalaman hidup sesama mualaf di 
Jepang, terutama bila menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan sanak saudara dan teman-
teman yang non Islam, tetapi jarak dan waktu menjadi kendala untuk lebih sering berkomunikasi 
dengan mereka.  
 
Dari ungkapan Yasmin, tersirat dan tersurat bahwa beberapa kendala tersebut tetap jauh lebih kecil 
dibandingkan dengan hasratnya untuk semakin mendalami Islam.  
 
Pengalaman masa lalunya, menjadi cermin bagi Yasmin untuk memberi yang terbaik untuk kedua 
buah hatinya. Ia mengungkapkan bahwa pendidikan (sekolah) di Jepang tidak banyak memberi 
sentuhan moral dan agama bagi anak-anak.  
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Mereka pesat dalam mempelajari ilmu pengetahuan tetapi tidak ada pengisi jiwa/hati, sehingga 
apabila sesuatu terjadi di luar kemampuan mereka, anak-anak itu tidak mempunyai pegangan dan 
terlempar ke keterpurukan jiwa; seperti apa yang dialami Yasmin dahulu.  
 
Oleh karena itulah, ia berpendapat, sedini mungkin ingin mengenalkan anak-anaknya kepada Allah. 
Ia ingin anaknya tumbuh di lingkungan orang-orang yang melakukan ibadah dan bermasyarakat yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak-anak itu merasa beribadah kepada Allah adalah hal 
yang biasa, yang memang seharusnya dilakukan oleh manusia.  
 
Begitu besar keinginannya ini, hingga Yasmin dan suaminya sepakat untuk membesarkan anak-anak 
mereka di Indonesia.  
 
“Biarlah anak-anak yang masih kecil ini belajar mengenal penciptanya secara natural, dengan tinggal 
di lingkungan masyarakat yang beragama dan menjalankan perintah agamanya dengan baik.  
 
Saya sendiri belum bisa memberi contoh nilai-nilai keislaman yang banyak pada mereka. Bahkan, 
bisa jadi saya akan belajar bersama anak-anak saya… membaca Al Quran, misalnya. Dan apabila 
kelak mereka sudah menjadi dewasa, saya berharap mereka sudah mempunyai bekal iman yang 
kuat, untuk kemudian memperluas ilmu pengetahuan maupun pergaulan mereka. Mereka boleh 
belajar tentang apa saja, di mana pun.” .  
 
Mata Yasmin menerawang jauh ke depan saat mengucapkan kalimat tersebut, seakan sebuah titik 
terang sudah terlihat di depan matanya, dan ia siap melangkah setapak demi setapak menuju titik itu. 
Di akhir perbincangan dengan penulis, Yasmin juga mengungkapkan keinginannya untuk menekuni 
kembali bidang keahliannya dulu, sebagai desainer. Ia bercita-cita untuk membuka sekolah mode 
busana muslim di Indonesia nantinya. Insya Allah. 
 
Gambatte (berusahalah dengan sungguh-sungguh), Yasmin san ! (oleh Serindit Indraswari) 
 
Sumber: www.mualaf.com  
 
  

http://www.mualaf.com/
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103. Yustina : Sepertinya Allah Menggerakkan Lidahku untuk Bersyahadat 
 
Padahal sebenarnya orangtuaku keturunan Sunda. “Mana ada orang Betawi nonmuslim,” kata 
mereka berkomentar menanggapi perihal keyakinanku. Menginjak dewasa, waktu aku berusia 24 
tahun, aku memutuskan untuk menikah. Aku berhasil dipersunting pria asal Kalimantan, yang 
keyakinannya beda denganku. Ia adalah anak pasangan keluarga haji yang taat beragama. 
 
Sebelum menikah, orangtuaku mengingatkan, jika dia (baca: suamiku) ingin menikahiku, maka calon 
suamiku itu harus melepas agama lamanya, yakni Islam. Ia harus memeluk Protestan, agama yang 
aku dan keluarga anut. Bila syarat ini tidak dipenuhi, maka orangtuaku tidak akan memberi izin. 
Bahkan, mereka mengancam akan mengusirku dari rumah, kalau aku tidak menuruti nasehat 
mereka. 
 
Dengan alasan ini, walau sudah empat tahun menjalin hubungan dengan calon suami, aku lebih siap 
kehilangan dia ketimbang orangtua. Kekasih hati bisa dicari gantinya, sedang orangtua, mana 
mungkin kita dapat ganti? Batinku kala itu. 
 
Mungkin karena begitu besarnya cinta suami kepadaku, dengan ikhlas akhirnya ia mengikuti 
keyakinan yang kami anut. Aku pun lalu memperkenalkan ajaran Protestan kepadanya. Agar lebih 
mendalam, aku membawanya ke rumah seorang pastur di kawasan Matraman, Jakarta Pusat. 
 
Setelah beberapa bulan resmi menjadi penganut Protestan, di tahun 1996, kami pun melangsungkan 
pernikahan. Di gereja Pasundan, Salemba Raya, Jakarta Pusat, kami mengikrarkan diri di hadapan 
Tuhan untuk mengarungi kehidupan bersama. 
 
Bersama suami, setelah menikah, aku memilih kawasan Ciledug sebagai tempat kediaman. Setahun 
kami lewati masa perkawinan, alhamdulillah aku dikaruniai Siska Mahsun, puteri pertamaku. Tahun 
berkutnya menyusul Riki (keislaman Riki pernah dimuat di Majalah Hidayah edisi Idul Fitri 2003), 
adiknya. Sampai kini aku hanya dikaruniai mereka berdua oleh Allah. 
 
Mimpi Sang Suami Menjadi Hidayah Bagi Keluarga 
 
Image tanpa terasa, usia perkawinanku telah memasuki tahun ketujuh belas. Selama rentang waktu 
ini suamiku telah menjadi penganut Protestan yang cukup taat. Kendati orangtuanya tidak melarang, 
tapi mereka juga tidak mengizinkan keputusan yang diambil suamiku. Semuanya diserahkan kepada 
suamiku. 
 
Sikap toleransi keluarga suami adalah peluang buatku untuk tetap bisa menjalin silaturahmi. Meski 
beda keyakinan, komunikasiku dengan mereka tetap akrab. Mereka bahkan pernah mengatakan 
terkesan melihat kepribadianku. Walau aku penganut Protestan, kepribadianku di mata mereka 
layaknya berkepribadian Muslim, lembut dan baik hati. 
 
Tujuh belas tahun bukanlah waktu yang pendek untuk bisa mengenal suatu hal. Begitu pula dengan 
suamiku yang telah meninggalkan Islam dan beralih menjadi penganut Protestan. Ia bahkan tidak 
mau kembali memeluk agama lamanya. 
 
Pertahanan ini akhirnya runtuh, oleh hal yang menurutku sepele. Ia masuk Islam hanya karena 
‘desakan’ sebuah mimpi. Jelasnya, di bulan Desember 1996, tujuh hari menjelang hari raya Idul Fitri, 
suamiku bercerita bahwa selama tiga hari berturut-turut ia bermimpi tentang ibunya (ibu mertuaku). 
 
Ibu mertuaku yang beberapa waktu lalu meningal di Mekah, meminta suamiku agar mendoakannya. 
Suamiku resah mengingat mimpi ini. Kenapa mimpi ini datangnya berturut-turut? Permohonan doa itu 
seperti desakkan. Setelah ia menceritakan mimpi itu, suamiku pun mengatakan bahwa dirinya ingin 
sekali mendoakan sang ibu. “Tapi kalo beda agama, doa papa tidak akan sampai,” kata suamiku 
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ragu-ragu. Entah karena alasan apa, mulutku mengatakan hal yang berlawanan dengan keyakinan 
yang selama ini aku pegang. “kalau gitu papa harus masuk Islam,” kataku ringan seolah tanpa 
beban. 
 
Aku tidak mengerti mengapa lidah ini begitu mudah mengatakan kata-kata seperti itu. Padahal aku 
penganut Protestan yang kuat, kebanggan orangtua lantaran telah berhasil mengajak suami pindah 
agama. Lagi pula, waktu itu aku punya anggapan miring tentang Islam. Dan beberapa alasan lain 
yang membuatku merasa tidak mungkin masuk agama ini. Tapi mengapa baru saja aku memberikan 
saran kepada suami untuk masuk Islam? Mungkin Allah yang menggerakkan lidahku. 
 
Begitu suami mendengar saranku, ia terkejut bukan main. “Emang mamah ngijinin?” tanyanya tak 
percaya. “Ya silahkan aja,” kataku waktu itu. Tiba-tiba saja suamiku menangis, bersujud dan 
memelukku. Ia tersedu-sedu lama di pangkuanku. Raut mukanya bahagia bercampur haru. Tak lama 
ia pun kemudian pergi ke kamar mandi; berwudlu lalu shalat. Tidak aneh kalau ia langsung 
melaksanakan hal tersebut, karena pada dasarnya ia mengenal Islam sejak kecil. Maka ketika ia 
kembali memeluk agama lamanya, suamiku sudah tahu apa yang harus ia lakukan. 
 
Waktu itu aku berinisiatif pula untuk masuk Islam. Aku pikir, tidak mungkin dalam sebuah keluarga 
ada dua agama. Aku lalu keluar dari kamar, mencari kedua anakku untuk mengajak mereka masuk 
Islam. “Ayah sudah masuk Islam, gimana kalau kita ikut ayah?” tanyaku pada anak-anak. 
 
Tidak seperti aku, mereka justru menentang. Mereka tidak mau mengikuti saranku. Apalagi anak 
pertamaku. Mendengar ajakan ini ia malah menangis, menjerit-jerit histeris, seperti orang kesetanan. 
“Nggak mau… nggak mau masuk Islaaammm!” jeritnya. 
 
Berbeda dengan Siska, adiknya, Riki, justru mau menerima saranku. “Ya deh Bu, saya mau,” kata 
Riki setelah mendengar penjelasanku panjang lebar. Siska masih diam. Ia enggan masuk Islam 
karena khawatir guru-gurunya akan terpengaruh pada status baru yang akan disandangnya nanti. 
Tapi yang paling ia takutkan, keputusan itu akan mempengaruhi nilainya, karena sebentar lagi Siska 
akan menghadapi ujian akhir. Walau begitu pada akhirnya toh ia mengikuti keputusan kami. 
 
Merasa terharu, kami pun bertangis-tangisan. Saat itulah suamiku keluar dari kamar. Tatapan haru 
dan bahagia menyelimuti keluargaku sore itu. Kami pun bertangis-tangisan sejadi-jadinya. Kalau saja 
tembok pagar rumah tidak tinggi, pasti suara tangis tersebut sudah terdengar ke mana-mana. Apalagi 
susananya menjelang tarawih, saat setiap muslim lalu lalang melintasi rumah kami menuju masjid. 
 
Suamiku menuntun aku dan anak-anak mengucapkan syahadat. Alhamdulillah, kini kami sekeluarga 
telah menjadi muslim. Hanya perasaan lega waktu itu yang terasa. Malam itu juga kami memutuskan 
agar besok ikut berpuasa. Kami langsung memanfaatkan momen Ramadhan yang seminggu lagi 
akan berakhir. 
 
Sampai lebaran tiba, meskipun masih awam, alhamdulillah puasa kami tidak batal. Sehari menjelang 
lebaran, kami sekeluarga mengikrarkan keislaman di masjid al-Azhar, Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan. Anak bungsuku, Riki, langsung belajar mengaji kepada ayahnya. Sedangkan aku 
mengunjungi keponakan suami yang tinggal di Cibubur. Kami katakan kepada mereka bahwa kami 
sekarang sudah menjadi muslim. Mendengar berita ini, mereka sangat gembira. Mereka segera 
memberikan bimbingan mengenai apa yang harus kami lakukan selanjutnya. 
 
Selepas dari sana, kami pergi ke Blok M dan buka puasa di sana. Terus terang aku bangga, 
walaupun bepergian jauh, puasa yang sedang aku jalani tidak batal. 
 
Hidayah Untuk Berjilbab 
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Aku dan anak-anak masih awam dalam menjalani ajaran Islam, terkecuali suami. Maka untuk urusan 
tata cara ibadah seperti shalat dan doa-doa yang harus dibaca dalam shalat, suamiku yang 
mengajarkannya. Agar lebih mudah diingat dan dihafal, ia menuliskan doa-doa tersebut di atas kertas 
karton besar. Untuk menunjang pengetahuan keislamanku, aku pun banyak membaca buku-buku 
Islam. Dalam penampilan, aku juga berusaha merubahnya sedikit-sedikit. Seorang ustadzah yang 
kebetulan sedang mendata muallaf, mendatangiku. Ustadzah ini ingin memberi bimbingan agama 
kepada setiap muallaf. Ia pun menerangkan tentang muslimah. 
 
Dari penjelasan ustadzah itu, aku menyimpulkan bahwa sebagai muslimah aku harus mengenakan 
pakaian muslimah pula. Maka aku pun memutuskan memakai jilbab. Mulanya memang nggak pede, 
bahkan ngerasa norak. Tapi alhamdulillah, akhirnya aku terbiasa dan berbalik menyukai pakaian ini. 
Puteriku yang tadinya menolak masuk Islam pun akhirnya ingin berjilbab. 
 
Semula, tidak ada pihak keluargaku yang tahu bahwa aku sekeluarga sudah masuk Islam. Aku masih 
merahasiakannya, akhirnya ketahuan juga. Keluarga besarku telah mencium kabar tentang 
keislamanku. Tentu saja mereka marah, termasuk kedelapan orang adikku. Apalagi aku berpakaian 
muslimah dan berjilbab. Pakaian yang dianggap kampungan oleh keluargaku. 
 
Padahal sebetulnya banyak sekali manfaat yang aku dapatkan dari pakaian model ini. Pertama bisa 
menjaga kesehatan kulit dari sinar matahari dan debu, kedua, bila aku berjalan sendirian, aku 
merasa aman. Tidak ada laki-laki iseng yang menggodaku lagi. 
 
Berbeda dengan dulu, waktu aku sering berpakaian modis dan minim. Aku merasa tidak aman kalau 
sedang berjalan sendirian. Karena pakaian minim itulah banyak laki-laki yang memberikan kartu 
namanya, ngajak kenalan dan sering mereka menggoda. Padahal aku sudah punya anak dua. Kini 
aku berbalik merasa iba melihat kaum wanita yang berpakaian minim. 
 
Kini aku lebih percaya diri berpakaian muslimah. Bahkan aku pernah mendatangi orangtua dengan 
berpakaian seperti ini. Momennya kebetulan pas waktu hari natal. Bapak langsung menarik 
kerudungku dengan kasar, begitu aku masuk rumah. Ia berang dan seolah jijik melihat dandananku. 
“Kalau mau Islam, ya Islam aja, jangan pakai jilbab segala,” katanya marah. 
 
Namun aku tidak peduli atas perlakuan bapak. Aku tidak ingin merubah penampilanku seperti 
semula. Aku tidak mau mengikuti keinginan orangtuaku. Karena itu aku tidak mau lagi datang ke 
rumah. Setelah kejadian itu, bapakku jatuh sakit. Bapak koma. Kabar ini aku ketahui dari adikku yang 
datang menjemputku supaya datang menjenguk Bapak. “Kakak harus datang,” kata adikku yang 
Kristennya sangat taat. Menurutnya, bapak sakit karena terlalu memikirkanku. 
 
Bapak pun dibawa ke rumah sakit. Hanya sehari semalam ia dirawat, setelah itu meninggal. 
Menjelang bapak meninggal itulah aku berpikir untuk membahagiakan hatinya. Maka sewaktu masuk 
ke dalam ruang perawatan untuk memenuhi panggilannya, jilbab yang sedang kupakai aku lepas. 
Aku berani melepasnya karena di dalam ruangan itu tidak ada siapa-siapa, kecuali bapak. 
 
Aku masukkan jilbab ke dalam kantong celana panjang yang sedang kukenakan. Melihat aku datang 
tanpa jilbab, bapak tersenyum. Itulah kali terakhir dimana aku bisa melihat senyum bapak. Bapak 
telah menyusul ibu kandungku yang sudah wafat beberapa waktu lalu. 
 
Aku sedih, karena mereka meninggal tidak dalam keadaan Islam. Aku sering memohon kepada Allah 
agar mereka diselamatkan dari siksa neraka. Meskipun aku tahu doa seorang muslim tidak akan 
sampai kepada mereka yang nonmuslim. Aku yakin, Allah Paling Tahu tentang segala sesuatu yang 
tidak tersingkap oleh mata manusia. Tidak hampir setahun dari kematian bapak, suamiku pun 
menyusul. Alhamdulillah, ia meninggal dalam keadaan Islam. 
 
Kedatangan Majelis Gereja 
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Setelah masuk Islam, otomatis ajaran dan tata cara ibadahku berubah. Dari yang awalnya tidak 
mampu baca doa, kini sudah lancar baca al-Qur’an. Dari yang mulanya aktif di organisasi rumah 
tangga gereja (baca: semacam majlis ta’lim ibu-ibu gereja), kini kebiasaan itu berubah pula. Dari 
yang awalnya aktif mengikuti latihan kidung-kidung jemaat, aku kini malah berbalik aktif di pengajian-
pengajian. Mungkin karena keislamanku belum diketahui banyak orang, Majelis Gereja, sekelompok 
orang yang berada lebih rendah dari pastur, mendatangiku suatu hari. Mereka ingin mengundangku 
datang ke acara kebaktian. “Maaf Bu, saya sudah pindah agama,” kataku menjelaskan. 
 
Wanita itu marah. Berbagai omongan yang tidak enak didengar keluar dari mulutnya. “Saya dan 
warga gereja akan mendoakan ibu agar bisa kembali,” katanya sambil berlalu pergi. Sampai 
sekarang aku tidak dihubungi lagi. Allah sudah memutuskan Islam menjadi jalan hidupku. 
 
Bukan hanya wanita tadi, salah seorang adikku yang keyakinan Kristennya sangat kuat berkata, 
“Masih percaya nggak adanya Yesus?” Ia bertanya dengan nada cukup tinggi. Tapi aku tidak mau 
mengungkit keyakinan lamaku. Lagi pula aku tidak ingin cekcok dengannya. “Itu masa lalu saya,” 
jawabku singkat. 
 
Adikku yang lain pernah mengundangku untuk datang ke acara pesta yang digelarnya. Tapi aku 
bilang, aku akan datang dengan pakaian muslimah. “Nggak apa-apa Kak,” katanya. 
 
Sesampainya di sana, di luar dugaanku, mereka semua menaruh hormat padaku. Padahal acara 
pesta waktu itu di aula gereja. Tidak seperti yang ada dalam benakku sebelumnya, para pendeta-
pendeta yang hadir di sana, tidak satu pun yang mencemooh. “Ini halal lho Bu,” kata seorang pastur 
waktu menawariku makanan. 
 
Sayangnya aku tahu kalau pastur yang satu ini ingin menjebakku. Ia menawariku daging babi yang 
sudah dibumbui. Bagi orang yang tidak biasa makan babi, maka akan sulit mengenalinya. Aku tidak 
mungkin terkecoh dengan rasa dan aroma babi, hidangan yang ditawarkan pastur itu. 
 
Ajaran Islam Membawa Ketenangan 
 
Pertama kali mempelajari Islam, mata hatiku langsung terbuka. Ajaran Islam lebih menyentuh dan 
masuk akal. Apalagi kalau kita mempelajarinya dengan sungguh-sungguh. Alhamdulillah sampai saat 
ini aku sekeluarga masih ditetapkan dalam Islam. Semoga aku makin istiqamah dan meninggal 
dalam keadaan muslimah. 
 
Sebagai orang yang baru masuk Islam, tentu aku ingin membaca kitab suci al-Qur’an sebagai kitab 
suci baruku. Aku coba mempelajarinya. Pertama, aku coba menghafal huruf hijaiyah. Dalam waktu 
dua hari, alhamdulillah aku dapat menghafalnya. 
 
Setelah itu baru aku coba membaca al-Qur’an dengan cara mendengarkan kaset Juz Amma. Lalu 
aku minta Riki, anakku yang sudah pandai baca al-Qur’an, mendengarkan bacaanku. Wawasan 
tentang al-Qur’an terus aku tambah dengan berkuliah di sebuah perguruan khusus al-Qur’an di 
bilangan condet. 
 
Sedikit demi sedikit aku terus baca dan pelajari kandungan al-Qur’an. Dan aku pun tertarik untuk 
mencoba membandingkan antara isi al-Kitab dengan al-Qur’an. Ternyata, apa yang ada dalam al-
Kitab, seperti kisah Nabi Isa, dalam al-Qur’an pun ditulis. Tapi sebaliknya, yang ada dalam al-Qur’an, 
seperti kisah tentang Nabi Muhammad, tidak dijelaskan dalam al-Kitab. Selain itu, ajaran yang 
termuat dalam al-Qur’an pun lebih mengena dan jelas. 
 
Ingin Naik Haji 
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Aku dekat dengan seorang teman. Kebetulan dia senang bertahajud. Dia menyarankanku untuk 
shalat tahajud. Menurutnya, bila kita sedang mendapat masalah, maka kita akan mendapat 
ketenangan. Karena di dalam shalat itu ada kekuatan. Terbukti, sampai saat ini, jika ada masalah 
yang menggangguku, bisa teratasi. 
Namun, bukan berarti shalat tahajud dilaksanakan jika sedang kesusahan. Sebaiknya kita lakukan 
setiap malam. Awalnya memang terasa berat. Lama-lama toh bisa, jika kita mampu 
membiasakannya. Bahkan setelah terbiasa menjalankan, hari-hariku terasa ringan, seperti tiada 
beban. Semalam saja tidak bertahajud, rasanya ada yang kurang. 
 
Insya Allah, jika Allah masih memberi kesempatan hidup, bulan besok aku berumur 50 tahun. Di 
usiaku yang setengah abad ini, aku selalu berdoa supaya aku bisa naik haji. Semoga Allah 
mengabulkan permohonanku. Walaupun sulit mewujudkannya, namun jika Allah menghendaki, pasti 
akan terwujud. Karena ada teman yang tidak punya apa-apa tapi bisa naik haji. Amien. (H/Foto: 
Gepeng). 
 
Sumber : Majalah Hidayah Mei 2004, hal. 38-43 
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104. Yusuf al-Islami : Giat Menghalau Kristenisasi  
 
Yusuf al-Islami adalah sosok ustadz yang disegani di Lampung. Meski usianya terbilang masih relatif 
muda, namun pria keturunan Tionghoa dengan nama lahir Yusuf Hadi Pranata ini dikenal giat 
berdakwah. Sehari-hari, ia aktif mengisi pengajian ibu-ibu dan remaja. Dengan metode penyampaian 
yang tegas, mudah dan gamblang, banyak umat Islam mendatangi tabligh-tabligh yang 
disampaikannya. Selain gamblang, isi ceramah-ceramahnya pun sangat lugas dan enak didengar 
sehingga mudah dicerna masyarakat. 
 
Laki-laki yang terlibat dalam sejumlah organisasi ini juga dikenal aktif merajut ukhuwah Islamiyah 
antar-ormas Islam. Dalam setiap ceramahnya, Yusuf tak pernah bosan mengingatkan umat agar 
bersatu dan bersama-sama membangun ukhuwah. 
 
Yusuf pun sering mengingatkan bahwa maju-mundurnya Islam bergantung dari sikap umat Islam 
sendiri. Jika umat Islam bersatu, maka kemenangan akan segera datang. Namun jika sebaliknya, 
umat Islam akan selalu berada pada posisi sulit dan terpuruk.  
 
Dakwah tampaknya sudah mendarah daging di tubuh Yusuf. Bersama teman-temannya di Gerakan 
Mubaligh Islam (GMI) Lampung, ia giat membina akidah umat dari serangan gerakan kristenisasi 
yang makin gencar mengepung Lampung. Untuk membentengi umat dari serangan kaum kuffar itu, 
Yusuf menerbitkan buku-buku kristologi, antara lain: “Apa Kata al-Kitab Tentang Agama Kristen” dan 
“Mengungkap Fakta Penyimpangan Agama Kristen”. Isi kedua buku itu mudah dipahami dan kini 
menjadi referensi yang efektif untuk menangkis gerakan Kristenisasi diLampung. Rencananya tak 
lama lagi, Yusuf pun akan merampungkan sebuah buku yang masih terkait dengan Islam dan 
Kristen. “Ke depan, insya Allah saya akan mendirikan Lembaga Dakwah Kristologi di Lampung,” 
katanya.  
 
Yusuf lahir di Gedungtataan, Kabupaten Lampung Selatan, 15 Desember 1972. Anak pasangan Tan 
Sin Nio dan Lie Cun Bi ini mulai mengenal Islam sejak kecil. Tepatnya tahun 1979, ketika Yusuf 
pertama kali ikut pamannya yang sudah lebih dulu masuk Islam. “Alhamdulilah paman saya sudah 
lebih dulu masuk Islam,” katanya. Karena itulah, Ke-Islamannya sudah dimulai sejak berada di rumah 
pamannya. Di Teluk Betung, tempat tinggal pamannya, Yusuf ‘kecil’ sering mengikuti ibadah ritual 
sang paman, seperti shalat, puasa dan ibadah lainnya. Ia juga sering merayakan Hari Raya Idul Fitri 
dan Idul Adha bersama keluarga pamannya. 
 
Kendati secara resmi saat itu belum masuk Islam, namun pada identitasnya tercantum agama Islam. 
Saat menulis biodata di rapor, pamannya mencantumkan Islam dalam kolom agama rapor Yusuf. 
Walau demikian, waktu itu Yusuf masih mengikuti kebaktian agama Kristen di gereja. 
 
Secara resmi, Yusuf memeluk Islam saat masih duduk di bangku sekolah dasar (SD). Tak beberapa 
lama setelah itu, Yusuf dikhitan. Suami Sumiati (alm) yang menikah tahun 1999 ini, baru tergerak 
hatinya dan mantap mendalami Islam saat duduk di kelas satu SMA. Awalnya, Yusuf mimpi bertemu 
dengan Nabi Muhammad saw. Dalam mimpinya, Rasulullah saw memberitahukan kepada Yusuf 
bahwa Islam adalah agama yang benar dan harus jadi pegangan seluruh umat manusia di dunia.  
 
Hal serupa dialami Yusuf ketika mimpi bertemu Nabi Isa as. Dalam mimpinya Nabi Isa menyatakan 
kepada Yusuf, bahwa setelah kedatangannya sebagai utusan Allah SWT, akan ada lagi nabi terakhir 
yang akan menyempurnakan ajaran yang dibawa nabi-nabi sebelumnya. “Sejak mimpi bertemu Nabi 
Muhammad dan Nabi Isa, saya mulai mantap meyakini kebenaran Islam,” tegasnya.  
 
Di SMA, Yusuf terlibat aktif di organisasi Kerohanian Islam (Rohis). Rohis ini menjadi organisasi 
Islam pertama yang dia ikuti. Bersama teman-teman Rohis, Yusuf giat mengadakan berbagai 
kegiatan ke-Islaman, termasuk program yang disebut Studi Islam Berkala (SIB). 
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Untuk menambah pengalaman organisasi, Yusuf aktif pula di organisasi Pelajar Islam Indonesia (PII), 
baik di kota Bandar Lampung maupun di tingkat wilayah. Jabatan terakhir Yusuf di PII adalah sebagai 
Koordinator Brigade Kota Bandar Lampung.  
 
Atas usulan teman-temannya, ke-Islaman Yusuf ‘dilegalkan’ di Kantor Urusan Agama (KUA), pada 18 
November 1994. Saat itu juga ayah dari M Habiburrahman al-Islami ini kembali mengucapkan dua 
kalimat syahadat yang merupakan syarat utama masuk Islam. Seperti dialami para mualaf umumnya, 
ke-Islaman Yusuf pun tak berjalan mulus. Reaksi keluarga besarnya saat tahu dia memeluk Islam, 
terbelah. Pihak keluarga besar ibu sangat mendukung ke-Islaman Yusuf, sebab sebagian besar 
keluarga besar dari pihak Ibunya memang sudah banyak yang masuk Islam. Tantangan sangat keras 
datang dari pihak keluarga besar ayah. Mereka menentang keras, karena berpendapat semua 
agama, baik Islam, Kristen, Budha, Hindu dan lainnya adalah sama. Sama-sama menyembah Tuhan 
yang menciptakan manusia.  
 
Saat ini komunikasi dan silaturahim dengan keluarga besar memang belum bisa berjalan secara 
teratur karena kesibukan masing-masing keluarga. Apalagi kebanyakan tempat tinggal mereka di luar 
Lampung. Namun Yusuf masih terus berhubungan, minimal melalui telepon atau surat. “Silaturahim 
masih terus dijalankan, minimal bertelepon dan berkirim surat,” katanya.  
 
Pengalaman berorganisasi di SMA tampaknya menjadi bekal penting Yusuf di kemudian hari. Kini 
selain aktif di organisasi ke-Islaman, seperti di Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Lampung, 
ia juga terlibat di Gerakan Mubaligh Islam (GMI) Lampung. Kedua organisasi ini termasuk yang 
paling kencang menghadang gerakan kristenisasi di Lampung.  
 
Di Lampung, jika dulu kristenisasi banyak menyerang masyarakat pedesaan, terutama desa-desa 
terisolir, kini sudah masuk ke wilayah perkotaan. Bahkan kristenisasi juga menyerang kampus-
kampus yang mayoritas mahasiswa, dosen dan karyawannya Islam, seperti di Universitas Lampung 
(UNILA).  
 
Cara pemurtadan yang dilakukan pun beraneka ragam. Di samping merancukan akidah Islam, 
seperti mengatakan bahwa semua agama adalah sama, juga menggunakan black magic, hipnotis 
dan penyerangan dengan meminta bantuan jin. Bersama teman-teman di GMI, Yusuf membuat 
program pembinaan masyarakat hingga ke pelosok desa. Program ini bertujuan untuk menangkis 
gerakan pemurtadan yang belakangan kian gencar di Lampung.  
 
Sama halnya saat memutuskan diri memeluk Islam, kegetolan Yusuf berorganisasi pun tak luput dari 
sorotan keluarga besarnya. Sebagian besar keluarga Yusuf menentang kiprahnya di organisasi Islam 
karena berpendapat Islam cukup dengan shalat, puasa, membayar zakat dan naik haji. “Meski perlu 
cukup lama untuk menjelaskan ini semua kepada keluarga, namun alhamdulillah akhirnya mereka 
dapat menerima dan memahami betapa pentingnya ikut berbagai organisasi, di samping menambah 
pergaulan dan teman, juga dapat mendatangkan kebaikan,” katanya. 
 
Itulah sekilas profil singkat dai muda asal Lampung ini. Di usianya yang relatif masih muda, Yusuf 
sudah berbuat untuk umat, di antaranya usaha kerasnya menghadang gerakan kristenisasi di 
Lampung.  
 
Sumber: Sabili, Rivai Hutapea Laporan: Feri Wahyudi dan swaramuslim.net 
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105. Kesaksian Yvonne Ridley di Bekas Gereja Yang Menjadi Mesjid  
 
London (ANTARA News) - Di bekas komplek bangunan Gereja Christian Priory yang kini menjadi 
Mesjid Sultan Selim, Yvonne Ridley (48), mantan wartawan Sunday Express yang pernah menjadi 
tawanan Taliban, menceritakan kisah perjalanan rohaninya dan akhirnya memutuskan memeluk 
Islam. 
 
Pengalaman Yvonne Ridley disampaikan kepada peserta pertemuan silaturahmi musim gugur 
Keluarga Islam Indonesia Britania Raya (KIBAR) Gathering yang digelar di Mesjid Sultan Selim, 
dekat markas kesebelasan Spurs atau yang dikenal dengan Totenham Hotspur, selama dua hari 
Sabtu dan Minggu (4/5) November. 
 
KIBAR Gathering yang menjadi ajang silaturahmi dan sekaligus acara halal bihalal keluarga Islam 
Indonesia yang berada di Britania Raya dan Skotlandia itu diikuti sekitar 200 peserta dan dihadiri 
Dubes RI untuk Kerajaan Inggris dan Republik Irlandia, Dr Marty M Natalegawa. 
 
Di bangunan bekas komplek gereja yang masih terdapat mimbar dan jendela tinggi khas dan besar 
yang berubah fungsi menjadi tempat ibadah umat Islam, Yvonne Ridley, yang mengenakan habaya 
warna hitam dan jelana panjang serta dipadu blus warna merah hati dilengkapi dengan jilbab modern 
yang diikat, berbagi pengalaman menjadi seorang Muslimah. 
 
Bersama dua wanita muallaf lainnya, Bernadette dan Elizabeth, Yvonne Ridley yang wajahnya selalu 
terpancar keramahtamahan seorang Muslimah memutuskan untuk memeluk Islam setelah ia 
mendalami kitab suci Al-Quran. 
 
Sebagai jurnalis dan aktivis perempuan yang tergabung dalam kelompok feminis, Yvone berharap 
akan menemukan perintah-perintah Tuhan yang memperlakukan wanita sebagai warga kelas dua, 
yang boleh saja disakiti, sehingga niqap atau jilbab dapat menutupi luka memar bekas kekerasan 
dalam rumah tangga. 
 
Justru Yvonne merasa terkejut bahwa tidak ada satu pun ayat yang menyatakan tentang hal tersebut. 
Malah sebaliknya ia menemukan ajaran luhur bahwa sesungguhnya wanita diletakkan dalam derajat 
tertinggi di rumah tangga, ujar Yvonne yang senyuman selalu tersungging di bibirnya.  
 
"Ternyata Islam memanjakan wanita untuk tak perlu dipaksa bekerja agar dapat memdidik anak-
anaknya, agar terhindar dari minum-minuman keras, pornografi dan hal-hal lain yang dapat 
menghambat pertumbuhan remaja seperti yang tengah dikhawatirkan pemerintah Inggris," ujarnya. 
 
Bahkan ditegaskan di dalam Islam, wanita merupakan tiang negara dan sesungguhnya syurga 
berada di bawah telapak kaki ibu, ujar Yvonne yang kini aktif berdakwah.  
 
Dalam diskusi yang dipandu Andrew Williams, muallaf yang berganti nama Waraqah, dua warga 
Inggris lainnya yang baru kembali kepada fitrah memeluk Agama Islam berbagi cerita mengenai 
pengalaman rohaninya sampai memutuskan pilihan terbesar dalam perjalanan hidup mereka dengan 
mengucapkan dua kalimah syahadah.  
 
Seiring dengan perjalanan waktu, Yvonne berhasil meyakinkan orang-orang terdekatnya bahwa 
Islam bukanlah seperti yang digambarkan oleh media.  
 
Pengalaman ibadah haji 
 
Pengalaman cukup berkesan dari politisi Partai Respect ini, terjadi ketika dia berkesempatan 
menunaikan ibadah haji ke Mekkah beberapa waktu yang lalu. Suatu ketika ia terlambat datang ke 
Masjidil Haram.  
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Mantan wartawan Al Jazeera ini akhirnya berlari menuruni bukit dari tempat ia menginap. Beberapa 
ratus meter dari halaman masjid ia bersama puluhan ribu jamaah lainnya dihambat Askar untuk tak 
melanjutkan perjalanan ke Masjidil Haram, dan kekacauan pun terjadi.  
 
Keluh-kesah dalam beragam bahasa, memerotes keputusan Askar yang tak memperkenankan 
mereka menuju halaman utama Masjid, yang memang telah dipenuhi jutaan ummat manusia yang 
ingin menunaikan shalat wajib.  
 
Namun betapa takjubnya ia, ketika suara takbir tanda dimulainya shalat Ashar, serentak kekisruhan 
itu pun lambat laun berubah menjadi keheningan. Masing-masing langsung membentangkan 
sajadahnya, membentuk barisan baru. Semua larut mendengarkan sang Imam mengumandangkan 
ayat-ayat Al-Quran, dalam satu bahasa.  
 
Yvonne pun mengambil pelajaran berharga sesungguhnya Allah telah mengajarkan shalat berjamaah 
sebagai suatu simbol agar umat tak mudah terpecah-belah bila ia mengikuti pemimpinnya yang 
shaleh dan alim.  
 
Islamphobia 
 
Wanita yang murah senyum itu berjuang membebaskan belenggu Islamophobia yang melanda dunia 
Barat melalu tulisan-tulisannya yang cukup berani. Ia berhasil memaksa petisi agar Blair segera 
lengser tahun depan, dan menuntut hengkangnya pasukan Inggris dari tanah-tanah Muslim di Irak 
dan Afganistan. Yvonne juga mengajak warga Indonesia bergabung bersama warga Inggris lainnya, 
Muslim maupun non-Muslim secara aktif menuntut dihentikannya peperangan di berbagai belahan 
dunia. 
 
Sementara itu Elizabeth (68) mengucapkan syahadah di usianya yang ke-62 tahun, setelah 
pencariannya yang panjang sampai ia pun pasrah kepada Tuhan untuk dicarikan pegangan hidup 
yang sesungguhnya.  
 
Kedekatannya dengan keluarga Muslim mengantarkannya sebagai umat Islam dan selalu 
menyarankan agar sebagai seorang Muslim 'kita' harus terbuka terhadap warga non-Muslim. 
 
Sementara itu, Bernadette asal Irlandia masuk Islam sejak bertemu dengan suaminya orang 
Indonesia di atas kapal pesiar di New Zealand. Setelah mengucapkan dua kalimah syahadah 
tantangan dari dalam keluarga dan teman-temannya cukup membuatnya khawatir.  
 
Sebaiknya 'kita' harus menjelaskan tentang tata cara hidup 'kita' sebagai Muslim, dengan demikian 
mereka akan mengerti mengapa kita menjalankan ritual, kenapa tidak makan makanan yang 
diharamkan, katanya. 
 
Pada kesempatan yang sama Ketua Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) London, Muslimin 
Anwar, menilai Yvonne Ridley sebagai motor penggerak perlawanan terhadap propaganda media 
Barat yang cenderung bias terhadap Islam dan para penganutnya.  
 
Menurut Muslimin Anwar yang tengah menyelesaikan Phd di Brunel University, kemampuan 
jurnalistik Yvonne selama menjadi wartawan Sunday Express, BBC, CNN dan Al Jazeera sangat 
mencerahkan umat Islam di Eropa, untuk selalu secara kritis menanggapi setiap berita yang diusung 
oleh media Barat.  
 
Dikatakannya umat Islam maupun mereka yang anti perang serta yang ingin mencari pembandingan 
segala kebijakan kelompok 'neo-conservative' dengan kehadiran Yvonne Ridley dapat dijadikan 
referensi yang tingkat kesahihannya cukup tinggi. 
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Sementara itu, Hamiyah Panama, wanita kelahiran Engrekang, Sulsel, yang bersuamikan muallaf 
Dominique Bodart asal Belgia mengatakan Yvonne Ridley mendapatkan hidayah justru dalam situasi 
sulit dan setelah memeluk Islam pun dia mendapat banyak tantangan dari keluarga dan kawan-
kawannya. 
 
Menurut wanita yang aktif dalam pengajian para muallaf, pelajaran bagi kita-kita yang Islam sejak 
lahir yang menganggap agama Islam hal biasa, sedangkan orang-orang semacam Yvonne, 
Bernadette dan Elizabeth banyak tantangan yang mereka hadapi sebelum cahaya Islam datang dan 
menerangi hati mereka. 
 
"Harusnya kita patut cemburu karena mereka langsung melaksanakan kewajiban-kewajiban agama 
Islam secara serius, dan pengalaman mereka harus kita jadikan pelajaran bahwa memang Allah itu 
Maha Kuasa," demikian Miya.  
 
Acara Kibar Gathering yang digelar setiap musim menjadi ajang silatutahmi umat Islam Indonesia 
yang berdomili di Kerajaan Inggris itu digelar acara diskusi dan telekonference dengan ustad Syamsi 
Ali, warga Indonesia yang menjadi Imam Mesjid di New York, mengetengahkan topik "Kembali 
kepada fitrah" dengan moderator Muslimin Anwar, Ketua ICMI-London. (Oleh Zeynita Gibbons) 
Copyright © 2006 LKBN ANTARA 
 
(Sumber: Antara) 
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